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Pengantar Penerbit 


Al hamdulilah, kebesaran dan keagungan-Mu membuat kami selalu 
ingin berteduh dan berlindung dari kesalahan dan kealpaan yang telah kami 
perbuat, hingga tetesan kekuatan yang Engkau cipratkan membuat kami 
mampu untuk menyisir huruf-huruf serta kalimat yang tertuang dalam buku ini, 
yang memiliki tingkat kesulitan tersendiri dibandingkan dengan kitab lainnya. 
Sekaligus sanggup untuk menerbitkannya. Inilah buku sunan yang seharusnya 
kita jaga, kita dalami maknanya, dan kita sebarkan isinya, agar sabda-sabda 
yang tertuang di dalamnya dapat tetap lestari sehingga agama kita tetap terjaga 
kemumiannya. 

Shalawat dan salam selalu kita mintakan kepada Allah agar dicurahkan 
kepada seorang lelaki yang sabdanya menjadi ajaran agama dan tingkah 
lakunya menjadi contoh kehidupan sempurna. Ia adalah Muhammad SAW. 

Utsman bin Abu Syaibah berkata, “Meski banyak manusia yang memuji 
ketajaman akalnya, kekuatan hafalannya, dan kegigihannya dalam -: 
mengabdikan diri kepada Allah SWT, namun sosok Abdullah bin Abdur- 
Rahman (Ad-Darimi) sebenarnya lebih agung dari yang mereka duga.” Seperti 
ini pula yang kami rasakan ketika diserahi naskah ini untuk melakukan proses 
editing, sebab kandungan sunan yang ia miliki tidak seperti hadits lain. 

Walaupun demikian, segala kemampuan telah kami kerahkan dan segala 
upaya telah kami curahkan, sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah kami sebagai 
seorang muslim yang menghendaki kebaikan terhadap muslim lainnya, dengan 
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harapan buku ini juga dapat manambah panduan kita dalam beragama, 
walaupun kami juga mengakui bahwa kami bukanlah siapa-siapa dan semua 
yang kami miliki bukanlah apa-apa dalam memahami isi kitab ini. Oleh karena 
itu, mungkin saja pembaca akan menemui kesalahan, baik isi maupun cetak, 
maka dengan kerendahan hati kami mengharap kontribusi positif, agar 
pergerakan keislaman kita makin hari makin sempurna. 

Hanya kepada Allah SWT kami memohon taufik dan hidayah, sebab 
hanya orang yang mendapatkan keduanya yang akan menjadi umat yang 
selamat dan mengakui bahwa dalam hal-hal yang biasa terdapat sesuatu yang 
luar biasa. 


Lillaahil waahidil gahhaar 
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PENGANTAR PENERBIT 


Segala puji hanya milik Allah SWT, kami memuji dan memohon 
pertolongan-Nya. Kami memohon perlindungan kepada Allah SWT dari 
keburukan diri kami dan kejelekan perilaku kami. Barangsiapa diberikan 
hidayah oleh Allah SWT, maka tidak ada satupun yang dapat 
menyesatkannya. Dan, barangsiapa yang dibiarkan tersesat oleh Allah 
SWT, maka tidak satupun makhluk yang mampu memberinya petunjuk. 


Aku bersaksi, sesungguhnya tidak ada Tuhan selain Allah SWT: 
Dzat yang tidak ada satupun sekutu bagi-Nya. Dan, aku bersaksi 
sesungguhnya Nabi Muhammad SAW adalah hamba Allah SWT yang 
menjadi utusan-Nya. 


Semoga shalawat serta salam selalu tercurah kepadanya, keluarga 
dan sahabat-sahabatnya, selama lisan masih mampu berbicara dan pena- 
pena masih memiliki tinta. 


Amma ba'du. 


Sesungguhnya hadits Nabi SAW merupakan sumber ajaran Islam 
kedua setelah Al! Ouran. Dengan posisinya yang demikian, 
keberadaannya mendapatkan perhatian yang sangat besar dari ulama 
salafush-shalih: dimulai dari masa sahabat-sahabat yang mulia, kemudian 
berlanjut pada masa tabi'in dan tabi'it-tabi'in, dan berakhir pada masa 
para syaikh dan ulama muta'akhkhirin (yang berkiprah setelah masa ' 
tabi'it-tabi'in). | 


Para ulama telah mengeluarkan segenap kemampuannya untuk 
menjaga sumber ajaran yang mulia ini dari orang-orang yang memiliki 
niat jahat, mengelincirkan ummat dengan cara membuat hadits palsu atau 
memutarkan balikan isi hadits. Sikap ulama yang demikian dimulai dari 
masa sahabat. Mereka menjaga hadits Nabi SAW dengan cara menghafal, 





memahami, menafsirkan dan menjelaskannya. Setelah itu, di saat dunia 
tulis-menulis mengalami perkembangan, hadits-hadits Nabi SAW mulai 
dibukukan. Kondisi yang demikian ditempuh untuk menjaga keberadaan 
hadits-hadits Nabi SAW untuk generasi setelahnya, mengingat semakin 
banyaknya ulama hadits yang meninggal dunia. 


Usaha ulama dalam menjaga hadits tidak hanya sebatas 
membukukan riwayat-riwayat yang mereka dapatkan, mereka juga 
meneliti keabsahan riwayat-riwayat yang mereka dapatkan, baik 
berkenaan dengan sanad hadits maupun matan-nya. 


Untuk keperluan tersebut, lahirlah disiplin ilmu Jarh wa Ta'dil 
yang hingga saat ini menjadi dasar dan kaidah untuk membedakan antara 
hadits yang berderajat shahih dengan hadits dha 'if. 


Dalam perjalanan sejarah ummat islam, telah disusun ratusan kitab 
hadits. Di antaranya adalah kitab-kitab yang dikenal dengan istilah Al- 
Kutub As-Sittah. (Enam kitab hadits). Kemudian, kitab Sunan Imam Ad- 
Darimi. 

Kitab Sunan Ad-Darimi oleh ulama hadits dikenal dengan istilah A/ 
Musnad. Penyebutan kitab ini dengan nama musnad sebenarnya lebih 
bersifat tajawuz (bisa iya bisa tidak). Sebab sebutan 4! Musnad diberikan 
kepada kitab yang susunannya berdasarkan nama-nama sahabat, 
sementara sebutan As-Sunan diberikan pada kitab-kitab hadits yang 
penyusunannya didasarkan pada bab-bab fikih, yang dimulai dari bab: 
Iman, Thaharah, Shalat, Puasa, Zakat dan selanjutnya. Dan, dalam kitab 
yang disebut dengan istilah As-Sunan, tidak ada satupun di dalamnya 
hadits yang berderajat mauguf. Sebab, hadits-hadits mauguf dalam istilah 
para ulama hadits tidak disebut dengan istilah sunnah, namun disebut 
dengamn istilah hadits. 


Karena itu, mengomentari hal ini, Imam As-Suyuthi mengatakan, 
“Musnad Imam Ad-Darimi sebenarnya tidak layak disebut dengan istilah 
Al Musnad. Sebab penyusunannya tidak didasari oleh bab-bab (bukan 
atas dasar nama sahabat).” 


Meski demikian, Imam Al Iragi menyatakan, “Sudah masyhur 
keberadaan kitab Imam Ad-Darimi disebut dengan istilah Al Musnad, 
sebagaimana Imam Al Bukhari menamakan kitabnya dengan istilah Al 
Musnad. Hal yang demikian dikarenakan keberadaan hadits-hadits yang 


' Lihat Tadrib Ar-Rawi (1/173, 174). 
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ada di dalamnya memiliki sanad yang shahih” Kemudian ia mengatakan, 
“Meski demikian, dalam kitab Imam Ad-Darimi ini banyak terdapat 
hadits-hadits yang berderajat mursal, mu 'dhal, mungathi' dan magthu. ” 


Ketika memberikan penjelasan tentang riwayat hidup Imam Ad- 
Darimi, para ulama menyebutkan bahwa Kitab Sunan Ad-Darimi 
bukanlah satu-satunya peninggalan intelektual sang Imam. Imam Ad- 
Darimi telah menyusun kitab Al Jami', Al Musnad, tafsir dan yang 
lainnya. Meski demikian, kitab-kitab karya sang Imam yang ditemukan 
saat ini hanya kitab 4! Jami”, sementara kitab A4! Musnad tidak diketahui 
rimbanya.” 


Mengenai kitab Sunan Ad-Darimi dibandingkan dengan kitab-kitab 
hadits yang lain, terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam 
menilai keberadaan dan posisi kitab tersebut. Sebagian ulama ada yang 
menyebut kitab Imam Ad-Darimi dengan sebutan shahih, namun 
sebagian yang lain tidak setuju dengan penyebutan ini. 


Mengomentari permasalahan ini, Imam Ibnu Katsir mengatakan, 
“Bagaimana bisa disebut demikian, padahal isi kitab tersebut 
bertentangan dengan penyebutannya sebagai kitab shahih. Sebab, dalam 
kitab tersebut ada hadits-hadits yang berderajat dha 'if, mungathi', bahkan 
maudhu'. Hadits-hadits yang ada dalam kitab Al Muwaththa" secara 
umum lebih bersih dan memiliki perawi-perawi yang lebih terpercaya.” 


Meski demikian, kitab Sunan Ad-Darimi merupakan salah satu 
kitab yang sangat berharga yang sangat perlu mendapat perhatian dari 
kaum muslimin. Karena itu, kami dari penerbit berusaha 
mempersembahkannya kepada khalayak dengan format cetakan baru. 
Kami berusaha meneliti dan mengoreksi beberapa kesalahan yang terjadi 
pada cetakan-cetakan yang ada sebelum ini. Selain itu, kami juga men- 
takhrij ayat-ayat Al Our'an yang termuat dalam kitab ini. Tidak lupa 
kami berikan juga takhrij hadits berdasarkan kitab Al Kutub As-Sittah, 
Musnad Imam Ahmad, Al Muwaththa" Imam Malik dan kitab-kitab . 
lainnya dengan berpatokan pada cetakan-cetakan yang telah diberikan 
nomor kitab dan bab-babnya serta kitab Al Mu 'jam Al Mufahras li Alfazh 
Al Hadits. 


? Lihat Tadrib Ar-Rawi (1/174). 
3 Lihat Taudhih Al Afkar (1/39). 


Sunan Ad-Darimi (3) 


Selain itu, kami berikan juga penomoran dan bab-babnya serta 
hadits-hadits yang ada dalam kitab Sunan Ad-Darimi ini berdasarkan 
kitab Taisir Al Manfa'ah, karya Muhammad Fuad Abdul Bagi yang 
penomoran haditnya mengikuti gaya ensiklopedia. 


Inilah yang dapat kami lakukan sesuai dengan kemammpuan kami. 


Terakhir, kami memohon kepada Allah SWT, semoga pahala dari 
apa yang telah kami kerjakan ikhlas semata-mata untuk mendapatkan 
keridhaan Allah SWT. Dan, akhir dari doa kami adalah Sesungguhnya 
segala puji hanya bagi Allah, Tuhan semesta alam. 


Dar Al Kutub Al Ilmiyyah. 
Beirut Lebanon 


La | Sunan Ad-Darimi 








SEKILAS TENTANG IMAM AD-DARIMI' 


Nama dan nasab Imam Ad-Darimi 


Pengarang kitab Sunan Ad-Darimi memiliki nama, Al Imam Al 
Hafizh Abdullah bin Abdur-rahman bin Al Fadhl bin Haram bin 
Abdullah: Abu Muhammad At Tamimi Ad Darimi As-Samargandi. 
Kalimat Darim yang menjadi nisbah Imam adalah Ibnu Malik bin 
Hanzhalah bin Zaid Munah bin Tamim. 


Kelahiran 


Imam Ad-Darimi lahir pada tahun 181 H, tahun yang sama dengan 
wafatnya Imam Ibnu Mubarak. 


Para Ulama Pemilik Riwayat yang Diambil oleh Imam Ad Darimi 


Imam Ad-Darimi banyak meriwayatkan hadits dari para ulama, di 
antara mereka adalah dari Yazid bin Harun, Ya'la bin Abid, Ja'far bin 
Aun, Basyar bin Umar Az-Zahran, Abu Ali Ubaidullah bin Abdu Majid 
Al Hanafi dan saudaranya yang bernama Abu Bakar Abdul Kabir, 
Kemudian dari Muhammad bin Bakar Albarsani, Wahab bin Jarir, 
Nadhar bin Syamil, Abu Nadhar Hasyim bin Al Oasim, Utsman bin 
Umar bin Faris, Sa'ad bin Amir Ad-Dhab'i, Aswad bin Amir, Ahmad bin 
Ishag Al Hadhrami, Abu Ashim, Ubaidullah bin Musa, Abul Mughirah 
Al Khulani, Abu Mashar Al Ghassani, Muhammad bin Yusuf Al-faryabi, 
Abdush-Shamad bin Abdul Warits, Abu Na'im, Affan, Abul Walid, 
Muslim, Zakaria bin Adi, Yahya bin Hasan, dan masih banyak lagi para 
ulama yang Imam Ad-Darimi meriwayatkan hadits dari mereka. 


4 Lihat biografinya dalam kitab Tarikh Baghdad (10/29, 32). Thabagat Al Hanabilah 
(1/188). Al Ansab (6/280). Siyar A'lam An-Nubala (12/224) Al Jarh wa At-Ta'dil (5/99). 
Tahdzib At-Tahdzhib (4/294). Tadzkirah Al Huffazh (2/534, 536). Al Ibar (2/8). An-Nujum 
wa Az-Zahrah (3/22, 23). Thabagat Al Huffazh (235). Thabagat Al Mufassirin (1/235). 
Syadzrat Adz-Dzahab (2/130). Ar-Risalah Al Mustathrafah (32). Hidayat Al Arifin (1/441): 

3 Siyar A'lam An-Nubala (12/224, 225). 
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Para ulama yang banyak mengambil riwayat hadits dari Imam Ad- 
Darimi 


Para ulama banyak yang mengambil riwayat hadits dari Imam Ad- 
Darimi. Di antara mereka adalah: Muslim, Abu Daud, At-Tirmidzi, Abd 
bin Humaid, Raja' bin Marajji, Hasan Bin Shabah Al Bazzar, 
Muhammad bun Basyar Bundar, Muhammad bin Yahya, Bagi" bin 
Mukhlid, Abu Zur'ah, Abu Hatim, Shalih bin Muhammad Jazrah, 
Ibrahim bin Abu Thalib, Ja'far bin Ahmad bin Faris, Ja'far bin Al 
Faryabi, Abdullah bin Ahmad, Umar bin Muhammad bin Bujair, 
Muhammad bin Nadhar Al Jarudi, Isa bin Umar Samargandi yang 
meriwayatkan Musnad Imam Ad-Darimi dan masih banyak lagi ulama- 
ulama yang lain yang mengabil riwayat hadits dari Imam Ad-Darimi.S 


Karya-karya Imam Ad-Darimi 


Di antara karya Imam Ad-Darimi -selain Sunan- sebagaimana 
disebutkan oleh para ulama adalah At-Tafsir, Al Jami" Tsulatsiyyat fi Al 
Ahadits, kitab Sunan dalam bidang hadits, kitab shaum Al Mustahadhah 
wa Al Mutahayyirah. 


Komentar para ulama tentang sosok Imam Ad-Darimi 


Abdush-Shamad bin Sulaiman Al Balkhi pernah berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Imam Ahmad bin Hanbal tentang Yahya Al 
Hammani, ia menjawab, “Kami meninggalkannya karena ada pernyataan 
Abdullah bin Abdur-Rahman Ad-Darimi, sebab ia adalah seorang 


imam' »9 


Ishag bin Daud As-Samargandi pernah menyatakan, “Suatu hari 
ada kerabatku yang datang dari daerah Asy-Syasy, ia berkata, “Aku 
pernah mendatangi Imam Ahmad bin Hanbal. Dihadapannya aku memuji 
sosok Abul Mundzir. Kemudian ia menjawab, “Aku tidak mengenalnya. 


$ Siyar A'lam An-Nubala (12/225). 

? Tarikh Baghdad (10/39). Tadzkirah Al Huffazh (2/535). Siyar A'lam An-Nubala (12/228) 
Tahdzib At-Tahdzib (5/295). 

? Hidayah Al Arifin (1/441). 

? Tarikh Baghdad (10/31). Siyar A'lam An-Nubala (12/225) 
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Sahabat-sahabat kami telah banyak yang meninggal dunia. Kenapa Anda 
tidak berkiblat kepada Abdullah bin Abdur-Rahman (Imam Ad-Darimi). 
Tetaplah bersamanya, tetaplah bersama orang besar itu'.”'” 


Ketika mengomentari sosok Imam Ad-Darimi, Muhammad bin 
Abdullah bin Numair mengatakan, “Abdullah bin Abdur Rahman 
memiliki kelebihan dibandingkan dengan kami dengan sebab kekuatan 
hafalan dan sikap hidupnya yang wara.” 


Muhammad bin Abdullah Al Makhrumi pernah mengatakan, 
“Wahai penduduk Khurasan, selama masih ada Abdullah bin Abdur- 
Rahmaan di sisi kalian, janganlah kalian berpaling kepada yang lain.”'? 


Abu Sa'id Al-Asyyaj pernah mengatakan, “Abdullah bin Abdur- 
Rahman adalah Imam kita.” 


Muhamad bin Basyar mengatakan, “Penjaga dunia ada empat 
orang: Abu Zur'ah yang tinggal di daerah Ray, Imam Muslim yang ada di 
daerah Naisabur, Abdullah bin Abdur-Rahman di samargandi dan 
Muhammad bin Ismail di daerah Al Bukhari.” 


Utsman bin Abu Syaibah berkata, “Meski banyak manusia yang 
memuji ketajaman akalnya, kekuatan hafalannya dan kegigihannya dalam 
mengabdi kepada Allah SWT, sosok Abdullah bin Abdur-Rahman lebih 
dari apa yang mereka duga.” 


Abdur-Rahman bin Abu Hatim pernah meriwayatkan dari ayahnya, 
ia berkata, “Abdullah bin Abdur-Rahman adalah imam di zamannya.”'8 


Muhammad bin Ibrahim bin Manshur Asy-Syairazi berkata, 
“Abdullah adalah sosok manusia yang memiliki akal yang tajam dan 
memiliki keteguhan yang tinggi terhadap ajaran agama. Tidak satupun 
sosok yang menyamai keunggulannya dalam sikap, ilmu dirayah, 
kekuatan hafalan, ibadah dan sikap zuhudnya. Dialah yang berjuang kuat 
mempopulerkan ilmu hadits di wilayah Samargandi dan mengikis habis 


" Tarikh Baghdad (10/31) Siyar A'lam An-Nubala (12/226). 

1 Tarikh Baghdad (10/32). Siyar A'lam An-Nubala (12/226). Syadzarat Adz-Dzahab 
(2/130). 

1 Tarikh Baghdad (10/31, 32). Siyar A'lam An-Nubala (12/226). 

8 Tarikh Baghdad (10/32). Siyar A'lam An- Nubala (12/226). 

M Lihat dua sumber sebelumnya. 

8 Lihat dua sumber sebelumnya. 

1 Tarikh Baghdad (10/32). Tadzkirah Al Huffazh (2/535) Siyar A'lam An-Nubala (12/2217). 
Tahdzib At-Tahdzib (5/295). Syadzarat Adz-Dzahab (2/130). 
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para pendusta. Selain itu, ia adalah sosok ulama yang piawai dalam 
bidang tafsir, fikih dan menguasai berbagai disiplin ilmu-ilmu Islam.” 


Ketika mengomentari sosok Imam Ad-Darimi, Imam Abu Hatim 
bin Hibban mengatakan, “Imam Ad-Darimi adalah sosok ulama hadits 
yang brilian dan menjalani kehidupan dengan zuhud. Ia termasuk ulama 
yang banyak menghafal dan mengumpulkan hadits, memahami dan 
menyusun kitab hadits serta meriwayatkannya. Beliaulah yang telah 
mempopulerkan ilmu hadits di negerinya.” 


Imam Khathib Al Baghdadi mengatakan, “Beliau adalah salah 
seorang pakar hadits yang banyak menghafal, mengumpulkan hadits dan 
menguasai seluk beluknya. Selain itu, ia termasuk sosok pribadi yang 
terpercaya, wara”, dan bersikap zuhud dalam menjalani kehidupan. Ia 
pernah diminta untuk menduduki jabatan sebagai hakim negeri 
Samargandi, namun permintaan tersebut ditolaknya. Namun penguasa 
negeri saat itu terus mendesaknya hingga akhirnya penguasa negeri 
memenjarakannya. Akhirnya, sang Imam bersedia memberikan satu 
keputusan dalam satu persidangan. Setelah itu, ia mengundurkan diri dan 
permohonannya tersebut dikabulkan. Beliau adalah sosok ulama yang 
memiliki akal yang tajam dan pemikiran yang brilian. Ia menjadi salah 
satu contoh nyata bagai masyarakat dalam hal keteguhan berpegang 
kepada ajaran agama, dalam sikap hidup yang mulia, dalam berijtihad, 
ibadah dan zuhud.”" 


Wafat Imam Ad-Darimi 


Imam Ad-Darimi wafat pada tahun 255 H, hari Tarwiyyah (8 
Dzulhijjah) setelah Ashar. Beliau dimakamkan di Arafah pada hari 
jum'at. Saat itu usianya sekitar 75 tahun. Ada juga sebagian ulama yang 
mengatakan bahwa baliau wafat pada tahun S0. Imam Dzahabi” 
mengatakan bahwa pendapat yang mengatakan Imam Ad-Darimi wafat 
pada tahun 50 adalah pernyataan yang tidak memiliki dasar yang kuat. 
Dan sebagian besar ulama menyatakan seperti pendapat yang awal. 


1 Siyar A'lam An-Nubala (12/227). 
1 Sumber yang sama. 

» Tarikh Baghdad (10/29). 

2 Siyar A'lam An-Nubala (12/28). 
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MUKADDIMAH 


1. Kebodohan dan Kesesatan Manusia Sebelum Diutus Nabi 
Muhammad SAW 
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1. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami dari Sufyan, 
dari A'masy, dari Abu Wail, dari Abdullah, ia berkata: Seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW, lalu bertanya, “Ya Rasulullah, Apakah 
seseorang akan dihukum atas apa yang diperbuatnya pada zaman 
Jahiliyyah?” Beliau menjawab, “Barang siapa yang berbuat baik dalam . 
Islam, maka ia tidak akan dihukum atas apa yang diperbuatnya pada 
zaman jahiliyyah, dan barang siapa yang berbuat buruk dalam Islam, 


maka ia akan dihukum dengan yang pertama dan yang terakhir 
(perbuatan buruknya pada zaman jahiliyyah dan zaman Islam)” 


2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang menuntut taubat orang-orang murtad, bab (1): 
Dosa Orang yang Syirik Kepada Allah dan Hukumannya di Dunia dan Akhirat: Muslim, 
pembahasan tentang iman, bab (53) hadits no. (120) 1/111: Ibnu Majah, pembahasan 
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2. Walid bin Nadhar Ar-Ramli mengabarkan kami dari Subrah bin 
Ma'bad —dari Bani Harist bin Abu Haram dari Lakham—, dari Al 
Wadhin, bahwa seorang laki-laki datang kepada Nabi SAW, seraya 
berkata, "Ya Rasulullah, Dulu kami pada zaman jahilyyah menyembah 
berhala dan membunuh anak-anak kami. Dan (pada zaman itu) aku 
mempunyai anak perempuan. Lalu ketika ia dapat menjawab 
panggilanku, dan ia sangat bergembira dengan panggilanku jika aku 
memanggilnya. Maka suatu hari aku memanggilnya, kemudian ia 
mengikutiku, kemudian aku terus berjalan sampai aku tiba di sebuah 
sumur yang letaknya tidak jauh dari keluargaku. Maka aku menarik 
tangannya, lalu aku lemparkan anak perempuanku itu ke dalam sumur, 
dan akhir pertemuanku dengannya, ia berkata, 'Ayah...Ayah...'." 
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tentang zuhud, bab (29), Ad-Darimi, pembahasan tentang diyat, bab (25), sebagaimana 
akan datang haditsnya, dan Ahmad, 1/379—-409—429—431—462. 
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Mendengar hal itu Rasulullah SAW menangis hingga mengucurkan 
air mata. Maka salah seorang dari orang-orang yang duduk di sisi 
Rasulullah SAW berkata, “Apakah engkau sedih, ya Rasulullah SAW", 
maka sahabat itu berkata kepadanya, "Hentikanlah", karena ia bertanya 
langsung tentang apa yang kamu anggap penting dan mengganggu 
pikiranmu. Kemudian beliau berkata kepadanya, “Ulangilah kisahmu 
itu!” maka ia pun mengulanginya, lalu beliau menangis lagi sehingga air 
matanya membanjiri jenggotnya, lalu beliau bersabda kepadanya, 
“Sesungguhnya Allah telah menghapuskan (dosa) yang telah mereka 
kerjakan pada zaman jahiliyyah, maka mulailah amalmu”. 
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3. Harun bin Mu'awiyah mengabarkan kami dari Ibrahim bin 
Sulaiman Al Muaddib dari Al A'masy dari Mujahid, Tuanku 
meriwayatkan kepadaku bahwa keluarganya mengirim wadah 
bersamanya yang berisi keju dan susu kepada tuhan-tuhan mereka. Ia 
berkata, "Maka ia melarangku memakan keju itu karena takut kepada 
tuhan-tuhan mereka." Ia berkata, "Lalu seekor anjing datang dan 
memakan keju dan meminum susu, kemudian kencing di atas berhala, 
yaitu berhala Isaf dan Nailah." Harun berkata, "Dalu pada zaman. 
jahiliyyah seorang laki-laki apabila bepergian, ia membawa empat buah 
batu, tiga batu ia hormati dan yang keempat ia menyembahnya: ia 
memelihara anjingnya dan membunuh anaknya. 








HAN kata DP GR AE GAS ajang GP Dana EMS 
(SI Dati 3 & :JE Al al IP Lala AA 3 Cia 
JA Ir ES Ca pa Lani PB Op AOA US Lp Cl 

SE nh Eau ES ab AS 


“ 
te 


“ 
La 


'4. Mujahid bin Musa meriwayatkan kepada kami dari Raihan — 
Ibnu Sa'id As-Sami— dari Ibad —Ibnu Mansur— dari Abu Raja”, ia 
berkata, "Dahulu, di zaman jahiliyyah, apabila kami mendapatkan batu 
yang baik, maka kami menyembahnya dan apabila kami tidak 
mendapatkan batu, maka kami menghimpun kumpulan pasir, kemudian 
kami mendatangkan onta betina yang banyak susunya, lalu 
mengangkangkannya di atas tumpukan pasir itu, lalu kami memerasnya 
di atas gundukan pasir sehingga kami meminumkan susu kepadanya, 
kemudian kami menyembah tumpukan pasir itu selama kami tinggal di 
tempat itu." 


2. Sifat Nabi SAW dalam Kitab-Kitab Suci Sebelum 
Beliau Diutus 
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5. Al Hasan bin Ar-Rabi mengabarkan kepada kami, Abu Al 
Ahwas menceritakan kepada kami, dari Al A'masy dari Abu Shalih, ia 
berkata, Ka'ab berkata, kami mendapatkannya tertulis, "Muhammad 
Rasulullah SAW tidak bertutur kata kasar, tidak berperangai buruk, dan 
tidak teriak di pasar serta tidak membalas keburukan dengan keburukan, 
akan tetapi suka memaafkan dan mengampuni. Dan, umatnya adalah 
orang-orang yang suka memuji, mengagungkan Allah SWT disetiap 
kemenangan, memuji-Nya pada setiap kedudukan, mengenakan kain 
pada bagian tengah badan mereka, berwudhu pada sisi-sisi tubuhnya, 
penyeru mereka menyerukan (adzan) di udara langit, barisan mereka 
dalam berperang sama seperti barisan mereka dalam shalat. Pada waktu 
malam mereka mempunyai suara (dzikir) seperti suara lebah. Tempat 
kelahirannya (Nabi SAW) di Makkah, tempat hijrahnya di Thibah 
(Madinah) dan kerajaannya di Syam." 
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6. Abdullah bin Shalih meriwatkan kami dari Laits, Khalid —Ibnu 
Yazid— menceritakan kepada kami, dari Said —Ibnu Abu Hilal— dari 
Hilal bin Usamah, dari Atha' bin Yasar dari Ibnu Salam, bahwa ia 
berkata, "Sungguh kami mendapatkan sifat Rasulullah SAW: 
Sesungguhnya Kami mengutusmu sabagai saksi, pemberi kabar gemberi 
dan pemberi peringatan serta pengayom bagi orang-orang ummi. Kamu 
adalah hamba dan utusan-Ku, yang Aku sebut dengan nama AI 
mutawakkil, tidak berlaku kasar dan keras serta tidak berteriak di pasar 
dan tidak membalas keburukan dengan keburukan, akan tetapi suka 
memberi maaf dan memaklumi. Aku tidak akan mencabut nyawanya 
hingga Kami meluruskan agama yang bengkok, yaitu kamu bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan (yang wajib disembah) kecuali Allah, yang 
dengannya ia membuka mata yang buta, telinga yang tuli dan hati yang 
tertutup." 


Atha' bin Yasar berkata, "Abu Wagid Al-Laitsi mengabarkan 
kepadaku bahwa ia mendengar Ka'ab berkata seperti yang dikatakan oleh 
Ibnu Salam."? 
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2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jual beli, bab (50), dan dalam pembahasan 
tentang tafsir surah Al Fath, bab (3) serta Ahmad, 2/174-448 dan 6/236. 
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7. Zaid bin Auf mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Zakwan bin 
Abu Shalih dari Ka'ab: Pada baris pertama: Muhammad Rasulullah, 
hamba-Ku yang terpilih, tidak bersikap kasar dan keras dan tidak 
berteriak di pasar serta tidak membalas keburukan dengan keburukan, 
akan tetapi suka memaafkan dan mengampuni. Tempat lahirnya di Kota 
Makkah, tempat hijrahnya di Kota Thibah (Madinah) dan kerajaannya di 
Syam. Pada baris kedua: Muhammad Rasulullah, Umatnya suka memuji, 
memuji Allah SWT, baik dalam keadaan lapang maupun dalam keadaan 
sempit, memuji Allah dalam setiap kondisi, mengagungkan Allah dalam 
setiap kemuliaan, para pemerhati matahari (untuk mengetahui waktu 
shalat), mendirikan shalat apabila telah datang waktunya, walaupun 
mereka berada di ujung tempat yang kotor (sampah), mengenakan kain 
pada tengah badan mereka, mewudhu'kan sisi-sisi tubuh mereka, suara- 
suara mereka pada malam hari di udara langit seperti suara lebah. 
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8. Mujahid bin Musa mengabarkan kepada kami, Ma'n bin Isa 
menceritakan kepada kami, Mu'awiyah bin Shalih menceritakan kepada 
kami, dari Abu Farwah dari Ibnu Abbas Radhiallahu “anhu, bahwa ia 


bertanya kepada Ka'ab Al Ahbar, “Bagaimana kamu mendapatkan sifat 
Rasulullah SAW di dalam kitab Taurat?” Ka'ab menjawab, “Kami 
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mendapatkannya Muhammad bin Abdullah lahir di Kota Makkah, hijrah 
ke Thabah (Madinah), dan nanti kerajaannya di Syam. Ia tidak bersikap 
keji dan juga tidak berteriak keras di pasar, serta tidak membalas 
keburukan dengan keburukan, akan tetapi selalu memaafkan dan 
mengampuni. 


Umatnya adalah orang-orang yang selalu memuji: memuji Allah 
dalam setiap keadaan, baik dalam keadaan lapang maupun dalam 
keadaan sempit, dan mengagungkan Allah dalam setiap kemenangan, 
berwudhu pada anggota tubuh mereka, mengenakan kain pada 
pertengahan badan mereka, berbaris dalam shalat mereka seperti berbaris 
dalam peperangan mereka, dan dengungan (dzikir) mereka di masjid- 
masjid seperti dengungan lebah: dimana penyeru (muadzdzin) mereka 
terdengar di udara langit. 
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9. Haiwah bin Syuraih mengabarkan kami, Bagiyyah bin Al Walid 
At-Tamimi menceritakan kepada kami, Buhair bin Sa'ad menceritakan 
kepada kami, dari Khalid bin Ma'dan, dari Jubair bin Nufair Al 
Hadhrami, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Telah datang kepadamu 
seorang rasu kepadamu yang tidak lemah dan tidak malas untuk 
membersihkan hati yang tertutup, membuka mata yang buta, 
memperdengar telinga yang tuli, meluruskan lisan yang bengkok 
sehingga dikatakan, “Tidak ada tuhan (yang wajib disembah) kecuali 
Allah semata”. 
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10. Muhammad bin Yazin Al Hizami mengabarkan kami, Ishak bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami dari Amru bin Abu Oais, dari Atha' 
dari Amir, ia berkata, "Salah seorang sahabat Nabi SAW mempunyai 
keperluan kepada beliau, lalu ia berjalan bersamanya hingga masuk 
rumah" ia berkata, "Salah satu kaki beliau di dalam rumah dan yang 
satunya berada di luar, seakan-akan beliau berbisik, lalu menoleh seraya 
bersabda, "Apakah kamu tahu siapa yang aku ajak bicara? 
Sesungguhnya ini adalah malaikat yang belum pernah aku melihatnya 
sebelum hariku ini. Lalu ia minta izin kepada Tuhannya untuk 
menyalamiku." Ia berkata, “Sesungguhnya Kami telah mendatangkan 
—menurunkan— kepadamu Al OGur'an secara rinci dan ketenangan 
sebagai bentuk kesabaran serta Al F' urgan sebagai pedoman." 
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11. Mujahid bin Musa mengabarkan kami, Raihan —Ibnu Sa'ad— 
menceritakan kepada kami, Abad —Ibnu Mansur— meriwayatkan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Salamah dari Abu Oilabah, dari 
Athiyyah, bahwa ia mendengar Rabi'ah Al Jurasyi berkata: Nabi SAW 
didatangkan lalu dikatakan kepadanya, "Tidurlah matamu, mendengarlah 
telingamu dan berfikirlah hatimu." Ia berkata, "Maka tertidur mataku, 
mendengar telingaku dan berfikir hatiku." Lalu ia berkata, "Lalu 
dikatakan, 'Aku mempunyai Tuan yang sedang membangun rumah, lalu 
ia menyediakan jamuan, lalu ia mengutus seseorang untuk mengundang 
jamuan, barang siapa yang memenuhi undangan, maka ia dipersilahkan 
masuk rumah dan makan jamuan dan tuanpun ridha terdadap apa yang ia 
lakukan, dan barang siapa yang tidak memenuhi undangan, maka ia tidak 
memasuki rumah dan tidak memakan jamuan, maka tuanpun akan murka 
terhadapnya'." Ia berkata, "Allah adalah tuan, Muhammad adalah 
penyeru, dan rumahnya adalah Islam, serta jamuan adalah surga." 
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3 HR. Ath-Thabrani, seperti yang disebutkan dalam Majma' Az-Zawa 'id, 8/260. 
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12. Al Hasan bin Ali mengabarkan kepada kami, Abu Usamah 

menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin Maimun At-Tamimi, dari Abu 

Tamimah Al Hujaimi, dari Abu Usman An-Nahdi, bahwa Rasulullah 

SAW pernah keluar ke Bathha' (tanah lapang) bersama Ibnu Mas'ud, lalu 

beliau mendudukkannya dan memberikannya garis, kemudian beliau 

berkata, "Janganlah kamu pergi, karena beberapa orang akan datang 

kepadamu, lalu janganlah kamu berbicara kepada mereka, karena 
mereka tidak akan berbicara kepadamu." 


Rasulullah SAW kemudian meneruskan perjalanan sekehendak 
beliau, kemudian mereka sampai pada garis di mana mereka tidak : 
melampauinya, lalu mereka datang kepada Nabi SAW. Tatkala datang 
waktu akhir malam, beliau datang kepadaku lalu tidur dengan 
berbantalkan pahaku, dan saat tidur, beliau menghembuskan nafas dalam 
tidurnya. 


Ketika Rasulullah SAW sedang tidur berbantalkan pahaku, tiba- 
tiba datang beberapa orang laki-laki yang nampak sangat elok dengan 
mengenakan baju putih. Hanya Allah yang tahu keelokan yang ada pada 
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mareka. Sehingga sekelompok dari mereka duduk di sekitar kepala 
beliau, dan kelompok lainnya di sekitar kaki beliau. Lalu sebagian 
mereka berkata kepada sebagian yang lain, "Kami tidak melihat seorang 
hambapun yang diberikan seperti apa yang telah diberikan kepada Nabi 
ini: keduanya matanya tertidur tapi hatinya terjaga. 


Jadikanlah permisalan untuknya bagaikan tuan yang membangun 
istana, kemudian membuat jamuan, lalu ia menyerukan manusia untuk 
memakan dan meminumnya, kemudian mereka naik, dan Rasulullah 
SAW bangkit dari tidurnya ketika itu, seraya berkata, “Tahukah kamu 
siapa. mereka ini?” Aku menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
tahu” beliau bersabda, “Mereka adalah para malaikat”. Beliau bertanya, 
“Tahukah kamu permisalan apa yang mereka perumpamakan?” Aku 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu”. Beliau bersabda, 
“4r-Rahman (Yang Maha Pengasih) membangun surga, lalu 
menyerukan kepada hamba-hamba-Nya kepadanya, barang siapa yang 
menjawab-Nya, maka ia masuk ke dalam surga-Nya dan barang siapa 
yang tidak menjawab-Nya, maka Dia menghukum dan menyiksanya. sai 


3. Bab: Hai Pertama Nabi SAW 
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4 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang contoh-contoh, bab (1), hadits no. 2861: 
Ahmad hadits no. 3788: Al Bukhari juga meriwayatkan hadits serupa dalam pembahasan 
tentang berpegang tegung kepada Al Our'an dan Sunnah, bab (2) dan At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang contoh-contoh, bab (1), hadits no. 2860 dari Jabir bin Abdullah Al 
Anshari RA. 
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13. Nu'aim bin Hammad mengabarkan kepada kami, Bagiyah 
menceritakan kepada kami, dari Buhair, dari Khalid bin Ma'dan, 
Abdurrahman bin Amr As-Sulami menceritakan kepada kami, dari Utbah 
bin Abdus-Sulami, bahwa ia menceritakan kepada mereka —yang 
dimaksud adalah para sahabat Nabi SAW— bahwa Rasulullah SAW 
ditanya oleh seorang laki-laki, "Bagai mana hal pertamamu wahai 
Rasulullah SAW?" beliau menjawab, "Yang mengasuhku adalah bani 
Sa'd bin Bakr, kami dan dan anaknya pernah menuju ke tempat 


Sunan Ad-Darimi | 2 


gembalaan kambing, dan kami tidak membawa perbekalan, lalu aku 
katakan, 'Wahai Saudaraku, pergi dan bawakanlah kami perbekalan 
yang ada pada ibu kita, lalu saudaraku pun pergi, dan akupun tidak 
bergerak dari tempat gembalaan, kemudian ada dua burung putih yang 
menghampiriku, sepertinya adalah burung nasar, lalu salah satu dari 
keduanya berkata kepada yang lainnya, 'Apakah ini dia, apakah ini dia?' 
lalu yang lain berkata, 'Ya', kemudian keduanya berlomba menemuiku, 
kemudian keduanya membawaku dan menelentangkanku, lalu keduanya 
membelah perutku, setelah itu mengelurkan hatiku dan membelahnya, 
kemudian keduanya mengeluarkan gumpalan daging hitam darinya, lalu 
salah satu dari keduanya berkata, 'Berikan kepadaku air salju', lalu ia 
mencuci dalamnya dengannya, lalu ia berkata, 'Berikan air sejuk 
kepadaku' lalu dengannya ia mencuci hatiku, setelah itu ia berkata lagi, 
'Berikan kepadaku ketenangan' lalu ia meletakkannya di hatiku, 
kemudian salah seorang dari keduanya berkata kepada temannya, Jahit 
ia' lalu ia dijahit dan diberi tanda kenabian, kemudian salah seorang 
dari keduanya berkata kepada temannya, Jadikan ia pada satu telapak 
dan jadikan seribu dari ummatnya pada telapak'." 


Kemudian Rasulullah SAW bersabda, "Kemudian aku melihat 
seribu di atasku, dimana aku mau untuk dikurangi atasku separuh 
mereka. Lalu ia berkata, Jika ummatnya ditimbang dengannya, maka 
tentu saja akan lebih berat', kemudian ia meninggalkanku." Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, "Kemudian aku sangat ketakutan, lalu aku 
menemui ibuku, setelah itu aku beritahukan apa yang aku jumpai, lalu ia 
kawatir kalau saja aku telah kemasukan bangsa jin, ia kemudian berkata, 
idzu billah (Aku berlindung kepada Allah)' lalu ia pergi menggunakan 
untanya dan membawaku, ia meletakkan di atas tandu yang ada di atas 
tunggangan, dan ia mengambil posisi dibelakangku hingga kami sampai 
kepada ibuku, kemudian ia berkata, 'Aku telah menyampaikan amanatku 
dan telah menjaganya', dan ia juga menceritakan kepadanya tentang apa 
yang aku jumpai, lalu ia tidak terkejut dengan hal itu, lalu ibuku berkata, 
'Sesungguhnya aku melihat saat ia keluar dari rahimku, yakni cahaya 


yang menyinari kekaisaran Syam'. 12 





2$ Dalam kitan Majma' Az-Zawa'id, 8/222. HR. Ahmad dan Ath-Thabrani sanad Ahmad 
adalah hasan. 
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14. Abdullah bin Umran, Abu Daud menceritakan kepada kami, Ja'far bin 
Utsman Al Ourasyi menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Urwah 
bin Az-Zubair, dari bapaknya, dari Abu Dzar Al Ghifari, ia berkata, aku 
katakan, "Wahai Rasulullah, bagaimana engkau mengetahui bahwa 
engkau adalah seorang nabi ketika dikabarkan kepadamu tentang 
kenabian?" lalu beliau bersabda, "Wahai Abu Dzar, dua malaikat 
mendatangiku, dan aku saat itu berada di sebagian saluran air Makkah, 
yang seorang berada di atas bumi dan yang lainnya berada di antara 
langit dan bumi, salah seorang dari keduanya berkata kepada temannya, 
'Apakah ini dia, apakah ini dia', ia berkata, 'Ya' ia berkata, 'Timbanglah 
ia dengan satu orang' lalu aku ditimbang dengannya, maka aku lebih 
berat daripadanya, lalu ia berkata, 'Timbanglah dengan sepuluh orang' 
lalu aku ditimbang maka timbanganku lebih berat dari mereka dalam 
timbangan, kemudian ia berkata, 'Timbanglah dengan seratus', lalu aku : 
ditimbang, maka aku lebih berat dari mereka dalam timbangan, 
sepertinya aku melihat mereka berjatuhan karena entengnya timbangan, 
salah seorang dari keduanya berkata kpada yang lain, 'kalau saja aku 
menimbang dengan seluruh ummatnya, maka ia pasti mengungulinya' 





2 HR. Al Bazzar, pembahasan tentang keutamaan-keutamaan, Kasy Al Astar, 3/114-115. 
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15. Ismail bin Khalil mengabarkan kepada kami, Ali bin Mushir 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari 
Abu Shalih, ia berkata, "Nabi pernah memanggil mereka, 'Wahai 
manusia, sesungguhnya aku adalah rahmat dan mendapatkan 
petunjuk" 


4. Bab: Keagungan yang Diberikan Allah Kepada Nabi-Nya dari 
Berimannya Pepohonan, Binatang dan Bangsa Jin Kepadanya 
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7 HR. Ad-Darimi mursal karena tidak disebutkan nama sahabat. Ath-Thabrani, Ash- 


Shaghir, 1/95. Al Ausath, Majma' Al Bakhrain, 313. Ibnu Arabi, Al Mu'jam, 2/247. Al 
Hakim, 1/35. Ibnu Asakir, (2/97/1). Al Oadh'i, 2/189/190 dari jalur Ibnu Khaththab. 


Sunan Ad-Darimi 








16. Muhammad bin Tharif telah mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Fadhail menceritakan kepada kami, Abu Hayyan 
menceritakan kepada kami, dari Atha', dari Ibnu Umar RA, ia berkata, 
“Kami pernah bersama-sama Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan, 
lalu beliau mendekati seorang Arab Badui, setelah dekat dengannya 
Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Hendak kemana kamu?” Laki-laki 
itu menjawab, “Pulang ke keluargaku.” Beliau bertanya, “Apakah kamu 
menginginkan suatu kebaikan?” ia menjawab, “Kebaikan apa itu?” beliau 
berkata, “Bersaksilah kamu bahwa tiada Tuhan selain Allah Yang Maha 
Esa yang tiada sekutu bagi-Nya dan sesungguhnya Muhammad adalah 
hamba dan rasul-Nya.” Ia bertanya, “Siapa yang dapat menjadi saksi akan 
kebenaran yang engkau ucapkan?” beliau menjawab, “Pohon Salamah 
ini.' Kemudian Rasulullah SAW memanggilnya, sedangkan pohon 
tersebut tumbuh di pinggir lembah, maka pohon tersebut berjalan 
membelah bumi dengan satu belahan hingga tiba di hadapan beliau dan 
bersaksi tiga kali, maka pohon itu betul-betul bersaksi tiga kali 
sebagaimana yang diriwayatkannya, kemudian kembali ke tempat 
asalnya dimana pohon itu tumbuh. Orang Arab Badui itu kembali kepada 
kaumnya sambil berkata, “Jika mereka mau mengikutiku niscaya aku 
akan membawa mereka kepada engkau dan jika tidak maka aku akan 
kembali serta tinggal bersamamu'.”? 
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2 Disebutkan dalam Majma' Az-Zawa'id (8/292): HR. Ath-Thabrani, dan para 
perawinya adalah perawi hadits shahih, Abu Ya'la serta Al Bazzar. Sedangkan Al Bazzar 
meriwayatkannya dalam pembahasan tentang tanda-tanda kenabian, lihat Kasyf Al Astar, 
3/133-134. 
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17. Ubaidullah bin Musa telah meriwayatkan kepada kami, dari 
Isma'il bin Abdul Malak, dari Abu Zubair, dari Jabir, ia berkata, “Aku 
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pernah pergi bersama Rasulullah SAW dalam suatu perjalanan dan 
tidaklah beliau berhajat besar melainkan beliau pergi ke tempat yang jauh 
hingga tidak terlihat. Kemudian kami singgah di daerah yang tandus yang 
tidak ditumbuhi pepohonan dan juga tidak terdapat tanda kehidupan, lalu 
beliau bersabda, “Hai Jabir, isilah bejanamu dengan air, kemudian kita 
bawa air tersebut.” 


Perawi berkata, “Maka kami pergi ke tempat yang jauh sehingga 
kami tidak terlihat dan tiba-tiba terdapat dua pohon yang jarak antara 
keduanya empat hasta, beliau bersabda, “Hai Jabir, pergilah ke pohon 
tersebut dan katakanlah, “Diperintahkan kepada kamu, merapatlah pada 
temanmu sehingga aku dapat duduk berlindung di antaramu.” Maka 
pohon itu mendekatinya dan Rasulullah SAW duduk di antara keduanya, 
kemudian keduanya kembali ke tempat masing-masing. Setelah itu kami 
menaiki tunggangan kami bersama-sama Rasulullah SAW, dan disaat 
beliau SAW bersama kami, seakan-akan di atas kepala kami terdapat 
seekor burung yang menaungi kami, lalu seorang perempuan bersama 
anaknya mencegat beliau dan berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya 
anakku ini diganggu syetan setiap hari tiga kali.” 


Perawi bercerita, “Kemudian beliau mengambil anak itu dan 
meletakkannya di depan tunggangannya, lalu beliau berkata, “Pergilah 
kamu hai musuh Allah, sesungguhnya aku adalah Rasulullah. Pergilah 
kamu hai musuh Allah sesungguhnya aku adalah Rasulullah” — 
Diucapkan tiga kali— kemudian beliau menyerahkan anak itu kepadanya. 
Tatkala kami kembali dari perjalanan dan melintasi tempat tersebut, 
perempuan itu dan anaknya mencegat kami dengan membawa dua ekor 
domba, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, terimalah hadiah ini dariku 
dan demi Dzat yang telah mengutus engkau dengan kebenaran 
sesungguhnya syetan sudah tidak lagi mengganggunya.” Lalu beliau 
bersabda, “Terimalah darinya salah satunya dan kembalikan yang lain 


, ” 


kepadanya'. 


Perawi bercerita, “Kemudian kami bersama Rasulullah SAW 
berangkat, seakan-akan seekor burung menaungi kami, tiba-tiba ada 
seekor unta yang berputar-putar dan tatkala sampai pada dua sisi jalan ia 
tersungkur sambil bersujud. Lalu Rasulullah SAW duduk dan bertanya 
kepada orang-orang, “Siapa pemilik unta ini?” maka beberapa pemuda 
dari kaum Anshar berkata, “Ia milik kami wahai Rasulullah!” beliau 
bertanya, “Apa yang dialaminya?” mereka menjawab, “Kami telah 
mengurusnya selama dua puluh tahun dan ia telah mempunyai banyak 
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lemak (sudah menjadi gemuk), maka kami ingin menyembelihnya serta 
membagikannya di antara anak-anak kami, akan tetapi ia terlepas dari 
kami.” Beliau berkata, Juallah ia kepadaku.” Mereka menjawab, “Tidak, 
namun unta itu untukmu wahai Rasulullah.” Maka belaiu berkata, Jika 
unta itu milikku maka peliharalah dengan baik sampai tiba ajalnya. 
Pada saat itu kaum muslimin berkata, “Kami lebih memilih bersujud 
kepada engkau dari pada binatang tersebut.” Beliau bersabda, “Tidak 
diperkenankan sesuatu bersujud kepada sesuatu yang lainnya dan Jika 
hal itu diperkenankan niscaya seorang perempuan yang diperkenankan 
bersujud kepada suaminya -na 
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18. Ya'la telah meriwayatkan kepada kami, Al Ajlah telah 
meriwayatkan kepada kami, dari Dzayyal bin Harmalah, dari Jabir bin 
Abdullah, ia berkata, “Kami kembali dari berpergian bersama Rasulullah 
SAW sehingga kami tiba di perkebunan Bani Najjar, didalamnya ada 
seekor unta yang berusaha mencegah seseorang yang masuk ke 
dalamnya. Kemudian mereka memberitahukan hal itu kepada Rasulullah 
SAW maka beliau mendatanginya dan memanggil unta tersebut, lalu ia 
datang dengan meletakkan kedua moncongnya di atas tanah sampai 
menderum di hadapan beliau. Rasulullah SAW bersabda, “Ambilkan 
seutas tali” Lalu beliau mengikatnya dengan tali tersebut dan 
mengembalikannya kepada pemiliknya, kemudian beliau menengok 





2? Disebutkan oleh Al-Haitsamy dalam Majma' Az-Zawa'id, 9/8-9, dan me-rafa'-nya 
kepada Ath-Thabrani dalam Al Ausath dan Al Bazzar. 
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kebelakang dan berkata, “Tidaklah ada seseorang pun yang ada di antara 
langit dan bumi melainkan dirinya mengetahui sesungguhnya aku adalah 
utusan Allah, kecuali mereka yang durhaka, dari bangsa jin dan 


manusia”. 
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19. Al Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah telah meriwayatkan kepada kami, dari Fargad As-Sabakhi, dari 
Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwasanya seorang perempuan 
datang kepada Rasulullah SAW dengan membawa anaknya dan berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya anakku menderita penyakit gila dan 
penyakit itu datang padanya tatkala kami sarapan pagi dan makan malam 
sehingga mengganggu kami.” Lalu Rasulullah SAW mengusap dadanya 
dan mendoakan, maka anak itu muntah satu muntahan dan keluar dari 
mulutnya sesuatu yang paling kecil dari segala sesuatu dan bergerak.”' 
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? HR. Ahmad, para perawinya dapat dipercaya, namun pada sebagian dari mereka ada 
yang dhaif, sebagaimana yang disebutkan dalam Majma' Al Zawa'id, 9/17. 

2 HR. Ahmad dalam Musnad, 1/239-254-268 dan Ath-Thabrani dalam Al Majma' Az- 
Zawa id, 9/2. 
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20. Muhammad bin Sa'id telah meriwayatkan kepada kami, Yahya 
bin Abu Bakir Al Abdi mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim bin 
Thahman, dari Simak, dari Jabir bin Samurah, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya aku tidak pernah mengetahui 
(mendapatkan) satu batupun di Makkah yang mengucapkan salam 
kepadaku sebelum diutus —menjadi rasul—, namun sekarang aku 
mengetahui hal tersebut.”” 
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21. Farwah menceritakan kepada kami, Al Walid bin Abu Tsaur Al 
Hamdani menceritakan kepada kami, dari Isma'il As-Suddi, dari Abbad 
bin Abu Yazid, dari Ali bin Abu Thalib, ia berkata, “Kami tinggal 
bersama Rasulullah SAW di Makkah, kemudian kami pergi ke salah satu 
bagian dari kota tersebut dengan melintasi jalan di antara gunung-gunung 
dan pepohonan, maka tidak ada pohon dan gunung yang kami lewati 


melainkan ia mengucapkan, “As-Salamu 'alaika ya Rasulullah (Semoga 
kesejahtraan dilimpahkan atasmu wahai Rasulullah)”. si 





32 HR. Muslim, dalam pembahsan tentang keutamaan-keutamaan, bab (1), hadits no. 
22175 At-Tirmidzi, dalam pemabahsan tentang managib, bab (5), hadits no. 3624, dan 
Ahmad, 5/89-95-105. 


3 HR. At-Tirmidzi, dalam pembahasan tentang managib, bab (6), hadits no. 3226. 
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22. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan telah 
meriwayatkan kepada kami, dari Al A'masy, dari Syimr bin Athiyyah, 
dari seorang laki-laki dari daerah Muzainah atau Juhainah, ia berkata: 
Rasulullah SAW shalat subuh, ternyata beliau berada di dekat seratus 
ekor serigala yang menjaganya dan sebagai utusan kelompok serigala 
yang lainnya, maka Rasulullah SAW berkata kepada para sahabat, 
“Berikanlah sedikit dari makanan kamu kepada mereka dan simpanlah 
sisanya.' Lalu mereka mengadukan kepada Rasulullah SAW tentang 


kebutuhan mereka. Perawi berkata, “Beliaupun memberikan izin kepada 
mereka untuk pergi, maka mereka pun pergi sambil melolong.” 
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4 Disebutkan oleh Al Bazzar dengan yang serupa dengannya, bab: Serigala Meminta 
Makanan, lihat Kasyf Al Astar, 3/143-144. 
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23. Ishak bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abu Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada kami, dari 
Abu Sufyan, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Jibril datang kepada 
Rasulullah SAW yang sedang duduk sambil bersedih dengan kepala 
penuh darah akibat dari perlakuan kaum Ouraisy Makkah, kemudian 
Jibril berkata, “Wahai Rasululiah! Apakah engkau mau kutunjukkan 
kepadamu tanda-tanda kebesaran Allah?” Beliau menjawab, “Ya.” Lalu 
beliau melihat pohon yang ada di belakangnya dan Jibril berkata, 
“Panggillah (agar datang kepadamu).' Maka beliau memanggilnya dan 
pohon itu datang serta berdiri di hadapannya, kemudian Jibril! berkata, 
“Perintahkanlah — kepadanya untuk kembali” Maka beliau 
memerintahkannya dan pohon itupun kembali ke tempat asalnya. 
Rasulullah SAW berkata, “Cukup, cukup .” 
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24. Ishak bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Jarir dan Abu 
Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, dari Al A?'masy, dari Abu 
Zhabyan, dari bin Abbas, ia berkata, “Seorang laki-laki dari Bani Amir 
datang kepada Rasulullah SAW, lalu Rasulullah SAW berkata 


kepadanya, “Maukah kamu kutunjukkan tentang kebesaran Allah. Laki- 
laki itu berkata, “Tentu.' Beliau berkata, “Pergilah dan panggil pohon 
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kurma itu? Kemudian beliau memanggil pohon kurma tersebut dan 
pohon kurma itupun datang dengan melompat berdiri di hadapannya. 
Lalu laki-laki itu berkata, “Perintahkan kepadanya untuk kembali.” Maka 
Rasulullah SAW berkata kepada pohon kurma itu, “Kembalilah kamu ke 
lempatmu.' Pohon kurma itupun kembali ke tempatnya semula, lalu laki- 
laki itu berkata, “Wahai Bani Amir! Sesungguhnya aku tidak pernah 
menyaksikan seseorang yang lebih pandai bersihir dari pada dirinya 
seperti yang terjadi hari ini”.” 


5. Bab: Kemuliaan yang Diberikan Allah Kepada Nabi SAW dengan 
Keluarnya Air dari Sela-sela Jemari Tangannya 
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25. Isma'il bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Syu'aib bin 
Shafwan telah meriwayatkan kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari 
Abu Adh-Dhuha, dari Ibnu Abbas, ia berkata: Rasulullah SAW pernah 
memanggil Bilal dan meminta kepadanya untuk mencari air. Kemudian 
Bilal datang dan berkata, “Demi Allah, aku tidak mendapatkan air.” Lalu 
Nabi SAW bertanya, “Apakah ada griba?” lalu disediakan untuk beliau 
griba dan beliaupun merentangkan kedua telapak tangannya di dalam 
griba tersebut, maka terpancarlah mata air dari bawah kedua tangannya. 


Perawi berkata, “Adapun Ibnu Mas'ud meminum darinya 
sedangkan yang lainnya berwudhu.” 





5 Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma' Az-Zawa'id, 8/300. 
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26. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
telah meceritakan kepada kami, dari Al Aswad bin Oais, dari Nubaih Al 
Anazi, ia berkata, “Jabir bin Abdullah berkata, “Kami pernah memerangi 
kaum Aus dan pada saat itu kami berangkat bersama Rasulullah SAW 
dengan pasukan lebih dari dua ratus sepuluh orang. Kemudian datang 
waktu shalat dan Rasulullah SAW bertanya kepada mereka, “Apakah 
semua orang dalam keadaan suci dan ada yang membawa air untuk 
bersuci?” Lalu datang seorang laki-laki yang bergegas sambil membawa 
tempat yang berisikan sedikit air dan tidak ada lagi air pada mereka 
selain air tersebut. Maka Rasulullah SAW menuangkan air itu kedalam 
tempat yang lebih besar (panci) dan beliaupun berwudhu darinya dengan 
sempurna lalu meninggalkan panci air tersebut. Maka orang-orang 
berlomba untuk mendekati panci air itu, mereka berseru, “Cukup dengan 
mengusapkannya saja, cukup hanya dengan mengusap.' Maka Rasulullah 
SAW berkata, “Berikan jalan untukku.” Tatkala beliau mendengar mereka 
mengucapkan kata-kata tersebut. Kemudian Rasulullah SAW meletakkan 
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telapak tangannya kedalam air di dalam panci dan berdoa, “Bismillah. 
Lalu bersabda, “Sempurnakanlah wudhumu.' Maka demi Dzat yang telah 
mengaburkan penglihatanku, saya melihat dengan jelas beberapa mata air 
terpancar dari sela-sela jemari tangannya dan belaiu tidak 
mengangkatnya hingga mereka semua selesai berwudhu.” 
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27. Abu Al Walid Ath-Thayalisi dan Sa'id bin Ar-Rabi' 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata, “Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Amr bin Murrah dan Hushain, keduanya telah 
mendengar Salim bin Abu Ja'd berkata: Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, “Kami sangat kehausan, maka kami berjalan dengan 
cepat sehingga tiba di dekat Rasulullah SAW. Kemudian beliau 
memasukkan tanganya kedalam tempat memasak air, maka terpancarlah 
air seakan-akan mata air yang keluar dari sela-sela jemari tangannya dan 
beliau berseru, “Sebutlah nama Allah.” Lalu kami minum darinya hingga 
kenyang dan kecukupan. 


Didalam hadits Amr bin Murrah disebutkan, Kami bertanya kepada : 
Jabir, “Berapa jumlahmu?” ia menjawab, “Kami berjumlah seribu lima 
ratus orang dan jika jumlah kami seratus ribupun niscaya cukup bagi 
kami air itu.” 


. 


3 HR. Ahmad, dalam Al Musnad, 3/292-358. 

7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang managib, bab (25), hadits nomor (3576): 
Muslim, pembahasan tentang keutamaan-keutamaan, bab (3), hadits nomor (2279), 
4/1784, An-Nasaa'i, pembahasan tentang bersuci, bab (60), At-Tirmidzi, pembahasan 
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28. Muhammad bin Abdullah Ar-Ragasyi mengabarkan kepada 
kami, Ja'far bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Al Ja'ad Abu 
Utsman menceritakan kepada kami, Anas bin Malik menceritakan kepada 
kami, Jabir bin Abdullah telah menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Sahabat-sahabat Rasulullah SAW mengeluhkan kepada Rasulullah 
SAW tentang rasa haus yang mereka rasakan, maka beliau meminta 
bejana yang besar lalu mengisinya dengan air, kemudian beliau 
memasukkan tangan beliau kedalamnya.” Perawi berkata, “Aku melihat 
air terpancar bagaikan mata air dari sela-sela jemari Rasulullah SAW 


sedangkan orang-orang mengambilnya untuk minum sehingga mereka 
semua dapat meminumnya.” 
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tentang managib, bab (6), hadits no. (3631) dan Malik dalam Al Muwaththa', 
pembahasan tentang bersuci, no. (32) serta Ahmad, 3/132. 
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29. Abdullah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Isra'il, dari 
Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, ia berkata: 
Abdullah mendengar tentang gerhana bulan, maka ia berkata, “Kami, 
para sahabat Rasulullah SAW menganggap tanda-tanda kebesaran Allah 
sebagai pembawa keberkahan, sedangkan kamu menganggapnya sebagai 
sesuatu yang menakutkan. Sesungguhnya ketika kami bersama 
Rasulullah SAW dan kami tidak memiliki air, maka Rasulullah SAW 
bersabda, “Cari siapa yang masih mempunyai sisa air.” Lalu 
didatangkan air kepada beliau dan beliaupun menuangkannya kedalam 
bejana, kemudian memasukkan telapak tangannya, maka terpancarlah air 
dari sela-sela jemari tangannya dan beliaupun berkata, “Mari bersegera 
untuk berwudhu yang penuh dengan keberkahan dan keberkahan itu dari 
Allah semata.” Maka kami juga minum darinya. 


Abdullah berkata, “Kami mendengar ucapan tasbih makanan ketika 
beliau sedang makan.” 


G- .. g.- : P3 Pa O- . h3 o- Lg ga. re £ 
JAE GP ten yh Bab JS Bae Ian VAN, 
HI 38 Ml aa 2 NE 5 ma PARA op IL) oi 

. . . # rs Gg en - Ka . . £- 3 o- 0. 23 2 | 
kaaa ASP US UI WS Ul SG cal KE AS IE PN 


"9 ac... 
bad - 


aa oz : ef. —- TK -. h 
Ea layu le) 33 AS p SY S» — ag ale Ai de 


8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang managib, bab (25), hadits no. (3579) dan At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang managib, bab (6), hadits no. (2633). 
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30. Muhammad bin Abdullah bin Numair Pn ea 
kami, Abu Al Jawwab menceritakan kepada kami, dari Ammar bin 
Zuraig, dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, ia 
berkata, “Pernah terjadi gempa bumi di zaman Abdullah dan dikabarkan 
kepadanya tentang kejadian tersebut, maka ia berkata, “Kami para 
sahabat Muhammad SAW melihat kekuasaan Allah sebagai pembawa 
keberkahan sedangkan kamu menganggapnya sebagai sesuatu yang 
menakutkan. Ketika kami bersama-sama Rasulullah SAW di dalam 
berpergian, lalu waktu shalat tiba, sedangkan kami tidak memiliki air 
kecuali sedikit, kemudian Rasulullah SAW meminta disediakan air 
didalam bejana yang besar. Lalu beliau meletakkan telapak tangannya di 
dalam tempat tersebut dan terpancarlah air dari sela-sela jemari 
tangannya, kemudian beliau berseru, “Mari berwudhu yang penuh 
dengan keberkahan dan keberkahan itu dari Allah semata.” Maka orang- 
orang berdatangan dan berwudhu sedangkan aku tidak menghiraukan 
sesuatu kecuali yang telah aku masukkan kedalam perutku sebab 
sabdanya, “Keberkahan itu dari Allah.” Lalu aku ceritakan kejadian itu 
kepada Salim bin Abu Al Ja'ad, maka ia berkata, “Jumlah mereka adalah 
seribu lima ratus.” 


3 Lihat hadits yang sebelumnya. 
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6. Bab: Penghormatan Allah SWT kepada Nabi SAW dengan 
Rintihan Mimbar | 
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31. Utsman bin Umar telah mengabarkan kepada kami, Mu'adz bin 
Al Ala' telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
bahwasanya Rasulullah SAW pernah bersandar pada sebatang pohon 
ketika berkhutbah, dan tatkala dibuatkan mimbar, maka batang pohon itu 
merintih sehingga beliau mendatanginya dan mengusapnya.”? 
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“ HR. Al Bukhari pembahasan tentang Managib, bab (25), hadits nomor (3579), At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang hari Jum'at, bab (10), hadits nomor (505) dan An-Nasa'i, 


pembahasan tentang hari Jum'at, bab (17). 
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32. Muhammad bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami, 
Tamim bin Abdul Mu'min menceritakan kepada kami, Shalih bin 
Hayyan telah menceritakan kepada kami, Ibnu Buraidah telah 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, ia berkata, “Rasulullah SAW 
apabila berkhutbah, maka beliau berkhutbah sambil berdiri cukup lama. 
Namun beliau merasa berat untuk berdiri, lalu didatangkan sebatang 
pohon kurma, lalu dilubangi kemudian ditegakkan di samping tempat 
berdiri Nabi SAW. Ketika Nabi SAW berkhutbah dengan kondisi berdiri 
lama, beliau bersandar dan berpegangan padanya, kemudian seorang laki- 
laki dari luar kota Madinah melihat beliau sedang berdiri di samping 
batang pohon tersebut, kemudian ia berkata kepada orang yang berada di 
sebelahnya, “Jika aku tahu bahwa Muhammad akan senang dengan 
sesuatu yang meringankan bebannya niscaya aku akan buatkan untuknya 
tempat duduk agar beliau dapat berdiri di atasnya. Apabila beliau ingin 
duduk maka beliau dapat duduk sesukanya dan apabila beliau ingin 
berdiri, maka beliau bisa berdiri sesukanya.” Lalu perkataan itu sampai 
kepada Nabi SAW dan beliau berkata, “Datangkanlah orang itu 
kepadaku.” Maka didatangkan orang tersebut dan diperintahkan untuk 
membuat tangga yang memiliki tiga atau empat anak tangga, yaitu anak 
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tangga yang ada sekarang ini pada mimbar masjid Madinah. Nabi SAW 
merasa nyaman dengan hal itu, sedangkan tatkala Nabi SAW 
meninggalkan batang pohon kurma dan berpindah menggunakan tangga 
tersebut yang telah kubuatkan, maka batang pohon kurma merasa sedih 
dan merintih sebagaimana merintihnya unta tatkala ditinggalkan Nabi 
SAW.” 


Ibnu Buraidah berprasangka dari bapaknya bahwasanya Nabi SAW 
tatkala mendengar rintihan batang kurma tersebut, beliau mendatanginya 
dan meletakkan tangan di atasnya dan berkata, “Pilihlah, apakah kamu 
menginginkanku menanammu ditempat asalmu tumbuh maka kamu akan 
tumbuh kembali seperti sebelumnya atau jika kamu menginginkan 
niscaya aku akan menanammu di surga sehingga kamu dapat menghisap 
air dari sungai-sungai dan mata airnya, dan hingga kamu dapat tumbuh 
dengan baik dan berbuah, lalu dimakan oleh wali-wali Allah, dan sesuai 
dengan pilihanmu maka aku akan melakukannya.” Perawi menyangka 
bahwasanya ia mendengar dari Nabi SAW, bahwa beliau bersabda, “Ya, 
aku telah menanyakan kepadanya dua kali", lalu Nabi SAW bertanya dan 
batang kurma itu memilih agar aku menanamnya di surga.” 
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33. Muhammad bin Katsir telah mengabarkan kepada kami, dari 

Sulaiman bin Katsir, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari ' 

Jabir bin Abdullah Al Anshari, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 

berdiri pada batang pohon kurma sebelum dibuatkan mimbar, ketika telah 

dibuatkan mimbar, maka batang kurma itu merintih hingga kami 


mendengar rintihannya, lalu Rasulullah SAW meletakkan tangan beliau 
padanya dan ia pun diam.” 


“ HR. Ahmad, dalam Al Musnad, 3/293 - 306. 


Sunan Ad-Darimi 


aa Ii PS un et LSI Saba UI Y4 


“ 
» 


Ke LD IS IE Ma jp AP NS ain H5 
SI Open Aa Ibas Pa pita OB lan JI mehag ada 
SAN pe C3 DNA ia S nbag ale S1 Gala 
KKS Ale 2 —elng ada AI 


:34. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, Sulaiman 
bin Katsir menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Hafsh 
bin Abdullah, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
berkhutbah dengan menggunakan batang kayu, dan setelah dibuatkan 
mimbar, beliau duduk di atasnya, maka batang kayu itu merintih 
bagaikan rintihan unta yang akan melahirkan hingga Rasulullah SAW 
meletakkan tangan padanya dan ia pun diam.”” 
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35. Farwah mengabarkan kepada kami, Yahya bin Zakaria 
menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Abu Ishak, dari Sa'id bin 
Abu Kuraib, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Batang kayu itu 
merintih bagaikan rintihan unta betina yang diambil anaknya.” 
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2 HR. Al Bukhari pembahasan tentang managib, bab (25), hadits no. (3585). 
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36. Zakaria bin Adi telah mengabarkan kepada kami, dari Abdullah 
bin Amr, dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Thufail bin Ubai 
bin Ka'ab, dari bapaknya, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat bersandar 
kepada batang kurma dan begitu pula ketika berkhutbah tatkala masjid 
tidak memiliki tempat berteduh, lalu seorang laki-laki dari sahabat 
berkata, “Maukah engkau kami buatkan tempat berteduh agar engkau 
dapat berdiri di atasnya sehingga orang-orang dapat melihat engkau pada 
hari Jum'at dan khutbah engkau dapat didengar oleh mereka?” beliau 
menjawab, “Ya.” Kemudian dibuatkan untuk beliau tiga tingkat anak 
tangga yang ketiganya berada di mimbar. Tatkala dibuat mimbar dan 
diletakkan di tempat dimana Rasulullah SAW meletakkan batang kurma. 
Perawi berkata, “Ketika Rasulullah SAW datang untuk menuju mimbar 
dan melewati batang kurma tersebut, maka batang kurma itu roboh 
hingga terbanting dan terbelah, lalu Rasulullah SAW kembali kepadanya - 
dan mengusap-usapkan tangan beliau padanya sehingga ia diam, 
kemudian kembali menuju mimbar.” Perawi berkata, “Sesungguhnya 
beliau jika shalat, bersandar padanya dan ketika masjid diruntuhkan maka 
Ubai bin Ka'ab mengambil batang pohon kurma tersebut dan 
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menyimpannya sampai lapuk serta dimakan rayap sehingga menjadi 
hancur.” 
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37. Ubaidullah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Mujalid, dari Abu Al Waddak, dari Abu 
Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah berkhutbah dengan bersandar 
pada batang kurma, lalu datang seorang laki-laki dari bangsa Romawi 
dan berkata, “Aku akan membuatkan bagimu mimbar agar dapat engkau 
gunakan untuk berkhutbah di atasnya.” Lalu laki-laki itu membuatkan 
mimbar untuk beliau, yaitu mimbar ini yang kamu lihat.” Perawi berkata, 
“Ketika Nabi SAW berdiri di atasnya untuk berkhutbah, maka batang 
kurma itu merintih bagaikan rintihan unta betina terhadap anaknya. 
Kemudian Rasulullah SAW turun menghampirinya dan memeluknya, -: 
maka ia pun diam, lalu beliau memerintahkan untuk membuat lubang 
baginya dan menguburnya.” 
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$ HR. Ahmad, dalam Al Musnad, 5/139 dan Ibnu Majjah, pembahasan tentang Igamah 
shalat dan sunat-sunatnya, bab (199). 
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38. Muslim bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami, Ash- 
Sha'g telah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Al 
Hasan berkata, “Tatkala Nabi SAW tiba di kota Madinah, beliau 
menyandarkan punggungnya ke batang pohon sambil memberikan 
wejangan kepada orang-orang. Kemudian bertambah banyak orang-orang 
yang duduk di sekelilingnya, lalu Nabi SAW menginginkan agar dapat 
didengar ucapannya oleh banyak orang, beliau berkata, “Buatkanlah 
untukku sesuatu yang menjadikan diriku di tempat yang tinggi?” mereka 
menjawab, “Bagaimana bentuknya wahai Rasulullah?” beliau bersabda, 
“Arsy sebagaimana arsy Musa.” Ketika mereka telah membuatnya untuk 
beliau, maka Al Hasan berkata, “Demi Allah, batang kurma itu benar- 
benar merintih.” Al Hasan berkata, “Maha Suci Allah, apakah ia 
menginginkan rasa kasihan dari hati orang-orang yang mendengarnya” .” 


Abu Muhammad berkata, “Yang dimaksud adalah ini.” 


8. 0. TT 3055. 30 A4 & 10 0 


£ Kara . 

Bo Jan pn YG 1 Ulas alan Ul YA 
SA —ekay ts AI Jao— Ao MAS gi op uh 
Lim d) Ng Adi ISA Ala Fl isi oi J3 gia 
RI 3 NI Ca Aa ANANATA IK Kain, 

39. Al Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Ammar bin Abu Ammar, dari 
Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW berkhutbah sambil bersandar pada 


batang kurma sebelum dibuat mimbar dan tatkala telah dibuatkan mimbar 
serta beliau beralih kepadanya, maka batang kurma itu merintih dan 
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beliau memeluknya sampai ia diam. Beliau berkata, “Vika aku tidak 
memeluknya niscaya ia akan terus merintih hingga hari kiamat.” 
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39-Mim. Al Hajjaj bin Minhal telah mengabarkan kepada kami, 
Tsabit telah menceritakan kepada kami, dari Anas, dengan hadits seperti 
di atas. 
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40. Abdullah bin Yazid mengabarkan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sah! bin Sa'ad, ia 
berkata, “Batang kurma yang dipakai beliau untuk berdiri merintih, maka 
Rasulullah SAW menghampirinya dan meletakkan tangan beliau 
padanya, lalu ia pun diam.” 
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“ HR. Ahmad, dalam Al Musnad 1/249-263-267. Ibnu Majjah pembahasan tentang 
igamah shalat dan sunah-sunah di dalamnya, bab (199), hadits nomor (1415). 
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41. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf mengabarkan kepada 
kami, Umar bin Yunus meriwayatkan kepada kami, Ikrimah bin Ammar 
menceritakan kepada kami, Ishak bin Abu Thalhah menceritakan kepada 
kami, Anas bin Malik menceritakan kepada kami, bahwasanya Nabi 
SAW pada hari Jum'at berdiri dengan menyandarkan punggungnya pada 
batang pohon kurma yang ditancapkan dalam masjid, kemudian beliau 
berkhutbah di hadapan manusia, lalu datang seorang laki-laki dari bangsa 
Romawi kepada beliau dan berkata, “Maukah engkau kubuatkan sesuatu 
yang dapat digunakan untuk duduk dan seakan-akan engkau sedang 
berdiri?” maka laki-laki itu membuatkan mimbar yang mempunyai dua 
anak tangga dan beliau duduk di tangga yang ke tiga. Tatkala Nabi SAW 
duduk di atas mimbar tersebut, maka batang kurma itu mengeluarkan 
suara rintihan sebagaimana suara seekor sapi betina hingga masjid 
bergetar karena kesedihannya ditinggal Rasulullah SAW. Lalu Rasulullah 
SAW turun dari mimbar dan menghampirinya, kemudian memeluknya 
sedangkan ia masih merintih dan tatkala Rasulullah SAW memeluknya, 
maka ia pun diam. Kemudian beliau berkata, “Demi Dzat yang jiwa 
Muhammad berada dalam genggaman tangan-Nya, seandainya aku tidak 
memeluknya niscaya ia akan tetap seperti ini hingga hari kiamat, karena 
kesedihannya ditinggal Rasulullah SAW.” Lalu Rasulullah SAW: 
memerintahkan untuk membuat lubang dan menguburnya. 
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7. Bab: Kemuliaan yang Diberikan Allah SWT Kepada Nabi SAW 
dalam Keberkahan Makanannya 
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42. Abdullah bin Umar bin Abban mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahaman bin Muhammad Al Muharabi menceritakan kepada kami, 
dari Abdul Wahid bin Aiman Al Makki, dari bapaknya, ia berkata: Aku 
pernah berkata kepada Jabir bin Abdullah, "Riwayatkanlah kepadaku 
sebuah hadits dari Rasulullah SAW yang pernah kamu dengar dari beliau 
dan aku akan meriwayatkannya darimu." Jabir berkata, "Kami bersama 
Rasulullah SAW pada perang Khandak menggali parit dan selama tiga 
hari kami tidak makan serta sulit untuk mendapatkan makanan. 
Kemudian di dalam parit aku menemukan sebongkah tanah yang keras, 
maka aku pun mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku mendapatkan tanah yang keras di dalam parit yang telah 
kami siram dengan air.” Lalu Rasulullah SAW bangkit sedangkan perut 
beliau telah diganjal dengan batu, kemudian beliau mengambil cangkul 
atau alat untuk meratakan tanah dan menyebut nama Allah tiga kali, lalu 
memukulnya, dan tanah itu kembali menjadi tanah pasir dan lembut. 
Ketika aku menyaksikan kondisi Rasulullah SAW yang demikian itu, aku 
lalu berkata kepadanya, “Wahai Rasulullah, izinkanlah aku,” lalu beliau 
memberikan izin kepadaku (untuk pulang). Kemudian aku mendatangi 
isteriku dan berkata, “Sungguh berat bebanmu.' Dan, aku berkata kepada 
isteriku, “Aku telah menyaksikan keadaan Rasulullah SAW yang 
membuat diriku tidak sanggup menahannya, apakah kamu memiliki 
sesuatu untuk dimakan?” ia menjawab, “Satu sha' gandum dan anak 
kambing betina.” 


Perawi bercerita, “Kemudian kami memasak gandum dan 
menyembelih anak kambing betina tersebut, memotong-motongnya dan 
memasukkannya kedalam priuk, lalu aku membuat adonan gandum. 
Setelah itu aku kembali kepada Rasulullah SAW dan menghabiskan 
waktu bersamanya selama satu jam, kemudian aku meminta izin untuk 
yang kedua kalinya dan beliau pun memberi izin kepadaku. Aku pulang 
ke rumah dan adonan gandum telah siap untuk dibuat makanan, maka 
aku perintahkan isteriku untuk membuat roti, lalu aku meletakkan priuk 
di atas tungku api —Abu Abdul Rahman berkata, “Padahal priuk itu 
adalah tungku api, akan tetapi begitulah periwayatan darinya— setelah 
itu aku mendatangi Nabi SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
mempunyai sedikit makanan, maka jika engkau berkenan untuk pergi 
bersamaku, yaitu dirimu dan satu orang atau dua orang sahabat saja yang 
ikut denganmu.' Maka beliau bertanya, “Berapa banyak makananmu?” 
aku menjawab, “Satu sha' gandum dan seekor anak kambing betina.” 
Beliau bersabda, “Pulanglah kamu kepada isterimu dan katakan 
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kepadanya, “Jangan turunkan periuk dari tungku api dan jangan 
keluarkan roti dari tungku pembakarannya hingga aku datang.” 
Kemudian beliau berkata kepada para sahabat, “Mari kita pergi ke rumah 
Jabir'." 

Perawi bercerita, “Aku sangat malu dan tidak ada yang 
mengetahuinya selain Allah, maka aku katakan kepada isteriku, “Waduh 
celaka, Rasulullah SAW datang kepadamu dengan semua sahabat- 
sahabatnya.' Maka isteriku bertanya, “Bukankah Rasulullah SAW telah 
menanyakan kepadamu berapa banyak makanannya?” aku menjawab, 
“Ya. Lalu isteriku berkata, “Hanya Allah dan Rasul-Nya yang Maha 
Mengetahui, sedangkan kamu telah memberitahukannya tentang apa 
yang kita miliki Perawi berkata, “Hilang dari diriku apa yang aku 
khawatirkan dan aku berkata, “Kamu benar wahai isteriku.” Kemudian 
Nabi SAW datang dan beliau masuk lalu berkata kepada sahabat- 
sahabatnya, “Janganlah kamu saling berdesak-desakkan.” Kemudian 
beliau berdoa pada pembakaran roti dan juga pada priuk agar diberikan 
keberkahan. 


Perawi berkata, “Kemudian kami mengambil roti dari tungku 
pembakarannya dan mengambil daging dari priuk, lalu kami membuat 
bubur daging dan terus menyediakannya untuk mereka. Lalu Nabi SAW 
bersabda, “Hendaknya satu nampan dipenuhi (dikelilingi) tujuh atau 
delapan orang." Setelah mereka mulai makan, kami melihat tempat 
pembakaran roti dan melihat priuk, ternyata keduanya masih terisi penuh 
lebih dari sebelumnya. Kami terus melakukan itu dan setiap kali kami 
membuka tempat pembakaran roti dan membuka priuk daging, kami 
dapatkan bertambah banyak dari sebelumnya sehingga kaum muslimin 
merasa kenyang semuanya dan tersisa beberapa nampan makanan yang 
telah tersedia, maka Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam berkata 
kepada kami, “Orang-orang sedang kelaparan, maka makanlah dan 
berikanlah makananmu kepada mereka” Maka sepanjang hari itu kami 
semua makan dan juga memberikan makanan. 


Perawi berkata, “Diberitahukan kepadaku bahwa jumlah mereka 
adalah delapan ratus orang atau tiga ratus orang.” Aiman berkata, “Aku 
tidak mengetahui mana yang benar di antara kedua jumlah tersebut.” 





“ HR. Al Bukhari, pembahasan tentang peperangan, bab (29), hadits no. 4101. 
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43. Zakaria bin Adi telah mengabarkan kepada kami, Ubaidillah 
—yaitu bin Amr— Abdul Malik bin Umair menceritakan kepada kami, 
dari Abdul Rahman bin Abu Laila, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Abu 
Thalhah pernah memerintahkan Ummu Sulaim untuk membuat makanan 
untuk jamuan makan bagi Rasulullah SAW. Kemudian Abu Thalhah 
mengutusku menemui Rasulullah SAW, maka aku mendatangi beliau dan 
berkata, “Aku telah diutus oleh Abu Thalhah kepada engkau.” Maka 
beliau berkata kepada para sahabat, “Berdirilah.” Lalu beliau berangkat 
dan para sahabat pun ikut berangkat bersama beliau. Abu Thalhah 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku hanya membuat makanan 
untukmu saja. Maka beliau berkata, “Bukan kesalahanmu, mari 
berangkat.” Perawi berkata, “Beliau berangkat dan para sahabat pun 


berangkat bersamanya.” Perawi bercerita, “Kemudian makanan 
disediakan dan Rasulullah SAW meletakkan tangannya dan mendoakan 
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makanan tersebut dan berkata, “Berikan kepada sepuluh orang'.” Perawi 
berkata, “Maka makanan tersebut diberikan kepada mereka. Lalu beliau 
berkata, “Makanlah dengan menyebut nama Allah.” Maka mereka makan 
sampai kenyang lalu bangkit, kemudian beliau SAW meletakkan 
tangannya seperti yang dilakukannya pertama kali dan juga 
mendoakannya, lalu berkata, “Berikan kepada sepuluh orang.' maka 
diberikan kepada mereka dan beliau berkata, “Makanlah dengan 
menyebut nama Allah' Mereka makan sampai kenyang lalu bangkit 
hingga beliau melakukan hal itu untuk delapan puluh orang.” Perawi 
berkata, “Rasulullah SAW makan bersama pemilik rumah dan masih 
menyisakan satu mangkuk besar.” 
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44. Muslim bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami, Abban 
—yaitu Al Aththar— menceritakan kepada kami, Oatadah menceritakan 
kepada kami, dari Syahr bin Hausyab, dari Abu Ubaid, bahwasanya ia 
telah memasak satu periuk untuk Nabi SAW, lalu beliau berkata 
kepadanya, “Sediakan untukku daging tulang hasta.' Sesungguhnya 
beliau sangat suka dengan daging tulang hasta, maka disediakan untuk 
beliau daging tulang hasta. Kemudian beliau berkata, “Sediakan untukku 
daging tulang hasta.” Maka disediakan untuk beliau daging tulang hasta, 
lalu beliau berkata, “Sediakan untukku daging tulang hasta.” Lalu 


€ HR. Al Bukhari, pembahasan tentang managib, bab (25), hadits no. 3575, dan 
pembahasan tentang iman, bab (22), hadits no. 6677, dan pembahasan tentang 
makanan, bab (6): Muslim, pembahasan tentang minuman, bab (20), hadits no. (2040) 
3/1612-1613 dan At-Tirmidzi, pembahasan tentang managib, bab (6), hadits no. 3630, 
hadits no. 19. 





kukatakan, “Wahai Nabi Allah, berapa tulang hasta yang dimiliki oleh 
seekor kambing?" maka belaiu menjawab, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman tangan-Nya jika kamu diam niscaya kamu 
dapat Many e Okan daging tulang hasta sebagaimana yang aku 
minta'.” 
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45. Abu Nu'man mengabarkan kepada kami, Abu Awanah telah 
menceritakan kepada kami, dari Al Aswad, dari Nubaih Al Anazi, dari 
Jabir bin Abdullah, ia berkata: Rasulullah SAW keluar kepada kaum 
musyrikin untuk memerangi mereka, lalu Abu Abdullah berkata, "Wahai 
Jabir, sebenarnya kamu tidak pantas termasuk orang-orang yang hanya 
menanti (hasil) dari penduduk Madinah sehingga kamu mengetahui 
bagaimana nasib kami, sesungguhnya aku demi Allah jika tidak 
meninggalkan anak-anak perempuan setelahku niscaya aku sangat senang 
kamu ikut berperang bersamaku." 


Perawi berkata, “Ketika aku sedang berada bersama orang-orang 
yang menanti (kepulangan para pasukan) tiba-tiba bibiku datang dengan 
bapak dan pamanku agar keduanya di kubur di makam keluarga kami, 
lalu datang seorang laki-laki yang bersegera dengan berseru bahwa Nabi 
SAW telah memerintahkan kamu sekalian untuk mengembalikan mereka 
yang terbunuh dan memerintahkan kamu untuk menguburnya di tempat 
mereka terbunuh. Maka kami mengembalikan jasad keduanya ke 
pembaringan di tempat keduanya terbunuh. Ketika aku hidup di masa 
khilafah Mu'awiyah bin Abu Sufyan, tiba-tiba seorang laki-laki datang 
kepadaku dan berkata, 'Wahai Jabir bin Abdullah, sesungguhnya para 
petugas Mu'awiyah telah menemukan bapakmu', maka sebagian mereka 
membongkar, kemudian aku berangkat untuk melihatnya, aku 
mendapatkan jasadnya sama seperti ketika aku menguburnya, tidak 
berubah kecuali meninggalkan bekas tusukan." Perawi berkata, “Maka 
aku pun menutupinya. Bapakku meninggalkan hutang beberapa gantang 
kurma dan aku sangat risau kepada sebagian pemberi hutang-hutangnya . 
yang memaksa untuk membayarnya, maka aku mendatangi Rasulullah 
SAW dan berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya bapakku mati 
terbunuh pada peristiwa ini dan ini dan ia telah meninggalkan hutang 
beberapa gantang kurma, sedangkan aku merasa risau kepada pemberi 
hutang-hutangnya yang meminta untuk dibayarkan. Maka aku berharap 
engkau mau membantuku dalam mengatasinya, mudah-mudahan ia mau 
menunda sebagian dari pembayaran kurmanya sampai datang musim 
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panen yang akan datang." Beliau menjawab, 'Ya, aku akan datang 
kepadamu insya Allah tidak lama lagi setelah pertengahan hari'." 


Perawi berkata, “Maka beliau datang bersama para sahabat-sahabat 
setianya.” Perawi berkata, “Mereka menanti di tempat berteduh dan 
Rasulullah SAW memberi salam serta meminta izin, kemudian masuk ke 
rumah kami.” 


Perawi berkata, “Aku telah mengatakan kepada isteriku bahwa 
Rasulullah SAW akan mengunjungiku pada hari ini setelah melewati 
pertengahan hari, maka kamu jangan menampakkan diri, jangan 
menyinggung perasaan Rasulullah SAW dengan sesuatu, serta jangan 
pula berbicara kepada beliau. Kemudian aku menggelar hamparan dan 
menyediakan bantal, lalu beliau meletakkan kepalanya dan tidur, lalu aku 
memerintahkan kepada hamba sahayaku, “Sembelihlah anak kambing 
betina ini, ia adalah anak kambing yang jinak, banyak dagingnya, 
tangkas. Siap memasaknya sebelum Rasulullah SAW terbangun dan jika 
beliau bangun dari tidurnya pasti meminta air untuk bersuci. Sedangkan 
aku merasa khawatir jika beliau telah siap untuk beranjak dan telah 
selesai bersuci sedangkan daging anak kambing belum tersedia di 
hadapannya. Ketika beliau bangun dari tidurnya, maka beliau berkata, 
“Wahai Jabir sediakanlah aku air untuk bersuci.” Jabir menjawab, “Ya.” 
Belum selesai beliau dari berwudhu, aku telah menyediakan daging anak 
kambing di hadapannya." Perawi bercerita, “Beliau melihat kepadaku dan 
berkata, “Kamu memang benar-benar tahu bahwa daging adalah 
kesukaan kami, undanglah Abu Bakar. Lalu beliau mengundang semua 
sahabat setia beliau." 


Perawi berkata, “Lalu didatangkan makanan dan dihidangkan.” 
Perawi bercerita, “Kemudian beliau meletakkan tangannya dan berkata, 
'Dengan menyebut nama Allah, makanlah' Lalu mereka semuanya 
makan hingga kenyang dan masih tersisa darinya daging yang banyak, 
beliau berkata, 'Demi Allah, sesungguhnya perkumpulan Bani Salamah 
akan memperhatikan mereka, yaitu akan menjadikannya lebih dicintai 
oleh mereka dari semua yang dicintainya dikarenakan takut akan sesuatu 
yang menyakitinya'. Kemudian beliau bangkit berdiri dan begitu juga 
para sahabat-sahabatnya, lalu mereka keluar berpamitan dengannya. 
Beliau berdoa, 'Biarkan aku serahkan kelapangan dadaku (urusanku) 
pada para malaikat'.” 


Perawi berkata, “Aku mengantar mereka sampai didepan pintu, 
maka isteriku menampakkan dirinya sedikit yang sebelumnya tertutup 














tabir dan berkata, 'Wahai Rasulullah, doakanlah untuk diriku dan juga 
suamiku'. Maka beliau menjawab, 'Semoga Allah memberikan shalawat- 
Nya atas dirimu dan juga suamimu'. Lalu beliau berkata, 'Panggilkan aku 
si Fulan' —ditujukan kepada pemilik hutang yang mengharuskanku 
melunasinya— dan beliau berkata kepadanya, 'Tunda buat Jabir 
sebagian dari pinjaman hutang bapaknya sampai datang musim panen 
depan.' Ta menjawab, 'Aku tidak bisa'. Beliau berkata, 'Apa alasannya'. Ta 
menjawab, 'Sebab itu adalah harta anak yatim'. Maka Rasulullah SAW 
bertanya, 'Di mana Jabir?" Perawi bercerita: Aku berkata, "Ini aku wahai 
Rasulullah.” Beliau berkata, 'Timbanglah Ajwah untuknya, sesungguhnya 
Allah SWT akan mencukupkannya.' 


Beliau SAW mengangkat kepalanya ke langit dan matahari telah 
condong, lalu beliau berkata, 'Shalat! wahai Abu bakar!" Perawi 
bercerita, “Mereka semua pergi menuju masjid dan aku berkata kepada 
orang yang menghutangkan kepadaku, 'Mendekatlah, aku akan 
menakarnya untukmu.' Lalu aku menakarkan kurma Ajwah untuknya, 
maka Allah memberikan kecukupan padanya serta masih menyisakan 
kurma Ajwah tersebut untuk kami segini dan segini." 


Perawi berkata, “Kemudian aku berlari untuk menjumpai 
Rasulullah SAW dalam masjid, seakan-akan aku sangat gembira, dan aku 
mendapatkan Rasulullah SAW telah selesai shalat, maka aku berkata 
kepada beliau, “Wahai Rasulullah, aku telah menakarkan kurma untuk 
orang yang menghutangkan kepadaku dan Allah telah mencukupinya 
serta tersisa bagi kami dari kurma tersebut segini dan segini. Maka 
Rasulullah SAW bertanya, “Dimana Umar bin Khaththab?”." Perawi 
menceritakan, “Umar datang sambil berlari kecil, maka beliau 
memerintahkan kepadanya, “Tanyakan Jabir bin Abdullah tentang orang 
yang menghutangkan padanya dan juga tentang kurma miliknya.” Umar 
menjawab, “Aku tidak perlu menanyakannya dan aku merasa yakin 
bahwa Allah pasti akan memberikan kecukupan padanya, yaitu tatkala 
engkau memberitahukan bahwa Allah akan memberikan kecukupan: 
padanya.” Kemudian diulangi lagi pertanyaan itu kepadanya, maka Umar 
mengulangi jawaban itu tiga kali, semua itu diucapkannya dengan kata, 
'Aku tidak perlu menanyakannya.' Rasulullah SAW tidak mengulangi 
kembali pertanyaannya setelah ke tiga kalinya, maka beliau bertanya, 
'Bagaimana keadaan orang yang menghutangkan kepadamu dan juga 
kurma milikmu? ." 
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Perawi berkata, “Maka aku menjawab, “Allah telah memberikan 
kecukupan padanya dan telah menyisakan kurma sebanyak begini dan 
begini'. 

Kemudian aku pulang kepada isteriku dan berkata, "Bukankah aku 
telah melarangmu untuk berbicara dengan Rasulullah SAW di rumahku?' 
ia menjawab, 'Apakah kamu mengira bahwa Allah telah mendatangkan 
Rasul-Nya di rumahku ini, lalu pergi tanpa aku memohon kepada beliau 
shalawat (kesejahtraan) atas diriku dan suamiku?” 


8. Bab: Pemberian Allah SWT Kepada Nabi SAW dengan 
Keutamaan yang Dimilikinya 
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46. Ishak bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Yazid bin Abu 
Hakim mengabarkan kepada kami, Al Hakam bin Abban menceritakan 


| 


8 HR. Al Imam Ahmad, dalam Al Musnad, 3/397-398, haditsya memiliki saksi, 
diriwayatkan dalam Ringkasan Kitab Al Bukhari, pembahasan tentang hibah, bab (2 1), 
hadits no. 2601, pembahasan tentang managib, bab (25), hadits no. 3580. 
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kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Sesungguhnya 
Allah SWT telah memberikan keutamaan kepada Nabi Muhammad SAW 
atas semua nabi dan atas penghuni langit.” Kemudian mereka bertanya, 
“Wahai bin Abbas, keutamaan apa yang diberikan kepada beliau atas 
penghuni langit?” Ibnu Abbas menjawab, “Sesungguhnya Allah telah 
berfirman kepada penghuni langit, “Dan barangsiapa di antara mereka 
mengatakan, “Sesugguhnya aku adalah tuhan selain daripada Allah, 
maka orang itu Kami beri balasan dengan Jahannam, demikian Kami 
memberikan pembalasan kepada orang-orag zhalim,” (Os. Al Anbiyaa' 
(21): 29), dan Allah berfirman kepada Nabi Muhammad SAW, 
“Sesugguhnya Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata supaya Allah memberi ampunan kepadamu terhadap dosamu yang 
telah lalu dan yang akan datang serta menyempurnakan nikmat-Nya 
atasmu dan meminpin kamu ke jalan yang lurus.” (Os. Al Fath (487: 1.2) 


Lalu mereka bertanya, “Apa keutamaan beliau atas semua nabi- 
nabi?” bin Abbas menjawab, “Sesungguhnya Allah telah berfirman, 
“Kami tidak mengutus seorang rasulpun, melainkan dengan bahasa 
kaumnya, supaya ia dapat memberi penjelasan dengan terang kepada 
mereka.” (Os. Ibraahiim (14): 4) dan Allah berfirman untuk Nabi 
Muhammad SAW, “dan Kami tidak mengutus kamu melainkan kepada 
umat manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan.' (Os. As-Saba' (34): 28), maka beliau telah diutus kepada 
bangsa jin dan manusia." 
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“ Al Haitsami menyebutkannya dalam Majma' Al Zawa'id, 8/254-255, ia me-rafa"- 
kannya kepada Ath-Thabrani dan Abu Ya'la. 
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47. Ubaidullah bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 
Zam'ah menceritakan kepada kami, dari Salamah, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Orang-orang dari sahabat Nabi SAW berkumpul 
menunggu kedatangan dirinya, maka beliau keluar, dan tatkala dekat 
dengan mereka beliau mendengar mereka sedang menyebut-nyebut nama 
beliau SAW. Lalu beliau mendengarkan percakapan mereka dengan baik, 
maka di antara mereka ada yang berkata, “Sungguh sangat mengherankan 
bahwasanya Allah telah menjadikan dari makhluk-Nya sebagai sahabat 
karib-Nya, dan Ibrahim adalah sahabat karib Allah.” Yang lain berkata, 
“Mana yang lebih mengherankan dari ayat, “dan Allah telah berbicara 
kepada Musa dengan langsung.” (Os. An-Nisaa' (4J: 164) sementara 
yang lainnya lagi berkata, “Sedangkan Isa adalah Kalimat Allah dan Ruh- 
Nya, yang lainnya pun ikut berkata, “Sementara Adam telah disucikan 
oleh Allah.” Lalu beliau keluar menjumpai mereka dan mengucapkan 
salam, lalu bersabda, “Aku telah mendengar percakapan kalian dan 
keheranan kalian bahwa Ibrahim adalah sahabat karib Allah dan 
memang demikian, Musa adalah penyelamat-Nya dan memang demikian, 
sedangkan Isa adalah kalimat Allah dan Ruh-Nya dan memang demikian, 
serta Adam telah disucikan Allah dan memang demikian keadaan 
dirinya. Ketahuilah sesungguhnya aku adalah kekasih Allah dan tidak 
ada kesombongan, aku adalah pembawa bendera pujian pada hari 
kiamaat dan tidak ada kesombongan, aku adalah orang pertama yang 
menggerakkan tali pintu surga dan tidak ada kesombongan, kemudian 
Allah membukakan pintunya dan memasukkan diriku kedalamnya, aku 
masuk bersama-sama orang-orang miskin kaum muslimin dan tidak ada 
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kesombongan, serta aku adalah orang yang paling mulia dari orang- 
orang yang terdahulu dan orang-orang yang datang belakangan di sisi 
Allah dan tidak ada kesombongan.” 
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48. Sa'id bin Sufyan menceritakan kepada kami, dari Manshur bin 

Abu Al Aswad, dari Al-Laits, dari Ar-Rabi' bin Anas, dari Anas, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Aku adalah orang yang pertama 
kali keluar, aku adalah peminpin mereka apabila mereka diutus, aku 
adalah juru bicara mereka takala mereka diam, aku adalah pemberi 
syafaat bagi mereka tatkala mereka tertahan, aku adalah pemberi kabar 
gembira bagi mereka tatkala mereka putus asa, kemuliaan dan kunci- 
kunci pada hari itu di tanganku dan aku adalah anak Adam yang paling 
mulia di sisi Tuhanku, berkeliling di sampingku seribu pembantu seakan- 


akan mereka adalah gelas-gelas yang putih atau permata yang 
bertebaran.” 
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2 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang managib, bab (1), hadits no. (3616). 
$! HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang managib, bab (1), hadits no. (3610). 
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49. Abdullah bin Abdul Hakam Al Mashri mengabarkan kepada 
kami, Bakr bin Mudhar menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin 
Rabi'ah, dari Shalih —Ia adalah Ibnu Atha' bin Khabbab: maula Bani Al 
Da I— dari Atha' bin Rabbah, dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya Nabi 
SAW bersabda, “Aku adalah peminpin para nabi dan tidak ada 
kesombongan, aku adalah penutup para nabi dan tidak ada 
kesombongan, serta aku adalah orang yang pertama memberi syafaat 
dan yang pertama mendapat syafaat dan tidak ada kesombongan.” 
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50. Muhammad bin Abbad mengabarkan kepada kami, Sufyan 
—yaitu bin Uyainah— menceritakan kepada kami, dari Ibnu Jud'an, dari 
Anas bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Aku adalah orang yang 
pertama memegang tali pintu surga dan mengerak-gerakkannya.” Anas 
berkata, “Seakan-akan aku melihat tangan Rasulullah SAW yang 
digerakkannya dan Sufyan memberi ciri-ciri kepada kami seperti ini, 
sedangkan Abu Abdullah menggenggamkan jemari tangannya dan 
mengerakkannya.” Perawi berkata, “Tsabit berkata kepadanya, “Apakah 
kamu menyentuh tangan Nabi SAW dengan tanganmu?' ia menjawab, 
'Ya.' Lalu ia melanjutkan, “Bahkan beliau memberikannya kepadaku agar 
aku menciumnya.” 


2 HR. At-Tirmidzi, lebih sempurna darinya dalam pembahasan tentang tafsir surah Al 
Isra”, hadits no. (3148), dari Abu Sa'id. 
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51. Ahmad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Husain bin 
Ali menceritakan kepada kami, dari Za'idah, dari Al Mukhtar bin Fulful, 
dari Anas, ia berkata. Rasulullah SAW bersabda, "Aku adalah orang 
pertama di surga yang memberi syafaat.” 
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3 HR. Muslim, pembahasan tentang iman, bab (85), hadits no. (196) 1/188. 
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52. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Yazid —yaitu bin Abdullah bin Al Hadi— 
menceritakan kepada kami dari Amr bin Abu Amr, dari Anas bin Malik, 
ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Aku adalah 
orang pertama di mana bumi terbelah karena perintah dariku dan tidak 
ada kesombongan, diberikan bendera pujian dan tidak ada 
kesombongan, dan aku adalah peminpin manusia pada hari kiamat dan 
tidak ada kesombongan, aku adalah orang yang pertama kali masuk 
kedalam surga dan tidak ada kesombongan, diperlihatkan pintu surga 
dan aku memegang talinya, lalu mereka (penjaga surga) bertanya, 
“Siapa ini?” maka aku menjawab, “Aku Muhammad.” Kemudian 
mereka membukakannya untukku, lalu aku masuk dan aku mendapatkan 
Yang Maha Kuasa di hadapanku maka aku bersujud kepada-Nya. Lalu 
Dia berfirman, “Angkat kepalamu wahai Muhammad, dan bicaralah 
niscaya akan didengar pembicaraanmu, memohonlah niscaya akan 
dikabulkan permohonanmu, berilah syafaat niscaya kamu dapat memberi 
syafat.” Maka aku mengangkat kepalaku dan berkata, “Umatku, umatku 
wahai Tuhanku.” 
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Dia berfirman, “Pergilah kepada umatmu dan barangsiapa yang 
kamu dapati keimanan sebesar biji gandum dalam hatinya niscaya akan 
Aku masukkan ia ke dalam surga.” Kemudian aku pergi dan siapa saja 
yang aku jumpai dalam hatinya sebesar biji tersebut, maka aku 
masukkan mereka ke dalam surga. Lalu aku mendapatkan Yang Maha 
Kuasa dihadapanku, maka aku sujud kepada-Nya. Dia berfirman, 
“Angkatlah kepalamu wahai Muhammad, bicaralah niscaya akan 
didengar pembicaraanmu, memohonlah niscaya akan dikabulkan 
permohonanmu, berilah syafaat niscaya kamu dapat memberi syafaat.” 
Maka aku mengangkat kepalaku dan berkata, “Umatku, umatku wahai 
Tuhanku.” Dia berfirman, “Pergilah kepada umatmu dan barangsiapa 
yang kamu jumpai keimanan sebesar biji SAWi dalam hatinya niscaya 
Aku akan memasukkannya kedalam surga.” 


Kemudian aku pergi dan siapa saja yang aku jumpai dalam 
hatinya sebesar biji tersebut, maka aku masukkan mereka ke dalam 
surga. Selesai sudah penghitungan amal perbuatan semua manusia dan 
dimasukkan yang tersisa dari umatku ke neraka bersama penghui 
neraka, maka penghuni neraka berkata, “Tidak berguna bagimu bahwa 
kamu dahulu telah menyembah Allah dan kamu tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatu.” Maka Yang Maha Kuasa berfirman, “Dengan 
keagungan-Ku, Aku akan membebaskan mereka dari api neraka.” 
Kemudian diutus kepada mereka dan dikeluarkan mereka dari neraka 
dalam keadaan terpanggang, lalu mereka dimasukkan kedalam sungai 
kehidupan, maka mereka tumbuh sebagaimana tumbuhnya sebuah biji di 
dalam buih yang mengalir, dan dituliskan pada kelopak mata mereka 
“Mereka adalah orang-orang yang dibebaskan Allah”, kemudian mereka 
digiring dan dimasukkan kedalam surga. Maka penghuni surga berkata 
kepada mereka, “Mereka itu adalah penghuni neraka jahannam.” Maka 
Yang Maha Kuasa berfirman, “Bukan, mereka itu adalah orang-orang 
yang dibebaskan oleh Yang Maha Kuasa.” 
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“ HR. Ahmad, di dalam Al Musnad, 3/144. 
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53. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Maisarah, dari Abu Idris Al 
Khaulani, dari bin Ghanm, ia berkata, “Jibril turun mendatangi 
Rasulullah SAW dan membelah perutnya, lalu Jibril berkata, “Hati yang 
kokoh terdapat didalamnya dua telinga yang dapat mendengar, dua mata 
yang dapat melihat, Muhammad Rasulullah Al Mugaffa (yang 
dimuliakan) dan Al Hasir (yang mengumpulkan), akhlakmu mulia, 
lidahmu dapat dipercaya dan jiwamu tenang.” 


Abu Muhammad berkata, “Arti kata “Waki” adalah yang kuat. 
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54. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, dari Urwah bin Ruwaim, dari Amr bin Oais, 
bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah telah 
memberitahukanku ajal kematian yang dikasihani dan benar-benar telah 
membatasinya untukku. Maka kita adalah orang-orang yang terakhir dan 
orang-orang yang pertama pada hari kiamat, aku yang akan menyerukan 
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sebuah seruan dan tidak ada kesombongan, Ibrahim adalah sahabat 
karib Allah, Musa pilihan Allah dan aku adalah kekasih Allah, 
bersamaku bendera pujian pada hari kiamat. Sesungguhnya Allah SWT 
telah menjajikanku untuk umatku dan melindungi mereka dari tiga 
perkara, tidak akan ditimpakan kepada mereka kesulitan setahun penuh, 
tidak akan dicerai-beraikan oleh musuh dan tidak akan dikumpulkan 
pada kesesatan.” 


9. Bab: Kemuliaan yang Diberikan Allah Kepada Nabi SAW dengan 
Turunnya Makanan dari Langit 
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55. Muhammad bin Mubarak menceritakan kepada kami, 
Mu'awiyah bin Yahya menceritakan kepada kami, Arthah bin Al 
Mundzir menceritakan kepada kami, dari Dhamrah bin Habib, ia berkata, 
Aku mendengar Maslamah As-Sakuni —Selain Muhammad berkata, 
Salamah As-Sakuni— ia berkata: Tatkala kami bersama Rasulullah 
SAW, tiba-tiba seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, apakah kamu 
diberikan makanan dari langit?" Beliau menjawab, "Ya, aku diberikan 


makanan." Ia bertanya kembali, "Wahai Nabi Allah, apakah makanan itu 
masih tersisa?" beliau menjawab, "Ya." Ia bertanya, "Apa yang diperbuat 
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padanya?" beliau menjawab, "Diangkat kembali ke langit, dan telah 
diwahyukan kepadaku bahwa aku tidak akan lama tinggal bersamamu, 
kemudian kamu akan terus hidup sampai kamu berkata, “kapan, kapan?” 
lalu kamu datang kepadaku berkelompok-kelompok, dihancurkan 
sebagian dari kamu disaat terjadinya hari kiamat dengan kematian yang 
mengerikan, dan setelah terjadi tahun-tahun goncangan gempa.” 


4 2 5 2 pon Ta c.. £ 
p A3 Uodoe telan op Ulass Lol 01 


. 


o 0.3. 0. 2 #0. 2 (7 
HA Up Topan PP SIA AS 


5 na Na at 2 Pa Si ae aa o 0 
oi ea J3 JW LOyAT Gabah PP (oi BAP Ia rb 
PJ 


. Pa . . .. e £ o -. . : (ad 2. 0 at -£ o 
ws L Oi La ci Na Na pa Jus Pa IS CI TEE To 


en Hb tag Jl AD Wa ya YLSA 

56. Utsman bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Sulaiman At-Taimi mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Al Ala', dari Samurah bin Jundab, bahwasanya 
Rasulullah SAW diberikan mangkuk besar yang berisi bubur daging, lalu 
mangkuk itu diletakkan di tengah-tengah kaum, maka mereka 
menyisakannya sampai waktu Zhuhur di keesokan harinya, sebagian dari 
kaum duduk dan sebagian lainnya berdiri. Maka seorang laki-laki 
bertanya kepada Samurah bin Jundab, “Untuk apa tangan dijulurkan ke 
atas?” Samurah menjawab, “Dengan kejadian apa kamu merasa heran? 
Mangkuk itu bukan disana dan juga bukan disini.” Ia mengisyaratkan 
dengan tangannya ke langit. 


10. Bab: Keindahan Nabi SAW 
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57. Muhammad bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdur- 
rahman bin Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Asy'ats bin 
SA War, dari Abu Ishak, dari Jabir bin Samurah, ia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW pada malam bulan purnama dan beliau mengenakan 
pakaian merah, lalu aku bergantian memandang beliau dan memandang 
bulan.” Perawi berkata, “Maka beliau dalam pandangan mataku lebih 
indah dari bulan.” 
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58. Ibrahim bin Al Mundzir mengabarkan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Abu Ats-Tsabit Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Isma'il 
bin Ibrahim bin saudara Musa menceritakan kepada kami, dari 
pamannya, yaitu Musa bin Agabah, dari Kuraib, dari bin Abbas, ia 
berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW mempunyai gigi seri yang 
renggang. Bila beliau berbicara terlihat seperti ada cahaya yang 
memancar keluar dari antara kedua gigi serinya itu.” 
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? HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang adab, bab (47), hadits no. (2811). 
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59. Mahmud bin Ghailan mengabarkan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, Mis'ar mengabarkan kepada kami, 
dari Abdul Malik bin Umair, ia berkata: Ibnu Umair berkata, "Aku tidak 
pernah melihat seseorang yang lebih tinggi, lebih bersih, lebih berani, 
lebih bersinar, lebih bersih dari Rasulullah SAW.” 


- 130 3 o- Pa 3 - H ...i 304 .. ai 
Kay RM Va ad SEA up AA 21 
In 03 o- 30 


PE eng - . . . B. e £ 0. Pa 
CAB JB Ca ep AS 3 AT ep PAS AP Aj aj Kalah 


Hebag Aa oke AM Open Bun tin gi Se ch (AI 


Pd 


“ 
P7 . 


Lo 


AA ant Sip SI PLUS 

60. Ibrahim bin Al Mundzir Al Hizami mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Musa menceritakan kepada kami, Usamah bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ubaidah bin Muhammad bin 
Ammar bin Yasir, ia berkata, “Aku berkata kepada Ar-Rabi' binti 
Mu'awwadz bin Afra', “Sifatkanlah kepadaku Rasulullah SAW.” Ia 


berkata, “Wahai anakku, jika kamu melihatnya maka sama saja kamu 
melihat matahari terbit.” 
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61. Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, Tsabit mengabarkan kepada kami, 
dari Anas, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW berkulit terang, 


seakan-akan keringat beliau adalah permata, jika berjalan tegak dan 
tidaklah aku menyentuh kain sutera atau kain wool yang lebih halus dari 


3 HR. Ath-Thabrani, pembahasan tentang al kabir dan al awsath sebagaimana dalam 
Mujma' Az-Zawa “id, 8/280. 
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telapak tangannya, serta aku tidak pernah sekalipun mencium semerbak 
wewangian dari minyak misik atau yang lainnya yang lebih wangi dari 
wanginya beliau.” 
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62. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Yazid mengabarkan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas bin Malik, ia 
berkata, “Aku menjadi pelayan Rasulullah SAW dan beliau tidak pernah 
sekalipun mengatakan 'ah' kepadaku, atau beliau mengatakan atas apa 
yang aku kerjakan, “Mengapa kamu berbuat begini dan begini?” atau, 
“Kamu harus mengerjakan begini dan begini.” Dan Anas berkata, “Tidak, 
aku tidak pernah menyentuh dengan tanganku kain wool atau kain sutera 
yang lebih halus dari tangan Rasulullah SAW, dan tidak pernah mencium 


wewangian dan keringat yang lebih wangi dari keringat atau wanginya 
Rasulullah SAW.”? 
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7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang rnanagib, bab (23), hadits no. (3561) dan 
Muslim, pembahasan tentang keutamaan-keutamanaan, bab (21), hadits no. (2330) 
4/1814 - 1815. 

“' HR. Al Bukhari, pembahasan tentang managib, bab (23), hadits no. (3561) 6/566. 
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63. Muhammad bin Yazid Ar-Rifa'i mengabarkan kepada kami, 
Abu Bakar mengabarkan kepada kami, dari Habib bin Khadrah, seorang 
laki-laki dari Bani Huraisy meriwayatkan kepada kami, ia berkata, “Aku 
pernah bersama bapakku tatkala Rasulullah SAW merajam Ma'iz bin 
Malik, lalu ketika aku mengambil batu, tiba-tiba aku gemetar, lalu 
Rasulullah SAW memelukku, maka menetes dari ketiak beliau keringat 
yang harum seperti minyak misik.” 
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64. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, dari Abu Ishak, dari Al Barra', ia berkata: Seseorang 


bertanya kepadanya, “Bagaimana pendapatmu tentang wajah Rasulullah 
SAW seperti pedang?” ia menjawab, “Tidak, akan tetapi seperti bulan.” 
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65. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Syarik 
mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, dari Ibrahim, ia berkata, 
“Rasulullah SAW dikenali pada malam hari dengan bau yang harum.” 
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2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang managib, bab (23), hadits no. (3552). 
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66. Malik bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Ishak bin Fadhl 
bin Abdul Rahman Al Hasyimi dan Al Mughirah bin Athiyyah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwasanya 
tidaklah Nabi SAW melewati jalan atau tidaklah beliau melewati jalan 
dan diikuti oleh seseorang setelahnya melainkan ia mengetahui bahwa 
beliau telah melewati jalan tersebut, dari wanginya keringat beliau. Atau 
ia berkata, "Dari keringat beliau yang harum.” 


11. Bab: Kemuliaan yang Diberikan Kepada Nabi SAW dengan 
Berbicara kepada yang Mati 
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67. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Amr Al-Laitsi mengabarkan kepada kami, dari Abu Salamah, ia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW menerima hadiah dan tidak menerima 
sedekah. Kemudian seorang perempuan Yahudi Khaibar memberikan 
hadiah seekor kambing panggang, maka beliau memakannya dan begitu 
juga Busyr bin Al Barra", lalu Nabi SAW mengangkat tangannya dan 
berkata, “Sesungguhnya kambing ini memberitahuku bahwasanya dirinya 
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telah diracun.” Maka Busyr bin Al! Barra" meninggal dunia dan 
Rasulullah SAW mengutus seseorang untuk menangkapnya dan beliau 
bertanya, “Apa yang menyebabkanmu melakukan perbuatan keji seperti 
yang telah kamu perbuat itu?” perempuan itu menjawab, “Apabila 
engkau benar-benar seorang Nabi niscaya tidak ada sesuatau yang dapat 
mencelakaimu, dan apabila engkau seorang raja niscaya aku telah 
membebaskan manusia darimu.” Beliau berkata di waktu sakitnya, “Aku 
masih merasakan makanan yang aku makan ketika di Khaibar, dan ini 
adalah saat terputusnya tulang punggungku'.” 


Tn: - Teo. £ 30 o- .. Pd os." .... £ 
SAI GP SPN dl ii Hah UAN gal 3 Sea 


Oa 0 &. . ra. 0 £ 0 at a85 2 8-3 o- Jo J5 a " £ 
BL Kanan Gabe JAN Oa Taogap Ol Hau Al AS op Ar US Jb 


Ode TB IE alay Aale DI ae TAI SI GA 
Aa aa La aa JT aga JG AI Gia peka Ale 
Ad Sa AS Hen Ale AI Ghe GE Hi Ju 
AD LA NG JW BE RAI II —elang Ale AI ho 
Hadang Ale AI Ike Le JW SEA Lah teki KU GA 


Os F3 
- Sa 


Ip: 


” Pi P3 P3 2. . .. »” 
KEIS I S3 2JB KS KW PAI NIS olh 5 
pan Boat) ( ai Sa 


. 


5... Pa 2 0.1 2d 0 r- h7 Y er Ta . 0. 
as 333 Ugslu S9 Tebey le Al ho WI Ja) 3 
—ekany dala I dno IN MN BAN ya NI Gali atas 
ai dn ata AAS AE Ia JT ci Jt Iya da Ie 


... 3 7. ud 2. ... .3 ... 
AL EN ES Gd Oh Gal JUS OS Ol bb IJO 


- 9 - 8. 05. £- Para - 0 8. aa ba war R .. 
LIA ia Ag TA ah La PA) BASA, OI, KG 
68. Al Hakam bin Nafi” mengabarkan kepada kami, Syu'aib bin 


Abu Hamzah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Jabir 
bin Abdullah meriwayatkan hadits bahwasanya seorang perempuan 
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Yahudi meletakkan racun dalam daging kambing panggang, kemudian 
menghadiahkannya kepada Nabi SAW, maka Nabi SAW mengambil 
daging tulang hastanya dan memakannya, juga beberapa orang dari 
sahabatnya ikut makan bersamanya. Lalu Nabi SAW berkata, “Angkat 
dan jauhkan tangan kamu.” Kemudian Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam 
mengutus seseorang kepada perempuan Yahudi tersebut dan 
memanggilnya, beliau bertanya kepadanya, “Apakah kamu telah 
meletakkan racun pada kambing ini?” perempuan itu menjawab, “Ya, 
siapa yang telah memberitahumu?” Nabi SAW menjawab, “Yang 
memberitahuku adalah yang ada di tanganku ini —tulang hasta—.” 
Perempuan itu berkata, “Ya.” Beliau bertanya, “Apa maksudmu 
melakukan hal itu?” ia menjawab, “Aku ingin menyatakan jika seorang 
Nabi niscaya tidak ada yang dapat mencelakainya dan jika bukan seorang 
nabi niscaya kami telah terbebas darinya.” Maka Rasulullah SAW 
memaafkannya dengan tidak menghukumnya, dan sebagian dari sahabat 
yang memakan daging kambing tersebut meninggal dunia. Lalu Nabi 
SAW berbekam pada bagian atas punggung untuk menghilangkan racun 
yang dimakannya dari daging kambing tersebut. Beliau dibekam oleh 
Abu Hind, maula Bani Bayadhah, dengan pedang dan parang, ia dari 
Bani Tsumamah yaitu daerah bagian dari kaum Anshar.” 
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“ HR. Abu Daud, pembahasan tentang diyat, bab (6), hadits no. (4510). 
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69. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Sa'id bin Abu Sa'id Al-Magburi 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Tatkala kami 
menaklukkan Khaibar, maka dihadiahkan kepada Nabi SAW daging 
kambing yang telah diberi racun, lalu Rasulullah SAW berkata, 
“Kumpulkan untukku semua orang Yahudi yang tinggal di sini.” 
Kemudian dikumpulkanlah mereka untuknya dan Rasulullah SAW 
bertanya kepada mereka, “Aku akan bertanya kepadamu, apakah kamu 
akan menjawab dengan jujur?” Mereka Menjawab, “Ya, wahai Abu 
Oasim.” Maka Rasulullah SAW bertanya kepada mereka, “Siapa bapak- 
bapak kamu?” Mereka menjawab, “bapak kami adalah Fulan.” 
Rasulullah SAW berkata, “Kamu telah berbohong, akan tetapi bapak 
kamu adalah si Fulan.” Mereka menjawab, “Engkau benar.” Kemudian 
beliau bertanya lagi, “Apakah kamu akan berkata jujur terhadap 
pertanyaan yang akan aku tanyakan kepadamu?” mereka menjawab, 
“Ya, dan jika kami berbohong niscaya engkau mengetahuinya 
sebagaimana engkau mengetahui bapak-bapak kami.” Rasulullah SAW 
bertanya kepada mereka, “Siapa penghuni neraka?” mereka menjawab, 
“Kami berada di dalamnya sebentar dan kemudian engkau menggantikan 
kami di dalamnya.” Maka Rasulullah SAW berkata kepada mereka, 
“Terhinalah kamu di dalamnya, demi Allah, kami tidak akan 
menggantikanmu di dalamnya selamanya?” lalu Rasulullah SAW 
bertanya kepada mereka, “Apakah kamu akan berkata jujur terhadap 
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pertanyaan yang akan kutanyakan kepadamu?” mereka menjawab, “Ya.” 
Beliau berkata, “Apakah kamu meletakkan racun di dalam daging 
kambing ini?” mereka menjawab, “Ya.” Beliau bertanya, “Apa yang 
menyebabkan kamu berbuat demikian?” mereka menjawab, “Kami ingin 
terbebas jika engkau seorang pembohong dan jika engkau seorang nabi, 
maka —racun itu— tidak akan mencelakaimu.””' 


12. Bab: Kemurahan Nabi SAW 
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70. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Ibnu Al Munkadir, dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
pernah diminta sesuatu lalu beliau mengatakan “Tidak?.” 


Abu Muhammad berkata, “Ibnu Uyainah mengatakan, “Jika tidak 
ada pada beliau niscaya beliau menjanjikan'.””? 
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71. Abdullah bin Imran mengabarkan kepada kami, Abu Daud Ath- 

Thayalisi menceritakan kepada kami, dari Zum'ah, dari Abu Hazim, dari . 

Sahl bin Sa'ad, ia berkata, “Rasulullah SAW adalah seorang pemalu, 
tidaklah beliau diminta sesuatu kecuali akan memberinya.” 


$! HR. Abu Daud, pembahasan tentang diyat, bab (6), hadits no. (4512). 

2 HR. Al Bukhari dan Muslim, pembahasan tentang keutamaan-keutamaan, bab (14), 
hadits no. 2311, dan dan Ahmad, 6/130. 

8 HR. Ahmad, dalam Musnad, 6/314. 
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72. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf mengabarkan kepada 
kami, Abdul Rahman bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishak, Abdullah bin Abu Bakar menceritakan kepada 
kami, dari seorang laki-laki dari Arab, ia berkata, “Aku berdesakan 
dengan Rasulullah SAW pada perang Hunain dan di saat itu aku 
memakai sandal yang kasar. Kemudian aku menginjak kaki Rasulullah 
SAW, lalu beliau memukulku menggunakan pecut di tangannya dengan 
lembut sabil berkata, “Dengan nama Allah, kamu telah menyakitiku'” 
Perawi bercerita, “Maka di malam harinya aku mengumpat diriku dengan 
berkata, “Aku telah menyakiti Rasulullah SAW.” Kemudian aku terjaga 
di malam itu, dan hanya Allah yang Maha Mengetahui. Ketika pagi tiba, 
tiba-tiba seorang laki-laki berseru, “Dimana si Fulan?”” Perawi berkata, 
“Aku berbisik, “Demi Allah, ini mungkin perkara yang terjadi kemarin 
atas diriku.” Perawi berkata, “Lalu aku keluar dengan perasaan takut, 
maka Rasulullah SAW berkata kepadaku, “Kamu telah menginjak kakiku 
dengan sandal kamu dan membuatku merasa sakit, maka aku 
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domba betina, ambillah untukmu sebagai gantinya". 
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73. Ya'gub bin Humaid mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari anak saudara Az-Zuhri, 
dari Az-Zuhri, ia berkata, “Jibril berkata, “Apabila di muka bumi terdapat 
pemilik sepuluh gedung kecuali aku akan menimpakan kepada mereka 
dan aku tidak mendapatkan seseorang pun yang lebih banyak bersedekah 
dengan harta ini dari Rasulullah SAW'.” 


13. Bab: Tawadhu' Rasulullah SAW 
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74. Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, Al Fadhl 
bin Musa menceritakan kepada kami, Al Husain bin Wagid menceritakan 
kepada kami, dari Yahya bin Ugail, dari Abdullah bin Abu Aufa, ia 
berkata, “Rasulullah SAW adalah seorang yang banyak berdzikir, sedikit 
berbuat yang sia-sia, memperpanjang shalat, memendekkan khutbah, 
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tidak berbuat kasar, tidak merasa malu berbicara dengan para janda dan 
orang miskin untuk menyelesaikan kebutuhan keduanya.” 


14. Bab: Hari-hari Wafatnya Rasulullah SAW 
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75. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, dari Ikrimah, ia berkata, bin 
Abbas berkata, "Aku pasti mengetahui lamanya Rasulullah SAW tinggal 
bersama kami, lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah, aku melihat mereka 
telah menyakitimu dan juga debu-debu yang karena mereka 
berterbangan, bagaimana jika aku buatkan bagimu kursi singgasana agar 
engkau dapat berbicara dengan mereka dari mimbar tersebut? Maka 
beliau berkata, “Selama aku bersama mereka, maka mereka akan 
meneruskan langkahnya setelahku dan merebut selendangku dariku, 
hingga Allah yang membebaskan diriku dari mereka'” Aku lalu 
mengetahui bahwa beliau tinggal bersama kami hanya sebentar. 


7 “8 


Lb 


, Ay - Teo. 4 2 as - 320 35.—. 1 
Pig PS saja op gpu ada KY | 
03 3. 


ME Y -JG (Im yi & Aa L Ja J6 “de P7 5919 Na 
. 2. A 2,3 Ge 030 r£ Sp aa 
AAA RA SAE UT ate Oia 


H1 
Pal V1 


« HR. An-Nasa'i, pembahasan tentang Jum'at, bab (31) 
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76. Al Hakam bin Musa mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Hamzah menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, dari Daud bin Ali, ia 
berkata, “Dikatakan, "Wahai Rasulullah! bagaimana jika kami 
menutipimu?” beliau menjawab, “Tidak, biarkan mereka meneruskan 
langkahnya setelahku dan aku akan melangkah setelah mereka, hingga 
Allah yang membebaskan diriku dari mereka'.” 
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77. Zakaria bin Adi mengabarkan kepada kami, Hatim bin Isma'il 
menceritakan kepada kami, dari Unais bin Abu Yahya, dari bapaknya, 
dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
menghampiri kami pada saat sakit yang menyebabkan beliau wafat 
—sedang kami berada di masjid— sambil membalut kepalanya dengan 
sobekan kain hingga sampai mimbar dan berdiri tegap di atasnya. Kami 
terus memandangi beliau dan beliau berkata, “Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman tangan-Nya sesungguhnya aku melihat telaga . 
surga dari tempatku ini.” Lalu beliau meneruskan, “Sesungguhnya 
seorang hamba diperlihatkan kepadanya dunia dan perhisannya, maka 
ia memilih akhirat.” Beliau berkata, “Tidak ada seorangpun yang 
beruntung selain Abu Bakar.” Maka berlinanglah kedua mata Abu Bakar, 
lalu ia menangis dan berkata, “Demi bapak-bapak kami, ibu-ibu kami 
sebagai tebusan dan dengan jiwa serta dengan harta kami, wahai 
Rasulullah.” Perawi bercerita, “Kemudian beliau berbaring dan tidak 
pernah bangkit lagi hingga saat ini.” 
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78. Khalifah bin Khayyath mengabarkan kepada kami, Bakr bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Ibnu Ishak menceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Umar bin Ali bin Adi menceritakan kepada kami, 
dari Ubaid: maula Al Hakam bin Abu Al Ash, dari Abdullah bin Amr, 
dari Abu Muaihibah: maula Rasulullah SAW, ia berkata, “Rasulullah 
SAW pernah berkata kepadaku, “Sesungguhnya aku diperintahkan untuk 
memohonkan ampunan bagi penghuni Bagi', mari ikut bersamaku.” 
Kemudian aku berangkat bersama beliau pada pertengahan malam dan 
tatkala beliau sampai di tempat mereka, beliau mengucapkan, “Assalamu 
'alaikum ya ahlal magabir (Semoga kesejahteraan dilimpahkan bagimu 
wahai para penghuni kubur). Telah diselamatkan dirimu dari yang 
sedang dirasakan manusia sekarang ini, tersebarnya fitnah bagaikan 
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potongan malam yang gelap gulita, penghujungnya mengikuti 
permulaanya. Hari akhirat lebih sulit dari kehidupan dunia.” Lalu beliau 
berbalik menghadap kepadaku dan berkata, “Wahai Abu Muaihibah, 
sesungguhnya telah diberikan kepadaku kunci-kunci gudang kehidupan 
dunia dan keabadian di dalamnya, lalu surga. Maka aku merasa bingung 
antara memilih hal itu atau bejumpa dengan Tuhan-ku.” Aku berkata, 
“Demi bapak dan ibuku sebagai tebusanmu, ambillah kunci-kunci gudang 
kehidupan dunia dan keabadian di dalamnya, lalu surga.” Beliau 
menjawab, “Tidak, demi Allah wahai Abu Muaihibah, sesungguhnya aku 
telah memilih untuk berjumpa dengan Tuhan-ku.” Kemudian beliau 
memohonkan ampunan untuk penghuni Bagi” lalu pergi. 


Selanjutnya Rasulullah SAW mulai menderita sakit yang 
menyebabkan beliau wafat. 
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79. Sa'id bin Sulaiman mengabarkan Bek kami, dari Abbad bin 

Al Awwam, dari Hilal bin Khabbab, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia 

berkata, “Tatkala turun ayat 'Apabila telah datang pertolongan Allah dan 

kemenangan' (Os. An-Nashr (110): 1) Rasulullah SAW memanggil 


Fathimah dan membisikkannya, “Telah diberitahukan kepadaku tentang 
kematianku.” Lalu Fathimah menangis, maka beliau berkata, “Janganlah 
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kamu menangis, sesungguhnya kamu adalah orang yang pertama 
berjumpa denganku.” Kemudian Fathimah tertawa. Para isteri-isteri 
Rasulullah SAW menyaksikannya dan mereka bertanya, “Wahai 
Fathimah, kami melihat kamu menangis lalu tertawa.” Fathimah 
menjawab, “Beliau telah memberitahukanku tentang kematiannya yang 
hampir tiba, maka aku menangis. Lalu beliau berkata kepadaku, 
“Janganlah kamu menangis, sesungguhnya kamu adalah orang yang 
pertama berjumpa denganku," maka aku tertawa.” Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 
maka datang penduduk Yaman, mereka memiliki hati yang mudah 
tersentuh, keimanan —yang kuat— milik orang Yaman dan hikmah juga 
dimiliki oleh orang Yaman.” 
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80. Al Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Ishak, 
dari Ya'gub bin Atabah, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah 
bin Atabah, dari Aisyah, ia berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW pulang 
dari Bagi' mengantar jenazah, beliau menemuiku sementara aku sedang 
sakit kepala, kemudian aku berkata, “Aku akan mendahuluinya.” Maka 


beliau bersabda, “Akan tetapi aku wahai Aisyah yang akan 
mendahuluinya.” Lalu beliau melanjutkan, “Apa yang menyusahkanmu 


$$ HR. Bukhari, pembahasan tentang peperangan (83), hadits no. (4433 — 4434). 
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Jika kamu wafat sebelumku, aku akan memandikanmu, mengkafanimu, 
menshalatkanmu, dan menguburmu.” Aku berkata, “Sepertinya itu yang 
kamu harapkan, demi Allah jika kamu melakukan hal itu niscaya kamu 
akan pulang ke rumahku, lalu kamu menggauli sebagian istrimu di 
dalamnya.” Aisyah berkata, “Rasulullah SAW lalu tersenyum, kemudian 
beliau mulai terserang sakit yang menyebabkan beliau meninggal dunia.” 
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81. Farwah bin Abu Maghra' mengabarkan kepada kami, Ibrahim 
bin Mukhtar menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishak, dari 
Muhammad bin Ka'ab, dari Urwah, dari Aisyah Radiyallahi 'anha, ia 
berkata: Nabi SAW dalam sakitnya. bersabda, “Siramkanlah kepadaku 
tujuh ember air yang bersumber dari tujuh sumur yang berbeda-beda, 
sehingga aku bisa keluar kepada manusia untuk memenui janji mereka." 
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Perawi berkata, "Maka kami dudukkan beliau pada bejana milik Hafsah, 
lalu kami menyiramkan air kepadanya, atau menuangkan air padanya — 
keraguan ini dari Muhammad bin Ishak—, maka beliau mendapatkan 
ketenangan, lalu beliau keluar dan menaiki mimbar, seraya memuji dan 
menyanjung Allah SWT, memintakan ampun untuk para syuhada Uhud 
dan mendo'akan mereka, kemudian bersabda, “Sesungguhnya kaum 
Anshar adalah kerinduan hatiku, tempat aku berlindung kepadanya, 
maka muliakanlah kemulian mereka dan maafkanlah kesalahan mereka 
kecuali dalam masalah had. Ingatlah bahwa seorang hamba dari hamba- 
hamba Allah diberikan pilihan antara dunia dan apa yang ada di sisi 
Allah, maka ia memilih apa yang ada di sisi Allah.” Lalu Abu Bakar 
menangis, dan ia menyangka bahwa yang Nabi maksud adalah dirinya. 
Lalu Nabi SAW bersabda, “Nanti dulu wahai Abu Bakar, tutuplah pintu- 
pintu jalan yang menuju ke masjid kecuali pintu Abu Bakar, karena aku 
tidak mengenal seorangpun yang lebih utama bantuannya dalam 
bersahabatan daripada Abu Bakar.” 
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82. Said bin Mansur mengabarkan kepada kami, Fulaih bin 
Sulaiman bin Abdurrahman menceritakan kepada kami, dari Gasim bin 
Muhammad, dari Aisyah Radiyallahi 'anha, ia berkata, Rasulullah SAW 
dalam sakitnya mengizinkan untuk mengumandangkan adzan shalat, 
kemudian bersabda, “Perintahkanlah Abu Bakar mengimami orang- 


orang”, lalu beliau jatuh pingsan, maka ketika siuman, beliau bertanya, 
“Apakah kamu sudah memerintahkan Abu Bakar mengimami orang- 
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orang?” Aku menjawab, “Sesungguhnya Abu Bakar orang yang lembut 
hati, apa engkau tidak memerintahkan Umar saja?” Maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Kamu adalah para teman Yusuf, perintahkan Abu 
Bakar mengimami orang-orang, berapa banyak orang yang berkata 
mempunyai angan-angan, namun Allah dan orang-orang yang beriman 
tidak menginginkannya. "8 
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$ HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzaan, bab no (679): At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang manaagib, bab (16) hadits no (3672): Malik, dalam kitab Muwaththa', 


pembahasan tentang gashar shalat dalam perjalanan”, bab (24) hadits (83) dan Ahmad, 
6/96-109-202-224-229-370. 
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83. Sulaiman Bahrab mengabarkan kepada kami, Hamad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub dari Ikrimah, ia berkata, 
Rasulullah Shallallahu alaihi wa sallam wafat pada hari senin, namun 
jasad beliau tertahan hingga sisa waktu hari di nama beliau wafat, juga 
waktu malam dan hari esoknya, sehingga dikebumikan pada malam rabu. 
Mereka berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW belum meninggal 
dunia, namun beliau naik dengan ruhnya sebagaimana ruh Musa AS naik, 
lalu Umar Radhiyallahu 'anhu berdiri seraya berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW belum meninggal dunia, namun beliau naik dengan 
ruhnya sebagaimana ruh Musa AS naik. Demi Allah, Rasulullah SAW 
tidak akan meninggal dunia hingga beliau memotong tangan dan lisan 
para kaum (membuat tangan tak berdaya dan lisan tak berkata karena 
kebenaran beliau)." Lalu Umar Radhiyallahu “anhu masih terus berbicara 
sehingga berbusa kedua sudut mulutnya sebab ancaman dan 
perkataannya. Kemudian Abbas Radhiyallahu 'anhu berdiri seraya 
berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW telah meninggal dunia, karena 
beliau adalah manusia, dan beliau berubah sebagaimana berubahnya 
manusia, maka kebumikanlah sahabatmu ini, karena beliau lebih mulia 
bagi Allah daripada diwafatkan dua kali, apakah Allah mamatikan salah 
seorang dari kamu satu kali, kemudian Dia mematikan beliau dua kali? 
Beliau lebih mulia bagi Allah dari yang demikian. Wahai kaum! 
kebumikanlah sahabatmu, maka jika beliau seperti apa yang kamu 
katakan, niscaya tidak sulit bagi Allah untuk mencarikannya tanah. 
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Sesungguhnya Rasulullah SAW —demi Allah—, tidaklah mati sehingga 
melepaskan jalan manhaj yang jelas, maka beliau menghalalkan yang 
halal, mengharamkan yang haram, menikah dan menceraikan, memerangi 
dan berdamai, tidak ada pengembala yang kambingnya mengikuti 
tuannya sampai puncak-puncak gunung, ia menjatuhkan dauh pohon al 
idhah (pohon besar yang berduri) dengan tongkat, membersihkan kotoran 
dengan tangannya dan dengan susah payah, dan tidak ada yang lebih 
susah dari Rasulullah SAW. Beliau ada di antara kamu, wahai kaum! 
Kebumikanlah sahabatmu itu." 


la berkata, "Dan Ummu Aiman pun menangis, lalu dikatakan 
kepadanya, "Wahai Ummu Aiman, apakah kamu menangisi Rasulullah 
SAW?" Ia menjawab, 'Demi Allah, aku tidak menangisi Rasulullah SAW, 
kecuali karena aku tahu bahwa beliau telah pergi menuju ke negeri yang 
lebih baik dari pada dunia, akan tetapi aku menangisi berita langit 


(wahyu) yang terputus'. 


Hamad berkata, "Ayyub menangis tersedu-sedu ketika tiba di 
tempat ini." 
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84. Abdul Wahab bin Sa'id Ad-Dimasygi meriwayatkan kepada 
kami, Syua'ib —yaitu Ibnu Ishak— Al Auza'i meriwayatkan kepada 
kami, Ya'isy bin Walid meriwayatkan kepada kami, Makhul 
meriwayatkan kepada kami bahwa Nabi SAW bersabda, “Apabila salah. 
seorang di antara kamu terkena musibah, maka bayangkanlah musibah 


yang menimpanya itu mengenaiku, maka itu merupakan musibah yang 
terbesar.” 
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85. Abu Nu'man menceritakan kepada kami, Fithr menceritakan 

kepada kami, dari Atha', ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 

salah seorang di antara kamu terkena musibah, maka bayangkanlah 

musibahnya itu mengenaiku, maka hal itu adalah termasuk musibah yang 
terbesar.” 
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86. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf menceritakan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Amr bin Muhammad dari 
bapaknya, ia berkata, "Aku sama sekali Ni mendengar Ibnu Umar 
mengingat Nabi SAW kecuali ia menangis." 
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87. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Yazid menceritakan kepada kami, dari Tsabit dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu “anhu, bahwa Fatimah berkata, “Wahai Anas, bagaimana 
dirimu senang menumpahkan tanah pada Rasulullah SAW?" Dan, ia 
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berkata, "Wahai bapakku, apa yang menjadikannya dekat dengan 
Rabbnya, wahai bapakku, surga Firdaus adalah tempat kembalinya, 
Wahai bapakku, kepada Jibril kami memberitahukan kematiannya, wahai 
bapakku, Dia adalah Tuhan yang mengabulkan doanya." 


Hamad berkata, "Ketika Tsabit menyampaikan hadits ini, ia 
menangis." Tsabit berkata, "Anas ketika menyampaikan hadits ini, 


menangis." 
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88. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas Radhiyallahu “anhu, ia 
mengenang Nabi SAW, “Aku menyaksikan beliau ketika masuk kota 
Madinah, aku tidak pernah melihat hari yang lebih baik, lebih indah, 
lebih cerah dari hari masuknya Rasulullah SAW ke Madinah. Aku 
menyaksikan hari wafatnya, maka aku tidak melihat hari yang lebih 
buruk dan lebih gelap dari hari wafatnya Rasulullah SAW." 
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9 HR. Bukhari, pembahasan tentang peperangan, bab (83), no (4433-4434): An-Nasa'i, 


pembahasan tentang jenazah, bab: Menangisi Mayit, Ahmad, dalam Al Musnad, 3/197, 
dan Ibnu Majah, pembahasan tentang jenazah, bab (65), hadits no. (1630). 
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89. Abdullah bin Muthi” menceritakan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, dari Abu Abdul Jalil, dari Abu Hariz Al 
Azdi, ia berkata, Abdullah bin Salam berkata kepada Nabi SAW, "Ya 
Rasulullah! kami mendapatkanmu pada hari kiamat berdiri di sisi 
Tuhanmu, kamu tampak merah dan kedua surgamu malu kepada 
Tuhanmu, akibat yang terjadi pada umatmu setelahmu." 
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90. Gasim bin Katsir mengabarkan kepada kami, ia berkata: Aku 
mendengar Abdurrahman bin Syuraih menceritakan dari Aswad Al 
Ourasyi, dari Abu Farwah Maula Abu Jahal, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu 'anhu, dari Nabi SAW, "Sesungguhnya ketika turun kepada 
Rasulullah SAW surat, “Apabila telah datang pertolongan Allah dan 
kemenangan. Dan kamu melihat manusia berbondong-bondong masuk ke 
agama Allah" Rasulullah SAW bersabda, "Sungguh mereka nanti akan 
keluar darinya berbondong-bondong sebagaimana mereka memasukinya 
berbondong-bondong. ” 
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91. Abu Bakar Al Mishri menceritakan kepadaku, dari Sulaiman 
Abu Ayyub Al Khaza'i, dari Yahya bin Said Al Umawi, dari Ma'ruf bin 
Kharbuz Al Makki, dari Khalid bin Ma'dan, ia berkata, Abdullah bin 
Ahtam menghadap Umar bin Abdul Aziz bersama orang-orang, lalu 
Umar tidak terkejut kecuali ia berbicara di hadapannya, ia memuji Allah 
dan menyanjung-Nya, kemudian ia berkata, "Sesungguhnya Allah 
menciptakan makhluk dalam kondisi tidak membutuhkan ketaatan 


mereka, merasa aman dengan kemaksiatan mereka. Pada hari itu manusia 
bertingkat-tingkat dan pendapat berbeda-beda, maka bangsa Arab berada 
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pada posisi yang paling buruk, penduduk kota, penduduk desa dan 
penduduk pegunungan melampaui kebaikan-kebaikan dunia dan 
kenikmatannya, mereka tidak meminta kepada Allah secara berjama'ah, 
tidak membacakan kitab padanya, matinya di neraka dan hidupnya buta, 
najis dan berbagai macam yang tidak disenangi dan dijauhi yang tidak 
terhitung jumlahnya. Ketika Allah ingin menebarkan rahmat-Nya kepada 
mereka, maka Dia mengutus seorang rasul dari kaummu sendiri, berat 
terasa penderitaanmu, sangat menginginkan keimanan dan keselamatan 
bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang 
mu'min. Semoga Allah melimpahkan shalawat, kesejahteraan, rahmat 
dan keberkahan kepadanya. Namun, hal itu tidak mencegah mereka untuk 
melukai tubuhnya, dan menjuluki namanya, dan ia membawa 
bersamanya kitab dimana ia berbicara dengannya, tidak berdiri tegak 
kecuali dengan perintah-Nya, dan tidak pergi kecuali dengan izin-Nya. 
Maka ketika Allah memerintahkannya memantapkan hati, memikul 
beban jihad, karena perintah Allah, terbuka lapang pada waktunya, maka 
Allah menampakkan hujjahnya, dan membolehkan kalimatnya, 
menampakkan dakwahnya dan meninggalkan dunia dalam keadaan takwa 
dan bersih. 


Kemudian Abu Bakar berdiri menggantikannya, maka ia mengikuti 
sunnahnya, mengambil jalannya (tidak mengyimpang), bangsa Arab 
murtad atau siapa di antara mereka yang berbuat demikian, maka ia 
menolak menerima mereka setelah Rasulullah SAW —wafat—, kecuali 
orang yang menghadap (tetap beriman dan khusyu'), maka ia akan 
melepaskan pedang dari sarungnya dan menghidupkan api pada 
tungkunya (mengidupkan dan membela sunnah), kemudian dengan 
bantuan ahlul hak, ia menumpas ahlul bathil, maka belum sempat dicabut 
akar mereka dan belum sempat bumi disirami darah mereka, ia benar- 
benar telah memasukkan mereka dalam golongan orang-orang yang 
keluar darinya, dan menetapkan mereka bersama orang yang lari darinya. 
Harta Allah telah mengumpul pada Abu Bakar, dan wanita Habasyah . 
telah melahirkan anak untuknya, maka ia melihat hal itu pada hari 
kematiannya sebagai penyumbat tenggorokannya, maka hal itu menjadi 
tugas khalifah yang setelahnya, dan ia meninggalkan dunia dalam 
keadaan takwa dan bersih seperti manhaj temannya (Nabi SAW). 


Kemudian Umar bin Khattab menjadi khalifah setelahnya: maka ia 
membangun kota, mencampur yang keras dengan kelembutan, dengan 
kedua-tangannya (kekuasaan) ia bekerja dengan kesungguhan, 
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menyingsingkan kedua lengannya, dan menpersiapkan segala perkara 
termasuk juga timpalannya, semua peralatan untuk berperang, maka 
ketika budak Mughirah bin Syu'bah menikamnya, Ibnu Abbas 
Radhiyallahu 'anhu bertanya kepada manusia, "Apakah pembunuhnya 
telah bisa ditetapkan?" Maka ketika dijawab, "Budak Mughirah bin 
Syu'bah" ia berteriak memuji Tuhannya, karena yang menikamnya 
bukanlah orang yang mempunyai hak dalam fa'i, sehingga ia dapat 
berdalih bahwa ia menghalalkan darahnya karena ia menghalalkan 
haknya. Ia telah menghasilkan delapan puluh ribuan dari harta Allah, 
maka ia memecahkan untuknya empat-empat, dan membenci memberi 
kafalah untuk anak-anaknya dari harta itu, maka hal itu diserahkan 
kepada khalifah yang setelahnya, dan ia (Umar) meninggalkan dunia 
dalam keadaan takwa dan bersih sesuai dengan manhaj sahabatnya. 


Kemudian, wahai Umar telah membangun dunia, dan raja dunia 
telah melahirkanmu, kamu telah menghisap air susunya, kamu tumbuh di 
dalamnya mencari persangkaan, maka ketika kamu menguasainya, kamu 
lemparkan kemana Allah melemparkannya, kamu tinggalkan dan hinakan 
ia (dunia), kamu hinakan ia kecuali mengambilnya hanya sekedar bekal. 
Segala puji bagi Allah, yang karena sebab-Mu bersih dosa kami, 
tersingkap malapetaka kami, maka teruslah berlalu jangan menoleh, 
karena tidak ada sesuatu yang mengalahkan yang hak, dan tidak ada 
sesuatu yang menghinakan kebatilan. Cukuplah aku mengucapkan 
perkataanku ini, aku memohon ampun kepada Allah untukku dan untuk 
kaum mukminin dan mukminat." 


Abu Ayyub berkata, "Umar bin Abdul Aziz berkata tentang 
sesuatu." Ibnu Haitsam berkata kepadaku, "Jalan terus dan jangan pernah 
menoleh kebelakang." 


15. Bab: Keutamaan yang Diberikan Allah SWT Kepada Nabi SAW, 
Setelah Beliau Wafat 
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92. Abu An-Nu'man menceritakan kepada kami, Sa'id bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Umar bin Malik An-Nukri menceritakan 
kepada kami, Abu Al Jauza' Aus bin Abdullah menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Suatu hari penduduk Madinah dilanda kekeringan yang 
sangat hebat, dan saat itu mereka mengadu kepada sayidah Aisyah RA, 
kemudian ia berkata, "Pergilah ke kubur Nabi SAW, buatlah lubang ke 
arah langit dan jangan sampai ada atap antaranya dengan langit." 


Kemudian, Abu Al Jauza?' melanjutkan kisahnya, “Kemudian 
masyarakat Madinah melakukan apa yang diperintahkan oleh Sayidah 
Aisyah RA, setelah itu, turunlah hujan dan rerumputan pun tumbuh dan 
ternak-ternak menjadi sehat. Karenanya tahun tersebut disebut dengan 
aamul fatg (tahun subur). 
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93. Marwan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Sa'ud 
bin Abdul Aziz, ia berkata, “Ketika terjadi musim kering yang dahsat, 
tidak ada adzan di masjid Nabawi sebanyak tiga kali, dan tidak pula 
igamah. Dan, Sa'id bin Al Musayyab tidak keluar dari masjid Nabi SAW. 
Ia tidak mengetahui waktu shalat kecuali setelah mendengar suara-suara 
dari arah kubur Nabi SAW. Kemudian ia menyebutkan maknanya. 
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94. Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepadaku, Khalid —yaitu Ibnu Yazid— menceritakan 
kepadaku, dari Sa'id —yaitu Ibnu Abu Hilal—, dari Nubaih bin Wahab, 
Suatu hari Ka'ab datang mengunjungi Sayidah Aisyah RA. Kemudian 
mereka mengingat Rasulullah SAW, saat itu, Ka'ab berkata, “Tidak ada 
satupun hari terlewati kecuali turun seribu malaikat mengelilingi kubur 
Nabi SAW dengan mengepakkan sayapnya dan bershalawat kepada Nabi 
SAW. Jika tiba waktu sore, mereka naik, kemudian turun lagi seribu 
malaikat yang lain. Mereka terus melakukan hal yang demikian hingga 
ketika hancurnya bumi, beliau keluar diiringi oleh tujuh puluh ribu 
malaikat.” 


16. Bab: Mengikuti Sunnah 
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95. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, Tsaur bin Yazid 
mengabarkan kepada kami, Khalid bin Ma'dan menceritakan kepadaku, 
dari Abdur-Rahman bin Umar, dari Irbadh bin Sariyah, ia berkata, “Kami 
pernah melaksanakan shalat fajar bersama Nabi SAW. Setelah itu, beliau 
memberikan wejangan kepada kami dengan wejangan yang sangat 
menyentuh hati, hingga air mata kami yang hadirpun bercucuran dan 
hati-hati kami menjadi gemetar. Saat itu, ada seorang laki-laki yang 
bertanya kepada Nabi SAW, “Ya Rasulallah, seakan-akan ini adalah 
wasiat terakhir yang engkau berikan. Karenanya, berilah kami wasiat?!” 


Rasulullah SAW menjawab. “Aku berwasiat kepada kalian semua, 
Bertagwalah kepada Allah SWT, dan bersikap ta'atlah —kepada 
pemimpin kalian—, meski ia berasal dari hamba sahaya Habsyi. 
Sesungguhnya orang-orang yang hidup di antara kalian setelahku akan 
melihat banyaknya perbedaan dan perselisihan. Maka, hendaklah kalian 
berpegang teguh kepada sunnahku dan sunnah para Khalifah setelahku 
yang mendapat petunjuk, gigitlah dengan gigi geraham (pegang 
teguhlah). Peganglah dengan erat. Berhati-hatilah kalian terhadap 
segala sesuatu yang baru. Sebab segala sesuatu yang baru adalah 
bid'ah.” 

Abu Ashim berkata, “Hendaklah kalian berhati-hati terhadap 
perkara-perkara yang baru —dalam agama—. Karena sesungguhnya : 
setiap bid'ah adalah sesat.” 


88 HR. Abu Daud, pembahasan tentang sunnah, bab (5), hadits no. (4607): At-Tirmid:i, 
dalam pembahsan tentang ilmu, bab (16), hadits no. (2676): Ibnu Majah, dalam 
Mukaddimah, bab (6), hadits no. (42-44): Ahmad, dalam Musnad-nya (4/126-127), dan 
Hakim, dalam Mustadrak-nya, 1/96-97. 
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96. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Yazid, dari Az-Zuhri, ia 
berkata, “Ulama-ulama kita terdahulu mengatakan, “Berpegang teguh 
kepada sunnah akan menuntun seseorang kepada kesuksesan dan 
kebahagiaan. Ilmu akan dicabut dengan cepat. Dengan tegaknya sunnah, 


maka tegaklah agama dan dunia. Dan, dengan hilangnya ilmu, maka 
rusaklah agama dan dunia”.” 
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97. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Umar Asy-Syaibani, dari 
Abdulah Ibnu Ad-Dailami, ia berkata, “Telah sampai kabar kepadaku, 
Sesungguhya hilangnya agama dimulai dengan ditinggalkannya sunnah. 
Sunnah akan hilang sedikit demi sedikit sebagaimana terputusnya untaian 
tali sedikit demi sedikit.” 
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98. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Hassan, ia berkata, “Tidak berbuat 
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bid'ah suatu kaum, kecuali akan Allah SWT akan mencabut dari sunnah 
mereka seperti bagian bid'ah yang mereka lakukan. Setelah itu, sunnah 
tidak akan kembali kepada mereka hingga hari kiamat.” 
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99. Muslim bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, dari Abu 
Oilabah, ia berkata, “Tidaklah seseorang melakukan bid'ah kecuali ia 
telah menghalalkan kilatan pedang.” 
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100. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayub, dari Abu Oilabah, ia berkata, 
“Sesungguhnya orang yang memperturutkan hawa nafsunya adalah orang 
yang sesat. Dan, aku tidak melihat akhir perjalanan yang mereka tempuh 
kecuali neraka. Perhatikanlah, setiap kali mereka berkata atau menyitir 
hadits, maka mereka saling melarang dibawah ancaman pedang 
(kericuhan dan permusuhan). Sesungguhnya kemunafikan adalah cap 
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bagi mereka. Kemudian ia membaca ayat, 'Dan di antara mereka ada 
orang yang telah berikrar kepada Allah.' (OS. At-Taubah (9J: 75) Dan, 
ayat, 'Dan di antara mereka ada orang yang mencelamu tentang 
(pembagian) zakat.' (Os. At-taubah (9): 58), dan ayat, 'Di antara mereka 
(orang-orang munafik) ada yang menyakiti Nabi." (Os. At-Taubah (9): 
611) Kemudian mereka berbeda pendapat dan berselisih. Dan, akhirnya, 
mereka berkumpul dalam keraguan dan kebohongan. Sesungguhnya 
mereka berbeda pendapat dan bersatu dibawah pedang. Dan aku tidak 
melihat perjalanan mereka kecuali ke neraka." 


Hammad berkata, “Ayyub berkata tentang hadits ini atau hadits 
awal, Demi Allah, ia termasuk salah seorang ahli fikih yang sangat 
cerdas, maksudnya adalah Abu Oilabah.” 


17. Bab: Anjuran untuk Tidak Tergesa-gesa Menjawab 
Permasalahan Agama yang Tidak Ada Dalilnya dalam Al Our'an 
dan Sunnah 
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101. Umar bin Aun mengabarkan kepada kami, dari Khalid bin 
Abdullah, dari Atha', dari Amir, dari Ibnu Mas'ud dan Hudzaifah: Apa 
tujuan mereka bertanya kepadaku tentang masalah ini? Ia berkata, 
“Mereka mengetahui permasalahan kemudian meninggalkannya.” 
Setelah itu, Ibnu Mas'ud menemuinya dan berkata, “Apa saja yang kalian 
tanya kepada kami tentang sesuatu yang terdapat jawabannya dalam Al 
Our'an, maka akan kami beritahukan. Dan, apa saja yang kalian tanyakan 
tentang sesuatu yang terdapat jawabannya di dalam sunnah Nabi, maka 
akan kami beritahukan. Sementara itu tidak ada kemampuan bagi kami 
untuk perkara baru yang kamu buat-buat.” 
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102. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari Nazzal 
bin Sabrah, “Tidak pernah sekalipun Abdullah menyampaikan khutbah di 
kota Kufah kecuali aku hadir di sana dan mendengarkannya. Suatu hari 
aku mendengar ia ditanya tentang seorang laki-laki yang mentalak 
istrinya sebanyak delapan kali, atau yang seperti itu. Kemudian ia 
menjawab, “Ia telah melakukan apa yang dilakukannya.” Kemudian ia 
berkata lagi, “Sesungguhnya Allah SWT menurunkan kitab suci dan 
memberikan penjelasannya. Barangsiapa yang melakukan sesuai apa 
yang disyariatkan, maka telah ada jawabannya. Dan, barangsiapa yang 
menyalahi, maka demi Allah kami tidak mampu untuk menyalahimu 
(akan berbicara tentang sesuatu yang kalian sendiri tidak mengikuti 
aturan yang benar).” 
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103. Abul walid At-Thayalisi mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdul Malik bin Maisarah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar An-Nazzal bin 
Sabrah berkata, “Aku pernah menyaksikan Abdullah didatangi oleh 


seorang laki-laki dan seorang wanita yang menanyakan permasalahan 
halal atau haramnya hubungan keduanya. Saat itu, ia menjawab, 
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“Barangsiapa yang menjalani sesuai dengan aturan, maka telah ada 
jawabannya. Namun, jika menyalahi aturan, aku tidak mampu untuk 
menyalahimu (memberikan aturan kepadamu).” 
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104. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Hafsh 


menceritakan kepada kami, dari Asy'ats, dari Ibnu Sirrin, Sesungguhnya 
ia tidak pernah menjawab satu permasalahan dengan akalnya saja. 
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105. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Utsam —ayah 
Ali bin Utsam— menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, ia berkata, 
“Aku tidak pernah mendengar Ibrahim menjawab satu permasalahan 
hanya berdasarkan pendapat akal.” 
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106. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, ia berkata, “Aku tidak pernah 
memberikan penjelasan hanya berdasarkan pendapat akal semata setelah 
tiga puluh tahun." Abu Hilal mengatakan, "Sejak empat puluh tahun.” 
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107. Muhammad bin Malik mengabarkan kepada kami, Hakam bin 
Salam menceritakan kepada kami, dari Abu Khaitsamah, dari Abdul Aziz 
bin Rafi”, ia berkata, Atha' pernah ditanya satu permaslahan, kemudian ia 
menjawab, “Aku tidak tahu.” Kemudian, ada seseorang yang bertanya, 
“Mengapa kamu tidak menjawab berdasarkan pendapat akalmu?!” ia 


menjawab, “Sesungguhnya aku malu kepada Allah SWT untuk 
menjadikan pendapatku sebagai pedoman dalam agama di muka bumi.” 
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108. Ismail bin Abban mengabarkan kepada kami, Hatim —Ibnu 
ismail— mengabarkan kepadaku, dari Isa, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Ada seorang laki-laki datang mengunjunginya dan bertanya tentang 
sesuatu. Kemudian ia menjawab, “Dahulu Ibnu Abbas pernah ditanya dan 
ia menjawabnya begini dan begini...” Kemudian, orang tersebut bertanya, 
“Jika demikian, bagaimana pendapatmu?” Kemudian Asy-Sya'bi 
berkomentar, “Tidakkah kalian aneh melihat sikap orang ini. Aku 
mengabarkan kepadanya pendapat Ibnu Mas'ud, namun ia justru bertanya 
tentang pendapatku, dan agamaku bagiku memiliki pengaruh dari hal 
yang demikian itu. Sungguh, aku lebih suka melantunkan sebuah 
nyanyian dibandingkan harus menjawab permasalahan agama hanya 
berdasarkan pemikiran akalku'.” 
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109. Ismail bin Aban mengabarkan kepadaku, Hatim —-yaitu Ibnu 
Ismail— menceritakan kepada kami, dari Isa, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Berhati-hatilah kalian mempersamakan sesuatu dengan sesuatu yang 
lain. Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan-Nya, jika 
kalian melakukannya, niscaya kalian akan menghalalkan yang haram dan 
mengharamkan yang halal. Namun apa yang sampai pada kalian dari 
mereka yang menjadi sahabat Nabi, maka amalkanlah.” 
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110. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Aun, 
dari Muhamad bin Sirin, dari Algamah, ia berkata, “Ada seorang laki-laki 
yang datang mengunjungi Abu Abdillah dan bercerita bahwa ia telah 
menceraikan istrinya dengan talak delapan. Abdullah menjawab, 
“Dengan satu kalimat?” Ia menjawab, “Ya, dengan satu kalimat!”. 
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Abdullah menjawab, “Nampaknya mereka mengendaki jawaban darimu 
tentang istrimu?” Ia menjawab, “Ya, benar.” 


Ia kembali menceritakan, “Kemudian, datang lagi seorang laki-laki 
dan berkata bahwa ia telah menceraikan istrinya dengan talak seratus. 
Abu Abdullah menjawab, “Dengan satu kalimat?” ia menjawab, “Ya, 
dengan satu kalimat.” Abu Abdullah kembali mengatakan, “Nampaknya 
mereka ingin mendapatkan penjelasan tentang status istrimu?” ia 
menjawab, “Ya, benar.”. 


Kemudian, Abu Abdullah menjawab, “Barangsiapa yang 
menceraikan istrinya sesuai dengan cara yang telah Allah SWT jelaskan, 
maka Allah SWT telah menjelaskan permasalahan talak. Dan barang 
siapa yang mencampurkan sesuatu pada dirinya (memiliki kehendak 
lain), maka kami demikian, dan demi Allah, Janganlah kalian 
mencapurkan sesuatu pada diri kalian dan kalian membebankannya 
kepada kami dengan apa yang telah kalian ucapkan.” 
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111. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada Ea Hamad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari yahya bin Sa'id, dari Al Oasim, ia 
berkata, “Seseorang yang hidup dalam kondisi bodoh setelah ia 
mengetahui hak Allah atasnya lebih baik baginya dibandingkan dengan 
mengatakan sesuatu tanpa dasar ilmu.” 


j 


2 


o- 30 3 5- 


JB lagt oh Hi AS Cas Hp On KAA 
Tele JL G 2 ag en 


112. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayub, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Al Oasim ditanya, kemudian ia menjawab, “Sesungguhnya 
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kami —demi Allah— hanya mengetahui sebagian dari yang kalian 
tanyakan. Jika kami mengetahuinya, kami tidak akan pernah 
menyembunyikannya. Dan, tidak halal bagi kami menyembunyikan 
pengetahuan kami.” 


7” 
0. 0. 0. 3 Pena) 


ar PEG MENIG TENIN Ne o - - 303 13 
2 YP end Jis 2JB OP Gl OP AE obat ULAMA 


Se MA an Me ne KA on Ban ag 
ata Su Lg 0 y ya TN ad Le: Jd coLau 


113. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Aun, ia 
berkata, “Al Oasim pernah ditanya oleh seseorang tentang sesuatu yang 
telah diketahuinya. Kemudian ia menjawab, “Aku tidak perlu 
bermusyawarah dan aku tidak tahu sedikitpun tentang permasalahan 
itu.” 
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114. Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari 

Sufyan bin Uyainah, dari Yahya, ia berkata, “Aku pernah berkata kepada 

Al Oasim, Apa yang menurutmu paling berat dibandingkan engkau 

ditanya sesuatu yang engkau tidak memiliki pengetahuan tentangnya 

sementara ayahmu adalah seorang imam.” Ia menjawab, “Yang paling 

berat dari semua itu, menurut Allah SWT dan menurut orang yang 

akalnya waras dan jernih adalah, aku memberikan fatwa tanpa dasar ilmu 
atau meriwayatkan sesuatu dari orang yang tidak dapat dipercaya.” 
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115. Umar bin Aun mengabarkan kepada kami, Husyaim 
mengabarkan kepada kami, dari Al Awam, dari Al Musayyab bin Rafi”, 
ia berkata, “Jika mendapati permasalahan pada diri mereka yang tidak 
ada atsar dari Rasulullah SAW, mereka berkumpul untuk permasalahan 
tersebut dan melakukan kesepakatan. Maka kebenaran ada pada apa yang 
mereka sepakati, maka kebenaran ada pada apa yang mereka sepakati." 


Abdullah mengabarkan kepada kami, Yazid mengabarkan kepada 
kami, dari Al Awam, dengan redaksi yang serupa. 
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116. Yahya bin Hassan dan Muhammad bin Al Mubarak 
Mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yahya bin Hamzah menceritakan 
kepada kami, Abu Salamah Al Himshi menceritakan kepada kami: 
Sesungguhnya Wahab bin Umar Al Jahmi menceritakan kepadanya 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian mempercepat 
sesuatu sebelum terjadi. Jika kalian tidak tergesa-gesa memutuskan, 
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maka kaum muslimin tidak akan terpecah-belah akibat perbedaan. Dan 
pada mereka —Jika telah terjadi— akan ada yang sepakat dan yang 
tidak. Jika kalian tergesa-gesa memberikan jawaban sebelum terjadi, 
maka kalian akan memiliki keinginan yang berbeda. Kemudian kalian 
mengambil yang demikian dan yang demikian.” 


Rasulullah SAW saat itu memberikan isyarat dengan kedua 
tangannya, ke kanan dan ke kiri. 
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117. Muhammad bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Yahya bin Hamzah menceritakan kepada kami, Abu Salamah 
menceritakan kepada kami, Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang permasalahan yang akan terjadi yang tidak terdapat 
penjelasannya (secara khusus) dalam Al Our'an dan sunnah. Rasulullah 
SAW menjawab, “Lihatlah apa yang dikatakan oleh orang-orang yang 
mengabdikan dirinya hanya kepada Allah SWT dari mereka yang 
beriman.” 
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118. Ahmad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Mu'adz bin 
Mu'adz menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, ia berkata, Al Gasim 
berkata, “Sesungguhnya kalian menanyakan permasalahan-permasalahan 
yang dahulu kami tidak pernah kami tanyakan tentangnya. Kalian 
menghindar dari sesuatu yang dahulu kami tidak menghindarkan diri 
darinya. Dan kalian menanyakan permasalahan-permasalahan yang aku 
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tidak tahu. Jika kami tahu, maka tidak halal bagi kami untuk 
menyembunyikannya.” 
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119. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abu Habib menceritakan kepada 
kami, dari Umar bin Al Asyaj, Sesungguhnya Umar bin Khaththab RA 
berkata, “Sesungguhya akan datang kepada kalian orang-orang yang 
mendebat kalian dengan ayat-ayat Al Our'an yang bersifat mutasyaabih. 
Maka, hadapilah mereka dengan sunnah. Sesungguhnya orang-orang 
yang berpegang teguh kepada sunnah lebih mengetahui isi Al Our'an.” 
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120. Muhammad bin Uyainah Mengabarkan kepada bana Ali 
—yaitu Ibnu Mushar— menceritakan kepada kami, dari Hisyam —yaitu 
Ibnu Urwah—, dari Muhammad bin Abdur-Rahman bin Naufal, dari 
Urwah bin Az-Zubair, ia berkata, “Semula, komunitas Bani Israil masih 
berpegang teguh kepada ajaran agama mereka hingga lahirnya anak-anak 
dari percampuran antara mereka dengan masyarakat yang lain. Anak- 
anak yang lahir dari pernikahan antara mereka dengan wanita-wanita 
yang menjadi tawanan Bani Israil. Mereka mengatakan sesuatu 
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berkenaan dengan agama mereka hanya berdasarkan pemikiran akal 
semata, hingga akhirnya mereka menyesatkan komunitas Bani Israil.” 


18. Bab: Keengganan Berfatwa 
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121. Muslim bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Zaid bin Al 
Mangari menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Suatu hari, datang seorang laki-laki mengunjungi Ibnu Umar 
RA. Laki-laki tersebut bertanya tentang sesuatu yang asing bagiku. Saat 
itu, Ibnu Umar RA menjawab, “Janganlah kamu bertanya tentang sesuatu 
yang belum terjadi. Sesungguhnya aku pernah mendengar Umar bin 


Khaththab RA melaknat orang-orang yang bertanya tentang 
permasalahan-permasalahan yang belum terjadi.” 
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122. Al Hakam bin Nafi' mengabarkan kepada kami, Syu'aib 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Telah sampai 
berita kepada kami bahwa Zaid bin Tsabit Al Anshari jika ditanya 
tentang satu permasalahan, ia menjawab, “Apakah hal ini telah terjadi?” 


Jika mereka yang bertanya menjawab, “Ya, benar telah terjadi.” Maka ia 
akan menjawab sesuai dengan apa yang ia ketahui. Dan, jika jawaban 
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mereka, “Permasalahannya belum terjadi”. Ia menjawab, “Tunggulah 
sampai benar-benar terjadi.” 
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123. Ishag bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abu Hisyam Al 
Makhzumi mengabarkan kepada kami, Wuhaib menceritakan kepada 
kami, Daud menceritakan kepada kami, dari Amir, ia berkata, Ammar bin 
Yasir pernah ditanya tentang satu permasalahan dan ia balik bertanya, 
“Apakah permasalahannya telah terjadi?” Mereka menjawab, “Belum 
terjadi” Kemudian ia menjawab, “Biarkan hingga terjadi. Jika telah 
terjadi, maka kami akan memberikan jawabannya kepada kalian.” 
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124. Muhammad bin Ahmad Mengabarkan kepada kami, Sufyan 

bin Umar menceritakan kepada kami, dari Thawus, ia berkata: Umar bin 

Al Khaththab RA pernah berbicara di atas mimbar, “Demi Allah, 

sungguh aku merasa tidak suka dengan orang yang menanyakan 

permasalahan yang belum terjadi. Sebab Allah SWT memberikan. 
penjelasan tentang permasalahan yang telah terjadi.” 
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125. Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah mengabarkan 
kepada kami, Abu Fudhail menceritakan kepada kami, dari Atha', dari 
Sa'id, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat satu 
kaum yang lebih baik dari sahabat-sahabat Rasulullah SAW, mereka 
tidak pernah bertanya kepadanya kecuali tentang tiga belas permasalahan 
hingga beliau meninggal dunia. Dan, semuanya terabadikan di dalam Al 
Our'an. Di antaranya dalam ayat, “Dan mereka bertanya kepadamu 
tentang bulan-bulan haram.” (Os. Al Bagarah f2J: 217). Kemudian, 
dalam ayat, “Dan mereka bertanya kepadamu tentang haidh.” (Os. Al 
Bagarah (2): 222) 


Kemudian, Ibnu Abbas RA melanjutkan pernyataannya, “Mereka 
tidak bertanya kecuali tentang hal-hal yang bermanfa' at.” 
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126. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Ibnu Auf 
mengabarkan kepada kami, dari Umair bin Ishak, ia berkata, “Aku 
banyak bertemu dengan para sahabat Nabi SAW yang telah 
mendahuluiku, dan tidak pernah menemukan satu kaumpun yang lebih 
ringan perjalanan hidupnya dan lebih sederhana dalam suatu 


permasalahan dari pada mereka.” 
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127. Al Abbas bin Sufyan Mengabarkan kepada kami, dari Zaid 
bin Hubbab, Raja' bin Abu Salamah mengabarkan kepadaku, ia berkata, 
“Aku pernah mendengar Ubadah bin Nusai Al Kindi dan ia ditanya 
tentang seorang wanita yang meninggal dunia bersama satu kaum dan ia 
tidak memiliki wali. Ia menjawab, “Aku berjumpa dengan beberapa kaum 


yang tidak memiliki sikap sekeras kalian dan tidak bertanya tentang apa 
yang kalian tanyakan.” 
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128. Al Abbas bin Sufyan mengabarkan kepada kami, Zaid bin 
Habbab mengabarkan kepada kami, Raja” bin Abu Salamah mengabarkan 
kepadaku, Ibnu Hazim menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin 
Muslim Al Ourasyi, ia berkata, “Aku pernah berada bersama Ibnu 
Muhairiz di hamparan sutra. Saat itu, aku melihatnya sedang sendirian. 
Kemudian, aku bertanya kepadanya tentang satu permasalahan. Ia 
menjawab, “Apa yang akan kamu perbuat dengan pertanyaan- 
pertanyaanmu?' Kemudian aku menjawab, “Jika tidak ada pertanyaan, 
maka hilanglah ilmu.' Ia menjawab, “Jangan katakan bahwa ilmu akan 
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hilang. Sesungguhnya ilmu tidak akan hilang selama Al Our'an di baca. 
Sebaiknya kamu katakan, “Maka akan hilanglah kefakihan”.” 
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129. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Daud, dari Asy-Sya'bi: 
Sesungguhnya Umar RA pernah berkata, “Wahai manusia, kami tidak 
tahu, ada kemungkinan kami memerintahkan kalian sesuatu yang tidak 
halal bagi kalian. Dan, ada kemungkinan, kami mengharamkan sesuatu 
yang sebenarnya halal bagi kalian. Sesungguhnya ayat Al Our'an yang 
terakhir turun mengenai riba. Dan, Rasulullah SAW belum 
menerangkannya kepada kami hingga beliau wafat. Karena itu, 
tinggalkanlah apa yang kalian masih ragu, dan berpeganglah kepada 
sesuatu yang kalian tidak ragu.” 


19. Bab: Bersikap Hati-hati dalam Memberikan Fatwa 
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130. Salam bin Junadah mengabarkan kepada bata: Idris 
menceritakan kepada kami, dari pamannya, ia berkata, “Setelah bertemu 
dengan Ibrahim, aku bertemu dengan Hammad. Kemudian ia 
memberikan kepadaku delapan bab permasalahan. Setelah itu, aku 
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bertanya kepada Ibrahim. Dan, ia hanya menjawab empat permasalahan 
dan meninggalkan empat permasalahan.” 
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131. @abishah mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami, dari Abdul Malik bin Abjar, dari Zubaid, ia berkata, 


“Tidaklah aku bertanya kepada Ibrahim, kecuali aku melihat rona 
ketidak-sukaan di wajahnya.” 
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132. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Ishag bin 

Manshur menceritakan kepada kami, dari Umar bin Abu Zaidah, ia 

berkata, “Aku tidak pernah bertemu dengan orang yang lebih banyak 

menjawab dengan kalimat 'Aku tidak tahu' —ketika ditanya 
permasalahan— dibandingakn dengan Asy-Sya bi." 
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133. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Aun, ia berkata, 
“Aku pernah mendengarnya mengatakan, “Jika ditanya permasalahan, 
seringkali Asy-Sya”'bi menjawab dengan kalimat “Bertagwalah.” 
Sementara Ibrahim berkata, berkata dan berkata.” 


Abu Ashim mengatakan, “Menurut Ibnu Aun, dalam permasalahan 
seperti ini, sikap Asy-Sya'bi lebih bagus dibandingkan dengan sikap 
Ibrahim.” 
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134. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Ahmad bin 
Basyir mengabarkan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
dari Ja'far bin Iyas, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Sa'id bin 
Jubair, "Mengapa kamu sama sekali tidak mengeluarkan pendapat hukum 
dalam permasalahan talak.' Tidak ada satupun permasalahan talak 
kecuali pernah aku tanyakan. Namun aku khawatir terjatuh dalam sikap 
menghalalkan apa yang haram atau mengharamkan apa yang halal.” 
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135. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Atha' bin As-Saib, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Abdur-Rahman bin Abu Laila berkata, “Di masjid ini aku telah bertemu 
dengan 120 orang sahabat dari kalangan Anshar. Tidak seorangpun dari 
mereka yang bercerita tentang satu hadits, kecuali ia senang jika 
saudaranya mencukupinya dengan hadits tersebut. Dan, tidak pernah 
mereka bertanya tentang satu hukum, kecuali ia senang jika saudaranya 
mencukupi mereka dengan keputusan hukum tersebut.” 
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136. Yusuf bin Ya'gub Ash-Shaffar mengabarkan kepada kami, 

Abu bakar menceritakan kepada kami, dari Daud, ia berkata: Aku pernah 
bertanya kepada Asy-Sya'bi, "Apa yang kalian lakukan jika ditanya 
tentang suatu permasalahan." Ia menjawab, "Jawaban akan diberikan 
oleh orang yang benar-benar mumpuni. Jika seseorang ditanya, maka ia 
akan mengatakan kepada sahabatnya yang lain, "Berikanlah jawaban atas 
pertanyaan ini. Kemudian sahabatnya tersebut juga akan mengatakan hal 


yang sama kepada sahabatnya yang lain, hingga akhirnya kembali kepada 
orang pertama.” 
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137. Ahmad bin Al Hajjaj mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
aku pernah mendengar dari Sufyan, dari Ibnu Al Mankadir, ia berkata, 
“Sesungguhnya seorang ulama berada di antara Allah SWT dan hamba- 
Nya. Karena itu, hendaknya ulama tersebut memilih jalan keluar yang 
baik.” 
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138. Muhammad bin Gudamah mengabarkan kepada kami, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, dari Mis'ar, ia berkata, “Ma'in bin 
Abdur-Rahman pernah menyodorkan kepadaku sebuah kitab dan ia 
bersumpah dengan kalimat, “Demi Allah SWT” bahwa kitab tersebut 
adalah hasil tulisan ayahnya. Kemudian, didalam kitab tersebut terdapat 
penjelasan, Abdullah berkata, “Demi Dzat yang tidak ada Tuhan 
melainkan Dia, aku tidak pernah melihat orang yang sikapnya terhadap 
orang-orang yang pandai bersilat lidah lebih keras dibandingkan dengan 
Rasulullah SAW. Dan, aku tidak pernah melihat orang yang sikapnya 
terhadap orang-orang yang pandai bersilat lidah lebih keras dibandingkan 
dengan Abu Bakar RA. Dan, aku melihat, Umar termasuk orang yang 
paling khawatir dengan keberadaan mereka”.” 
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139. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, Zam'ah bin Shalih 
menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Hadhir Al Azdi, ia berkata, 
“Aku pernah datang menemui Ibnu Abbas RA, kemudian aku berkata 
kepadanya, “Berikanlah wasiat untukku.” Ia menjawab, “Ya, akan aku 
berikan wasiat untukmu. Bertagwalah kepada Allah SWT dan 


bersikaplah istigamah di jalan-Nya. Ikutilah sunnah dan janganlah 
membuat bid'ah.” 
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140. Makhlad bin Khalid bin Malik mengabarkan kepada kami, 
An-Nadhr bin Syumail mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari 
Ibnu Sirin, ia berkata, “Mereka akan menganggap seseorang berada 
dalam kebenaran selama ia berada di atas atsar.” 
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141. Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Azhar 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, ia berkata, 
“Selama seseorang berada di rel atsar, berarti ia berada di atas jalur — 
yang benar—.” 
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142. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katisr, dari Abu Oilabah, 
ia berkata, Abdullah bin Mas'ud berkata, “Pelajarilah ilmu sebelum ia 
dicabut. Dan, dicabutnya ilmu dengan cara diwafatkannya ulama. Oleh 
karena itu, tinggalkanlah bid'ah, bersilat lidah dan sikap sering 


mengorek-ngorek permasalahan hingga menjadi rumit. Dan, berpegang 
teguhlah kepada sunnah dan atsar.” 
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143. Sulaiman bin Harb dan Abu An-Nu'man mengabarkan kepada 
kami, dari Hamad bin Zaid, dari Ayub, dari Abu Oilabah, ia berkata, Ibnu 
Mas'ud pernah berkata, “Hendaklah kalian mempelajari ilmu sebelum 
dicabut. Dan, dicabutnya ilmu dengan cara meninggalnya ulama. 
Hendaklah kalian menjadikan ilmu sebagai perbekalan. Sebab salah 
seorang di antara kalian tidak pernah tahu, kapan ia membutuhkannya. 
Sesungguhnya kalian akan menemui satu komunitas yang mengklaim diri 
mereka mengajak kalian kepada Al Our'an, padahal mereka telah 
meletakkan Al Our'an di belakang punggung mereka (meninggalkan Al 
Our'an). Karena itu, bekalilah diri kalian semua dengan ilmu. 
Tinggalkanlah bid'ah, bersilat lidah dan sikap sering mengorek-ngorek 
permasalahan hingga menjadi rumit. Dan, berpegang teguhlah kepada 
sunnah dan atasar.” 
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144. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hamad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Hazim mengabarkan kepada kami, 
dari Sulaiman bin Yasar, Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang 
bernama Shabigh datang mengunjungi kota Madinah menanyakan 
tentang ayat Al Our'an yang mutasyabih. Kemudian Umar mengirimkan 
utusan dan mempersiapkan untuk orang tersebut pelepah kurma. Umar 
RA bertanya, “Siapakah saudara?” Ia menjawab, “Aku adalah hamba 
Allah yang bernama Shabigh” Kemudian Umar RA mengambil pelepah 
kurma dan memukulkannya dan berkata, “Aku adalah hamba Allah SWT 
yang bernama Umar.” Umar terus memukulnya hingga kepala Shabigh 
berdarah. Setelah itu, Shabigh berkata, "Wahai Amirul mukminin, cukup. 
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145. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepadaku, 
Hammad bin Salamah dan Yazid bin Ihrahim menceritakan kepada kami, 
dari Abdullah bin Abu Mulaikah, dari Al Oasim, dari Sayidah Aisyah 
RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah melantunkan ayat, 'Dia-lah 
yang menurunkan Al Kitab (Al Our'an) kepada kamu. Di antara (isi) nya 
ada ayat-ayat yang muhkamaat itulah pokok-pokok isi Al Our'an dan 
yang lain (ayat-ayat) mutasyaabihaat.” (OS. Ali Imran (3J: 7) Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian menemukan orang-orang yang 
mengikuti ayat-ayat mutasyabihat, maka berhati-hatilah terhadap 
mereka.”? 
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146. Abdullah bin Muhamad mengabarkan kepada kami, Hafsh 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Syagig, ia berkata, 


“Abdullah pernah ditanya tentang sesuatu dan ia menjawab, “Aku tidak 
ingin terjatuh dalam sikap menghalalkan untuk kalian sesuatu yang Allah 


2 HR. Bukhari, pembahasan tentang tafsir, surah (3) “ Aali 'Imraan, bab (1), hadits no. 
(4547), Abu Daud, dalam Sunan-nya, bab (2), hadits no. (4598), dan Ibnu Majah, 
dalam Al-Mugaddimah, bab (7), hadits no. (47). 


SWT haramkan dan mengharamkan sesuatu yang Allah SWT halaikan 
untuk kalian.” 
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”147. Muhammad bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Ishag Al Fazari, dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, dari Humaid bin Abdur- 
Rahman, ia berkata, “Menjawab dengan jawaban tidak tahu, lebih aku 
sukai daripada aku harus memaksakan diri menjawab sesuatu yang aku 
tidak tahu.” 
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148. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Ibnu Ajlan mengabarkan kepadaku, dari 
Nafi” maula Abdullah, Ada seorang laki-laki yang bernama Shabigh Al 
Iragi bertanya tentang ayat-ayat Al Our'an yang bersifat mutasyabih 
kepada rombongan tentara kaum muslimin. Ketika tiba di Mesir, Amru 
bin Al Ash mengirimnya ke Umar bin Al Khaththab RA. Sesaat setelah 
utusan Amru bin Ash tiba ke kediamannya, Umar bin Al Khaththab 
membaca surat yang dikirim oleh Amru bin Ash. Setelah itu, ia berkata, 
“Yang mana orangnya?” Sang utusan menjawab, “Ia (Shabigh) masih 
dalam perjalanan.” 


Ketika orang tersebut tiba, Umar RA memberikan hukuman 
pukulan, kemudian dilepaskan. Setelah itu, dihukum lagi, kemudian 
dilepaskan lagi. Demikian seterusnya, hingga akhirnya, Shabigh berkata 
kepada Umar, “Jika tuan hendak membunuhku, maka bunuhlah aku 
dengan cara yang baik. Namun jika tuan ingin menyembuhkanku, demi 
Allah, sungguh aku telah sembuh.” 


Kemudian Umar RA mengizinkan Shabigh pergi ke kampung 
halamannya. Dan, Umar-pun mengirim surat kepada Abu Musa Al 
Asy'ari RA yang isinya melarang setiap muslim duduk dan bercerita 
dengan Shabigh. Kondisi yang demikian, membuat Shabigh menderita. 
Setelah itu, Abu Musa Al-Asy'ari mengirim surat kepada Umar RA yang 
isinya menceritakan bahwa Shabigh telah bertaubat dengan baik. Umar 
RA menjawab surat Abu Musa, yang didalam jawabannya ia memberikan 
izin kepada setiap muslim untuk duduk dan berbicara dengannya.” 
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149. Ahmad bin Abdullah bin Yunus mengabarkan kepada kami, 
Zuhair menceritakan kepada kami, Ismail bin Abu Khalid menceritakan 
kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar Amir berkata, “Ada 
seorang laki-laki yang meminta fatwa kepada Ubai bin Ka'ab, “Wahai 
Abu Mundzir, bagaimana pendapatmu tentang permasalahan ini?” Ubai 
bin Ka'ab menjawab, “Wahai anakku, apakah yang kamu tanyakan telah 
terjadi? Orang tersebut menjawab, “Belum.” Kemudian, Ubai berkata 
kepadanya, “Jika belum, maka tunggulah sampai permasalahannya betul- 
betul terjadi. Jika telah terjadi, maka kami akan berusaha untuk 
menjawabnya”. 21 


PA UAN Ii,2 yi C3 
Pekat kap BJB (Boa GG Ae 


9. ig 


Kis :JG Y 2JE Sin OS Al aU SIB NAS TAS SAE 


2. co. 


Me PA yo 


Lisa 


150. Yahya bin Hamad mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
mengabarkan kepada kami, dari Firas, dari Ibnu Amir, dari Masrug, ia 
berkata, “Aku pernah berjalan bersama Ubai bin Ka'ab. Kemudian, ada 
seorang anak muda bertanya kepadanya, “Bagaimana pendapat paman 
tentang permasalahan ini.” Kemudian Ubai menjawab, “Wahai anakku, 
apakah permasalahannya telah terjadi.” Anak muda tersebut menjawab, 
'“Belum.' Ubai kembali berkata, Jika demikian, tunggulah sampai 
terjadi”.” 
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151. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, ia berkata, “Jika ia ditanya 


7 HR. Ibnu Majah, dalam mukadimah, bab (8) hadits no. (53) dan Ahmad, 2/231 serta 
Al Hakim, dalam Al Mustadrak, 1/26. 
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tentang sesuatu, Ibrahim tidak akan menjawab kecuali dalam 
permasalahan yang pernah ditanyakan kepadanya.” 
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152. Al Husein bin Manshur mengabarkan kepada kami, Al Husein 
bin Al Walid menceritakan kepada kami, dari Wuhaib, dari Hisyam, dari 
Muhammad bin Sirin, Sesungguhnya ia tidak mau memberikan fatwa 
dalam permasalahan farji (kemaluan) jika terjadi perbedaan pendapat 
dalam masalah tersebut.” 
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153. Muslim bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, As-Shultu bin Rasyid menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Thawus tentang. 
satu permasalahan. Kemudian ia balik bertanya, “Apakah 
permasalahannya memang telah terjadi? Aku menjawab, “Ya, sudah 


terjadi”. Kemudian ia berkata, “Aku berlindung kepada Allah SWT”. Aku 
pun berkata, “Aku berlindung kepada Allah SWT.” 


Kemudian ia berkata lagi, “Sesungguhnya sahabat-sahabat kami 
telah memberikan kabar kepada kami dari Mu'adz bin Jabal bahwa ia 
pernah berkata, “Wahai manusia, janganlah kalian mempercepat turunnya 
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musibah dengan mempermasalahkan sesuatu. Jika kalian tidak cepat 
mempermasalahkan sesuatu, niscaya kaum muslimin tidak akan terpecah- 
belah. Dan, jika memang telah terjadi, maka akan ada orang yang akan 
dapat menjawab permasalahan tersebut dengan benar.” 
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154. Bisyr bin Al Hakam mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Umar bin Maimun, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepadanya tentang seorang laki-laki yang menemui dua Ramadhan.” Ibnu 
Abbas RA menjawab, “Apakah telah terjadi atau belum.” Ia menjawab, 
“Belum.” Ia menjawab lagi, “Jika demikian, tunggulah sampai benar- 
benar terjadi.” Kemudian kami menyiasatinya dengan seorang laki-laki 
yang mengatakan, “Memang telah terjadi.” Saat itu, Ibnu Abbas RA 
menjawab, “Ia harus memberi makan yang pertama dari keduanya 
kepada 30 orang, setiap hari, memberi makan seorang miskin.” 
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155. Abdullah bin Imran mengabarkan kepada kami, Ishag bin 

Sulaiman menceritakan kepada kami, Al Umari menceritakan kepada 


kami dari Ubaid bin Juraij, ia berkata, “Aku pernah datang ke kota 
Makkah. Kesempatan tersebut aku gunakan untuk duduk selama seharian 
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bersama Ibnu Umar RA, kemudian seharian lagi bersama Ibnu Abbas 
RA. Ketika Ibnu Umar RA ditanya tentang sesuatu, ia lebih banyak 
menjawab dengan perkataan, “Aku tidak tahu.” 
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156. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami dari 
Sufyan, dari Al A'masy, dari Abu Wa'il, ia berkata: Abdullah pernah 


berkata, “Belajarlah dengan giat, sebab salah seorang dari kalian ada 
yang tidak mengetahui kapan pengetahuan tersebut dibutuhkan.” 


20. Bab: Fatwa dan Resikonya 
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157. Ibrahim bin Musa menceritakan kepada kami, Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Ayub, dari 
Abdullah bin Abu Ja'far, ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Siapa yang paling tergesa-gesa dalam mengeluarkan fatwa, ialah yang 
paling cepat menuju neraka.” 
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158. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Ubadah bin Abu Laila, dari Ibnu Abbas 
RA, ia berkata, “Barangsiapa mengeluarkan pendapat —dalam masalah 
agama— berdasarkan akalnya, tidak didasari oleh Al Our'an maupun 
Sunnah, aku tidak tahu bagaimana kondisinya nanti ketika bertemu Allah 
SWT.” 
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159. Abdullah bin Yazid mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Abu 
Ayub menceritakan kepada kami, Bakar bin Umar Al Ma'afiri 
menceritakan kepada kami, dari Utsman, Muslim bin Yasar, dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, “Barangsiapa yang berfatwa tanpa dasar, 
maka dosa akibat dilaksanakannya isi fatwa tersebut ditanggung oleh 
orang yang memberikan fatwa.” 


P3 
12 - ai - CS Kek GARA Hap 


160. Muhammad bin Ahmad 2 kes kaan Tn 
bin Uyainah menceritakan kepada kami dari Abu Sinan, dari Sa'id bin 


Jubair, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Barangsiapa yang memberikan 
fatwa tanpa dasar ilmu, maka dosanya dilimpahkan kepadanya.” 


7 HR. Bukhari, dalam mugaddimah, bab (8), hadits no. (53): Ahmad, 2/321, dan Al 
Hakim, dalam Al Mustadrak, 1/126. 
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161. Muhammad bin As-Shult mengabarkan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Ja'far bin Bargan, Maimun bin Mahran 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Dahulu, jika Abu Bakar 
mendapat satu permasalahan, ia akan melihat kepada Al Our'an. Jika 
terdapat penjelasan di dalamnya, ia akan memutuskan berdasarkan apa 
yang tertera dalam Al Our'an. Jika tidak menemukan di dalamnya, ia 
akan mencarinya dalam Sunnah Nabi SAW. Jika ditemukan, maka ia 
akan memutuskan berdasarkan Sunnah Nabi SAW. Jika tidak ditemukan, 
maka ia akan bertanya kepada kaum muslimin, “Ada seseorang yang 
datang kepadaku dengan permasalahannya, Adakah salah seorang dari 
kalian yang mengetahui bahwa Rasulullah SAW pernah memberikan 
keputusan hukum dalam permasalahan seperti ini”. Biasanya, setelah. 
beberapa orang sahabat berkumpul, mereka mengisahkan bahwa 
Rasulullah SAW pernah memberikan keputusan terhadap permasalahan 
tersebut. Setelah itu, biasanya Abu Bakar RA mengatakan, “Segala puji 
bagi Allah SWT yang telah menjadikan orang-orang menjaga Sunnah 
Nabi-Nya”. Kemudian, jika tidak menemukan jawabannya di dalam 
Sunnah, ia akan segera mengumpulkan para pembesar dari kalangan 
sahabat untuk diajak bermusyawarah. Jika telah dihasilkan keputusan 
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bulat, maka dengan dasar keputusan bulat tersebutlah ia memberikan 
keputusan hukum.” 
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162. Ibrahim bin Musa dan Umar bin Zurarah mengabarkan kepada 
kami dari Abdul Aziz bin Muhammad, dari Abu Suhail, ia berkata, 
“Dahulu, istriku pernah bernadzar untuk beritikaf di Masjidil Haram 
selama tiga hari. Kemudian, aku bertanya kepada Umar bin Abdul Aziz 
yang saat itu sedang bersama Ibnu Syihab. Saat bertanya, “Apakah ia juga 
wajib berpuasa?” Ibnu Syihab menjawab, “Tidak ada itikaf kecuali 
dilakukan sambil berpuasa”. Saat itu, Umar bin Abdul Aziz bertanya, 
“Adakah keterangan yang demikian berasal dari Nabi SAW?” Ia 
menjawab, “Tidak”. Kemudian, Umar bin Abdul Aziz bertanya, “Adakah 
penjelasan yang demikian berasal dari Abu Bakar RA”. Ibnu Syihab 
menjawab, “Tidak”. Umar bin Abdul Aziz bertanya lagi, “Adakah 
keterangan yang demikian berasal dari Umar RA?” Ia menjawab, “Tidak 
juga'. Kemudian Umar bin Abdul Aziz berkata, “Menurutku, wanita 
tersebut tidak wajib melakukan puasa”. 


Setelah itu, aku pun keluar. Dan, di perjalanan, aku bertemu 
dengan Thawus dan Atha' bin Abu Rabah. Aku bertanya kepada 
keduanya. Thawus menjawab, “Dahulu Ibnu Abbas RA pernah berfatwa 
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bahwa wanita tersebut tidak wajib berpuasa kecuali jika ia bernadzar 
untuk berpuasa'. Kemudian Atha' berkata, “Aku juga berpendapat 
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163. Muslim bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abu Agil 
menceritakan kepada kami, Sa'id Al Jurairi menceritakan kepada kami 
dari Abu Nadhrah, ia berkata, “Ketika Abu Salamah datang mengunjungi 
kota Basrah, aku dan Al Hasan menemuinya. Kemudian ia bertanya 
kepada Al Hasan, “Engkaukah yang bernama Al Hasan? Tidak ada 
seorang pun di kota ini yang lebih ingin aku temui melebihimu. Sebab, 
aku pernah mendengar bahwa kamu memberikan fatwa berdasarkan akal. 
Janganlah melakukan hal yang demikian, janganlah memberi fatwa 
kecuali berdasarkan Sunnah Nabi SAW atau Al Our'an”.” 
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164. Ishmah bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, Zaid bin Al 
Hubab menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Agabah, Dhahak 
menceritakan kepada kami, dari Jabir bin Zaid bahwa Ibnu Umar pernah 
bertemu dengannya ketika melakukan thawaf. Kemudian Ibnu Umar 
berkata kepadanya, “Wahai Abu Sya'tsa'! Kamu adalah salah seorang 
ahli fikih kota Bashrah, janganlah kamu memberikan fatwa kecuali 
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berdasarkan Al Our'an atau Sunnah Nabi SAW. Dan, sesungguhnya, jika 
kamu melakukan hal yang selain itu, kamu berarti telah hancur dan 
menghancurkan orang lain.” 
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165. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami dari 
Sufyan, dari Al A'masy, dari Imarah bin Amir, dari Harits bin Zhuhair, 
dari Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Akan datang satu zaman di mana 
kami bukan orang yang memutuskan dan tidak berada di sana. 
Sesungguhnya Allah SWT telah menakdirkan apa yang akan terjadi. 
Barangsiapa yang diberikan kepercayaan untuk memutuskan satu 
perkara, maka berilah keputusan berdasarkan apa yang tertera di dalam 
Al Our'an. Jika permasalahan tersebut tidak terdapat penjelasannya di 
dalam Al Our'an, putuskanlah berdasarkan ketetapan Rasulullah SAW. 
Jika permasalahan tersebut tidak ada di dalam Al Our'an dan tidak 
diputuskan oleh Rasulullah SAW, maka putuskanlah dengan keputusan 
yang pernah diambil oleh orang-orang shalih. Dan, janganlah ia berkata, 
“Aku takut'. Atau berkata, “Menurutku”. Sesungguhnya perkara yang 
haram telah jelas, demikian pula dengan perkara yang halal. Namun, di 
antara keduanya ada perkara-perkara yang samar. Maka, tinggalkan apa 
yang kalian ragu dan berpegang-teguhlah kepada apa yang kalian yakin.” 
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165-mim. Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, dari Abu 

Awanah, dari Sulaiman, dari Umarah bin Umair, dari Abdur-Rahman bin 
Yazid, dari Abdullah, dengan redaksi yang sama. 
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165-mim. Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 


Jarir menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Al Oasim bin 
Abdur-Rahman, dari ayahnya... dengan redaksi yang semisal. 
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166. Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Yazid, ia 
berkata, Ibnu Abbas RA, jika ia ditanya tentang satu permasalahan yang 
terdapat penjelasannya di dalam Al Ouran, ia akan memberikan 
jawaban. Jika tidak terdapat penjelasannya di dalam Al Our'an, namun 
ada penjelasan dari Rasululah SAW, maka ia akan memberikan jawaban. 
Jika tidak ada penjelasannya dari Rasulullah SAW, maka ia akan 
bersandar kepada penjelasan dari Abu bakar RA dan Umar RA. Jika tidak 
ada penjelasan dari keduanya, maka ia mengeluarkan pendapatnya 
sendiri.” 
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167. Muhammad bin Uyainah mengabarkan Head kami, dari Ali 
bin Mushar, dari Ibnu Ishag, dari Asy-Sya'bi, dari Syuraih, 
Sesungguhnya Umar bin Khatahthab RA pernah menulis surat 
kepadanya, Isinya, “Jika ada penjelasannya di dalam Al Our'an, maka 
putuskanlah sebagaimana diputuskan di dalam Al Our'an dan jangan 
berpaling kepada pendapat kebanyakan orang. Jika tidak terdapat 
penjelasannya di dalam Al Our'an, maka lihatlah pada penjelasan yang 
ada di dalam sunnah Rasulullah SAW, dan putuskanlah berdasarkan apa 
yang ada di dalam sunnah. Jika tidak terdapat penjelasannya di dalam Al 
Our'an dan sunnah Rasulullah SAW, maka lihatlah pada pendapat yang 
disepakati oleh kaum muslimin. Jika tidak ada penjelasannya di dalam Al 
Our'an dan sunnah dan tidak ada seorangpun sebelummu yang pernah 
mengatakannya, maka kamu boleh mengambil salah satu dari sikap: Jika 
kamu mau, silahkan berijtihad. Setelah itu, jika kamu mau memutuskan, 
maka putuskanlah. Jika kamu berniat menundanya, maka tundalah 
jawabannya. Dan, aku tidak melihat sikap menunda kecuali lebih baik 
bagimu.” 
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168. Yahya bin Hamad menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Muhamad bin Ubaidullah Ats-Tsagafi, 
dari Umar bin Al Harits, Ibnu Akil Al Mughirah bin Syu'bah, dari salah 
seorang masyarakat Hamash yang menjadi sahabat Mu'adz, dari Mu'adz, 
Ketika Rasulullah SAW mengutusanya ke daerah Yaman, beliau 
bersabda, “Bagaimana sikapmu jika disodorkan satu permasalahan, 
dengan apa kamu memutuskannya?” Mw'adz RA menjawab, “Aku akan 
putuskan berdasarkan Al Our'an.” Kemudian Rasulullah SAW bertanya 
lagi, “Jika tidak kamu temukan di dalam Al Gur'an?” Mw'adz RA 
menjawab, “Aku akan putuskan berdasarkan sunnah Rasul-Nya.” 
Kemudian, Rasulullah SAW bertanya lagi, “Jika tidak kamu temukan 


dalam sunnah Rasul-Nya?” Mu'adz RA menjawab, “Aku akan berijtihad 
untuk menjawabnya. 


Mu'adz menceritakan bahwa saat itu, Rasulullah SAW menepuk 
dadanya sambil berkata, “Segala puji bagi Allah SWT yang telah 
memberikan taufik kepada utusan Rasul-Nya dengan sesuatu yang 
disenangi oleh Rasul-Nya.” 


2 HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidizi. 
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168-mim. Yahya bin Hammad mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Umarah bin Umair, dari 
Harits bin Zhuhair, ia berkata, “Aku yakin Abdullah pernah berkata, 
“Akan datang kepada kita semua satu zaman dimana kami tidak pernah 
menanyakannya dan kami tidak berada di sana. Sesungguhnya Allah 
SWT telah mentakdirkan kalian menyampaikan apa yang kalian lihat. 
Oleh karena itu, jika kalian ditanya tentang satu permasalahan, maka 
lihatlah penjelasan yang tertera di dalam Al Our'an. Jika kalian tidak 
menemukannya di dalam Al Our'an, maka lihatlah pada penjelasan yang 
ada di dalam sunnah Rasulullah SAW. Jika kalian tidak menemukannya 
di dalam Al Gur'an maupun sunnah Rasulullah SAW, maka lihatlah apa 
yang telah diijma'kan oleh kaum muslimin. Jika tidak ada satupun 
keputusan ijma' berkenaan dengan permasalahan tersebut, maka 
berijtihadlah dan jangan berkata, “Aku takut atau aku khawatir.” 
Sesungguhnya perkara yang haram telah demikian jelas, demikian pula 
dengan perkara yang halal. Namun diantara keduanya ada perkara- 
perkara yang samar. Maka, tinggalkan apa yang kalian ragu menuju ke 
sesuatu yang tidak kalian ragukan.” 
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169. Harun bin Mu'adz menceritakan kepada kami, dari Hafash bin 
Ghiyats, Al A'masy menceritakan kepada kami, ia berkata: Abdullah 
pernah berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya kalian akan melakukan 
hal yang baru atau ada orang lain yang akan melakukan hal yang baru. 
Jika kalian menemukan perkara yang baru dalam agama kalian, maka 
berpegang teguhlah kepada sesuatu yang telah dipegang oleh generasi 
awal. 


Hafash berkata, “Aku meriwayatkanya dari Habib, dari Abdu 
Rahman, namun setelah itu aku ragu.” 
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170. Muhammad bin Ash-Shult mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Muhammad, 
ia berkata, Umar RA pernah berkata kepada Ibnu Mas'ud RA, 
“Bukankah aku telah diberitahu atau bukankah aku telah diberitahu 
bahwa kamu mengeluarkan fatwa, sementara kamu bukanlah seorang 
amir? Kekhalifahan yang panas dan dibenci bagi mereka yang memimpin 
dengan baik dan lembut” 


21. Bab: Orang yang Selalu Memberikan Fatwa kepada Setiap 
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"171. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Al A?masy, dari Abu Wa'il, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
“Sesungguhnya orang yang selalu mengeluarkan fatwa dalam setiap 
permasalahan yang ditanyakan kepadanya adalah orang gila.” 
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172. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari 
Muhammad, dari Hudzaifah, ia berkata, “Sesungguhnya yang 
memberikan fatwa kepada manusia ada tiga golongan, Seorang yang 
menjadi imam atau yang mengurusi permasalahan kaum muslimin. Orang 
yang mengetahui Ayat Al Our'an yang di-nasakh dan yang mansukh. 
Kemudian ada seseorang yang bertanya, “Siapakah orang yang memiliki 
kriteria demikian. Hudzaifah menjawab, “Dia adalah Umar bin Khathab.” 
Atau ia orang bodoh yang sok tahu dan memaksakan diri.” 
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172. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abu Usamah 
mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Hasan, dari Muhammad, 
dari Abu Ubaidah bin Hudzaifah, ia berkata, Hudzaifah pernah berkata, 
“Sesungguhnya yang memberikan fatwa kepada orang lain ada tiga 
kelompok, Orang yang mengetahui ayat Al Our'an yang nasikh dan yang 
mansukh. Kemudian ada seseorang yang bertanya, “Siapakah yang 
memiliki kriteria yang demikian?” Hudzifah menjawab, “Ia adalah Umar 
bin Khathab RA.” Orang yang menjadi pemimpin kaum muslimin dan 
tidak takut suatu apapun atau orang bodoh yang sok tahu dan 
memaksakan diri. 


Kemudian, Muhammad berkata, “Aku bukan orang yang 
memenuhi dua kriteria pertama. Dan aku berharap tidak menjadi bagian 
dari kelompok yang ke tiga.” 
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173. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, dari Al A'masy, 
dari Muslim, dari Masrug, dari Abdullah, ia berkata, “Barangsiapa di 
antara kalian memiliki ilmu, hendaknya ia mengatakannya. Barangsiapa 
yang tidak memiliki ilmu, maka terhadap permasalahan yang ia tidak 


tahu hendaknya ia berkata, “Allahu a'lam.” (Allah SWT Zat yang lebih 
mengetahui.) 


Kemudian, ia berkata, “Yang disebut ulama adalah seorang yang 
jika ia ditanya tentang sesuatu yang ia tidak tahu, ia menjawab, “Allahu 
A'lam." 


Allah SWT telah menurunkan wahyu kepada Rasul-Nya, 
“Katakanlah (hai Muhammad), “Aku tidak meminta upah sedikitpun 
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kepadamu atas da wahku, dan bukanlah aku termasuk orang-orang yang 
mengada-adakan'.” (Os. Shaad (381: 86) 


s aa st) s JP KA BS OB Up Ing UYA 
5 5 £ 


s3 27 kd le ae 35 seb BJB aka 
WAE Ia DE sa Ip TAS Ale UDA 


"174. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Humaid 
menceritakan kepada kami, dari Abu Raja', dari Abu Muhallab, 
Sesungguhnya Abu Musa pernah berkata dalam khutbahnya, 
“Barangsiapa yang memiliki ilmu, hendaknya ia mengajarkannya kepada 
manusia, dan janganlah ia mengatakan sesuatu yang ia tidak memiliki 
ilmu tentang permasalahan tersebut. Jika melakukan hal yang demikian, 
ia akan melenceng dari agama dan termasuk orang yang memaksakan 
diri.” 
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175. Umar bin Aun mengabarkan kepada kami, dari Khalid bin 
Abdullah, dari Atha' bin Sa'ib, dari Abu Al Bakhtari dan Zadzan, 
keduanya berkata, “Imam Ali RA pernah berkata, “Sungguh terasa 
nyaman dihatiku, Jika aku ditanya tentang sesuatu yang aku tidak 
ketahui, kemudian menjawab, “Allahu A'lam (Allah SWT yang lebih 
mengetahui)'.” 
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176. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abu Al Bakhtari, dari Ali RA, 
ia berkata, “Sungguh terasa nyaman di hati jika kamu mengatakan 
'Allahu a'lam' terhadap sesuatu yang tidak kamu ketahui.” 
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177. Muhammad bin Yusuf Ban ataa kepada kami, Amir bin 
Arjafah menceritakan kepada kami, Razin Abu An-Nu'man menceritakan 
kepada kami, dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata, “Jika kalian ditanya 
tentang sesuatu yang kalian tidak ketahui, maka larilah.” Saat itu, ada 
seseorang yang bertanya, “Wahai Amirul Mukminin! bagaimanakah 
caranya berlari dari hal yang demikian?” Imam Ali RA menjawab, 
“Katakanlah, “Allahu A'lam .” 
laa ga uya | Ka RP tra aa Ke van 1 Ci “NYA 


2... 


LX AS HE ASN, HIP Ju J6 gi 2333 15 seni 
ye Jt of 136 Kenali al 5 D3 vg 16 pa 


del 2 Jin 5 ak 


178. Muhamad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Muslim Al Bathin, dari 
Urwah At-Tamimi, ia berkata, “Imam Ali RA pernah berkata, “Sungguh 
sangat melegakan hatiku.” Ia mengucapkan kalimat tersebut tiga kali. 


Saat itu, yang hadir bertanya kepadanya, “Apakah hal itu, wahai Amirul 


Mukminin?” Imam Ali RA menjawab, “Seorang yang ditanya tentang 
sesuatu yang ia tidak tahu, kemudian ia menjawab, “Allahu A'lam'.” 
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179. Farwah bin Abu Al Maghra' mengabarkan kepada kami, Ali 

bin Mushir mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Ibnu Umar, “Ada seorang laki-laki yang bertanya 
kepadanya tentang satu permasalahan. Kemudian ia (Ibnu Umar RA) 
menjawab, “Aku tidak tahu.” Ketika laki-laki tersebut pergi, Ibnu Umar 
RA berkata, “Itulah jawaban yang terbaik yang diberikan Ibnu Umar. 


Ketika ditanya tentang sesuatu yang tidak diketahuinya, ia menjawab, 
“Aku tidak tahu.” 
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180. Yahya bin Hammad menceritakan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Kalimat “Aku tidak tahu” adalah setengah dari ilmu.” 
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181. Abdullah bin Muslamah mengabarkan kepada kami, Abdullah 
Al Umari menceritakan kepada kami, dari Nafi”, sesungguhnya ada 
seorang laki-laki yang datang mengunjungi Ibnu Umar. Laki-laki tersebut 
bertanya kepadanya tentang sesuatu. Kemudian, Ibnu Umar RA 
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menjawab, “Aku tidak tahu.” Setelah laki-laki tersebut beralih, Ibnu 
Umar RA berkata, “Itulah jawaban terbaik yang diberikan Ibnu Umar, 
ketika ditanya tentang sesuatu yang tidak ia ketahui, ia menjawab, “Aku 
tidak memiliki pengetahuan.” Yang dimaksud adalah Ibnu Umar sendiri. 


PJ BG Fe ea Tp oo. » - Pa o- o $- . ra 4 
TA OS JB Capka YP Up BA Alah j3 Kasua Uya NAN 


3 3 - - 


182. Muhammad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, ia berkata, “Jika Amir ditanya 
tentang sesuatu, maka ia akan menjawab, “Aku tidak tahu.” Jika mereka 
memaksa atas hal itu, maka ia akan menjawab, “Jika aku mau, maka aku 
akan bersumpah demi Allah bahwa aku memang tidak tahu.” 
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183. Harun bin Mu'awiyyah mengabarkan kepada kami, dari 
Hafash, dari Asy'ats, dari Ibnu Sirin, ia berkata, “Aku tidak peduli, 
apakah aku ditanya tentang sesuatu yang aku tidak ketahui atau ditanya 
tentang sesuatu yang aku ketahui. Sebab, jika aku ditanya tentang sesuatu 
yang aku ketahui, aku akan mengatakan, 'Aku tidak tahu'. Dan, jika aku 
ditanya tentang sesuatu yang tidak aku ketahui, maka aku akan 
menjawab, “Aku tidak tahu.” 
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184. Harun mengabarkan kepada kami, dari Hafash, dari Al 
A'masy, ia berkata, “Aku tidak pernah mendengar Ibrahim mengatakan, 
“Ini halal dan ini haram” Yang sering dikatakannya adalah, Mereka tidak 
menyukai atau mereka menyukai.” 


22. Bab: Perubahan Zaman dan Terjadinya Peristiwa 
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185. Ya'la mengabarkan kepada kami, Al A?'masy menceritakan 
kepada kami, dari Syagig, ia berkata, “Abdullah pernah berkata, 
'Bagaimana sikap kalian jika terkena fitnah, yang tua menjadi pikun dan 
yang kecil tumbuh menjadi dewasa, dan manusia menganggapnya 
sebagai sunnah. Apabila diubah, mereka berkata, 'Sunnah telah diubah'. 
Mereka pun bertanya, “Kapankah hal yang demikian terjadi, wahai 
Abdur-Rahman?' Ia menjawab, “Jika di antara kalian telah banyak yang 
bisa membaca, namun sedikit yang ahli fikih. Banyak orang yang duduk 
di pemerintahan, namun sedikit sekali yang bersikap amanah. Mencari 
dunia dengan ilmu akhirat.” 
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186. Umar bin Aun mengabarkan kepada kami, dari Khalid bin 
Abdullah, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Abdullah, ia berkata, “Bagaimanakah sikap kalian, jika fitnah telah 
merambah: yang tua menjadi pikun dan yang kecil menjadi dewasa. Jika 
sesuatu darinya ditinggalkan, maka dikatakan bahwa ia telah 
meninggalkan sunnah. Kemudian mereka bertanya, “Kapankah hal yang 
demikian terjadi?” Ia menjawab, “Jika para ulama kalian telah banyak 
yang meninggal dunia dan orang-orang bodoh semakin banyak. Banyak 
orang yang pandai membaca, namun sedikit yang ahli fikih. Banyak yang 
menduduki jabatan pemerintahan, namun sedikit sekali yang bersikap 
amanah. Mencari dunia dengan ilmu akhirat. Dan, banyak orang 
memperdalam ilmu, namun bukan untuk selain kepentingan agama”.” 


“y « Pi 


Hi 2 IRI Mn Pas 1. - 
d1 cal :JU LAGI tere Pan Pa) Hari .NAV 
PE Se AT Pa BATU pt, TAAT Ts 


187. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah dikabarkan bahwa 
pernah dikatakan, “Celakalah orang yang memahami agama, namun tidak 
untuk menjadikannya sebagai petunjuk dalam beribadah. Celakalah orang 
yang menghalaikan perkara yang haram dengan alasan syubhat.” 
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188. Shalih bin Suhail Maula Yahya bin Abu Za'idah mengabarkan 
kepada kami, Yahya menceritakan kepada kami, dari Mujalid, dari Asy- 
Sya'bi, dari Masrug, dari Abdullah, ia berkata, “Tidak akan datang satu 
zaman menimpa kalian, kecuali zaman tersebut lebih buruk dibandingkan 
dengan zaman sebelumnya. Adapun aku tidak memaksudkan bahwa 
suatu tahun lebih parah dari tahun yang lain, dan seorang amir lebih baik 
dari amir yang lain. Akan tetapi, ulama-ulama, orang-orang terbaik dan 
ahli fikih kalian telah banyak yang wafat dan kalian tidak meridapatkan 
yang menggantikan posisi mereka, hingga datang orang-orang yang 
menggiyaskan permasalahan agama berdasarkan pendapat akal.” 
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189. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf mengabarkan kepada 
kami, Yahya bin Sulaim menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku 
pernah mendengar dari Daud bin Abu Hind, dari Ibnu Sirin, ia berkata, 
“Sesungguhnya yang pertama kali menggunakan giyas adalah iblis. Dan, 
matahari serta bulan tidaklah disembah kecuali dengan alasan giyas- 
giyas.” 


Pata IP aa IP SA HOP UR Ii Akin Ugal NA. 
an ara Tag SNN Matan Sae Sea SO UA 
ya 3 "JB onb u “ala 2 ve sala YI oda YU Si 
- SN nan MA LP 

«3 oa Jl yah 


190. Muhamad bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Syaudzab, dari Mathar, dari Al Hasan, sesungguhnya ia pernah 
melantunkan ayat Al Our'an, “Engkau telah menciptakan aku dari api 
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dan Engkau telah menciptakan Adam AS dari tanah.” (Os. Al A'raaf 7: 
12). Kemudian ia berkata, “Iblis telah melakukan giyas. Dan ialah yang 
pertama kali melakukan giyas.” 
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191. Umar bin Aun mengabarkan kepada kami, Ismail bin Abu 
Khalid menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya”bi, dari Masrug, bahwa 
ia pernah berkata, “Sesungguhnya aku takut atau khawatir melakukan 
giyas, lalu telapak kakiku tergelincir." 
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192. Shadagah bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, Abu 
Khalid Al Ahmar menceritakan kepada kami, dari Ismail, dari Asy- 
Sya'bi, ia berkata, “Demi Allah, jika kalian menggunakan giyas —dalam 


mengganti hukum—, maka kalian akan mengharamkan yang halal dan 
menghalalkan yang haram.” 
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193. Al Hasan bin Basyar mengabarkan kepada kami, Ubai 


menceritakan kepada kami, dari Isma'il, dari Amir, Sesungguhnya ia 
berkata, “Tidak ada yang lebih aku benci dibandingkan dengan 
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pernyataan: menurut anda bagaimana, menurut anda bagaimana. Seorang 
laki-laki bertanya kepada temannya, “Menurut kamu bagaimana” padahal 
ia tidak termasuk orang yang melakukan giyas.” 
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194. Shadagah bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, dari Az-Zibrigan, ia berkata, Abu Wa'il 
telah melarangku duduk bersama orang-orang yang memiliki pernyataan, 
“Bagaimana menurut Anda.” 
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195. Shadagah bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Ismail, dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata, “Jika mereka hidup di masa Rasulullah SAW, niscaya semua 


ayat Al Our'an yang turun dimulai dengan kalimat, “Yas-aluunak, yas- 
alunaka... (mereka bertanya kepadamu) .” 
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196. Ismail bin Abban mengabarkan kepada kami, Muhammad 
—yaitu Ibnu Thalhah— mengabarkan kepada kami, dari Maimun Abu 
Hamzah, ia berkata, Ibrahim berkata kepadaku, “Wahai Abu Hamzah, 
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demi Allah, aku telah bercerita. Jika saja ada yang menggantikan, aku 
tidak akan bercerita. Sesungguhnya zaman yang aku anggap sebagai ahli 
fikih kota Kufah adalah zaman yang tidak baik.” 
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197. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Laits, dari Mujahid, ia berkata, “Umar RA berkata, 
“Berhati-hatilah kalian terhadap menggiyaskan sesuatu”.” Yang dimaksud 
adalah dalam perkataan. 
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198. Hujaj Al Bashri mengabarkan kepada kami, Al Hudzali 
menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Aku pernah 
menyaksikan Syuraih didatangi oleh seorang laki-laki yang berasal dari 
daerah Murad. Laki-laki tersebut berkata, “Wahai Abu Umayah, apakah 
hukuman diat jari tangan?” Ia menjawab, “Sepuluh, sepuluh” Laki-laki 


tersebut berkata, “Subhaanallah, jelek sekali nasib keduanya, Bagaimana 
mungkin antara kelingking dengan ibu jari disamakan diatnya” Saat itu, 


Syuraih menjawab, “Alangkah jeleknya nasib telinga dan tanganmu?!” 
Bukankah telinga dikelilingi oleh rambut, topi dan surban. Dengan 
posisinya yang demikian, diatnya setengah dan diat tangan juga setengah. 
Sayang sekali...! Sunnah telah lebih dahulu memberikan keputusan 
dibandingkan dengan giyas yang kamu lakukan. Ikutilah sunnah dan 
janganlah membuat bid'ah. Sesungguhnya kamu tidak akan tersesat jika 
mengikuti atsar. 


Abu Bakar berkata kepadaku, Asy-Sya'bi pernah berkata 
kepadaku, “Ya Hudzali, jika seorang yang pincang di antara kalian 
dibunuh, kemudian ada seorang bayi di bunuh, apakah diatnya sama?” 
Saat itu, aku menjawab, “Ya, sama.” Kemudian, ia (Asy-Sya'bi) berkata, 
Jika demikian kenapa dalam masalah ini giyas tidak berlaku!” 
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199. Marwan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Rabi'ah bin Yazid, ia berkata, “Mu'adz 
bin Jabal pernah berkata, “Al Our'an telah terbuka hingga dapat dibaca 
oleh wanita, anak kecil dan laki-laki, kemudian ada seorang laki-laki 
berkata, “Aku telah membaca Al Our'an, namun tidak ada seorangpun 
yang mengikuti. Demi Allah, aku akan menegakkan Al Our'an di tengah- 
tengah masyarakat agar mereka mengikuti." Kemudian ia menegakkanya, 
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namun tidak ada satupun yang mengikutinya. Setelah itu, ia berkata, 
“Aku telah membaca Al Our'an, namun tidak ada yang mau mengikuti. 
Kemudian aku telah menegakkannya, namun tidak ada satupun yang 
mengikuti. Maka aku akan membuat masjid di rumahku, agar ada yang 
mengikutiku." Kemudian ia melakukan hal yang demikian, namun tidak 
ada satupun yang mengikuti. Saat itu, ia berkata, “Aku telah membaca Al 
Our'an, namun tidak ada satupun yang mengikuti, aku telah 
menegakkannya di tengah-tengah masyarakat, namun tidak ada satupun 
yang mengikuti. Aku telah membuat masjid di rumahku, namun tidak ada 
satupun yang mengikuti. Demi Allah, aku akan memberikan satu 
pernyataan kepada mereka yang tidak mereka temukan di dalam Al 
Our'an dan tidak pernah mereka dengar dari Rasulullah SAW, semoga 
saja dengan bersikap demikian ada yang mengikutiku.” 


Kemudian, Mu'adz bin Jabal RA berkata, “Berhati-hatilah kalian 


terhadap orang yang demikian. Sebab apa yang disodorkannya adalah 
kesesatan.” 


23. Bab: Menjelaskan Tentang Makruhnya Menjadikan Akal 
Sebagai Sandaran 
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200. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Malik 
—yaitu Ibnu Mighwal— menceritakan kepada kami, ia berkata, “Asy- 
Sya”bi pernah berkata kepadaku, ia berkata, “Apa yang mereka ceritakan 
kepadamu berasal dari Rasulullah SAW, ambillah. Dan apa yang mereka 


katakan tertang hal tersebut berdasarkan pemikiran akal mereka, maka 
lemparkanlah ke kebun.” 
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201. Al Abbas mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari Zaid 
bin Hubab, Raja” bin Abu Salamah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Aku mendengar Abdah bin Abu Lubabah berkata, “Aku senang 
jika masyarakat di zamanku tidak menanyakan permasalahan agama 
kepadaku dan aku tidak mempertanyakannya kepada mereka. Yang aku 
tidak suka adalah perkatan mereka, Bagaimana menurut pendapat mu, 
bagaimana menurut pendapatmu?” 
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202. Affan mengabarkan kepada kami, Hamad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Wa'il, dari Abdullah bin Mas'ud RA, ia berkata, “Suatu 
hari Rasulullah SAW membuat sebuah garis lurus di hadapan kami. 
Kemudian, beliau bersabda, “Ini adalah jalan yang Allah SWT ridhai.” 
Setelah itu, beliau membuat beberapa garis di sebelah kanan dan kirinya. 
Kemudian beliau bersabda, “Ini adalah jalan-jalan lain yang tersedia. 
Disetiap jalan, ada syetan yang menjadi sponsor dan mengajak orang 
untuk mengikuti jalan tersebut." Setelah itu, Rasulullah SAW 
melantunkan ayat suci Al Our'an yang berbunyi, "Inilah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah jalan tersebut. Dan, janganlah kalian mengikuti 
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Jalan-jalan yang lain. Jika kalian mengikuti jalan-jalan tersebut, niscaya 
kalian semua akan terpisah dari jalan-Nya.”” 
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203. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Warga" 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid: "Dan 


janganlah kalian mengikuti jalan-jalan yang lain”, ia berkata, "Yang 
dimaksud adalah bid'ah dan Syubhat." 
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8 HR. Ibnu Majah, dalam mukaddimah, bab (1), hadits no. (11), dan Ahmad, dalam 
Musnad-nya, 3/397. 
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204. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Umar bin 
Yahya mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
ayah meriwayatkan sebuah berita yang ia dapat dari ayahnya, ia berkata, 
"Kami pernah duduk di depan pintu rumah Abdullah bin Mas'ud sebelum 
melaksanakan shalat shubuh. Ketika Ibnu Mas'ud RA keluar dari 
rumahnya, maka kamipun berjalan bersamanya menuju masjid. Setelah 
itu, datanglah Abu Musa Al Asy'ari RA, ia berkata, 'Apakah Abu Abdur- 
Rahman telah keluar?" Kami menjawab, 'Belum.' Kemudian Abu Musa 
Al Asy'ari RA duduk bersama kami hingga Abdur-Rahman keluar. 
Ketika ia keluar, maka kamipun segera menemuinya. Saat itu, Abu Musa 
Al Asy'ari RA berkata, "Wahai Abu Abdur-Rahman, Aku melihat di 
masjid ada sekelompok orang yang duduk dengan membuat lingkaran 
sambil menunggu waktu shalat. Disetiap kelompok lingkaran ada seorang 
laki-laki dan mereka yang duduk melingkarinya memegang batu kecil. 
Kemudian, laki-laki yang ditengah berkata, 'Bertakbirlah seratus kali' 
maka mereka yang ada dikelompok tersebut bertakbir. Kemudian laki- 
laki tersebut berkata, 'Bertahlil-lah sebanyak seratus kali." Maka mereka 
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yang hadir segera mengucapkan tahlil sebanyak seratus kali. Kemudian, 
laki-laki tersebut berkata, “Bertasbihlah sebanyak seratus kali.” Maka 
mereka yang hadirpun bertasbih sebanyak seratus kali.” 


Abu Abdur-rahman berkata, “Lalu, apa yang kamu katakan kepada 
mereka? Abu Musa Al-Asy'ari menjawab, “Aku tidak mengatakan 
apapun kepada mereka karena menunggu pendapatmu dan menunggu 
keputusanmu.' 


Mengapa kamu tidak perintahkan mereka untuk menghitung 
kejelekan-kejelekan mereka dan kamu jamin bahwa kebaikan-kebaikan 
mereka tidak akan di sia-siakan. Kemudian ia pergi dan kamipun pergi 
bersamanya menuju tempat perkumpulan yang diceritakan. Kemudian ia 
mendekat dan duduk di antara mereka. Ia-pun berkata, “Apa yang sedang 
kalian lakukan ?” Mereka menjawab, “Wahai Abu Abdullah, kami hanya 
menggunakan batu-batu kecil untuk menghitung takbir, tahlil dan tasbih.” 


Saat itu, ia menjawab, “Hitunglah kejelakan dan keburukan kalian. 
Dan aku jamin, tidak ada satupun amal kebaikan kalian yang akan disia- 
siakan. Mengapa kalian, wahai ummat Nabi Muhamamd SAW demikian 
cepat melakukan hal yang mengancurkan diri kalian sendiri. Di sini 
masih banyak sahabat-sahabat Rasulullah SAW. Baju-baju mereka masih 
bagus dan barang-barang mereka masih utuh. Demi Dzat yang jiwaku 
berada dalam genggaman-Nya, seakan-akan kalian memiliki agama yang 
lebih baik dari agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW. Atau 
kalian hendak membuat pintu kesesatan.?” 


Saat itu, mereka menjawab, “Demi Allah, wahai Abu Abdillah, 
kami hanya ingin berbuat baik.” 


Abu Abdillah menjawab, “Betapa banyak orang yang ingin berbuat 
baik, namun tidak dianggap melakukan kebaikan — dalam pandangan 
agama. Sesungguhnya Rasululah SAW pernah bersabda kepada kami, 
“Sesungguhnya ada sekelompok orang yang membaca Al Our 'an, namun 
bacaan tersebut tidak melewati kerongkongannya.” Aku tidak tahu, : 
nampaknya kebanyakan dari kalian adalah bagian dari mereka yang 
disebutkan oleh Nabi SAW. Setelah itu, Abu Musa Al Asy'ari-pun 
beranjak pergi. 


Umar bin Salamah mengatakan, “Aku melihat, kebanyakan dari 
mereka yang berada di kelompok lingkaran tersebut mencaci maki kami 
di hari Nahran bersama orang-orang Khawarij. 
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205. Ya'la mengabarkan kepada kami, Al A' masy menceritakan 
kepada kami, dari Habib, dari Abu Abdur-Rahman, ia berkata: Abdullah 
pernah berkata, “Ikutilah sunnah dan atsar dan jangan kalian melakukan 
bid'ah. Sesungguhnya agama ini telah komplit dan memberikan 
kecukupan kepada kalian.” 
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206. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf mengabarkan kepada 
kami, Yahya bin Sulaim menceritakan kepada kami, Ja'far bin Muhamad 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Jabir bin Abdullah Al 
Anshari, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah berkhutbah di hadapan 
kami. Beliau memulainya dengan memuji Allah SWT, kemudian beliau 
bersabda, “Sesungguhnya petunjuk yang paling utama adalah petunjuk 
Muhammad SAW. Dan, seburuk-buruk perkara adalah yang baru. Dan 
setiap bid'ah adalah sesat. sai 
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” Bagian dari hadits yang panjang. HR. Muslim, dalam pembahasan tentang jum'ah, bab 
(13), hadits no. (867) 2/ 592-593: Ibnu Majah, dalam mukaddimah, bab (7), hadits no. 
(45), dan Ahmad, 3/31-319-371. 
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207. Muhammad bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Abu 

Ishag Al Fazari, dari Aslam Al Mingari, dari Bilad bin Ishmah, ia 
berkata, “Aku pernah mendengar Abdullah bin Mas'ud RA berkata, 
“Sesungguhnya perkataan yang benar adalah perkataan Allah, dan 
petunjuk yang paling baik adalah petunjuk Muhammad. Sesungguhnya 
kesengsaraan telah ditentukan sejak berada di dalam rahim. 
Sesungguhnya seburul-buruk periwayatan adalah periwayatan yang 
bohong, dan seburuk-buruk perkara adalah perkara bid'ah. Dan, apa yang 
baru saja disebutkan akan datang dalam jangka waktu yang tidak lama.” 
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208. Muhamad bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Ishag Al Fazari, dari Laits, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, ia berkata, 
“Tidaklah seseorang mengambil sesuatu dengan cara bid'ah, lalu ia 
kembali kepada sunnah.” 
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209. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Abu 


NA 


5 HR. Al Bukhari, dalam kitab Al Ftisham bi Al Kitab wa As-Sunnah, bab (2) hadits no. 
(7277) 
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Asma”, dari Tsauban, dari Nabi SAW, Sesungguhnya beliau bersabda, 
“Sesungguhnya yang aku takutkan pada ummatku adalah pemimpin- 
pemimpin yang menyesatkan. ski 
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7 Bagian dari hadits panjang. HR. Abu Daud, pembahasan tentang fitnah.fitnah, bab (1) 
hadits no. (4252): At-Tirmidzi, pembahasan tentang fitnah-fitmah, bab (51) hadits no. 
(2229): Ibnu Majah, pembahasan tentang fitnah:fitnah, bab (9) hadits no. (3952) : Ad- 
Darimi, pembahasan tentang Ragag, bab (39) dan Ahmad, 4/123 dan 5/278-284. 
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210. Ahmad bin Abdullah Abu Al Walid Al Harawi mengabarkan 
kepada kami, Mu'adz bin Mu'adz menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Aun, dari Umar bin Sa'id, dari Abu Zur'ah, dari Umar bin Jarir, dari 
Hayyah binti Abu Hayyah, ia berkata, "Suatu hari, ada seoraang laki-laki 
yang datang kepada kami, kemudian aku bertanya, Wahai hamba Allah, 
dari manakah kamu?” Ja menjawab, "Aku bersama sahabatku sedang 
mencari keperluan untuk kita. Sahabatku sedang pergi untuk mencari 
keperluan, lalu akupun masuk untuk berteduh, lalu aku ingin mencari 
minum. Kemudian aku bergerak ketempat susu yang dicampur air yang 
telah masam. Kemungkinan ia berkata dengan redaksi "gumtu ila 
dhaihatin hamidhatin" kemudian aku menuangkan sebagian darinya, lalu 
ja meminum dan aku juga meminumnya. 


Ia berkata, "Dan, aku pun menyelidik, lalu aku katakan, “Wahai 
hamba Allah, siapakah kamu?” Ia menjawab, “Aku adalah Abu Bakar.” 
Aku bertanya, “Kamu yang bernama Abu Bakar, sahabat Rasulullah 
SAW, sebagaimana yang pernah kami dengar!” Abu bakar RA 
menjawab, “Ya.” Hayah bertanya, “Lalu aku ingat peperangan dengan 
Khats'am dan peperangan sebagian dari dengan sebagian yang lain pada 
masa Jahiliyah, kemudian Allah SWT memancangkan tali 
mempersatukan kami semua.” Lalu Ibnu Aun mengaitkan jemarinya, dan 
Muadz memperagakannya kepada kami, dan Ahmad pun mengaitkannya, 
lalu aku katakan, “Wahai hamba Allah, sampai kapan kami akan 
merasakan ketenangan dengan kedamaian seperti ini?” Ja (Abu Bakar 
RA) menjawab, “Selama para pemimpin mengatur dengan benar.” Saat 
itu, aku bertanya lagi, “Apa peran pemimpin.?” Ia menjawab, “Bukankah 
kamu melihat jika pemimpin berada di atas, kemudian rakyat mengikuti 
dan menta'atinya, selama mereka menegakkan tugasnya.” 
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211. Muhammad bin Ash-Shult mengabarkan kepada kami, 
Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari 
saudaranya Adi bin Artha'ah, dari Abu Darda, ja berkata: Rasulullah 


YA 
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SAW bersabda, “Sesungguhnya yang paling aku khawatirkan atas kalian 
adalah para pemimpin yang menyesatkan." 
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212. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Bayan bin Basyir, dari Oais bin Abu 
Hazim, ia berkata, “Abu Bakar RA pernah bertemu dengan seorang 
wanita dari daerah Ahmas yang bernama Zainab. Abu Bakar RA melihat 
wanita tersebut berdiam diri dan tidak pernah berbicara. Kemudian ia 
bertanya, “Apa yang Anda lakukan?” Wanita tersebut menjawab, “Aku 
berniat puasa dan tidak mengucapkan satu patah katapun.” Kemudian, 
Abu Bakar RA berkata, “Berbicaralah, sikap yang demikian tidak 
diperbolehkan. Sikap yang demikian adalah bagian dari perilaku 
jahiliyyah.” 

Ia (perawi hadits) berkata, “Kemudian wanita tersebut berkata, 
“Siapakah tuan?” ia menjawab, “Aku adalah salah seorang dari kaum 
muhajirin.”” Wanita tersebut bertanya lagi, “Dari Muhajirin mana?” Ia 
menjawab, “Dari Ouraisy.” Wanita tersebut bertanya lagi, “Dari Ouraisy 
yang mana?” Ia menjawab, “Sesungguhnya kamu banyak bertanya, Aku 
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adalah Abu Bakar.” Kemudian, wanita tersebut berkata, “Sampai kapan 
kami akan merasakan kehidupan yang sangat baik ini sesuai dengan apa 
yang Allah SWT tunjukan, setelah kami melalui masa-masa jahiliyyah?" 
Ia menjawab, “Kalian akan tetap merasakan seperti ini selama pemimpin- 
pemimpin kalian bersikap istigamah." Wanita tersebut kembali bertanya, 
“Apa peran pemimpin?” Kemudian ia menjawab, “Bukankah kalian 
dahulu pernah memiliki pemimpin di antara kalian yang jika mereka 
memerintahkan, maka kalian mematuhinya?” Wanita tersebut menjawab, 
“Benar, demikian.” Kemudian ia berkata, “Demikianlah peran 
pemimpin.” 
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213. Abdullah bin Muhamad mengabarkan kepada kami, Abdur- 
Rahman bin Mahdi menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Washil, 
dari seorang wanita yang bernama “Aidzah, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Ibnu Mas'ud RA sedang memberikan wasiat kepada sekelompok 
laki-laki dan wanita. Saat itu, ia berkata, “Siapapun di antara wanita atau 


laki-laki, hendaklah ia berpegang kepada as-simt yang pertama, pada as- 
simt yang pertama, maka kita akan berada di jalan fitrah." 


Abdulah mengatakan, “Yang dimaksud dengan As-simtu adalah 
jalan. 
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214. Muhammad bin Uyainah mengabarkan kepada kami, Ali 
—yaitu Ibnu Mushir— mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag, dari 
Asy-Sya'bi, dari Ziyad bin Hudair, ia berkata: “Umar RA pernah berkata 
kepadaku, “Tahukah kamu apa yang akan menghancurkan Islam?” Saat 
itu, aku menjawab, “Tidak.” Kemudian ia berkata, “Yang 
menghancurkannya adalah tergelincirnya ulama dan bersilat lidahnya 
orang munafik berdasarkan Al Our'an serta hukum pemimpin yang 
menyesatkan.” 
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215. Harun mengabarkan kepada kami, dari Hafash, dari Ghiyats, 
dari Laits, dari Al Hakam, dari Muhammad bin Ali, ia berkata, 
“Janganlah kalian duduk bersama orang yang menyulut permusuhan dan 
pertengkaran. Sebab mereka akan bersilat lidah dalam permasalahan 
ayat-ayat Allah SWT.” 
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216. Al Husain bin Manshur mengabarkan kepada kami, Abu 

Usamah menceritakan kepada kami, dari Syarik, dari Mubarak, dari Al 

Hasan, ia berkata, “Berpegang teguhlah kalian semua kepada sunnah 


yang ada pada kalian. Demi Allah, Dzat yang tidak ada Tuhan melainkan 
Dia, bersabarlah kalian dalam berpegang teguh kepada sunnah, maka 
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Allah SWT akan merahmati kalian. Sesungguhnya orang-orang yang 
berpegang teguh kepada sunnah di masa lalu jumlahnya sedikit. Dan, 
yang tersisa dari mereka juga sedikit. Mereka adalah golongan yang tidak 
hanyut bersama orang-orang yang hanyut dalam kemewahan hidup dan 
tidak terperosok bersama orang-orang yang berkecimpung dalam bid'ah. 
Bersabarlah kalian dalam berpegang teguh kepada sunnah hingga kalian 
semua meningal dunia. Semoga kalian semua termasuk orang yang 
demikian. 
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217. Musa bin Al Khalid mengabarkan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Umarah dan Malik bin 
Al Harits, dari Abdur-Rahman bin Yazid, dari Abdullah, Ia berkata, 
“Sengaja menuju sunnah lebih baik dibandingkan ijtihad dalam masalah 
bid'ah.” 
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218. Manshur bin Salmah Al Khaza'i” mengabarkan kepada kami, 
dari Syarik, dari Abu Hamzah, dari Ibrahim, ia berkata, “Aku pernah 
bertemu dengan satu kaum yang jika mereka tidak melewati batas 
seukuran kuku, maka akupun tidak akan melewatinya. Cukuplah di 


anggap sebagai keburukan jika suatu kaum menyalahi perbuatan 
mereka.” 
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219. Ya'la mengabarkan kepada kami, Abdul Malik menceritakan 
kepada kami, dari Atha', “Ta'atlah kalian semua kepada Allah dan 
ta'atlah kalian semua kepada Rasul dan para pemimpin diantara 
kalian.” Ia berkata, “Yang memiliki ilmu dan fikih. Dan yang dimaksud 
dengan ta'at kepada Rasul adalah mengikuti Al Our'an dan sunnah.” 
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220. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Ibrahim 

bin Adham menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku pernah bertanya 
kepada Ibnu Syubramah tentang sesuatu, saat itu aku memiliki 
pertanyaan yang sangat penting. Aku bertanya kepadanya, “Semoga 
Allah SWT mencurahkan  rahmat-Nya kepadamu, lihatlah 


permasalahannya.” Ia berkata, “Jika telah jelas jalan bagiku dan aku telah 
menemukan atsar, maka aku tidak akan menyembunyikannya.” 
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221. Utsman bin Al Haitsam mengabarkan kepada kami, Auf 
menceritakan kepada kami, dari seorang laki-laki yang bernama 
Sulaiman bin Jabir, dari penduduk Hajar, ia berkata, Ibnu Mas'ud RA 
pernah berkata, “Rasulullah SAW pernah bersabda kepadaku, 
“Pelajarilah ilmu dan ajarkanlah kepada orang lain. Pelajarilah ilmu 
Jaraidh dan ajarkanlah kepada yang lain. Pelajarilah Al Our 'an dan 
ajarilah orang lain. Sesungguhnya suatu saat nanti, aku akan dipanggil 
Allah SWT. Dan, ilmupun akan dicabut, kemudian muncullah fitnah, ada 
dua orang yang berselisih tentang kewajiban dan tidak ada seorangpun 
yang dapat memberikan jalan keluar bagi keduanya. si 
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222. Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Umar bin 
Abu Khalifah menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku pernah 
mendengar Ziad bin Mikhrag menyebutkan sesuatu yang ia dapat dari 
Abdullah bin Umar RA: “Rasulullah SAW pernah mengutus Mu'adz bin 
Jabal RA dan Abu Musa Al Asy'ari RA ke daerah Yaman. Saat itu, 
Rasulullah SAW berkata kepada keduanya, “Hendaknya kalian saling 
bersandar dan saling tolong menolong. Dan hendaknya kalian berdua 


7 HR. Ad-Daruguthni dalam Sunan-nya (459). 


Sunan Ad-Darimi 


- 


memberikan kemudahan dan jangan membuat mereka lari —dari ajaran 
Islam—.” 


Kemudian, keduanya mendatangi daerah Yaman. Setibanya di 
daerah Yaman, Mu'adz bin Jabal berpidato di hadapan masyarakat 
Yaman yang isinya mengajak mereka untuk masuk Islam dan 
menyerukan mereka untuk memahami Al Our'an. Saat itu, Mu'adz RA 
juga berkata, “Jika kalian melaksanakan apa yang aku katakan, maka 
tanyalah kepadaku, maka akan aku beritahu kepada kalian tentang 
penghuni surga dan penghuni neraka." Setelah berdiam beberapa lama di 
kota tersebut, mereka bertanya kepada Mu'adz bin Jabal RA, “Kamu 
telah memerintahkan, Jika kami memahami dan membaca Al Our'an, 
maka kami boleh bertanya kepadamu tentang orang-orang yang bakal 
menjadi penduduk surga dan penduduk neraka?” Muadz bin Jabal RA 
menjawab, “Jika seorang laki-laki banyak disebut-sebut kebaikannya, 
maka ia bakal menjadi penduduk surga, dan jika seseorang banyak 
disebut keburukannya, maka ia akan menjadi penduduk neraka.” 
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223. Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id Al Oaththan menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, ia 
berkata, “Aku pernah mendengar dari Sa'id bin Abu Sa'id bercerita dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah RA, ia berkata, 'Ada yang bertanya kepada 
Rasulullah SAW, 'Siapakah manusia yang paling mulai?' Rasulullah 
SAW menjawab, 'Orang yang paling bertagwa.' Kemudian, mereka 
berkata, 'Bukan seperti itu yang kami maksud!" Rasulullah SAW 


menjawab, 'Yusuf AS bin Ya'gub AS adalah seorang Nabi dan anak 
seorang Nabi dan anak Nabi Ibrahim AS.' Mereka berkata lagi, "Bukan 
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seperti itu, yang kami maksud." Kemudian, Rasulullah SAW balik 
bertanya, 'Apakah yang kalian maksud adalah dari kalangan bangsa arab? 
Sesungguhnya yang paling baik di zaman jahiliyyahadalah yang terbaik 
dalam Islam jika mendalami agama'.”? 
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224. Abdullah —yaitu Ibnu Shalih— mengabarkan kepada kami, 
Al-Laits menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abdulah bin Usamah 
bin Al Hadi, dari Abdul Wahab, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin 
Abdur-Rahman, dari Mu'awiyyah RA, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang Allah SWT 


inginkan menjadi orang baik, maka Allah SWT akan menjadikannya 
orang yang faham agama.” 
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" HR. Al Bukhari, dalam hadits-hadits para rasul, bab (8), hadits no. (3353), bab (14), 
hadits no. (3374), bab (19), hadits no. (3383), pembahasan tentang managib, bab (1), 
hadits no. (3490): Muslim, pembahasan tentang keutamaan-keutamnaan, bab (44), 
hadits no. (2378) 4/1846-1847, dan Ahmad, dalam Al Musnad, 2/257, 260, 391, 438, 498, 
525, 539 dan 3/367—383, 4/101. 

? HR. Al Bukhari, pembahasan tentang ilmu, bab (10), pembahasan tentang kewajiban 
lima waktu, bab (7), hadits no. (3116): Muslim, pembahasan tentang kepemimpinan, bab 
(53), hadits no. (175) (175) (3/1524): Ibnu Majah, dalam mukaddimah, bab (17), hadits 
no. (220): Malik, dalam Al Muwaththa", pembahasan tentang gadar, bab: Hukum- 
hukum orang yang menganut Oadariyah, hadits no. (8) dan Ahmad, dalam Al Musnad, 
2/234 dan 4/92, 93, 95, 96, 97, 98, 99 dan 101. 
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225. Sa'id bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Ismail bin 
Ja'far, dari Abdullah bin Sa'id bin Abu Hind, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
Allah SWT inginkan menjadi orang baik, maka Allah SWT akan 
menjadikannya orang yang faham agama. 13 
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226. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Jabalah bin Athiyyah, dari 
Ibnu Muhairizi, dari Mu'awiyyah RA, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang Allah SWT inginkan 
menjadi orang baik, maka Allah SWT akan menjadikannya orang yang 
Jaham agama.” 
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2 HR. At-Tirmidzi, dalam pembahasan tentang ilmu, bab (1), hadits no. (2645), dan 
Ahmad, dalam Al Musnad, 1/306. 
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227. Sulaiman bin Daud Az-Zahrani mengabarkan kepada kami, 
Ismail —yaitu Ibnu Ja'far— mengabarkan kepada kami, Amar bin Abu 
Amar menceritakan kepada kami, dari Abdur-Rahman bin Al Huwairts, 
dari Muhammad bin Jabir bin Math'am, dari ayahnya, sesungguhnya ia 
pernah menyaksikan khutbah Rasulullah SAW di hari Arafah pada saat 
beliau melaksanakan haji wada'. Dalam Khutbahnya, Rasululah SAW 
bersabda, “Wahai manusia, Sesungguhnya demi Allah SWT, aku tidak 
tahu, apakah setelah ini aku akan bertemu lagi dengan kalian atau tidak. 
Semoga Allah SWT mencurahkan rahmat-Nya kepada orang yang 
mendengar pernyataanku pada hari ini, kemudian orang tersebut 
menjaganya. Terkadang ada seseorang yang memanggul' ilmu fikih, 
namun ia sendiri tidak memahaminya. Terkadang pemanggul ilmu fikih 
tersebut membawanya kepada orang lain yang lebih memahaminya. 
Ketahuilah oleh kalian semua, sesungguhnya harta-harta kalian dan 
darah kalian diharamkan atas kalian sebagaimana keharaman hari ini di 
bulan ini dan di negeri ini. Ketahuilah, sesunguhnya hati akan menjadi 
tenang dan damai dengan tiga perkara, Mengikhlaskan ilmu hanya 
karena Allah SWT, saling memberikan nasehat kepada pemimpin dan 
berada dibarisan mayoritas kaum muslimin. Sesungguhnya ajakan kalian 
akan menjaga dari belakang kalian.” 
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228. Ahmad bin Khalid mengabarkan kepada kami, Muhammad 
—yaitu Ibnu Ishag— menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Muhamad bin Yahya bin Math'am, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah 
SAW berdiri di Khaif termasuk daerah Mina. Kemudian, beliau bersabda, 
“Semoga Allah SWT mengelokkan rupa seorang hamba yang mendengar 
perkataanku lalu ia menjaganya. Kemudian, orang tersebut 
mengabarkannya kepada orang lain yang belum pernah mendengarnya. 
Berapa banyak pembawa ilmu fikih namun ia tidak mengerti ilmu fikih. 
Berapa banyak pembawa fikih yang membawanya kepada orang yang 
lebih fakih daripada dirinya. Ada tiga perkara yang jika seorang yang 
beriman berpegang padanya tidak terkena penyakit hasad: 
Mengikhlaskan amal untuk Allah SWT, menta'ati pemimpin dan berada 
di barisan mayoritas kaum muslimin. Sesungguhnya ajakan mereka 
menjaga dari belakang kalian.” 
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31 HR. Abu Daud, pembahasan tentang ilmu, bab (10, hadits no. (3660), At-Tirmid:i, 
pembahasan tentang ilmu, bab (7), hadits no. (2656), Ibnu Majah, dalam mukaddimah, 


bab (18), hadits no. (231), pembahasan tentang manasik, bab (76) dan Ahmad, 1/437, 
3/225. 4/80-82 dan 5/183. 
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229. Ishmah bin Al Fadhl menceritakan kepada kami, Harami bin 
Umarah menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Umar bin 
Sulaiman, dari Abdur-Rahman bin Abban bin Utsman, dari ayahnya, ia 
berkata, “Di pertengahan hari, Zaid bin Tsabit pernah keluar setelah 
mengunjungi Marwan bin Hakam. Kemudian aku berkata, 'Zaid bin 
Tsabit RA tidak akan keluar dari tempat Marwan dipertengahan hari 
seperti ini kecuali untuk permasalahan yang penting." Kemudian aku 
mendatanginya dan bertanya kepadanya. Ia (Zaid bin Tsabir ra) 
menjawab, 'Benar, ia bertanya kepadaku tentang satu hadits yang pernah 
aku dengar dari Rasulullah SAW, aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Semoga Allah SWT mengelokkan rupa seorang hamba 
yang pernah mendengar perkataanku dan menjaganya. Kemudian, orang 
tersebut mengabarkannya kepada orang lain yang lebih baik hafalannya. 
Berapa banyak pembawa ilmu fikih tidak mengerti ilmu fikih. Berapa 
banyak pembawa ilmu fikih membawanya kepada orang yang lebih 
faham dari dirinya. Tidaklah seorang yang beriman menggantungkan 
hatinya kepada tiga perkara kecuali ia akan masuk ke dalam surga." 


33 A5 GA 


Ia berkata, 'Saat itu, aku bertanya kepadanya tentang tiga perkara 
tersebut. Kemudian Zaid bin Tsabit menjawab, 'Mengikhlaskan amal, 
memberikan nasehat kepada pemimpin dan menetapi jam'ah kaum 
muslimin. Sesungguhnya ajakan kalian akan menjaga dari belakang 
kalian. Barangsiapa yang menjadikan akhirat sebagai tujuan hidupnya, 
maka Allah SWT akan menjadikan hatinya kaya, dan Allah SWT akan 
mengumpulkan dunia untuknya, sementara dunia akan mendatanginya 
dengan keinginan yang sangat besar. Dan barangsiapa yang menjadikan 
dunia sebagai tujuan hidupnya, maka Allah SWT akan menjadikan 
kefakiran selalu terjelma di pelupuk matanya. Dan, dunia tidak akan 
mendatanginya kecuali dalam bagian yang telah ditagdirkan untuknya." 


Kemudan ia berkata, 'Aku bertanya kepadanya tentang arti shalat 
wustha?' Zaid bin Tsabir RA menjawab, 'Shalat Zhuhur'.”?? 


2 HR. Ahmad, dalam Al Musnad (5/183). 
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230. Yahya bin Musa mengabarkan kepada kami, Umar bin 
Muhammad Al Ourasy menceritakan kepada kami, Isra'il mengabarkan 
kepada kami, dari Abdur-Rahman bin Zaid Al Yami, dari Abu Ja'lan, 
dari Abu Darda' RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah berkhutbah di 
tengah-tengah kami. Dalam khutbah, beliau bersabda, “Semoga Allah 
SWT mengelokkan wajah orang yang mendengar pembicaraanku, 
kemudian ia menyampaikannya sebagaimana yang ia dengar. Dan, 
berapa banyak orang yang disampaikan hal tersebut lebih memahami 
dari pada orang yang mendengarnya dariku. Ada tiga perkara yang 
tidak akan membuat hari seorang muslim tidak terjangkit penyakit 
hasad: Mengikhlaskan amal untuk Allah SWT, memberikan nasehat 
kepada setiap muslim dan menetapi jama'ah kaum muslimin. 
Sesungguhnya ajakan kalian akan menjaga dari belakang kalian.” 


25. Bab: Bersikap Hati-hati dalam Menyikapi Hadits Nabi SAW 
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231. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Hasyim 


menceritakan kepada kami, Abu Az-Zubair mengabarkan kepada kami, 
dari Jabir, ia berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda, “Barangsiapa 
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yang berbohong dengan sengaja atas namaku, hendaknya ia 


mempersiapkan tempat duduknya dari api.” 
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232. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 

menceritakan kepada kami, dari Abdul A'la. Dari Sa'id bin Jabir, dari 

Ibnu Abbas RA, ia berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda, 

“Barangsiapa yang berbohong dengan sengaja atas namaku, hendaknya 
ia mempersiapkan tempat duduknya dari api.” 
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233. Abdulah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Abdullah, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Barangsiapa yang 
menyampaikan sesuatu dariku, padahal ia berbohong, maka hendaklah 
ia mempersiapkan tempat duduknya dari api.” 


8 HR. Ahmad, dalam Musnad-nya dan Ibnu Majah, dalam mukadimah, bab (4), hadits 
no. (33). 

4 HR. Ahmad, dalam Al Musnad, 1/293. 

' HR. Ahmad, Al Bukhari, An-Nasa”i, Abu Daud, dan Ibnu Majah. 
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234. Muhammad bin Hamid mengabarkan kepada kami, Shabah 
bin Muharib menceritakan kepada kami, dari Umar bin Abdullah bin 
Ya'la bin Murrah, dari ayahnya, dari kakeknya, sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah bersabda, “Barangsiapa yang berbohong dengan sengaja 
atas namaku, maka hendaklah ia mempersiapkan tempat duduknya dari 
api. : 


5 3 30 3. ... 


Karuan -JG AE jp Hah Tere Tenaga bl .Yyo 
Ga Gea C5 SESI Ugal Of jab st Ay IA MU 3 


. 


Si da 3 Aa WB Fi) —elug dls Si aa & Je) u 
KE Re DAS Up iii Kala ABG -eluy ade 


aan 


Sun 2g Okaka 

235. Asad bin Musa mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Attab, ia berkata, "Aku mendengar Anas 
bin Malik berkata, Jika tidak takut terjatuh dalam kesalahan, maka akan 
aku sampaikan kepada kalian sesuatu yang pernah aku dengar dari 
Rasulullah SAW. Saat itu, aku mendengar beliau bersabda, 


“Barangsiapa yang berbohong dengan sengaja atas namaku, maka 
hendaklah ia mempersiapkan tempat duduknya dari api.” 
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236. Muhammad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Abu 
Daud mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, dari Abdul Aziz, dari 
Hamad bin Sulaiman, dari At-Taimi, dari Attab, maula Ibnu Hurmuz, 
mereka mendengar dari Anas, dari Rasulullah SAW, Sesungguhnya 
beliau bersabda, “Barangsiapa yang berbohong dengan sengaja atas 
namaku, maka hendaklah ia mempersiapkan tempat duduknya dari 
api.” 
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237. Ahmad bin Khalid mengabarkan kepada kami, Muhammad 
—yaitu Ibnu Ishag— menceritakan kepada kami, dari Ma'bad bin Ka'ab, 
dari Abu Outadah, ia berkata, "Aku pernah mendengar Rasulullah SAW 
berkhutbah diatas mimbar, Wahai manusia, berhati-hatilah kalian dalam 
menyampaikan hadits dariku. Barangsiapa yang berkata atas namaku, 
maka janganlah ia berkata kecuali dengan benar. Barangsiapa yang 
berkata sesuatu atas namaku yang tidak pernah aku katakan, maka 
hendaklah ia mempersiapkan tempat duduknya dari api.” 


'$ HR. Enam ahli hadits, kecuali Abu Daud. Kemudian diriayatkan juga oleh Ahmad, 
dalam Al Musnad. 
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238. Harun bin Mu'awiyyah mengabarkan kepada kami, dari 
Ibrahim bin Sulaiman, dari Ashim Al Ahwal, dari Muhammad bin 
Basyar, dari Anas, ia berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda, 
“Barangsiapa yang berbohong dengan sengaja atas namaku, maka 
hendaklah ia mempersiapkan tempat duduknya dari api.” 


26. Bab: Hilangnya Ilmu 
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239. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Hisyam 
mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Abdullah bin Amr, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT tidak 
akan mencabut ilmu dari manusia secara langsung. Ilmu tersebut dicabut 
dengan cara diwafatkannya para ulama. Jika tidak lagi ada ulama, maka 
manusia akan menjadikan orang-orang yang bodoh sebagai pemimpin. 
Kemudian mereka ditanya, lalu mereka memberikan fatwa tanpa dasar 


ilmu, hingga akhirnya mereka sendiri sesat dan menyesatkan orang 
lain.” 


7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang ilmu, bab (34), hadits no. (1000), dalam kitab Al 
Ttisham, bab (7), hadits no. (7307), Muslim, pembahasan tentang ilmu, bab (5), hadits 
no. (2673). (4/2058), dan At-Tirmidzi, pembahasan tentang ilmu, bab (5), hadits no. 
(2652). 
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240. Musa bin Khalid mengabarkan kepada kami, Mu'tamir bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, dari Auf bin Malik, dari 
Al Gasim Abu Abdur-Rahman Maula Abdur-Rahman bin Yazid, dari 
Abu Umamah, dari Rasulullah SAW, Sesungguhnya beliau bersabda, 
"Ambillah ilmu sebelum ia hilang.” Mereka berkata, “Ya Rasulallah, 
bagaimana ilmu itu hilang, sementara Al Our'an berada bersama kami?” 
Rasululah SAW menjawab, “Tsgilatkum ummahatukum (doa kehilangan 
seorang ibu, namun yang dimaksud adalah keterkejutan atau kalimat 
yang diucapkan oleh orang Arab saat kondisi kaget). Bukankah kitab 
Taurat dan injil ada di tangan Bani Israil dan keduanya tidak 
memberikan manfat bagi mereka. Sesungguhnya hilangnya ilmu dengan 
sebab hilangnya para ulama. Sesungguhnya hilangnya ilmu adalah 
dengan cara hilangnya para ulama.” 
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8 HR. Ibnu Majah, dalam mukaddimah kitab, bab (17), hadits no. (228), dengan jalur 
periwayatan yang lain dan lebih singkat, dan At-Tirmidzi, dalam pembahasan tentang 
ilmu, bab (5). 
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241. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Tsabit bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Hilal —yaitu Ibn Khibab— mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Sa'id bin Jubair, 
aku bertanya, "Wahai Abu Abdullah, apakah tanda akan kehancuran 
manusia?” Ia menjawab, “Jika ulama mereka rusak.” 
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242. Malik bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Mas'ud bin 

Sa'd Al Ju'fi menceritakan kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari 

Ubaidullah bin Rabi'ah, dari Salman, ia berkata, “Manusia akan tetap 

berada dalam kebaikan selama ada generasi awal, hingga ia belajar atau 

mengajarkan yang lain. Jika hilang generasi awal sebelum ia 

mengajarkan —ilmunya— atau sebelum —ilmunya— diajarkan kepada 
yang lain, maka rusaklah manusia” 
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243. Muhammad bin Ash-Shult mengabarkan kepada kami, Abu 
Kudainah menceritakan kepada kami, dari Gabus, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas RA, ia berkata, “Apakah kalian tahu apa yang dimaksud dengan 
hilangnya ilmu?” kami menjawab, “Tidak.” Ia berkata, “Meninggalnya 
ulama.” 
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244. Muhammad bin Sa'ad mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Abu Wa'il, ia berkata, 
Khudzaifah RA berkata, "Apakah kamu tahu bagaimana ilmu itu 
berkurang (hilang)?” Ia berkata, “Aku menjawab, “Seperti berkurangnya 
baju dan seperti berkurangnya dirham.” Ia menjawab, “Tidak, 
sesungguhnya hal itu adalah bagian darinya, adapun hilangnya ilmu 
dengan sebab wafatnya ulama.” 
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245. Muhammad bin Ash-Shult mengabarkan kepada kami, dari 
Manshur, dari Abu Al Aswad, dari Hushain, dari Salim bin Abu Al Ja'd, 
dari Abu Ad-Darda', ia berkata, “Aku melihat para ulama kalian pergi 
dan orang-orang bodoh di antara kalian tidak mau belajar. Karena itu, 
belajarlah, sebelum ilmu tersebut diangkat. Sesungguhnya diangkatnya 
ilmu dengan sebab hilangnya ulama.” 
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246. Ahmad bin Asad Abu Ashim mengabarkan kepada kami, 
Abtsar menceritakan kepada kami, dari Burd, dari Sulaiman bin Musa, 
dari Abu Ad-Darda', ia berkata, “Sesungguhnya manusia terbagi menjadi 
dua golongan, yang mengajar dan yang belajar. Sungguh, tidak ada 
kebaikan pada golongan yang ketiga.” 
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247. Ahmad bin Asad Abu Ashim mengabarkan kepada kami, 
Abtsar menceritakan kepada kami, dari Al A' masy, dari Salim, dari Abu 
Ad-Darda', ia berkata, "Orang yang mengajarkan kebaikan dan orang 


yang belajar dalam hal pahala adalah sama. Dan tidak ada kebaikan pada 
selain kedua golongan tersebut.” 
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248. Oabishah mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Al Hasan, dari Abdullah bin 
Mas'ud, ia berkata, "Siapkanlah dirimu untuk menjadi pengajar, atau 
orang yang belajar atau orang yang mendengar, Dan, jangan menjadi 
kelompok yang ke empat, niscaya kalian akan rusak.” 
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249. Amar bin Aun mengabarkan kepada kami, Khalid 
mengabarkan kepada kami, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Abdullah bin 
Rabi'ah, ia berkata, Salman RA berkata, “Sesungguhnya manusia akan 
tetap berada dalam kebaikan selama ada generasi awal hingga orang lain 
belajar darinya. Jika hilang generasi awal sebelum yang lain belajar, 
maka hancurlah manusia.” 
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250. Wahab bin Jarir dan Utsman bin Umar mengabarkan kepada 
kami, keduanya berkata, Ibnu Aun mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad, dari Al Ahnaf, Umar RA pernah berkata, “Hendaklah kalian 
belajar sebelum kalian tidak bisa berbuat apa-apa.” 
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251. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Bagiyyah 
mengabarkan kepada kami, Shafwan bin Rustum menceritakan kepadaku, 
dari Abdur-Rahman bin Maisarah, dari Tamim Ad-Dari, ia berkata, “Di 
zaman Umar, masyarakat banyak yang memperbagus rumahnya. Suatu 
saat, Umar RA berkata, “Wahai masyarakat arab, ingatlah, ingatlah. 
Sesunggunya tidak ada Islam kecuali dengan jama'ah, dan tidak ada 
jama'ah kecuali dengan kepemimpinan, dan tidak ada kepemimpinan 
kecuali dengan keta'atan. Barangsiapa yang dihormati oleh kaumnya 


? HR. Al Bukhari, dalam pembahasan tentang ilmu, bab (15). 
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karena ilmu, maka hal yang demikian membawa kebaikan kepada dirinya 
dan masyarakatnya. Barangsiapa yang dimuliakan oleh kaumnya bukan 
karena ilmu, maka ia akan rusak dan rusak juga kaumnya.” 


27. Bab: Amal Perbuatan Harus Dituntun Oleh Ilmu dan 
Memperbagus Niat dalam Mencari Ilmu 
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252. Muhammad bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Bagiyyah mengabarkan kepada kami, Shadagah bin Abdullah bin Al 
Muhajirin bin Shuhaib menceritakan kepada kami, sesungguhnya Al 
Mujahir bin Habib berkata, Rasulullah SAW pernah bersabda, “Allah 
SWT berfirman, 'Sesungguhnya tidak semua perkataan al hakim akan 
Aku terima. Aku akan menerima berdasarkan niat dan keinginannya. 
Barangsiapa yang niat dan keinginannya semata untuk bersikap ta'at 
kepada-Ku, maka akan Aku jadikan diamnya itu sebagai pujian, meski ia 


7. 
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253. Makhlad bin Malik mengabarkan kepada kami, dari Hajjaj bin 
Muhammad, dari Laits bin Sa'ad, dari Mu' waiyyah bin Shalih, dari Abu 
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Zahiriyah, ia telah me-marfu-kan hadits ini, "Sesungguhnya Allah SWT 
berfirman, 'Aku tebarkan ilmu di akhir zaman hingga dapat diketahui 
oleh laki-laki dan wanita, hamba sahaya dan budak, anak kecil dan 
orang dewasa. Jika Aku telah melakukan hal yang demikian, maka 
menjadi hak-Ku untuk mengambilnya dari mereka'.” 
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254. Makhlad bin Malik mengabarkan kepada kami, Makhlad bin 
Husein menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Barangsiapa yang mencari sesuatu dari ilmu ini kemudian 
dengannya ia mengharapkan apa yang ada disisi Allah SWT, maka insya 
Allah ia akan mendapatkannya. Dan, barangsiapa dengannya ia 
menghendaki untuk mendapatkan dunia, maka hanya itulah, demi Allah 
bagiannya adalah darinya.” 
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255. Ya'la mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Aun 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Isa, ia berkata, Ibnu Mas'ud. 
RA berkata, “Janganlah kalian menuntut ilmu dengan tiga tujuan, Untuk 
merendahkan kalangan yang bodoh, mendebat ulama dan untuk menjadi 
pusat perhatian manusia. Hendaknya kalian mengucapkan segala sesuatu 
dengan tujuan mengharapkan balasan di sisi Allah SWT. Dan carilah 
dengan perkataan kalian apa yang ada disisi Allah, sebab hal itu pasti 
kekal, baga', menepis apa yang selainnya." 
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256. Dan, dengan isnad ini, ia berkata, "Hendaknya kalian menjadi 
sumber pengetahuan, lampu petunjuk yang selalu menerangi rumah, 
terangnya malam menjadikan hati selalu baru terhadap hati yang telah 
lusuh. Yang demikian, maka kalian akan dikenal di kalangan penduduk 
langit dan tidak banyak dikenal di kalangan penduduk bumi." 
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257. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Umarah bin Hazm menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdur- 
Rahman menceritakan kepada kami, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah seseorang menuntut ilmu ini, dan ia tidak 
menghendaki kecuali dunia, melainkan Allah mengharamkan atasnya 
aroma surga baginya.” 
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”? HR. Abu Daud, bersambung dari Abdullah bin Abdur-Rahman bin Ma'mar Al 
Anshari, dari Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah RA, dalam pembahasan tentang ilmu, 
bab (12), hadits no. (3664). 
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258. Mujahid bin Musa mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Umair menceritakan kepada kami, dari Malik bin Mighwal, ia berkata, 
“Seorang laki-laki berkata kepada Asy-Sya'bi, “Wahai orang alim, 
berikanlah fatwa untukku!” Saat itu, Asy-Sya'bi menjawab, 
“Sesungguhnya yang disebut orang alim adalah orang yang takut kepada 
Allah SWT.” 
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259. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Umar bin Yazid 
menceritakan kepada kami, dari Aufa bin Dalham, sesungguhnya telah ia 
terima kabar dari Ali RA, ia berkata, “Pelajarilah ilmu, maka kamu akan 
mengenalnya, dan amalkanlah ilmu kalian, maka kalian akan menjadi 
ahlinya. Sesungguhnya akan datang satu zaman dimana sembilan 
persepuluh kebaikan sudah tidak dikenali lagi. Tidak ada yang selamat 
darinya kecuali sekelompok kecil. Mereka adalah para pemimpin yang 
tercerahkan dan menjadi cahaya ilmu, mereka bukanlah orang yang 
selalu berbuat buruk dan mengadu domba, dan mereka juga bukan orang 
yang hanya pandai bicara.” 
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260. Marwan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 


Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Jabir, ia berkata, 
Mu'adz bin Jabal RA berkata, "Kerjakanlah segala sesuatu sekehendak 
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kalian setelah kalian mempelajari ilmu. Sesungguhnya kalian tidak 
diberikan ganjaran oleh Allah SWT atas ilmu kalian hingga kalian 
mengamalkannya.” 
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261. Abdullah bin Khalid bin Hazim mengabarkan kepada kami, 
Al Walid bin Mazid menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku pernah 
mendengar Abdur-Rahamn bin Yazid bin Jabir menyampaikan sesuatu 
yang ia dapatkan dari Sa'ad, Sesungguhnya Ibnu Munabih pernah 
mendatangi Sa'ad dan bertanya tentang Al Hasan, ia berkata kepadanya, 
“Bagaimana pemikirannya.” Kemudian ia memberitahukannya, lalu ia 
berkata, “Sesungguhnya kami hanya bercerita dengan dasar hadits atau 
apa yang kami temukan dalam Al Our'an. Sesungguhnya Allah SWT 
tidak akan memberikan ilmu kepada seseorang yang ilmu tersebut 
diamalkan dengan baik, kemudian Allah SWT mencabutnya, hingga ia 
meninggal dunia.” 
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262. Ismail bin Abbas mengabarkan kepada kami, dari Al Oasim 
bin Oais, ia berkata, Yunus bin Yusuf Al Himshi menceritakan kepada 
kami, Abu Kabasyah As-Saluli menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Abu Ad-Darda' berkata, “Sesungguhnya manusia 
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yang paling buruk tempatnya di sisi Allah SWT pada hari kiamat adalah 
seorang yang memiliki ilmu, namun ia tidak mengamalkan ilmunya.” 
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263. Umar bin Aun mengabarkan kepada kami, Abu Oudamah 
mengabarkan kepada kami, dari Malik bin Dinar, ia berkata, Abu Ad- 
Darda' pernah berkata, “Barangsiapa yang bertambah ilmunya, maka 
bertambahlah bebannya. Dan, Abu Ad-Darda' berkata lagi, “Aku tidak 
takut dengan pernyataan, “Apa yang telah kamu ketahui?” namun yang 
aku takutkan adalah pernyataan, “Apa yang telah kamu kerjakan.” 
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264. Harun bin Mu'awiyyah mengabarkan kepada kami, dari 
Hafash bin Ghiyats, ia berkata, “Aku mendengar Ibnu Juraij 
menyebutkan dari orang yang menyampaikan kepadanya, dari Ibnu 
Abbas RA, “Mempelajari ilmu dalam satu malam lebih baik 
dibandingkan dengan menghidupkannya —dengan ibadah—.” Abu 
Hurairah RA pernah berkata, “Aku membagi malamku menjadi tiga 
bagian, sepetiga waktu malam untuk tidur, sepertiga untuk beribadah dan 
sepertiga lagi untuk mempelajari hadits Rasulullah SAW.” 
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265. Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Umar, dari Ibrahim, ia 
berkata, “Barangsiapa yang mencari ilmu dengan tujuan mengharapkan 
keridhaan Allah SWT, maka Allah SWT akan mencukupi 
kebutuhannya.” 


28. Bab: Sikap Menahan Diri dan Tidak Mengeluarkan Fatwa 
Karena Takut Terjatuh dalam Kesalahan 
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266. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Tsabit bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami, ia berkata, 
“Aku pernah bertanya kepada Asy-Sya”bi tentang satu hadits, kemudian 
ia menjelaskannya kepadaku. Kemudian aku bertanya kepadanya, 
“Apakah hadits tersebut dihukumi marfu' kepada Nabi SAW”. Ia 
menjawab, “Tidak.” Yang tidak marfu' kepada Nabi SAW lebih aku 
sukai. Jika ada penambahan atau pengurangan, maka hal tersebut tidak 
selain dari pernyataan Nabi SAW.” 


- #o. o- Lo 3 G- as - 30 Ia 0 cc. : 
Seda s Pa “aj v dlam Ld Ga Yi Seal bl NNV 
ASI 52 Hkg dala AI eko AI Sya) HJ teen) 5 


Sunan Ad-Darimi 





1 ale AI le AI Sp 16 bkn UI Id NAN 
MEAATA Ju PN aa JG ji Fr S5 -J6 Sik S5 bas 
SD 


267. Ishag bin Yahya mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Abu Hasyim, dari Ibrahim, ia 
berkata, Rasulullah SAW melarang Muhaagalah dan Muzaabanah.” 
Kemudian ada seseorang yang bertanya kepadanya, "Tidakkah anda 
menyimpan hadits yang lain dari Rasululah SAW?” Kemudian ia 
menjawab, “Ya ada, tetapi aku labih suka mengutip, "Abdulah berkata, 
'Algamah berkata'."”! 
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268. Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari Al 
Auza'i, dari Ismail bin Ubaidillah, ia berkata, "Abu Ad-Darda'" jika 
bercerita tentang hadits Nabi SAW, ia akan berkata setelahnya, "Ini dan 
yang serupa dengannya, yang mirip dengannya atau seredaksi 
dengannya'.” 
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269. Asad bin Musa mengabarkan kepada kami, Muawiyyah 
menceritakan kepada kami, dari Rabi'ah bin Yazid, ia berkata, "Abu Ad- 


" HR. Al Bukahri, pembahasan tentang jual beli, bab (93) hadits no. (2207): Abu Daud 
dalam kitab jual beli, bab: Emas dalam Perak, hadits no. (3354-3355): At-Tirmid:i, 
pembahasan tentang jual beli, bab: Penukaran, hadits no. (1242) : An-Nasa'l, 
pembahasan tentang jual beli, bab: Menjual Perak dengan Emas dan Emas dengan Perak, 
dan Ibnu Majah, pembahasan tentang perdagangan, bab (54) hadits no. (2265) 
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Darda' jika bercerita tentang hadits Nabi SAW, ia selalu berkata, "Ya 
Allah, semoga seperti demikianlah, atau seperti redaksinya.” 
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270. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Ibnu Aun 
mengabarkan kepada kami, dari Muslim Abu Abdullah, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari ayahnya, dari Umar bin Maimun, ia berkata, "Aku tidak akan 
terlupa dari sore hari kamis kecuali selalu mengunjungi Ibnu Mas'ud. 
Dan, aku tidak pernah mendengar ia berkata, 'Rasulullah SAW telah 
bersabda', hingga suatu sore ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda', 
perawi berkata, "Lalu matanya berlinang air mata, naik darahnya, dan aku 
melihatnya berlepas diri dari kain pinggang. Ia berkata, “Atau 
semisalnya, menyerupainya, yang sepadan dengannya.” 
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271. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Asy'ats 
menceritakan kepada kami, dari Asy-Sya'bi dan Ibnu Sirin, Ibnu Mas'ud 
RA jika bercerita tentang hadits Nabi SAW, maka berubahlah rona 


2 HR. Ibnu Majah, 1/111 dan Al Hakim dalam Al Mustadrak, 1/111 dan sekali keduanya. 
Lihat Majma' Az-Zawa'id 1/141. 
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wajahnya. Setelah itu, ia berkata, “Seperti ini atau yang menyeruapinya, 
Sepereti ini atau yang menyeruapinya.” 


43 - 


ut Pai Ag uh 8... Papa 5- 0 an .—.. 
Jb Small Aggg Co Giaa Lakon co La pe Jaa Ul .YVY 


Ne ea ea RA na BP en Peang Ai Ha AN 
cl Syah JB Syah JB Iga SAI NG LAI KAI UI JB 


. 0. 2 3.5... - EG 0 £ O-c- 2.3 0... Jd Pi 
2 


ai AR VI 3 — elang Ale SI duo Hi 


272. Sahal bin Hammad mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, Taubah Al Anbari menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Sya”bi pernah berkata kepadaku, “Bagaimana 
pendapatmu mengenai si fulan yang selalu berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda... Rasulullah SAW bersabda...?" Ia menjawab, “Aku pernah 
bersama Ibnu Umar selama dua tahun atau setahun setengah. Dan, selama 
itu, aku tidak pernah mendengarnya menyampaikan hadits kecuali hadits 
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273. Asad bin Musa mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abu Safar menceritakan kepada 
kami, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Aku pernah bersama Ibnu Umar 


selama satu tahun. Dan selama itu, aku tidak pernah mendengarnya : 
menyebutkan satupun hadits.” | 


Sunan Ad-Darimi 





- - £ 0. Tt "3 PI - 3 3 30 4 - Mede 
Pan AA Sa Uib Tag Yi ee V3 
a Pe RPG Na oo. Hr mad - ef aa ( Le. 05 
MEI 3 Baby AI KG US JB AYI Abas op ES 

SNI oibaSL 


274. Ashim bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hashin, dari AsySya'bi, dari Tsabit 
bin Outhbah Al Anshari, ia berkata, "Dalam waktu satu bulan, Abdullah 
hanya menyampaikan dua atau tiga hadits Nabi SAW kepada kami.” 
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275. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Yunus 

mengabarkan kepada kami, dari Abdul Malik bin Ubaid, ia berkata, 

"Suatu hari, Anas bin Malik lewat dihadapan kami, dan saat itu, kami 

bertanya kepadanya, Berbicaralah kepada kami tentang sebagian hadits 

yang kamu dengar dari Rasulullah SAW!” Kemudian ia menjawab, “Aku 
berlepas diri darinya." 
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276. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Hamad bin Zaid menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari 


Muhammad, ia berkata, Anas bin Malik adalah seorang yang sedikit 
sekali meriwayatkan hadits dari Rasulullah SAW. Dan, jika ia bercerita 
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tentang hadits dari Rasululah SAW, ia selalu mengatakan, “Atau 
sebagaimana yang dikatakan oleh Rasululah SAW.” 
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277. Utsman bin Muhamad mengabarkan kepada kami, Ismail 
menceritakan kepada kami, dari Ayub, dari Muhammad, ia berkata, Anas 
bin Malik, jika bercerita tentang hadits dari Rasulullah SAW, selalu 
berkata, “Atau sebagaimana yang dikatakan oleh Rasulullah SAW.” 
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278. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, Sa'ib bin Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku pernah menempuh perjalanan 
menuju Makkah bersama Sa'ad. Selama dalam perjalanan, aku tidak 
pernah mendengarnya bercerita tentang hadits Nabi SAW hingga kami 
kembali ke Madinah.” 
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2 HR. Ibnu Majah, dalam mukaddimah kitab, bab (3), hadits no. (29). 
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279. Sahal bin Hamad mengabarkan kasa ika San bah 
menceritakan kepada kami, Bayan menceritakan kepada kami, dari Asy- 
Sya”bi, dari Oarazhah bin Ka'ab, Sesungguhnya Umar RA pernah 
mengantarkan kepergian masyarakar Anshar. Saat itu, ia berkata, 
“Tahukah kalian, kenapa aku menghantarkan kalian?” Kami menjawab, 
“Karena hak orang Anshar.” Ia pun berkata, “Sesungguhnya kalian akan 
bertemu dengan satu kaum yang sangat mengagungkan Al Our'an. Oleh 
karena itu, janganlah kalian memalingkan mereka kepada hadits 
Rasulullah SAW, Dan, aku berserikat dengan kalian.” Ja (Oarazhah bin 
Ka'ab) berkata, “Maka akupun tidak meriwayatkan satupun hadits, 
padahal aku telah mendengarnya sebagaimana sahabat-sahabatku juga 
pernah mendengarnya.” 
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280. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Asy'ats bin 
SAWwar mengabarkan kepada kami, dari Asy-Sya' bi, dari Garazhah bin 
Ka'ab, ia berkata, “Umar bin Al Khaththab RA pernah mengutus 
sekelompok orang dari kalangan Anshar menuju kota Kufah. Umar RA 
juga mengutusku bersama mereka. Iapun berjalan bersama kami hingga 
tiba di sebuah daerah yang dikenal dengan sebutan Sharar —sharar 
adalah sebuah telaga yang ada di jalan kota Madinah—. Kemudian ia 
menepiskan debu yang ada di kakinya dan berkata, 'Sesungguhya kalian 
akan mendatangi satu masyarakat di kota Kufah, satu kota yang 
masyarakatnya sangat mengagungkan Al Our'an. Mereka akan 
mendatangi kalian sambil berkata, 'Telah datang sahabat-sahabat Nabi 
Muhamad SAW. Mereka akan datang menemui kalian dan bertanya 
tentang hadits. Ketahuilah oleh kalian semua, sesunguhnya 


kesempuranaan wudhu adalah melakukannya dengan tiga kali basuhan, 
namun dua kali juga sudah dapat mencukupi." 


Kemudian umar berkata, 'Sesungguhnya kalian akan mendatangi 
kota Kufah. Kalian akan datang mengunjungi satu masyarakat yang 
sangat mengagumi Al Our'an. Mereka akan mendatangi kalain sambil 
berkata, 'Telah datang sahabat-sahabat Nabi Muhammad SAW:.' Mereka 
akan mendatangi kalian dan akan bertanya tentang hadits Nabi SAW. 
Sedikitkanlah kalian meriwayatkan hadits Nabi dan aku bersama kalian.' 


@arazhah berkata, 'Aku pernah duduk bersama sekelompok orang. 
kemudian mereka membicarakan hadits Nabi SAW, dan aku adalah. 
orang yang paling hafal di antara mereka. Ketika aku menceritakan 
tentang wasiat Umar, maka terhentilah pembicaraan tentang hadits'.” 


Abu Muhammad berkata, "Maksudnya menurutku adalah, tentang 
kejadian-kejadian yang terjadi di zaman Rasulullah SAW, bukan 
permasalahan sunnah dan kewajiban." 
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281. Mujahid bin Musa mengabarkan kepada kami, Ibnu Numair 
menceritakan kepada kami, dari Malik bin Mighwal, dari Asy-Sya'bi, 
dari Algamah, ia berkata, Abdullah pernah berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, "kemudian Abdullah terdiam dan wajahnya pucat, ia tidak 
dapat melanjutkan perkataanya, kemudian ia berkata, 'Dan yang serupa 
dengan itu, atau yang lebih dari itu'." 
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282. Basyar bin Hakam mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid, ia 
berkata, "Aku pernah menemani Ibnu Umar dalam perjalanan menuju 
Madinah. Selama itu, aku tidak pernah mendengarnya membicarakan 
satu hadits dari Rasulullah SAW. Namun satu saat, ia berkata, 'Aku 
pernah bersama Nabi SAW, kemudian beliau mendatangi Jumrah dan 
berkata, 'Sesungguhnya di antara pohon, ada pohon yang seperti seorang 
laki-laki muslim.' Saat itu, aku ingin mengatakan, 'Pohon itu adalah 
pohon kurma.' Kemudian aku melihat ke sekelilingku dan aku dapati 
bahwa aku adalah yang paling muda di antara sahabat-sahabat Nabi SAW 
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283. Basyar bin Hakam mengabarkan kepada kami, Khalid bin 
Yazid Al Haddad menceritakan kepada kami, Shalih Ad-Dahhan 
menceritakan kepada kami, ia berkata, aku tidak pernah mendengar Jabir 
bin Zaid berkata “Rasululah SAW bersabda”. Hal yang demikian ia 
lakukan karena pengagungan dan penghormatannya kepada Nabi SAW, 
khawatir terjatuh dalam perilaku berbohong atas nama Nabi SAW. 
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284. Muhammad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Rauh 
mengabarkan kepada kami, dari Kahmas bin Al Hasan, dari Abdullah bin 
Syagig, ia berkata, "Suatu hari, Abu Hurairah RA pernah datang 


4 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang ilmu, bab, (4) hadits no. (61) dalam pembahasn 
tentang makanan, bab (46) hadits no. (5448) dalam pembahasan tentang jual beli, bab 
(94) hadits no. (2209) dan Muslim. Pembahasan tentang orang-orang munafik, bab (15) 
hadits no. (2811) 4/2163-2166, dan Ahmad, 2/12-14. 
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mengunjungi Ka'ab untuk menanyakan sesuatu. Saat itu, Ka'ab sedang 
berada disatu perkumpulan. Ka'ab berkata, 'Apa yang sebenarnya kamu 
inginkan darinya?" Abu Hurairah RA menjawab, 'Selama ini aku 
beranggapan bahwa tidak ada seorangpun di antara sahabat Nabi SAW 
yang lebih banyak menghafal hadits Nabi SAW dibandingkan dengan 
diriku." Kemudian, Ka'ab berkata, 'Sesungguhnya para pemburu selalu 
puas dengan apa yang telah ia dapatkan kecuali dua kelompok pemburu, 
yaitu pencari ilmu dan yang kedua adalah pencari dunia'.” 


Kemudian, Abu Hurairah RA bertanya, 'Betulkah kamu yang 
bernama Ka'ab?' Ka'ab menjawab, 'Ya, benar. 


Abu Hurarah RA kembali berkata, “Dengan tujuan seperti inilah 
aku mencarimu'.” 


CA Na CA La Yes .YNo 
ae AI Jah CJ UU tgn Gp cin oi pAb Ip 3 
ale AB Ae Oa Ga Ul el apa ale 

Pn 3 de Hb 


285. Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Abu Bukair mengabarkan kepada kami, Syibl mengabarkan kepada kami, 
dari Umar bin Dinar, dari Thawus, ia berkata: Ada yang bertanya, “Ya 
Rasulallah, siapakah manusia yang paling berilmu?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Orang yang mengumpulkan ilmu orang lain dengan ilmunya 
sendiri. Setiap pencari ilmu tidak akan pernah merasa puas dengan ilmu 
yang dimilikinya.” 
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286. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Al Khalil bin 
Murrah, dari Mu'awiyyah bin Ourrah, ia berkata, "Aku pernah berada 
dalam sebuah halagah yang di dalamnya banyak terdapat para syaikh. 
Mereka saling berdiskusi dan di dalam perkumpulan tersebut ada seorang 
yang bernama Aid bin Amr. Saat itu, ada seorang pemuda yang berkata, 
“Berzikirlah, maka kalian akan diberkahi” Kemudian orang-orang yang 
berkumpul tersebut saling bertatapan satu sama lain, dan berfikir tentang 
pandangan pemuda tersebut terhadap mereka. Kemudian, sebagian dari 
mereka berkata, “Siapakah yang memerintahkan kamu berlaku demikian, 
pergilah. Jika kamu memerintahkan hal yang demikian lagi, sungguh 
kami akan tetap melakukan apa yang akan kami lakukan.” 
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287. Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Abu .Amir 
mengabarkan kepada kami, Ourrah bin Khalid mengabarkan kepada 
kami, dari Aun bin Abdullah, ia berkata: Abdullah berkata, “Sebaik-baik 
majelis adalah majelis yang di dalamnya penuh dengan kata-kata hikmah. 
Dan, rahmat Allah SWT akan diturunkan di tempat tersebut.” 


29. Bab: Orang yang Berkata Bahwa Ilmu Adalah Kekhusyuan dan 
Tagwa Kepada Allah SWT : 
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288. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Mu'awiyyah 
menceritakan kepada kami, dari Abdur-Rahman bin Jabir bin Nufair, dari 
ayahnya, Jabir bin Nufair, dari Abu Ad-Darda', ia berkata, “Kami pernah 
bersama Nabi SAW, kemudian beliau mengarahkan pandangannya ke 
arah atas dan bersabda, 'Ini adalah waktu di mana ilmu terampas dari 
manusia hingga mereka tidak menganggapnya sebagai sesuatu yang 
berharga dibandingkan dengan yang lain'. 


Saat itu, Ziyad Al Anshari bertanya kepada Nabi SAW, “Ya 
Rasulallah, bagaimana mungkin ilmu tersebut terlepas dari kami, 
sementara kami masih membaca Al Our'an.” Rasulullah SAW 
menjawab, “Tsgilatkan ummuka? wahai Ziyad... Aku telah 
menganggapmu ahli fikih di antara masyarakat Madinah, sesungguhnya 
Taurat dan Injil masih berada di antara Bani Israil, apakah 
keberadaannya membuat mereka tercerahkan?” 


Jabir berkata, “Aku pernah bertemu dengan Ubadah bin Shamit, ia 
(Jabir) berkata, 'Aku katakan, "Tidakkah kamu pernah mendengar apa 
yang dikatakan saudaramu yang bernama Abu Ad-Darda'?” Kemudian, 
aku kabarkan kepadanya tentang apa yang dikatakan oleh Abu Ad- 
Darda.” Kemudian ia berkata, “Benar apa yang dikatakan oleh Abu Ad- 
Darda'. Jika kamu mau, maka akan aku ceritakan tentang ilmu yang 
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pertama kali diangkat, yaitu rasa khusyu, hingga kamu masuk ke dalam 


satu masjid hampir tidak ada seorangpun yang khusyu?.”” 
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289. Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Yazid bin 
Harun menceritakan kepada kami, A! Walid bin Jamil Al Kinani 
menceritakan kepada kami, Makhul menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Keutamaan seorang ulama 
dibandingkan dengan yang bukan ulama seperti keutamaanku 
dibandingkan dengan salah seorang yang paling rendah diantara 
kalian.” Kemudian Rasulullah SAW melantunkan ayat Al Our'an, 
“Sesungguhnya yang takut kepada Allah SWT hanyalah ulama.” (Os. 
Faathir (3S): 8). Sesungguhnya Allah SWT, para malaikat, para 
penduduk langit dan bumi dan ikan nun di laut bershalawat kepada 
orang-orang yang mengajarkan kebaikan kepada ummat manusia.” 
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290. Ahmad bin Asad Abu Ashim mengabarkan kepada kami, 
Yahya bin Yaman menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari Laits, 
dari seorang laki-laki, dari Ibnu Umar RA, ia berkata, "Seseorang tidak 


2 HR. At-Tirmidzi, dalam pembahasan tentang ilmu, bab: Hilangnya Ilmu, hadits no. 
(2653). 
" HR. At-Tirmidzi, dalam pembahasan tentang ilmu, bab (19), hadits no. (2685). 
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dianggap sebagai ulama hingga ia tidak merasa hasud dengan orang 
yang berada di atasnya dan tidak merendahkan orang yang ada di 
bawahnya. Dan ia tidak menjadikan ilmunya sebagai barang dagangan.” 
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291. Sa'id bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Usamah, dari Mus'ir, ia berkata: Aku pernah mendengar Abdul A'la At- 
Taimi berkata, “Barangsiapa yang dianugerahkan ilmu dan hal yang 
demikian tidak membuatnya menangis, berarti ia mendapatkan ilmu yang 
tidak bermanfaat. Sebab ketika memberikan gambaran tentang sifat 
ulama, Allah SWT menyatakannya..." kemudian ia melantunkan ayat Al 
Our'an, “Sesungguhnya orang-orang yang diberikan ilmu...hingga akhir 
ayat yang berbunyi, mereka mennagis.” (Os. Al Israa' (17): 107-108). 
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292. Ishmah bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, Zaid bin 
Hubab menceritakan kepada kami, dari Mubarak bin Fadhalah, dari 
Abdullah bin Umar Al Umari, dari Abu Hazim, ia berkata, "Kamu tidak 
disebut ulama hingga tiga perkara ada di dalam dirimu: Kamu tidak iri 
dengan orang yang berada di atasmu. Kamu tidak meremehkan dan 
merendahkan orang yang berada di bawahmu. Kamu tidak menjadikan 
ilmumu sebagai barang dagangan." 
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293. Ahmad bin Asad mengabarkan kepada kami, Abtsar 
menceritakan kepada kami, dari Burd bin Sinan, dari Sulaiman bin Musa 
Ad-Damasygi, dari Abu Ad-Darda', ia berkata, "Kamu tidak disebut 
ulama kecuali jika kamu mengajarkan ilmu kepada orang lain, kamu 
tidak disebut ulama dengan ilmu yang kamu miliki hingga kamu 
mengamalkannya. Kamu dianggap berdosa jika selalu bersikap 
membantah, kamu dianggap berdosa jika selalu ingin menjadi pusat 
perhatian, dan kamu dianggap berbohong jika kamu selalu bercerita 
tentang selain Allah SWT.” 
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294. Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Al Mubarak. 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, dari saudaranya, Sufyan Ats-Tsauri, 
dari Imran Al Mingari, ia berkata, "Suatu hari aku pernah berkomentar 
atas perkataan Al Hasan, “Wahai Abu Said, bukan seperti ini perkataan 
ahli fikih.!' Kemudian ia menjawab, 'Celaka kamu... Aku telah 
melihatmu sebagai ahli fikih... Sesungguhnya yang disebut ahli fikih 
adalah orang yang bersikap zuhud, selalu mengejar akhirat, yang 
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memiliki mata batin yang tajam terhadap permasalahan agama dan selalu 
berada dalam pengabdian kepada Allah SWT'.” 
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'295. Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Nadhar bin 

Ismail Al Bajili menceritakan kepada kami, dari Mis'ar, dari Sa'ad bin 

Ibrahim, ia berkata, Ada seseorang yang berkata kepadanya, "Siapakah 

orang yang paling fakih di kota Madinah?” iapun menjawab, “Yang 
paling fakih adalah yang paling bertakwa kepada Allah SWT.” 
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296. Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Al Husein 

bin Ali menceritakan kepada kami, dari Laits bin Abu Salim, dari 


Mujahid, ia berkata, "Sesungguhnya yang disebut fakih adalah orang 
yang takut kepada Allah SWT.” 
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297. Ismail bin Abban mengabarkan kepada kami, dari Ya'gub 
AlOumi, Laits bin Abu Salim menceritakan kepada kami, dari Yahya 
— yaitu Ibnu Ibad— dari Ali bin Abu Thalib ra, ia berkata, 
"Sesungguhnya fakih yang sebenarnya adalah orang yang tidak 
menyebabkan orang lain putus harapan terhadap rahmat Allah SWT, 
tidak memberikan rukhshah yang menyebabkan terjatuh ke dalam 
perbuatan maksiat, tidak membuat manusia merasa aman dari siksa Allah 
SWT dan tidak meninggalkan Al Our'an karena lebih menginginkan 
yang lain. Sesungguhnya tidak ada kebaikan dalam ibadah yang 
dilakukan tanpa dasar ilmu dan penjiwaan, tidak ada kebaikan dalam 
ilmu tanpa pemahaman dan tidak ada bacaan tanpa penjiwaan.” 
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298. Al Hasan bin Arafah mengabarkan kepada kami, Ismail bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Laits, dari yahya bin Abbad, ia 
berkata, Ali RA pernah berkata, "Janganlah membuat manusia putus asa 
dari rahmat Allah SWT, jangan membuat mereka merasa aman dari 
adzab Allah SWT dan jangan memberikan mereka kemudahan hingga 
akhirnya terjatuh ke dalam perbuatan maksiat. Sesungguhnya tidak ada 
kebaikan dalam ibadah yang dilakukan tanpa dasar ilmu, tidak ada 
kebaikan dalam ilmu tanpa pemahaman dan tidak ada kebaikan dalam 
membaca Al Our'an tanpa merenungi maknanya.” 
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299. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Yazid menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Hazim, pamanku 
menceritakan kepada kami, Jabir bin Zaid, sesungguhnya ia pernah 
mendengar seorang ulama dari kalangan tabi'in menyampaikan sesuatu 
yang didapatnya dari Ka'ab, ia berkata, Sesungguhnya aku menemukan 
satu kaum yang mempelajari sesuatu namun tidak mengamalkannya, 
belajar fikih bukan untuk beribadah, menjadikan amal akhirat untuk 
memperoleh dunia dan mengenakan kulit domba. Hati mereka lebih pahit 
dibandingkan dengan buah yang paling pahit. Sungguh mereka telah 
menipu-Ku. Sungguh, akan Aku berikan kepada mereka cobaan dimana 
mereka akan dilanda kebingungan.” 
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300. Basyar bin Al Hakam mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abdus-Shamad Al Umi menceritakan kepada kami, Abu Imran Al 
Jauni menceritakan kepada kami, dari Haram bin Hayan, sesungguhnya 
ia pernah berkata, “Hendaklah kalian berhati-hati terhadap orang yang 
berilmu namun fasig." Pernyataan yang demikian sampai ke telinga Umar 
bin Khaththab RA hinga ia menulis surat kepadanya —sambil 
menganjurkan agar ia tidak terlalu keras dalam berbicara—, Di dalam 
suratnya, Umar RA bertanya, “Siapakah orang alim yang fasik?” Haram 
pun menjawab surat Umar bin Khaththab RA, “Wahai Amirul Mukminin, 
demi Allah, aku tidak melakukannnya kecuali untuk kebaikan. Yang aku 
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maksud adalah seorang pemimpin yang bercerita dengan dasar ilmu, 
namun perilakunya fasik. Sikapnya yang demikian akan menjadikan hal 
yang jelas menjadi samar. Dan, akhirnya, manusia menjadi tersesat.” 
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301. Sa'id bin Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Muhamad bin Matharrif dan 
Abdul Aziz bin Ismail bin Ubaidillah bin Abul Muhajir, dari Abdullah 
bin Mas'ud, ia berkata, “Barangsiapa yang ingin memuliakan agamanya, 
maka janganlah ia memasuki pintu penguasa, jangan berkhalwat dengan 
para wanita dan jangan berbantahan dengan orang-orang yang mengikuti 
hawa nafsunya.” 
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302. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Ismail bin 
Ibrahim, dari Yunus, ia berkata, Maimun bin Mahran pernah menulis 
surat untuku. Dalam suratnya, ia berkata, "Janganlah kamu berbantah- 
bantahan dalam permasalahan agama. Jangan mendebat orang lain, baik 
orang tersebut berilmu atau orang bodoh. Jika yang kamu debat adalah 
orang alim, ilmunya akan membuatmu sedih dan ia tidak akan peduli 
dengan sikapmu. Jika orang tersebut orang yang bodoh, maka sikapnya 
akan membuat hatimu sesak dan ia tidak akan menta” atimu.” 
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303. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auzai? 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata, 
Sulaiman bin Daud AS pernah berkata kepada anaknya, “Tinggalkanlah 
sikap berpura-pura. Sebab sikap yang demikian sedikit sekali 
manfa' atnya dan akan mengobarkan permusuhan antara saudara.” 
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304. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Idris menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Abu Hakim, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Umar bin Abdul Aziz berkata, “Barangsiapa 
yang menjadikan agamanya sebagai bahan perdebatan, niscaya ia akan 
sering bersilat lidah.” 
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305. Marwan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Adul Aziz menceritakan kepada kami, ia berkata, Umar bin Abdul Aziz 
pernah menulis surat untuk masyarakat Madinah yang isiya adalah, 
“Barangsiapa yang beramal tanpa dasar ilmu, maka hasilnya akan lebih 
banyak membawa keburukan dibandingkan dengan kebaikan. 
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Barangsiapa yang perbuatannya lebih banyak dibandingkan dengan 
perkataannya, maka ia akan sedikit bicara kecuali dalam permasalahan 
yang memang penting. Dan barangsiapa yang menjadikan agamanya 
sebagai bahan pertentangan, maka ia akan sering bersilat lidah.” 
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306. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Ja'far bin Burgan, dari Umar bin Abdul Aziz, ia berkata, 
"Ada seorang laki-laki yang bertanya kepadanya tentang hawa nafsu? 
Kemudian ia menjawab, 'Hendaknya kamu berpegang teguh kepada 


agama orang Arab dan yang ada di catatan. Dan tingglkanlah selain yang 
demikian'.” 


Abu Muhamad berkata, "Maksudnya adalah jangan terombang- 
ambing ditengah arus pemikiran." 
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307. Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Umar bin Abdul Aziz pernah berkata, “Jika kamu melihat suatu kaum 
yang mengurai masalah untuk diri mereka sendiri tanpa mempedulikan 
kebanyakan orang berarti mereka sama dengan membangun sesuatu atas 
dasar kesesatan." 
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308. Ibrahim bin Ishag mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Al 
Mubarak, dari Al Auza'i, ia berkata: Iblis berkata kepada para 
pengikutnya, “Dari arah mana kalian akan menggoda anak cucu Adam?” 
Mereka menjawab, “Akan kami goda dari seluruh arah.” Kemudian iblis 
berkata, “Kenapa tidak kalian goda dari arah istighfar (agar mereka tidak 
menyesali perbuatannya —penterj—)?" Mereka bertanya, “Kenapa 
demikian?” Iblis menjawab, “Sebab ia serangkai dengan tauhid.” Iblis 
berkata lagi, “Akan aku perdaya mereka hingga mereka tidak mau 
beristighfar kepada Allah SWT.” Al Auza'i berkata, “Kemudian iblis 
menanamkan rasa yang demikian ke dalam diri mereka.” 
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309. Ibrahim bin Ishag mengabarkan kepada kami, dari Al 
Muharibi, dari Al A'masy, dari Mujahid, ia berkata, "Aku tidak tahu di 
antara dua nikmat yang aku terima, manakah yang lebih besar? Allah 
SWT memberikanku hidayah dengan Islam atau Allah SWT menjagaku 
dari rongrongan hawa nafsu.” 
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310. Musa bin Khalid mengabarkan kepada kami, Isa bin Yunus 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Muslim Al A'war, dari 
Habbah bin Juwain, ia berkata, “Aku pernah mendengar Ali RA berkata, 
“Seandainya seseorang berpuasa setiap hari dan setiap hari mendirikan 
ibadah, kemudian ia membunuh diantara rukun Yamani dan Magam 
Ibrahim, maka di hari Kiamat nanti Allah SWT akan mengumpulkannya 
bersama orang yang mengikuti hawa nafsunya.” 
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311. Abd bin Humaid mengabarkan kepada kami, dari Harun 
—yaitu Ibnu Al Mughirah— dari Syu'aib, dari Salamah bin Kuhail, dari 
Abu Shadig, ia berkata, Salman berkata, “Jika seorang laki-laki 
meletakkan kepalanya di atas hajar aswad, kemudian ia berpuasa di 
siang hari dan malamnya ia isi dengan ibadah, maka di hari kiamat ia 
akan dibangkitkan Allah SWT bersama hawa nafsunya.” 
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312. Muhammad bin As-Shult mengabarkan kepada kami, 
Manshur —yaitu Ibnu Abul Aswad— menceritakan kepada kami, dari 
Al Harits, dari Hashirah, dari Abu Shadig Al Azdi, dari Rabi'ah bin 
Najid, ia berkata, Ali RA berkata, “Jadilah kalian semua di antara 
manusia seperti lebah yang berada di dalam badan burung, Sesunggnya 
tidak ada apapun dari burung kecuali akan melemahkannya, dan jika 
burung itu tahu apa yang tersimpan di dalamnya, sebagian dari 
keberkahan, maka tidak akan bersikap demikian dengannya. Gaulilah 
dengan manusia dengan lisan dan tubuh kalian, dan berpisahlah dengan 
mereka dengan amal dan hati kalian. Sesungguhnya setiap orang akan 
mendapatkan balasan sesuai dengan apa yang ia kerjakan. Dan di hari 
kiamat nanti, seseorang akan dibangkitkan bersama dengan orang yang 
dicintainya.” 
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313. Al Walid bin Syuja' mengabarkan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, dari Az-Zuhri, ia berkata, 
“Sebaik-sebaik pembantu orang yang alim adalah pemikiran yang baik.” 
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314. Ahmad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Al A? masy, dari Muslim, dari Masrug, ia 
berkata, "Cukuplah —tanda— bagi orang berilmu adalah takut kepada 
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Allah SWT. Dan cukuplah —tanda— bagi orang bodoh adalah ia bangga 
dengan ilmunya. Perawi mengatakan: “Masrug juga pernah berkata, 
“Hendaknya seseorang memiliki satu tempat khusus dimana ia dapat 
menyendiri dan mengingat dosanya, kemudian ia memohon ampun 
kepada Allah SWT.” 


31. Bab: Kemudahan Meriwayatkan Hadits —Dengan Maknanya 
Saja Sementara Lafazhnya Berbeda— Jika Makna yang 
Dikehendaki dalam Hadits dapat Terangkum 
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315. Muhamamd bin Ahmad bin Abu Khalaf mengabarkan kepada 
kami, Ma'n menceritakan kepada kami, dari Muawiyyah bin Shalih, dari 
Al Ala' bin Al Harits, dari Makhul, dari Watsilah bin Al Asga', ia 


berkata, "Jika kami meriwayatkan kepada kalian sebuah hadits dengan 
redaksi maknanya, maka hal yang demikian telah cukup bagi kalian.” 
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316. Ashim bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Fudhail bin. 

Iyadh menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin: 

Sesungguhnya ia jika meriwayatkan hadits tidak pernah mengubah 

redaksi kalimatnya, sementara Al Hasan terkadang mendahulukan dan 
terkadang mengakhirkan. 
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317. Muslim bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Jarir bin 
Hazim mengabarkan kepada kami, ia berkata, "AI Hasan ketika 
meriwayatkan hadits mengatakan, Haditsnya sama, namun redaksi 
pengungkapannya bisa berbeda.” 
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318. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Saugah, dari 
Muhammad bin Ali bin Al Husein, ia berkata: Ubaid bin Amirah pernah 
mengutarakan hadits kepada Abdullah bin Umar, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Posisi seorang munafik seperti seekor domba di antara 
dua kandang kambing, atau di antara kambing." Kemudian Ibnu Umar 
berkata, “Tidak, bukan demikian redaksinya...” Kemudian Ali bin Al 
Husein RA berkata, "Jika meriwayatkan hadits Nabi SAW, Ibnu Umar 
RA tidak pernah menambah atau mengurangi dan tidak pernah 
memanjangkan atau memendekkan.” 
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319. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Ibnu Ulaiyah 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, ia berkata, Asy-Sya'bi, An- 
Nakha 'i, Al Hasan terkadang menyampaikan sebuah riwayat dengan satu 
redaksi, namun pada saat yang lain, mereka mengungkapkannya dengan 
redaksi yang berbeda, namun memiliki maksud yang sama. Ketika sikap 
yang demikian aku kabarkan kepada Ibnu Sirin, ia berkomentar, “Jika 
mereka menyampaikannya dengan redaksi sebagaimana yang mereka 
dengar, maka hal yang demikian lebih baik.” 
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320. Muhammad bin Al Ala' mengabarkan kepada kami, Atsam 
menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Umarah bin Amir, dari 
Abu Ma'mar, ia berkata, “Sesungguhnya aku pernah mendengar satu 
hadits dari seseorang yang cara bicaranya kurang fashih, maka ketika 
mengutarakannya kembali, akupun mengikuti caranya, dengan alasan, 
demikianlah aku dahulu pernah mendengarnya.” 


32. Bab: Keutamaan Ilmu dan Ulama 
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321. Bisyr bin Al Hakam mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Maisarah, ia berkata, 
“Mujahid melihat Thawus dalam mimpinya. Saat itu, seakan Thawus 
berada di Ka'bah sedang melaksanakan shalat sambil mengenakan cadar. 
Sementara Nabi SAW berada di depan pintu Ka'bah. Kemudian Nabi 
SAW berkata kepadanya, 'Ya Abdallah, bukalah cadarmu dan 
keraskanlah bacaanmu.' Ia (Ibrahim) berkata, 'Seakan-akan Rasulullah 
SAW memberikan gambaran tentang ilmu. Setelah itu, Thawus lebih 
terbuka dan sering meriwayatkan hadits'.” 
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322. Abdullah bin Muhamad mengabarkan Ten kami, Ibnu 
Yaman menceritakan kepada kami, dari Ibnu Tsauban, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Dhamrah, dari Ka'ab, ia berkata, "Sesungguhnya dunia 
terlaknat dan terlaknat juga apa yang ada di dalamnya kecuali orang yang 
mempelajari hal yang baik dan orang yang mengajarkannya.” 
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323. Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari Al 
Auza'i, dari Bahir, dari Khalid bin Ma'dan, Ia berkata, "Manusia terbagi 
dua, yang belajar dan yang mengajar. Dan di antara keduanya adalah 
golongan yang tidak ada kebaikan di dalamnya.” 
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324. Bisyr bin Al Hakam mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Raja 'i menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, ia berkata, 
“Mereka mengatakan bahwa wafatnya seorang ulama dalam Islam 
laksana robeknya sesuatu yang tidak dapat ditambal, selama masih ada 
perbedaan antara siang dan malam.” 
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325. Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Ibrahim bin Musa 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Al Hasan As-Shan'ani 
mengabarkan kepada kami, Mundzir —yaitu An-Nu'man— 
menceritakan kepada kami, dari Wahab bin Manabih, ia berkata, "Satu 
majelis yang didalamnya ada diskusi tentang ilmu lebih aku sukai 
dibandingkan dengan majlis tempat shalat. Sebab, di dalam majlis ilmu, 
terkadang seseorang mendengar sesuatu yang bermanfaat baginya selama 
satu tahun atau bahkan bermanfa'at seumur hidupnya.” 


LOL JG 28 RS) CA ea 5 Laik pl ra 
Ea 13 IS SAI Ain Ai Ab 3 pai Se HA 
KS ad Sai Ah odol Ir 3 AS 1 


(M3 IAI ea II OA 


Sunan Ad-Darimi lz21) 


326. Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Waki' 
mengabarkan kepada kami, ia berkata: “Sufyan pernah berkata, “Aku 
tidak tahu adanya amal shalih yang lebih utama dibandingkan dengan 
menuntut ilmu dan menjaganya bagi orang yang dikehendaki Allah SWT 
menjadi baik.” Sufyan berkata, “Al Hasan bin Shalih berkata, 
“Sesungguhnya manusia butuh kepada ilmu ini dalam agama mereka 
seperti mereka butuh makan dan minum dalam kehidupan jasmani 
mereka.” 
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327. Abu Nu'aim dan Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, 
keduanya berkata, Mis'ar menceritakan kepada kami, dari Umar bin 
Murrah, dari Salim bin Abul Ja'di, ia berkata, Abu Ad-Darda' pernah 
berkata, “Tuntutlah ilmu sebelum ilmu tersebut dicabut. Dan, dicabutnya 
ilmu adalah dengan cara diwafatkannya ulama. Sesungguhnya orang 
yang mengajar dan orang yang belajar memiliki pahala yang sama.” 
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328. Harun bin Mu'awiyyah mengabarkan kepada kami, dari 
Hafash bin Ghiyats, dari Abu Abdullah Al Khurasani, dari Dhahak, 
“Akan tetapi (ia berkata): Hendaklah kamu menjadi orang-orang 
rabbani, karena kamu selalu mengajarkan Al Kitab dan disebabkan 


kamu tetap mempelajarinya.” (Os. Aali Imraan (3J: 79) Ia berkata, 
"Mereka yang membaca Al Our'an pasti akan menjadi seorang fakih.” 
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329. Harun bin Mu'awiyyah mengabarkan kepada kami, dari 
Hafsh, dari Asy'ats bin SA Wwar, dari Al Hasan, “Mengapa orang-orang 
alim mereka, pendeta-pendeta mereka tidak melarang mereka 
mengucapkan perkataan bohong dan memakan yang haram?. 
Sesungguhnya amat buruk apa yang telah mereka kerjakan itu..” OS. Al 
Maa 'idah (SJ: 63) Yang dimaksud adalah para ulama. 


v Abs 2 CIA Olah Ap Par alan pan Mueat AN mp0 Na pa 


KAA JG NS 2 op Ana PAI 


330. Muhammad bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari 
Ishag Al Farazi, dari Atha' bin Sa'ib, dari Sa'id bin Jabir, ia berkata, 
“Hendaklah kamu menjadi orang-orang rabbani” Ia berkata, 
“Maksudnya adalah ulama yang ahli fikih." 
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330. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Sufyan bin Uyainah berkata, “Yang dimaksud : 


dengan ilmu adalah menghafal, mengamalkan, mendengarkan, menyimak 
dan menyebar luaskannya.” 


Ia berkata, dan Ahmad bin Muhamamd Abu Abdullah telah 
mengabarkan kepadaku, dari Sufyan bin Uyainah, ia berkata, "Manusia 
yang paling bodoh adalah orang yang tidak mengamalkan ilmunya, orang 
yang paling pintar adalah orang yang mengamalkan ilmunya. Dan 





manusia yang paling utama adalah orang yang paling takut kepada Allah 
SWT.” 
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331. Abdullah bin Ja'far Ar-Ragi mengabarkan kepada kami, dari 
Ubaidillah bin Umar, dari Zaid —yaitu Ibnu Abu Anisah—, dari Yasar, 
dari Al Hasan, ia berkata, "Ada dua golongan yang rakus dan tidak 
pernah merasa kenyang, yang pertama adalah orang yang rakus dengan 
ilmu, ia tidak akan pernah merasa puas dengan ilmu yang dimiliknya. 
Dan, yang kedua adalah orang yang rakus terhadap dunia, ia tidak akan 
pernah merasa puas dengan apa yang ia miliki. Barangsiapa yang 
menjadikan akhirat sebagai tujuan, semboyan dan kesukaanya, maka 
Allah SWT akan mencukupi kebutuhannya dan Allah SWT akan 
menjadikan hatinya kaya. Dan, barangsiapa yang menjadikan dunia 
sebagai tujuan, semboyan dan kesukaannya, maka Allah SWT akan 
menjadikan hartanya berlimpah, namun hatinya fakir hingga setiap hari, 
pagi dan sore hari, ia selalu merasa kekurangan. 
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332. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Abu Umais 
mengabarkan kepada kami, dari Aun, ia berkata, Abdullah berkata, “Ada 
dua kelompok yang rakus dan tidak pernah merasa kenyang: Yang 
pertama adalah orang yang cinta kepada ilmu, dan yang kedua adalah 
orang yang cinta kepada dunia. Keduanya sungguh sangat berbeda. 
Orang yang cinta ilmu, semakin bertambah ilmunya, maka ia semakin 
ridha kepada Allah SWT. Dan, orang yang cinta kepada dunia, semakin 
bertambah hartanya, ia akan semakin congkak.” Kemudian, Abdullah 
membaca ayat Al Our'an, “Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar- 
benar melampaui batas, karena dia melihat dirinya serba cukup.” (OS. 
Al Alag (96): 6 dan 7). Ia (perawi) berkata, "Kemudian ia membaca ayat, 
'Sesungguhnya yang takut kepada Allah SWT hanyalah ulama.” (Os. 
Faathir (35J: 28) 
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333. Muhamamd bin Hamid mengabarkan kepada kami, Ibrahim 
bin Mukhtar menceritakan kepada kami, Anbasah bin Al Azhar 
menceritakan kepada kami, dari Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas RA, “Sesungguhnya yang takut kepada Allah SWT hanyalah 
ulama.” (Os. Faathir (35): 28) Ia berkata, “Barangsiapa yang takut 
kepada Allah SWT, berarti ia adalah seorang yang berilmu.” 
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334. Ismail bin Abban mengabarkan kepada kami, Abdulah bin 
Idris menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Thawus, dari Ibnu Abbas 
RA, ia berkata, “Ada dua golongan yang rakus dan tidak pernah merasa 
kenyang, yang pertama adalah orang yang mencari ilmu dan yang kedua 
adalah orang yang mencari dunia.” 
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335. Marwan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Yazid 
bin Rabi'ah As-Shan'ani menceritakan kepada kami, Rabi'ah bin Yazid 
menceritakan kepada kami, ia berkata, aku pernah mendengar Watsilah 
bin Al Asga” berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
mencari ilmu dan mendapatkannya, maka ia mendapatkan dua ganjaran. 
Dan barangsiapa yang mencari ilmu dan tidak mendapatkannya, maka ia 
mendapatkan satu pahala.” 
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336. Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah mengabarkan 
kepada kami, Marwan bin Mu'awiyyah menceritakan kepada kami, dari 


Aun, dari Ibnu Abbas Al Umi, ia berkata: Telah sampai riwayat kepadaku 
bahwa Nabi Daud AS pernah berkata dalam doanya, “Maha suci Engkau, 


Sunan Ad-Darimi 











ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, Maha suci Engkau di atas arsy-Mu, 
Dan Engkau jadikan rasa takut kepada-Mu menyebar kepada makhluk 
yang ada di langit dan di bumi. Sesungguhnya yang paling dekat 
derajatnya di sisi-Mu adalah orang yang paling takut kepada-Mu. Tidak 
diangap memiliki ilmu orang yang tidak takut kepada-Mu, dan tidak 
dianggap memiliki hikmah, orang yang tidak mematuhi perintah-Mu.” 
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337. Al Mu'al bin Asad mengabarkan kepada kami, Salam —-yaitu 
Ibnu Abu Muthi'— menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Abu Zahran meriwayatkan hadits dari Adh-Dhahak, ia 
berkata, Abdullah bin Mas'ud pernah berkata, “Jadilah orang yang 
berilmu atau orang yang menuntut ilmu. Dan, tidak ada kebaikan di 
selain dua golongan tersebut.” 
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338. Al Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, Al 
Walid bin Muslim mengabarkan kepada kami, Al Walid bin Sulaiman . 
mengabarkan kepada kami, dari Ali bin Yazid, dari Al Gasim Abu 
Abdur-Rahman, dari Abu Umamah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Akan terjadi fitnah di mana seseorang beriman di pagi hari dan menjadi 
kafir di sore hari, kecuali orang yang dianugerahkan ilmu oleh Allah 
SWT dalam hidupnya.” 


8 HR. Ibnu Majah, pembahasan tentang fitnah-fitnah, bab: Yang Terjadi Saat Fitnah 
Datang, hadits no. (3954). 
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339. Abul Mughirah mengabarkan kepada kami, Auza'i 
menceritakan kepada kami, Harun bin Ri'ab, dari Abdulah bin Mas'ud, 
sesungguhnya ia pernah berkata, “Jadilah orang yang mengajar atau 
orang yang belajar, dan jangan menjadi golongan yang ke tiga, yaitu 
orang yang bodoh. Sesungguhnya para malaikat akan menghamparkan 
sayapnya bagi orang yang menuntut ilmu, karena ridha (senang) dengan 
perilaku orang tersebut.” 


IA ya 3 LAN H5 aah dug re 
Ps 5 2 - Kg 2 & £ 3 , 
MIBh SUS oleh GP -ebuny Ale AI Galon Al Iya) 


Ny ad ad 3 Ta LA Ia Le SS Kaaai 
de 3 Oke A1 J5 JG Sail CAR JII fi 3GB farah 
AI Al3 sa SKA Jas sa Sei Ia Jaad #—ean 
SET Ie Ik JIN AA ID ai sd ad Je ad 

Eng 


340. Abul Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i, dari Al 
Hasan menceritakan kepada kami, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang dua orang yang hidup di kalangan Bani Isra-il. Salah 
seorang dari keduanya adalah seorang ulama yang mengerjakan shalat 
wajib, kemudian ia duduk di majelis untuk mengajarkan kebaikan kepada 
orang lain. Kemudian, yang satunya lagi adalah seorang yang berpuasa di 
siang hari dan menghidupkan malam dengan ibadah. Di antara keduanya, 
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manakah yang lebih utama?" Rasululah SAW menjawab, “Keutaman 
dan kelebihan ulama —yang mengerjakan shalat wajib kemudian ia 
duduk di majelis untuk mengajarkan kebaikan kepada orang lain— 
dibandingkan dengan seorang yang ahli ibadah —yang berpuasa di 
siang hari dan menghidupkan malam dengan ibadah—, seperti 
keutamaan dan kelebihanku dibandingkan dengan seorang laki-laki yang 
paling rendah di antara kalian” 
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341. Al Hasan bin Rabi” mengabarkan kepada kami, dari Abdullah 

bin Ubaidillah, dari Al Hasan bin Dzakwan, dari Ibnu Sirin, ia berkata, 
"Suatu hari aku masuk ke dalam masjid dan aku dapati Samir bin Abdur- 
Rahman sedang menceritakan kisah-kisah dan di ruang lain —masih 
dalam masjid- Hamid bin Abdur Rahman sedang memberikan penjelasan 
tentang agama. Saat itu, aku bingung, halagah manakah yang akan 
kupilih. Kemudian, aku terserang kantuk. Dalam tidur tersebut aku 
bermimpin didatangi oleh seseorang dan berkata, "Kamu bingung hendak 


duduk dimana? Jika kamu mau, aku akan perlihatkan posisi Jibril yang 
berada di sisi Hamid bin Abdur-Rahman'.” 
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342. Kan bin Ali Ma apa kami, Abdullah bin Daud 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Raja' bin Haiwah, dari Daud 
bin Jamil, dari Katsir bin Oais, ia berkata, "Aku pernah duduk bersama 
Abu Ad-Darda' RA di masjid Damaskus. Kemudian, ada seorang laki- 
laki yang mendatanginya dan berkata, “Wahai Abu Ad-Darda', 
sesungguhnya aku datang dari satu kota ke Madinah Rasul karena ada 
satu hadits yang aku terima yang berasal darimu yang engkau terima dari 
Rasulullah SAW.” 


Kemudian, Abu Ad-Darda RA bertanya, “Apakah kamu datang 
karena urusan perdagangan?" Ia menjawab, “Bukan” ia bertanya lagi, 
“Atau dengan tujuan yang lain.?” Laki-laki tersebut menjawab lagi, “Juga 
bukan.” | 


Kemudian, Abu Ad-Darda' RA berkata, 'Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang menempuh satu jalan 
untuk menuntut ilmu, maka Allah SWT akan mempermudah baginya 
jalan menuju surga. Sesungguhya para malaikat akan menghamparkan 
sayapnya bagi orang yang menuntut ilmu. Sesungguhnya seluruh 
makhluk, baik di langit dan di bumi, bahkan ikan paus di laut, 
memintakan ampun untuk orang yang menuntut ilmu. Sesungguhnya 
keutamaan dan kelebihan seorang ulama dibandingkan dengan orang 
yang ahli ibadah seperti keutamaan bulan dibandingkan dengan seluruh 
bintang. Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para Nabi AS. Dan, 
para Nabi tidak mewariskan dinar ataupun dirham, yang diwariskan 
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oleh mereka adalah ilmu. Dan, barangsiapa yang mengambil ilmu, 
berarti ia telah mengambil bagian yang sempurna' ” 
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343. Muhammad bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Ishag Al Farazi, dari Al A?'masy, dari Syimr bin Athiyyah, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Orang yang mengajarkan 
kebaikan kepada manusia akan dimintakan ampun oleh seluruh makhluk, 
bahkan oleh ikan paus yang berada di laut.” 
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344. Ahmad bin Abdullah bin Yunus mengabarkan kepada kami, 
menceritakan kepada kami, Zaidah, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Siapa saja 
yang berjalan dengan tujuan mencari ilmu, maka Allah SWT akan 
mempermudah baginya jalan menuju surga. Dan, barangsiapa yang 
tidak melakukan amal shalih, maka di yaumil kiamah nanti nasabnya 
tidak sedikitpun membawa manfa'at." 


? HR. Abu Daud, pembahasan tentang ilmu, bab: Anjuran untuk Belajar, hadits no. 
(3641-3642) dan At-Tirmidzi, pembahasan tentang ilmu, bab: Keutaman Fikih atas 
Ibadah, hadits no. (2682). 

"2 HR. Abu Daud, pembahasan tentang ilmu, bab (1), hadits no. (3643). 
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345. Ismail bin Abban mengabarkan kepada kami, dari Ya'gub 
—yaitu Al Oumi— dari Harun bin Antarah, dari ayahnya, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Tidak berjalan seseorang dengan tujuan untuk 
menutntut ilmu, kecuali akan Allah SWT permudah baginya jalan 
menuju syurga. Dan barangsiapa yang tidak melakukan amal shalih, 
maka di yaumil kiamah nanti nasabnya tidak sedikitpun membawa 
manfaat." 
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346. Muhamamd bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Syaudzab, dari Mathar, “Dan sesungguhnya telah Kami mudahkan Al 
Gur'an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil 


pelajaran?” (Os. Al Oamar (541: 17—22—32—40).Ia berkata, “Barangsiapa 
yang mencari kebaikan, maka ia akan dibantu.” 
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347. Marwan bin Dhamrah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
"Maksudnya adalah pencari ilmu." 
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348. Ismail bin Abban mengabarkan kepada kami, Ya' gub —-yaitu 
Al Oummi— menceritakan kepada kami, dari Amir bin Ibrahim, ia 
berkata, Abu Ad-Darda', jika melihat seorang yang menuntut ilmu, ia 
berkata: “Selamat datang wahai pencari ilmu.” Kemudian, ia berkata, 
“Sesungguhnya Rasulullah SAW telah memberikan wasiatnya kepada 
kalian.” 
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349. Abdullah bin Yazid mengabarkan kepada kami, Abdur 
Rahman bin Ziyad bin An'am menceritakan kepada kami, dari Abdur- 
Rahman bin Rafi”, dari Abdullah bin Umar RA, Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pernah melewati dua buah majelis di masjidnya. 
Kemudian beliau bersabda, “Keduanya berada dalam kebaikan. Meski 
demikian, satu kelompok lebih utama dibandingkan dengan kelompok 
yang lainnya. Satu kelompok, mereka berdoa kepada Allah SWT dan 
mengharapkan keridhoan-Nya. Jika Allah SWT, berkehendak, maka Dia 
SWT akan mengabulkannya dan jika tidak, Dia SWT akan menahannya. 
Sementara kelompok yang satunya lagi mempelajari ilmu dan 
pengetahuan serta mengajarkannya kepada orang lain. Mereka 
(kelompok yang disebutkan terakhir) lebih utama. Sesungguhnya aku. 
diutus untuk menjadi orang yang mengajarkan.” Ia (Abdullah bin Umar 
ra) berkata, “Setelah itu, Rasulullah SAW duduk bersama kelompok yang 
sedang belajar.” 
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350. Abdullah bin Yazid mengabarkan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abdullah, dari Mutharrif bin 
Abdullah bin Syikhkhir, ia berkata kepada anaknya, “Wahai anakku,, 
sesunggunya ilmu lebih utama dibandingkan dengan amal.” 
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351. Abdullah bin Yazid mengabarkan kepada kami, Haiwah 
menceritakan kepada kami, Syurahbil bin Syarik mengabarkan kepada 
kami, sesungguhnya ia pernah mendengar Abu Abdur Rahman Al Hubuli 
berkata, “Tidak ada hadiah yang lebih utama yang kamu berikan kepada 
saudaramu dibandingkan dengan perkatan yang penuh dengan hikmah.” 
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352. Abdullah bin Imran mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ajlan menceritakan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Seorang ulama memiliki 
keutamaan dibandingkan seorang yang ahli ibadah sebanyak seratus 
derajat. Satu derajat sama dengan perjalanan lima ratus tahun yang 
ditempuh dengan menggunakan kuda yang larinya sangat cepat.” 
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353. Abdullah bin Yazid mengabarkan kepada kami, Haiwah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “As-Sakan bin Karimah 
menceritakan kepada kami, dari Ikrimah Maula Ibnu Abbas RA, dari 
Ibnu Abbas RA, “Allah SWT meninggikan derajat orang-orang yang 
beriman dan orang-orang berilmu di antara kalian beberapa derajat. ” Ia 
(Ibnu Abbas RA RA) berkata, “Allah SWT mengangkat derajat orang 


yang berilmu (dan beriman) di atas orang yang beriman sebanyak 
beberapa derajat.” 
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354. Basyar bin Tsabir Al Bazzar mengabarkan kepada kami, 
Nashir bin Al Gasim menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Ismail, dari Umar bin Katsir, dari Al Hasan, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang meninggal dunia dalam status sebagai 
orang yang sedang mencari ilmu untuk meninggikan agama Islam, maka 


derajatnya di surga nanti hanya terpaut satu derajat dengan para nabi: 
AS.” | 
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355. Muhammad bin Hamid al tenan kepada kami, Mahran 
menceritakan kepada kami, Abu Sinan menceritakan kepada kami, dari 
Abu Ishag, dari Umar bin Abbas bin Maimun, ia berkata, “Umar RA 
telah meninggal dunia dengan membawa dua pertiga ilmu.” Kemudian ia 
berkata kepada Ibrahim, dan Ibrahim berkata, “Umar RA meninggal 
dunia dengan membawa sembilan persepuluh ilmu.” 
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356. Basyar bin Tsabit mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abu Khalid, dari Harun, dari 
ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Tidak berkumpul satu kaum di 
masjid Allah SWT untuk mempelajari Al Our'an dan mendiskusikannya 
kecuali para malaikat akan menaunginya dengan sayap-sayap mereka 
hingga mereka beralih ke pembicaraan yang lain. Dan barangsiapa yang 
berjalan untuk menuntut ilmu, maka Allah SWT akan mempermudah 
baginya jalan menuju surga. Dan barangsiapa yang tidak melakukan amal 
shalih, maka di hari kiamat nanti nasabnya tidak sedikitpun membawa 
manfaat” 
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357. Umar bin Ashim mengabarkan kepada kami, Hamad —-yaitu 
Ibnu Salamah— menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Zir, ia 
berkata, aku pernah mendatangi Safwan bin Assal Al Muradi. Saat itu 
aku ingin bertanya kepadanya tentang permaslaahan mengusap sepatu 
dalam berwudhu. Saat itu, ia bertanya, “Apa yang mendorongmu datang 
menemuiku?” Aku menjawab, “Ingin belajar.” Kemudian ia berkata, 
Maukah kamu aku beritahu hal yang menggembirakanmu?” Aku 
menjawab, “Ya.” Kemudian, ia berkata, “Hadits ini di-marfu '-kan kepada 
Nabi SAW, beliau pernah bersabda, “Sesungguhnya para malaikat akan 
menghamparkan sayapnya bagi orang yang menuntut ilmu, karena ridha 
dengan apa yang orang tersebut cari” 


33. Bab: Orang yang Menuntut Ilmu Tanpa Niat, Kemudian Ilmu 
Tersebut Mengembalikannya Kepada Niat 
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358. Abdullah bin Imran mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, ia berkata: Sejak empat puluh tahun, 
aku pernah mendengar Sufyan berkata, “Tidak ada pencari ilmu yang . 
lebih utama dibandingkan dengan hari ini.” Pada saat itu, mereka berkata 
kepada sufyan, “Mereka mencari ilmu tanpa niat.” Kemudian, Sufyan 
berkata, “Ilmu itu sendiri yang akan menuntut mereka memiliki niat.” 
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359. Abdullah bin Sa'ad mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Al Ajlan menceritakan kepada kami, Ubai menceritakan kepada kami, 
dari Mujahid, ia berkata, “Kami pernah mencari ilmu dan saat itu kami 
tidak memiliki niat yang benar. Kemudian, Allah SWT 
menganugerahkan kami niat tersebut.” 
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360. Bisyir bin Tsabit Al Bazzar Dena kepada bata 
Hassan bin Shalih menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dari 
Al Hasan, ia berkata, “Satu kaum telah mencari ilmu bukan dengan 
tujuan mengharapkan keridhaan Allah SWT. Ilmu itu terus berada 
bersama mereka hingga ia (ilmu tersebut) merubah keinginan mereka, 
menjadi mengharapkan keridhaan Allah SWT.” 


34. Bab: Celaan Kepada Mereka yang Mencari Ilmu Bukan dengan 
: Tujuan Mengharapkan Keridhoan Allah SWT 
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361. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayub, dari Abu Oilabah, ia berkata, 
Abu Muslim Al Khaulani berkata, “Ulama terbagi menjadi tiga kelompk: 
Ulama yang hidup dengan ilmunya dan masyarakat hidup dengan 
ilmunya ulama tersebut, Ulama yang hidup dengan ilmunya, dan tidak 
ada seorangpun masyarakat yang mendapatkan manfa'at dari ilmunya: 
Ulama yang masyarakat hidup dengan ilmunya, namun ilmu tersebut 
malah merugikan si pemiliknya." 
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362. Abdullah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Utsman 
bin Al Aswad, dari Atha', ia berkata: Nabi Musa AS pernah berkata, “Ya 
Allah, siapakah diantara hamba-Mu yang paling bijak?” Allah SWT 
menjawab, “Yaitu orang yang menghukumi orang lain sebagaimana ia 
menghukumi dirinya sendiri.” Kemudian Nabi Musa AS bertanya lagi, 
“Ya Allah, siapakah di antara hamba-Mu yang paling kaya?” Allah SWT 
menjawab, “Yaitu orang yang paling ridha dengan pembagian-Ku.” 
Kemudian, Nabi Musa AS bertanya lagi, “Ya Allah, siapakah diantara 
hamba-Mu yang paling takut kepada-Mu?” Allah SWT menjawab, 
“Yaitu orang yang paling tahu tentang diri-Ku.” 
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363. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, ia berkata, "Disebutkan dalam sebuah riwayat, sesungguhnya 
orang yang berilmu dibagi menjadi tiga kelompok: Orang yang mengenal 
Allah SWT, takut kepada Allah SWT, namun tidak mengetahui ketetapan 
Allah SWT, Orang yang mengenal Allah SWT, mengetahui ketetapan 
Allah SWT dan takut kepada Allah SWT, Inilah ulama yang sempurna, 
Orang yang mengetahui ketetapan Allah SWT, namun tidak mengenal 
Allah SWT dan tidak takut kepda Allah SWT, Inilah ulama fajir (lacur). 
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364. Makki bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, ia berkata, "Ilmu dibagi 
menjadi dua, Ilmu yang meresap ke dalam hati. Inilah ilmu yang 


bermanfa'at, Ilmu yang hanya ada di lisan. Ilmu yang demikian adalah 
bencana." 
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365. Ashim bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari Fudhail bin 
Iyadh, dari Hisyam, dari Al Hasan, dari Nabi SAW dengan isi yang sama. 
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366. Umar bin Aun mengabarkan kepada kami, Khalid bin 
Abdullah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziad, dari 
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Ibrahim, dari Al Gamah, dari Abdullah, ia berkata, 
"Belajarlah..belajarlah..Jika kalian telah berlajar, maka amalkanlah.” 
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367. Abu Ubaid Al Oasim bin Salam mengabarkan kepada kami, 

Abu Ismail —yaitu Ibnu Ibrahim bin Sulaiman Al Muaddib— 

menceritakan kepada kami, dari Ashim Al Ahwal dari seseorang yang 

menyampaikan kepadanya dari Abu Wa'il, dari Abdullah, ia berkata, 

“Barangsiapa yang menuntut ilmu dengan tujuan salah satu dari empat 

tujuan, maka ia akan masuk ke dalam neraka, Dengan tujuan untuk 

berdebat dengan ulama, untuk merendahkan orang bodoh, untuk menjadi 

idola dan pusat perhatian masyarakat, untuk dapat dekat dengan pejabat 
pemerintah. 
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368. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, 
—pengarang kitab Al Istiwa —, ia berkata, "Aku pernah membaca 
sebuah kitab yang dikirimkan untukku, di dalamnya ada pernyataan Nabi 
Isa AS, “Kalian mengerjakan sesuatu dengan tujuan mendapatkan dunia, 
padahal kalian diberikan rizki di dunia, meski tanpa kalian usahakan 
sekalipun. Dan, kalian tidak beramal untuk akhirat kalian, padahal! kalian 
tidak akan diberikan rizki di akhirat tanpa amal kalian. Sesungguhnya 
kalian adalah ulama yang buruk. Kalian mengambil upah, namun kalian 
menyia-nyiakan amal. Pemilik amal akan cepat menuntut amalnya. Dan 
kalian tidak lama lagi akan pergi meninggalkan dunia menuju gelap dan 
sempitnya kubur. Sesungguhnya Allah SWT telah melarang kalian 


berbuat kesalahan sebagaimana Dia memerintahkan kalian melaksanakan 
shalat dan puasa. 


Bagaimana mungkin seseorang dianggap sebagai ulama jika ia 
tidak puas dengan rezeki dan merendahkan derajatnya, padahal ia 
mengetahui bahwa semua itu telah ada dalam ilmu Allah SWT dan telah 
Dia tetapkan. Bagaimana mungkin seseorang dianggap sebagai ulama 
jika ia menghujat Allah SWT atas takdir yang mengenai dirinya. 
Bukankah orang yang menyenangi sesuatu akan senang jika bertemu 
dengan yang disenanginya?! Bagaimana mungkin seseorang dianggap 
sebagai ulama jika ia lebih mementingkan urusan dunia dibandingkan 
dengan akhirat. Bagaimana mungkin seseorang dianggap sebagai ulama 
Jika ia berjalan menuju akhirat, namun kepala dan hatinya selalu menoleh 
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ke arah dunia. Bagaimana mungkin seseorang dianggap sebagai ulama 
jika ia lebih menyukai sesuatu yang membawa madharat dibandingkan 
dengan sesuatu yang membawa manfa'at?. Bagaimana mungkin 
seseorang dianggap sebagai ulama jika ia mencari ilmu hanya untuk 
dibicarakan dan tidak untuk diamalkan.” 
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369. Ubaidillah bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abaid, ia berkata, "Ada 
semacam petuah mengatakan, "Tuntutlah ilmu dan jadikanlah ia sebagai 
penuntun amal. Dan janganlah kalian menuntut ilmu dengan tujuan untuk 
mempercantik diri. Sesungguhnya jika usia kalian panjang, maka kalian 
akan menemukan orang yang menjadikan ilmunya hanya sebagai 
perhiasan sebagaimana pemilik perhiasan berhias dengan perhiasannya'.” 
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370. Nu'aim bin Hammad mengabarkan kepada kami, Bagiyah 
menceritakan kepada kami, dari Al Ahwash bin Hakim, dari ayahnya, ia 
berkata, "Ada seorang laki-laki yang bertanya kepada Nabi SAW tentang 
keburukan?" Kemudian, Nabi SAW menjawab, “Janganlah kalian 
bertanya kepadaku tentang keburukan, tanyalah tentang kebaikan.” 
Beliau mengucapkan pernyataannya sebanyak tiga kali berturut-turut. 
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Kemudian, beliau bersabda, “Sesungguhnya yang paling buruk adalah 
ulama yang buruk. Dan yang terbaik adalah ulama yang baik.” 
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371. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, Hamid bin Al 
Aswad mengabarkan kepada kami, dari Isa, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Asy-Sya'bi berkata, “Sesungguhnya yang mencari ilmu ini 
hanyalah orang yang terkumpul di dalam dirinya dua perkara, akal dan 
jiwa pengabdian. Jika hanya memiliki sifat pengabdian dan tidak 
memiliki akal, maka ilmu akan berkata, 'Sesungguhnya ilmu hanya akan 
diperoleh oleh orang yang berakal, maka ia tidak akan mendapatkannya'. 
Jika hanya memiliki akal dan tidak memiliki jiwa pengamalan, maka 
ilmu berkata, 'Perkara ini tidak akan dapat diraih kecuali oleh orang yang 
mengabdikan dirinya kepada Allah SWT, maka ia tidak dapat 


meraihnya'. 


Kemudian, Asy-Sya”bi berkata, “Aku takut saat ini ilmu dicari oleh 
mereka yang tidak memiliki akal sekaligus tidak memiliki jiwa 
pengabdian.” 
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372. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
pernah mengaku kepadaku, ia berkata, bahwa ia tidak menuntut ilmu 
kecuali setelah beramal selama empat puluh tahun.” 
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373. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Burd bin Sinan, Abu Al Ala', dari Makhul, ia berkata, 
“Barangsiapa yang menuntut ilmu dengan tujuan untuk merendahkan 
orang bodoh atau untuk mendebat ulama atau untuk tujuan agar ia 
menjadi pusat perhatian, maka orang tersebut akan berada di neraka 
jahannam.” 
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374. Yahya bin Bistham mengabarkan kepada kami, dari Yahya 
bin Hamzah, An-Nu'man menceritakan kepada kami, dari Makhul, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiap yang menuntut ilmu 
dengan tujuan untuk mendebat ulama, merendahkan orang bodoh atau 
dengan tujuan untuk menjadi pusat perhatian manusia, maka Allah SWT 
akan memasukkan orang yang demikian ke dalam neraka.” 
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375. Ismail bin Abban mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Yaman menceritakan kepada kami, dari Minhal bin Khalifah, dari Mathar 
Al Warrag, dari Syahr bin Hausyab, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, 


NN 


Sunan Ad-Darimi 





“Sesungguhnya perkataan seseorang akan terus diingat sesuai dengan 
kadar niatnya.” 
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376. Ya'la mengabarkan kepada kami, Al Mas'udi menceritakan 
kepada kami, dari Al Oasim, ia berkata: Abdullah pernah berkata 


kepadaku, "Aku menganggap orang yang melupakan ilmu yang telah 
diketahuinya seperti seseorang yang melakukan kesalahan.” 


0 J3 0-4 


£ 0 P & 

Ag gp Cab NG UAN Ga SA Uh NVV 
IA IS SA MB AG 23 ep gi AP Coba 
Pa 4 3 Pet HB Id HE YLUN 


SI 3 nh aa dai SY aa d3 
Ao Uu aah, Beku Pa AB 
Wu yg an Oa en La ala Hn yh Papa: 
dakkle Gi LE SE OP OP ep Lai AI OI 
Uknah Ii pee Hla 9 Of IS AE BI Sa SG 


0 S5... 


377. Al Hakam bin Nafi' mengabarkan kepada kami, Syua'ib bin 
Abu Hamzah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abu Hasan, dari 
Syahr bin Hausyab, ia berkata: Telah sampai riwayat kepadaku 
bahwasanya Lukmanul Hakim pernah berkata kepada anaknya, “Wahai 
anakku, janganlah kamu menuntut ilmu untuk berdebat dengan ulama 
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atau untuk merendahkan orang bodoh atau untuk dihormati dalam suatu 
perkumpulan. Dan, janganlah kamu ridha dengan kondisi kebodohan, 
maka belajarlah..!” 


Wahai anakku, Pilihlah majlis yang akan engkau singgahi dengan 
matamu. Jika kamu melihat satu kelompok yang sedang mengingat Allah 
SWT, maka duduklah bersama mereka. Jika kamu termasuk ulama, maka 
ilmumu akan bermanfaat. Dan, jika kamu termasuk orang yang bodoh, 
maka mereka akan mengajarkanmu. Jika Allah SWT melihat mereka 
dengan pandangan rahmat, semoga kamu mendapatkannya karena berada 
bersama mereka. 


Jika kamu melihat satu perkumpulan yang tidak mengingat Allah 
SWT, maka janganlah kamu duduk bersama mereka. Jika kamu 
termasuk ulama, maka ilmumu tidak bermanfaat untukmu. Dan jika kamu 
bodoh, maka mereka akan menambah kebodohanmu. Jika Allah SWT 
melihat mereka dengan pandangan adzab, maka kamu juga akan 
mendapatkannya, karena berada bersama mereka.” 
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378. Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Ishag bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, Haris menceritakan kepada kami, 
dari Salman bin Sumair, dari Katsir bin Murrah, ia berkata, "Jangan 
membicarkan hal yang batil kepada orang bijak, sebab mereka tidak akan 
menyukaimu. Dan, jangan berbicara tentang hikmah kepada kepada 
orang yang bodoh, sebab mereka akan mendustakanmu. Janganlah kamu 
melarang pemilik ilmu dalam memberikan ilmu, sebab kamu bisa 
berdosa. Jangan meletakkan ilmu kepada orang yang bukan ahlinya, 
sebab kamu akan dibodohi. Sesunguhnya kamu memiliki kewajiban atas 
hak ilmumu, sebagaimana kamu memiliki kewajiban atas hak hartamu.” 
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379. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Mu'awiyah 
menceritakan kepada kami, Sesungguhnya Abu Farwah pernah bercerita 
kepadanya, Sesungguhnya Isa bin Maryam AS pernah berkata, "Jangan 
menahan ilmu dari ahlinya, maka kamu bisa berdosa. Dan, jangan 
menyebar luaskannya kepada yang bukan ahlinya, maka kamu akan 
dibodohi. Jadilah seorang penyembuh yang lemah lembut yang memberi 
obat sesuai dengan kadar yang dibutuhkan.” 
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380. Abu Nu'man mengabarkan kepada kami, Mahdi menceritakan 
kepada kami, dari Ghailan, dari Mutharrif, ia berkata, "Jangan berikan 
makanan milikmu kepada orang yang tidak menginginkannya.” 
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381. Muhamamd bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Syabur, ia mendengar Syahr 
bin Hausyab berkata, Lukman Hakim pernah berkata kepada anaknya, 
"Wahai anakku, janganlah kamu menuntut ilmu dengan tujuan untuk 
berdebat dengan ulama, atau untuk merendahkan orang bodoh atau untuk 
menjadi pusat perhatian dalam sebuah majlis. Janganlah kamu malas 
belajar karena rela dengan kebodohanmu. Jika kamu melihat satu 
kelompok yang sedang mengingat Allah SWT, maka duduklah bersama 
mereka. Jika kamu termasuk ulama, maka ilmumu akan bermanfaat. Dan, 
jika kamu termasuk orang yang bodoh, maka mereka akan 
mengajarkanmu. Jika Allah SWT melihat mereka dengan pandangan 
rahmat, semoga kamu mendapatkannya karena berada bersama mereka. 
Jika kamu melihat satu perkumpulan yang tidak mengingat Allah SWT, 
maka janganlah kamu duduk bersama mereka. Jika kamu termasuk 
ulama, maka ilmumu tidak bermanfaat untukmu. Dan jika kamu bodoh, 
maka mereka akan menambah kebodohanmu. Jika Allah SWT melihat 
mereka dengan pandangan adzab, maka kamu juga akan 
mendapatkannya, karena berada bersama mereka.” 
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382. Al Hasan bin Bisyr mengabarkan kepada kami, ia berkata, 

Ubai menceritakan kepada kami, dari Sufyan dari Tsuwair, dari Yahya 
bin Ja'dah, dari Ali RA, ia berkata, "Wahai pemegang ilmu, amalkanlah 
ilmu yang kalian miliki. Sesungguhnya yang disebut ulama adalah orang 
yang mengamalkan ilmunya dan perilakunya sesuai dengan ilmunya. 
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Sesungguhhnya akan datang suatu zaman dimana para pemegang ilmu 
hanya pandai bercerita dan amal mereka tidak selaras dengan ilmu yang 
mereka miliki. Amal mereka disaat sendiri berbeda dengan amal mereka 
di saat berada di tengah keramaian. Mereka duduk berhalagah-halagah, 
namun masing-masing merasa bangga dan lebih mulia dibandingkan 
dengan yang lain. Hingga ada seorang laki-laki marah kepada teman 
duduknya hanya karena temannya tersebut duduk disebelah orang lain 
dan meninggalkannya. Sesungguhnya amal-amal mereka di dalam 
majelis tersebut tidak ada satupun yang naik menuju Allah SWT.” 
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383. Ahmad bin Abdullah bin Yunus mengabarkan kepada kami, 
Zaidah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Muslim, dari 
Masrug, ia berkata, "Cukuplah takut kepada Allah SWT menjadi tanda 
bahwa seseorang memiliki ilmu. Dan, cukuplah rasa bangga seseorang 
terhadap amal perbuatannya menjadi tanda bahwa ia adalah orang yang 
bodoh." 
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384. Al Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, Yahya 
bin Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Bujair, dari 
Mu'awiyyah bin Oarrah, ia berkata, “Jika sekelompok masyarakat 
mengambil ilmu dari ulama yang paling sedikit ilmunya dalam ummat 
ini, maka mereka akan menjadi masyarakat yang tercerahkan.” 
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385. Ahmad bin Abduliah mengabarkan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan, ia berkata, "Jika 
seseorang mendapatkan satu ilmu, kemudian ilmu tersebut ia amalkan, 
kondisi yang demikian lebih baik dibandigan dengan dunia dan isinya. 
Dan, jika dunia tersebut berada dalam genggamannya, maka ia akan 
menggunakannya untuk akhirat.” 
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386. Basyar bin Al Hakam mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
“Aku pernah mendengar Sufyan berkata, "Tidak bertambah ilmu 
seseorang kemudian ia semakin bertambah cinta kepada dunia, kecuali ia 
bertambah jauh dari Allah SWT.” 
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387. Abul Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Hassan, ia berkata, "Tidak bertambah 
pengetahuan seseorang tentang Alah SWT kecuali manusia akan semakin 
dekat dengannya dengan sebab rahmat Allah SWT." Dalam hadits yang 
lain dinyatakan, “Tidak bertambah ilmu seseorang kecuali ia akan 
semakin kuat menuju Allah SWT. Dan, sungguh Allah SWT tidak 
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memberikan pengikat yang lebih baik kepada seseorang dibandingkan 
dengan rasa ketenangan.” 
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388. Al Oasim bin Katsir mengabarkan kepada kami, ia berkata: 
Aku pernah mendengar Abdur Rahman bin Syuraih meriwayatkan dari 
Umairah, sesungguhnya ia pernah mendengarnya berkata, "Ada seorang 
laki-laki yang berkata kepada anaknya, 'Pergilah, tuntutlah ilmu'. 
Kemudian sang anak pergi beberapa waktu. Setelah itu, sang anak 
kembali dan meriwayatkan beberapa hadits. Saat itu, ayahnya berkata, 
"Wahai anakkku, pergilah dan carilah ilmu'. Kemudian, sang anak pergi 
lagi beberapa waktu. Setelah itu, sang anak kembali sambil membawa 
beberapa kitab dan kitab tersebut ia baca di hadapan ayahnya. Sang ayah 
berkata, "Ini hanyalah setitik hitam di dalam warna putih. Pergilah dan 
tuntutlah ilmu'. Kemudian sang anak pergi lagi beberapa waktu. Setelah 
itu, sang anak kembali lagi. Ketika kembali, ia berkata kepada ayahnya, 
'Silahkan bertanya kepadaku apa yang terdetak dalam hatimu'. Sang ayah 
berkata, 'Sekarang bagaimana sikapmu jika kamu bertemu dengan orang 
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yang memujimu dan melewati orang yang mencelamu?' Sang anak 
menjawab, 'Saya tidak akan merasa sakit hati dengan orang yang 
mencelaku dan tidak akan berterima kasih kepada orang yang memujiku'. 


Kemudian ayahnya bertanya lagi, 'Bagaimana sikapmu, jika 
menemukan lembaran', —Di sini, Abnu Syuraih berkata, "Aku tidak tahu 
apakah lembaran tersebut terbuat dari emas atau kertas"—, Sang anak 
menjawab, 'Aku tidak akan bergerak dan tidak akan mendekatinya". Saat 
itu, sang ayah berkata, 'Pergilah, sekarang kamu telah faham'.” 
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389. Al Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Bagiyah mengabarkan kepada kami, dari Sakan bin Amir, ia berkata, 
"Aku pernah mendengar Wahab bin Manabih berkata, "Wahai anakku 
bersikaplah dengan bijak. Sesungguhnya semua kebaikan ada di dalam 
sikap yang bijak. Hargailah anak kecil di atas orang tua, budak diatas 


orang merdeka dan duduklah bersama orang-orang miskin sebagaimana 
kamu duduk di majlis para raja'.” 
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390. Al Hakam bin Mubarak mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Bagiyyah mengabarkan kepadaku, dari Sakan bin Amir, aku 
pernah mendengar dari “Atabah bin Abu Hakim, dari Abu Darda' RA, ia 
berkata, “Sesungguhnya kami tidak akan berarti apa-apa tanpa wejangan 
dan nasehat para ulama.” 


35. Bab: Menjauhi Orang-Orang yang Mengikuti Hawa Nafsu, Ahli 
Bid'ah dan Orang yang Suka Mengambil Sikap Bermusuhan 
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391. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, dari Hamad 

bin Zaid, dari Ayub, ia berkata, Abu Oilabah berkata, “Janganlah kalian 

duduk dengan orang-orang yang memperturutkan hawa nafsu dan 

janganlah kalian berdebat dengan mereka. Aku khawatir mereka akan 

mencelupkan kalian dengan kesesatan mereka atau mereka akan 


menyusupkan perkara buruk dalam perkara yang telah kalian kenal dan 
fahami.” 
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392. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayub, ia berkata, Sa'id bin Jabir 
pernah melihatku duduk bersama dengan Thalg bin Habib, kemudian ia 


berkata kepadaku, “Bukankah aku pernah melihatmu duduk bersama 
dengan Thalg bin Habib, janganlah kamu duduk bersamanya.” 
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393. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, Haiwah bin Syuraih 
mengabarkan kepada kami, Abu Shakhr menceritakan kepada kami, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Ada seorang laki-laki yang datang 
mengunjunginya dan berkata, Sesungguhnya fulan telah menyampaikan 
salam untukmu.” Kemudian, Ibnu Umar RA berkata, “Ada kabar yang 
datang kepadaku bahwa ia telah berbuat bid'ah. Jika benar demikian, 
maka jangan sampaikan salamku untuknya.” 
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394. Mukhlad bin Malik mengabarkan kepada kami, Abdur- 
Rahman bin Maghra' menceritakan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Ibrahim berpendapat bahwa 
membicarakan ahli bid'ah tidak termasuk ghibah." 
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395. Muhammad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syubramah, dari Asy-Sya'bi, ia 
berkata, "Disebut hawa nafsu, sebab ia akan menggelincirkan 
pemiliknya.” 
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396. Affan mengabarkan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Wasi” menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Muslim bin Yasar pernah berkata, “Jahuilah sikap 
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berpura-pura. Sebab saat itulah seorang ulama menjadi bodoh dan 
peluang syetan untuk menjatuhkan menjadi terbuka.” 
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397. Sa'id bin Ami mengabarkan kepada kami, dari Asma' bin 
Ubaid, ia berkata: Suatu hari, ada dua orang laki-laki yang dikenal sering 
memperturutkan hawa nafsunya datang mengunjungi Ibnu Sirin. 
Kemudian, keduanya berkata, “Wahai Aba Bakar, bolehkah kami 
bercerita denganmu dengan satu hadits?” Ia menjawab, “Tidak.” 
Kemudian, keduanya berkata lagi, Bagaimana jika kami bacakan 
untukmu satu ayat Al Our'an.” Ia menjawab, “Jangan. Pergilah kalian 
berdua atau aku yang akan pergi meninggalkan kalian.” Kemudian 
keduanya pergi. Setelah itu, ada sebagian orang yang berkata, “Wahai 
Abu Bakar, kenapa tidak anda biarkan saja ia membaca ayat Al Our'an?” 
Ia menjawab, “Jika aku berikan kesempatan, ia akan membacakan Al 
Our'an sambil memutar balikan maknanya. Aku khawatir, hal yang 
demikian tertanam dalam hatiku.” 
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398. Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Salam bin Abu Muthi', 
Sesungguhnya ada seorang laki-laki yang dikenal sering memperturutkan 
hawa nafsunya berkata kepada Ayub, “Wahai Abu Bakar, bolehkan aku 
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bertanya kepadamu satu kalimat saja?” Kemudian, ia berpaling sambil 
memberikan isyarah dengan telunjuknya, Tidak juga setengah kalimat. 
Dan sa'id memberikan isyarat kepada kami dengan jari kelingkingnya 
yang kanan.” 
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399. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, dari Hamad 
bin Zaid, dari Ummu Kultsum bin Jabar, Sesungguhnya ada seorang laki- 
laki bertanya kepada Sa'id bin Jabir tentang sesuatu, namun ia tidak 
menjawab. Kemudian ada seseorang bertanya, kenapa ia bersikap 
demikian, ia menjawab, “Orang tersebut adalah bagian dari mereka 
(orang-orang yang dikenal suka membuat bid'ah dan memperturutkan 
hawa nafsu). 


Lo. #0. or 0 - La 2 Pe y o- 30 0 
Bian BSE US Jana Kaka oa AE 2 Kat 
, - , - 


. Td 0 4 7 2... 
Cab AP bagab! Cetitot Id Y 18 AJE 3 Kab 
AT Gopi 
400. Ahmad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Fudhail 
menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Abu Ja'far Muhamamd bin 
Ali, ia berkata, "Janganlah kalian duduk bersama orang-orang yang 
memperturutkan hawa nafsunya, janganlah kalian berbantah-bantahan 


dengan mereka, sebab mereka akan mencari-cari alasan berdasarkan Al 
Our'an.” 
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401. Ahmad mengabarkan kepada kami, Zaidah menceritakan 
kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan dan Ibnu Sirin, keduanya 
berkata, “Janganlah kalian duduk bersama orang-orang yang 
memperturutkan hawa nafsunya, janganlah kalian berbantah-bantahan 
dengan mereka dan jangan kalian dengarkan perkataan mereka.” 
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402. Ahmad Kekabatan Kanaan kami, Syasik menceritakan 
kepada kami, dari Umi, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “Mereka disebut 
sebagai ahlul hawa sebab mereka akan jatuh ke dalam nera 


36. Bab: Sikap Bersikap Moderat dalam Ilmu 
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403. Bisyr bin Al Hakam mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Maisarah, ia berkata, "Aku tidak 
pernah melihat orang yang baik, orang mulia maupun rendah di sisinya 


sama saja, selain Thawwus. Dan, ia bersumpah untuk hal yang 
demikian." 
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404. Bisyr bin Al Hakam mengabarkan kepada kami, Sufyan 


menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, "Dulu kami tidak 
suka menuliskan ilmu hingga akhirnya pemerintah memaksa kami 
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melakukannya dan memaksa kami agar membiarkan orang lain menulis 
ilmu.” 
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405. Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Mu'adz bin 
Mu'adz menceritakan kepada kami, Ibnu Aun menceritakan kepada 
kami, ia berkata, "Berbicaralah kalian dengan Muhamamd tentang laki- 


laki tersebut." Ia berkata, “Meskipun orang tersebut berkulit hitam, 
menurutku antara ia dan Abdullah bin Muhamad sama saja.” 
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406. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami, dari Hammad 
bin Zaid, dari Salth bin Rasyid, Sesungguhnya Salim bin Outaibah 
pernah bertanya kepada Thawus tentang suatu masalah, namun ia tidak 
menjawab. Kemudian dikatakan kepadanya, "Orang ini adalah Salim bin 


Outaibah!" Thawus menjawab, “Kabar yang demikian tidak 
mempengaruhiku.” 


37. Bab: Menghormati dan Memuliakan Ulama 
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407. Ibrahim bin Ishag mengabarkan kepada kami, dari Bagiyyah, 
Habib bin Shalih menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku tidak 
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pernah takut kepada seseorang seperti takutku kepada Khalid bin 
Ma'dan.” 
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408. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Mughirah, ia berkata, "Kami menghormati Ibrahim 
sebagaimana kami menghormati Raja.” 
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409. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayub, ia berkata, "Suatu hari, Sa'id 
bin Jabir membicarakan satu hadits. Kemudian, aku berdiri menemuinya 
dan memintanya untuk mengulang kembali. Kemudian, ia menjawab, 
"Tidak setiap saat aku memerah susu, kemudian diminumkan'.” 
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410. Muhamamd bin Hamid mengabarkan kepada kami, Harun 
—yaitu Ibnul Mughirah— menceritakan kepada kami, dan yahya bin 


Dhurais, dari Umar bin Abu Oais, dari Atha', Sesungguhya Abu Abdur- 
Rahman tidak senang menceritakan hadits di jalan. 
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411. Abdullah bin Imran mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Dhurais telah bercerita kepada kami, Abu Sinan menceritakan kepada 
kami, dari Habib bin Abu Tsabit, ia berkata, “Kami pernah berada 
bersama Sa'id bin Jabir, kemudian ia bercerita tentang satu hadits. Saat 
itu, ada seorang laki-laki yang berkata kepadanya, 'Siapa yang 
menceritakan hal ini kepadamu —atau kamu mendengar hadits ini dari 
siapa?— Kemudian ia marah dan tidak melanjutkan pembicaraan 
haditsnya, lalu ia berajak pergi'.” 
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412. Abu Ma'mar, Ismail bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, 
dari Sufyan, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, ia berkata, "Jika kamu 


berteman dengan Ibnu Abbas, maka kamu akan mendapatkan banyak 
ilmu darinya." 
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413. Al Hakam bin Mubarak mengabarkan kepada kami, Bagiyyah 
mengabarkan kepada kami, dari Ummu Abdullah binti Khalid, ia berkata, 


“Aku tidak pernah melihat orang yang menghormati ilmu melebihi 
ayahku.” 
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38. Bab: Meriwayatkan Hadits dari Orang yang Terpercaya 
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414. Muhamamd bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, dari 
Isa bin Yunus, dari Al Auza'i, dari Sulaiman bin Musa, ia berkata: Aku 
pernah berkata kepada Thawus, "Sesungguhnya fulan pernah 
mengeluarkan hadist untukku.” Kemudian ia menjawab, “Jika kamu 
bersahabat dengannya dalam jangka waktu yang lama, maka ambillah 
hadits darinya.” 
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415. Muhamamd bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami, dari Mis'ar, ia berkata, Sa'id bin Ibrahim 

pernah berkata, “Janganlah kamu mengambil hadits tentang Rasulullah 
SAW kecuali dari orang yang terpercaya.” 


- P3 
Pa o- 3 30 IG. 39 aa 


OP el Oppa WA Came j3 Kaban Uppel 411 
as FN PPI. 2 Ta Ke Ge 3 Ta 3 
OS Aa IAI Ang IU 3 SELYI GP ojUuG VPS 2JB (ap 
20- ag. & - ts Apa OP o- Oa TT? NP yi 
MEN yi Tita Ula ISA Ujang AP galat kia Ulo 
416. Muhammad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Ibnu Sirin, ia berkata, 
“Dahulu, mereka tidak pernah bertanya tentang masalah isnad, kemudian 
setelah itu mereka bertanya untuk mengenal para perawi. Barangsiapa 


yang sikap hidupnya sejalan dengan sunnah, maka pernyataannya tentang 
hadits akan diambil. Dan, barangsiapa yang sikap hidupnya tidak sejalan 
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dengan sunnah, mereka tidak akan mengambil hadits dari orang yang 
demikian." 


Abu Muhammad berkata, “Aku menduga ia tidak mendapatkannya 
dari Ashim.” 
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417. Muhamamd bin Hamid mengabarkan kepada kami, Jarir 

menceritakan kepada kami, dari Ashim, ia berkata: Muhammad bin Sirin 

pernah berkata, "Selama kamu bercerita denganku, maka janganlah 

meriwayatkan hadits untukku dari dua orang tersebut. Sebab keduanya 
tidak peduli dari siapa mendapatkan riwayat hadits.” 


Abu Muhammad Abdullah berkata, “Aku menduga ia tidak pernah 
mendengarnya.” 
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418. Muhamamd mengabarkan kepada kami, Jarir menceritakan 
kepada kami, dari Imarah bin Al Oa'ga”, ia berkata, Ibrahim pernah 
berkata, “Jika kamu menceritakan hadits, maka ceritakanlah melalui jalur 
riwayat Abu Zur'ah. Sebab ia pernah menceritakan satu hadits kepadaku. 
Setahun kemudian, aku bertanya kepadanya —tentang hadits yang pernah 
ia ceritakan kepadaku—. Dan hasilnya, tidak ada satupun huruf yang 
berubah." 
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419. Affan mengabarkan kepada kami, Hamad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Muhammad, ia berkata, 
"Sesungguhnya ilmu ini merupakan bagian dari agama. Oleh karena itu, 


hendaknya seseorang melihat, dari siapa ia mengambil informasi tentang 
agamanya.” 
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420. Ismail bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, dari Husyaim, 
dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, "Dahulu, ketika hendak 
mengambil satu hadits dari seseorang, mereka melihat terlebih dahulu 
tentang shalat orang tersebut, sunnah-sunnahnya dan sikap hidupnya. 
—Jika telah jelas, orang tersebut terpercaya— maka barulah mereka 
mengambilnya.” 
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421. Amr bin Zurarah mengabarkan kepada kami, Husyaim 

mengabarkan kepada kami, Mughirah mengabarkan kepada kami, dari 

Ibrahim, ia berkata, "Dahulu, ketika hendak mengambil satu hadits dari 

seseorang, mereka melihat terlebih dahulu tentang shalat orang tersebut, 

sunnah-sunnahnya dan sikap hidupnya. —Jika telah jelas, orang tersebut 
terpercaya— maka barulah mereka mengambilnya.” 
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422. Abu Ma'mar, Ismail bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, 
dari Rauh, dari Hisyam, dari Al Hasan, serupa dengan haidts Ibrahim.” 
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423. Abu Mu'ammar Ismail bin Ibrahim mengabarkan kepada 
kami, Abdullah bin Abu Ja'far Ar-Razi mengabarkan kepada kami, dari 
Ayahnya, dari Rabi', dari Abu Al Aliyah, ia berkata, “Dahulu, jika kami 
hendak mengambil hadits dari seseorang, maka kami melihat dahulu 
shalat orang tersebut. Jika baik shalatnya, maka kami duduk bersamanya. 
Dan, kami berkata, 'Orang ini dalam hal diluar shalat juga pasti baik." 
Kemudian, jika orang tersebut tidak bagus dalam melaksanakan 
shalatnya, maka kami segera pergi darinya dan kami berkata, ika 
sikapnya buruk dalam melaksanakan shalat, tentunya diluar shalat pasti 
lebih buruk lagi'." 


Abu Mu'ammar berkata, “Seperti inilah pernyataannya.” 
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424. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, berkata, —Aku Sidak 
tahu, mendengarnya darinya atau tidak— Ibnu Aun, dari Muhammad, 
"Sesungguhnya ilmu ini merupakan bagian dari agama. Oleh karena itu, 
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hendaknya kalian melihat, dari siapakah kalian mendapatkan informasi 
tentang agama kalian.” 
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425. Marwah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz, dari Sulaiman bin Musa, ia 
berkata, "Aku pernah berkata kepada Thawus, 'Sesungguhnya fulan 
pernah menceritakan sebuah hadits untukku.' Kemudian, ia berkata, 'Jika 
ia telah bersahabat denganmu dalam jangka waktu yang lama, maka 
ambillah hadits darinya'.” 
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426. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Hujair, dari Thawus, ia 
berkata, "Suatu hari, Basyir bin Ka'ab datang mengunjungi Ibnu Abbas 
RA untuk membicarakan hadits. Saat itu, Ibnu Abbas RA berkata, 'Coba 
ulangi lagi hadits yang pertama." Kemudian, Basyir berkata kepada Ibnu 
Abbas RA, 'Aku tidak tahu, apakah kamu mengenal semua haditsku dan 
kamu menolaknya atau kamu mengenalnya dan mengingkari haditsku...' 
Kemudian, Ibnu Abbas berkata, 'Sesungguhnya kami menceritakan 
tentang Rasulullah SAW jika tidak ada kebohongan atas nama Nabi 
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SAW. Ketika ketidak jujuran dan perpecahan telah merambah, maka 
kami menahan diri untuk meriwayatkan hadits tentang beliau'.” 
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427. Ismail bin Abbas mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Abdullah bin Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari 
Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Kami 


dahulu menjaga hadits dan hadist dihafal dari Rasululah SAW hingga 
ketidak-jujuran perpecahan menjadi aroma kalian.” 
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428. Muhamamd bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Laits, dari Thawus, dari Abdullah bin Umar, ia berkata, 
“Hampir saja para syetan —yang pernah ditundukan oleh Sulaiman— 
menampakkan diri dan mengajarkan manusia tentang agama.” 
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429. Ahmad bin Abdulah mengabarkan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Muhamad, ia berkata, 
“Telitilah dari siapa kalian mengambil hadits Nabi SAW. Sebab, ia 
menjadi bagian agama kalian.” 
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39. Bab: Bersikap Hati-Hati dalam Menafsirkan Hadits Nabi SAW 
dan Tidak Menempatkannya Dibawah Pernyataan yang Lain 
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430. Musa bin Khalid mengabarkan kepada kami, Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia berkata, “Hendaknya 


seseorang bersikap hati-hati ketika menafsirkan hadits Nabi SAW 
sebagaimana ia bersikap hati-hati dalam menafsirkan Al Our'an.” 
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431. Shadagah bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, ia berkata, Ibnu Abbas RA 
pernah berkata, “Tidaklah kalian merasa takut akan diazab jika kalian 
menyandingkan atau mensejajarkan pernyataan Rasulullah SAW dengan 
pernyataan yang lain?” 
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432. Al Hasan bin Bisyr mengabarkan kepada kami, Al Mu'afi 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, ia berkata, “Umar bin Abdul 
Aziz pernah menulis surat yang di antara isinya adalah: Sebuah pendapat 
tidak boleh disejajarkan dengan Al Our'an. Sementara pendapat ulama 
hanya dalam permasalahan yang tidak terdapat dalilnya —secara 
langsung— di dalam Al Our'an dan tidak ada dalilnya di dalam hadits 
Nabi SAW. Sesungguhnya pendapat seseorang tidak boleh disejajarkan 
dengan sunnah Rasulullah SAW.” 
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433. Musa bin Khalid mengabarkan kepada kami, Mu'tamir bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Ubaidillah bin Umar, 
sesungguhnya Umar bin Abdul Aziz pernah berkhutbah, “Wahai sekalian 
manusia, sesungguhnya Allah SWT tidak akan mengutus lagi seorang 
Nabi setelah Nabi kalian (Muhamamd SAW). Dan, Allah SWT tidak 
akan menurunkan lagi kitab suci setelah kitab suci yang saat ini berada 
bersama kalian (Al Our'an). Sesungguhnya apa yang Allah SWT 
halalkan melalui lisan Rasulnya (Muhammad SAW) akan tetap halal . 
hingga datangnya hari kiamat dan apa yang Allah SWT haramkan 
melalui lisan Rasul-Nya akan tetap haram hingga datangnya hari kiamat. 
Ingatlah, sesungguhnya aku bukanlah seorang yang memiliki hak secara 
mutlak untuk membuat hukum, aku hanyalah seorang pelaksana. Aku 
bukanlah pembuat hal yang baru, namun hanya mengikuti —Rasulullah 
SAW dan para sahabat-. Sesungguhnya aku bukanlah yang terbaik 
diantara kalain, namun aku memiliki tanggung jawab yang lebih berat 
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dibandingkan dengan kalian. Sesunguhnya tidak ada seorangun yang 
berhak dipatuhi di alam dunia jika dalam kepatuhan tersebut terdapat 
maksiat kepada Allah SWT. Wahai sekalian manusia apakah aku telah 
memperdengarkan kepada kalian?” 
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434. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Jarir, ia berkata, 
"Sutau hari, Thawus pernah melaksanakan shalat dua raka'at setelah 
shalat Ashar. Kemudian, Ibnu Abbas RA berkata kepadanya, 'Jangan 
lakukan hal yang demikian." Kemudian Thawus menjawab, 
'Sesungguhnya yang dilarang adalah menjadikannya sebagai sulaman.' 
Kemudian, Ibnu Abbas RA berkata, 'Sesungguhnya telah ada larangan 
melaksanakan shalat setelah shalat Ashar. Dan, aku tidak tahu apakah 
dengan shalatmu yang demikian engkau mendapatkan pahala atau justru 
mendapat adzab. Sesunggguhnya Allah SWT berfirman, “Dan tidaklah 
patut bagi laki-laki yang mu'min dan tidak (pula) bagi perempuan yang 
mu'min, apabila Allah dan Rasul-Nya telah menetapkan suatu ketetapan, 
akan ada bagi mereka pilihan (yang lain) tentang urusan mereka. Dan 
barangsiapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya maka sungguhlah dia 
telah sesat, sesat yang nyata.” OS. Al-Ahzab, (36). 


Sufyan berkata, “Yang dimaksud sulaman dalam perkataan 
Thawus adalah melaksanakan shalat sunnah secara terus menerus setelah 
shalat Ashar hingga datangnya waktu malam.” 
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435. Muhammad bin Al Ala' mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Numair mengabarkan kepada kami, dari Mujalid, dari Amir, dari Jabir, 
Suatu hari, Umar bin Khathab RA datang mengunjungi Rasulullah SAW 
sambil membawa salinan kitab Turat. Kemudian, Umar berkata, “Ya 
Rasulallah, ini adalah salinan dari kitab Taurat." Dan saat itu, Nabi SAW 
hanya diam. Kemudian Umar membacakannya di hadapan Nabi SAW 
dan wajah Nabi SAW nampak berubah. Saat itu, Abu Bakar RA berkata, 
“Tidakkah kamu melihat perubahan di wajah Rasululah SAW?” Umar 
RA melihat wajah Rasulullah SAW, kemudian ia berkata, “Aku 
berlindung kepada Allah SWT, dari kemarahan-Nya dan dari kemarahan 
Rasul-Nya. Sungguh kami telah ridha, Allah SWT sebagai Tuhan kami, 
Islam sebagai agama kami dan Muhamad SAW sebagai Nabi kami.” 
Kemudian, Rasulullah SAW bersabda, “Demi Zat yang jiwaku berada 
dalam genggaman-Nya. Jika Nabi Musa AS muncul saat ini, kemudian 
kalian mengikutinya dan meninggalkanku, niccaya kalian berada dalam 
kesesatan. Seandainya Nabi Musa as hidup saat ini, niscaya ia akan 
mengikutiku.” 
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436. Oabisahah mengabarkan kepada kami, Sufyan mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Rabah, seorang tua dari keluarga Imran, ia 
berkata, “Sa'id bin Al Musayyab pernah melihat seorang laki-laki banyak 
melaksnakan shalat sunnah setelah selesai melaksanakan shalat ashar. 
Kemudian laki-laki tersebut bertanya kepadanya, "Wahai Abu Muhamad, 
apakah Allah SWT akan menyiksaku dengan sebab aku banyak 
melaksanakan shalat?" Sa'id bin Al Musayyab menjawab, "Tidak, namun 
Allah SWT akan menyiksamu dengan sebab kamu menyalahi sunnah'.” 


40. Bab: Menjelaskan Tentang Dipercepatnya Hukuman Kepada 
Orang yang Mendapatkan Sebuah Hadits Nabi SAW, Namun Ia 
Tidak Menghormati dan Tidak Menghargainya. 


£ 
2) 


.€YV 


. 


- 2 Fa 3. sg £ . 9 , oc na 
AS LN Lb IE Bl HA A5 U 


“ls KI) ce & Iya) Na Fa Sd Ka an ea o (OVnE 
HP 0 AN US GS SAE J5 US 1OM neng 
Kab 3 PL SEE AA 3 Ia Jak 
ob DPP 23 ta Gani BU AA w$ sg OS NASA NA Ui 


T-o-2 £ 


DAS UI Hah on AA gl JW Oia Pa SS 1S FR 


. 


437. Abdullah bin Shalin mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Ibnu Ajlan menceritakan kepada kami, dari 
Al Ajlan, dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
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"Ketika seorang lelaki sedang berjalan dan merasa bangga dengan 
juntaian rambutnya serta kejantanannya, Allah SWT 
menenggelamkannya ke dalam bumi. Maka iapun tenggelam di dalam 
bumi hingga hari Kiamat” 


Setelah itu, ada seorang laki-laki yang bernama Hullah berkata, 
"Wahai Abu Hurairah, beginikah cara berjalannya seorang pemuda yang 
ditengelamkan ke dalam bumi?!” Kemudian ia menepuk-nepuk dengan 
tangannya, lalu ia terpeleset hingga hampir retak kakinya, lalu Abu 
Hurairah berkata untuk hidung dan mulutnya, "Sesungguhnya kami 
memelihara kamu dari (kejahatan) orang-orang yang memperolok- 
olokkan (kamu)."' 
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438. Muhamamd bin Hamid mengabarkan kepada kami, Harun 
—yaitu Ibnul Mughirah— menceritakan kepada kami, dari Umar bin 
Abu Oais, dari Zubair bin Adi, dari Khiras bin Jubair, ia berkata, "Suatu. 
hari aku pernah melihat seorang laki-laki di dalam masjid yang sedang 


11 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang nabi-nabi, bab (54) hadits no. (3485) dan pada 
pembahasan tentang pakaian, bab (5) hadits no. (5780): Muslim, pembahasan tentang 
pakaian, bab (10) hadits no. (2088) 3/1652-1654: At-Tirmidzi, pembahasan tentarig 
kiamat, bab (47) hadits no. (2491) : An-Nasa'i, pembahasan tentang perhiasan, bab 
(101) dan Ahmad, 2/66, 222, 267, 315, 390, 413, 456, 467, 491, 497, 531 dan 3/40, 4/63 
dan 5/376. 
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melempar. Kemudian seorang Syaikh berkata kepadanya, “Jangan 
lakukan hal yang demikian. Sebab, aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW melarang hal yang demikian.” Mendengar pernyataan sang Syaikh, 
si pemuda nampak acuh. Bahkan karena menyangka si Syaikh tidak 
memperhatikannya, ia melakukan hal yang melecehkan pernyataan 
Syaikh dan tetap saja melakukan pekerjaan tersebut. Saat itu, si Syaikh 
berkata kepadanya, “Aku telah menyampaikan kepadamu satu hadits dari 
Rasulullah SAW yang isinya melarang sikap yang kamu lakukan, namun 
kamu tetap saja tidak mengindahkan larangan Rasulullah SAW dalam 
hadits yang aku sampaikan. Demi Allah, jika kamu meninggal, aku tidak 
akan bersaksi atas jenazahmu, tidak akan menjengukmu jika kamu sakit 
dan aku tidak akan berbicara denganmu selamanya.” 


Kemudian aku berkata kepada sahabatku yang bernama Muhajir, 
“Pergilah ke Khirasy dan tanyakanlah kepadanya.” Kemudian ia datang 
mengunjungi Khiras dan Khirasy bercerita tentang hadits yang 
didengarnya.” 
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439. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayub, dari Sa'id bin Jubair, dari 





12 HR. Al Bukari, pembahasan tentang sembelihan, bab (5) hadits no. (5479): Muslim, 
pembahasan tentang hewan buruan, bab (10) hadits no. (1954) 3/1547-1548: An- 
Nasa I, pembahasan tentang sumpah, bab (40): Ibnu Majah, dalam mukadimah, bab (2) 
hadits tentang (17) pembahasan tentang hewan buruan, bab, (11) hadits no. (3226- 
3227) dan Ahmad dalam Al Musnad (5/46-56). 
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Abdulah bin Mughaffal, ia berkata, Rasulullah SAW melarang berburu 
dengan menggunakan batu kecil. Beliau bersabda, “Cara yang demikian 
tidak dapat digunakan untuk berburu dan tidak membuat musuh lari. 
Cara yang demikian hanya akan merusak gigi dan mencederai mata.” 
Kemudian ada seorang pemuda —yang masih memiliki hubungan 
kerabat dengan Sa'id— memungut sesuatu dari atas tanah dan berkata, 
“Sekecil ini. Untuk apa batu sekecil ini?” Mendapati sikap pemuda yang 
demikian, Sa'id berkata, “Tidakkah kamu melihat bawa aku sedang 
menceritakan kepadamu hadits dari Rasulullah SAW dan kamu malah 
melecehkannya. Sungguh, selamanya aku tidak akan berbicara lagi 
denganmu.” 
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440. Abdullah bin Yazid mengabarkan kepada kami, Kahmas bin 
Al Hasan mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Buraidah, ia 
berkata, Abdullah bin Mughaffal pernah melihat seorang sahabatnya 
yang sedang melempar. Kemudian ia berkata kepadanya, “Jangan 
melakukan hal yang demikian. Sesungguhnya Rasululah SAW melarang 
melakukan hal yang demikian. Sebab cara yang demikian tidak dapat 
digunakan untuk berburu dan tidak juga membuat musuh lari, namun 
hanya mencederai mata dan meretakkan gigi.” Setelah itu, Abdullah bin 
Mughaffal melihat sahabatnya mengulangi lagi pekerjaannya. Abdullah 
bin Mughaffal berkata kepadanya, “Bukankah aku telah menceritakan 
kepadamu bahwa Rasulullah SAW melarang perilaku yang demikian dan 


12 Y jhat hadits sebelumnya. 
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setelah itu aku tetap saja melihat kamu melakukannya. Demi Allah, aku 
tidak akan berbicara lagi denganmu selamanya.” 
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441. Marwan bin Muhamad mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Basyir menceritakan kepada kami, dari Gatadah, ia berkata, "Suatu hari 
Ibnu Sirin pernah menceritakan kepada seorang laki-laki tentang satu 
hadits Nabi SAW. Kemudian, laki-laki tersebut berkata, “Si fulan pernah 
berkata demikian..." Kemudian, Ibnu Sirin berkata, “Aku telah 
menceritakan kepadamu tentang hadits Nabi SAW, tapi kamu malah 
membantahnya dengan pernyataan orang lain. Sungguh, aku tidak akan 
berbicara lagi denganmu.” 
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442. Muhamamd bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari Al 
Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika istri salah seorang dari kalian meminta 
izin untuk pergi ke masjid, maka janganlah kalian melarangnya.” Saat 
itu, ada seorang laki-laki berkata, “Meski demikian, demi Allah, kami 
akan tetap melarangnya.” Mendengar pernyataan orang tersebut, Ibnu 
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Umar RA membalikkan badannya dan mencela sikap orang tersebut 
dengan celaan yang sebelumnya aku belum pernah melihatnya 
melakukan celaan yang demikian. Kemudian, Ibnu Umar RA berkata, 
“Aku telah menceritakan kepadamu tentang hadits dari Rasulullah SAW, 
namun kamu mengatakan, “Demi Allah, kami akan tetap 


melarangnya.”' 
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443. Muhammad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Harun 

bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, dari Ma'ruf, dari Abu Al 
Mukharig, ia berkata, “Ubadah bin Shamit pernah menceritakan bahwa 
Rasulullah SAW melarang menukar dua dirham dengan satu dirham. Saat 
itu, ada seorang laki-laki berkata, “Menurutku, hal seperti itu tidak 
menjadi masalah jika dilakukan secara kontan.” Kemudian, Ubadah bin 
Shamit menjawab, “Aku telah menceritakan bahwa Rasulullah SAW 
melarang hal yang demikian dan kamu mengatakan, "Menurutku tidak 


menjadi masalah'. Demi Allah aku tidak mau bernaung dalam satu atap 
denganmu." 
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18 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (52) hadits no. (567) dan Ahmad 
dalam Al Musnad, 2/76. 
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444. Muhammad bin Yazid Ar-Rifa'i mengabarkan kepada kami, 
Abu Amir Al Agadi menceritakan kepada kami, dari Zam'ah, dari 
Salamah bin Haram, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Janganlah kalian pulang dari bepergian dan mengetuk 
pintu rumah kalian pada malam hari.” Ta (Ibnu Abbas ra) berkata, 
“Suatu saat, Rasullulah SAW melihat sebuah kafilah datang dan dua 
orang dari rombongan mendatangi rumahnya pada malam hari. Dan 
keduanya mendapati istrinya sedang bersama laki-laki lain.” 
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445. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Abdur-Rahman bin Harmalah Al 
Aslami, dari Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata, "Jika datang dari suatu 
perjalanan, Rasulullah SAW selalu berhenti di tempat peristirahatan dan 
beliau berkata, “Janganlah kalian pulang dari perjalanan lalu mengetuk 
rumah kalian pada malam hari.” Kemudian ada dua orang yang ikut 
bersama Nabi SAW —yang mendengar pernyataan beliau— tidak 
mengindahkannya. Keduanya tetap saja pulang pada malam hari dan 
mengetuk pintu rumahnya. Dan masing-masing dari keduanya mendapati 
istrinya sedang bersama pria lain.” 


18 HR. Ahmad dalam Al Musnad, 3/362-391 dari Jabir dan Ath-Thabrani dari Ibnu 
Abbas sebagaimana disebutkan dalam Al Jami' Ash-Shaghir (6/410) 


273 Sunan Ad-Darimi 














0 .. Oo. P4 . 2 ..9 Pa “. a "3 4 

YON AS Gis CN CAS pad ad UP ta 
.. 0 £ rd . a 2 0 . €. 2 Td Tila ig 7 Creo 
Bas aa M3 Kama Gi dara dl Jar) slr :JB (ala 


- $ s. Sa w:, Go 0 —o. £ KE NA 
—ekay Ale MI ke SI Jo) Ob AP PE dB 


1. 2 


Bee KA Jay VI HL 


- 


Pam Ip IN Ag PAI Y 106 
In be Pemanasan NN an Kena Pa 0-1 Leo S2 2. 
Tana "JB SAI Gbuei | dus ena JAN A2 PP) 

Pa Aa Baba | 5 


SAS alan saga TA Sa Sa Late IG pb 2 
38 - 


03 
446. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Abdur-Rahman bin Harmalah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Suatu hari, ada seorang laki-laki datang 
mengunjungi Sa'id bin Al Musayyab ingin berpamitan, karena hendak 
melaksanakan ibadah haji atau umrah. Kemudian Sa'id bin Al Musayyab 
berkata, “Jangan kamu pergi melakukan perjalanan sebelum kamu 
melaksanakan shalat. Sebab, Rasululah SAW pernah bersabda, “Tidak 
keluar dari masjid setelah terdengar adzan kecuali orang munafik, 
kecuali jika ia memiliki kepentingan yang sangat mendesak dan ia 
berniat kembali lagi ke masjid.” Kemudian, Laki-laki tersebut berkata, 
“Sesungguhnya seorang sahabatku sedang menunggu.” Abdur-Rahman 
bin Harmalah berkata, “Kemudian laki-laki tersebut tetap saja keluar.” Ia 
berkata, “Sa'id terus saja mengingatnya hingga datang kabar bahwa laki- 
laki tersebut terjatuh dalam perjalanannya dan pahanya patah.” 


41. Bab: Makruhnya Membuat Kondisi Manusia Menjadi Jenuh 
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447. Abdus Shamad bin Abdul Warits mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Abu Al 
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Ahwash, dari Abdullah, ia berkata, “Janganlah kalian membuat manusia 
putus harapan.” 


- .. 


x ea UpB3 6 (man ge (0 3 LA ee bj Tya LA 
ai ina LEp 3 SO SEP Ws oa 5) - JG al 


Pe Ust 


448. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Syu'aib bin 
Kurdus mengabarkan kepada kami, dari Abdullah, ia berkata, 
“Sesungguhnya hati memiliki saat semangat kemudian menerima dan ia 
memiliki perputaran yang kemudian menolak. Maka, ajaklah manusia 
berbicara dengan sesuatu yang dapat diterima.” 
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449. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Abu Hilal 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah mendengar Al Hasan 
berkata, "Dahulu, ada pepatah mengatakan, 'Bicaralah kepada manusia 


selama wajah mereka mengarah kepadamu. Di saat wajah mereka mulai 
berpaling, maka ketahuilah bahwa mereka memiliki kepentingan yang'.” 


42. Bab: Orang yang Tidak Menyetujui Penulisan Hadits 
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450. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Zaid 
bin Aslam mengabarkan kepada kami, dari Atha' bin Yasar, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, Sesungguhnya Nabi SAW pernah berkata, “Janganlah 
kalian menulis sesuatu tentangku kecuali Al Our'an. Barangsiapa yang 
menulis tentangku selain Al Our'an, maka hapuslah.”'6 
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451. Abu Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Sufyan bin 
Uyainah, ia berkata, Zaid bin Aslam menceritakan kepada kami, dari 
Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, Sesungguhnya mereka 
pernah meminta izin kepada Nabi SAW untuk menuliskan sesuatu 
tentang Nabi SAW, namun beliau tidak menyetujuinya. 


Ea Oh op Ea Mita (SG ja Ca ton 
o- o- yo. 8 0G 

al ken L Saad ae Ws Sa M3 G aa os era 
. 7. 7. 8 .. £ 

“Jas Lao “Ie 53 

452. Basyar bin Al Hakam mengabarkan kepada kami, dari Sufyan 

bin Uyainah, dari Ibnu Syabramah, dari Sya”bi, sesungguhnya ia pernah 

berkata, "Wahai Syabak, aku menginginkanmu mengulang, yang 
dimaksud adalah hadits, namun kamu tidak mau mengulangnya.” 
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16 HR. Muslim, pembahasan tentang Zuhud, bab (16), hadits No (3004) 4/2298—2299. 
Ahmad, dalam Musnad-nya (3/12-21-39—52). 
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453. Muhammad bin Ahmad bin Abu Halaf mengabarkan kepada 
kami, ia berkata, Aku pernah mendengar Abdur-Rahman bin Mahdi 
berkata, Aku pernah mendengar Malik bin Anas berkata, Zuhri pernah 
meriwayatkan sebuah hadits. Kemudian aku pernah bertemu dengannya 
di sebuah jalan. Dan, saat itu, aku berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Bakar, tolong ulangi lagi hadits yang pernah engkau ceritakan kepada 
kami!” Ia menjawab, “Engkau memintaku mengulang hadits!” Ia (Malik 
bin Anas) berkata, "Saya berkata, 'Apakah kamu mengulangi hadits?' Ia 
menjawab, 'Tidak.' Aku (Anas bin Malik) bertanya, 'Dan, tidak juga 
menuliskannya?' Ia menjawab, 'Tidak'.” 
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454. Muhamamd bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari Al 
Auza'i, ia berkata, "Outadah tidak menyukai penulisan hadits. Jika ia 
mendengar adanya penulisan hadits, ia mengingkarinya dan merusaknya 
dengan tangannya.” 
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455. Mengabarkan kepada kami, Abu Al Mughirah berkata, "AI 
Auza'i juga tidak menyukai penulisan hadits.” 


PN) (GUA 7. 


4 al bpypaia 5P Obila Gp db Gp BASA Wi .L01 
II ASI 3 


Sunan Ad-Darimi 








456. Muhamamd bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Manshur, Sesungguhnya Ibrahim tidak menyukai penulisan 
ilmu.” 
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457. Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Azhar 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Ibnu Sirin, ia berkata, 
"Jika aku termasuk orang yang menyetujui penulisan, maka yang akan 
aku tulis adalah risalah-risalah Nabi SAW.” 
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458. Ismail bin Abban mengabarkan kepada kami, Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, ia berkata, “Aku pernah 
melihat Hamad menulis sesuatu yang ia dapat dari Ibrahim. Kemudian, 
Ibrahim berkata kepadanya, "Bukankah aku telah melarangmu'. Ia 


1” 


menjawab, 'Ini hanya sekedar catatan'. 
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459. Ismail bin Abban mengabarkan kepada kami, Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Al Hakam, dari Ibrahim, ia 


berkata: Ubaidah pernah berkata kepadaku, "Janganlah kamu 
mengekalkanku dengan cara menulis apa yang kau dapat dariku.” 
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460. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, ia 
berkata, "Aku tidak pernah menulis hadits dari Muhammad kecuali hadits 
tentang Al 4 'maag. Dan, setelah aku hafal, tulisan itupun aku hapus.” 
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461. Marwan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, "Aku pernah mendengar Sa'id bin Abdul Aziz berkata, 'Aku 
tidak menuliskan satupun hadits'.” 
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462. Abdullah bin Imran mengabarkan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Ismail bin Raja", dari Ibrahim, ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada 
Ubaidah tentang tulisan yang aku catat darinya?” Kemudian, ia berkata, 
"Jangan kamu tulis apa yang kamu dapat dariku.” 
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463. Abdullah mengabarkan kepada kami, Abu Daud menceritakan 
kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Al Hakam, dari 
Ibrahim, dari Abidah dengan hadits yang semisalnya. 
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464. Yahya bin Hammad mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Atik, dari Abu Ma'syar, 
dari Ibrahim, Sesungguhnya ia tidak menyukai penulisan hadits di atas 
kertas. Dalam komentarnya, ia mengatakan, “Menyerupai mushhaf 
(lembaran yang berisi tulisan Al Our'an)." Yahya berkata, “Aku 
mendapati dalam kitabku dari Ziad yang menjadi juru tulis dari Abu 
Ma'syar, maka tulislah sekehendakmu.” 
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465. Muhamamd bin Yusuf dan Ubaidullah bin Sufyan 
mengabarkan kepada kami, dari Nu'man bin Oais, Sesungguhnya Abidah 
meminta tulisan-tulisannya dan tulisan tersebut ia hapus menjelang 


wafatnya. Ia berkata, “Aku khawatir tulisan ini jatuh ke tangan orang lain 
dan orang tersebut tidak meletakkannya sebagaimana mestinya.” 
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466. Al Hakam bin Al Mubarak dan Zakaria bin Adi mengabarkan 


kepada kami, dari Abdul Wahid bin Ziad, dari Laits, dari Mujahid, 
Sesungguhnya ia tidak menyukai penulisan ilmu di atas kertas.” 
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467. Abdur-Rahman bin Shalih mengabarkan kepada kami, Ibnul 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, ia berkata, "Ilmu 
masih tetap mulia disaat seseorang mengambilnya dari para guru, hingga 
terpapar dalam sebuah mushaf lalu ia dibawa atau seseorang yang bukan 
ahlinya memasukkan sesuatu kedalamnya.” 
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468. Yusuf bin Musa mengabarkan kepada kami, Abu Daud Ath- 
Thayalisi menceritakan kepada kami, Syu'bah mengabarkan kepada 
kami, dari Yunus, ia berkata, Al Hasan menulis dan mengizinkan orang 
lain menulis, sementara Ibnu Sirin tidak pernah menulis dan tidak 
mengizinkan orang lain menuliskan —sesuatu darinya—.” 
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469. Yazid mengabarkan kepada kami, Al Awwam mengabarkan 
kepada kami, dari Ibrahim At-Taimi, ia berkata, "Ada kabar yang sampai 
kepada Ibnu Mas'ud RA bahwa sebagian orang yang memiliki kitab- 
kitab yang mereka kagum dengan isinya. Kondisinya tetap saja demikian 
hingga Ibnu Mas'ud mendapati kitab-kitab tersebut dan menghapusnya. 
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Saat itu, ia berkata, "Sesungguhnya rusaknya ahlul kitab disebabkan oleh 
sikap mereka yang mengagungkan tulisan ulama-ulama mereka dan 
meninggalkan kitab Tuhan-nya'.” 
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470. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hamad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Muhammad, ia berkata: 
Aku pernah berkata kepada Abidah, "Bolehkah aku menulis apa yang 
telah aku dengar darimu?” Ia menjawab, “Tidak.” Kemudian aku berkata 
lagi, “Jika aku mendapati satu kitab, bolehkah aku membacanya di 
hadapanmu?” Ia menjawab, “Tidak.” 
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471. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Al Jurairi 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Nadhrah, ia berkata, aku pernah 
berkata kepada Abu Sa'id Al Khudri, "Tidakkah sebaiknya tuan menulis 
sesuatu untuk kami, Sebab kami tidak biasa menghafal?” Ia menjawab, 
“Kami tidak akan menuliskannya untukmu dan kami tidak akan. 
menjadikannnya seperti Al Our'an. Tapi, hafalkanlah sebagaimana kami 
menghafalnya dari Rasulullah SAW.” 
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472. Muhamamd bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari 
Auza'i, ia berkata: Aku pernah mendengar Abu Katsir berkata, "Aku 
pernah mendengar Abu Hurairah RA berkata, 'Ia tidak menulis dan tidak 
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ada orang lain yang menulis darinya'. 
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473. Asad bin Musa mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Musa, dari Humaid bin Hilal, dari 
Abu Buraidah, "Sesungguhnya ia pernah menulis hadits yang ia dapat 
dari ayahnya. Kemudian ketika Abu Musa melihatnya, ia menghapus 
tulisan tersebut.” 
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474. Abu Syuja' mengabarkan kepada kami, Ouraisy bin Anas 


menceritakan kepada kami, ia berkata: Ibnu Aun pernah berkata 
kepadaku, "Demi Allah, aku tidak pernah menulis satupun hadits." Ibnu 


An 
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Aun berkata, “Ibnu Sirin pernah berkata kepadaku, 'Demi Allah, aku 
tidak pernah menulis hadits'" Ibnu Aun berkata, "Ibnu Sirin pernah 
berkata kepadaku, 'Dari Zaid bin Tsabit, Marwan bin Al Hakam yang 
saat itu menjadi Gubernur Madinah pernah meminta kepadaku untuk 
menuliskan untuknya'.” Ia (Zaid bin Tsabit RA) berkata, “Aku tidak mau 
memenuhi permintaannya.” Ia berkata, "Kemudian dibuatlah pembatas 
antara majelis dengan rumahnya." Ia berkata, “Sahabat-sahabatnya 
banyak yang masuk ke ruangan tersebut dan meriwayatkan hadits di 
dalam majelis tersebut. Kemudian Marwan berkata kepada sahabat- 
sahabatnya, "Ia tidak memberikan pilihan kepada kita kecuali dengan 
menipunya.” Kemudian Marwan menghadap kepadaku. Ia (Zaid bin 
Tsabit ra) berkata, “Ada apa?” Marwan menjawab, “Kami telah 
menipumu.” Zaid bertanya, “Tipuan apa?” Ia (Marwan) menjawab, 
“Kami telah memerintahkan seseorang untuk berada di balik hijab untuk 
menulis apa yang telah mereka fatwakan dan apa yang engkau katakan.” 
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475. Affan mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id Al 
Oaththan menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, 
dari Manshur, ia berkata: Aku pernah berkata kepada Ibrahim, 
"Sesungguhnya Salim memiliki pengetahuan lebih dalam bidang hadits 
dibandingkan denganmu.” Ia (Ibrahim) menjawab, “Salim menulis hadits 
yang ia dapatkan.” 
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476. Al Walid bin Hisyam mengabarkan kepada kami, Al Harits 
bin Yazid Al Himshi menceritakan kepada kami, dari Umar bin Oais, ia 
berkata, "Aku bersama ayahku datang mengunjungi Yazid bin 
Mu'awiyah untuk memberikan belasungkawa pada saat meninggalnya 
Mu'awiyah. Selain itu, kedatangan kami juga untuk memberikan ucapan 
selamat atas pengangkatannya sebagai Khalifah. Saat itu, ada seseorang 
yang dari tempat sujudnya berkata, “Hati-hatilah, sesungguhnya di antara 
tanda-tanda datangnya hari kiamat adalah naiknya orang yang jahat dan 
menepinya orang yang baik. Hati-hatilah, sesungguhnya di antara tanda- 
tanda akan datangnya hari kiamat adalah banyaknya orang yang bicara 
dan sedikitnya orang yang beramal. Hati-hatilah, sesungguhnya di antara 
tanda-tanda akan datangnya hari kiamat adalah di tela'ahnya al 
Mutsannat dan tidak ada yang mengubahnya.” Saat itu, ada seseoraang 
yang bertanya kepadanya, “Apakah yang dimaksud dengan al 
mutsannat?” Ia menjawab, “Di tulisnya sesuatu selain Al Our'an. 
Hendaknya kalian berpegang teguh kepada Al Our'an. Dengan berpegang 
teguh kepadanya, maka kalian akan diberi petunjuk. Dengannya pula 
amal kalian akan diganjar dan tentangnya kalian akan ditanya.” Aku tidak 
tahu siapakah lak-laki tersebut. Kemudian, aku ceritakan kisah tersebut 
kepada Himshi.” Saat itu, ada seorang laki-laki yang berkata kepadaku, 


“Tidakkah kamu mengenalnya?” Aku menjawab, “Tidak.” Ia berkata, 
“Orang itu adalah Abdullah bin Umar.” 
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477). Ahmad bin Abdullah bin Yunus mengabarkan kepada kami, 
Abu Zaid menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan kepada 
kami, dari Murrah Al Hamdani, ia berkata, Abu Ourrah Al Kindi pernah 
datang dari daerah Syam dengaan membawa kitab. Ia membawanya ke 
Abdullah bin Mas'ud RA, ketika Ibnu Mas'ud melihatnya, ia minta 
wadah besar kemudian meminta dibawakan air dan tulisan itupun 
dihapuskannya. Saat itu, ia (Ibnu Mas'ud RA) berkata, “Sesungguhnya 
rusaknya umat-umat sebelum kalian adalah karena mereka mengikuti 
kitab-kitab lain dan meninggalkan kitab suci mereka.” 


Hushain berkata, “Murrah berkata, “Jika saja yang tertulis dalam 
lembaran-lembaran tersebut adalah Al Our'an atau sunnah, maka ia (Ibnu 
Mas'ud RA) tidak akan menghapusnya. Namun yang ada dalam tulisan 
tersebut adalah tulisan yang berisi kitab-kitab dari kalangan ahli kitab.” 
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478. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Umar, dari Yahya bin Ja'dah, ia berkata, 
"Ada yang membawakan kepada Nabi SAW paha yang di dalamnya 
terdapat kitab. Kemudian Nabi SAW berkata, “Suatu kaum akan berada 
dalam kesesatan jika mereka beralih dari apa yang dibawa oleh nabi 
mereka kepada sesuatu yang dibawa oleh nabi selain nabi mereka, atau 
beralih dari kitab mereka kepada kitab selain kitab mereka.” Kemudian, 
Allah SWT menurunkan ayat, “Dan apakah tidak cukup bagi mereka 
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bahwasanya Kami telah menurunkan kepadamu Al Kitab (Al Our'an).” 
(Os. Al “Ankabut (29): (51) 
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479. Sahal bin Hammad mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, dari Al Asy'ats, dari ayahnya —yang 
menjadi sahabat dari Abdullah—, ia berkata, “Aku pernah melihat 
seorang laki-laki membawa kertas yang didalamnya terdapat tulisan, 
“Subhanallah wal hamdu lillaah walaa ilaaha illallaah Wallaahu 
akbar.” Kemudian aku katakan kepadanya, “Aku akan menghapuskanya, 
namun ia tidak memberikan dan berjanji akan memberikan kertas 
tersebut. 


Kemudian, aku datang menemui Abdullah. Dan, ternyata, laki-laki 
tersebut sedang ada di hadapan Abdullah. Saat itu, Abdulah berkata, 
“Sesungguhnya apa yang ada dalam tulisan tersebut adalah bid'ah, fitnah 
dan kesesatan. Sesungguhnya rusaknya orang-orang sebelum kalian 
karena hal seperti ini. Mereka menulisnya dan menikmatinya dan hati 
mereka menyukainya. Kemudian ia berniat untuk menghapus setiap 
tulisan yang ada. 
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Syu'bah berkata, “Kemudian, ia bersumpah, demi Allah SWT.” 
Dugaanku, ia bersumpah jika tulisan tersebut ada di negeri Hindia 
sementara ia berada di Kufah, maka ia pasti akan mendatanginya.” 
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480. Zakaria bin Adi mengabarkan kepada kami, Abdullah —yaitu 

Ibnu Umar RA— menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin 

Umair, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, Sesungguhnya Bani Israil 


menulis kitab yang kemudian dijadikan sebagai petunjuk yang mereka 
ikuti. Dan, akhirnya, mereka meninggalkan kitab Taurat. 
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481. Abu Nu'man mengabarkan kepada kami, Israil telah 
mengabarkan kepada kami, dari Utsman bin Abu Al Mughirah, dari 
Affan Al Muharibi, dari ayahnya, ia berkata, “Aku pernah mendengar 
Ibnu Mas'ud RA berkata, “Ada sebagian orang yang mendengar 
perkataanku, kemudian mereka pergi dan menuliskan apa yang mereka 
dengar dariku. Sungguh aku tidak mengizinkan seseorang menulis. 
sesuatu kecuali Al Our'an.” 


Sunan Ad-Darimi 


3 0 Na . 


2 Kara 4 0 .. 2 
4 naa — na 1 DU Ea .LAY 


0.9 


Ot) ye bag MA UN 


482. Malik bin Ismail mengabarkan berani kami, Muhammad bin 
Fudhail menceritakan kepada kami, dari Syubrumah, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Asy-Sya”bi berkata, “Aku tidak pernah menulis 
dengan tinta warna hitam di atas sesuatu yang putih dan aku tidak pernah 
meminta dari seseorang untuk mengulangi suatu hadits.” 


43. Bab: Sikap Sebagian Ulama yang Membolehkan Penulisan 
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483. Muhamamd bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Umar, dari Wahab bin Manabbih, dari 
saudaranya, ia mendengar Abu Hurairah RA berkata, “Tidak ada 
seorangpun dari sahabat Nabi SAW yang memiliki hadits lebih banyak 
dibandingkan dengan diriku kecuali Ibnu Umar. Sebab ia menulis —apa 
yang ia ketahui tentang hadits—, sementara aku tidak menulis.” 
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484. Musaddad mengabarkan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, dari Abdulah bin Al Akhnas, ia berkata, Al Walid bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, dari Yusuf bin Mahak, dari 
Abdullah bin Umar, ia berkata, “Aku pernah menulis apapun yang aku 
dengar dari Rasulullah SAW, dan aku bermaksud menghafalnya. 
Kemudian masyarakat Ouraisy melarangku. Mereka mengatakan, “Kamu 
menulis segala sesuatu yang kamu dengar dari Rasulullah SAW, 
sementara Rasulullah SAW adalah manusia, yang terkadang ia bercerita 
dalam kondisi senang dan dalam kondisi marah. Kemudian, aku berhenti 
melakukannya. Kemudian, hal yang demikian aku ceritakan kepada 
Rasulullah SAW. Saat itu, beliau memberikan isyarah dengan jari 
telunjuknya ke arah mulutnya, dan beliau bersabda, “Tulislah. 
Sesuggguhnya Demi Dzat yang jiwaku berada dalam genggaman tangan- 
Nya. Tidak ada yang keluar dari manusia yang menjadi utusan Alah SWT 
kecuali kebaikan.” 
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485. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Laits 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Yazid menceritakan kepada kami, 
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dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Abdu Al Walid bin Oais, ia berkata, “Ada 
seseorang memberi kabar kepadaku dari Abdullah bin Umar, 
sesungguhnya ia pernah mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Ya 
Rasulallah, aku ingin sekali meriwayatkan haditsmu. Dan aku ingin 
membantu hatiku dengan tulisan, jika tuan mengizinkannya.” Kemudian, 
Rasulullah SAW menjawab, “Jika memang haditsku, kemudian bantulah 
hatimu dengan tulisan.” 
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486. Utsman bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Yahya 
bin Ishag menceritakan kepada kami, Yahya bin Ayub menceritakan 
kepada kami, dari Abu Oabil, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Abdullah bin Umar RA berkata, “Ketika kami berada di sekeliling Nabi 
SAW, beliau ditanya tentang manakah diantara dua kota yang pertama 
kali dapat ditaklukkan, Oastantin atau Romawi, Rasulullah SAW 
menjawab, “Tidak, yang pertama adalah kota Heraklius.” 
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487. Ismail bin Ibrahim bin Abu Mu'ammar mengabarkan kepada 
kami, dari Abu Dhamrah, dari Yahya bin Sa'id, dari Abdullah bin Dinar, 
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ia berkata, “Umar bin Abdul Aziz pernah menulis surat kepada Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm, “Tulislah untukku hadits yang 
ada padamu yang engkau dapatkan dari Rasulullah SAW dan dengan 
hadits Umar RA. Sesungguhnya aku khawatir akan musnahnya ilmu dan 
hilangnya ilmu —karena wafatnya ulama—.” 
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488. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muslim menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, ia berkata, 
“Umar bin Abdul Aziz pernah menulis surat kepada penduduk Madinah, 
“Hendaknya kalian semua meneliti hadits Rasulullah SAW, kemudian 


kalian menuliskannya. Sungguh aku khawatir musnahnya ilmu dan 
wafatnya para tokohnya” 
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489. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayub, dari Abu Al Malih, ia 
berkata, “Mereka telah mencelaku atas sikapku yang menulis ilmu.. 


Padahal di dalam Al Our'an, Allah SWT berfirman, Jlmunya berada di 
sisi Tuhanku di dalam kitab'” (Os. Thaahaa (20J: 52) 
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490. Ubaidillah bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 

Sawadah bin Hayyan menceritakan kepada kami, ia berkata, aku pernah 

mendengar Muwaiyyah bin Ourrah Abu Iyas berkata, "Dahulu, ada 


pepatah yang mengatakan, 'Barangsiapa yang tidak menuliskan ilmunya, 
maka ilmunya tidak akan kembali menjadi ilmu'.” 
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491. Muslim bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Tsumamah bin Adullah bin 
Anas menceritakan kepada kami, Sesungguhnya Anas pernah berkata 
kepada anaknya, “Wahai anaku, ikatlah ilmu ini.” 
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492. Ismail bin Abban mengabarkan kepada kami, Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami, dari Mahdi bin Maimun, dari Salam Al 
Alawi, ia berkata, "Aku pernah melihat Abban menulis di samping Anas 
di papan tulis.” 
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493. Ahmad bin Isa mengabarkan kepada kami, Wahab 
menceritakan kepada kami, dari Mu'awiyyah, dari Al Hasan bin Jabir, 
Sesungguhnya ia pernah bertanya kepada Umamah Al Bahili tentang 
menulis ilmu pengetahuan, dan ia menjawab, “Tidak ada masalah dengan 
hal tersebut.” 
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494. Makhlad bin Malik mengabarkan kepada kami, Mu'adz 
menceritakan kepada kami, Imran bin Jadir menceritakan kepada kami, 
dari Abu Mijlaz, dari Basyir bin Nahik, ia berkata, "Aku pernah menulis 
apa yang pernah aku dengar dari Abu Hurairah RA. Ketika aku hendak 
berpisah, aku mendatanginya dengan membawa tulisan tersebut. 
Kemudian aku membaca tulisan tersebut dihadapannya. Setelah itu, aku 
katakan kepadanya, 'Inilah yang pernah aku dengar darimu'. Dan ia 
menjawab, 'Ya, benar'.” 
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495. Muhammad bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Syarik - 
mengabarkan kepada kami, dari Tharig bin Abdur-Rahman, dari Sa'id 
bin Jabir, ia berkata, "Suatu malam aku pernah mendengar hadits dari 
Ibnu Umar RA dan Ibnu Abbas ra. Kemudian di tengah perjalanan aku 
menulisnya.” 
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496. Muhammad bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Syarik 
mengabarkan kepada kami, dari Laits, dari Mujahid, dari Abdulah bin 
Amr, ia berkata, "Ada dua perkara yang membuatku kerasan untuk 
tinggal di alam dunia, yang pertama adalah As-shadigah dan yang kedua 
Al-Wahthu. As-Shadigah adalah lembaran-lembaran yang aku tulis dari 


Rasulullah SAW, dan Al Wahthu adalah tanah yang disedekahkan oleh 
Amru bin Ash yang dulu pernah ia tempati." 
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497. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepadaku, dari Abdul Malik bin Abdulah bin Abu Sufyan, 
dari pamannya, Umar bin Abu Sufyan, sesungguhnya ia pernah 
mendengar Umar bin Khathab RA berkata, "Ikatlah ilmu dengan tulisan.” 
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498. Makhlad bin Malik mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, 
ia berkata, "Abdul Malik bin Abdullah bin Abu Sufyan At-Tsagafi telah 
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mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, ia berkata, 'Ikatlah ilmu ini 
dengan cara menulis dalam bentuk kitab'.” 
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499. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, Utsman bin Hakim menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Aku pernah mendengar Sa'id bin Jabir berkata, "Suatu 
malam, di jalan kota Makkah aku pernah melakukan perjalanan bersama 
Ibnu Abbas RA. Saat itu, ia menceritakan kepadaku tentang satu hadits. 
Kemudian aku menulisnya di pertengahan jalan hingga tiba waktu 
shubuh. Setelah itu, aku kembali menuliskannya.” 
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500. Ismail bin Abban mengabarkan kepada kami, dari Ya'gub Al 
Oummi, dari Ja,'far bin Abul Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, 
"Aku pernah menulis di hadapan Ibnu Abbas RA di atas lembaran. 
Kemudian setelah itu, aku menulis lagi di atas sendalku.” 
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501. Malik bin Ismail mengabarkan kepada kami, Mandal bin Ali 
Al Anazi, Ja'far bin Abu Al Mughirah menceritakan kepada kami, dari 
Sa'id bin Jubair, ia berkata, aku pernah duduk di sisi Ibnu Abbas RA 
sambil menulis di atas lembaran. Ketika lembaran-lembaran tersebut 
telah penuh, maka aku menuliskannya di atas sendalku bagian atas.” 
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502. Umar bin Aun mengabarkan kepada kami, Fudhail 
mengabarkan kepada kami, dari Ubaid Al Muktib, ia berkata, "Aku 
melihat mereka menulis tafsir di samping Mujahid.” 
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503. Muhammad bin Sa'id Pakan kai kami, Waki' 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Hanasy, ia berkata, "Aku 
melihat mereka di sisi Al Bara' menulis dengan menggunakan ujung 
kayu di atas ujung baju mereka.” 
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504. Ismail bin Aban mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Idris, 


dari Harun bin Antarah, dari ayahnya, Ibnu Abbas RA telah bercerita 
kepadaku tentang satu hadits. Kemudian aku bertanya kepadanya, 
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"Bolehkah aku menulis apa yang telah tuan katakan?” Ia berkata, “Dan 
Ibnu Abbas RA membolehkanku melakukannya.” 
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505. Al Walid bin Syuja” mengabarkan kepada kami, Muhamamd 
bin Syu'aib bin Syabur menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Sulaiman bin Abu Sa'ib mengabarkan kepada kami, dari Raja” bin 
Haiwah, sesungguhnya Raja' bin Haiwah bercerita kepada Sulaiman, ia 
berkata, “Suatu hari, Hisyam bin Abdul Malik menulis surat, Mereka 
bertanya kepadaku tentang satu hadits.” Raja” berkata, “Aku lupa tentang 
hadits tersebut jika aku tidak memiliki salinan dalam bentuk tulisan.” 
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506. Al Walid bin Syuja”' mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Syu'aib mengabarkan kepadaku, Hisyam bin Al Ghaz mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Atha' bin Abu Rabah pernah ditanya dan ia 
jawaban pada permasalahannya ditulis di hadapannya.” 
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507. Al Walid bin Syuja”' mengabarkan kepada kami, Muhamamd 
bin Syu'aib bin Syabur mengabarkan kepada kami, Al Walid bin 
Sulaiman bin Abu Sa'ib menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin 
Musa: Sesungguhnya ia pernah melihat Nafi” Maula Ibnu Umar 
mengimlakkan ilmunya dan ditulis di hadapannya.” 
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508. Al Walid bin Syuja” mengabarkan kepada kami, Al Mubarak 
bin Sa'id menceritakan kepada kami, ia berkata, "Di malam hari, sufyan 


menuliskan hadits di atas tembok, kemudian ketika datang waktu shubuh 
ia menghapusnya. Lalu ia menceritakannya." 
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509. Al Husain bin Manshur mengabarkan kepada kami, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Abu Ghaffar Al Mutsanna bin Sa'id 
At-Tha'i menceritakan kepada kami, Aun bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, ia berkata, aku katakan kepada Umar bin Abdul Aziz, Si 
fulan, salah seorang sahabat Rasulullah SAW, pernah bercerita kepadaku 


dan Umar mengenalnya. Aku katakan, “Ia pernah bercerita kepadaku, 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 'Sesungguhnya rasa malu, 
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menjaga diri, dan gagap hanya dalam lisan bukan di dalam hati dan 
Jikih merupakan bagian dari agama. Kesemuanya merupakan bagian 
yang bertambah di akhirat dan berkurang di dunia. Sementara yang 
bertambah di akhirat lebih banyak. Sesungguhnya akhlak yang buruk 
dan perkataan kotor, keburukan dan kikir merupakan bagian 
kemunafikan. Kesemuanya merupakan bagian yang akan bertambah di 
dunia dan berkurang di akhirat. Dan yang berkurang di akhirat lebih 
banyak.” 
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510. Al Husian bin Manshur mengabarkan kepada Di Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al Mughirah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abu Oilabah berkata, “Suatu hari 
Umar bin Abdul Aziz pergi bersama Oarthas untuk melaksanakan shalat 
Zhuhur. Setelah itu, iapun keluar bersama Oarthas untuk melaksanakan 
shalat Ashar. Saat itu, aku berkata kepadanya, "Wahai Amirul mukminin, 
kitab apakah ini?' Ia menjawab, 'Tentang satu hadits yang aku dapatkan 
dari Aun bin Abdullah. Aku merasa takjub dengan hadits tersebut. 
Kemudian aku menulisnya....' dan di dalamnya ada hadits ini.” 
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511. Ismail bin Abban mengabarkan kepada kami, Mas'ud 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Abdullah bin Abu Farwah, 
dari Syarahbil bin Sa'id, ia berkata, "Suatu hari Al Hasan memanggil 
anak dan keponakannya, dan ia berkata, "Wahai anakku dan anak 
saudaraku, Sesungguhnya kalian yang paling termuda di antara yang lain, 
namun kalian akan menjadi besar. Belajarlah. Barangsiapa di antara 
kalian tidak mampu meriwayatkan —atau menghafal hadits—, maka 
tulislah dan letakkanlah dirumah kalian.” 


44. Bab: Orang yang Memberikan Contoh Kebaikan 
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512. Al Walid bin Syuja' en perna kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami, 
dari Syagig, dari Jarir, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang memberikan contoh kebaikan, kemudian setelah itu 
ada orang lain yang mencontoh kebaikan yang dikerjakannya, maka ia 
akan mendapatkan pahala sebanyak pahala orang yang mencontohnya. 
Dan, pahala orang yang mencontoh sama sekali tidak dikurangi. Dan 
barangsiapa yang memberikan contoh keburukan, kemudian setelah itu 
ada orang lain yang mencontoh keburukan yang dikerjakannya, maka ia 
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akan mendapatkan dosa sebanyak dosa orang yang mencontohnya. Dan 
dosa orang yang mencontoh sama sekali tidak dikurangi." 
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513. Al Walid bin Syuja?' mengabarkan kepada kami, Ismail bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari Al Ala' bin Abdur-Rahman bin 
Ya'gub Maula Al Hartah, dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA: 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengajak 
kepada kebaikan, maka ia akan mendapatkan pahala sebanyak pahala 
orang yang mengikutinya. Dan, pahala orang yang mengikuti sama 
sekali tidak dikurangi. Dan, barangsiapa yang mengajak kepada 
kesesatan, maka ia akan mendapatkan dosa sebanayak dosa orang yang 
mengikuNnya. Dan, dosa orang yang kaki iii sama sekali tidak 
dikurangi.” 


17 HR. Muslim, pembahasan tentang ilmu, bab (6) hadits no. 1017) 4/2058. dalam 
pembahasan tentang zakat, bab (20) hadits no. (1017) 2/704-705, An-Nasa'i, 
pembahasan tentang zakat, bab (64) : At-Tirmidzi, pembahasan tentang ilmu, bab (15) 
hadits no. 2675): Ibnu Majah, dalam mukadimah, bab (14) hadits no. (203) dan Ahmad, 
4/357, 359, 360, 361, dan 362. 

128 YR. Muslim, dalam pembahasan tentang ilmu, bab (6), hadits no. (1017) (4/2059)., 
dalam pembahasan tentang zakat, bab (20), hadits no. (1017) (2/705). Imam Nasa'i, 
dalam pembahasan tentang zakat. At-Tirmidzi, dalam pembahasan tentang ilmu, bab 
(15), hadits no. (2675). Ibnu Majah, dalam bab (14), hadits no. (203). Ahmad (4/357- 
359—360—361—362). 
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514. Al Walid bin Syuja' mengabarkan kepada kami, Abu 
Mu'awiyyah menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan 
kepada kami, dari Muslim —yaitu Ibnu Shabih— dari Abdur-Rahman 
bin Hilal Al Absi, dari Jarir bin Abdullah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah berkhutbah di hadapan kami dan beliau memerintahkan agar 
kaum muslimin melakukan sedekah. Namun saat itu, mereka kurang 
menanggapi perintah Nabi SAW hingga nampak rona kemarahan di 
wajah beliau. Setelah itu, ada seorang laki-laki dari kalagan Anshar yang 
datang dengan celengan (tempat untuk meyimpan uang). Kemudian, 
banyak sahabat yang mengikutinya hingga nampak keceriaan terbersit di 
wajah Rasulullah SAW. Saat itu, Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa yang memberikan contoh kebaikan, kemudian setelah itu 
ada orang lain yang mencontoh kebaikan yang dikerjakannya, maka ia 
akan mendapatkan pahala sebanyak pahala orang yang mencontohnya. 
Dan, pahala orang yang mencontoh sama sekali tidak dikurangi. Dan, 
barangsiapa yang memberikan contoh keburukan, kemudian setelah itu 
ada orang lain yang mencontoh keburukan yang dikerjakannya, maka ia 
akan mendapatkan dosa sebanyak orang yang mencontohnya. Dan dosa 
orang yang mencontoh sama sekali tidak dikurangi'." 
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515. Adul Wahab bin Sa'id mengabarkan kepada kami, syu'aib 
—yaitu Ibnu Ishag— menceritakan kepada kami, Auza'i menceritakan 
kepada kami, Hasan bin Athiyyah menceritakan kepada kami, 
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya di hari kiamat 
nanti aku adalah manusia yang paling banyak mendapatkan pahala. 
Karena aku memiliki pahala dan pahala seperti pahala orang yang 
mengikutiku." 


KA 
1D 


Aa Be 3 KM XS Ai ujan 3 MU Ur oya 


0 . .. 0. PA Y, 2 PN Aa TERANG TP fo 
Lea PN Oia a Ba LA Aa ad 2-2 PAN UP: 
H3 Ana UN ag Liya RAI Ag OLS Dr Jar) 63 J- 


-a 2025 03 ag 
516. Malik bin Ismail mengabarkan kepada kami, Abdus-Salam 
menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Basyar, dari Anas, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mengajak kepada sesuatu 
—walaupun seseorang hanya mengajak satu orang—, maka ia akan 
bertanggung jawab di hari kiamat.” Kemudian, Rasulullah SAW 
membaca ayat, “Dan tahanlah mereka (di tempat perhentian) karena 
sesungguhnya mereka akan ditanya.” (Os. Ash-Shaffaat (37): (24) 
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517. Umar bin Ashim mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Ashim, dari Asy-Sya'bi, 
sesungguhnya Ibnu Mas'ud RA pernah berkata, “Ada empat perkara 
yang akan diberikan kepada seseorang setelah kematiannya. Sepertiga 
hartanya, jika sebelumnya ia pernah menginfakkan hartanya karena Allah 
SWT, anak yang shalih yang mendoakan orang tersebut setelah 
kematiannya, dan keleteladanan yang baik yang pernah dilakukannya 
kemudian setelah itu banyak orang yang mencontohnya. 


45. Bab: Menjelaskan Tentang Makruhnya Sikap Pamer dan Ingin 
Terkenal 
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518. Ahmad bin Al Hajjaj mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, ia berkata, “Kami 
pernah membujuk Ibrahim agar mau duduk di dekat tiang, namun ia 
menolak.” 
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519. Affan mengabarkan kepada kami, Abu Awanah menceritakan 


kepada kami, dari Al Mughirah, dari Ibrahim, Sesungguhnya ia tidak 
suka duduk bersandar ke tiang.” 
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| 520. Al Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, Abu 
Awanah menceritakan kepada kami, dari Al Mughirah, ia berkata, 
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"Ibrahim tidak pernah menceritakan satu hadits pun kecuali jika ia 
ditanya.” 
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521. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, Al A'masy menceritakan kepada 
kami, dari Khaitsamah, ia berkata, "Al Haris bin Oais Al Ju'fi -yang 
menjadi salah seorang sahabat Abdullah- sangat disenangi oleh 
masyarakat. Ketika ada satu atau dua orang yang duduk bersamanya, ia 


akan menceritakan hadits Rasulullah SAW. Namun setelah jumlahnya 
bertambah, ia segera pergi.” 
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522. Mengabarkan kepada kami, Ahmad bin Abdullah bin Yunus, 
menceritakan kepada kami, Abu Syihab, dari Al A'masy, dari Ibrahim, 
dari Algamah, ia berkata, "Ketika Abdullah wafat, ada seseorang yang 
bertanya kepadanya, “Maukah kamu menggantikannya dan mengajarkan 
manusia tentang sunnah?” saat itu ia menjawab, “Apakah kalian hendak: 
menginjak tumitku (mengikutiku terus)?” | 


ce 2.3 35- 3 Pad # 


DA aa IE dar ACA 5 LAYAN Ha MA Ou 
AD SSI 3S GG ari -JE Ab 3 ak PES 


3-03 pena 2... 303 - Oc Do ce at 


BA Tas ad ab UR dia jani al) 13 HUB 


Sunan Ad-Darimi Bu) 


3 GA UG 1d Selai Ce 2 Gasal s1 JUS celah A6 :JU 
Udi FA 
Tn 


523. Muhamamd bin Al Ala' mengabarkan kepada kami, Ibnu Idirs 
menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar dari 
Harun bin Antarah, dari Sulaiman bin Hanzhalah, ia berkata, "Kami 
pernah datang mengunjungi Ubai bin Ka'ab untuk bercerita dengannya. 
Ketika ia pergi, maka kamipun pergi mengikuti di belakangnya. 
Kemudian kami berjumpa dengan Umar dan ia pun mengikutinya, 
kemudian memukulnya dengan sebutir batu. Ja berkata, “Kemudian, 
Umar memisahkan dengan tangannya.” Saat itu, ia berkata, “Wahai 
Amirul mukminin, apa kesalahan kami?” Umar RA menjawab, 
“Tidakkah kalian menyadari fitnah orang yang mengikuti akan 
menggelincirkan orang yang diikuti.” 
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524. Muhammad bin Isa Pa kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, 
"Mereka tidak suka jika ada orang yang selalu mengikuti mereka.” 


o-3 0 


Ea Oka up Sp ai SA Gp PAR Gi kala VA .OYo 
tim Ui HA JASA A5 JL Gmn Gi SAAD :JG 
Kiat BSE IS AA AI GA) dala H5 DS op 


525. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Hamid bin 
Aswad, dari Bistham bin Muslim, ia berkata, "Jika ada seseorang yang 
mengikuti Muhammad bin Sirin, maka ia akan segera berbalik dan 
bertanya, “Apakah kamu punya keperluan denganku?” Jika orang 
tersebut punya keperluan, maka ia akan menanggapinya. Jika setelah itu 
orang tersebut masih tetap mengikutinya, ia akan berbalik lagi dan 
bertanya, “Apakah kamu masih memiliki keperluan denganku?” 
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526. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Hasan bin Shalih 


menceritakan kepada kami, dari Hamzah, dari Ibrahim, ia berkata, 
"Janganlah kalian ingin tumit-tumit kalian diikuti oleh orang lain.” 
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527. Makhlad bin Malik mengabarkan kepada kami, Hajjaj bin 
Muhamad menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Al Haitsam, dari Ashim bin Dhamrah, Sesungguhnya ia 
pernah melihat beberapa orang yang mengikuti Sa'id bin Jubair. Ia 
berkata, “Kemudian, ia memperhatikannya" ia berkata, "ia melarang 
mereka melakukan hal yang demikian.” Saat itu, ia berkata, 


“Sesunggguhnya apa yang kalian lakukan akan mengelincirkan orang 
yang dikuti dan menjadi fitnah bagi orang yang mengikuti.” 
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528. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, Hamid bin Aswad 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Aun, ia berkata, "Aku pernah 
bermusyawarah dengan Muhammad untuk membangun sebuah bangunan 
di sebuah lahan. Ia berkata, "Kemudian ia memberi isyarat kepadaku dan 
berkata, Jika kamu ingin pondasi rumah, beritahuku agar aku dapat 
membawakannya untukmu.' Ia berkata, "Kemudian setelah itu, aku 
mendatanginya." Ia berkata, "Ketika kami berjalan bersama, tiba-tiba ada 
seorang laki-laki yang mengikutinya. Saat itu juga, ia berbalik dan 
bertanya, “Apakah kamu mempunyai keperluan denganku?” Laki-laki 
tersebut menjawab, “Tidak.” Kemudian ia berkata, “Jika tidak punya 
keperluan, maka pergilah” Setelah itu, ia (Muhammad) berbalik 
kepadaku dan berkata, “Kamu juga pergi.” Ia (Ibnu Aun) berkata, “Maka 
akupun pergi hingga akhirnya aku berpisah dengannya.” 
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529. Ahmad bin Al Hajjaj mengabarkan kepada kami, Abdur- 
Rahman bin Al Mahdi menceritakan kepada kami, dari Sufyan, dari 
Nasir, Jika Nasir datang mengunjungi Rabi', maka ia berkata, “Aku 
berlindung kepada Allah SWT dari keburukanmu.” —maksudnya adalah 
berlindung kepada Allah SWT dari keburukan sahabat-sahabat Nasir—. 
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530. Mukhlad bin Malik mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Raja' Al Anshari, 
dari Abdur-Rahman bin Bisyr, ia berkata, "Sutau hari, kami sedang 
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bersama Khabab bin Al Arat. Kemudian beberapa orang sahabatnya 
mengerumuninya, namun ia tetap diam. Saat itu, ada salah seorang dari 
mereka yang bertanya, “Kenapa kamu tidak bercerita kepada 
sahabatmu?” Ia menjawab, “Aku takut bercerita kepada mereka tentang 
sesuatu yang tidak aku lakukan.” 
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531. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Shalih, ia berkata, "Aku pernah mendengar Asy-Sya'bi 
berkata, “Aku ingin selamat dari ilmuku. Maka, cukuplah, jangan ada 
yang membelaku dan mencelaku.” 
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532. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan, Ketika Ibnu Mas'ud RA 
berjalan, ada beberapa orang yang mengikuti langkahnya. Kemudian, ia 
berkata, “Jangan kalian menginjak tumitku (jangan kalian memngikutiku 
seperti itu). Demi Allah SWT, Demi Allah, jika kalian tahu apa yang aku 


lakukan di balik pintu rumahku, maka tidak seorangpun dari kalian yang 
akan mengikutiku.” 


NN ye 


Op kata 1 Hip YP Cppa GAS (aan Gi Naba erni ON 
MA dia gb B3 IU 


533. Muhammad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Sa'id bin Jubair, ia 


berkata, “Sikap yang demikian merupakan fitnah (cobaan) bagi yang 
diikuti dan merendahkan orang yang mengikuti.” 
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534. Syihab bin Ibad mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ummi, ia berkata, “Suatu hari, ada 
beberapa orang yang berjalan dibelakang Ali. Kemudian ia berkata, 


“Jangan kalian berjalan mengikutiku. Yang demikian akan merusak hati 
orang-orang yang bodoh.” 
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535. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hamad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Hazim, ia berkata, "Aku 
pernah mendengar Al Hasan berkata, "Sesungguhnya bunyi suara sendal 
disekeliling orang besar hanya sedikit menghilangkan kebodohan'.” 
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536. Muhammad bin Hatim Al Muktib mengabarkan kepada kami, 
Oasim —yaitu Ibnu Malik— menceritakan kepada kami, Laits bercerita 
kepada kami tentang Thawus, ia berkata, “Jika ada satu atau dua orang 
yang duduk mendatanginya, maka ia akan beranjak dari tempatnya.” 
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537. Abu Aswad bin Amir mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami, dari Al A?'masy, dari Sa'id bin Abdullah bin 
Juraij, dari Abu Bazrah Al Aslami, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Belum lagi telapak kaki melangkah pada hari kiamat, seseorang akan 
ditanya tentang usianya, untuk apa ia menghabiskannya, tentang 
ilmunya, apa yang telah ia lakukan dengannya, tentang hartanya, dari 
mana ia memperolehnya dan untuk apa ia menafkahkannya, dan tentang 
anggota badannya, untuk apa ia menghabiskannya. st! 
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538. Sa'id bin Manshur mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Imarah bin Ghaziyah, dari . 
Yahya bin Rasyid, Seorang Arab telah bercerita kepadaku, dari Mu'adz 
bin Jabal, ia berkata, "Pada hari kiamat nanti, setiap orang akan berdiri di 
hadapan Allah SWT dan mereka akan ditanya tentang empat perkara: 


Tentang usia, untuk apa mereka telah menghabiskannya, tentang jasad, 
untuk apa ja mendayagunakannya, tentang harta, dari mana 


19 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang sifat hari kiamat, bab (1) hadits no. (2417). 
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mendapatkannya dan untuk apa ia menginfakkannya, dan tentang ilmu, 
untuk apa ia melakukannya?” 
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539. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Al-Laits, dari Adi bin Adi, dari Abu Abdillah As-Shanabahi, 
dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, “Belum lagi telapak kaki melangkah 
pada hari kiamat, seseorang akan ditanya tentang empat perkara: Tentang 
usianya, untuk apa menghabiskannya, tentang anggota badannya, untuk 
apa ia mendayagunakannya, tentang hartanya, darimana mendapatkannya 
dan untuk apa ia menafkahkannya, dan tentang ilmu, apa yang dikerjakan 
dengannya.” 
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540. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Laits, ia berkata, Thawus berkata kepadaku, “Apa yang 


kamu pelajari, maka gunakanlah untuk bekal dirimu sendiri. 
Sesungguhnya manusia telah banyak yang kehilangan amanah.” 
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541. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, dari Umarah 
bin Mihran, dari Al Hasan, ia berkata, "Aku menemukan manusia. Dan, 
seseorang yang berjalan menuju Allah, ia tidak diketahui telah 
mendasarinya dengan akalnya, namun ia diketahui telah mendasari 
dengan ilmunya. Itulah ilmu yang bermanfaat.” 


46. Bab: Keutamaan Menyampaikan Hadits Nabi SAW dan 
Keutaman Mengajarkan Sunnah 
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542. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Hasan, dari Abu Kabsyah, ia berkata, 
aku pernah mendengar Abdulllah bin Umar RA berkata: aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Sampaikanlah oleh kalian 
dariku, meskipun hanya satu ayat. Dan ceritakanlah tentang bani Israil, 
hal yang demikian tidak menjadi masalah. Barangsiapa yang berbohong 
atas namaku, hendaklah ia mempersiapkan untuk dirinya sebuah tempat 
duduk di neraka.” 
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543. Ali bin Hujr As-Sa'di mengabarkan kepada kami, Yazid bin 
Harun mengabarkan kepada kami, Al Awam bin Hausyab telah 
mengabarkan kepada kami, Abu Isa Asy-Syaibani, Al! Oasim bin Auf 
Asy-Syaibani menceritakan kepada kami, dari Abu Dzar, ia berkata, 
Rasulullah SAW telah berwasiat kepada kami agar selalu melakukan tiga 
hal, Memerintahkan yang ma'ruf, mencegah yang munkar dan 
mengajarkan sunnah kepada manusia.” 
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544. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Shafwan 
menceritakan kepada kami, Salim bin Amir menceritakan kepada kami, 
ia berkata, "Jika kami duduk bersama Abu Umamah, maka ia 
menceritakan sebuah hadits tentang permasalahan yang sangat penting. 
Setelah itu, ia akan bicara kepada khalayak, “Dengarkanlah dan 
camkanlah serta sampaikanlah apa yang telah kalian dengar dari kami.” 


Salim berkata, "Dengan kedudukannya yang menjadi bukti akan 
ilmunya.” 
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545. Abdul Wahhab bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Syu'aib 
—yaitu Ibnu Ishag— menceritakan kepada kami, Al Auza'i menceritakan 
kepada kami, Abu Katsir menceritakan kepada kami, ayahku 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku pernah datang menemui 
Abu Dzar yang saat itu sedang berada di Jumrah Al Wustha. Saat itu, 
banyak orang yang berkumpul mengerumuninya untuk meminta fatwa. 
Kemudian, datang seorang laki-laki dan berkata, “Kenapa tidak kamu 
larang mereka bertanya?” Mendengar pernyataan tersebut, Abu Dzar RA 
menoleh ke laki-laki tersebut dan berkata, “Apakah kamu selalu 
memperhatikanku. Sungguh, jika kalian meletakkan pedang yang kuat 
dan tajam di sini (Abu Dzar memberikan isyarat ke arah tengkuknya) dan 
aku merasa sedang mengeluarkan pernyataan yang aku dengar dari 
Rasulullah SAW, maka aku tetap mengeluarkan pernyataan tersebut, 
meski kalian tidak mengizinkanku bicara.” 
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546. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Abbad —ia 
adalah Ibnu Al Awam— menceritakan kepada kami, dari Auf, dari Al 
Aliyah, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Ibnu Abbas RA tentang 
sesuatu, kemudian ia menjawab, 'Wahai Abu Al Aliyah, apakah kamu 
ingin menjadi mufti?' Saat itu, aku menjawab, "Tidak, namun aku tidak 


merasa aman jika tuan pergi sementara kami tetap di sini. Kemudian 
Ibnu Abas RA berkata, 'Benarlah apa yang dikatakan oleh Abu Aliyah'.” 
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547. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Abbad bin 
Hushain menceritakan kepada kami, dari Ibrahim, ia berkata, "Setiap hari 
kamis, Ubaidah selalu mendatangi Abdullah untuk bertanya tentang 
sesuatu yang belum ia ketahui. Dan, yang kebanyakan terekam dari 
Abdullah adalah hasil pertanyaan Ubaidah.” 
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548. Al Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Ghassan —yaitu Ibnu Mudhir— menceritakan kepada kami, dari Sa'id 
bin Yazid, ia berkata, "Aku pernah mendengar Ikrimah berkata, 


“Mengapa kalian tidak bertanya kepadaku, apakah kalian telah menjadi 
lemah dan takut.” 


eva Ka ge Ae tang SI 2 Ie Aj Dasan Ugal 044 


LI 
- 3 3 3 


boga TN PAP. . ge Pr tetkai PJ TEA 5 Lag kd : 
JI Gs, aa II IE 3 AP tag 


549. Muhammad bin Hatim Al Muktib mengabarkan kepada kami, 
Amir bin Shalih menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada 
kami, dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Sesungguhnya ilmu adalah gudang 
perbendaharaan dan kuncinya adalah bertanya.” 
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550. Ibrahim bin Ishag mengabarkan kepada kami, dari Jarir, ia 
berkata, Ibrahim pernah berkata, "Barangsiapa yang lembut wajahnya, 
maka lembut pula ilmunya.” 


Waki” pernah berkata, dari ayahnya, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Barangsiapa yang lembut wajahnya, maka lembut pula ilmunya.” 
Diriwayatkan dari Dhamrah, dari Hafash bin Umar, ia berkata, Umar bin 
Khaththab RA pernah berkata, “Barangsiapa yang lembut wajahnya, 
maka lembut pula ilmunya.” 
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551. Ibrahim bin Ishag mengabarkan kepada kami, dari Jarir, dari 
seorang laki-laki, dari Mujahid, ia berkata, “Pemalu dan orang yang 
sombong tidak akan dapat menuntut ilmu.” 
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552. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf 2 akan kepada 
kami, Anas bin Iyadh menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari ayahnya, "Suatu hari, sang ayah berkumpul bersama anaknya 
dan berkata, “Wahai anakku, hendaklah kalian semua belajar dengan 


baik. Jika kalian menjadi bagian terkecil di antara suatu kaum, tidak 
mustahil pada kaum yang lain kalian menjadi yang terbesar. Dan tidak 


ada cela bagi seorang yang sudah berusia lanjut untuk bertanya tentang 
sesuatu yang tidak ia ketahui.” 
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553. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hammad bn 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Az-Zubair bin Al Khirrit, dari 
Ikrimah, ia berkata, "Dahulu Ibnu Abbas RA sering meletakkan tali di 
atas kakiku dan beliau mengajarkanku Al Our'an dan sunnah.” 
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554. Muhammad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Yahya 

bin Dharis menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Sufyan berkata, “Barangsiapa yang cepat menjadi besar, maka ia akan 
kehilangan banyak kesempatan untuk meraih ilmu. Dan barangsiapa yang 


tidak cepat menjadi besar, maka ia mencari dan mencari hingga ia 
menggapai.” 
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555. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Al A'masy, dari Shalih bin Khabbab, dari Hushain bin 
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Ugbah, dari Salman, ia berkata, "Ilmu yang tidak pernah dilontarkan 
laksanakan gudang harta yang tidak pernah diinfakkan darinya.” 
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556. Ahmad bin baka ena basa kami, Aa Syihab 
menceritakan kepada kami, Ibrahim menceritakan kepada kami, dari Abu 
Iyadh, dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Perumpamaan ilmu yang tidak dimanfaatkan adalah laksana gudang 
harta yang tidak pernah diinfakkan darinya untuk perjuangan di jalan 
Allah SWT.” 
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557. Ya'la mengabarkan kepada kami, Muhammad —-yaitu Ibnu 
Ishag— menceritakan kepada kami, dari Musa bin Yasar, dari pamannya, 
ia berkata, "Telah sampai berita kepadaku sesungguhnya Salman pernah 
menulis surat kepada Abu Ad-Darda' yang berisi pernyataan, 
“Sesungguhnya ilmu laksana sumber-sumber mata air yang dibuat oleh 
manusia yang dimanfa'atkan oleh orang lain. Dan, Allah SWT 
menjadikannya bermanfaat untuk banyak orang. Sesungguhnya nasehat 
dan perkataan bijak yang tidak dikeluarkan laksana jasad tanpa ruh. 
Sesungguhnya ilmu yang tidak disebarluaskan laksana gudang yang tidak 
pernah dimanfa'atkan. Sesungguhnya seorang yang berilmu laksana 


seorang yang membawa sebuah lampu di jalan yang gelap, dengannya ia 
dapat menerangi dirinya dan orang yang lewat bersamanya. Dan, semua 
orang akan mendoakan kebaikan untuknya.” 
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558. Muhammad bin Ash-Shalt mengabarkan kepada kami, 
Manshur bin Abu Al Aswad menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag 
Asy-Syaibani, dari Hammad, dari Ibrahim, ia berkata, "Ada tiga perkara 
yang masih mengiringi seseorang setelah kematiannya, Sedekah yang 


vahalanya mengalir setelahnya, doa anaknya untuknya dan ilmu yang 
disebarkan dan diamalkan oleh orang setelahnya.” 
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559. Musa bin Ismail mengabarkan ka kami, Ismail bin Ja'far 

Al Madani menceritakan kepada kami, dari Al Ala' bin Abdur-Rahman, 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA, dari Rasulullah SAW, beliau 
bersabda, “Jika salah seorang keturunan Nabi Adam AS meninggal 
dunia, maka terputuslah seluruh amalnya, kecuali tiga perkara: Ilmu 


yang bermanfa 'at, sedekah yang pahalanya mengalir untuknya dan anak 
shalih yang mendoakannya. 


10 HR. Muslim, pembahasan tentang waiat, bab (3), hadits no. (1631): Abu Daud, 
pembahasan tentang wasiat-wasiat, bab (14), hadits no. (2880), dan An-Nasa', 
pembahasan tentang ilmu, bab (2), hadits no. (2648). 
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560. Ubaid bin Ya'isy mengabarkan kepada kami, Yunus 
menceritakan kepada kami, dari Shalih bin Rustum Al Muzani, dari Al 
Hasan, dari Abu Musa, Ketia tiba di Bashrah, ia berkata, "Umar bin 
Khaththab RA telah mengutusku untuk mengajarkan Kitab Tuhan kalian 
dan sunnah kalian. Dan, aku akan membersihkan jalan-jalan kalian.” 
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561. Muhammad bin Hamid mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Al Mu'alla menceritakan kepada kami, Ziad bin 
Khaitsamah menceritakan kepada kami, dari Abu Daud, dari Abdullah 
bin Sakhbarah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa yang 


menuntut ilmu, maka usaha yang demikian menjadi kifarat (penghancur) 
dosa-dosanya di masa lalu.” 


47. Bab: Keutamaan Bepergian untuk Menuntut Ilmu 
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1 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang ilmu, bab (2), hadits no. (2648). 
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562. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayub, dari Abu Oilabah, ia berkata, 
"Aku pernah tinggal di kota Madinah selama tiga hari. Selama itu pula 
semua keperluanku telah aku selesaikan, kecuali satu hal, ada seorang 
laki-laki dimana masyarakat pernah mendapatkan hadits darinya. Oleh 
karena itu, akupun memutuskan untuk tetap tinggal di kota Madinah 
hingga aku berjumpa kemudian menanyakannya.” 
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563. Al Hakam bin Mubarak mengabarkan kepada kami, Al Walid 
bin Jabir menceritakan kepada kami, dari Jabir, ia berkata: Aku pernah 
mendengar Basar bin Ubaidillah berkata, “Aku pernah menempuh 
perjalanan menuju kota Mesir hanya untuk mendapatkan satu hadits” 
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564. Umar bin Zurarah mengabarkan kepada kami, Abu Oathan, 
Umar bin Al Haitsam mengabarkan kepada kami, dari Abu Khaldah, dari 
Abu Al Aliyah, ia berkata, “Di Basrah, kami pernah menerima riwayat 
yang berasal dari sahabat-sahabat Rasulullah SAW. Namun kondisi yang 
demikian tidak membuat kami puas higga kami datang ke Madinah dan 
mendengarnya sendiri dari lisan mereka.” 
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565. Nu'aim bin Hammad mengabarkan kepada kami, Bagiyyah 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Abdur-Rahman Al 
Ousyairi, ia berkata, “Nabi Daud AS pernah berkata, “Katakanlah kepada 
pecinta ilmu agar membuat tongkat dari besi dan dua sendal dari besi. 
Setelah itu, hendaklah mereka belajar hingga tongkat patah dan 
sandalinya hancur.” 
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566. Mukhlad bin Malik mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id Al Umawi menceritakan kepada kami, Al Hajjaj menceritakan . 
kepada kami, dari Hushain bin Abdur-Rahman yang berasal dari keluarga 
Sa'ad bin Mu'adz, ia berkata: Ibnu Abbas RA berkata, “Aku menuntut 
ilmu dan aku tidak menemukan ilmu tersebut sebanyak di masyarakat 
Anshar. Suatu hari, aku datang mengunjungi salah seorang dari mereka. 
Ketika diberitahu bahwa orang tersebut sedang tidur, aku pun beristirahat 
sambil menjadikan serban sebagai bantal dan berbaring hingga tiba waktu 
Zhuhur. Setelah bangun, orang tersebut bertanya, “Sejak kapan kamu di 
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sini, wahai kemenakan Rasulullah SAW.” Ia pun menjawab, “Sudah 
lama.” Setelah itu, ia berkata, “Tidak bagus kamu bersikap seperti itu, 
kenapa tidak engkau beritahu aku?!” Aku menjawab, “Aku ingin kamu 
keluar menemuiku setelah kamu selesai dengan keperluanmu.” 
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567. Ahmad bin Abdullah bin Yunus mengabarkan kepada kami, 
Abu Bakar menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Umar, dari 
Abu Salamah bin Abdur-Rahman, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, "Aku 
pernah mendapatkan banyak hadits Rasulullah SAW dari kalangan 
Anshar. Demi Allah, jika saat aku datang mengunjungi salah seorang dari 
mereka, kemudian dikatakan bahwa ia sedang tidur dan jika mau maka ia 
akan dibangunkan karena kedatanganku, namun aku tidak 
menghendakinya hingga ia sendiri yang keluar, agar aku mendapatkan 
hadits darinya dengan cara yang baik.” 
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568. Abu Ma'mar, Ismail bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, 

dari Sufyan bin Uyainah, dari Zuhri, dari Abu Salamah, ia berkata, “Jika 


aku menemani Ibnu Abbas RA, niscaya aku mendapatkan ilmu yang 
banyak.” 
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569. Basyar bin Al Hakam mengabarkan kepada kami, Abdur 
Razag menceritakan kepada kami, Ma'mar menceritakan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, ia berkata, “Aku pernah datang mengujungi rumah Urwah 
RA dan aku duduk di depan pintu rumahnya. Pada saat itu, aku bisa saja 
masuk. Namun aku menahan diri karena menghormati sosoknya.” 
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570. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Jarir bin Hazim 
menceritakan kepada kami, dari Ya'la bin Hakim, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas RA, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW wafat, aku berkata 


kepada salah seorang sahabat dari kalagan Anshar, “Wahai Fulan, mari 
kita bertanya kepada sahabat-sahabat Rasulullah. Jumlah mereka 
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sekarang sangat banyak.” Kemudian, ia berkata, “Aneh sekali kamu ini 
Ibnu Abbas RA, apakah kamu melihat manusia membutuhkanmu 
sementara sahabat-sahabat Nabi SAW masih ada, siapakah yang kamu 
anggap layak ditanya?” Sejak saat itu, jika sampai berita kepadaku 
tentang satu hadits dari mereka (sahabat Nabi), maka aku mendatanginya. 
Pernah, ketika aku datang, orang tersebut sedang tidur. Kemudian, aku 
jadikan serbanku sebagai bantal di depan pintu rumahnya. Beberapa saat 
kemudian, angin yang menerbangkan debu menerpa wajahku dan orang 
melihatku. Ketika melihatku, ia berkata, “Wahai kemenakan Rasulullah 
SAW, apa yang membuatmu mendatangiku. Bukankah sebaiknya kamu 
mengutus seseorang agar aku datang menemuimu.” Kemudian, aku 
menjawab, “Sayalah yang selayaknya datang mengunjungimu.” 
Kemudian aku bertanya kepadanya tentang satu hadits. Demikian, hingga 
suatu hari ia melihatku di saat banyak orang mengerumuniku, kemudian 
ia berkata, “Pemuda ini memiliki akal yang lebih cerdas dibandingkan 
dengan diriku.” 
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571. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Al Jurairi 
menceritakan kepada kami, dari Abdulah bin Buraidah, Sesungguhnya 
ada seorang sahabat Nabi SAW yang mengunjungi Fadhalah bin Ubaid 
yang saat itu tinggal di kota Mesir. Setibanya di kota tersebut, ia 
mengulurkan tangannya ke unta miliknya dan berkata, “Selamat datang.” 
Kemudian ia berkata, “Aku datang mengunjungimu bukan semata-mata 
untuk berziarah. Namun aku dan kamu pernah mendengar hadits dari 
Rasulullah SAW. Dan aku berharap mendapatkan ilmu darimu.” 
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Kemudian ia bertanya, “Tentang apa?” Ia menjawab, “tentang ini... dan 
tentang ini....” 


48. Bab: Keutamaan Menjaga Kemuliaan Ilmu 
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572. Muhammad bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abdus- 
Salam bin Harb menceritakan kepada kami, dari Abdul A'la, dari Al 
Hasan, Suatu hari ia masuk ke sebuah pasar dan menawar baju dari 
seorang penjual. Kemudian penjual tersebut berkata kepadanya, 
“Sudahlah bayar saja sekian. Demi Allah, jika orang lain, aku tidak akan 
menjualnya dengan harga sekian". Kemudian ia berkata, “Sejak saat itu, 


hingga wafatnya, aku tidak pernah melihat Al Hasan melakukan jual beli 
di pasar.” 
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573. Mengabarkan kepada kami, Al Haitsam bin Jamil, dari Hisam, 

dari Abu Masyar, dari Ibrahim, ia tidak pernah membeli sesuatu dari 
orang yang dikenalnya.” 
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574. Muhammad bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abdus- 
Salam mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Al Walid Al 
Muzani, dari Ubaid bin Al Hasan, ia berkata, "Ketika datang bulan 
Ramadhan, Mush'ab bin Umair membagi-bagikan hartanya kepada para 
gari' penduduk Kufah. Kemudian ia mengirimkan untuk Abdur Rahman 
bin Ma'gil sebanyak dua ribu dirham dan berkata kepadanya, 
“Gunakanlah uang ini untuk keperluanmu di bulan ini.” Kemudian, 
Abdur-Rahman bin Ma'gil menolak pemberian tersebut dan berkata, 
“Kami tidak membaca Al Our'an karena hal ini.” 
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575. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf mengabarkan kepada 
kami, Anas bin Iyadh menceritakan kepada kami, Ubaidillah bin Umar 
menceritakan kepada kami, sesungguhnya Umar bin Al Khaththab RA 
berkata kepada Abdullah bin Salam, “Siapakah yang disebut sebagai 
orang yang berilmu?” Ia menjawab, “Yaitu orang yang mengamalkan 
ilmunya.” Kemudian Umar berkata lagi, “Apa yang menafikan ilmu dari 
hati seseorang?” Ia menjawab, “Yaitu sikap tamak (rakus)." 
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576. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Zaid, dari Atha', ia berkata, 
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"Tidak ada perhiasan yang lebih baik dibandingkan dengan menempelnya 
sifat santun pada ilmu.” 
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577. Affan mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ashim Al Ahwal mengabarkan kepada kami, 


dari Amir Asy-Sya'bi, ia berkata, “Hiasan ilmu adalah sikap santunnya si 
pemiliknya.” 


3 - 5 
20 co. Pd 3 0- AL ga 


Op na) Lon Gal Ae Cia RAI G3 D gini L 2 .OYA 
hd Ae an PU PJ Lt 3T oo. 0 0 Zr 0 . 
ed Jab b JB yag GP elang oi Alan 8 le 


,.. 


578. Ya'gub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abdur- 
Rahman menceritakan kepada kami, Zam'ah bin Shalih menceritakan 
kepada kami, dari Salamah bin Wahram, dari Thawus, ia berkata, “Tidak 
ada tempat bagi ilmu sebaik sifat santun.” 
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579. Muhammad bin Hamid mengabarkan kepada kami, Jarir 


menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syubramah, dari Sya'bi, ia berkata, 
"Perhiasan ilmu adalah sifat santun si pemiliknya.” 
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580. Al Hakam bin Mubarak mengabarkan kepada kami, Matharrif 
bin Mazin mengabarkan kepada kami, dari Ya'la bin Migsam, dari 
Wahab bin Munabbih, ia berkata, “Sesungguhnya hikmah (sikap bijak) 
akan bersemayam di dalam hati yang lembut dan tenang.” 
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581. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, aku pernah mendengar Sufyan berkata, Ubaidillah pernah 
berkata, “Kalian menginginkan ilmu, namun kalian justru memadamkan 
cahayanya. Jika saja aku dan kalian bertemu dengan Umar, maka ia akan 
menghukum kita semua.” 
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582. Syihab bin Abbad mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Umayi Al Muradi, ia berkata, 
Ali RA pernah berkata, “Jika kalian telah memiliki ilmu, maka berpegang 
teguhlah kepadanya. Jangan kalian terlalu banyak tertawa dan senda 
gurau, Sebab, sikap yang demikian akan mematikan hati.” 
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583. Muhammad bin Hamid mengabarkan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Fudhail bin Ghazwan, dari Ali bin 
Husein, ia berkata, "Barangsiapa yang tertawa, maka lepaslah satu bagian 
dari ilmu.” 
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584. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, Sesungguhnya Umar berkata kepada Ka'ab, "Siapakah yang 
disebut orang yang berilmu?” Ka'ab menjawab, “Yaitu orang yang 
mengamalkan dengan ilmu.” Kemudian Umar berkata lagi, “Apa yang 
membuat ilmu keluar lagi dari dalam diri ulama?” Ia menjawab, “Yaitu 
sifat tamak (rakus)." 
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585. Ahmad bin Humaid aa ata keras kami, Muhammad 
bin Bisyr menceritakan kepada kami, Abdullah bin Al Walid, dari Umar 
menceritakan kepada kami, dari Ayub, dari Abu Iyas, ia berkata, “Aku 
pernah tinggal di rumah Umar bin An-Nu'man. Ketika bulan Ramadhan, 
datang utusan Mush'ab bin Az-Zubair membawa dua ribu dirham dan 
berkata, “Sesungguhnya Zubair menyampaikan salam untukmu. Dan, 
Zubair berkata, "Tidak pernah kami mendengar kabar tentang seorang 
yang membaca Al Our'an dengan baik kecuali kami berikan hadiah 


35, Y Wp uu AA 


Sunan Ad-Darimi 


untuknya. Gunakanlah hadiah ini untuk keperluanmu di bulan Ramadhan 
ini.” Kemudian Umar bin An-Nu'man menjawab, “Sampaikan salam 
untuk Amir (Mush'ab bin Zubair). Dan, katakan kepadanya bahwa kami 
membaca Al Our'an bukan untuk mendapatkan dunia ataupun dirham.” 


49. Bab: Fungsi Sunnah Terhadap Al Our'an 


AD 3 3. S1 z0 8 


Kala Ai Sea Bi Alan CAS teng 2 Ke Up LoA 
ale AN Gak AI gg Oo Ka La Y Mai 55 


. 
- 


3 85 & 2 Na 3 s3? 3-0. 2. 2 . 0. 0. 2, 5. 
JA Us "JB 3 Cok LAI aa gag ll H —alug 
“ 2 2 4 SA Pe P3 3 3 5 3 - -, P4 & 
VA ES KI ET lha Saba SiSa SU Ie SE 
Olg VE ME AS Ad PRA) WA IN ya Ap V3 
5 BA A -G- - #0 Ne y 2 pel - 
Bee age Ia L 
586. Asad bin Musa mengabarkan kepada kami, Mu'awiyyah 
menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Jabir menceritakan kepada 
kami, dari Al Migdam bin Ma'dikariba Al Kindi, Sesungguhnya 
Rasulullah SAW di hari Khaibar telah mengharamkan sesuatu, yaitu 
himar (keledai) dan yang lainnya. Kemudian beliau bersabda, “Hampir 
saja seorang laki-laki yang bersandar di shofa mewah ketika 
disampaikan kepadanya tentang haditsku, ia berkata, 'Diantara kita 
telah ada Al Our 'an. Apa yang tertera halal di dalam Al-Our an, maka 
kami halalkan dan apa yang tertera haram di dalam Al Our'an, maka 
kami mengharam. Perhatikanlah oleh kalian semua, sesungguhnya apa 
yang diharamkan oleh Rasulullah SAW adalah seperti yang diharamkan 

Allah SWT. 


"2 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang ilmu, bab (10), hadits no. (2664). Ibnu Majah, 
dalam mugaddimah kitab, bab (2), hadits no. (12). Ahmad, dalam Al Musnad, 4/132. Al 
Hakim, dalam Al Mustadrak, 1/109. 
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587. Muhammad bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Abu 

Ishag Al Farazi, dari Al Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, ia berkata, 


“Sunnah menjadi penentu Al Ouran dan Al Our'an tidak menjadi 
penentu sunnah.” 
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588. Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari Al 


Auza'i, dari Hasaan, ia berkata, “Jibril menyampaikan sunnah kepada 
Nabi SAW sebagaimana ia menyampaikan Al Our'an.” 
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589. Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari Al 
Auza'i, dari Makhul, ia berkata, “Sunnah terbagi menjadi dua, Sunnah 
yang hukum mengambilnya adalah wajib dan meningalkannya berarti 


kafir. Yang kedua adalah sunnah dimana orang yang mengambilnya 
mendapatkan keutamaan dan meninggalkannya tidak menjadi masalah.” 
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590. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Ya'la bin Hakim, dari Sa'id bin 
Jabir, Suatu hari ia bercerita tentang satu hadits Rasulullah SAW. 
Kemudian ada seorang laki-laki yang berkata kepadanya, “Apakah di 
dalam Al Our'an ada keterangan yang bertentangan dengan ini?” Said bin 
Jubair menjawab, “Aku telah menyampaikan hadits Rasulullah SAW 
kepadamu dan kamu justru mencocokkannya dengan Al Our'an. 
Sesungguhnya Rasulullah SAW lebih memahami Al Ouran 
dibandingkan denganmu!” 


50. Bab: Mentakwil Hadits Rasulullah SAW 
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591. Nu'aim bin Hammad mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz 

bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Aun bin 
Abdullah, dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, "Jika kalian sedang menceritakan 
hadits Rasulullah SAW, bayangkanlah bahwa kalian sedang 


menceritakan manusia yang paling baik, yang paling memberikan 
petunjuk dengan benar dan paling bertagwa.” 
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592. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Mis'ar menceritakan 
kepada kami, dari Umar bin Murrah, dari Abu Al Bakhtari, dari Abu 
Abdur-Rahman As-Sulami, dari Ali RA, ia berkata, "Jika kalian sedang 
menceritakan hadits Rasulullah SAW, maka bayangkanlah bahwa kalian 
sedang menceritakan seorang manusia yang paling memberikan petunjuk, 
paling bertagwa dan paling bagus.” 
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593. Abu Ma'mar Ismail bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, 
dari Shalih bin Umar, dari Ashim bin Kulaib, dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata, "Setelah selesai menceritakan hadits Rasulullah 
SAW, Abu Hurairah RA berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
'Barangsiapa yang berbohong atas namaku, maka hendaknya ia 
mempersiapkan tempat duduknya di neraka'” Demikian pula dengan : 
Ibnu Abbas RA, apabila ia menceritakan hadits, ia berkata, "Jika kalian 
mendengar aku menceritakan hadits Rasulullah SAW dan kalian tidak 
menemukan di dalam Al Our'an atau tidak baik menurut semua manusia, 
maka ketahuilah sesungguhnya aku telah berbohong atas namanya.” 
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594. Abdullah bin Imran mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Sulaiman Al Ahwal, dari 
Ikrimah, ia berkata, “Sesungguhnya yang paling zuhud adalah orang yang 
paling mengenal hakikatnya.” 


51. Bab: Mudzakarah Ilmu 
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595. Asad bin Musa mengabarkan kepada kam Syu'bah 
menceritakan dari Jarir dan Abu Salamah dari Abu Abu Nadhrah, dari 
Abu Sa'id Al Khudhri, ia berkata, “Mudzakarahkanlah hadits, karena 
hadits itu menggerakkan (menjelaskan) hadits (lain).” 
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596. Abu Na'im mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Abu Nadhrah, dari Abu 
Sa'id Al Khudhri, ia berkata, “Mudzakarahkanlah hadits, karena hadits 
itu menggerakkan (menjelaskan) hadits (lain).” 
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597. Abu Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Husyaim, dari 
Abu Bisyr, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, 
“Muzakarahkanlah hadits, karena hadits itu menggerakkan (menjelaskan) 
hadits (lain).” 
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598. Abu Ma'mar Nan basa kami, dari Abu 
Mu'awiyah, dari Al A' masy, dari Abu Biysr, dari Abu Nadhrah, dari Abu 
Sa'id, dan Ibnu Ulaiyah dari Al Jurairi, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id 
dan Abu Salamah. Dan, di dalamnya terdapat perkataan yang lebih dari 
itu. 
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599. Muhammad bin Ahmad mengabarkan pak kami, Sufyan 


menceritakan kami, dari Amr, ia berkata, Thawus berkata kepadaku, 
"Marilah kita duduk bersama manusia (bermudzakarah).” 
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600. Isma'il bin Aban mengabarkan kepada kami, Ya'kub bin 
Abdullah Al Gummi menceritakan kepada kami, Ja'far bin Abu 
Mughirah menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu 
Abbas RA, ia berkata, “Mudzakarahkanlah hadits ini, maka ia tidak akan 
luput darimu, karena ia tidak seperti Al Our'an yang terkumpul dan 
terjaga, dan jika kamu tidak memudzakarahkan hadits ini, maka ia akan 
luput darimu, dan jangalah salah seorang dari kamu berkata, 'Kemarin 
aku menyampaikan hadits, dan hari ini tidak." Namun sampaikanlah 
hadits pada hari kemarin dan sampaikanlah hadits hari ini dan juga 
sampaikanlah hadits hari esok.” 
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601. Malik bin Isma'il mengabarkankan kepada kami, Mindal bin 

Ali menceritakan kepada kami, Ja'far bin Abu Mughirah menceritakan 
kepadaku, Sa'id bin Jubair menceritakan kepadaku, ia berkata, Ibnu 
Abbas RA berkata, “Ulang-ulanglah hadits dan mudzakarahlah, karena 
jika kamu tidak memudzarahkannya, maka akan hilang, dan janganlah 
salah seorang dari kamu berkata, "Seseorang telah meriwayatkan hadits 
dan aku telah meriwayatkannya sekali! Karena orang yang pernah 


mendengar hadits itu akan bertambah ilmunya dan orang yang belum 
pernah mendengarnya akan mendengar hadits itu.” 
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602. Al Hakam bin Mubarak mengabarkan kepada kami, Abu 
Awanah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ziad, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, ia berkata, “Bermudzakarahlah (hadits) 
karena ' —cara— menghidupkan — hadits adalah — dengan 
memudzakarahkannya.” 
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603. @ubaishah dan Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada 
kami, keduanya berkata, Sufyan mengabarkan kepada kami dari Al 
A'masy, dari Ibrahim, dari Algamah, ia berkata, “Mudzakarahlah hadits, 
karena mengingatnya adalah hidupnya hadits.” 
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604. Muhammad bin Guddamah mengabarkan kepada kami, dari 


Sufyan bin Uyainah, dari Ziad bin Sa'ad, ia berkata, "Ibnu Syihab 
menceritakan hadits kepada orang-orang Arab pedalaman." 
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605. Muhammad bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Fudhail memberitahukan kepada kami, dari Al A'masy, ia berkata, 
"Isma'il bin Raja” mengumpulkan anak-anak yang masih belajar menulis, 
ia menceritakan hadits kepada mereka. Mereka menghafari dan 
memperhatikan hal tersebut.” 
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606. Abu Nu'man meriwayatkan kepada kami, Hamad bin Zaid 
meriwayatkan kepada kami, dari Abu Abdullah Asy-Syagari, dari 
Ibrahim, ia berkata, “Sampaikanlah haditsmu kepada orang yang 
menyukai dan yang tidak menyukainya, maka ia akan menjadi di sisimu 
seakan-akan imam yang kamu baca.” 


30215. 3. - 


kpn 2 (pa Aap GP en Taat ahh yi Up 
AE WS Ts Ea Ea UI JG CAP gl OP sellar 


607. Abu Ma'mar dan Muhammad bin Sa'id meriwayatkan kepada 
kami dari Abdussalam, dari Hajjaj, dari Atha' dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, "Apabila kamu mendengar sebuah hadits dari kami, maka 
mudzakarahlah di antara kamu.” 
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608. Abu Ma'mar mengabarkan kepada kami, dari Husyaim, Yunus 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Kami pernah mendatangi majelis 
Hasan, maka ketika kami keluar dari sisinya, kami saling bermudzakarah 
di antara kami.” 
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609. Shadagah bin Fadh! mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Wahab mengabarkan kepada kami, dari Amr bin Al Harist, dari Hunain 
bin Abu Hakim, dari Nafi”, dari Ibnu Amr, ia berkata, “Apabila salah 
seorang kamu ingin meriwayatkan hadits, hendaklah ia mengulangnya 
tiga kali.” 
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610. Muhammad bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Fudhail mengabarkan kepada kami, dari Yazid, dari Abdurrahman 
bin Abu Laila, ia berkata, “Menghidupkan hadits adalah dengan cara 
memudzakarahkannya.” Abdullah bin Syadad berkata kepadanya, 
“Semoga Allah melimpahkan rahmat kepadamu, berapa banyak hadits 
yang telah kamu hidupkan di dadaku, yang dahulu pernah mati.” 
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611. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Fudhail menceritakan kepada kami dari bapaknya, ia berkata, "Harits 
bin Yazid Al Ukli dan Ibnu Subrumah, serta Al Oa'ga” bin Yazid dan 
Mughirah apabila melakukan shalat isya' yang dilakukan diakhir malam, 
maka mereka duduk bermuzakarah masalah fikih, dan tidak ada yang : 
memisahkan di antara mereka kecuali adzan Subuh." 
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612. Malik bin Isma'il mengabarkan kepada kami, ia berkata, Aku 
mendengar Syuraik menyebutkan riwayat dari Al-Laits, dari Atha', dari 
Thawus dan Mujahid, ia berkata dari dua orang di antara mereka, “Tidak 
apa-apa begadang membicarakan tentang masalah fikih.” 
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'613. Muhammad bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abdul 


Salam mengabarkan kepada kami, dari Al-Laits, dari Mujahid, ia berkata, 
“Tidak apa-apa begadang untuk membicarakan masalah fikih.” 
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614. Muhammad bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Hafsh 

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ia berkata, Ibnu Abbas RA 

berkata, “Mempelajari ilmu sesaat di malam hari lebih baik dari pada 
menghidupkannya (malam).” 
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615. Abu Ma'mar dan Muhammad bin Isa mengabarkan kami dari 
Husyaim, Hajjaj mengabarkan kepada kami dari Atha”, ia berkata, "Kami 
mendatangi Jabir bin Abdullah, maka ketika kami keluar dari sisinya, 
kami memudzakarahkannya, dan di antara kami Abu Zubair adalah orang 
yang paling hafal haditsnya." 
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616. Marwan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, aku mendengar Al-Laits bin Sa'ad berkata, "Ibnu Syihab 
memuzakarahkan sebuah hadits di malam hari setelah shalat Isya, saat itu 
ia duduk dalam keadaan berwudhu." Ia berkata, "Ia masih tetap dalam 
majelisnya hingga waktu Subuh." Marwan berkata, "Ia menjadikan 
majelisnya untuk memudzarahkan hadits." 
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617. Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Ibnu 

Idris menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishak, dari Az- 


Zuhri, ia berkata, "Apabila aku bertanya kepada Ubaidullah bin 
Abdullah, maka ia seakan-akan mengalirkan laut.” 
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618. Muhammad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Jarir 
menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Abdullah, ia berkata, "Harits 
Al Ukli dan sahabat-sahabatnya selalu mengadakan majelis di malam hari 
dan mereka bermudzakarah dalam hal fikih.” 
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619. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Abu Isra'il 
menceritakan kepada kami, dari Atha? bin As-Sa'ib dari bapaknya, ia 
meriwayatkan dari Abu Al Ahwash, dari Abdullah, ia berkata, 
“Muzakarahkanlah hadits ini, karena hidupnya hadits adalah dengan cara 
memuzakarahkannya.” 


Y, Ba AA Ti MEN BA uan CD 01 AG o3 SE —» £ 
Al XS JB :J6 Os SO gama! Lo m0 pl Ul MY» 
1JB 35) BL NG Ko Ja ANE NAN In MY 


td 


MET Aid UU JR | GAS ate UUS AJE og Ja 

Sa JSI UG dik SEA sa Jia 3 3 

: : B3 ag 2... . sg 
3 alas Le 


620. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Mas'udi 
menceritakan kepada kami dari Aun, ia berkata, Abdullah bertanya 
kepada sahabat-sahabatnya ketika mereka datang kepadanya, “Apakah 
kamu masih saling duduk di majelis?” Mereka menjawab, “Kami belum 
meninggalkan hal itu.” Ja bertanya lagi, “Apakah kamu masih saling 
mengunjungi?” Mereka menjawab, “Ya, wahai Abu Abdur-rahman, dan 
salah seorang dari kami pernah kehilangan saudaranya, maka ia berjalan 
mencarinya hingga ke ujung Kufah: sampai ia menemuinya.” Ia berkata, 
“Kamu sekalian masih dalam keadaan baik selama kalian mengerjakan 
hal tersebut.” 
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621. Muhammad bin Mubarak mengabarkan kepada kami, Walid 
menceritakan kepada kami, dari Auza'i dari Az-Zuhri, ia berkata, 
"Penyakit ilmu adalah lupa dan meninggalkan muzakarah." 
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622. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Abu Umais 


mengabarkan kepada kami dari Al Oasim, ia berkata: Abdullah berkata, 
"Penyakit hadits itu adalah lupa." 
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623. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Tharig, dari Hakim bin Jabir, ia berkata: Abdullah berkata, 
"Sesungguhnya setiap sesuatu mempunyai penyakit dan penyakit ilmu itu 
lupa." 
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624. Abdullah bin Sa'id meriwayatkan kepada kami, Abu Usamah 
meriwayatkan kepada kami dari Al A'masy, ia berkata: Rasulullah SAW : 
bersabda, “Penyakit ilmu itu adalah lupa.” | 
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625. Affan mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, Abu Hamzah At-Tammar mengabarkan kepada kami, dari 
Al Hasan, ia berkata, “Rusaknya ilmu adalah lupa.” 
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626. Usman bin Umar mengabarkan kepada kami, Kahmas 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Buraidah, ia berkata, Ali berkata, 
"Muzakarahkan — hadits dan saling  berkunjunglah — (untuk 
memuzakarahkannya), sebab jika kamu tidak melakukannya, maka hadits 
akan hilang." 
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627. Bisyar bin Hakam mengabarkan kepada kami, ia berkata, Aku 
mendengar Sufyan berkata, Zahri berkata, "Aku mengira bahwa aku telah 
mendapatkan sebagian ilmu. Maka aku duduk pada majelis Ubaidillah, 


lalu aku mendapatkan diriku seakan-akan berada di suatu lembah dari 
banyak lembah." 


52. Bab: Perbedaan Ulama Fikih 
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628. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami dari Hamad bin 
Salamah, ia berkata: Aku berkata kepada Umar bin Abdul Aziz, 
“Seandainya kamu satukan manusia pada sesuatu (satu faham)?” Beliau 
menjawab, “Tidak menggembirakanku jika mereka tidak berselisih 
pendapat.” Ia berkata, "Kemudian beliau menulis surat ke seluruh 
penjuru atau ke negeri-negeri agar setiap kaum berhukum dengan apa 
yang disepakati oleh para fugaha mereka.” 
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629. Yazid mengabarkan kepada kami, dari Al Mas'udi, dari Aun 
bin Abdullah, ia berkata, “Aku tidak suka jika para sahabat Nabi tidak 
berselisih pendapat, karena jika mereka bersepakat atas sesuatu, lalu satu 
orang meninggalkannya, maka ia berarti telah meniggalkan sunnah, dan 
seandainya mereka berselisih pendapat, lalu seseorang mengambil 
pendapat seorang ulama, maka ia telah mengambil sunnah.” 
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630. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Hasan menceritakan 
kepada kami, dari Al-Laits dari Thawus, ia berkata, "Mungkin Ibnu 
Abbas mengeluarkan suatu pendapat, kemudian ia meninggalkan 
pendapatnya itu.” 
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631. Hajjaj bin Al Minhal mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah mengabarkan 
kepada kami dari Urwah dari Marwan bin Hakam, ia berkata, Utsman bin 
Affan berkata kepadaku, Bahwa Umar berkata kepadaku, "Sesungguh 
aku telah memandang suatu pendapat dalam permasalahan kakek, maka 
jika kamu berpendapat untuk mengikutiku, maka ikutilah aku.” Utsman 
berkata, "Jika kami mengikuti pendapatmu, maka itu benar, dan jika kami 
mengikuti pendapat syaikh sebelum kamu, maka ia adalah pemilik 
sebaik-baik pendapat." Ia berkata, "Abu Bakar menjadikan kakek pada 
posisi bapak." 
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53. Bab: Memaparkan Ilmu 
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632. Ibrahim bin Mundzir Al Hizami mengabarkan kepada kami, 
Marwan bin Mu'awiyah menceritakan kepada kami, Ashim bin Ahwal 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku memaparkan hadits-hadits 
fikih kepada Asy-Sya' bi, maka ia memperbolehkannya untukku.” 
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633. Ibrahim bin Munzir mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah berkata 
kepada Amr bin Dinar, "Apakah kamu mendengar Jabir bin Abdullah 
berkata, 'Rasulullah SAW bersabda kepada seorang laki-laki yang 
melintas di dalam masjid dengan membawa anak panah, 'Peganglah 
dengan busurnya?' Ia menjawab, "Ya'.” 
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634. Ibrahim bin Mundzir mengabarkan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku bertanya kepada 

Abdurrahman bin Oasim, "Apakah kamu mendengar bahwa bapakmu 

membacakan hadits dari Aisyah, Bahwa Rasulullah SAW menciumnya, 
sedangkan beliau dalam keadaan berpuasa?" Ia menjawab, “Ya.” 
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13 HR. Al Bukhari, Pembahasan tentang puasa, bab no. 1928:Muslim, dalam 
pembahasan tentang puasa, bab 12, hadits no. (1106) 2/776-777, Abu Daud, dalam 
pembahasan tentang puasa, bab: Hukum Mencium Bagi Orang yang Berpuasa, hadits no. 
(2382-2383): At-Tirmidzi, dalam pembahasan tentang puasa, bab: Hukum Mencium 
Bagi Orang yang Berpuasa, hadits no. 727, Bab Hukum Mensetubuhi Orang yang 
Berpuasa, hadits no. 728-729), dan Muslim, pembahasan tentang puasa, bab: 
Keringanan Mencium Saat Puasa, hadits no. 14. 
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635. Hasan bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Miskin bin 
Bukair menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, 
ia berkata: Mansur menulis surat kepadaku dengan sebuah hadits, lalu 
aku menemuinya, maka aku berkata, "Bacakanlah hadits itu darimu?" Ia 
menjawab, “Bukankah jika aku menulis surat kepadamu berarti aku telah 
membacakan hadits kepadamu?” Ia berkata, "Aku bertanya kepada 
Ayyub As-Sakhtiyani, maka ia menjawab sama seperti itu pula." 
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636. Zakaria bin Adi mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Mubarak mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Zuhri, ia berkata: 
Aku memaparkan kepadanya sebuah kitab, lalu aku berkata, "Aku akan 
meriwayatkannya darimu?" Ia menjawab, “Siapa yang membacakan 
hadits kepadamu selain aku?!" 
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637. Ibrahim bin Munzir Al Hizami mengabarkan kepada kami, 
Daud bin Atha' —maula kaum Al Muzaniyin— meriwayatkan kepada 
kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepada kami, dari bapaknya, ia 
berkata, "Pemaparan kitab dan hadits adalah sama." 
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638. Ibrahim bin Mundzir mengabarkan kepada kami, Daud bin 
Atha' menceritakan kepada kami, dari Ja'far bin Muhammad dari 
bapaknya, ia berkata, "Pemaparan kitab dan hadits adalah sama." 
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639. Ibrahim bin Mundzir mengabarkan kepada kami, Daud bin 
Munzir menceritakan kepada kami, ia berkata, "Zaid bin Aslam 
berpendapat bahwa pemaparan kitab dan hadits adalah sama, dan Ibnu 
Abu Dzi'b juga berpandangan demikian." 
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640. Ibrahim mengabarkan kepada kami, Matharrif menceritakan 


kepada kami, dari Malik bin Anas, bahwa beliau berpendapat, 
"Pemaparan dan hadits adalah sama." 


54. Bab: Seseorang Berfatwa dengan Suatu Hukum Kemudian 
Menyampaikannya dari Nabi SAW, Maka Ia Merujuk Kepada 
Sabda Nabi SAW 
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641. Oubishah mengabarkan kepada kami, Sufyan menceritakan 


kepada kami, dari Al A'masy, ia berkata: Ibrahim berkata, "Ia berdiri di 
sebelah kirinya, lalu aku membacakan hadits dari Sumai' Az-Zayyat dari 
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Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW menyuruhnya berdiri di sebelah 
kanannya, lalu ia mengerjakan sesuai dengan hadits itu. 
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642. Muhammad bin Hamid mengabarkan kepada kami, Harun bin 
Mughirah menceritakan kepada kami dari Anbasah bin Sa'id dari Khalid 
bin Zaid Al Anshari, dari Aggar bin Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, 
"Umar pernah bertanya dan bersumpah kepada banyak orang, 'Apakah 
salah seorang di antara kamu mendengar dari Nabi SAW tentang 
Janin?." Maka Mughirah bin Syu'bah berdiri, lalu berkata, "(Nabi) 
menghukumkan dalam masalah itu dengan seorang budak laki-laki atau 
perempuan." Maka banyak orang berseru dan bersumpah —juga-, lalu 
orang yang menunggu putusan hukum berdiri, lalu berkata kepadanya, 
"Nabi SAW menghukumkan untukku dalam masalah ini dengan seorang 
budak laki-laki atau perempuan." Lalu orang-orang bertanya dan 
bersumpah —juga—, kemudian orang yang menunggu putusan hukum 
berdiri, lalu berkata, "Nabi SAW menghukumkan atas seorang budak 
laki-laki atau perempuan." Aku lalu berkata, “Apakah kamu menetapkan 
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hukum atasku dengan hukum tersebut pada sesuatu yang tidak makan, 
minum, bersuara (pertama saat lahir) dan tidak berbicara. Jika kamu 
hendak menumpahkan darahnya, maka ia paling berhak untuk itu." Maka 
Nabi SAW mengisyaratkan kepadanya dengan sesuatu yang ada padanya. 
Lalu beliau bersabda, "Aku bisa merasakan." Umar berkata, "Seandainya 
tidak sampai berita kepadaku tentang putusan Nabi SAW, niscaya aku 
menjadikannya diat di antara dua diat. 
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643. Said bin Arim mengabarkan kepada kami, ia berkata, Salam 
menyebutkan riwayat dari Ayyub, ia berkata, "Apabila kamu ingin 
mengetahui kesalahan gurumu, maka duduklah di majelis orang lain." 
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644. Affan mengabarkan kepada kami, Hamad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata, 
"Di Makkah kami membicarakan tentang seorang laki-laki yang 
meninggal dunia. Aku berkata, "Iddahnya (isterinya) dari hari datangnya 
berita (kematian), —hal ini— sesuai dengan pendapat Hasan, Oatadah 
dan sahabat-sahabatnya'. Ia berkata, "Thalg bin Habib Al Anazi pernah 
menemuiku, ia berkata, "Kamu sungguh mulia bagiku, dan kamu 
termasuk penduduk negeri yang cepat dalam menanggapi masalah yang 
terjadi pada mereka, dan aku tidak tenang berkenaan dengan dirimu, 
karena kamu mengatakan suatu pendapat yang bertentangan dengan 
pendapat penduduk negeri, dan aku juga tidak tenang dengan yang 
lainnya. Aku bertanya, 'Apakah terdapat perbedaan pendapat?" Ia 
menjawab, 'Ya, iddahnya dari hari ia meninggal dunia.' Maka aku 
menemui Said bin Jubair menanyakannya tentang hal itu, ia menjawab, 
"Iddahnya dari hari wafat suaminya.' Aku bertanya kepada Mujahid, ia 
menjawab, 'Iddahnya dari hari wafatnya." Aku bertanya kepada Atha' bin 
Abu Rabah, ia menjawab, 'Dari hari wafatnya." Aku bertanya kepada Abu 
Oilabah, ia menjawab, 'Dari hari wafatnya.' Aku bertanya Muhammad 
bin Sirin, ia menjawab, 'Dari hari wafatnya." Ia berkata, 'Nafi 
meriwayatkan kepadaku bahwa Ibnu Umar RA berkata, 'Dari hari 
wafatnya." Aku mendengar ikrimah berkata, 'Dari hari wafatnya.' Ia 
berkata: Jabir bin Zaid berkata, 'Dari hari wafatnya.' Ia berkata: Ibnu 
Abbas RA berkata, 'Dari hari wafatnya.' Hamad berkata: Aku mendengar 
Al-Laits membacakan hadits tentang hukum bahwa Abdullah bin Mas'ud 
berkata, 'Dari hari wafatnya.' Ia berkata: Ali RA berkata, 'Dari hari 
datangnya berita kematian." Abdullah bin Abdurrahman berkata: Aku 
berkata, 'Dari hari wafatnya'." 
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55. Bab: Orang Yang Berfatwa Suatu Hukum Kemudian 
Merabahnya 
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645. Ahmad bin Hamid mengabarkan kepada kami, Ibnu Mubarak 
menceritakan kepada kami, dari Ma'mar dari Simak bin Fahdl dari 
Wahab bin Munabbih, dari Hakam bin Mas'ud, ia berkata, "Aku 
mendatangi Umar dalam perkumpulan, tapi ia tidak ikut serta, kemudian 
aku mendatanginya pada tahun mendatang, maka ia ikut serta. Lalu kami 
bertanya kepadanya, ia menjawab, 'Masalah itu sesuai dengan apa yang 
telah kami tetapkan dan ini juga sesuai dengan yang telah kami 
tetapkan'." 


56. Bab: Mengagungkan Ilmu 
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646. Ya'kub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Rauh 
menceritakan kepada kami, Hajjaj Al Aswad menceritakan kepada kami, 
ia berkata, Ibnu Munabbih berkata, "Para ulama pada zaman dahulu 
enggan mendatangi ahlud-dunia (Orang yang mencintai keduniaan) 
untuk menyampaikan ilmunya, oleh karena itu ahlud-dunia menjadi suka 
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dengan ilmu mereka, sehingga mereka mau mengeluarkan harta untuk 
mereka (ahlul ilmi). Sedangkan ahlul ilmi zaman sekarang 
menyampaikan ilmu untuk ahlud-dunia, sehingga ahlud-dunia menjadi 
tidak butuh dengan mereka, maka mereka enggan mengeluarkan harta 
untuk mereka." 
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647. Ya'kub bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Umar bin Kumait, Ali bin Wahab Hamdani menceritakan kepada 
kami, Dahhak bin Musa menceritakan kepada kami, ia berkata, Sulaiman 
bin Abdul Malik pernah melintasi Kota Madinah ketika ia ingin menuju 
Kota Makkah, lalu ia singgah beberapa hari di Madinah. Maka ia 
bertanya, “Apakah di Madinah ada seseorang yang sempat bertemu 
dengan salah seorang dari sahabat Nabi SAW?” Mereka menjawab, “Abu 
Hazim.” Maka ia mengutus orang kepadanya, dan ketika ia 
mendatanginya, ia berkata kepadanya, “Wahai Abu Hazim, sikap buruk 
apa ini?” Abu Hazim berkata, “Ya Amirul mukminin, sikap buruk apa . 
yang kamu lihat dariku?” Ia menjawab, “Banyak penduduk Madinah 
mendatangiku, Namun kamu tidak mendatangiku?” 


Ia menjawab, “Ya Amirul mukminin, Aku mohon perlindungan 
kepada Allah untukmu kerena kamu mengatakan sesuatu yang 
selayaknya tidak kamu ucapkan kepada orang yang kamu tidak kenal 
sebelum hari ini, dan akupun belum pernah melihatmu." Ia (perawi) 
berkata, "Sulaiman menoleh kepada Muhammad bin Syihab Az-Zuhri, 
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seraya berkata, “Syaikh benar dan aku telah melakukan kesalahan.” 
Sulaiman bertanya, “Ya Abu Hazim, kenapa kita membeci kematian?” Ia 
menjawab, “Karena kami menghancurkan akhirat dan membangun dunia, 
sehingga kamu membenci untuk berpindah dari pembangunan kepada 
kehancuran. 


Sulaiman menjawab, “Kamu benar, wahai Abu Hazim. Bagaimana 
besok kita mendatangi Allah?” Ia menjawab, “Adapun orang yang baik, 
mendatangi Allah seperti orang yang sudah lama pergi mendatangi 
keluarganya. Sedangkan orang jahat, maka seperti budak yang lari 
mendatangi tuannya." Maka Sulaiman menangis, ia bertanya, "Aku 
bersumpah, apa bekal kita di sisi Allah?" 


Ia menjawab, “Sesuaikan amal perbuatanmu dengan Kitabullah?” 
Ia bertanya, “Di ayat mana aku mendapatkannya?” Ia menjawab, 
“Sesungguhnya orang-orang yang banyak berbakti benar-benar berada 
dalam surga yang penuh kenikmatan, dan sesungguhnya orang-orang 
yang durhaka benar-benar berada dalam neraka.” (Os. Al Infithaar (82): 
13-14). 


Sulaiman bertanya Lagi, “Dimanakah ramhat Allah, wahai Abu 
Hazim?” Ia menjawab, “Rahmat Allah dekat kepada orang-orang yang 
banyak berbakti.” Sulaiman bertanya, “Wahai Abu Hazim, siapakah 
hamba Allah yang paling mulia?” Ia menjawab, “Orang-orang yang 
mempunyai rasa kamanusiaan dan memiliki akal.” Sulaiman bertanya 
lagi, “Amal perbuatan apa yang paling utama?” Abu Hazim menjawab, 
“Melaksanakan kewajiban yang dibarengi dengan meniggalkan semua 
hal yang diharamkan.” Sulaiman terus bertanya, “Do'a apa yang paling 
didengar?” Abu Hazim menjawab, “Do'a orang yang diberikan kebajikan 
untuk orang yang memberi kebajikan.” Ia bertanya lagi, “Sedekah apa 
yang paling utama?” Ia menjawab, “Sedekah untuk peminta-minta yang 
sangat membutuhkan, dan pemberian orang yang sedikit hartanya tanpa 
mengungkit-ungkit kebajikannya dan tanpa kata yang menyakitkan." Ia 
bertanya lagi, "Perkataan apa yang paling adil?” Ia menjawab, "Berkata 
benar terhadap orang yang kamu takuti atau orang yang kamu harapkan." 
Ia bertanya lagi, “Siapakah orang beriman yang cerdik?” Ia menjawab, 
“Seseorang yang melakukan ketaatan kepada Allah dan menunjukkan 
manusia kepada ketaatan itu." Ia bertanya, “Siapakah orang beriman yang 
bodoh?” Ia menjawab, “Seseorang yang jatuh (tunduk) pada nafsu 
saudaranya yang zhalim, maka ia menjual akhiratnya dengan dunia orang 
lain.” 
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Sulaiman berkata kepadanya, “Kamu benar, bagaimana 
pendapatmu tentang kondisi kami sekarang ini?” Ia menjawab, “Wahai 
Amirul Mukminin, apakah engkau membebaskanku dari jawaban 
pertanyaan ini?” Sulaiman berkata kepadanya, “Tidak, tapi aku ingin 
kamu menasihatiku.” Abu Hazim berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya bapak-bapakmu telah menindas manusia dengan pedang, 
dan mengambil kerajaan (kekuasaan) secara paksa tanpa bermusyawarah 
kepada kaum muslimin dan tanpa meminta keridhaan mereka, sehingga 
ia terbunuh di antara para pembunuhan besar, dan mereka telah pergi 
darinya, seandainya kamu merasakan apa yang mereka katakan dan apa 
yang dikatakan kepada mereka." 


Salah seorang anggota majelis khalifah berkata kepadanya, 
“Alangkah buruknya perkataanmu, wahai Abu Hazim.” Abu Hazim 
menjawab, “Kamu telah berdusta, sesungguhnya Allah telah mengambil 
perjanjian kepada ulama agar mereka menjelaskannya kepada manusia 
dan tidak menyembunyikannya.” Sulaiman berkata kepadanya, 
“Bagaimana cara kami memperbaikinya?” Ia menjawab, “Menjauhkan 
sikap kepura-puraan, dan berpedoman dengan sikap kemanusiaan serta 
tidak ada diskriminasi.” Sulaiman bertanya lagi, “Bagaimana cara kami 
mempraktikkan teori ini?” Abu Hazim menjawab, “Kamu mengambilnya 
dari berbagai hal yang halal dan meletakkannya pada mereka yang 
berhak menerimanya.” 


Sulaiman berkata kepadanya, “Wahai Abu Hazim, apakah kamu 
berkenan menyertai kami, sehingga kamu membenarkan kesalahan kami 
dan kami membenarkan kesalahanmu.” Ia berkata, “Aku berlindung 
kepada Allah.” Sulaiman bertanya, “Mengapa demikian?” Ia menjawab, 
“Karena aku takut cenderung berpihak kepadamu sedikit saja, niscaya 
Allah akan menimpakan kepadaku kelemahan hidup dan kelemahan — 
diri dalam menghadapi— kematian.” Sulaiman berkata kepadanya, 
“Katakanlah kepada kami kebutuhan-kebutuhanmu!” Ja menjawab, 
“Kamu selamatkan aku dari neraka dan memasukkanku ke dalam surga.” - 


Sulaiman menjawab, “Itu bukanlah permohonan kepadaku.” Abu 
Hazim berkata, “Jika demikian, aku tidak mempunyai kebutuhan lain 
kepadamu.” Sulaiman berkata, “Wahai Abu Hazim, doakanlah aku!” Abu 
Hazim lantas berdoa, “Ya Allah, jika Sulaiman adalah wali-Mu, maka 
mudahkan ia untuk kebaikan dunia dan akhirat, dan jika ia adalah musuh- 
Mu, maka tariklah ubun-ubunnya ke jalan yang Engkau cintai dan 
ridhai.” 
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Sulaiman bertanya, “Hanya itu saja?” Abu Hazim menjawab, 
“Kami telah memperingkas dan memperbanyak jika kamu termasuk 
orang yang berhak, dan jika kamu tidak termasuk orang yang berhak, 
maka apa manfaatku melontar panah dari busur yang tidak memiliki tali 
senar." Sulaiman berkata kepadanya, “Nasihatilah aku!” Ia menjawab, 
“Aku akan menasihatimu dengan nasihat yang ringkas, "Agungkanlah 
Tuhanmu dan sucikanlah Dia dari melihatmu di tempat dimana Dia 
melarangmu atau mencarimu dimana Dia memerintahkanmu.” 


Ketika ia keluar dari sisinya (Abu Hazim), ia mengirim kepadanya 
seratus dinar dan menuliskan surat yang isinya, “Infakkan uang itu, dan 
untukmu jumlah yang sama di sisiku.” Perawi berkata, "Abu Hazim 
mengembalikan uang itu dan menulis surat yang isinya, “Wahai Amirul 
Mukminin, aku mohon perlindungan kepada Allah untukmu jika 
permohonanmu kepadaku sebagai candaan atau penolakanku kepadamu 
sebagai kedermawanan. Aku tidak meridhainya untukmu, lalu bagaimana 
aku meridhainya untuk diriku”, dan menulis surat kepadanya, “Bahwa 
Musa bin Imran ketika sampai di sumber air negeri Madyan, di sana ia 
menjumpai kumpulan orang yang sedang meminumi ternaknya, dan ia 
mendapatkan di belakang orang banyak itu dua orang wanita sedang 
menambatkan ternaknya, lalu menanyakan keduanya, maka keduanya 
menjawab, “Kami tidak dapat meminumkan ternak kami sebelum 
pengembala-pengembala itu memulangkan ternaknya, sedangkan bapak 
kami adalah orang tua yang sudah lanjut usianya." Maka Musa memberi 
minum ternak itu untuk menolang keduanya kemudian pergi berteduh, 
seraya berda'a, “Ya Tuhanku sesungguhnya aku sangat memerlukan 
sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku” Hal itu karena ia 
lapar dan dalam keadaan takut dan tidak merasa aman, maka ia berdoa 
kepada Tuhannya dan tidak meminta kepada manusia. Para pengembala 
tidak wmemperhatikannya tapi kedua wanita itu yang justru 
memperhatikannya. Maka ketika keduanya kembali kepada bapaknya, 
keduanya mengabarkan kisah dan perkataannya, maka bapaknya 
—Syu'aib— berkata, "Ini orang lapar", maka ia berkata kepada salah 
seorang dari keduanya, "Panggillah orang itu!” Ketika ia mendatanginya, 
ja membesarkannya dan menutup wajahnya, dan berkata, “Bapakku 
memanggilmu untuk memberi upah terhadap kebaikanmu, memberi 
minum ternak kami” Berat terasa bagi Musa ketika wanita itu menyebut 
upah memberi minum ternak, akan tetapi ia tidak menemukan jalan lain 
kecuali mengikutinya, karena dalam kondisi lapar sekali di antara 
gugusan gunung. Ketika ia mengikutinya, angin kencang menerpa 
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sehingga melekatkan pakaiannya pada punggungnya, maka nampak oleh 
Musa lekukan pantatnya, dan ia adalah wanita yang memiliki besar 
pantat. Sehingga Musa sesekali berpaling dan sesekali menundukkan 
pandangan, maka ketika kesabarannya melemah, ia memanggilnya, 
“Wahai hamba Allah berjalaniah kamu di belakangku dan tunjukkanlah 
aku jalan dengan ucapan “ini”. Ketika ia sampai dan bertemu Syu'aib, dan 
telah dipersiapkan baginya makan malam, maka Syu'aib berkata 
kepadanya, “Duduklah pemuda! Nisacaya kamu akan nyaman.” 


Musa berkata kepadanya, “Aku berlindung kepada Allah.” Syu'aib 
bertanya, “Kenapa? Bukankah kamu lapar?” Ia menjawab, “Ya, tapi aku 
takut kalau ini merupakan imbalan memberi minum ternak keduanya. 
Dan aku anggota keluarga yang tidak menjual sedikitpun dari agama 
kami dengan emas seisi bumipun." Syu'aib berkata kepadanya, “Tidak, 
wahai pemuda! Tetapi ini adalah kebiasaanku dan nenek moyangku, 
kami menyuguhkan tamu dan memberi makan, lalu Musa duduk dan 
makan. Jika seratus dinar ini sebagai imbalan apa yang telah terjadi, 
maka bangkai, darah dan daging babi dalam kondisi terpaksa lebih halal 
dari pada uang ini, dan jika uang itu dimasukkan ke baitul mal, maka aku 
memiliki para pengatur di dalamnya, jika kamu menyelesaikan di antara 
kita, dan jika tidak, maka aku tidak membutuhkan uang itu." 
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648. Abu Usman Al Bashri mengabarkan kepada kami, dari Abdul 
Aziz bin Muslim Al Oasmali, Zaid Al Ammi menceritakan kepada kami 
dari sebagian ahli fikih, bahwa ia berkata, “Wahai orang yang berilmu, 
kerjakanlah dengan ilmumu, berikanlah kelebihan hartamu, dan tahanlah 
kelebihan dari perkataanmu kecuali sedikit pembicaraan, maka akan 
bermanfaat bagimu di sisi Tuhanmu. 


Wahai orang yang berilmu, sesuatu yang kamu ketahui kemudian 
kamu tidak mengerjakannya adalah pemotong argumentasi dan alasanmu 
di sisi Tuhanmu, jika kamu menemui-Nya. 
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Wahai orang yang berilmu, sesungguhnya yang kamu perintahkan 
dari ketaatan kepada Allah sungguh melupakanmu dari apa yang telah 
kamu larang dari perbuatan kemaksiatan kepada Allah. 


Wahai orang yang berilmu, janganlah kamu menjadi orang yang 
kuat untuk perbuatan orang lain dan lemah dalam mengerjakan —suatu 
amal— untuk dirimu sendiri. 


Wahai orang yang berilmu, janganlah apa yang dimiliki orang lain 
melupakanmu dari apa yang kamu miliki. 


Wahai orang yang berilmu, besarkanlah ulama, gaulilah mereka 
dan dengarkanlah perkataan mereka dan janganlah kamu menentangnya. 


Wahai orang yang berilmu, agungkanlah ulama karena ilmu 
mereka dan jangan kamu hormati orang-orang bodoh karena kebodohan 
mereka, namun jangan menjauhi mereka, tapi dekati dan ajarilah mereka. 


Wahai orang yang berilmu janganlah kamu membicarakan suatu 
hadits di suatu majelis sehingga kamu memahaminya, dan janganlah 
memastikan suatu perkara dalam sabdanya sehingga kamu tahu apa yang 
disabdakan kepadamu. 


Wahai orang yang berilmu, janganlah kamu tertipu dalam mentaati 
Allah dan jangan pula tertipu oleh manusia. Tertipu dalam mentaati Allah 
adalah meninggalkan perintahnya, dan tertipu oleh manusia adalah 
mengikuti hawa nafsu mereka. Takutlah dari Allah terhadap apa yang Dia 
waspadai dari dirimu sendiri, dan hindarilah manusia karena fitnah 
mereka. 


Wahai orang yang berilmu, sesungguhnya cahaya siang tidak 
sempurna kecuali dengan matahari, begitu pula dengan hikmah tidak 
akan sempurna kecuali dengan mentaati Allah. 


Wahai orang yang berilmu, sesungguhnya tanaman tidak akan baik 
kecuali dengan air dan tanah, begitu pula dengan iman tidak akan baik 
kecuali dengan ilmu dan amal. 


Wahai orang yang berilmu, setiap musafir harus berbekal, dan ia 
akan mendapatkan apa dibawanya apabila ia membutuhkannya, begitu 
pula setiap orang yang berbuat, maka di akhirat ia akan mendapatkan apa 
yang diperbuatnya di dunia apabila ia membutuhkan kepada amal 
perbuatannya. | 
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Wahai orang yang berilmu, apabila Allah menghendaki untuk 
mengkhususkanmu dalam beribadah kepada-Nya, maka ketahuilah 
bahwa Dia ingin menerangkan kepada-Mu kemuliaanmu atas-Nya, maka 
janganlah kamu mengalihkannya kepada orang lain, sehingga kamu akan 
kembali dari kemuliaan-Nya pada kehinaan hidup. 


Wahai orang yang berilmu, jika kamu memindahkan batu atau besi, 
maka itu lebih ringan bagimu daripada berbicara kepada orang yang tidak 
menerima pembicaraanmu, perumpamaan orang berbicara kepada orang 
yang tidak menerima pembicaraannya adalah seperti orang yang 
memanggil orang mati dan meletakkan hidangan untuk penghuni kubur. 


57. Risalah Abad bin Abad Al Khawash Asy-Syami 
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649. Abdul Malik bin Sulaiman, Abu Abdurrahman Al Anthaki 
meriwayatkan kepada kami dari Abad bin Abad Al Khawash Asy-Syami, 
Abu Atabah, ia berkata, “Gunakanlah akal, karena akal adalah nikmat. 
Berapa banyak orang yang berakal menyibukkan hatinya memperdalam 
hal-hal yang membahayakan dirinya daripada memanfaatkan apa yang 
dibutuhkannya, sehingga ia menjadi lupa dari itu. Dan, di antara 
keutamaan akal seseorang adalah meninggalkan pandangan pada hal-hal 
yang tidak perlu dipandang sehingga keutamaan akalnya tidak menjadi 
bencana baginya saat meninggalkan persaingan dengan orang yang lebih 
rendah darinya dalam melakukan amal-amal shalih, atau seseorang yang 
menyibukkan hatinya dengan bid'ah, dimana ia mengikuti orang dalam 
urusan agamanya tanpa mengikuti para sahabat Rasulullah SAW, atau ia 
hanya merasa cukup dengan pendapatnya sendiri, dimana ia tidak melihat 
petunjuk kecuali padanya, dan tidak melihat kesesatan kecuali 
meninggalkannya: dengan anggapan bahwa ia mengambilnya dari Al 
Our'an, dan ia menyerukan kepada meninggalkan Al Our'an. Bukankah 
Al Our'an mempunyai pengemban-pengemban sebelumnya dan sebelum 
para sahabatnya yang mengerjakan dengan yang muhkam dan 
meninggalkan yang mustasyabih? Dan, mereka berada pada menara jalan 
yang paling jelas, dan Al Our'an adalah imam Rasulullah SAW, dan 
Rasulullah SAW adalah imam para sahabat, dan para sahabat adalah 
imam orang-orang yang setelah mereka, yaitu orang-orang yang terkenal 
dan dinisbatkan kepada negeri-negeri mereka yang sepakat menolak para 
pengagung hawa nafsu, walaupun di antara mereka terdapat perselisihan 
pendapat. Para pengagung hawa nafsu meraba-raba dengan pendapat 
mereka, yaitu dengan cara yang bermacam-macam yang melenceng dari 
tujuan kerena memisahkan diri dari jalan yang lurus, para penunjuk jalan 
menyangka mereka sesat dalam menjalan tugas mereka, maka mereka 
memperhatikannya serampangan dalam berbagai bentuk mereka. 


Setiap kali syetan membuat suatu bid'ah dalam kesesatan mereka, 
maka mereka pindah dari satu bid'ah kepada bid'ah yang lain, karena 
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mereka tidak mencari petunjuk para pendahulu dan juga tidak mengikuti 
jejak kaum Muhajirin. Dan, disebutkan di dalam suatu riwayat dari Umar 
bahwa ia berkata kepada Ziad, “Tahukan kamu apakah yang 
menghancurkan Islam? Kesalahan orang yang berilmu, perdebatan orang 
munafik tentang Al Our'an dan para imam yang sesat.” 


Berhati-hatilah kamu kepada Allah dengan apa yang terjadi pada 
ulamamu dan pengisi masjid-masjidmu dari perbuatan ghibah, namimah 
dan berjalan di antara manusia dengan dua wajah dan dua lisan. Dalam 
suatu riwayat disebutkan bahwa barang siapa yang mempunyai dua wajah 
di dunia, maka ia akan mempunyai dua wajah di neraka. Jika tukang 
ghibah menemuimu, lalu ia menggunjing orang yang engkau suka untuk 
di-ghibah-i disisimu, lalu ia berpaling darimu untuk mendatangi temanmu 
dan ia melakukan hal yang sama. Jika ia telah memperoleh apa yang ia 
butuhkan dari setiap kalian, dan menyembunyikan sesuatu dari salah satu 
dari kalian, maka ia tidak akan memberi kabar kepada sahabatmu yang 
lain. 


Kedatangannya di sisi orang yang didatanginya adalah seperti 
datangnya seorang teman, dan ghibahnya tentang orang yang tidak ada 
ditempat adalah seperti ghibahnya seorang musuh. Siapa yang hadir di 
antara mereka, maka ia mendapatkan kemuliaan dan orang yang tidak ada 
ditempatnya tidak mendapatkan kehormatan, ia menipu orang yang 
didatanginya dengan kesucian dan menggunjing orang yang tidak ada 
ditempatnya. 


Wahai hamba-hamba Allah, dalam suatu kaum terdapat penunjuk 
jalan, namun tidak ada seorang yang memperbaiki sanggup mengekang 
hal ini dari tipu dayanya dan mempertahankan kehormatan saudaranya 
semuslim, tapi ia tahu hawa nafsu mereka dalam menyebarkan gunjingan 
kepada mereka (manusia), karena itu ia justru mendengarkan 
gunjingannya tentang mereka dan memberi jalan baginya untuk mencapai 
hajatnya, maka hal ini sama dengan tidak mempraktikkan syariat 
agamanya bersama agama mereka. | 


Allah adalah Allah! Pertahankaniah kehormatan dirimu, 
hentikanlah lisanmu dari mereka, kecuali dari sisi kebaikan. Dan, 
nasihatkanlah —syariat— Allah kepada umatmu, karena kamu adalah 
pengemban Al Kitab dan As-Sunnah. Al Kitab tidak berbicara hingga ia 
dibicarakan, dan sunnah tidak sanggup mengejawantahkan hingga ia 
diejawantahkan. 
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Bilamana orang bodoh belajar, namun orang alim diam tidak 
memungkiri apa yang nampak dan tidak memerintahkan apa yang 
ditinggalkan? — Maka, bukanlah Allah SWT telah mengambil perjanjian 
orang-orang yang diberikan Al Kitab kepada mereka untuk 
menjelaskannya kepada manusia dan tidak menyembunyikannya. 
Bertakwalah kepada Allah, karena kamu berada pada zaman menipisnya 
kewara'an dan kurangnya kekhusyu'an, dan pengemban ilmu adalah para 
pengerusaknya. Mereka suka dikenal sebagai orang-orang yang 
mengembannya dan benci diketahui sebagai orang-orang yang 
menghilangkannya, maka mereka membicarakannya dengan hawa nafsu 
ketika memasukkan kesalahan di dalamnya, dan memalingkan perkataan 
dari kebenaran, dan yang mereka tinggalkan hanyalah kebatilan yang 
pernah mereka kerjakan. Maka dosa mereka adalah dosa yang tidak 
diampuni, dan penglalaian mereka adalah penglalaian yang diakui, 
bagaimana orang yang mencari petunjuk dan tuntunan mendapatkan 
petunjuk apabila penunjuknya binggung, cinta dunia dan benci akan 
penghinaan penduduknya, maka mereka menyertai dalam kehidupan dan 
membuntuti mereka dengan perkataan, dan mempertahankan diri mereka 
dengan perkataan untuk dinisbatkan kepada perbuatan mereka, maka 
mereka tidak berlepas diri dari apa yang hilang darinya, dan mereka tidak 
masuk ke dalam apa yang mereka nisbatkan kepada diri mereka, karena 
orang yang melakukan kebenaran dianggap bicara walaupun ia diam. 


Di dalam riwayat Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman, 
“Sesungguhnya aku tidak menerima semua perkataan orang bijak, akan 
tetapi aku melihat kepada kecenderungan dan hawanya, jika 
kecenderungan dan hawanya untuk-Ku, maka Aku jadikan diamnya 
terpuji dan berwibawa, walaupun ia tidak berbicara. Allah Subhanahu Wa 
Ta'ala berfirman, “Perumpamaan orang-orang yang dipikulkan 
kepadanya Taurat, kemudian mereka tidak memikulnya... (Tidak 
mengerjakannya) ...adalah seperti keledai yang membawa kitab-kitab 
yang tebal...” (Os. Al Jum'ah (621: 5) Allah juga berfirman, “Peganglah 
teguh-teguh apa yang Kami berikan kepadamu....” (Os. Al Bagarah (2): 
63, 93 dan 171) Ia berkata, "Maksudnya mengerjakan apa yang 
terkandung di dalamnya, dan tidak mencukupkan sunnah hanya dengan 
ucapan tanpa pengamalan. Karena pensifatan sunnah dengan perkataan 
tanpa perbuatan adalah dusta dengan perkataan yang disertai dengan 
menghilangkan ilmu, dan janganlah kamu mencelakan bid'ah karena 
untuk berhias diri dengan aibnya, karena kerusakan pemeluk bid'ah tidak 
lebih pada kebaikanmu, dan janganlah kamu mencelanya karena zhalim 
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terhadap pemeluknya, karena kezaliman adalah kerusakan dirimu, sebab 
tidak selayaknya dokter mengobati pasien dengan obat yang berpotensi 
membebaskan penyakit dan juga berpotensi menyebabkan penyakit baru, 
karena apabila dokter itu sakit, maka ia akan sibuk dengan penyakitnya 
dan lupa mengobati mereka. Akan tetapi selayaknya ia mencari kesehatan 
untuk dirinya agar ia dapat mengobati para pasien. Maka hendaklah 
perkaramu selalu dalam koridor dimana kamu mengingkari saudara- 
saudaramu karena tinjauanmu untuk dirimu sendiri dan nasihatmu kepada 
Tuhanmu serta rasa kasihanmu kepada saudara-saudaramu. Walaupun hal 
tersebut akan menyebabkan kamu lebih peduli dengan aib dirimu sendiri 
daripada aib orang lain, dan saling menahan nasihat satu sama lain di 
antara kamu, serta beruntung orang yang mengeluarkan nasihat untukmu 
dan kamu menerimanya. Umar bin Khattab RA berkata, “Semoga Allah 
melimpahkan rahmat kepada orang yang menunjukkan kepadaku aib- 
aibku.” 


Kamu suka berkata, sehingga orang yang mendengarkan menahan 
diri demimu, dan jika dikatakan kepadamu parkataan yang sama dengan 
apa yang kamu katakan, maka kamu marah. Kamu mendapatkan di 
kalangan manusia hal-hal yang kamu ingkari, sedangkan kamu 
mengerjakan seperti apa yang mereka kerjakan, apakah kamu tidak suka 
dipersalahkan? Mereka menuduh pendapatmu dan pendapat orang-orang 
yang sezaman denganmu. Mereka mengejek terlebih dahulu sebelum 
berbicara dan belajar sebelum mengerjakan. Karena nanti akan datang 
suatu zaman dimana yang hak bercampur dengan yang batil, dan yang 
ma'ruf menjadi munkar dan yang munkar menjadi ma'ruf. Maka di 
antara kamu ada orang mendekatkan diri kepada Allah dengan hal-hal 
yang menjauhkan-Nya dan mencari cinta-Nya dengan hal-hal yang 
membuat-Nya murka, "Maka apakah orang yang dijadikan (syaitan) 
menganggap baik pekerjaannya yang buruk (sama dengan orang yang 
tidak ditipi oleh syaitan." (Os. Faathir (351: 8) 


Maka hendaklah kamu berhenti pada hal-hal syubhat sehingga . 
nampak bagi kamu kebenaran yang jelas disertai keterangan, karena 
orang yang masuk ke dalam perkara yang ia tidak tahu tanpa ilmu, maka 
ia berdosa, dan barang siapa yang memandang untuk Allah, niscaya 
Allah memandang untuknya. 


Hendaklah kamu berpegang teguh dengan Al Ouran, maka 
berimamlah dengannya dan imamkanlah (umat) dengannya. Hendaklah 
kamu mencari jejak-jejak para pendahulu di dalamnya. Seandainya para 


ahbar dan rahib tidak kehilangan martabat mereka dan kerusakan 
kedudukannya dengan menegakkan Al Kitab dan penjelasanannya, maka 
mereka tidak akan menyelewengkan dan menyembunyikannya, akan 
tetapi mereka ketika menentang Al Kitab dengan perbuatan mereka, 
maka mereka mencari cara untuk menipu kaumnya dari apa yang mereka 
perbuat, karena takut rusak kedudukan mereka, dan menjelaskan kepada 
manusia kerusakan mereka, maka mereka menyelewengkan Al Kitab 
dengan tafsir, dan apa yang mereka tidak biasa selewengkan, maka 
mereka menyembunyikannya, lalu mereka diam dari perbuatan mereka 
sendiri karena untuk mempertahankan kedudukan mereka, dan diam atas 
apa yang diperbuat oleh kaumnya sambil berpura-pura, sedangkan Allah 
SWT telah mengambil perjanjian dengan orang-orang yang diberikan 
kepada mereka Al Kitab agar mereka menjelaskannya kepada manusia 
dan tidak menyembunyikannya, akan tetapi mereka justru cenderung 
kepadanya dan berlemah-lembut dengan manusia dalam perkara itu. 
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650. Ali bin Abdul Hamid mengabarkan kepada kami, Sulaiman 
bin Mughirah menceritakan kepada kami, dari Tsabit dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Ketika kami dilarang mendahului Nabi SAW, kami 
dikejutkan dengan kedatangan orang Baduwi dan A'rabi yang berakal, 
lalu ia bertanya kepada Nabi SAW, seraya berkata, “Ya Muhammad, 
sesungguhnya utusanmu mendatangi kami, lalu ia memberikan 
persangkaan kepada kami bahwa kamu menyangka Allah telah 
mengutusmu?” Nabi SAW menjawab, “Ia benar.” 


Ia bertanya lagi, “Demi Tuhan yang mengangkat langit, 
membentangkan bumi dan menancapkan gunung, apakah Allah 
mengutusmu?” Nabi SAW menjawab, “Ya.” Ia berkata lagi, 
“Sesungguhnya utusanmu memberi persangkaan kepada kami bahwa 
kamu menyangka kami berkewajiban mendirikan shalat lima waktu 
sehari semalam. Nabi SAW menjawab, “Benar.” 


la bertanya lagi, “Demi —Tuhan— yang mengutusmu, apakah 
Allah memerintahkanmu dengan hal ini?” Nabi SAW menjawab, “Ya.” 
Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya utusanmu memberikan 
persangkaan kepada kami bahwa kami wajib melakukan puasa 
(Ramadhan) sebulan penuh dalam setahun?” Nabi SAW menjawab, 
“Benar.” Ia bertanya lagi, “Demi —Tuhan— yang mengutusmu, apakah 
Allah memerintahkanmu hal ini?” Nabi menjawab, “Ya. ” 
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Ia berkata lagi, “Sesungguhnya utusanmu memberi persangkaan 
kami bahwa kamu menyangka kami wajib mengeluarkan zakat dari harta 
kami?” Nabi menjawab, “Benar.” Ia bertanya, “Demi (Tuhan) yang 
mengutusmu, apakah Allah memeritahkan kamu dengan hal ini?” Nabi 
menjawab, “Ya.” Ia berkata lagi, “Sesungguhnya utusanmu memberi 
persangkaan kepada kami bahwa kamu menyangka kami wajib 
melaksanakan haji ke Baitullah bagi siapa yang memiliki kemampuan 
melaksanakannya?.” Nabi SAW menjawab, “Benar.” 


Ia bertanya, “Demi —Tuhan— yang mengutusmu, apakah Allah 
memerintahkan kami dengan hal ini?” Nabi menjawab, “Ya.” Ia berkata, 
“Demi —Tuhan— yang mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak akan 
meninggalkan sedikitpun dari perkara-perkara itu dan juga tidak akan 
melampauinya." (perawi) berkata, "Kemudian seorang A'rabi itu 
melompat, maka Nabi SAW bersabda, “Jika orang A'rabi itu benar, 
niscaya ia akan masuk ke dalam surga." 
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651. Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Fudhail menceritakan kepada kami, Atha' bin As-Sa'ib menceritakan 
kepada kami, dari Salim bin Abu Al Ja'di, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Seorang Arab Badui pernah datang mengunjungi Nabi SAW, dan 
berkata, 'Salam sejahtera untukmu wahai pemuda dari keturunan Bani 
Muthallibh." Nabi SAW menjawab, 'Semoga keselamatan juga selalu 
mengiringimu.' 
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Arab badui berkata, "Sesungguhnya aku adalah seorang yang 
berasal dari saudara laki-laki dari pihak ibu, dari Bani Sa'd bin Bakar. 
Aku adalah utusan kaumku yang diutus untuk menemuimu. Dan, aku 
akan bertanya kepadamu, demi Allah pertanyaanku sangat serius dan 
hanya kepadamu kutanyakan permasalahanku” Nabi SAW menjawab, 
“Silahkan, wahai saudara Bani Sa'd.” 


Seorang Arab Badui bertanya, “Siapakah yang telah 
menciptakanmu dan menciptakan orang-orang sebelummu serta siapakah 
yang menciptakan orang-orang setelahmu?" beliau menjawab, “Allah.” 


Seorang Arab Badui bertanya, “Aku bertanya kepadamu, demi 
Allah, Apakah Dia yang telah mengutusmu?” beliau menjawab, “Ya.” 
Seorang Arab Badui bertanya, “Siapakah yang telah menciptakan langit 
dan bumi yang tujuh dan siapakah yang telah memberikan rezeki kepada 
makhluk yang ada di antara keduanya?” Beliau menjawab, “Allah.” 


Seorang Arab Badui bertanya, “Aku bertanya kepadamu, demi 
Allah, apakah Dia yang telah mengutusmu?” beliau menjawab, “Ya.” 
Seorang Arab Badui bertanya, “Kami telah membaca kitabmu dan 
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utusanmu telah memerintahkan kami melaksanakan shalat sebanyak lima 
kali dalam sehari semalam sesuai dengan waktu-waktu yang telah 
ditentukan, aku bertanya kepadamu, demi Allah, apakan Dia yang telah 
memerintahkan hal yang demikian?” Beliau menjawab, “Ya.” 


Seorang Arab badui bertanya, “Kami telah menemukan dalam 
kitabmu dan utusanmu memerintahkan kami untuk mengeluarkan 
sebagian harta kami untuk diberikan kepada orang-orang fakir kami, Aku 
bertanya kepadamu, demi Allah, apakah Dia yang telah 
memerintahkanmu dengan hal yang demikian?” Beliau menjawab, “Ya.” 


Kemudian Seorang Arab badui tersebut berkata kepada Nabi SAW, 
"Masalah yang ke lima tidak akan aku tanyakan kepadamu, karena aku 
tidak membutuhkannya.” Kemudian ia berkata lagi, “Demi Dzat yang 
telah mengutusmu dengan membawa kebenaran, aku akan memberitahu 
mereka dan orang-orang yang patuh di antara kaumku.” 


Setelah itu, seorang arab Badui tersebut bergegas pergi dan 
Rasulullah SAW tertawa melihat tingkahnya hingga nampak gigi 
gerahamnya. Kemudian, Rasulullah SAW berkomentar, “Demi Zat yang 
jiwaku berada dalam gengaman tangan-Nya, jika orang tersebut benar 
dengan apa yang dinyatakannya, maka ia akan masuk surga”. 
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652. Muhammad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Salamah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag menceritakan 
kepadaku, Salamah bin Kuhail menceritakan kepadaku dan Muhammad 
bin Al Walid bin Nuwaifa? menceritakan kepadaku, dari Kuraib, Maula 
Ibnu Abbas, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Bani Sa'ad bin Bakar telah 
mengutus Dhamam bin Tsa'labah untuk mendatangi Nabi SAW, 
kemudian ia datang mengunjungi Nabi SAW. Setelah mengistirahatkan 
untanya di depan masjid, ia mengikatnya dan masuk ke dalam masjid. 


Saat itu, Rasulullah SAW sedang duduk bersama sahabat- 
sahabatnya. Dhimam adalah seorang laki-laki yang kekar dan sabar, lebar 
rambut kepala dan wajah serta badannya, ia juga mempunyai rambut 
yang di cat kuning, saat ia berhenti di depan Rasullullah SAW, ia 
bertanya, “Siapakah di antara kalian yang berasal dari Bani Abdul 
Muthallib?” Rasullah SAW menjawab, “Akulah Ibnu Abdul Muthallib.” 
Ia bertanya, “Yang bernama Muhammad?” beliau menjawab, “Ya.” Ia 
berkata, “Wahai Ibnu Abdul Muthallib, aku akan bertanya kepadamu 
dengan pertanyan yang tidak mudah, aku berharap engkau tidak 
keberatan dan tidak marah!” Beliau menjawab, “Silahkan, aku tidak akan 
tersinggung. Tanyalah apa yang engkau ingin tanyakan!" 

Lalu ia bertanya, "Sesungguhnya aku bersumpahiah demi Allah, 
Tuhanmu dan Tuhan orang-orang sebelumu serta Tuhan orang-orang 
yang hidup dan datang setelahmu, Apakah Allah telah mengutusmu 
kepada kami sebagai seorang rasul?” beliau menjawab, “Ya Allah, ya.” 
Ia bertanya, “Sungguh aku akan bertanya dan bersumpahlah demi Allah, 
Tuhanmu dan Tuhan orang-orang sebelumu serta Tuhan orang-orang 
yang hidup dan datang setelahmu, apakah Allah yang telah 
memerintahkanmu agar kami beribadah hanya kepada-Nya dan tidak 
menserikatkan-Nya dengan sesuatu dan memerintahkanmu agar kami 
berlepas diri dari segala sesuatu yang dijadikan sebagai tandingan yang 
disembah selain-Nya oleh bapak-bapak kami?” beliau menjawab, "Ya 
Allah, ya.” 


la bertanya lagi, “Sungguh aku bertanya kepadamu dan 
bersumpahlah demi Allah, Tuhanmu dan Tuhan orang-orang sebelumu 
serta Tuhan orang-orang yang hidup dan datang setelahmu: Benarkah 
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Allah telah memerintahkanmu agar kami melaksanakan shalat sebanyak 
lima kali?” beliau menjawab, “Ya Allah, ya.” 


Kemudian ia menyebutkan kewajiban-kewajiban lain dalam Islam, 
zakat, puasa, haji dan yang lainnya. Dan setiap kali menyebutkan 
kewajiban tersebut, ia meminta beliau bersumpah seperti ia bersumpah 
dan serius dalam pertanyaannya. 


Setelah selesai dengan apa yang ditanyakan, ia berkata, 
“Sesungguhnya aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan kecuali Allah, dan 
aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah hamba dan utusan Allah. 
Akan aku laksanakan kewajiban ini dan akan aku jauhi apa yang engkau 
larang.” Kemudian ia melanjutkan, “Aku tidak akan melebihkan dan 
tidak akan menguranginya.” 


Setelah itu, ia beranjak menuju untanya. Dan, Rasulullah SAW 
berkomentar ketika ia telah berpaling darinya, “Jika orang yang memiliki 
rambut yang dicat kuning benar dengan apa yang dikatakannya, maka ia 
akan masuk surga” 


Kemudian, ia naik untanya dan melepaskan ikatannya. Ia segera 
pergi menuju kaumnya. Ketika kaumnya berkumpul mengelilinginya, 
perkataan yang pertama kali keluar dari lisannya adalah, “Sangat 
buruklah Laata dan Uzza.” Mendengar perkataanya yang demikian, 
kaumnya menimpali, “Ada apa denganmu. Berhati-hatilah, nanti kamu 
terkena penyakit kusta, nanti kamu jadi gila dan nanti kamu terkena 
penyakit yang dapat menggerogoti ujung anggota badan.” Kemudian 
Dhaham menjawab, “Demi Alah, celakalah kalian. Keduanya (Laata dan 
Uzza) tidak sedikipun memberikan madharat ataupun manfaat. 
Sesungguhnya Allah telah mengutus Rasul-Nya dan menurunkan kitab 
untuk menyelamatkan kalian dari apa yang selama ini telah kalian 
lakukan. Sesungguhnya aku bersaksi tidak ada Tuhan kecuali Allah, dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Dan aku 
telah datang kepada kalian dengan apa yang telah beliau perintahkan dan 
larang untuk kalian." Ia berkata lagi kemudian, “Sejak saat itu, tidak ada 
seorangpun dari kaumnya, baik laki-laki maupun perempuan kecuali 
memeluk agama Islam.” 
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Ibnu Abbas RA berkata, “Aku tidak pernah mendengar adanya 
utusan suatu kaum yang lebih utama dibandingkan dengan Dhamam bin 
Tsa'labah.”' 


2. Bab: Perihal Bersuci 
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653. Muslim bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abban: yaitu 
Ibnu Yazid, menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir 
menceritakan kepada kami, dari Zaid, dari Abu Muslim, dari Abu Malik 
Al Asy'ari: Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya bersuci 
merupakan bagian dari iman, kalimat 'Al hamdulilah' memenuhi 
timbangan, dan kalimat 'Laa ilaaha illallaah wallaahu akbar' memenuhi 
ruang antara langit dan bumi. Shalat adalah cahaya, sedekah adalah 
bukti, dan wudhu adalah cahaya, sesungguhnya Al Our 'an adalah hujjah 
yang akan meringankanmu atau akan memberatkanmu. Dan, setiap 
manusia akan pergi: Ada yang menjual dirinya dan ada juga yang 
memerdekakan dirinya serta ada juga yang seperti budak yang lari. Pan 





NS HR. Ahmad, 1/250—264. 

US HR. Muslim, pembahasan tentang bersuci, bab (1) hadits no. (223) 1/203, At- 
Tirmidzi, pembahsan tentang doa-doa, bab (86) hadits no. (3517). An-Nasa'i, 
pembahasan tentang zakat, bab: Kewajiban Zakat. 
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654. Sa'id bin Amir menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari 
Abu Ishag, dari Jur Al Hindi, dari seorang laki-laki yang berasal dari 
Bani Sulaim, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Kalimat 
'Subhaanallaah' setengah timbangan, kalimah 'Al hamdulilah' memenuhi 
tibangan, dan kalimah 'Wallaahu akbar' memenuhi ruang antara langit 
dan bumi. Wudhu merupakan sebagian dari iman dan puasa adalah 
setengah dari kesabaran." 
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655. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Manshur Al A'masy, dari Salim bin Abu 
Al Ja'd, dari Tsauban, Maula Rasulullah SAW, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Hendaknya kalian bersikap istigamah dan jangan 
menghitung-hitung. Ketahuilah, sesungguhnya amalan kalian yang 
paling baik adalah shalat.” Dan, yang lain meriwayatkan, 
“Sesungguhnya di antara amalan kalian yang paling baik adalah shalat, 


17 HR. At-Tirmidzi, dalam pembahasan tentang doa-doa, bab (87) hadits no. (3519). 
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656. Yahya bin Bisyr menceritakan kepada kami, Al Walid bin 
Muslim menceritakan kepada kami, Abu Tsauban menceritakan kepada 
kami, ia berkata, Hasan bin Athiyyah menceritakan kepadaku, bahwa 
Abu Kasybah As-Saluli telah bercerita kepadanya bahwa ia mendengar 
Tsauban: Maula Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Bersikap luruslah 
dalam amal dan benar dalam pembicaraan serta mendekatlah kepada 


yang benar, sesungguhnya sebaik-baik amal kalian adalah shalat dan 
tidak seorangpun yang menjaga wudhu melainkan orang beriman” 


3. Bab: Firman Allah SWT, “Jika Kalian Hendak Mendirikan 
Shalat, Maka Basuhlah Wajah Kalian.” 
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18 HR. Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (4), hadits no. (277). Al 
Muwaththa', pembahasan tentang bersuci, bab (6), hadits no. (36): Ahmad, dalam Al 


Musnad, 5/271—282. 
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657. Abdush-Shamad bin Abdul Warits menceritakan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Mas'ud bin Ali menceritakan 
kepada kami, dari Ikrimah: Sesungguhnya Sa'ad pernah melakukan 
shalat-shalat dengan satu kali wudhu dan Ali melakukan wudhu setiap 
kali hendak melaksanakan shalat. Kemudian ia membaca ayat, “Jika 
kalian hendak mendirikan shalat, maka basuhlah wajahwajah klalinm 
dan tangan-tangan kalian...” (Os. Al Maa'idah (41: 6) 
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658. Ahmad bin Khalid mengabarkan kepada kami, Muhammad 
—yaitu Ibnu Ishag— menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Yahya bin Hibban, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar, ia berkata, 
“Bagaimana kamu melihat wudhunya Umar, apakah ia berwuhdu setiap 
hendak melaksanakan shalat, baik saat itu ia masih belum batal atau 
sudah batal?” Ia berkata, “Asma' binti Zaid bin Al Khaththab 
menceritakan kepada kami, sesungguhnya Abdullah bin Hanzhalah bin 
Abu Amir pernah menceritakan kepadanya, Sesungguhnya Rasulullah 


SAW memerintahkan berwudhu setiap kali hendak melaksanakan shalat, 
baik saat itu batal wudhunya atau belum batal.” 


Ketika hal yang demikian dirasakan agak memberatkan, beliau 
memerintahkan untuk bersiwak setiap kali hendak melaksanakan shalat. 
Ibnu Umar memandang bahwa ia memiliki kekuatan, hingga setiap kali 
hendak melaksanakan shalat ia selalu berwudhu. 
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659. Ubaidillah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Algamah bin Martsad, dari Ibnu Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, 
“Rasulullah SAW selalu berwudhu setiap kali hendak melaksanakan 
shalat hingga tiba hari penaklukan kota Makkah, dimana beliau 
melakukan shalat lima waktu dengan satu kali wudhu, dan beliau 
membasuh sepatunya. 

Melihat hal yang demikian, Ibnu Umar bertanya kepada Nabi 
SAW, “Aku telah melihat baginda melakukan sesuatu yang sebelumnya 
belum pernah baginda lakukan?” 


Rasulullah SAW menjawab, “Aku sengaja melakukannya wahai 
Um ar. "119 


Mengomentari hal yang demikian, Abu Muhammad mengatakan, 
"Apa yang dikerjakan oleh Nabi SAW menunjukkan bahwa firman Alah 
SWT dalam Al Our'an yang berbunyi, Jika kalian hendak melaksanakan 
shalat, maka basuhlah wajah-wajah kalian dan tangan-tangan kalian. 
(Os. Al Maa'idah (4J: 6) merupakan perintah bagi orang yang memiliki 
hadats, dan bukan kepada mereka yang masih dalam kondisi suci. 


1? HR. Muslim, dalam pembahasan tentang bersuci, bab (25), hanidts No. (277) 1/232: 
Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (65), hadits no. (172): At-Tirmidzi, 
pembahsan tentang adab bersuci, bab (45), hadits No. (61): An-Nasa'i, pembahasan 
tentang bersuci, bab (100): Ahmad dalam Al Musnad, 5/350-351-358. 
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Di antara yang menguatkan pendapat di atas adalah pernyataan 
Rasulullah SAW dalam salah satu haditsnya, “Tidak ada kewajiban 
wudhu kecuali bagi orang yang memiliki hadats” Wallaahu a'lam. 


4. Bab: Cara Buang Hajat 
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660. Ya'la bin Ubaid mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Umar menceritakan kepada kami, dari Abu Salmah, dari Al Mughirah bin 
Syaibah, ia berkata, “Aku pernah bersama Rasulullah SAW dalam 
beberapa perjalanan yang beliau lakukan. Dan, ketika hendak melakukan 
buang hajat, beliau pergi menjauh.” 2 
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661. Abu Nu'aim mengabarkkan kepada kami, Jarir bin Hazim 

menceritakan kepada kami, dari Ibnu Sirin, dari Umar bin Wahab, dari Al 

Mughirah bin Syaibah, ia berkata, “Jika hendak melakukan buang air 

besar, Rasulullah SAW selalu menjauh. Abu Muhammad mengatakan 

bahwa sikap yang demikian termasuk salah satu adab dan etika buang 
hajat." 


1? HR. Abu Daud. Pembahasan tentang bersuci, bab (1), hadits no. (1). At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang bersuci, bab (16), hadits No: (20). An-Nasa'i, pembahasan tentang 
bersuci, bab (15). Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (22), hadits no. (331). 
Ahmad, 3/224—237. 
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5. Bab: Menggunakan Penutup Saat Buang Hajat 
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662. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, Tsaur bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Hushain Al Himyari menceritakan kepada 
kami, Abu Sa'id Al Khair menceritakan kepada kami, dari Abu Hurairah 
RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
menggunakan celak, hendaknya ia memakainya dengan bilangan ganjil. 
Barangsiapa yang melakukannya dengan cara yang demikian, berarti ia 
telah melakukan sesuatu dengan baik. Dan barangsiapa yang tidak 
melakukannya dengan cara yang demikian, tidak mengapa. Barangsiapa 
yang beristinja' dengan menggunakan batu, hendaknya ia melakukannya 
dengan bilangan ganjil. Barangsiapa yang melakukannya dengan cara 
yang demikian, berarti ia telah melakukanya dengan cara yang baik. 
Dan, barangsiapa yang melakukannya tidak dengan cara yang demikian, 
tidak menjadi masalah. Barangsiapa yang telah selesai makan, 
hendaknya ia melakukan takhlil (menghilangkan sisa-sisa makanan yang 
ada di sela-sela gigi), kemudian sisa makanan tersebut ia keluarkan dari . 
mulut. Dan, barangsiapa yang mengambilnya dengan lidahnya, 
hendaknya ia memakannya. Barangsiapa yang pergi menuju tempat 
menunaikan hajat, hendaknya ia melakukannya dengan cara menutup 
diri. Jika ia tidak menemukan penutup kecuali gundukan pasir, 
hendaknya ia membelakanginya. Sebab syetan-syetan akan bermain 
dengan tempat-tempat duduknya manusia. Jika ia melakukan buang hajat 
dengan cara yang demikian, berarti ia telah melakukannya dengan baik. 


Suman Ad-Darimi 





Jika tidak melakukannya dengan cara demikian juga tidak menjadi 


masalah. ”'?'! 


? 
o 3035. 3 25 - .0 Lo 3G -— ge 0 


X5 3 AA EA ep CS IE 5 ce Ui Ar 


. . 


e3 oo 0. 3 y- o Pu ». e PN aa PN do. £E 0 


—ekay ale II are 0 EN CU IS UB Lia gi 
| Jai ae Yaa en 


663. Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Mahdi 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abdullah bin Abu Ya'gub 
menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Sa'ad, maula Al Hasan bin 
Ali RA, dari Abdullah bin Ja'far, ia berkata, "Yang paling disukai Nabi 
SAW untuk dijadikan sebagai penutup (penghalang) saat melakukan 
buang hajat adalah sesuatu yang lebih menutupi atau batang pohon 
kurma.” 2 


6. Bab: Larangan Menghadap ke Arah Kiblat Saat Buang Hajat 
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12! HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Menutup Diri Saat Buang hajat Di 
Padang Hmapar, hadits No. (35): Ibnu Majah, pembahasan tentan bersuci dan sunahnya, 
bab (23), hadits No. (337). 

I2 HR. Muslim, pembahasan tentang haid, bab (20), hadits No. (342) (1/268-269): Abu 
Daud, pembahasan tentang jihad, bab (44), hadits No. (254) Ibnu Majah, pembahasan 
tentang bersuci, bab (23), hadits No. (340): Ad-Darimi, pembahsan tentang wudhu, bab 
(72): Ahmad, 1/204—205. : 
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664. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Juraij, dari Abdul 
Karim, dari Walid bin Malik, dari Abdul Oais, dari Muhammad bin Oais, 
Maula Sahal bin Hanif, dari Sahal bin Hunaif: Sesungguhnya Nabi SAW 
bersabda kepadanya, “Engkau adalah utusanku untuk masyarakat 
Makkah” Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
menyampaikan salam untuk kalian dan memerintahkan kalian, jika kalian 
keluar untuk buang hajat, maka janganlah kalian menghadap ke arah 
kiblat atau membelakanginya” 
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665. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Ibnu Uyainah 

menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Atha' bin Yazid, dari Abu 

Ayyub, dari Nabi SAW, "Jika kalian hendak buang air besar, maka 

janganlah kalian melakukan dengan menghadap ke arah kiblat, demikian 
juga dengan buang kecil, dan jangan pula membelakanginya.” 


Ia berkata: Kemudian Abu Ayyub berkata, “Ketika kami tiba di 
negeri Syam, kami mendapati adanya tempat buang hajat yang dibangun 
dengan menghadap ke arah kiblat. Kemudian kami ubah, dan kami 
memohon ampun kepada Allah SWT.”2 





13 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (11), hadits No. (144): Muslim, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Al Istithabah, hadits No. (264) (1/224), Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Hukum Makruh Menghadap Kiblat Saat Buang Hajat, 
hadits No. (9-10): At-Tirmidzi, pembahsan tentang bersuci, bab: Larangan Menghadap 
Kiblat Ketika Buang Air Besar atau Kecil, hadits No. (8): An- Nasa'i, pembahsan tentang 
bersuci, bab: Larangan Membelakangi Kiblat Saat Buang Hajat. 


Abu Muhammad mengatakan, “Hadits ini derajatnya lebih shahih 
dibandingkan dengan hadits Abdul Karim, sebab sosok Abdul Karim 
hampir sederajat dengan orang yang periwayatannya tidak diterima.” 


7. Bab 
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666. Umar bin Aun mengabarkan kepada kami, dari Abdus-salam 


bin Harb, dari Al A' masy, dari Anas, "Sesungguhnya Rasulullah SAW 
tidak mengangkat bajunya kecuali setelah mendekat ke tanah.” 


Mengomentari hal ini, Abu Muhammad mengatakan, "Perilaku 
yang demikian termasuk bagian dari adab. Hal ini mirip dengan 
pernyataan yang ada dalam hadits Al Mughirah." 


8. Bab: Rukhshah Dibolehkannya Menghadap Ke Arah Kiblat 


.0 .—. J3 Ps N Pt 


Gan Oh eta D3 SS EA an Hi lai UG 


£ 
- 
3) 


TV 


2043 


Pn IG ah PN | 2st Mi 
LA AE jab JS Halang Ale AI ale Ah, :J6 
LAI Li Jaka yeh JE Ladttr —ekay ade Sl Jo 


667. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'ad 
menceritakan kepada kami, sesungguhnya Muhammad bin Yahya bin 
Habban pernah mengabarkannya, Sesungguhnya pamannya, Wasi” bin 
Habban pernah mengabarkan kepadanya, dari Ibnu Umar, ia berkata, 


14 HR. Abu Daud, pembahasan tentang kiblat, bab: Larangan Menghadap Kiblat dan 
Menghadap Manusia Saat Buang Hajat, hadits No. (1). 
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“Aku pernah melihat Rasulullah SAW berada pada sisi luar rumah kami, 
dan aku melihat beliau duduk di atas dua batu bata sambil menghadap ke 
arah Baitul Mugaddas.” 


9. Bab: Buag Air Seni dengan Posisi Berdiri 
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668. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Al A'masy telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Wa'il, dari Khudzaifah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW berjalan menuju lorong di antara dua rumah suatu 
kaum, dan beliau buang air kecil dengan posisi berdiri. se 


Mengomentari hal ini, Abu Muhammad berkata, “Aku tidak 
mengetahui adanya hukum makruh dalam hal yang demikian.” 


18 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang bersuci, bab (12), hadits no. (145), bab (14), 
hadits no. (148): Muslim, pembahasan tentang bersuci, bab (17), hadits no. (266): Abu . 
Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (5), hadits no. (12). An-Nasa'i, pembahasan 
tentang bersuci, bab (21): Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (18), hadits no. 
(322): Malik dalam Al Muwarhtha', pembahasan tentang kiblat, bab (2), hadits no. (3): 
Ahmad, 2/41. 

126 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (60), hadits no. (224), bab (61), 
hadits no. (225), bab 62), hadits no. (226): Muslim, pembahasan tentang bersuci, bab 
(22), hadits no. (273) (1/228): Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (12), hadits 
no. (23): At-Tirmidzi, pembahasan tentang bersuci, bab (9), hadits no. (13): An-Nasa 'i, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Rukhshah Bolehnya Melakukan Buang Air Kecil 
Sambil Berdiri Jika Berada di Padang Pasir. 
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10. Bab: Bacaan Ketika Memasuki Tempat Buang Hajat 
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669. Abu Nu'man mengabarkan kepada kami, Hamad bin Zaid 
bercerita kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas bin Malik 
RA, ia berkata, “Jika hendak memasuki tempat buang hajat, Rasulullah 
SAW membaca kalimat, “Aku berlindung kepada Allah SWT dari 
kejahatan syetan laki-laki dan syetan perempuan.” 


11. Bab: Istithabah 
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670. Sa'id bin Manshur mengabarkan kepada kami, Ya'gub bin 
Abdur-Rahman menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Muslim 
bin Ourth, dari Urwah, dari Sayidah Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian hendak melakukan 


7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (9), hadits no. (142). Muslim, 
pembahasan tentang haidh, bab (32), hadits no. (375-376) (1/283—284): Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab (3), hadits no. (4-5): At-Tirmidzi, pembahasan tentang 
bab bersuci, bab (4), hadits no. (5-6): An-Nasa”i, pembahasan tentang bersuci, bab: Doa 
Masuk WC, Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (9), hadits no. (296): Ahmad, 
dalam Al Musnad, 3/99-101-282, 4/369—373. 
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buang air besar, maka bawalah tiga batu sebagai alat untuk bersuci. 
Yang demikian sudah mencukupi.” 
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671. Muhammad bin Uyainah mengabarkan kepada kami, Ali: 
yaitu Ibnu Mushir, mengabarkan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, 
dari Umar bin Khuzaimah, dari Umarah bin Khuzaimah bin Tsabit Al 
Anshari, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Dengan 
tiga batu, maka yang setelah itu tidak perlu diulangi lagi” 


Maksudnya adalah isthithabah.'? 


12. Bab: Larangan Beristinja' dengan Tulang atau Air Seni 
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18 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Istinja” dengan Batu, hadits no. 
(40): An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: Istimar dalam istithabah dengan 
Beberapa Batu dan Bukan dengan yang Lainnya. 

1? HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Istinja” dengan Beberapa Batu, 
hadits no. (41): Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (16), hadits no. (315). 
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672. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Abdul Karim, yaitu Ibnu Abul Mukharig, dari Al Walid bin Malik, dari 
Abdul Oais, dari Muhammad bin Oais: maula Sahal bin Hunaif, dari 
Sahal bin Hunaif, Rasulullah SAW berkata kepadanya, “Engkau adalah 
utusanku untuk masyarakat Makkah. Maka katakanlah —kepada 
mereka—, Sesungguhnya Rasulullah SAW mengucapkan salam kepada 
kalian dan memerintahkan kalian untuk tidak beristinja” mengunakan 
fulang dan kencing unta.” 


Abu Ashim mengatakan dalam kesempatan yang lain, "Dan beliau 
melarang kalian atau memerintahkan kalian."'? 


13. Bab: Larangan Beristinja' dengan Menggunakan 
Tangan Kanan 
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673. Wahab bin Jarir mengabarkan kepada kami, Yazid bin Harun 
dan Abu Nu'aim, dari Hisyam, dari Yahya, dari Abdullah bin Abu 
Oatadah, dari ayahnya: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah salah seorang di antara kalian menyentuh kemaluannya 
dengan tangan kanan dan jangan pula melakukan istinja" dengan 
menggunakan tangan kanan.” 


10 Sama dengan takhrij sebelumnya di no. (664). 

81 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (18), hadits no. (153), bab (19), 
hadits no. (154): Muslim, pembahasan tentang bersuci, bab (18), hadits no. (267) 
(1/255), Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (18), hadits no. (31): At-Tirmidii, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Makruhnya Istinja” dengan Tangan kanan, hadits no. 
(15): An-Nasa'“i, pembahasan tentang bersuci, bab: Larangan menyentuh Kemaluan 
dengan Tangan Kanan Saat Buang Hajat dan bab: Larangan Istinja” dengan Tangan 
Kanan. 
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14. Bab: Istinja dengan Batu 
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674. Zakaria bin Adi mengabarkan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 
menceritakan kepada kami, Ibnu Ajlan, dari Al Oa'ga?” menceritakan 
kepada kami, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah RA, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya posisiku bagi kalian laksana 
posisi seorang ayah terhadap anaknya, dimana aku mengajarkan kepada 
kalian. Janganlah kalian menghadap ke arah kiblat dan jangan pula 
membelakanginya. Jika kalian hendak bersuci, maka janganlah kalian 
menggunakan tangan kanan” Rasulullah SAW memerintahkan kami 
untuk menggunakan tiga buah batu dan beliau melarang kami 
menggunakan kotoran dan bangkai tulang. Zakaria berkata, "Maksudnya 
adalah jangan menggunakan tulang yang basah." 


15. Bab: Istinja dengan Air 
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132 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (4), Hadits no. (8): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Larangan Istithabah dengan Kotoran, Muslim, 
Ringkasan dari pembahasan tentang bersuci, bab (17), hadits no. (260) (1/2274) dengan 
redaksi kalimat, "Jika salah seorang duduk hendak membuang hajat, maka janganlah 
menghadap ke arah kiblat dan jangan pula membelakanginya." 
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675. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Atha' bin Abu Maimunah, dari Anas bin Malik: Sesungguhnya jika 
Rasulullah hendak pergi untuk buang hajat, maka aku dengan seorang 
pembantu mendatanginya sambil membawa bambu yang berujung 
runcing dan bejana, kemudian beliau berwudhu.”'? 
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676. Abu Al Walid At-Thayalisi mengabarkan kepada kami, Abu 

Mu'adz menceritakan kepada kami, dari Anas: Sesungguhnya jika Nabi 

SAW telah keluar dari tempat buang hajat, seorang pembantu 

mendatanginya dengan membawa bejana air yang digunakan oleh beliau 
untuk beristinja'. 


Abu Muhammad mengatakan, "Abu Mu'adz memiliki nama asli, 
Atha' bin Mani? Abu Maimunah." 
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677. Sa'id bin Sulaiman mengabarkan kepada kami, dari Abad bin 
Al Awwam, dari Hushain bin Abdur-Rahmanm, dari Dzar, dari Al 
Musayyab bin Najabah, ia berkata, "Bibiku menceritakan kepadaku -saat 
itu ia masih menjadi budak wanita Hudzaifah— bahwa Hudzaifah pernah 
melakukan istinja' dengan air." 


53 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (16), hadits no. (151), dan bab 
(15), hadits no. (150), bab (17), hadits no. (152): Muslim, pembahsan tentang bersuci, 
bab (21), hadits no. (270-271) (1/227): Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab 
(23), hadits no. (43). An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: Istinja dengan Air. 


Sunan Ad-Darimi 








16. Bab: Mengusap Debu dengan Tangan Setelah 
Melakukan Istinja' 
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678. Muhammad bn Yusuf mengabarkan ke Ta dari Abban 
bin Abdullah bin Abu Hazim, dari Maula Abu Hurairah RA, dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tolong bawakan 
aku air” Kemudian beliau masuk ke gerumbul pepohonan. Setelah itu, 
aku membawakan air, dan beliau menggunakannya untuk istinja'. 
Kemudian, beliau mengusapkan tangannya ke tanah dan setelah itu beliau 
mencucinya dengan air.' 
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679. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Abban bin 
Abdullah menceritakan kepada kami, Ibrahim bin Jarir bin Abdullah 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Nabi SAW dengan hadits 
yang semisal. 


14 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (24), hadits no. (45). An-Nasa'i, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Mengusap Tangan ke Tanah Setelah Istinja". 


Sunan Ad-Darimi 


17. Bab: Kalimat yang Dibaca Setelah Keluar dari Tempat Buang 
Hajat 
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'680. Malik bin Ismail mengabarkan kepada kami, Israil 
menceritakan kepadaku, dari Yusuf bin Abu Burdah, dari ayahnya, dari 
Sayidah Aisyah RA: Sesungguhnya Rasulullah SAW jika telah keluar 
dari tempat buang hajat membaca kalimat, “Ghufraanaka'? (Aku 
memohon ampunanmu ya Allah)." 


18. Bab: Siwak 
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681. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Syu'aib bin Al Hijab, dari Anas: 


Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Aku sering memerintahkan 
kepada kalian dalam hal bersiwak.” 


15 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (17) hadits no. (30): At-Tirmid:i, 
dalam kitab bab-bab bersuci, bab (5), hadits no. (7): Ibnu Majah, pembahasan tentang 
bersuci, bab (10), hadits no. (300): Ahmad, dalam Al Musnad, 6/155. 
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682. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami, dari Syu'aib bin Al Habhab dari Anas bin 
Malik, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Aku telah sering 


memerintahkan kepada kalian dalam hal bersiwak.”'” 


“TAY 


- Fa Wee: 38. 3 r.a 


Pa OI P s (Oka Tara Karel 0 Kazea babe .NAY 


ex 


EL AG h3 8 3 - Teo. £Eo. 0. 
YP JB elang Aa ee (SP BP NP AN 
- “Sdn Tana "2 - 9 o - a “. # 
BA Aa AE 0 ra AN AI da al 
683. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah RA: dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika aku tidak khawatir 


memberatkan ummatku, maka akan aku perintahkan mereka untuk 
melakukannya setiap kali hendak melaksanakan shalat.” 


Abu Muhammad mengatakan, "Maksudnya adalah memerintahkan 
bersiwak." 


3) 


136 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang Shalat Jum'at, bab (8), hadits no. (888). An- 
Nasa 'i, pembahasan tentang bersuci, bab (5). Ahmad 3/143-249. 

37 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jum'at, bab (8), hadits no. (888): Muslim, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Siwak, hadits no. (252) (1/220): Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Siwak, hadits no. (46): At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang bab-bab bersuci, bab: Siwak: Malik, dalam Al Muwaththa", pembahasan tentang 
bersuci, bab: Siwak, hadits no. (114): Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (7), 
hadits no. (287). 
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19. Bab: Fungsi Siwak untuk Membersihkan Gigi 
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684. Khalid bin Makhlad —yaitu Al Oathwani— mengabarkan 

kepada kami, Ibrahim bin Ismail bin Abu Habibah menceritakan kepada 

kami, Daud bin Al Hushain menceritakan kepadaku, dari Al Oasim bin 

Muhammad, dari Sayidah Aisyah RA, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Siwak berfungsi membersihkan gigi dan memperoleh 
keridhaan Allah om "13 


20. Bab: Bersiwak Saat Hendak Melaksanakan Shalat Tahajjud 
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685. Sai'id bin Rabi' mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Hushain, ia berkata, aku mendengar dari 


Abu Wa'il, dari Hudzaifah, ia berkata, "Jika hendak melaksanakan shalat 


tahajjud, Rasulullah SAW menggosok giginya dengan siwak.”"? 


38 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang puasa, bab (27). 

8? HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jum'at, bab (8) hadits No (889): Muslim, 
pembahasan tentang bersuci, bab (15), hadits no. (255) (1/220-221). An-Nasa'i, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Bersiwak ketika Bangun dari Tidur, Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Bersiwak Bagi Mereka yang Bangun Tengah Malam, 
hadits no. (55): Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, dan sunannya, bab (7), hadits 
no. (286). 
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21. Bab: Shalat yang Dilakukan Tanpa Bersuci Tidak 
Akan Diterima 


1. 
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686. Sahal bin Hammad mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Al Malih, dari 
ayahnya, dari Nabi SAW, beliau bersaba, “Allah SWT tidak akan 
menerima shalat seorang hamba yang dilakukan tanpa bersuci, dan 
Allah SWT tidak akan menerima sedekah yang dilakukan seorang 
pendengki. 


22. Bab: Kunci Shalat Adalah Bersuci 
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687. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Abdullah bin Muhammad bin Agil, dari Muhammad bin Al 
Hanafiyyah, dari Ali RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Kunci 
shalat adalah bersuci, yang mengharamkannya —dari segala sesuatu— 
adalah takbir, dan yang menghalalkannya —dari segala sesuatu—. 
adalah salam.” 


40 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (31), hadits no. (59). An-Nasa'i, 
pembahasan tentang bersuci, bab (103), pembahasan tentang zakat, bab (48), Ibnu 
majah, pembahasan tentang bersuci, bab (2), hadits no. (271). Ahmad, 5/74-75. 
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23. Bab: Ukuran Air untuk Berwudhu 


- P4 
0 - Pa 3035. 3 Aap | 


us abang Pj ba kura ua an: mat Op Kaan Ur 
bak 


688. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Ibnu Ulaiyah 
menceritakan kepada kami, dari Safinah, ia berkata, "Nabi SAW 


berwudhu dan mandi dengan air sebanyak satu sha”! 
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689. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 

Syu'bah menceritakan kepada kami, Abdullah bin Abdullah bin Jarir 

mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku pernah mendengar Anas berkata, 

“Rasulullah SAW pernah berwudhu dengan air sebanyak satu teko, dan 


mandi dengan air sebanyak lima teko.” ? 


24. Bab: Wudhu dari Tempat Wudhu 
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"1 HR. Muslim, pembahasan tentang Haid, bab (10), hadits no. (326) (1/250): At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang bab-bab bersuci, bab (42), hadits no. (56): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang air, bab (13): Ibnu majah, pembahasan tentang bersuci, bab (1), 
hadits no. (267). 

#2 HR. Muslim, pembahasan tentang Haid, bab (10), hadits no. (325) (1/257, 258): Abu 
Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (44), hadits no. (95). 
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690. Zakaria bin Adi mengabarkan kepada kami, Ubaidullah bin 
Umar menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Muhammad bin 
Agil, dari Rabi” binti Mu'awwid bin Afra', ia berkata, "Suatu hari 
Rasulullah SAW mendatangi rumah kami, kemudian beliau mengambil 
tempat air wudhu kami yang isinya satu mud, sepertiga mud atau 
seperempat. Kemudian beliau mengisinya dengan air dan berwudhu tiga 
kali-tiga kali.” 


25. Bab: Membaca Bismilah ketika Berwudhu 
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691. Ubaidillah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abu Amir Al 
Agadi menceritakan kepada kami, Katsir bin Zaid menceritakan kepada 
kami, Rabih bin Abdur-Rahman bin Abu Sa'id Al Khudri menceritakan 
kepadaku, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidak ada (sah) wudhu bagi mereka yang melakukannya tanpa 
membaca basmallah. ”' 


18 HR. Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci dan juga dalam Sunan-nya, bab (41), 
hadits no. (397). 
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26. Bab: Memasukkan Tangan ke dalam Bejana Berisi Air Sebelum 
Membasuhnya 
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692. Hasyim bin Al Gasa mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, An-Nu'man bin Salim mengabarkan 
kepadaku, ia berkata, "Aku pernah mendengar Ibnu Umar bin Aus 
menceritakan dari kakeknya bahwa ia melihat Rasulullah SAW 
berwudhu. Beliau memerintahkan untuk mengucurkannya sebanyak tiga 
kali. Saat itu, aku bertanya kepadanya, 'Bagian apa saja yang, dibasuh tiga 
kali' Ia menjawab, 'Beliau membasuh tangannya tiga kali'”' 


27. Bab: Berwudhu dengan Membasuh Setiap Bagian 
Tiga Kali-Tiga Kali 


jaka 2 LA Al EA KA Je Las US MAY 
Ol One Sa og gi WAS 1 dag oi da ye SAN 9 
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Li HR. An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab (66): Ahmad, 4/9-10. 
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693. Nadhar bin Ali Al Jahdhani mengabarkan kepada kami, Al 
A'la menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Atha' 
bin Yazid, dari Hamran bin Abban: Maula Utsamn bin Affan, Bahwa 
Utsman pernah berwudhu, ia berkumur-kumur dan memasukan air ke 
dalam hidung dan membasuh wajahnya sebanyak tiga kali, kemudian 
membasuh tangannya sebanyak tiga kali. Setelah itu, ia membasuh 
kepalanya dan membasuh kakinya sebanyak tiga kali. Kemudian ia 
berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu sebagaimana 
wudhu yang baru saja kulakukan, kemudian beliau bersabda, 
“Barangsiapa berwudhu dengan mengikuti cara wudhuku ini, kemudian 
melaksanakan shalat dua raka'at dengan khusyu, maka akan di ampuni 
dosa yang pernah ia kerjakan.” 


28. Bab: Wudhu Dilakukan dengan Dua Kali Basuhan 
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694. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad dan Khalid bin Abdullah menceritakan kepada kami, dari 
Umar bin Yahya Al Mazini, dari ayahnya, "Sesungguhnya Abdullah bin 
Zaid meminta tempat air kemudian dikucurkan ke tangannya sebanyak 
tiga kali, kemudian ia basuh wajahnya tiga kali, ia basuh tangannya . 
hingga ke siku sebanyak dua kali-dua kali, lalu ia berkata, 'Demikianlah 
aku pernah melihat Rasulullah SAW berwudhu'.” 


45 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (24), hadits no. (1059): Muslim, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Cara Wudhu dan Kesempurnaannya, hadits no. (226) 
(1/204—205), Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Cara Wudhu Nabi, hadits 
no. (106-107): An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: Madhmadhah dan Istinsyag. 
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695. Yahya mengabarkan kepadaku, Abdul Aziz bin Abu Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Yahya, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Zaid, dari Nabi SAW ... hadits yang serupa dengannya.”' 


29. Bab: Berwudhu Dilakukan dengan Satu Kali Basuhan 
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696. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri 
menceritakan kepada kami, Zaid bin Aslam mencerita kepada kami, dari 
Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Maukah kalian aku 
beritahu cara wudhu Rasulullah SAW. Sesungguhnya beliau berwudhu 
dengan membasuh setiap anggota wudhu satu kali-satu kali basuhan.”'” 


2, 
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MS HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (41), hadits no. (191): Muslim, 
pembahasan tentang bersuci, bab (7), hadits no. (235) (1/210-211): Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Sifat Wudhu Nabi, hadits no. (118-119). 

W HR. AL Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab: Wudhu Sebanyak Satu Basuhan, 
hadits no. (157): Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Sifat Wudhu Nabi, hadits 
no. (138): An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab membasuh telinga, dan bab: 
Membasuh Telinga dengan Kepala. 
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697. Abul Walid mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muhammad Ad-Darawardi menceritakan kepada kami, Zaid bin Aslam 
menceritakan kepada kami, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas, 
"Sesungguhnya Nabi SAW pernah berwudhu dengan membasuh 
sebanyak satu kali-satu kali basuhan. Dan, beliau menggabungkan antara 
berkumur-kumur dengan memasukkan air ke dalam hidung.” 


30. Bab: Kesempurnaan Wudhu 
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698. Zakaria bin Adi mengabarkan kepada kami, Ubaidillah bin 
Umar mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Agil, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW, ia mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Maukah kalian aku beritahu tentang hal 
yang dapat menghapus kesalahan dan dengannya bertambahlah nilai 
kebajikan?” Mereka menjawab, “Ya." Beliau bersabda, “Berwudhu 
dengan sempurna atas kondisi yang tidak disukai, banyaknya langkah 
kaki menuju masjid dan menanti waktu shalat setelah melaksanakan 
shalat.” 


18 JR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab: Wudhu Sebanyak Satu Basuhan, 
hadits no. (157): Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Sifat Wudhu Nabi, hadits 
no. (138): An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: Membasuh Telinga, dan bab: 
Membasuh Telinga dengan Kepala. 
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699. Musa bin Mas'ud mengabarkan kepada kami, Zuhair bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, dari Abdullah —yaitu Ibnu 
Muhammad bin Agil-, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu Sa'id Al 


Khudri, ia pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda... kemudian 
menyebutkan hadits yang serupa dengannya." 
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700. Musaddad mengabarkan kepada kami, Hamad bin zaid 
mengabarkan kepada kami, dari Al Jahdham, dari Ubaidullah, dari Ibnu 


Abbas RA, dari Nabi SAW, ia berkata, “Kami diperintahkan untuk 
menyempurnakan wudhu.” 


31. Bab: Berkumur dalam Wudhu 
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" HR. Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (49), hadits no. (427). 
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701. Abul Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami, Khalid bin Algamah Al Hamdani 
menceritakan kepada kami, Abdu Khair menceritakan kepadaku, ia 
berkata, "Suatu hari, setelah selesai melaksanakan shalat fajar, Ali RA 
masuk ke beranda yang ada di antara dua rumah. Kemudian ia duduk dan 
memanggil pembantunya, 'Tolong ambilkan air untuk bersuci.' 
Pembantunya pun segera membawakan bejana berisi air." 


Abdul Khair kembali menceritakan, “Saat itu, kami duduk sambil 
melihat Ali. Kemudian ia memasukkan tangan kanannya dan memenuhi 
mulutnya dengan air, kemudian melakukan istinsyag. Setelah itu, ia 
keluarkan dengan dibantu tangan kiri. Ali RA mengerjakannya hingga 
tiga kali. Setelah itu, ia berkata, “Barangsiapa yang ingin melihat cara 
berwudhu Rasulullah SAW, maka seperti inilah cara wudhu yang pernah 
dikerjakan oleh Nabi SAW.” 
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702. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Hasan bin Agabah 
Al Muradi menceritakan kepada kami, Abdu Khair mengabarkan kepada 
kami, dengan sanad yang serupa dengannya. 


32. Bab: Istinsyag dan Istijmar 
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703. Ahmad bin Khalid mengabarkan kepada kami, Muhammad 
biin Ishag menceritakan kepada kami, dari Zuhri, dari Aidzullah bin 
Abdullah, ia berkata: Aku pernah mendengar Abu Hurairah RA berkata: 
Aku pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
memasukkan air ke dalam hidung, hendaklah setelah itu ia 
menyemprotkannya. Dan, barangsiapa yang beristinja" dengan batu, 
hendaknya ia menghentikannya dibilangan ganjil.” 


33. Bab: Menyela-nyela Janggut 
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704. Malik bin Isma'il mengabarkan kepada kami, Ismail 
menceritakan kepada kami, dari Amir bin Syagig, dari Syagig bin 
Salamah, ia berkata, “Aku pernah melihat Utsman RA berwudhu. Dan, 


dalam wudhunya, ia menyela-nyela jenggotnya. Setelah itu, ia berkata, 
“Berginilah dahulu aku melihat Rasulullah SAW berwudhu.”'s! 





0 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (25), hadits no. (161): Muslim, 
pembahasan tentang bersuci, bab (8), hadits no. (237) (1/212): Abu Daud, pembahasan 
tentang bersuci, bab (20), hadits no. (140): An-Nasa“i, pembahasan tentang bersuci, bab 
(37), bab (71). Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (44), hadits no. (3): 
Ahmad, dalam Al Musnad, 2/236, 254, 278, 308, 315, 356, 360, 372, 378, 401, 463 dan 
482, 3/294—400. 

$! HR. At-Tirmidzi, bab-bab wudhu, bab (23), hadits no. G1. 
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34. Bab: Menyela-nyela Jari 
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705. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij 
memberitahukan kepada kami, Ismail bin Katsir mengabarkan kepada 
kami, dari Ashim bin Lagith bin Shabrah, dari ayahnya, utusan Bani Al 
Muntafig, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika kamu berwudhu, maka 
sempurnakanlah wudhumu dan sela-selailah jarimu. kui 


35. Bab: Ancaman Bagi Orang yang Tidak Membasuh Tumitnya 
dalam Wudhu 
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706. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Ja'far —yaitu 
Ibnu! Harits- mengabarkan kepada kami, dari Manshur bin Hilal bin . 
Yisaf, dari Abu Yahya, dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata, 


Rasulullah SAW bersabda, “Celakalah tumit-tumit dari api neraka. 
-—Oleh karena itu— sempurnakanlah wudhu kalian. Sa 


52 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (20), hadits no. (140): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang bersuci, bab (30), hadits no. (38): An-Nasa 'i, pembahasan tentang 
bersuci, bab: Berlebihan dalam Istinsyag, bab: Perintah Untuk Menyela-nyela Jemari. 

53 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang ilmu, bab (3), hadits no. (60), bab (3), hadits 
no. (96), pembahasan tentang wudhu, bab (27), hadits no. (163), dari Ibnu Umar RA: 
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707. Hasyim bin Al Gasim mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Ziad, ia berkata: Aku 
pernah mendengar Abu Hurairah berkata, “Suatu hari, Rasulullah SAW 
lewat di antara kami dan saat itu ada beberapa orang sahabat sedang 
berwudhu dari tempat wudhu. Lalu beliau berkata, 'Sempurnakanlah 
wudhu kalian'. Abu Al Gasim berkata, 'Celakalah tumit-tumit dari api 
neraka'.”!54 


Abu Muhammad berkata, “Hadits ini lebih menarik perhatianku 
dibandingkan dengan hadits Abduallah bin Umar.” 


36. Bab: Membasuh Kepala dan Telinga 
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Muslim, pembahasan tentang bersuci, bab (9), hadits no. (241) (1/214): Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab (46), hadits no. (97): An-Nasa” i, pembahasan tentang 
bersuci, bab: Boleh Membasuh Kedua Kaki: Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, 
bab (55), hadits no. (450). 

8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (29), hadits no. (165): Muslim, 
dalam kitab thaharah, bab (9), hadits no. (242). (1/214-1215), At-Tirmidzi, dalam bab- 
bab bersuci, bab (31), hadits no. (41): An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: 
Membasuh Kedua Kaki dalam Wudhu, Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab 
(55), hadits no. (453). 
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708. Malik bin Ismail mengabarkan kepada kami, Israil 
mengabarkan kepada kami, dari Amir bin Syagig, dari Syagig bin 
Salamah, ia berkata, "Aku melihat Utsman RA berwudhu. Ia membasuh 
kepala dan dua telinganya, bagian luar dan bagian dalam." Kemudian, ia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW berwudhu sebagaimana wudhu 
yang aku lakukan.” 


37. Bab: Rasulullah SAW Mengambil Air Baru untuk Membasuh 
Bagian Kepala 
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709. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Habban bin 
Wasi” menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Abdullah bin Zaid 
Al Mazini, dari pamannya Ashim Al Mazini, ia berkata, “Aku melihat : 
Rasulullah SAW berwudhu. Beliau berkumur-kumur, kemudian 
memasukkan air ke dalam hidung. Setelah itu, beliau membasuh 
wajahnya, kemudian tangannya sebanyak tiga kali basuhan. Setelah itu, 
membasuh kepalanya dan kedua kakinya hingga keduanya bersih. 


15 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Sifat Wudhu Nabi SAW, hadits 
no. (110). 


Kemudian beliau membasuh kepalanya dengan air barus bukan dengan 
sisa air yang ada ditangannya. 


Abu Muhammad mengatakan, "Pernyataan akhir ini menjelaskan 
tentang tatacara membasuh bagian kepala yang pertama." 


38. Bab: Membasuh Surban 
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710. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Ja'far bin 
Umar bin Umayah Adh-Dhamri, dari ayahnya, ia melihat Rasulullah 
SAW membasuh dua sepatunya dan membasuh surbannya.”'56 


Ada yang bertanya kepada Abu Muhammad, “Apakah kamu 
menjadikannya sebagai hujjah?” Ia menjawab, “Ya, benar.” 


39. Bab: Memercikkan Air Pada Kemaluan Setelah berwudhu 


# 
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711. @abishah mengabarkan kepada kami, sufyan mengabarkan 
kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Ibnu Abbas 





6 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (48), hadits no. (204 -2 05). An- 
Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: Al Mashu alal khaffain. 
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RA, "Sesungguhnya Rasulullah SAW berwudhu sekali-sekali dan 
memercikkan air pada kemaluan beliau (setelah beristinja”). Pat 


40. Bab: Menggunakan Sapu Tangan Setelah Wudhu 
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712. Ubaidillah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Abu Ya'la, dari Salamah bin Kuhail, dari Kuraib, dari Ibnu Abbas RA, ia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Maimunah (bibiku dari pihak ibu) 
tentang cara Rasulullah mandi jinabat. Kemudian ia menjawab, “Beliau 
membawa bejana berisi air, kemudian mengguyurkan air dengan tangan 
ke bagian kiri. Setelah itu, beliau membasuh kemaluan dan seluruh 
bagian yang terkena air. Kemudian, beliau berwudhu sebagaimana 
wudhu untuk shalat. Beliau membasuh kepala dan seluruh bagian tubuh. 
Kemudian berpindah, dan membasuh kedua kaki. Setelah itu beliau diberi 
sapu tangan dan diletakkan di depannya, kemudian jemari beliau 
mengibaskannya tanpa memegangnya. si 


157 Sama dengan takhrij pada No (696). 

58 HR. AL Bukhari, pembahasan tentang menbasuh anggota wudhu, bab: Wudhu 
Sebelum Mandi, hadits no. (248): Muslim, pembahasan tentang haid, bab: Cara Mandi 
Junub, hadits no. (316) (1/253): Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Mandi 
Junub, hadits no. (240-241-243-244): At-Tirmidzi, pembahasan tentang bersuci, bab: 
Mandi Junub, hadits no. 104). 


Sunan Ad-Darimi 


41. Bab: Membasuh Khuf 
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713. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Zakaria —Ibnu Abi 
Zaidah— mengabarkan kepada kami, dari Amir, dari Urwah, dari Al 
Mughirah, dari ayahnya, ia berkata: Suatu malam, aku menempuh 
perjalanan bersama Rasululah SAW. Saat itu, beliau bertanya, “Apakah 
masih ada air.” Aku menjawab, “Ya, masih.” Kemudian beliau turun 
dari kendaraannya dan pergi ke arah belakangku hingga tidak terlihat. 
Setelah itu, beliau datang lagi dan aku telah menyiapkan air untuknya. 
Setelah itu, beliau membasuh kedua tangannya dan wajahnya. Saat itu, 
beliau mengenakan jubah dari wol dan agak sulit mengeluarkan bagian 
tangannya dari baju hingga akhirnya beliau mengeluarkannya dari arah 
bawah jubah. Kemudian, beliau membasuh bagian tersebut dan 
membasuh kepalanya. Setelah itu, aku berlutut untuk membuka 
sepatunya, namun beliau berkata, “Biarkan saja keduanya, sebab aku 
memasukkan keduanya ke dalam sepatu dalam kondisi suci." Setelah itu, 
beliau membasuh kedua bagian sepatunya.'” 





'? HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (49), hadits no. (206). Muslim, 
pembahasan tentang bersuci, bab (22), hadits no. (274). Ahmad 2/358, 4/245-255. 
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42. Bab: Waktu untuk Membasuh 
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714. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, Umar bin Oais menceritakan kepada kami, 
dari Al Hakam bin Uyainah, dari Al Oasim bin Al Mukhaimirah, dari 
Syuraih bin Hani', dari Ali bin Abu Thalib RA, ia berkata, "Rasulullah 
SAW telah memberikan batasan, tiga hari tiga malam bagi mereka yang 
dalam kondisi bepergian (perjalanan). Dan, sehari semalam bagi yang 


tidak sedang bepergian.” Maksudnya adalah batasan waktu yang 
dibolehkan untuk membasuh dua sepatu.'8 


43. Bab: Membasuh Dua Sendal 


o- 0. 0 tur” 0 0. 3 Pa 0-3 #E —.i 
PE ASP Bh dl gp Uap KAS 3 MU No 


8 o£ BALA BAG TAN Pat RORO CK” 2... .. Fs -. BE 2 of Na 
ah AYI JB 3 ap soda JS Temag Lo Ulee, J8 
SE. ok TI Po er , Y - 
Ol SJ ls Hae) LS Jaa —elag Ale SI ko Ml ye) 
: HA "3 ka - Le 0. - Nan On - 


4 5 
P3 Ia... HI 0 


5 - 0 -. y Na aa - NA 
Kaya | beat) Dl ds "JB Sa La 1d Ja TI 


0 ' " 0 Li Oo Ego 
(ASI Il SE, 


10 HR. Muslim, pembahasan tentang bersuci, bab (24), hadits no. (276). An-Nasa'i, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Waktu Menghapus Dua Khuf. 
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715. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Yunus menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Abu Ishag, Abdu khair, ia berkata, "Aku pernah 
melihat Imam Ali berwudhu, dan ia membasuh bagian atas kedua 
sendalnya. Kemudian ia berkata, 'Jika saja aku tidak melihat Rasulullah 
SAW melakukan wudhu sebagaimana yang baru saja aku lakukan, 
niscaya aku berpendapat bahwa bagian bawah kaki lebih layak dibasuh 
dibandingkan dengan bagian atasnya'.”'8! 

Abu Muhammad mengatakan, “Hadits ini di nasakh (dihapus 
keberlakuan hukumnya) oleh ayat, 'Maka basuhlah kepala kalian, kaki- 
kaki kalian hingga mata kaki." (Os. Al Ankabuut (29): 6)." 


44. Bab: Bacaan Setelah Wudhu 
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'! HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Cara Membasuh, hadits no. (162- 
163—164). 


Sunan Ad-Darimi 











. La NT PA PAI Le La 9 - an Dea Ya 3500 7 B3 SE 3.0. 
Oa jah Kimd Aa alas dd C3 Iga On Iekapun UI Aga 


elsa 


716. Abdullah bin Yazid mengabarkan kepada kami, Haiwah 
menceritakan kepada kami, Agil Zahrah bin Ma'bad mengabarkan 
kepada kami, dari pamannya, dari Agabah bin Amir, "Sesungguhnya ia 
pernah keluar bersama Rasulullah SAW dalam perang tabuk. Kemudian 
suatu hari, Rasulullah SAW duduk dan berbicara kepada sahabat- 
sahabatnya, beliau bersabda, 'Barangsiapa yan bangun dan matahari 
sudah mulai pergi, kemudian ia membaguskan wudhunya, lalu 
melaksanakan shalat dua raka'at, maka keluarlah dosa-dosanya hingga 


tr” 


kondisinya seperti seorang anak yang baru dilahirkan oleh ibunya' 


Agabah mengatakan, "Kemudian aku mengucapkan kalimat, 
'Segala puji hanya milik Allah SWT yang telah menganugerahkan 
sesuatu yang telah kami dengar dari Rasulullah SAW'." 


Saat itu, Umar bin Al Khaththab yang duduk didepanku berkata, 
“Tidakkah kamu ta'jub dengan hal ini?" Sebelum ini, sebelum engkau 
datang, Rasulullah SAW juga mengatakan hal yang lebih menakjubkan." 


Kemudian aku bertanya, “Apa yang dikatakan oleh Nabi?” 


Umar RA menjawab, “Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa 
yang berwudhu dan memperbagus wudhunya, kemudian ia melihat ke 
atas dan membaca, Aku bersaksi sesungguhnya tidak ada Tuhan kecuali 
Allah: Dzat yang Esa yang tidak ada satupun sekutu baginya. Dan, aku 
bersaksi sesungguhnya Nabi Muhammad SAW adalah hamba dan 
utusan Allah, maka dibukakan baginya delapan pintu surga dan ia bebas 


untuk masuk melewati pintu mana saja' "2? 


2 HR. Ahmad, 4/1515 Abu Daud, pemabahsan tentang bersuci, bab: Apa yang 
Diucapkan Saat Berwudhu, hadits no. (170). 
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45. Bab: Keutamaan Wudhu 
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717. Ahmad bin Abdullah mengabarkan ana kami, Laits bin 
Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Abu Zubair, dari Sufyan bin 
Abdullah, dari Ashim bin Sufyan, sesungguhnya mereka pergi 
melakukan perjalanan untuk perang Salasil. Kemudian kembali ke 
Mu'awiyyah yang saat itu di sisinya ada Abu Ayub dan Agabah bin 
Amir. Saat itu, Abu Ayub berkata, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Barangsiapa yang wudhu sebagaimana yang 
diperintahkan, kemudian ia melaksanakan shalat sebagaimana yang 
diperintahkan, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni'. 
Benarkah demikian, wahai Agabah?" ia menjawab, “Ya.” 
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718. Al Hakam bin Mubarak en an Ba kami, Malik 


menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah RA: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
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seorang muslim —atau mukmin— berwudhu: ketika ia membasuh 
wajahnya, maka keluarlah dari wajahnya: setiap dosa yang disebabkan 
oleh pengilihatannya: bersama jatuhnya air basuhan atau bersama 
tetesan terakhir yang jatuh. Ketika ia membasuh tangannya, maka 
keluarlah dosa yang dilakukan oleh tangannya bersamaan dengan 
Jatuhnya air basuhan atau tetesan terakhir yang jatuh hingga ia kembali 
berada dalam kondisi suci dan bersih dari dosa”? 
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719. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Ali bin Zaid, dari Abu Utsman, 
ia berkata, "Suatu hari, aku pernah bersama Sulaiman di bawah suatu 
pohon. Kemudian, ia mengambil rantingnya yang kering dan ia 
guncangkan hingga daun-daunnya berguguran. Kemudian ia berkata, 
'Mengapa engkau tidak bertanya, kenapaku melakukan hal yang 
demikian?" Akupun bertaya kepadanya, 'Ya, kenapa kamu 
melakukannya?" Ia menjawab, 'Inilah yang pernah Rasulullah SAW 
lakukan di hadapanku. Dan, saat itu, beliau bersabda, Sesungguhnya jika : 
seorang muslim berwudhu, kemudian ia membaguskan wudunya dan 
melaksanakan shalat lima waktu, maka berguguranlah dosa-dosanya 


seperti bergugurannya daun ini." Kemudian Rasulullah SAW membaca 
ayat, 'Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedua tepi siang (pagi dan 





'8 HR. Muslim, pembahasan tentang bersuci, bab (11), hadits no. (244) (1/215). At- 
Tirmidzi, bab-bab wudhu, bab (2), hadits no. (2). Malik, dalam Al Muwaththa”, 
pembahasan tentang bersuci, bab (6), hadits no. (31). 
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petang) dan pada bahagian permulaan dari malam. Sesungguhnya 
perbuatan-perbuatan yang baik itu menghapuskan (dosa) perbuatan- 
perbuatan yang buruk. Itulah peringatan bagi orang-orang yang ingat'” 
(Os. Huud (11): 114) 
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720. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari Umar 
bin Amir Al Anshari, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Rasulullah SAW 
berwudhu setiap kali hendak melaksanakan shalat. Namun untuk kita, 
cukup dengan sekali wudhu, selama belum batal.” 


47. Bab: Tidak Wajib Wudhu Kecuali Bagi 
Mereka yang Berhadats 
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721. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Salamah mengabarkan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari 


'8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (45), hadits no. (214): Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab (65), hadits no. (171): At-Tirmidzi, bab-bab wudhu, 
bab (44), hadits no. (58-60): An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab (100): Abu 
Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (72), hadits no. (509): Ahmad, dalam Al 
Musnad, 3/132-260, dan 5/351. 


Sunan Ad-Darimi 








Abu Hurairah RA: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah 
seorang di antara kalian sedang shalat dan merasakan sesuatu yang 
bergerak di duburnya, kemudian ia menjadi ragu: apakah ia telah 
berhadats atau tidak, maka janganlah ia berpaling hingga mendengar 
suara atau mencium baunya.” 


48. Bab: Wudhu Setelah Tidur 
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722. Muhammad bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Bagiyyah bin Al Walid mengabarkan kepada kami, dari Abu Bakar bin 
Abu Maryam, Athiyyah bin Oais Al Kala 'i telah bercerita kepadaku, dari 
Mu'awiyyah bin Abu Sufyan, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya kedua mata adalah pengikat lubang dubur. Jika mata 
tidur, maka lepaslah ikatannya. ”'€ 


Saat itu, ada yang bertanya kepada Abu Muhammad Abdullah, 
"Apakah kamu menjadikan hadits ini sebagai hujjah?" Ia menjawab, 
“Jika ia tidur dengan posisi berdiri, maka ia wajib wudhu.” 





'8 HR. Muslim, pembahasan tentang Haid, bab (26), hadits no. (326): Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab (67), hadits no. (177). 
16 HR. Ahmad (4/96). 
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49. Bab: Madzi 
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723. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin Ubaid bin Sabbag, dari 
ayahnya, dari Sahl bin Hunaif, ia berkata, “Aku termasuk orang yang 
sering keluar madzi. Karena itu, aku sering mandi karenanya. Kemudian 
aku ceritakan kondisiku yang demikian kepada Nabi SAW. Dan, aku 
bertanya kepada beliau berkenaan dengan kondisiku? Rasulullah SAW 
menjawab, “Jika demikian, maka cukup bagimu berwudhu.” Kemudian 
aku bertanya lagi, “Lalu, bagaimana dengan madzi yang ada di bajuku?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Ambillah sesupuk air dan tuangkanlah 
hingga kamu melihat madzi tersebut terbasuh oleh air. ”'' 


50 Bab: Kewajiban Wudhu Bagi yang Memegang Dzakarnya 
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"7 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (82), hadits no. (210): At-Tirmid:i, 


bab-bab wudhu, bab (84), hadits no. (115): Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, 
bab (70), hadits no. (506). 
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724. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, telah bercerita kepadaku, Ibnu 
Hazam berkata, dari Urwah, dari Basrah binti Shafwa, Sesungguhnya ia 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Seorang laki-laki wajib 


berwudhu karena ia memegang dzakarnya. 
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725. Ahmad bin Khalid Al Wahbi mengabarkan kepadaku, dari 
Muhammad bin Ishag, dari Abdullah bin Abu Bakar, dari Urwah, dari 
Marwan bin Al Hakam, dari Basrah binti Shafwan, Sesungguhnya ia 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
memegang farjinya, hendaklah ia berwudhu.” Abu Muhammad berkata, 
Inilah hadits terkuat dalam permasalahan wajibnya wudhu bagi mereka 
yang memegang farjinya.” 


51. Bab: Berwudhu Setelah Memakan Sesuatu yang Pengolahannya 
Langsung Terkena Api 
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18 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Wudhu Setelah Memegang 
Dzakar, hadits no. (181): At-Tirmidzi, pembahasan tentang bersuci, bab: Bersuci, bab: 
Wudhu Setelah Memegang Dzakar, hadits no. (82-83-84): An-Nasa'“i, pembahasan 
tentang bersuci, bab: Wudhu Setelah Memegang Dzakar, Ibnu Majah, pembahasan 
tentang bersuci, bab (63), hadits no. (479): Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan 
tentang bersuci, bab: Wudhu Bagi yang Memegang Dzakar, hadits no. (58): Ahmad, 
dalam musnad-nya, 2/223, 5/194 dan 6/406—407. 
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726. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Laits 
mengabarkan kepadaku, Agil mengabarkan kepadaku, dari Syihab, Abdul 
Malik bin Abu Bakar bin Al Harits bin Hisyam mengabarkan kepadaku, 
Sesungguhnya Kharijah bin Zaid Al Anshari mengabarkan kepadanya, 
Sesungguhnya ayahnya, Zaid bin Tsabit pernah berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Berwudhulah dari segala 
sesuatu yang terkena api”? 


Dikatakan kepada Abu Muhammad, "Kamu mengambilnya sebagai 
dalil?" Ia berkata, "Tidak". 


52. Bab: Hukum Boleh Meninggalkan Wudhu 
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727. Abdulah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Laits bercerita 
kepadaku, Agil telah bercerita kepadaku, dari Ibnu Syihab, Ja'far bin 
Umar bin Umayah telah bercerita kepadaku, Sesungguhnya ayahnya, 
yaitu Umar bin Umayyah, mengabarkan kepadanya, sesungguhnya ia 
pernah melihat Rasulullah SAW memotong kecil-kecil daging kambing 
yang ada di tangannya. Setelah itu beliau mengajak shalat dan 


19 YIR. Muslim, pembahasan tentang Haid, bab (22), hadits no. (351). (1/272), An 
Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab (121) (122) dan Ahmad, 5/184 184-188-189-— 
190-192. 
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meletakkan pisau yang telah beliau gunakan untuk memotong. Kemudian 
beliau melaksanakan shalat tanpa berwudhu lagi.” 


53. Bab: Wudhu dengan Menggunakan Air Laut 
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728. Al Hasan bin Ahmad Al Harrani mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Muhammad 
bin Ishag, dari Yazid bin Abu Habib, dari Al Jallah, dari Abdullah bin 
Sa'id Al Makhzumi, dari Al Mughirah bin Abu Burdah, dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah RA, ia berkata: “Ada seorang laki-laki dari Bani 
Mudlij datang mengunjungi Nabi SAW dan bertanya kepada beliau, “Ya 
Rasulallah, aku seorang yang suka mengadakan perjalanan di laut. Kami 
mencari ikan terkadang semalam, dua malam, tiga malam hingga tiga 
malam. Dan, kami membawa perbekalan air tawar. Jika kami gunakan 
untuk berwudhu, kami khawatir akan kehausan. Namun jika kami 


70 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (50), hadits no. (208): Muslim, 
pembahasan tentang bersuci, bab (24), hadits no. (355) dan At-Tirmiddzi, pembahasan 
tentang makanan, bab (33), hadits no. (1836). 
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gunakan air laut untuk berwudhu, kami khawatir tidak dapat 
menghilangkan hadats kami?" Rasulullah SAW menjawab, 
“Berwudhulah dengan air laut. Sebab air laut: suci airnya dan bangkai 
binatang yang ada di dalamnya halal.” 
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729. Muhammad bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, dari 
Malik bin Oira'ah dari Shufwan bin Sulaim dari Sa'id bin Salamah dari 
keluarga Al Arzag: Bahwa Mughirah bin Abu Burdah, ia adalah seorang 
laki-laki dari bani Abdud-Dar, ia mengabarkannya bahwasanya Abu 
Hurairah berkata: Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, 
lalu ia berkata, "Sesungguhnya kami pernah naik perahu dan kami hanya 
membawa sedikit air, jika kami menggunakannya berwudhu, maka kami 
akan kehausan, apakah kami harus berwudhu menggunakan air dari laut? 


Lalu Rasulullah SAW bersabda, "Ja bersih airnya dan halal 
bangkainya." 


M HR. Al Bukhari, pembahasan tentang bersuci, bab (41), hadits no. (83). At-Tirmidzi, 
bab-bab bersuci, bab (52), hadits no. (69). An-Nasa'i, dalam pembahasan tentang air, 
bab: Wudhu dengan Air Laut, Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (38), hadits 
no. (386). Malik, pembahasan tentang bersuci, bab (3), hadits no. (12), dalam 
pembahasan tentang debu, bab (3), hadits no. (13). Ad-Darimi pembahasan tentang 
debu, bab (6): Ahmad, dalam Musnad-nya, 2/237 —361-393, dan 3/272, 5/365. 
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54. Bab: Wudhu dengan Air yang Tergenang 


0 3-0 1. 


MAA jp lan 3 rara Ae 3 KA Kai NY. 
se SN JG me na Pan SEP 


2 S KUN Ai S 


730. Ahmad bin Abdullah Beat kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Muhammad, dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Janganlah salah 
seorang di antara kalian buang air kecil di air yang tergenang, kemudian 
ia mencuci dari air tersebut.” 


55, Bab: Kadar Banyaknya Air yang Tidak Menjadi Najis 
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731. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Ja'far bin Zubair, 
dari Ubaidullah bin Abdullah bin Umar RA, dari ayahnya, ia berkata, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah SAW ditanya tentang air yang ada di 
tanah padang dan sering didatangi oleh binatang?" Beliau menjawab, 


1? HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (68), hadits no. (239): Muslim, 
pembahasan tentang bersuci, bab (29), hadits no. (283), Abu Daud, pembahasan tentang 
bersuci, bab (36), hadits no. (70): An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab (45), 
dalam pembahasan tentang mandi, bab (1): Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, 
bab (25), hadits no. (344): Ahmad, dalam Musnad-nya (2/346.) 3/362. 
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“Jika kadar air mencapai dua kullah, maka tidak ada satupun yang 
dapat menjadikannya najis.” 
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732. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Al Walid bin Katsir, dari Muhammad 
bin Ja'far bin Az-Zubair, dari Abdullah bin Abdullah, dari Ibnu Umar 
RA, Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah ditanya tentang air yang 


sering didatangi oleh biantang, lalu Rasulullah SAW menjawab, "Jika air 
mencapai kadar dua kullah, maka ia tidak mengandung najis.” 


56. Bab: Wudhu dengan Air Musta'mal 
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733. Abul Walid At-Thayalisi dan Abu Zaid Sa'id bin rabi” 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad bin Al Munkadir, ia berkata: Aku pernah 


2 


13 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Yang Membuat Air Menjadi Najis, 
hadits no. (36-64—65): At-Tirmidzi, pembahasan tentang bersuci, bab (50): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang bersuci, bab (43), dalam pembahasan tentang air, bab (2): Ahmad, 
1/314 dan 2/12—38. 
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mendengar Jabir berkata, "Suatu hari, Rasulullah SAW datang 
menjengukku. Saat itu, aku dalam kondisi sakit. Kemudian beliau 
berwudhu dan mengucurkan bekas wudhunya kepadaku.” 


57. Bab: Wudhu dari Sisa Wudhu Wanita 
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734. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami, Yazid bin Atha' 
menceritakan kepada kami, dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
RA, ia berkata, "Salah seorang istri Nabi SAW pernah mandi junub. 
Kemudian Nabi SAW menggunakan air bekasnya. Saat itu, istri beliau 
berkata, “Aku telah menggunakan air tersebut untuk mandi sebelum 
engkau” Kemudian | beliau menjawab, “Air tidak terkena hukum 
Junub.” 
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735. Ubaidillah mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, dari. 
Simak bin Harb, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, 
dengan redaksi yang sama. 


14 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab al-Maa laa yajnubu, hadits no. (68): 
At-Tirmidzi, dalam bab-bab bersuci, bab (48), hadits no. (65): Ibnu Majah, pembahasan 
tentang bersuci, bab (33), hadits no. (370). 
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58. Bab: Air yang Dijilat Kucing 
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736. Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, 
dari Humaidah binti Ubaid bin Rifa'ah, dari Kabsyah binti Ka'ab bin 
Malik —saat itu ia menjadi isteri Ibnu Abu Oatadah— Suatu hari, Abu 
Oatadah masuk ke dalam rumahnya dan ia menuangkan air ke bejana 
tempat wudhu. Setelah itu, datang seekor kucing dan minum dari bejana 
tersebut. Melihat hal yang demikian, Abu Outadah justru memiringkan 
bejana tersebut agar si kucing dapat minum dengan nyaman. Kemudian ia 
berkata, “Apakah kamu merasa heran wahai keponakanku?" Aku 
menjawab, “ya.” Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 


pernah bersaba, “Sesungguhnya kucing tidak najis. Ia adalah hewan 
yang seringkali berada di antara (mengitari) kalian.” 


18 Diriwayatkan oleh Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (37), hadits no. (75): 
At-Tirmidzi, bab-bab wudhu, bab (69), hadits no. (92): An-Nasa'i, pembahasan tentang 
bersuci, bab (53), pembahasan tentang air, bab (8). Ibnu Majah, pembahasan tentang 
bersuci, bab (32), hadits no. (367), Malik dalam Al Muwaththa”, pembahasan tentang 
bersuci, bab (3), hadits-no. (13). 
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59. Bab: Hukum Jilatan Anjing 
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737. Wahab bin Jarir mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Tayah, dari Matharrif, dari 
Abdullah bin Mughaffal, sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
bersabda, “Jika seekor anjing menjilat sebuah bejana, maka basuhlah 
bejana tersebut sebanyak tujuh kali. Dan, urtuk basuhan yang ke 
delapan gunakanlah debu tanah. 


60. Bab: Hukum Tikus yang Jatuh ke dalam Minyak 
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738. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah, dari Ibnu Abbas, dari 
Maimunah, “Ada seekor tikus yang jatuh ke dalam minyak, kemudian 
tikus tersebut mati. Rasulullah SAW lalu bersabda, “Angkatlah tikus 
tersebut dan aangkatlah minyak-minyak yang berada dekat di 
sekelilingnya, dan makanlah sisanya. siti 


16 HR. Muslim, pembahasan tentang bersuci, bab (27), hadits no. (279): Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Wudhu dengan Air yang Telah Dijilat Anjing, hadits 
no. (71-72—73): At-Tirmidzi pembahasan tentang bersuci, bab tentang jilatan anjing, 
hadits no. (9 1): An-Nasa'“i, pembahasan tentang bersuci, bab: Jilatan Anjing, Ibnu 
Majah, pembahasan tentang bersuci, dan dalam Sunan-nya, bab (31), hadits no. (363- 
364). 

17 HR. Ahmad dan enam orang Imam hadits. 
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61. Bab: Bersikap Hati-hati Ketika Membuang Air Kecil 
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739. Al Ma'la bin Asad mengabarkan kepada kami, Abdul Wahid 

bin Ziad menceritakan kepada kami, Al A?'masy menceritakan kepada 
kami, dari Mujahid, dari Thawus, dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Suatu 
hari, Rasulullah pernah berjalan melewati dua buah kuburan. Kemudian 
beliau bersabda, 'Sesungguhnya kedua penghuni kubur ini sedang disiksa 
di dalam kuburnya. Penyebab keduanya disiksa bukan karena dosa besar 
yang keduanya lakukan. Salah seorang dari keduanya disiksa karena 
sering mengadu domba, sementara yang satunya lagi karena tidak 


, 


bersuci dari air seni (dalam lafazh yang lain: Anil bauli)' 


Ia berkata, “Kemudian Rasulullah SAW mengambil sebatang 
pohon dan membelahnya. Setelah itu, masing-masing ditanamkan di 
bagian kepala kubur. Kemudian beliau berdoa, “Semoga keduanya 
diringankan siksanya selama daun tersebut belum kering. 


$$ 


Y 


18 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (55), hadits no. (216), bab (56), 
hadits no. (218), pembahasan tentang jenazah, bab (81), hadits no. (361), bab (88), 
hadits no. (1378), pembahasan tentang adab, bab (46), hadits no. (6052), bab (49), 
hadits no. (6055): Muslim, pembahasan tentang bersuci, bab (34), hadits no. (492). 
1/240-—241: Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (11), hadits no. (20-21): An- 
Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab (26), pembahasan tentang Jenazah, bab (111), 
Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (25), hadits no. (347) dan Ahmad, dalam 
Musnad-nya, 1/225. 
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62. Bab: Buang Air Kecil Dalam Masjid 
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740. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
mengabarkan kepada kami, dari Anas, ia berkata, “Ada seorang laki-laki 
Badui datang mengunjungi Nabi SAW. Setelah itu, laki-laki tersebut 
buang air seni di bagian dalam masjid. Melihat hal yang demiikian, para 
sahabat berteriak, namun Nabi SAW justru menghentikan mereka. 


Setelah itu, beliau meminta seember air dan menyiram air seni orang 
Badui tersebut.” 


63. Bab: Hukum Buang Air Kecil Anak Kecil yang Belum Makan 
Makanan dari Luar 
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19 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (58), hadits no. (220) 1/323, bab 
(58), hadits no. (221): Muslim, pembahasan tentang bersuci, bab (30), hadits no. (284) 
1/236, An-Nasa 'i, pembahasan tentang bersuci, bab (45): Malik, dalam Al Muwaththa', 
pembahasan tentang bersuci, bab (31), hadits no. (111) dan Ahmad, 2/ 282 dan 3/111- 
167. 
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741. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, kami beritakan juga dari Yunus, dari Az- 
Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdullah bin Atabah, dari Ummu Oais binti 
Mihshan, ia pernah mengunjungi Nabi SAW bersama anaknya yang 
masih kecil dan belum pernah makan makanan dari luar (kecuali air susu 
ibunya) Kemudian Rasulullah SAW mendudukkannya di majelis beliau, 
lalu ia buang air seni padanya. Ia berkata, “Kemudian Rasulullah SAW 
menyipratkannya dengan air tanpa mencucinya.” 


64. Bab: Tanah yang Terkena Najis 
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742. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Umarah, dari 
Muhammad bin Ibrahim At-Taimi, dari Ummu Walad Ibrahim bin 
Abdur-Rahman bin Auf, ia pernah bertanya kepada Ummu Salamah, 
"Aku adalah wanita yang memiliki baju yang panjang, kemudian aku 
berjalan ditempat yang kotor?" 


Ummu Salamah menjawab, "Rasulullah SAW pernah bersabda, 
'Langkah ke tanah selanjutnya akan membersihkannya' ”'"! 


10 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (59), hadits no. (223): Muslim, 
pembahasan tentang bersuci, bab (31), hadits no. (287) (1/238): Abu Daud, pembahasan 
tentang bersuci, bab (135), hadits no. (374), An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, 
bab (188): Malik, dalam Al Muwaththa", pembahasan tentang bersuci, bab (30), hadits 
no. (110): Ahmad, dalam Musnad-nya, 6/356—464. 

BL HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (137), hadits no. (383): At- 
Tirmidzi, bab-bab wudhu, bab (109), hadits no. (143): Ibnu Majah, pembahasan tentang 
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Aku bertanya kepada Abu Muhammad, "Kamu menjadikannya 
sebagai hujjah?” Ia menjawab, “Aku tidak tahu.” 


65. Bab: Tayammum 
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743. Muhammad bin Al Ala' mengabarkan kepada kami, Abu 
Usamah menceritakan kepada kami, Auf menceritakan kepada kami, Abu 
Raja' Al Athari menceritakan kepada kami, dari Imran bin Hushain, ia 
berkata, “Aku pernah melakukan perjalanan bersama Rasulullah SAW. 
Kemudian beliau beristirahat dan mengajak ketempat wudhu lalu 
mengambil air wudhu. Setelah adzan dikumandangkan, beliaupun 
melaksanakan shalat bersama sahabat yang lain. Setelah selesai 
melaksanakan shalat, beliau beranjak dari tempatnya. Ternyata ada 
seorang laki-laki yang menyendiri dan tidak ikut shalat bersama yang 
lain. Rasulullah SAW bertanya kepadanya, “Mengapa kamu tidak 
mengerjakan shalat bersama yang lain?” Laki-laki tersebut menjawab, 
“Ya Rasulallah, aku sedang junub dan tidak ada air —untuk mandi—. 


bersuci, bab (79), hadits no. (531): Malik, dalam Al Muwaththa”, pembahasan tentang 
bersuci, bab (4), hadits no. (16) dan Ahmad, dalam Musnad-nya, 6/290-316. 
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Kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Gunakanlah debu, hal yang 
demikian mencukupimu.”'? 


? 
3035-3926 - 


oi PU DX AL Blah 13 Iin UAS tt 


USS Janam ap Clay up las £ 3 ya pg SN Aa 
Pa 23 225 er La ea eS L- as kan 
Una cela Uagah pay 2NLAI Lagi jasad ji DO) CP JB 
-e. £ P" Da ta o oo Par , 2 
AAA KAA SE CAN dag SI MA) 3 Ulas Lb luunto 
Pena TI 26 akal an 5. 3 
KS S3 — ng Ale MI ae MI dya) e CA Au Sg eny 
SA JG) US Diah Ea SI ig Ssi IS 3 
ana Au eh Esg3 
744. Muhammad bin Ishag mengabarkan kepada kami, Abdullah 
bin Nafi” menceritakan kepadaku, dari Laits bin Sa'ad, dari Bakar bin 
Saudah, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Ada 
dua orang laki-laki yang melakukan perjalanan. Di tengah perjalanan, 
datang waktu shalat sementara keduanya tidak memiliki air. Kemudian, 
keduanya melakukan tayammum lalu melaksanakan shalat. Setelah itu, 
keduanya menemukan air. Salah seorang dari keduanya berwudhu dan 
mengulangi shalatnya, sementara yang satunya lagi tidak mengulangi 
shalatnya. Setelah itu, keduanya datang mengunjungi Rasulullah SAW 
dan menceritakan kisah yang dialami oleh keduanya. Kepada yang 
mengulangi shalatnya, Rasulullah SAW berkata, 'Kamu telah menapaki 
jalan sunnah dan shalat yang kamu lakukan sudah mencukupi." Dan 


kepada yang mengulangi shalatnya, Rasulullah SAW bersabda, 'Kamu 
mendapatkan dua kali pahala'.” 


2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tayammum, bab (6), hadits no. (344), bab (8), 
hadits no. (347): Muslim, pembahasan tentang masjid-masjid, bab (55), hadits no. (682): 
An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: Tayammum dengan Debu. 

83 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Seorang yang Bertayammum, 
Kemudian Menemukan Air Setelah Melakukan Shalat pada Waktunya, hadits no. (338— 
339): An-Nasa'i, pembahasan tentang mandi, bab: Tayammum Bagi Orang yang 
Menenukan Air Setelah Ia Melakukan Shalat. 
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66. Bab: Tayammum Dilakukan dengan Satu Kali 
Mengambil Debu 
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745. Affan mengabarkan kepada kami, Aban bin Yazid Al Aththar 
menceritakan kepada kami, Outadah menceritakan kepada kami, dari 
Sa'id bin Abdur-Rahman bin Abzi, dari ayahnya, dari Ammar bin Yasar, 
Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah bersabda, “Dalam tayammum, 
satu kali tepukan untuk membasuh wajah dan kedua tangan. 


Mengomentari hadits ini, Abdullah berkata, “Hadits ini sanad-nya 
shahih.” 
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84 HR. Ahmad, 4/263. 


746. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari 
Sayyidah Aisyah RA, ia pernah meminjam seuntai kalung milik Asma', 
kemudian kalung tersebut hilang. Lalu Rasulullah SAW mengirim 
beberapa orang sahabat untuk mencarinya. Dan, dipertengahan jalan, 
tibalah waktu shalat, kemudian mereka melaksanakan shalat tanpa 
berwudhu. Ketika mereka datang menemui Nabi SAW, mereka segera 
mengadukan kondisi yang pernah mereka alami. Kemudian, turunlah ayat 
yang memerintahkan untuk tayammum. Asyad bin Hudhair berkata, 
“Semoga Allah SWT membalas kebaikanmu dengan yang labih baik. 
Demi Allah, tidak ada satupun ayat yang turun berkenaan dengan dirimu 
kecuali Allah SWT jadikan untukmu jalan keluar bagi permasalahanmu 
dan menjadi keberkahan bagi kaum muslimin.” 


67. Bab: Mandi Jinabat 
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15 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tayammum, bab (2), hadits (336): Muslim, 
pembahasan tentang haid, bab (28), hadits no. (367): Abu Daud, pembahasan tentang 
bersuci, bab: Tayammum, hadits no. (317): An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, 
bab: Tayammum dan Malik, dalam A! Muwaththa', pembahasan tentang bersuci, bab 
(23), hadits no. (89). 
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741. Abu Al Walid mengabarkan kepada kami, Zaidah 
menceritakan kepada kami, dari Sulaiman, dari Salman bin Abu Al Ja'd, 
dari Kuraib, dari Ibnu Ababs, dari Maimunah, ia berkata, “Aku pernah 
menyediakan air untuk Nabi SAW dan menyerahkannya ke tangan 
beliau. Setelah itu, beliau membersihkan alat kelaminnya. Kemudian, 
beliau mengusapkan tangannya ke tanah —atau ke tembok, di sini 
Sulaiman ragus— Setelah itu, beliau berkumur-kumur, memasukan air ke 
dalam hidung dan membasuh wajah dan tangan. Kemudian beliau 
mengguyurkan air ke kepala dan seluruh jasadnya. Setelah selesai, beliau 
bergeser dan membasuh kakinya. Kemudian, aku berikan kain selimut, 
namun beliau menolaknya. Saat itu, beliau mengirapkan dengan 
tangannya. Aku menutupi beliau hingga selesai mandi." 


Sulaiman mengatakan, "Salim menceritakan, sesungguhnya mandi 


yang dilakukan oleh Nabi SAW saat itu adalah mandi junub.""" 
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748. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Sayyidah Aisyah RA, ia 
berkata, “Yang pertama kali dilakukan oleh Rasulullah SAW adalah 
mencuci tangannya, kemudian berwudhu seperti wudhu untuk shalat. 
Setelah itu, beliau masukan telapak tangannya ke air dan mensela-selai 
pangkal rambut dengan air tersebut. Setelah yakin mengenai kulit, beliau 


16 YR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (1), hadits no. (249), bab (5), 
hadits no. (257), Muslim, pembahasan tentang Haid, bab (9), hadits no. (317): Abu 
Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Mandi Junub, hadits no. (245): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang bersuci, bab (76), hadits no. (103). 
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mengambil air tiga kali dan diguyurkan ke bagian kepala, kemudian 
beliau mulai mandi.” 


Abu Muhammad berkata, “Riwayat ini lebih aku sukai 
dibandingkan dengan hadits Salim bin Abu Al Ja'd." 


68. Bab: Suami Istri Mandi Junub dari Satu Bejana 
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749. Muhammad bin Katsir mengabarkan Ten kami, dari AI 
Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Sayidah Aisyah RA, ia berkata, 
“Aku pernah mandi junub bersama Rasulullah SAW dari satu bejana 
berisi air.” 
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750. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Ja'far bin Bargan 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Sayyidah 
Aisyah RA, ia berkata, “Aku pernah mandi dan Rasulullah SAW dari 
satu bejana, yang dimaksud adalah al Jarag (wadah yang menampung 16 
rithl).” 


1? HR. Al Bukhari, pembahasan tentang mandi, bab (1), hadits no. (248): Muslim, 
pembahasan tentang haid, bab (9), hadits no. (316): Abu Daud, pembahasan tentang 
bersuci, bab: Mandi Junub, hadits no. 240-241-243—244, At-Tirmidzi, dalam bab-bab 
bersuci, bab (76), hadits no. (104) dan Malik, dalam Al Muwaththa”, pembahasan 
tentang bersuci, bab: Mandi Junub. 
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69. Bab: Kelalaian dalam Mandi Junub 
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751. Muhammad bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, 

Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Atha' bin Sa'ib, 

dari Zadzan, dari Ali: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, 

“Barangsiapa yang mandi junub dan ada satu bagian dari badannya 

yang tidak terbasuh air, maka bagian tubuh yang tidak terkena tersebut 
akan terkena api neraka.” 


Ali mengatakan, "Karena itu, aku mengulangi kembali membasuh 
kepala." Saat itu, kepalanya sudah kering.” 


70. Bab: Manndi Junubnya Orang yang Bagian Tubuhnya 


Ada Luka 
Kejam in La Nan 2 .. 3G aa. . 1.» 
Su las ol al :J6 CI sate (3 pal Pj Hae VOY 


PA 0. : P3 Ne Pan Ia Pan 5» & 0. . 38“. .. 
DP SPA Na AAN YAA Yi am ML ISU PL 


BB AA IBU AB GIE GC Gi Haag Ale SI lo 


2... 


Bis LG IT at AB 25 2 J —luny dal AI lo CAN WS 


18 JR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Mandi Junub, hadits no. (249), 
Ahmad, 1/94—101: Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci dan sunahnya, bab (106), 
hadits no. (599). 
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752. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, ia berkata, telah sampai kepadaku bahwa 
Atha' bin Abu Rabah, berkata, "Sesungguhya ia pernah mendengar Ibnu 
Abbas RA mengabarkan bahwa di zaman Nabi SAW ada seorang laki- 
laki yang terkena jinabat sementara bagian tubuhnya banyak luka. 
Kemudian ada yang memerintahkan kepadanya untuk tetap 
melaksanakan mandi junub. Akhirnya, laki-laki tersebut meninggal 
dunia. Kisah yang demikian sampai ke telinga Rasulullah SAW, lalu 
beliau bersabada, “Mereka telah membunuhnya, semoga Allah SWT 
membinasakan mereka. Bukankah obat dari kebodohan adalah 
bertanya.” 


Atha' berkata, “Telah sampai kabar kepadaku bahwa setelah 
kejadian tersebut, Nabi SAW ditanya. Kemudian beliau menjawab, 
“Seharusnya ia mengguyur bagian tubuhnya yang tidak terluka dan 
membiarkan bagian kepalanya yang terluka. sii 


71. Bab: Mandi Junub Cukup Satu Kali Meski Melakukan Beberapa 
Kali Hubungan Intim 
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753. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Tsabit, dari Anas, ia berkata, 


19 JR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Yang Terluka Boleh Tayammum, 
hadits no. (337): Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (92), hadits no. (572). 
Al-Hakim (1/165—178). 
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"Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah menggilir istri-istri beliau dalam 
satu kali mandi.” 
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754. Affan mengabarkan kepada kami, Hamad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Tsabit menceritakan kepada kami, dari 
Tsabit: Sesungguhnya Rasulullah pernah menggilir istri-istrinya dalam 
satu malam. 


72. Bab: Penutup yang Disenangi 
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755. Hijjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Mahdi bin 
Maimun menceritakan kepadaku, Muhammad bin Abdullah bin Abu 
Ya'gub menceritakan kepada kami, dari Al Hasan bin Sa'ad Maula Al 
Hasan bin Ali, dari Al Hasan bin Ali, dari Abdulah bin Ja'far, ia berkata, 
“Suatu hari, Rasulullah memerintahkanku untuk berjalan di belakangnya. 
Saat itu, beliau mengatakan kepadaku tentang sesuatu dan aku tidak akan 


19 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang mandi, bab (12), hadits no. (268), Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, hadits No. (218). At-Tirmidzi, pembahasan tentang 
bersuci, bab (106), hadits no. (140), An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab (169): 
Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (101), hadits no. (588) dan Ahmad, 3/99- 
160—166-189—239—252. 
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pernah menceritakannya kepada seorangpun. Dan, di antara penutup yang 
paling disukai oleh Rasulullah saat beliau buang hajat adalah pepohonan 
kurma yang jaraknya rapat.” 


73. Bab: Orang yang Hendak Tidur dalam Kondisi Junub 
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756. Ubaidillah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Sufyan, 

dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Suatu hari, Umar 


RA pernah bertanya kepada Rasulullah SAW, 'Pada waktu malam aku 
terkena junub?' Kemudian Rasulullah SAW memerintahkannya untuk 
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757. Ahmad bin Khalid mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Ishag menceritakan kepada kami, dari Abdur-Rahman bin Al Aswad, 
dari ayahnya, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Sayyidah Aisyah 
RA, “Bagaimana cara Rasulullah SAW tidur di saat beliau berada dalam 


"1 Telah disebutkan takhrij-nya pada No (663). 

2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang mandi, bab (27), hadits no. (290): Muslim, 
pembahasan tentang haid, bab (6), hadits no. (306) 1 /248-249: Abu Daud, pembahasan 
tentang bersuci, bab: Tidur dalam Keadaan Junub, hadits no. (221): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Wudhu Orang yang Junub: At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang bersuci, bab (88), hadits no. (120): Malik, dalam Al Muwaththa', pembahasan 
tentang bersuci, bab (19), hadits no. (76). 


Sunan Ad-Darimi 








kondisi junub?” Sayidah Aisyah RA menjawab, “Beliau berwudhu 
terlebih dahulu sebagaimana wudhu yang beliau lakukan untuk shalat. 
Setelah itu, barulah beliau tidur.”'? 


74. Bab: Keluarnya Mani Mewajibkan Mandi 
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758. Yahya bin Musa mengabarkan kepada kami, Abdur Razzag 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij mengabarkan kepada kami, Umar 
bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, dari Abdur-Rahman bin Sa'ib, 
dari Abdur-Rahman bin Sa'ad, dari Abu Ayyub Al Anshari: 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Keluarnya mani mewajibkan 
mandi.” 
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"8 HR. Al Bukhari, dalam pembahasan tentang mandi, bab (27), hadits no. (288): 
Muslim, pembahasan tentang haidh, bab (6), hadits no. (305). (1/248) dan No (307) 
(1/249). Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, hadits no. (222-223). Dan, bab-bab: 
Orang yang Mandi Junub Harus Berwudhu, hadits no. (224): At-Tirmidzi, bab-bab 
wudhu, bab (80), hadits no. (118-119): An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: 
Berwudhu Bagi Orang yang Junub Saat Heridak Makan, Malik, dalam Al Muwaththa', 
pembahasan tentang bersuci, bab (19), hadits no. (77). 

"€ HR. An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: Bermimpi Junub Namun Tidak 
Basah: Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (110), hadits no. (607). 
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759. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Ugail menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab, dari Sahl bin Sa'ad As-Sa'idi, ia termasuk orang yang pernah 
bertemu Nabi SAW dan mendengar dari beliau. Saat wafat Rasulullah 
SAW, ia berusia lima belas tahun, Ubai bin Ka'ab menceritakan kepada 
kami, "Sesungguhnya fatwa yang dikeluarkan berdasarkan hadits Nabi 
'Al Maa 'u minal maa 7 adalah rukhshah yang diberikan oleh Rasulullah 
SAW di awal Islam. Setelah itu, beliau memerintahkannya untuk mandi. 


Abduilah berkata: Yang lainnya mengatakan, Az-Zuhri telah 
berkata, "Sebagian orang yang aku percaya menceritakan kepada kami, 
dari Sahal bin Sa'ad." 
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760. Abu Ja'far Muhammad bin Mahran Al Jammal mengabarkan 
kepada kami, Mubsyir Al Habli menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Abu Ghassan, dari Abu Hazim, dari Sahal bin Sa'ad, 
Ubai menceritakan kepada kami: Sesunggunya fatwa yang isinya '4/ 


"5 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Mandi, hadits no. (214): At- 
Tirmidzi, bab-bab bersuci, bab (81), hadits no. (110-111), Ibnu Majah, pembahasan 
tentang bersuci, bab (111), hadits no. (607). 
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Maa 'u minal maa'" dahulu dikeluarkan sebagai rukhshah (keringanan) 
yang diberikan oleh Rasulullah SAW di awal Islam, kemudian setelah itu 
barulah fatwa kewajiban mandi.” 


75. Bab: Bertemunya Khitan dengan Khitan 
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761. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan, dari Abu Rafi”, dari Abu Hurairah RA, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika seorang laki-laki duduk di antara 
empat bagian tubuh istrinya lalu menyetubuhinya, maka ia wajib 
mandi.” 


76. Bab: Wanita yang Bermimpi Sebagaimana Mimpi 
Kaum Laki-laki 
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18 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Mandi, hadits no. (210). 

7 HR. Al Bukhari, dalam pembahasan tentang mandi, bab (28), hadits no. (291): 
Muslim, pembahasan tentang haidh, bab (22) hadits no. (348): Abu Daud, pembahasan 
tentang bersuci, bab: Mandi, hadits no. (216): An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, 
bab: Wajibnya Mandi Jika Dua Khitab Bertemu, Ibnu Majah, pembahasan tentang 
bersuci dan sunahnya, bab (111), hadits (610). 
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762. Abul Walid At-Thayalisi mengabarkan kepada kami, Atha' Al 
khurasani menceritakan kepada kami, ia berkata: Aku pernah mendengar 
Sa'id bin Al Musayyab berkata, "Bibiku dari jalur keturunan Ibu, 
Khaulah binti Hakim As-Sulamiyah pernah bertanya kepada Nabi SAW 
tentang seorang wanita yang bermimpi? Kemudian Rasulullah SAW 
memerintahkanya untuk mandi.” 
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763. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Ugail menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Syihab, Urwah bin Az-Zubair menceritakan kepadaku, dari Sayidah 
Aisyah RA, istri Nabi SAW, ia pernah dikabarkan bahwa Ummu 
Salamah —ibu dari bani Abu Thalhah— datang mengunjungi Nabi 
SAW, dan berkata, “Ya Rasulallah, sesungguhnya Allah SWT tidak malu 
mengungkapkan yang hak. Jika seoranag wanita bermimpi sebagaimana 
bermimpinya seorang laki-laki, apakah ia harus mandi?" Rasulullah 
SAW menjawab, "Ya." Kemudian, Sayyidah Asiyah RA berkata, 


“Apakah menurutmu wanita juga mengalami sebagaimana yang dialami 
kaum laki-laki?" Rasulullah SAW berpaling ke Sayyidah Aisyah RA dan 


18 FR. An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: Wanita Wajib Mandi Jika Mimpi 
Seperti Para Lelaki Mimpi. 
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berkata, “Benar demikian. Jika tidak, bagaimana mungkin ada kemiripan 
—antara seorang anak dengan ibunya— 


2.9 
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764. Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari Al 
Auza'i, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas, ia berkata, 
"Suatu hari Ummu Salim datang mengunjungi Rasulullah SAW. Saat itu, 
Ummu Salamah pun ada di tempat tersebut. Kemudian, ia berkata, 
"Wanita bermimpi sesuatu dalam tidurnya seperti kaum laki-laki 
bermimpi sesuatu? Ummu Salamah berkomentar, "Kamu telah 
mengatakan sesuatu yang menjadi rahasia kaum wanita, itu tidak baik." 
Saat itu, Rasulullah SAW mendukung sikap Ummu Salim dan beliau 
berkata kepada Ummu Salamah, “Bahkan kamulah yang bersikap tidak 
baik. Sesungguhnya sebaik-baik wanita adalah yang mau bertanya 
tentang permasalahannya. Jika seorang wanita melihat air (mani), maka 
ia wajib mandi.” Saat itu, Ummu Salamah bertanya kepada Nabi SAW, 
“Ya Rasulallah, apakah kaum wanita juga mengeluarkan mani?" 
Rasulullah SAW menjawab, “Ya, benar. Jika tidak, darimana datangnya 


"? HR. Muslim, pembahasan tentang haid, bab (7), hadits no. (314) (1/251): Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Wanita Wajib Mandi Jika Mimpi Seperti Para Lelaki 
Mimpi, hadits no. (237): An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: Wanita Wajib 
Mandi Jika Mimpi Seperti Para Lelaki Mimpi: At-Tirmidzi, pembahasan tentang bersuci, 
bab (90), hadits no. (122). 
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kemiripan antara ia dengan anaknya. Sesungguhnya wanita adalah 
saudara kaum laki-laki.” 


7). Bab: Seorang yang Bangun Tidur dalam Kondisi Basah', Namun 
Ia Tidak Ingat, Apakah Bermimpi Atau Tidak 
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765. Yahya bin Musa mengabarkan kepada kami, Abdur-Razzag 
menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Umar, dari Ubaidillah bin 
Umar, dari Al Oasim, dari Sayidah Aisyah RA, dari Nabi SAW tentang 
seorang laki yang bangun tidur dalam kondisi basah, namun ia tidak 
ingat, apakah bermimpi atau tidak. Rasulullah SAW menjawab, “Ia 


harus mandi. Jika ia mimpi basah, namun ketika bangun tidur tidak 
melihat ada yang basah, maka ia tidak wajib mandi.” 


78. Bab: Bangun Tidur 
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20 YR, Muslim, pembahasan tentang haid, bab (7), hadits no. (310) (1/250): An-Nasa 'i, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Wanita Wajib Mandi Jika Mimpi Seperti Para Lelaki 
Mimpi. 

21 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Lelaki yang Mendapati Ada yang 
Basah Saat Tidur, hadits no. (236): At-Tirmidzi, dalam bab-bab bersuci, bab (82), hadits 
no. (113) dan Ahmad, 6/256. 
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766. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, telah bercerita 
kepada kami, Ibnu Uyainah, dari Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari 
kalian bangun dari tidur, maka janganlah ia langsung memasukkan 
tangannya ke dalam bejana air untuk berwudhu, namun hendaklah ia 
mencuci tangan terlebih dahulu sebanyak tiga kali. P20A 


79. Bab: Seseorang yang Keluar dari Kamar Mandi 
Lantas Makan 
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767. Abu Nua'im mengabarkan kepada kami, Sufyan bin Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Sa'id bin Al 
Huwairits, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu, ia berkata, “Kami 
pernah bersama Nabi SAW, kemudian beliau masuk untuk membuang 
hajat, lalu beliau disuguhi makan, kemudian dikatakan, “Apakah engkau 
tidak berwudhu —terlebih dahulu—?' beliau menjawab, “—Jika— aku 
hendak shalat, —maka barulah— aku berwudhu '." 


2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab: Istijmar dengan Bilangan Ganjil, 
hadits no. (162): Muslim, pembahasan tentang bersuci, bab: Makruh Memasukkan 
Tangan ke dalam Bejana Sebelum Dibasuh Sebanyak Tiga Kali, hadits no. (278) (1/233): 
Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Seseorang yang Memasukkan Tanganya ke 
dalam Bejana Sebelum Membasuhnya, hadits no. (103-—104—105): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang bersuci, hadits no. (24): An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, 
bab: Pentakwilan Firman-Nya Idzaa kuntun ilaas shaalaari...” dan Malik, dalam Al 
Muwaththa', pembahasan tentang bersuci, bab (2), hadits no. (9). 


Sunan Ad-Darimi 


80. Bab: Istihadhah 
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768. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, dari Al Auza'i, 
dari Az-Zuhri, dari Urwah bin Az-Zubair dan Amrah binti Abdurrahman 
bin Sa'ad bin Zurarah, dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, istri Nabi SAW, 
ia berkata, “Ummu Habibah binti Jahsy Radhiyallahu 'Anha pernah 
mengalami istihadhah saat ia menjadi istri Abdurrahman bin Auf selama 
tujuh tahun. Maka hal itu diadukan kepada Rasulullah SAW, dan Nabi 
SAW pun bersabda, Ini bukanlah darah haid, tetapi ia adalah irg 
(selain darah haidh). Jika kamu mendapatinya lagi, maka janganlah 
kamu mengerjakan shalat, lantas jika kamu telah melewatinya (masa 
itu), maka mandilah, lalu kerjakanlah shalat.' Aisyah Radhiyallahu 
“Anha berkata, “Lalu Ummu Habibah pun mandi setiap kali hendak 
mengerjakan shalat, dan ketika duduk di sebuah sudut rumah saudaranya 


(Zainab binti Jahsy, darah merahpun terlihat seperti air (mengalir) 0 
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23 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang haid, bab (26), hadits no. 327, dan Muslim, 
pembahasan tentang haid, bab (14), hadits no. 334, 1/263-264, Abu Daud, pembahasan 
tentang Bersuci, bab, “Seseorang Meriwayatkan bahwa Wanita yang Mengalami 
Istihadhah Harus Mandi pada Setiap Kali Shalat.” Hadits no. 288-289-290-291-292: At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang bersuci, bab (96), hadits no. 129: An-Nasa 'i, pembahasan 
tentang haid, pada bab yang menyebutkan tentang haid, menggauli dari kemaluan 
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81. Bab: Hubungan Intim Bagi Orang yang Berpuasa 
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769. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Hisyam (salah 

seorang rekan Ad-Dastuwa'i), dari Hammad, dari Ibrahim, dari Al 


Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, ia berkata, “Nabi SAW pernah 
menggaulinya saat beliau tengah berpuasa.” 
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770, Abu Hatim Al Bashri Rauh bin Muslim mengabarkan kepada 
kami, Za'id menceritakan kepada kami, dari Sulaiman, dari Ibrahim, dari 


Al Aswad, dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, bahwa Rasulullah SAW 
pernah menggauli —para istri beliau— saat beliau tengah berpuasa. 


maupun dubur wanita haid, dan pada bab wanita yang memilik hari-hari tertentu untuk . 
haid, serta pada bab tentang hari-hari biasa wnaita haid, dan Ibnu Majah, pembahasan 
tentang bersuci, bab (116), hadits no. 626. 

24 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang haid, bab (5), hadits no. 302: Muslim 
pembahasan tentang haid, bab (1) hadits no. 293, 1/242, Abu Daud, pembahasan 
tentang bersuci, bab: Seorang Lelaki yang Mencumbui Istrinya yang Haid Tanpa 
Menyetubuhinya, hadits no. 628-673, At-Tirmidzi pembahasan tentang bersuci, bab: 
Menyetubuhi Wanita Haid, hadits no. 132: An-Nasa”I, pembahasan tentang haid, bab: 
Menyetubuhi Wanita Haid dan pada bab yang menyebutkan tentang apa yang dilakukan 
Rasulullah SAW jika salah seorang istrinya mengalami haid, dan Malik dalam Al 
Muwaththa", pembahasan tentang bersuci, bab (26), hadits no. 90-92. 
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82. Bab: Wanita Haid yang Mengulurkan 
Penutup Kepala (Khimar) 
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771. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Sulaiman berkata, “Telah 
diriwayatkan kepadaku dari Tsabit bin Ubaid, dari Al Gasim, dari Aisyah 
Radhiyallahu "Anha, bahwa Nabi SAW pernah bersabda kepadanya, 
“Ambilkan untukku khumrah (Sesuatu yang dipakai shalat di atasnya, 
sejenis tikar dan yang lainnya)!” Aisyah Radhiyallahu 'Anha berkata, 
“Aku Sungguh tengah haid.” Rasulullah SAW bersabda, “Haid itu 
tidaklah terjadi di tanganmu.” 


83. Bab: Darah Haid yang Mengenai Pakaian 
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28 HR. Muslim, pembahasan tentang haid, bab (3), hadits no. 298: Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Wanita Haid yang Mengambil Sesuatu dari Masjid, 
hadits no. 2615 At-Tirmidzi, pembahasan tentang bersuci, bab: Wanita Haid yang 
Mengambil Sesuatu dari Masjid, hadits no. 134, An-Nasa'i, pembahasan tentang haid, 
bab: Menggunakan Jasa Pembantu Wanita yang Tengah Haid. Dan, Ibnu Majah, 
pembahasan tentang bersuci, bab (120), hadits no. 623. 
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772. Ahmad bin Khalid mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Ishag menceritakan kepada kami, dari Fathimah binti Al Mundzir, 
dari neneknya (Asma' binti Abu Bakar Radhiyallahu “Anha), ia berkata, 
“Aku pernah mendengar seorang wanita yang berkata kepada Rasulullah 
SAW, “Apa yang engkau lakukan terhadap pakaiannya (istrimu) jika ia 
telah suci dari haidnya?' Rasulullah menjawab, Jika kamu melihat darah 
di pakaian, maka sikatlah, kemudian bilaslah, kemudian siramilah 
seluruh ruas pakaianmu, lalu kerjakanlah shalat dengan 
mengenakannya'.” 


84. Bab: Mandinya Wanita yang Mengalami Istihadhah 
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26 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang haid, bab (9), hadits no. 307, Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab (130), hadits no. 360-361-362, At-Tirmidzi, dalam 
pembahasan tentang bersuci, bab (104), hadits no. 1385 An-Nasa 'i, pembahasan tentang 
haid, bab (26), dan pembahasan tentang bersuci, bab (26): Ad-Darimi, dalam 
pembahasan tentang wudhu, bab (105), dan akan disebutkan pada no 1018 Serta Ibnu 
Majah, pembahasan tentang bersuci, bab (118), hadits no. 629. 
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773. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Isma'il 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhajir, dari Shafiyah binti 
Syaibah bin Utsman, dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, Ummul 
Mukminin, ia berkata, “Seorang wanita Anshar bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang haid, beliau bersabda, “Ambillah air dan air 
bidara, lalu mandi dan sucikanlah. Kemudian siramilah kepalamu 
hingga mengenai pangkal (batok) kepalamu, lalu ambillah potongan kain 
(serbet). 


Wanita itu berkata, “Apa yang harus aku lakukan terhadap 
potongan kain (serbet) itu, wahai Rasulullah?” 


Nabi SAW pun diam, (lalu wanita itu) bertanya, “Lalu apa yang 
harus aku kerjakan dengan potongan kain (serbet) itu, wahai Rasulullah?” 
Nabi SAW pun diam, maka Aisyah Radhiyallahu 'Anha menjawab, 
“Ambillah potongan kain (serbet) itu, lalu bersihkan sisa-sisa darah yang 
ada.' Sementara Rasulullah SAW mendengar perkataan Aisyah 
Radhiyallahu "Anha itu dan beliau tidak menolak (manyalahkan)nya."?2” 
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714. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Urwah 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Aisyah, ia berkata, 
“Fathimah binti Abu Hubaisy pernah dating kepada Rasulullah SAW dan 


berkata, “Wahai Rasulullah, aku adalah seorang wanita yang sedang 
mengalami istihadhah, maka aku tidak bersuci, lalu apakah aku (boleh) 


NVV£ 


9 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang haid, bab (13), hadits no. 314, bab (14), hadits 
no. 315: Muslim, pembahasan tentang haid, bab: Menggunakan Sarana yang Digunakan 
Oleh Wanita Haid, Baik Wadah Atau Apapun yang Pernah Dijadikan Tempat 
Penampungan Darah, hadits no. 332, 1/260-262, Abu Daud, pembahasan tentang 
bersuci, bab: Cara Mandi dari Haid, hadits no. 314-315-316: Dan, An-Nasa'i, 
pembahasan tentang bersuci, bab: Yang Harus Dilakukan Saat Mandi Hadats dari Haid. 
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meninggalkan shalat?” Beliau, Rasulullah SAW menjawab “Tidak. 
Karena itu adalah irg. Jika haid datang maka tinggalkanlah shalat, dan 
Jika haid telah pergi, maka bersihkanlah darah itu dan shalatlah'.” 
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775. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, 
bahwa putri Jahsy pernah mengalami istihadhah pada masa Rasulullah 
SAW. Beliau kemudian memerintahkannya untuk mandi pada setiap 
shalat. Dan, jika ia (putri Jahsy) berada di tempat mencuci pakaian, maka 
tempat itu seperti penuh dengan air yang mengalir darinya dengan deras, 


dan darah yang keluar sangatlah banyak, (namun kemudian) iapun (tetap) 
mengerjakan shalat.”28 
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20 Telah disebutkan dalam hadits no. 768. 
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776. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Ishag mengabarkan kepada kami dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari 
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, ia berkata, “Ketika ia tengah 
bersama seorang wanita, Rasulullah SAW memerintahkannya untuk 
mandi ketika hendak mengerjakan shalat. Lantas setelah Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha menyampaikan kesulitannya (untuk mandi setiap 
kali hendak mengerjakan shalat), Rasulullah lantas memerintahkannya 
untuk menjama' shalat Zhuhur dan Ashar dengan sekali mandi, dan 
menjama' shalat Maghrib dan “Isya dengan sekali mandi, serta mandi 
sekali untuk mengerjakan shalat Subuh.” Abu Muhammad berkata, 
“Orang-orang mengatakan bahwa wanita tersebut adalah Sahlah binti 
Suhail.” Yazid bin Harun berkata, “Wanita itu adalah Suhailah binti 
Sah1.”” 
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?9 HR. Abu Daud pembahasan tentang bersuci, bab: Orang yang Mengatakan Bolehnya 
Wanita yang Mengalami Istihadhah untuk Menjama' Dua Shalat dan Mandi untuk 
Kedua Shalat Tersebut Dengan Sekali Mandi, hadits no. 294-295. Serta An-Nasa'i, 
pembahasan tentang haid, bab: Shalat Jama” Wanita yang Mengalami Istihadhah dan 
Mandinya. 
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777. Hasyim bin Al Gasim mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Abdurrahman bin Al Oasim tentang wanita yang mengalami istihadhah. 
Maka ayahku meriwayatkan kepadaku dari ayahnya, dari Aisyah 
Radhiyallahu “Anha bahwa seorang wanita yang tengah mengalami 
istihadhah saat masa Rasulullah SAW, dan beliaupun memerintahkannya 
(untuk mandi setiap kali hendak shalat).” 


Syu'bah berkata, “Aku berkata kepada Abdurrahman, “Apakah 
Nabi SAW benar-benar telah memerintahkannya demikian? Ia 
menjawab, “Tidak. Akan kuberitahukan kepadamu sesuatu dari Nabi 
SAW yang telah memerintahkan wanita itu untuk mengakhirkan shalat 
Zhuhur dan menyegerakan shalat Ashar, dan agar wanita itu mandi untuk 
kedua shalat ini dengan sekali mandi. Juga agar wanita itu mengakhirkan 
shalat Maghrib dan menyegerakan shalat Isya, serta mandi untuk kedua 
shalat ini dengan sekali mandi. Lalu ia harus mandi sekali untuk shalat 
Subuh?.”219 
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7718. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari 
Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Ummu Habibah 


20 Telah disebutkan pada hadits no. 776. 
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binti Jahsy Radhiyallahu “Anha telah mengalami istihadhah selama tujuh 
tahun, dan saat itu ia masih menjadi istri Abdurrahman bin Auf. Lantas 
hal itu disampaikan kepada Rasulullah SAW, maka beliau bersabda 
kepadanya, “Itu bukanlah haid, tetapi itu adalah irg. Jika kamu 
mendapati haid, maka tinggalkanlah shalat, dan jika kamu telah 
melewati masa haid tersebut, maka mandi dan shalatlah kamu.' Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha berkata, “Maka Ummu Habibah pun mandi setiap 
kali hendak mengerjakan shalat, dan iapun mengerjakannya.” Aisyah 
Radhiyallahu “Anha berkata, “Ummu Habibah pernah duduk di tempat 
pencucian di rumah saudara perempuannya (Zainab binti Jahsy) dan 


darah merahnya pun mengalir seperti air”.”! 
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779. Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, bahwa Fathimah binti Abu 
Jahsy berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku adalah wanita yang 
tengah mengalami istihadhah, apakah aku boleh meninggalkan shalat?” 
Rasulullah menjawab, “Tidak. (Yang kamu alami itu) hanyalah darah irg 
dan bukan haid. Jika kamu mendapati haid, maka tinggalkanlah shalat, 


dan jika panjang masanya (haid itu) telah lepas, maka segera basuhlah 
darah dari dirimu, berwudhulah lalu kerjalan shalat. ”?? 


21 Telah disebutkan pada hadits no. 768 dan 777. 
22? Telah disebutkan pada hadits no. 774 dan 768. 
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Hisyam berkata, “Ayahku berkata, “Fathimah mandi untuk awal 
(masa sucinya), kemudian ia tidak lagi mandi setelah itu hingga ia benar- 
benar suci dan mengerjakan shalat'.” 


o - .- TAN Yi 3G - 5 0 o- 0 3-0 .»- 
ak ep AN SIS Cap 3 AS see Dae 


. 


HN an ab Ana an ob blus ah OA LP al 
Sa aee Ian aa BACA ot es ade 
Aga Me LAN P 5) 


c- Tp 2? 3 Aa 


ae Bl duo MI Ion AG —elag ala de 
JB SG B3 tnpa Ale 1 ke A1 Opa) Cg Jl Tele, 


Aa LAS) II Ka Ot J3 Serai HS AI FLV, 
0 2 2 “ 1 Rak 1g. , 293 0. ra 136 HUNI Fa Na TN 333 5 o 5, TI 


” PN - o o 
33 Ka 0... ba Ted 
, Pa 


780. Ahmad bin Abdullah bin Yunus mengabarkan kepada kami, 
Al-Laits bin Sa'id menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Sulaiman 
bin Yasar, bahwa seorang lelaki telah mengabarinya dari Ummu Salamah 
Radhiyallahu “Anha (salah seorang istri Nabi SAW), “Seorang wanita 
pernah bercucuran darah pada masa Rasulullah SAW, maka Ummu 
Salamah Radhiyallahu “Anha meminta fatwa (pendapat) tentang hal 
tersebut kepada Rasulullah SAW. Maka Rasulullah bersabda kepadanya, 
“Hendaknya kamu memperhatikan (melihat kembali) jumlah malam dan 
siang yang biasa kalian alami sebelum kalian mengalami (kondisi) yang 
kalian alami saat ini (bercucuran darah). Perkirakanlah itu dalam 
hitungan satu bulan, lalu kamu dapat meninggalkan shalat (setelah 
perhitungan tersebut). Lantas jika masa itu telah lewat dan waktu shalat 
telah tiba, maka mandilah kamudian cawatilah (dengan sehelai kain), 
lalu kerjakanlah shalat.” 


213 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (107), hadits no. 274-275-276- 
2777-2785 An-Nasa'i, pembahasan tentang haid, bab (3). Serta Malik dalam Al 
Muwaththa" pembahasan tentang Bersuci, bab (29), hadits no. 105. 
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781. Ubaidillah bin Abdul Majid menceritakan kepada kami, Ibnu 
Abu Za'ib menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah Radhiyallahu “Anha, dari Ummu Habibah Radhiyallahu 'Anha, ia 
berkata, “Wahai Rasulullah, (istihadhah) telah mengalahkanku (telah 
lewat).” Rasulullah bersabda kepadanya, “Mandi dan shalatlah kamu.” 
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782. Sulaiman bin Daud Al Hasyimi mengabarkan kepada kami, 
Ibrahim (Ibnu Sa'ad) menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari 
Amrah binti Sa'ad bin Zurarah, bahwa ia telah mendengar Aisyah 
Radhiyallahu “Anha (istri Nabi SAW) berkata, “Ummu Habibah binti 
Jahsy Radhiyallahu “Anha pernah datang menemui Rasulullah SAW dan 
ia telah mengalami istihadhah selama tujuh tahun. Lalu ia mengutarakan 
hal tersebut kepada beliau dan meminta pendapat beliau (mengenai hal 
yang ia alami tersebut). Maka Rasulullah bersabda kepadanya, 
Sesungguhnya itu bukanlah darah haid, tetapi itu hanyalah irg, maka 
mandi lantas shalatlah kamu.' Aisyah Radhiyallahu "Anha berkata, 
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“Ummu Habibah pun mandi tiap kali ingin mengerjakan shalat lalu ia 
mengerjakan shalat. Dan, ketika ia duduk di tempat pencucian, maka 
merah darahnya terlihat seperti air (mengalir deras), iapun lantas 
mengerjakan shalat.” 
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783. Ahmad bin Khalid mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Ishag, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha, bahwa Ummu Habibah binti Jahsy Radhiyallahu 
'Anha pernah mengalami istihadhah pada masa Rasulullah SAW. Maka 
kemudian Rasulullah memerintahkannya untuk mandi setiap kali hendak 
mengerjakan setiap shalat. 
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784. Ahmad bin Khalid mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Ishag menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Al Oasim, 
bahwa wanita yang mengalami istihadhah tersebut adalah seorang wanita 
Badui, putri Ghailan Ats-Tsagafi. 


24 Pembahasannya akan disebutkan kemudian. 
25 Telah disebutkan pada hadits no. 778. 
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'785. Dari Abdurrahman bin Oasim, dari ayahnya, dari Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha, ketika Sahlah binti Sahal bin Umar mengalami 
istihadhah, maka Rasulullah memerintahkannya untuk mandi setiap kali 
hendak mengerjakan shalat. Ketika itu sudah memberatkan (melelahkan) 
Sahlah, maka Rasulullah memerintahkannya untuk menjama' shalat 
Zhuhur dan Ashar dengan sekali mandi, Maghrib dan Isya dengan sekali 
mandi, dan sekali mandi untuk shalat Subuh. 
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786. Ahmad bin Khalid mengabarkan Baik kami, Muhammad 
menceritakan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, ia berkata, “Terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan mereka tentang sosok tiga wanita yang 
berada bersama Abdurrahman bin Auf, salah seorang mengatakan bahwa 
wanita itu adalah Ummu Habibah Radhiyallahu 'Anha, yang lainnya 
mengatakan mengatakan bahwa wanita itu adalah seorang wanita badui 
(putri Ghailan Ats-Tsagafi), dan yang lainnya mengatakan bahwa wanita 
itu adalah Sahlah binti Suhail.” 
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787. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Yahya 
mengabarkan kepada kami bahwa Al Oa'ga' bin Hakim mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia pernah bertanya kepada Sa'id tentang wanita yang 
mengalami istihadhah. Maka Sa'id menjawab, “Wahai keponakanku, 
tidak ada seorang pun yang lebih mengetahui perkara ini selain aku. Jika 
seorang wanita mendapati darah haidnya, hendaknya ia meninggalkan 
shalat (tidak mengerjakannya), dan jika ia telah melewati masa itu, 
hendaknya ia segera mandi dan mengerjakan shalat.” 
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788. Aswad bin Amir menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ammar maula Bani Hasyim, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu 'Anhu tentang wanita yang mengalami istihadhah, 
“Hendaknya wanita itu tidak mengerjakan shalat selama masa ia biasa 
mengalami haid, setelah itu ia boleh mandi lantas menambal (menutupi) 
dan mencawat kemaluannya, kemudian ia boleh mengerjakan shalat. 
Seorang lelaki berkata, “Walau darahnya masih mengalir?” Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Walau darahnya masih mengalir seperti 
saluran air kolam ini.” 
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789. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Humaid 
mengabarkan kepada kami dari Ammar bin Abu Ammar, ia berkata, 
“Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu adalah orang yang paling tegas 
perkataannya tentang wanita yang mengalami istihadhah. Kemudian ia 
meringankannya sedikit setelah ia didatangi oleh seorang wanita yang 
berkata, “Apakah aku layak mendatangi Ka'bah dan aku tengah dalam 
keadaan haid?” Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu menjawab, “Ya. Walau 
darah itu mengalir (dengan deras), maka tutupilah dan cawatilah 
(kemaluan), lalu masuklah.” 
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790. Musa bin Khalid mengabarkan kepada kami, Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, dari Isma'il bin Abu Khalid, dari Majahid, 
dari Amir, dari Oumair, dari Aisyah Radhiyallahu “Anha, ia berkata: Ia 
pernah ditanya tentang wanita yang mengalami istihadhah, ia menjawab, 
“Kamu dapat memperhatikan hitungan masa biasa kamu meninggalkan 
shalat (karena haid) sebelum itu. Dan, jika sudah waktunya datang masa 
suci yang biasanya kamu suci (dari haidmu), maka kamu harus segera 
mandi, lalu berwudhu pada setiap shalat, setelah itu kamu dapat 
mengerjakan shalat.” 


... 
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791. Musa bin Khalid mengabarkan kepada kami, dari Mu'tamar, 
dari Isma'il, dari seorang lelaki yang berasal dari daerah Hayyah, dari 
Abu Ja'far dengan perkataan seperti yang diungkapkan oleh Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha. 
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792. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Isma'il 
menceritakan kepada kami dari Amir, dari Oumair, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha tentang wanita yang mengalami istihadhah, “Wanita 
itu harus memperhatikan hari-hari yang biasa ia tinggalkan shalatnya 
(karena haid). Dan, jika telah tiba hari suci yang biasa ia mengalami suci, 
maka ia dapat mandi dan berwudhu untuk setiap shalat, lantas ia dapat 
mengerjakan shalat.” 
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793. Muhammad bin Isa menceritakan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Abu Al Yagdzan, dari Adi bin Tsabit, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Wanita 
yang mengalami istihadhah harus meninggalkan shalat selama masa 


hari-hari ia biasa mengalami haid dalam setiap bulannya. Dan, ketika 
masa haid biasanya telah habis, maka ia harus mandi dan mengerjakan 
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shalat, berpuasa. Dan, hendaknya ia berwudhu setiap kali hendak 
mengerjakan shalat.” 
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794. Muhammmad bin Isa mengabarkan kepada kami, Hammad 
bin Zaid menceritakan kepada kami dari Katsir dan Hafsh, dari Al Hasan 
tentang wanita yang mengalami istihadhah dan menyadari jumlah masa 
haidnya, lantas istihadhah itu melebihi hari haid biasanya dan darah yang 
keluarpun terus berkelanjutan. Bahwa wanita itu harus menghitung masa 
tiga kali haid yang telah ia rasakan. Dan, untuk shalat, jika masa haid 
yang biasa datang kepadanya tiap bulan tiba, maka ia harus 
meninggalkan shalat. 
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795. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Ma'mar 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, ia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Oatadah tentang seorang wanita yang terbiasa 
mengalami masa haid yang pasti, kemudian tiba-tiba masa haidnya 
bertambah lima, empat atau tiga hari (dari biasanya). Gatadah menjawab, 
“Wanita itu harus segera mengerjakan shalat.” Aku kembali bertanya, 
“Bagaimana (jika masa haidnya bertambah) dua hari?” Oatadah 





28 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (112), hadits no. 297, dan At- 
Tirmidzi dalam beberapa pembahasan tentang bersuci, bab (94), hadits no. 126-127. 
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menjawab, “Itu masih termasuk masa haidnya.” Aku bertanya kepada 
Ibnu Sirin, iapun berkata, “Wanita jelas lebih mengetahui tentang urusan 
tersebut?.” 
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796. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Mu'tamar 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Al Hasan tentang seorang 
wanita yang mendapati darah mengalir pada masa ia suci. Al Hasan 
berkata, “Menurutku, ia harus mandi dan mengerjakan shalat.” 
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“ala 
797. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Abdul 
Hamid bin Bahram menceritakan kepada kami dari Syahr bin Hausyab, ia 
berkata, “Ibnu Abbas Radhiyallahu “Anhu pernah ditanya tentang wanita 
yang mengalami istihadhah, ia menjawab, “Wanita itu harus menunggu 
masa biasa ia mengalami haid, ia juga diharamkan untuk mengerjakan 
shalat. Setelah masa itu lepas, maka ia boleh mandi dan mengerjakan 
shalat sampai datangnya masa biasa ia mengalami haid kembali, saat itu : 
iapun kembali diharamkan untuk mengerjakan shalat, setelah itu barulah 
ia boleh mandi. Karena semua itu (Andai dilakukan di luar aturan yang 
ada) adalah dari syetan yang ingin membuat kafir salah seorang dari para 


,” 


wanita”. 
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798. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Isra'il 
mengabarkan kepada kami, Abu Ishag menceritakan kepada kami, dari 
Muhammad bin Abu Ja'far, bahwa ia berkata tentang wanita yang 
mengalami istihadhah, “Wanita itu harus meninggalkan shalat selama 
hari-hari ia biasa mengalami haid, kemudian ia dapat mandi sekali mandi, 
lantas berwudhu setiap kali hendak mengerjakan shalat.” 


Ag 


30216. 3 —.—. £ 


g - .. Kd 3 AKI 3 
CARA GP Cap GP MAL oa Lala yg Op Kaban Ul YAA 
..E 3 Pane an Ma Ai PN (aa ta. 0 “ 39 -— aEe0 - 0. 
ebi Ea Apem Sa CLae us By yaa sal 3 
Ang aa ts 2 2 5 - Pe ta Ai . Pai 
IN JI 29 Chal) Mae Jumat 3 LI 


799. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Firras, dari Asy-Sya”bi, dari Oamir, istri 
Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, ia berkata, “Wanita yang 
mengalami istihadhah harus duduk diam (tidak mengerjakan shalat) 
selama masa ia biasa mengalami haid, lantas ia mandi dengan sekali 
mandi dan berwudhu untuk setiap shalat (yang akan ia kerjakan).” 
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800. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Ibnu Ulaiyah 
menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami dari Anas 
bin Sirin, ia berkata, “Seorang wanita dari kalangan keluarga Anas 
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pernah mengalami istihadhah, lalu aku diperintahkan untuk bertanya 
kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu, ia lalu menjawab, 'Jika ia 
(wanita yang mengalami istihadhah) masih melihat darah merah pekat 
dan mengalir deras, hendaknya ia tidak mengerjakan shalat. Dan, jika 
setelah itu ia mendapati masa suci walau sebentar, maka ia harus segera 
mandi dan mengerjakan shalat?.”7 
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801. An-Nu'man mengabarkan kepada ara Abu An-Nu'man 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, 
Khalid menceritakan kepada kami, dari Anas bin Sirin, ia berkata, 
“Ummu Walad milik Anas bin Malik Radhiyallahu 'Anhu pernah 
mengalami istihadhah, lalu Anas memerintahkanku untuk meminta 
pendapat dan menanyakannya kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu “Anhu, 
maka Ibnu Abbas Radhiyallahu “Anhu menjawab, “Jika terlihat darah 
yang mengalir deras maka ia tidak boleh mengerjakan shalat, dan jika 
terlihat kesucian, maka ia boleh segera mandi dan mengerjakan shalat.” 
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802. Hajjaj bin Nushair menceritakan kepada kami, Ourrah 
menceritakan kepada kami dari Adh-Dhahhak, bahwa seorang wanita 
pernah berkata kepadanya, “Aku adalah wanita yang tengah mengalami 


& 


t 


27 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Seseorang yang Berkata, “Jika Haid 
Datang, Maka Wanita yang Mengalaminya Harus Meninggalkan Shalat”, hadits no. 286. 
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istihadhah.” Maka Adh-Dhahhak menjawab, “Jika kamu mendapati darah 
segar, maka berpegangiah pada masa biasa kamu mengalami haid.” 
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803. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, 
“Wanita yang mengalami istihadhah hendaknya duduk diam (tidak 
mengerjakan shalat selama masa ia biasa mengalami haid, kemudian ia 
boleh mandi untuk mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar dengan sekali 
mandi, atau mengakhirkan shalat Maghrib dan menyegerakan Isya' 
(dengan sekali mandi) di saat Isya', serta sekali mandi untuk shalat 
Subuh. (Namun) ia tidak boleh berpuasa, berhubungan intim dengan 
suaminya atau memegang mushaf Al Our'an.” 
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804. Al Hasan bin Rabi” mengabarkan kepada kami, Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Rafi”, dari 
Atha', ia berkata, “Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu pernah berkata 
tentang wanita yang mengalami istihadhah, “Ia harus mandi sekali untuk 
shalat Zhuhur dan Ashar, dan sekali mandi untuk shalat Maghrib dan 
Isya”. Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu juga berkata, “Dengan 
mengakhirkan shalat Zhuhur dan menyegerakan Ashar, mengakhirkan 
shalat Maghrib dan menyegerakan shalat Isya secara jama”, lalu ia dapat 
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mengerjakan tindakan serupa (sekali mandi), lantas ia boleh mengerjakan 
shalat Subuh.” 
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805. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Utsman 

bin Al Aswad, dari Mujahid tentang wanita yang mengalami istihadhah, 

“Jika masa biasa ia mengalami haid telah lewat dan saat itu ia tengah 

berada di waktu Ashar, maka wanita itu harus berwudhu secara sempurna 

lalu mengambil sehelai kain untuk menutupi darahnya lantas ia dapat 

mengerjakan Zhuhur dan Ashar secara jama”, lalu mengerjakan hal 

serupa (berwudhu secara sempurna dan mengambil sehelai kain untuk 

menutupi darahnya) lantas ia dapat mengerjakan shalat Maghrib dan Isya 

secara jama”?, kemudian ia dapat mengerjakan hal serupa dan 
mengerjakan shalat Subuh.” 
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806. Zakaria bin Adi mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah 
bin Amr dari Abdul Karim, dari Atha' dan Sa'id dan Ikrimah, mereka 
mengatakan tentang wanita yang mengalami istihadhah, “Wanita itu 
harus mandi untuk mengerjakan shalat pertama (Zhuhur) dan Ashar dan 
mengerjakan keduanya secara bersamaan, lalu mandi untuk mengerjakan 
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shalat Maghrib dan Isya secara bersamaan, lalu kembali mandi untuk 
mengerjakan shalat Sub: 
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807. Ahmad bin Abdullah bin Yunus mengabarkan kepada kami, 
Abu Zubaid berwudhu secara sempurna lalu mengambil sehelai kain 
untuk menutupi darahnya, Hushain berwudhu secara sempurna lalu 
mengambil sehelai kain untuk menutupi darahnya dari Abdullah bin 
Syadad, ia berkata, “Wanita yang mengalami istihadhah harus mandi 
kemudian menjama” antara shalat Zhuhur dan Ashar. Jika kemudian ia 
masih melihat sesuatu (dari darah), maka ia harus kembali mandi dan 
menjama” antara shalat Maghrib dan Isya'.” 


85. Bab: Orang yang Mengatakan, “Wanita yang Mengalami 
Istihadah Boleh Mandi Hanya Sekali Selama Seharian Penuh (Dari 
Zhuhur Hingga Zhuhur Esok Hari), Boleh Bersenggama Dengan 
Suami Atau Berpuasa” 
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808. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Sumai, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Sa'id bin Al Musayyib tentang wanita yang mengalami 
istihadhah. Lalu ia berkata, “Wanita itu harus duduk diam (tidak 
mengerjakan shalat) selama masa ia biasa mengalami haid, lalu ia dapat 
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mandi sekali dalam satu hari (dari Zhuhur ke Zhuhur keesokan harinya), 
dan menutupi darahnya dengan sehelai kain, ia dapat bersenggama 
dengan suaminnya dan berpuasa.” Maka aku balik bertanya, “Dari 
siapakah (kamu dapatkan) ini?” Sa'id pun lantas mengambil sebatang 
kayu.” 
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809. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami 
dari Sa'id bin Al Musayyab, ia berkata, “Wanita yang mengalami 
istihadhah dapat mandi (sekali) dari Zhuhur hingga Zhuhur keesokan 
harinya, dan ia berwudhu untuk setiap shalat (yang hendak dikerjakan). 
Dan, jika ia terkalahkan oleh darah (darah terus mengalir) maka ia harus 


mencawatkan (menutupi kemaluan)nya.” Al Hasan juga mengatakan 
demikian. 
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810. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Yahya 
menceritakan kepada kami bahwa Sumai maula Abu Bakar bin 
Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam meriwayatkan kepadanya, bahwa 
Al Ga'ga' bin Hakim dan Zaid bin Aslam pernah mengutusnya untuk 
menemui Sa'id bin Al Musayyab untuk menanyakan bagaimana 
mandinya wanita yang mengalami istihadhah? Maka Sa'id berkata, 
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“Wanita itu dapat mandi (sekali) dari Zhuhur hingga Zhuhur keesokan 
harinya untuk mengerjakan shalat Zhuhur. Jika ia terkalahkan oleh darah 
(darah masih terus mengalir), maka ia harus mencawati (menutupi 
kemaluan)nya dan berwudhu untuk setiap shalat, barulah kemudian ia 
boleh mengerjakan shalat.”?! 
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811. Musa bin Khalid menceritakan kepada kami dari Mu'tamir, 
dari ayahnya, dari Al Hasan tentang wanita yang mengalami istihadhah, 


“Wanita itu harus mandi dari waktu shalat Zhuhur ke waktu shalat 
Zhuhur keesokan harinya.” 
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812. Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Humaid, dari Al Hasan, ia berkata, 
“Wanita yang mengalami istihadhah harus meninggalkan shalat selama 
masa ia biasa mengalami haid dalam sebulan, kemudian ia dapat mandi 
(sekali) dari masa Zhuhur hingga Zhuhur berikutnya dan berwudhu 
ketika hendak mengerjakan setiap shalat, ia dapat juga berpuasa, 
mengerjakan shalat dan suaminya boleh  mendatanginya 
(mensenggamainya).” 
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218 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (113), hadits no. 301. 
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813. Hajjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Abbad bin Manshur, dari Al Hasan dan 
Atha' dengan pernyataan semisal itu. 
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814. Hajjaj aan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Daud, dari Asy-Sya'bi, dari Oamir, istri Masyrug, 
bahwa Aisyah Radhiyallahu “Anha pernah berkata tentang wanita yang 
mengalami istihadhah, “Ia boleh mandi sekali setiap sehari.” 
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815. Marwan mengabarkan kepada kami dari Bakir bin Ma'ruf, 
dari Mugatil bin Hayyan, dari Nafi” dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah 
berkata, “Wanita yang mengalami istihadhah boleh mandi dari waktu 
Zhuhur hingga Zhuhur berikutnya (sekali dalam sehari).” Maka Marwan 
berkata, “Pendapat itu juga merupakan pendapat Al Auza'i.” 
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816. Zakaria bin Adi menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah 
bin Amru, dari Abdul Karim, dari Sa'id bin Al Musayyib, ia berkata, 
“Wanita yang mengalami istihadhah boleh mandi setiap hari ketika 
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hendak mengerjakan shalat pertamanya. Namun pendapat ini bukanlah 
yang layak diikuti. 


86. Bab: Orang yang Mengatakan, “Wanita yang Mengalami 
Istihadhah Boleh Digauli Oleh Suaminya.” 
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817. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Attab 
menceritakan kepada kami (ia adalah Ibnu Basyir Al Jazari) dari 
Khashib, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu tentang 
wanita yang mengalami istihadhah, ia berpendapat bahwa tidak mengapa 
suaminya mendatanginya (menggaulinya). 
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818. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Salim Al Afthas, ia berkata, “Sa'id bin 
Jubair pernah ditanya, “Apakah wanita yang tengah mengalami 
istihahdhah boleh digauli (oleh suaminya)?” Sa'id menjawab, “Shalat 
adalah hal yang lebih agung daripada bersetubuh.” 
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819. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Sumai, dari Sa'id bin Al Musayyib, ia 
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berkata, “Suaminya (Wanita yang tengah mengalami istihadhah) boleh 
mendatanginya (menggaulinya).” 
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820. Abu An-Nu'mani mengabarkan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan tentang wanita yang mengalami istihadhah, ia berkata, “Suaminya 
(wanita itu) boleh menggaulinya.” 
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821. Abu Ashim mengabarkan kepada kami dari Abdullah bin 
Muslim, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata tentang wanita yang mengalami 
istihadhah, “Suaminya boleh menggauli walau darah bercecaran di atas 
tikarnya.” 
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822. Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Humaid, ia berkata, “Pernah dikatakan 
kepada Bakar bin Abdullah, “Hajjaj bin Yusuf pernah berkata bahwa 
wanita yang mengalami istihadhah tidak boleh digauli oleh suaminya. 
Maka Bakar bin Abdullah Al Mazani berkata, “Shalat itu lebih agung 
kemuliaannya daripada suaminya menggaulinya.” 
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823. Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Al Hasan, ia berkata, 


“Suaminya (Wanita yang tengah mengalami istihadhah) boleh 
menggaulinya.” 
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824. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, dari Khalid bin 
Abdullah, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Atha', ia berkata tentang wanita 
yang tengah mengalami istihadhah kemudian suaminya menggaulinya, ia 
harus meninggalkan shalat (tidak boleh mengerjakannya) selama masa 
perjalanan haidnya. Dan, selepas itu, jika ia telah halal (suci kembali) 
barulah suaminya boleh menggaulinya lagi. 
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825. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Umar bin Zur'ah Al 

Kharifi menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Salim, dari Asy- 

Sya'bi, dari Ali, ia berkata, "Wanita yang mengalami istihadhah boleh 
digauli oleh suaminya." 
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826. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Sa'id bin Al Musayib, Al 
Hasan dan Atha', mereka berkata tentang wanita yang tengah mengalami 
istihadhah, “Ta mandi dan boleh mengerjakan shalat, berpuasa Ramadhan 
dan digauli oleh suaminya.” 


87. Bab: Orang yang Mengatakan, “Wanita yang Mengalami 
Istihadhah Tidak Boleh Digauli Oleh Suaminya” 
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827. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Hafsh, dari Al Hasan, ia berkata, 
“Wanita yang tengah mengalami istihadhah tidak boleh digauli oleh 
suaminya.” Abu An-Nu'man berkata, “Yahya bin Sa'id Al Oaththan 
berkata kepadaku, “Aku tidak mengetahui ada seorang pun yang 
mengutip perkataan ini dari Al Hasan.” 
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828. Affan mengabarkan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami dari Khalid, ia berkata, “Muhammad membenci jika seorang 
lelaki menggauli istrinya yang tengah mengalami istihadhah.” 
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829. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, 
“Wanita yang tengah mengalami istihadhah tidak boleh digauli oleh 
suaminya, tidap pula boleh berpuasa dan menyentuh mushaf Al Our'an.” 
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830. Al Hakim bin Al Mubarak mengabarkan La kami, Hajjaj 
Al A'war menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Abdul Malik bin 
Maisarah, dari Asy-Sya'bi, dari Oamir, dari Aisyah Radhiyallahu “Anha, 
ia berkata, “Wanita yang tengah mengalami istihadhah tidak boleh 
digauli oleh suaminya.” 
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831. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Ja'far bin Harits 
menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, 
“Wanita yang tengah mengalami istihadhah tidak boleh digauli, ia tidak 
boleh pula berpuasa dan menyentuh mushaf Al Our'an. Aku hanya 
memberinya keringanan untuk mengerjakan shalat.” 


. 
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Yazid berkata, “Suami wanita yang tengah mengalami istihadhah 
boleh menggaulinya, dan halal bagi wanita ini untuk melakukan apapun 
yang dihalaikan bagi orang yang suci.” 


88. Bab: Jika Darah Haid Banyak 
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832. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Hasyim 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan, ia berkata, “Seorang wanita harus menghentikan shalatnya saat 
haid selama tujuh hari. Jika ia telah suci dari haid, maka ia boleh kembali 
mengerjakannya. (Andai ia tidak juga lekas suci) maka ia boleh 
menghentikan shalatnya hingga sepuluh hari, dan setelah suci, iapun 
boleh mengerjakan shalat. Dan, andai itu (kesucian) tidak terjadi (setelah 


lepas sepuluh hari), maka ia harus segera mandi dan mengerjakan shalat, 
karena itu adalah darah istihadhah.” 
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833. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Rabi”, dari Al Hasan, ia berkata, “Haid 


(berlaku) selama sepuluh hari, dan yang lebih dari itu adalah darah 
istihadhah.” 


Dan, Atha' berkata, “Haid (berlaku) selama lima belas hari.” 
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834. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami dari 
Sufyan, dari Al Khalid bi Ayyub, dari Abu Iyas Mu'awiyah bin Ourrah, 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu "Anhu, ia berkata, “Haid (berlaku) 
selama lima belas hari, dan yang lebih dari itu adalah darah istihadhah.” 
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835. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Ali bin Tsabit, dari Muhammad 


bin Zaid, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Haid (berlaku) selama tiga 
belas hari, dan yang lebih dari itu adalah darah istihadhah.” 
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836. Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Ayyub, dari 
Mu'awiyah bin Ourrah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Haid (berlaku) 
selama sepuluh hari, kemudian (setelah itu) adalah darah istihadhah.” 
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837. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Ali bin Tsabit dari Muhammad bin Zaid, 
dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Haid (berlaku) hingga tiga belas hari, 
dan selain itu (lebih dari itu) adalah darah istihadhah.” 
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838. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia berkata, “Jika darah terlihat, 
maka (wanita yang mengalaminya) harus meninggalkan shalatnya. Dan, 
masih terhitung masa haidnya satu atau dua hari (dari waktu akhir masa 
haid biasanya), kemudian setelah itu adalah darah istihadhah.” 
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839. An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hammad bin Zaid : 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Ayyub, dari Mu'awiyah bin 
Ourrah, dari Anas Radhiyallahu “Anhu, ia berkata, “Wanita yang 
mengalami istihadhah dapat menunggu tiga hari, empat, lima, enam, 
tujuh, delapan, sembilan atau sepuluh hari.” 
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840. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada Kana dari Ibnu Hajjaj, 
dari Atha', ia berkata, “Telah sampai berita kepada kami bahwa wanita 
yang mengalami istihadhah harus menunggu sehari paling banyak dari 
masa ia biasa mengalami haid.” 
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841. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Ar-Rabi' bin 
Shabih menceritakan kepada kami dari seseorang yang mendengar Anas 
bin Malik Radhiyallahu 'Anhu berkata, “(Sesuatu yang keluar) lebih dari 
sepuluh hari (dari wanita haid) adalah darah istihadhah.” 
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842. Al Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Idris menceritakan kepada kami dari Mufadhdhal bin 
Muhalhal, dari Sufyan, dari Ibnu Juraij, dari Atha', ia berkata, “Masa 
haid paling panjang adalah lima belas hari.” 


89. Bab: Masa Terpendek Haid 
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843. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan berkata, telah sampai kepadaku dari Anas bahwa ia pernah 
berkata, “Waktu terpendek masa haid adalah tiga hari.” Abdullah Ad- 
Darimi ditanya, “Apakah kamu mengambil pendapat ini?” ia menjawab, 
“Ya, jika memang masa demikian adalah kebiasaan (yang dialami oleh si 
wanita).” Aku juga pernah menanyakan maksud hal tersebut, dan ia 
menjawab, “Masa terpendek haid adalah sehari semalam, dan masa 
terpanjangnya adalah lima belas hari.” 
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844. Al Ahkam bin Al Mubarak mengabarkan YA kami, 
Muhammad bin Abu Zakaria —menurut Abu Muhammad, ia adalah Abu 
Sa'id Ash-Shan'ani—, dari Sufyan, dari Ar-Rabi', dari Al Hasan, ia 
berkata, “Masa terpendek haid adalah tiga hari.” 
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845. Al Hakam bin Mubarak mengabarkan kepada kami, Makhlad 
bin Yazid menceritakan kepada kami dari Ma'gil bin Abdullah, dari 
Atha', ia berkata, “Masa terpendek haid adalah sehari.” 
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846. Muhammad bin Abdullah Ar-Ragasyi mengabarkan kepada 
kami, Wuhaib menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada 
kami dari Al Hasan, ia berkata, “Jika darah haid terlihat sehari atau dua 
hari sebelum masa (biasa) datangnya haid, maka itu adalah darah haid.” 


90. Bab: Perawan yang Mengalami Pendarahan Terus Menerus 
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847. Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Oatadah dan Oais bin Sa'ad, dari Atha', 
bahwa mereka berdua berkata tentang perawan jika mengalami nifas, lalu 
istihadhah, “Ia harus berhenti dari shalatnya (tidak boleh 
mengerjakannya) seperti wanita dewasa melakukannya.” 
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848. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
“Sufyan berkata, “Jika seorang perempuan mengalami haid pertama, ia 


berposisi seperti wanita dewasa yang telah mengalaminya.” Hal ini 
kemudian ditanyakan kepada Abdullah, dan ia berkata, “Itu (perempuan 
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yang mengalami haid pertama dan wanita dewasa yang mengalami haid) 
adalah kasus yang sama.” 


91. Bab: Wanita Tua yang Mendapati Darah 
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849. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Laits, dari Atha' tentang wanita tua yang 
mendapati dirinya berdarah. Ia berkata, “—Darah yang keluar— itu 
bukanlah termasuk darah haid.” 
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850. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Al Mubarak menceritakan kepada kami, Aku telah dikabarkan tentang 
riwayat itu dari Ibnu Juraij, dari Atha' tentang wanita yang sudah tidak 
pernah mengalami haid selama tiga puluh tahun, kemudian tiba-tiba ia 
mengalami keluar darah —dari kemaluannya—, maka dalam kasus ini 
wanita tersebut dihukumi sebagaimana kasus darah istihadhah. 
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851. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 


menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraih, dari Atha' tentang wanita tua 
yang mendapati dirinya berdarah, ia berkata, “Kondisinya sama seperti 
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kondisi wanita yang mengalami istihadhah, dan ia harus melakukan apa 
yang dilakukan wanita yang mengalami istihadhah.” 
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852. Hajjaj menceritakan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, dari Hajjaj, dari Atha' dan Al Hakam bin Utaibah tentang 
wanita yang telah berhenti mengalami haid lantas ia mendapati darah 
keluar (dari kelamuannya). Wanita itu diharuskan untuk berwudhu dan 
mengerjakan shalat tanpa mandi. Abdullah juga pernah ditanya tentang 
wanita tua ini, maka ia berkata, “Wanita itu dapat berwudhu dan 


mengerjakan shalat, dan jika ia melahirkan anak, ia harus menjalani 
iddah selama beberapa bulan.” 


92. Bab: Masa Suci Terpendek Bagi Wanita 
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853. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
“Sufyan berkata, “Masa suci terjadi selama lima belas hari.” 
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854. Al Mu'alla bin Asad mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Al Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, 
“Jika seorang wanita mengalami tiga kali haid dalam masa satu bulan 
atau empat puluh hari, lalu ada beberapa orang saksi yang adil dari 
kalangan wanita menyatakan bahwa ia melihat kondisi tersebut telah 
menyebabkan haramnya si wanita untuk mengerjakan shalat berdasarkan 
kebiasaan haid yang dialami para wanita, maka si wanita yang 
mengalaminya terlepas dari tanggungan (tidak wajib untuk mengerjakan 
shalat).” 


Abu Muhammad berkata, “Aku mendengar Yazid bin Hars berkata, 
“Aku lebih suka menjadikan masa suci (yang layak bagi wanita) adalah 
selama lima belas hari.” 


3 AA wal -J6 AE Ka sen G rara d5 «das wat .Aoo 


PLN AA 3 Han TA Aib (5) ai 
JB AR ai Tn Tan PE Ib Den 
-J8 CA 3 Du Sehat Sapa lt “JG AA 3 


- 2430, 33 


Cp Le! 33 a01 Tan SP Spa GB lay Ga Bu 5 
22 Jas S8, Ae Ie Jia SY Ke Ya pat 


. os 9 


Feat OP Ola S3 06 


855. Ya'la mengabarkan kepada kami, Isma'il menceritakan 
kepada kami, dari Amir, ia berkata, “Pernah datang seorang perempuan 
kepada Ali Radhiyallahu anhu mengadukan suaminya yang telah 
menceraikannya. Maka Ali bertanya, “Apakah kamu mengalami tiga kali 
haid dalam satu bulan?” Kemudian Ali berkata kepada Syuraih, 
“Putuskanlah perkara di antara mereka berdua.” Syuraih menjawab, 
“Wahai Amirul Mukminin, (mengapa engkau memerintahkanku untuk 
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menghukuminya, sedangkan) engkau ada di sini? Ali berkata, 
“Putuskanlah perkara di antara mereka berdua.” Maka Syuraih berkata, 
“Jika ada seorang wanita dari kalangan keluarganya yang agama dan 
amanahnya baik lalu menyatakan bahwa wanita ini telah mengalami haid 
tiga kali dalam sebulan, lalu ia bersuci setiap kali masa sucinya itu lalu ia 
mengerjakan shalat, maka itu tidak mengapa baginya (untuk dicerai). 
Namun jika tidak, maka tidak boleh (ia dicerai).” Ali berkata, “Oaaluun.' 
Dalam bahasa orang-orang Romawi artinya, “Kamu sungguh benar”.” 
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856. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, dari Khalid bin 
Abdullah, dari Khalid Al Hazza', dari Ikrimah tentang firman Allah, 
“Tidak boleh mereka menyembunyikan apa yang diciptakan Allah dalam 
rahimnya.” (Os. Al Bagarah (2): 228) Ia berkata, “Itu maksudnya adalah 
haid.” Dikatakan kepada Abu Muhammad, “Apakah kamu 
membenarkannya?” Ia menjawab, “Tidak.” Dan, Abdullah pernah 
ditanyakan pendapatnya tentang hadits dari Syuraih, maka ia menjawab, 
“Tidak.” Lantas ia berkata, “Bagaimana mungkin terjadi tiga kali haid 
dalam masa satu bulan?” 


93. Bab: Kondisi Suci Wanita 
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857. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Ibnu Ulaiyah 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Ishag, dari Abdullah 
bin Abu Bakar, dari Amrah, ia berkata, “Aisyah Radhiyallahu “Anha 
melarang untuk melihat darah haid saat malam hari.” Aisyah 


Radhiyallahu 'Anha berkata lagi, “Terkadang ia (terlihat) berwarna 
kekuning-kuningan atau kehitam-hitaman (keruh).” 
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858. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Yahya bin Sa'id, dari maula istri 
Amrah, ia berkata, “Amrah telah memerintahkan para wanita agar segera 
mandi bersuci hingga keluar (terlihat) bercak putih.” 
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859. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
“Sufyan berkata, “Warna kehitam-hitaman dan kekuning-kuningan yang 
terlihat (pada darah) saat masa-masa haid adalah darah haid. Dan, segala 
sesuatu yang keluar dan dilihat seorang wanita (dari kemaluannya) 


setelah masa-masa haid -baik bercak-bercak hitam maupun kekuning- 
kuningan- adalah darah istihadhah'." 


Abdullah ditanya, "Apakah kamu sepakat dengan pendapat 
Sufyan?" Ia menjawab, "Ya.” 
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860. Ya'la mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Ishag, 
dari Abdullah bin Abu Bakar, dari seorang sahabatnya (Fathimah binti 
Muhammad) yang pernah berada di dalam kamar Amrah. Ia lantas 
berkata, “Seorang perempuan dari kalangan Ouraish pernah mengirimkan 
Amrah sepotong kain katun yang ada bercak kekuning-kuningan, maka 
Amrah bertanya, “Apakah menurut pendapatmu jika yang terlihat hanya 
darah berwarna seperti ini dari diri seorang wanita yang tengah 
mengalami haid, apakah berarti ia "telah suci?” Fathimah menjawab, 
“Tidak. (Kecuali) jika telah terlihat bercak berwarna putih bersih”.” 
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861. Muhammad bin Abdullah Ar-Ragasyi mengabarkan kepada 
kami dari Yazid bin Zurai', Muhammad bin Ishag menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Fathimah Radhiyallahu “Anha meriwayatkan kepadaku 
dari Asma' Radhiyallahu “Anha, ia berkata, “Kami pernah berada di 
kamar Fathimah, dan salah seorang dari kami mangalami haid, kemudian 
suci dan mandi lalu mengerjakan shalat, lantas terlihat bercak kekuning- 
kuningan. Maka Fathimah memerintahkan kami agar meninggalkan 
shalat hingga kami tidak mendapati kecuali bercak putih bersih.” 
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862. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami dari Sufyan, 
dari Ibnu Juraij, dari Atha', ia berkata, “Bercak warna keruh, kekuning- 


kuningan serta darah yang keluar pada hari-hari haid adalah termasuk 
darah haid.” 
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863. Zaid bin Yahya bin Ubaid Ad-Dimasygi mengabarkan kepada 
kami, dari Muhammad bin Rasyid, dari Sulaiman bin Musa, dari Atha' 
bin Abu Rabbah, dari Aisyah Radhiyallahu. 'Anha, bahwa ia berkata, 
“Jika darah terlihat, maka berhentilah untuk mengerjakan shalat sampai 
kamu mendapati kesucian yang ditandai dengan cairan putih seperti 
kapas, kemudian kamu harus mandi dan mengerjakan shalat.” 
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864. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Amir Al Ahwal, ia berkata, “Al: 
Hasan tidak menganggap bercak kekuning-kuningan dan warna keruh 
serta darah yang seperti hasil bersihan (cucian) daging sebagai sesuatu 
apapun.” 
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865. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Ibnu Ulaiyah 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Muhammad, dari Ummu 


Athiyyah, ia berkata, “Kami tidak menganggap bercak kekuning- 
kuningan dan kehitam-hitaman (keruh) sebagai sesuatu apapun. AR 


94. Bab: Bercak Berwarna Keruh yang Keluar Setalah Masa Haid 
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866. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Mu'tamir 
menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Al Hasan tentang seorang 
wanita yang mendapati darah keluar saat masa suci. Ia berkata, “Aku 
berpendapat ia harus mandi (hadats) lalu shalat.” Ibnu Sirin berkata, 


“Mereka tidak berpendapat bercak berwarna keruh dan kekuning- 
kuningan sebagai sesuatu apapun.” 
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867. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami, dari Abdul A'la, dari Muhammad bin Al 


29 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Wanita yang Mendapati Bercak 
Kehitam-hitaman dan Kekuning-kuningan Setelah Ia Suci dari Haid, hadits no. 307-308, 
dan An-Nasa”I, pembahasan tentang haid, bab: Bercak Kehitam-hitaman dan Kekuning- 
kuningan. 
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Hanafiyyah tentang wanita yang mendapati bercak kekuning-kuningan 
setelah ia suci. Ia berkata, “Bercak kekuning-kuningan mendekati 
kehitam-hitaman itu harus dicuci, dan wanita itu harus berwudhu lantas 
mengerjakan shalat.” 
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868. Abu Nu'aim dan Hajjaj mengabarkan kepada kami, dari 
Hammad bin Salamah, dari Yunus dan Humaid, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Tidaklah dalam at-tariyah sebagai apapun setelah (yang 
mengalaminya) mandi selain kesucian.” Abdullah berkata, “Yang 
dimaksud dengan at-tariyah adalah bercak kekuning-kuningan dan 
bercak kehitam-hitaman (keruh).” 
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869. Hajjaj dan Affan mengabarkan kepada kami, mereka berdua 
berkata, “Hammad menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Abu 
Ishag, dari Al Harits, dari Ali, bahwa ia berkata, “Jika seorang wanita 
mendapati at-tariyah setelah sehari atau dua hari mandi hadats, maka 

mandinya telah membuatnya suci dan ia dapat mengerjakan shalat.” 
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870. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Oais, dari Atha', ia berkata, “Tidaklah 
pada at-tariyah setelah mandi (bersih dari haid) kecuali kesucian.” 
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871. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari OGatadah, dari Ummu Al Huzail, dari Ummu Athiyyah 
—ia telah membai'at Nabi Shallallahu alaihi wasallam— dengan 
mengatakan, “Sesungguhnya kami tidak menganggap bercak kehitam- 


hitaman (keruh) dan Kekuning kutingan setelah mandi sebagai sesuatu 
apapun.” 
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872. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, dari Yunus, dari Al Hasan, ia berkata, “Jika seorang yang 
haid mendapati darah segar yang mengalir sehari atau dua hari setelah ia 
mandi hadats, maka ia harus berhenti untuk mengerjakan shalat selama 
satu hari, kemudian setelah ia menjadi (berstatus) wanita yang 
mengalami istihadhah.” 
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873. Abdullah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Isma'il, 
dari Abu Ishag, dari Al Harits, dari Ali, ia berkata, “Jika seorang wanita 
telah suci dari haid kemudian ia mendapati sesuatu yang dapat ia lihat 
(darah) setelah ia suci, sesungguhnya itu adalah tendangan menyakitkan 
dari syetan terhadap rahim. Jika ia melihat darah yang keluar dari hidung 
(mimisan) atau ceceran darah atau darah yang seperti hasil cucian daging, 
maka ia harus segera berwudhu seperti wudhunya untuk shalat, kemudian 


ja dapat mengerjakan shalat. Jika ia mendapati darah segar yang tidak 
meragukan, maka hendaknya ia tidak mengerjakan shalat.” 


Abu Muhammad berkata, “Aku mendengar Yazid bin Harun 
berkata, “Jika dalam kebiasaan seorang wanita mengalami haid selama 
tujuh hari kemudian ia mendapati tanda suci dengan turunnya cairan 
berwarna putih lalu ia menikah, tetapi kemudian ia mendapati darah yang 
kembali keluar pada masa itu hingga sepuluh hari, maka nikah yang telah 
dilaksanakannya tetap sah. Namun jika ia telah mendapati tanda suci 
sebelum genap tujuh hari lantas ia menikah, tetapi kemudian ia 
mendapati darah yang kembali keluar (di masa itu), maka nikahnya tidak 
boleh, karena ia masih disebut wanita haid.” Abdullah pernah ditanya, 
“Apakah kamu berpendapat demikian?” Ia menjawab, “Ya”.” 
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874. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami dari Syarik, dari 

Abu Ishag, dari Al Harits, dari Ali tentang seorang wanita yang biasa 

mengalami masa haid selama enam atau tujuh hari, kemudian ia 

mendapati bercak kehitam-hitaman (keruh) atau bercak kekuning- 

kuningan, setetes atau dua tetes ceceran darah, maka semua darah itu 

adalah bathil (tidak termasuk darah haid). Dan, tidak mengapa baginya 
(untuk mengerjakan shalat.” 
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875. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami dari Abdul Karim, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Atha' tentang seorang wanita yang telah mandi hadats dari haid 
kemudian ia mendapati bercak kening-kuningan. Ia berkata, “Wanita itu 
boleh berwudhu dan membasahi dengan air”.” 
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876. Ya'la mengabarkan kepada kami, Abdul Kana menceritakan 
kepada kami dari Atha' tentang wanita yang mengalami istihadhah, ia 
berkata, “Wanita itu harus meninggalkan shalat (tidak mengerjakannya) 
sehari atau dua hari dari masa hitungan ia biasa mengalami haid, lalu ia 
mandi hadats. Jika ia mendapatinya (keluarnya darah kembali) di saat 
Zhuhur, dan yang terlihat adalah at-tariyah, maka ia harus berwudhu dan 
segera mengerjakan shalat seperti biasa. Dan, jika darah biasa yang 
terlihat, maka ia harus mengakhirkan shalat Zhuhur dan menyegerakan 
shalat Ashar yang dikerjakan dengan sekali mandi. Jika ia mendapatinya 
setelah terbenamnya matahari, dan yang ia dapati adalah bercak kuning 
kehitam-hitaman, maka ia harus berwudhu dan segera melaksanakan 
shalat (seperti biasa), tetapi jika darah biasa yang ia dapati, maka ia harus 
mengakhirkan shalat Maghrib dan mendahulukan shalat Isya dengan 
sekali mandi. Dan, jika ia mendapatinya setelah terbitnya fajar, dan yang 
ja dapati adalah bercak kuning kehitam-hitaman, maka ia harus berwudhu 
dan segera melaksanakan shalat (seperti biasa), tetapi jika darah biasa 
yang ia dapati, maka ia harus segera mandi dan mengerjakan shalat 
Subuh dengan tiga kali mandi dalam setiap hari.” 


Abu Muhammad berkata, “Panjang masa yang biasa seorang 
wanita mengalami haid, aku anggap itu adalah masa haid.” 
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877. Yahya bin Yahya mengabarkan kepada kami, Khalid bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Khalid Al Hazza', dari Ikrimah, 
dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, bahwa Nabi SAW pernah mengerjakan 
i'tikaf. Turut beri'tikaf bersama beliau beberapa istri beliau yang tengah 
mengalami istihadhah dan terlihat dari mereka darahnya. Dan, terkadang 





mereka meletakkan wadah yang terbuat dari perunggu untuk menghindari 
ceceran darah. Aisyah Radhiyallahu 'Anha merasa telah melihat airnya 
berwarna kekuning-kuningan. Aisyah Radhiyallahu 'Anha pun berkata, 
“Kejadian ini sungguh telah dialami oleh semua wanita.” 
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878. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, dari Al Hajjaj, ia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Atha' tentang wanita yang bersuci dari haid, kemudian 
ja mendapati keluarnya cairan berwarna kekuning-kuningan. Atha' 
menjawab, “Wanita itu dapat berwudhu.” Abu Muhammad berkata, 
“Telah disebutkan kepada Zaid bin Yahya sebuah riwayat dari Malik 
(Anas bin Malik), ia berkata, “Aku pernah menanyainya tentang wanita 
yang biasa mengalami haid selama tujuh hari, namun kemudian ia 
mengalami tambahn masa haidnya? Anas menjawab, “Ia harus 
melengkapi masa sucinya hingga tiga hari (berikutnya)'.” 


95. Bab: Wanita yang Mengalami Suci atau Tiba-Tiba Haid Saat 
Shalat 
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879. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Abbad bin 
Awwam menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan, ia 
berkata, “Jika seorang wanita mengalami suci (dari istihadhah) pada 
waktu shalat, dan ia belum sempat mandi padahal ia mampu untuk 
mandi, maka ia harus menggadha shalatnya itu.” 
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880. Muhammad bi Isa mengabarkan kepada kami, Abdul Warits 
menceritakan kepada kami dari Amr, dari Al Hasan, ia berkata, “Jika 


seorang wanita mengerjakan shalat dua rakaat kemudian ia mengalami 
haid, maka ia tidak perlu menggadha shalatnya itu jika telah suci.” 
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881. Muhammad bin Isa Mena kepada kami, Al Ma'mari 
Abu Sufyan Muhammad bin Humaid menceritakan kepada kami, dari 
Ma'mar, dari Oatadah, ia berkata, “Abu Mu'awiyah menceritakan kepada 
kami, Al Hajjaj menceritakan kepada kami, dari Atha' tentang seorang 
wanita yang mengalami suci saat Zhuhur tetapi ia mengakhirkan : 
bersucinya hingga masuknya waktu shalat Ashar. Mereka berdua 
mengatakan, “Wanita itu harus menggadha shalat Zhuhurnya”.” 
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882. Muhammad bin “Isa mengabarkan kepada kami, Hasyim 
menceritakan kepada kami, Yunus mengabarkan kepada kami, dari Al 
Hasan dan Mughirah, dari Amir dan Ubaidah, dari Ibrahim tentang 
seorang wanita yang merasa berat melaksanakan shalat (tidak segera 
melaksanakannya) hingga ia mendapatkan haid. Mereka mengatakan, 
“Wanita itu harus mengulangi shalatnya.” 
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883. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad bin Abu Sulaiman 
dan Yunus menceritakan kepada kami dari Al Hasan tentang seorang 
wanita yang mengetahui datangannya waktu shalat lantas ia merasa berat 
dalam mengerjakannya (tidak segera melaksanakannya) hingga 
mengalami haid. Mereka berdua mengatakan, “Wanita itu harus 
menggadha shalatnya itu saat ia telah mandi hadats.” 


Pt . 7. "9 
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884. Sulaiman bin Daud Az-Zahrani mengabarkan kepada kami, 
Abu Syihab menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Al Hasan dan 
Oatadah, mereka berdua mengatakan, “Jika seorang wanita menyia- 
nyiakan (tidak segera) mengerjakan shalat hingga ia mengalami haid, 
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maka ia harus menggadha shalat (yang tertinggal) itu saat ia telah suci 
kelak.” 
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885. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Al Hasan 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Jika seorang wanita merasa berat melaksanakan shalat (tidak segera 


melaksanakannya) lalu ia mengalami haid, maka ia harus menggadha 
shalatnya.” 
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886. Sa'id bin Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Abu 
Mubarak berkata, ia telah menceritakan kepada kami dari Ya'gub, dari 
Abu Yusuf, dari Sa'id bin Jabir, ia berkata, "Jika seorang wanita 
mengalami haid saat ia tengah mengerjakan shalat, maka ia tidak harus 
menggadha shalatnya itu'.” 


Abu Muhammad berkata, “Ya'gub adalah Ibnu Al Oa'ga”, ia 
adalah seorang gadhi wilayah Maru, Abu Yusuf adalah seorang Syeikh di 
Makakh.” 
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887. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, dari Hajjaj dan Oais, dari Atha', ia berkata, “Jika seorang 
wanita suci sebelum Maghrib, maka ia harus mengerjakan shalat Zhuhur 


dan Ashar. Dan, jika ia suci sebelum fajar, maka ia harus mengerjakan 
shalat Maghrib dan Isya.” 
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888. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 


kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Sa'id bin Al Musayyib, 
meriwayatkan hadits serupa. 
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889. Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Bakar bin Abbas, dari Yazid bin Abu Ziyad, dari Migsam, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu “Anhu, meriwayatkan hadits semisalnya. 
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890. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, “Wanita haid harus 


mengerjakan shalat saat ia mendapatkan tanda-tanda bersih pada waktu 
shalat tersebut.” 
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891. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Abu Najih, dari Atha' dan 
Thawus dan Mujahid, mereka berkata, “Jika seorang wanita haid telah 
bersih sebelum datangnya fajar, maka ia harus mengerjakan shalat 
Maghrib dan Isya. Jika ia suci sebelum terbenamnya matahari, maka ia 


harus mengerjakan Zhuhur dan Ashar. Dan jika ia suci di akhir malam, 
maka ia harus mengerjakan shalat Maghrib dan Isya.” 
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892. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Al Hakam tentang wanita 
haid jika mendapati suci pada waktu menjelang petang (akhir siang), 
“Wanita itu harus mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar. Jika ia suci 


ketika akhir malam, maka ia harus mengerjakan shalat Maghrib dan 
Isya.” 
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893. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Laits, dari Thawus, meriwayatkan hadits semisalnya. 
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894. Abu Zaid Sa'id bin Rabi” mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, ia berkata, “Ibrahim berkata, 


“Jika wanita haid mengalami suci pada waktu Ashar, maka ia harus 
mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar”.” 
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895. Abu Zaid mengabarkan kepada kami, ia berkata, Syu'bah 
berkata, aku pernah bertanya kepada Hammad. Ia berkata, “Jika wanita 
haid mengalami suci pada waktu shalat, maka ia harus mengerjakan 
shalat tersebut.” 
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896. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Yunus dan Humaid, dari Al Hasan, dari Anas, ia 
berkata, “Jika seorang wanita haid mengalami suci saat datang waktu 
suatu shalat, maka ia harus mengerjakan shalat tersebut, dan ia tidak 
harus mengerjakan shalat lain sebelumnya.” 
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Abu Muhammad berkata, “Aku membacakan sebuah riwayat 
kepada Yahya bin Yahya dari Malik, ia berkata, “Aku pernah 
menanyakannya tentang wanita yang mengalami suci selepas waktu 
Ashar, ia menjawab, 'Wanita itu harus mengerjakan shalat Zhuhur dan 
Ashar hari itu.' Aku bertanya lagi, 'Bagimana jika wanita itu suci saat 
menjelang terbenamnya matahari?" Anas menjawab, "Wanita itu harus 
mengerjakan shalat Ashar tanpa shalat Zhuhur, karena ia belum suci 
hingga menjelang terbenamnya matahari dan masa sebelum itu tidaklah 
wajib baginya untuk shalat." Abdullah pernah ditanya, 'Apakah kamu 
sependapat dengan pendapat ini?' Ia menjawab, 'Tidak'.” 


96. Bab: Wanita yang Bingung Menentukan Masa Haid dan 
Istihadhahnya 
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897. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ats'ats bin Abu Asy-Sya'sya" Al 
Muharibi, dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu “Anhu, ia 
berkata, “Pernah seorang wanita menuliskan surat kepadanya: Aku telah 
mengalami istihadhah selama masa sekian dan sekian, dan telah sampai 
berita kepadaku bahwa Ali Radhiyallahu “Anhu berkata, “Kamu harus 
mandi setiap kali hendak shalat.” Maka Ibnu Abbas Radhiyallahu “Anhu 
berkata, “Kami tidak mendapati pendapat lain selain seperti yang telah . 
Ali katakan.” 
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898. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami dari Yahya 
bin Abu Katsir, Abu Salamah atau Ikrimah meriwayatkan kepadaku, ia 
berkata, “Zainab pernah beri'tikaf bersama Nabi SAW dan saat itu 


terlihat darah mengalir dari Zainab, maka Nabi SAW memerintahkannya 
agar mandi setiap kali hendak mengerjakan shalat.”?20 
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899. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir bahwa “Ali 
Radhiyallahu 'Anhu dan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu “Anhu pernah 
berkata, “Wanita yang mengalami istihadhah harus mandi setiap kali 
hendak mengerjakan shalat.” 


3 Jo 3G. 3 7. 


Gi lab Chat JG GAGANG 5 Aka AAN tar Ap Pa 
Aib J3 Aa LE ko 3S 5 Ji daa “3 sd 
J3 Yi, JA, SA 0S, AI J6 daa Yaa 

IP 3s Je 
900. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Atha' bin Abu 


Rabbah berkata, “Wanita yang mengalami istihadhah harus mandi pada 
setiap dua kali shalat dengan sekali mandi, dan shalat Subuh dikerjakan 


2 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Orang yang Menilai Bahwa Wanita 
yang Mengalami Istihadhah Harus Mandi Setiap Kali Hendak Mengerjakan Shalat, 
hadits no. 293. 
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dengan sekali mandi.” Al Auza'i berkata, “Az-Zuhri dan Makhul berkata, 
"Wanita yang mengalami istihadhah harus mandi setiap kali shalat'.” 
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901-Yazid bin Harun dan Wahb bin Jarir mengabarkan kepada 
kami, dari Hisyam Ad-Dastuwa'i, dari Yahya bin Abu Bakar, dari Abu 
Salamah Radhiyallahu 'Anhu, bahwa Ummu Salamah Radhiyallahu 
“Anha —Wahab mengatakan, “Ummu Salamah Radhiyallahu 'Anha binti 
Jahsy Radhiyallahu “Anhu.”— pernah mengalami keluar darah yang 
berlebihan, dan ia menanyakannya kepada Nabi SAW tentang kondisi 
tersebut, maka Nabi SAW memerintahkannya agar mandi setiap kali 


hendak mengerjakan shalat, barulah kemudian ia boleh 
mengerjakannya.”2 
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2! Riwayat hadits ini mursal. HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Wanita 
yang Mengalami Istihadhah Harus Mandi Setiap Kali Hendak Mengerjakan Shalat, 
hadits no. 293. 
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902. Abdush-Shamad bin Abdul Warits mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Abu Bisyr menceritakan kepada 
kami, ia berkata, aku mendengar Sa'id bin Jubair berkata, "Seorang 
wanita pernah menuliskan surat kepada Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu 
dan Ibnu Az-Zubair Radhiyallahu 'Anhu, “Aku pernah mengalami 
istihadhhah yang tidak membuatku suci. Dan, aku mengadukan hal ini 
kepada kalian berdua agar kalian dapat memberiku fatwa. Aku pernah 
menanyakan beberapa ulama tentang hal ini dan mereka menjawab, 'Ali 
Radhiyallahu “Anhu pernah berkata, “Wanita yang mengalami istihadhah 
harus mandi setiap hendak mengerjakan shalat." Maka kubaca keluhan ini 
dan kujawab dengan tulisan tanganku, 'Aku tidak memiliki pendapat lain 
selain seperti yang telah Ali Radhiyallahu 'Anhu kemukakan.' Lantas ada 
yang bertanya, 'Kufah adalah negeri yang sungguh dingin (bagaimana 
seorang wanita yang mengalaminya harus terus mandi)?" Maka dijawab, 
'Jika Allah menghendaki, maka wanita itu akan diberi siksa yang lebih 
sulit dari itu (dari sekedar kedinginan di dunia)'.” 
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903. Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Oais, dari Mujahid, ia berkata, “Kepada 
Ibnu Abbas Radhiyallahu “Anhu pernah dikatakan, “Sungguh negeri 
wanita (yang mengadu kepadamu) adalah negeri yang sangat dingin.” 
Maka Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu berkata, “Wanita itu boleh 
mengakhirkan shalat Zhuhur dan menyegerakan shalat Ashar dengan 


sekali mandi, mengakhirkan shalat Maghrib dan menyegerakan shalat 
Isya dengan sekali mandi, serta mandi sekali untuk shalat Subuh”.” 
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904. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Zainab binti 
Ummu Salamah Radhiyallahu “Anha, bahwa putri Jahsy pernah 
mengalami istihadhah saat ia berada dalam bimbingan Abdurrahman bin 
Auf, dan ketika ia keluar dari wadah besar tempat mandinya, maka 
wadah itupun seperti dipenuhi oleh darah, kemudian iapun tetap 
mengerjakan shalat. 
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905. Wahb bin Sa'id Ad-Dasugi mengabarkan kepada kami, dari 
Syu'aib bin Ishag, Al Auza'i menceritakan kepada kami, ia berkata, aku 
pernah mendengar Az-Zuhri dan Yahya bin Abu Katsir berkata, "Mandi 
bagi wanita yang mengalami istihadhah harus dilakukan terpisah-pisah 
(sendiri-sendiri)”” Dan, Al Auza'i berkata, “Riwayat yang sampai 
kepadaku dari Makhul sama seperti itu.” 
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906. Wahab bin Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Syu'aib, Al 
Auza'i menceritakan kepada kami, Atha?' menceritakan kepada kami, 
bahwa Ibnu Abbas Radhiyallahu “Anhu berkata, “(Bagi wanita yang 
mengalami istihadhah) pada setiap dua shalat harus dilakukan dengan 


Sunan Ad-Darimi (523) 





sekali mandi, terpisah dengan shalat Subuh yang dilakukan dengan sekali 
mandi.” 
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' 907. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Hammad Al Kufi, bahwa seorang wanita pernah 
bertanya kepada Ibrahim. Wanita itu berkata, “Aku sesungguhnya tengah 
mengalami istihadhah.” Tbrahim berkata, “Kamu harus mandi, 
membasahi dan menyirami (tubuhmu), karena dengannya darahmu akan 
terputus.” 
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908. Affan bin Muslim mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Dinar menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami, dari 
Al Hasan, tentang seorang wanita yang dicerai yang meragukannya. 
Wanita tersebut harus menunggu selama satu tahun, jika kemudian ia 
mengalami haid. Jika tidak, maka ia harus menunggu tiga bulan lagi 
setelah lewat masa setahun. Hal itu jika ia haid, namun jika tidak, maka 
(setelah melewati) masa selama itu, iddahnya pun telah terpenuhi. 
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909. Abdullah bin Maslamah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, Malik pernah ditanya tentang masa iddah wanita yang 
mengalami istihadhhah andai istihadhahnya telah berhenti. Maka Malik 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyab, 
bahwa ia berkata, “Iddah wanita ini berlaku selama setahun.” Abu 
Muhammad berkata, “Hal itu adalah pendapat yang dipegang oleh 
Malik.” 
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910. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar menceritakan kepada 
kami, ia berkata: Jabir bin Zaid pernah ditanya tentang wanita yang 
dicerai saat ia berusia belia dan mengalami peningkatan masa haid 
sebelum ia menjadi wanita tua. Jabir menjawab, “Itu (kesuciannya) 
dihitung sejak masa ia tidak mengalami haid.” Thawus berkata, “Masa 
haidnya berlaku selama tiga bulan.” 
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911. Nashr bin Ali mengabarkan kepada kami, Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, ia berkata, “Jika 
seorang lelaki menceraikan istrinya, lantas istrinya mengalami sekali atau 
dua kali haid yang kemudian haidnya itu terus meningkat, jika ia 
tergolong wanita tua maka iddahnya selama tiga bulan. Jika ia termasuk 
wanita muda dan ia ragu akan haidnya, maka ia harus beriddah selama 
setahun setelah lepas dari keraguannya.” 
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912. Khalifah bin Khayath mengabarkan kepada kami, Ghandur 
menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada kami dari 
Oatadah, dari Ikrimah, ia berkata, “Wanita yang mengalami istihadhah 
dan wanita yang mengalami masa haid tidak stabil, lalu ia sempat 
mengalami masa haid satu kali, dua kali dalam sebulan, maka iddahnya 
selama tiga bulan.” 
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913. Khalifah bin Khayyath mengabarkan kepada kami, Abu Daud 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Hammad, ia berkata, “— 


Wanita yang mengalami kondisi seperti diatas— harus beriddah sesuai 
kebiasaan ia mengalami haid.” 
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914. Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyib, 
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ia berkata, “Iddah bagi wanita yang mengalami istihadhah adalah satu 
tahun.” 
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915. Ishag bin Isa mengabarkan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia berkata, 
“Wanita yang mengalami istihadhah lama iddahnya tergantung pada 
kebiasaannya mengalami masa haid.” 
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916. Khalifah mengabarkan kepada kami, Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, ia berkata, “— 


Wanita yang mengalami istihadhah, lama iddahnya— tergantung pada 
kebiasaan ia mengalami masa haid.” 


Abu Muhammad berkata, “Kalangan ulama Hijaz mengatakan 
bahwa yang dimaksud al agra' adalah kesucian. Kalangan ulama Irag 
mengatakan, “Masa haid?.” Abdullah berkata, “Aku menilai, hal itu 
berarti haid.” 
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917. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami dari Al 





Hasan, ia berkata, “Wanita yang mengalami istihadhah iddahnya 
dihitung berdasarkan kebiasaannya mengalami haid.” 
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918. Musa bin Khalid mengabarkan kepada kami dari Al Higl bin 
Ziyad, dari Al Auza'i, ia berkata, “Aku bertanya kepada Az-Zuhri 
tentang seorang lelaki yang menceraikan istrinya saat ia masih muda dan 
dalam keadaan haid. Kemudian haid itu bersih ketika si wanita diceraikan 
dan selanjutnya ia tidak mendapati darah haid sama sekali. Lalu berapa 
lamakah masa iddahnya? Ia menjawab, “Tiga bulan.” Ia berkata, “Dan, 
aku bertanya kepada Az-Zuhri tentang seorang lelaki menceraikan 
istrinya yang kemudian mengalami haid dua kali yang terus meningkat. 
Berapa lamakah ia harus menunggu? Az-Zuhri menjawab, "Iddahnya 
adalah setahun.' Ia berkata, 'Dan, aku bertanya kepada Az-Zuhri tentang 
seorang lelaki yang menceraikan istri yang tengah dalam keadaan haid, 
lalu menunggu tiga bulan, kemudian ia mengalami haid sekali, kemudian 
mengalami terlambat haid, selanjutnya selama tujuh hingga delapan 
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bulan ia tidak mengalami haid, lantas ia mengalami haid lagi, bahkan 
sesekali masa haidnya datang terlalu cepat dan terkadang terlambat. 
Bagaimanakah iddahnya?' Az-Zuhri menjawab, Vika haidnya berbeda 
dari kebiasan haid yang ia alami, maka iddahnya adalah setahun.' Aku 
berkata, “Lalu bagaimana jika ia diceraikan sedangkan ia hanya terbiasa 
mengalami haid sekali dalam setahun. Berapa lamakah iddahnya?' Az- 
Zuhri menjawab, 'Jika masa haid biasanya diketahui lamanya, maka yang 
digunakan adalah batasan masa haid biasanya. Menurut kami, ia harus 
beriddah selama panjang masa haid yang biasa ia alami'.” 
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919. Muhammad bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Amru bin Abdul Wahid menceritakan kepada kami dari Al Auza'i, ia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Az-Zuhri tentang seorang lelaki 
yang menjual budak perempuannya yang belum haid dan tidak hamil, 
berapa lamakah ia harus menunggu untuk bebas?" Az-Zuhri menjawab, 
"Tiga bulan.” Yahya bin Abu Katsir berkata, “Empat puluh lima hari.” 
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920. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami dari Hisyam Ad- 
Dastuwa'i, dari Hammad, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu 'Anhu, bahwa ia berpendapat tentang wanita yang 
mengalami istihadhah, “Wanita itu harus mandi untuk setiap shalat, 
setelah itu ia dapat mengerjakan shalat.” Dan, Hammad berkata, “Jika 
wanita yang mengalami istihadhah tidak menyadari istihadhah-nya, dan 
ia telah meninggalkan shalat beberapa bulan, maka ia harus menggadha 
shalat-shalat yang ia tinggalkan itu.” Dikatakan kepadanya, “Lalu 
bagaimana ia harus menggadhanya?” Ia menjawab, “Wanita itu dapat 
menggadhanya dalam satu hari jika mampu.” Dikatakan kepada 
Abdullah, “Apakah kamu setuju dengan pendapat itu?” Abdullah 
menjawab, “Ya. Demi Allah.” 
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921. Khalid bin Makhlad mengabarkan kepada kami, Malik bin 
Anas Radhiyallahu 'Anhu menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Az-Zuhri tentang wanita hamil yang mendapati darah. 
Maka ia menjawab, "Wanita itu harus meninggalkan shalat'.” 
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922. Ubaidillah bin Musa mengabarkan kepada kami dari Utsman 

bin Al Aswad, ia berkata, “Aku bertanya kepada Mujahid tentang istriku 
yang mendapati darah, sementara aku melihatnya sedang hamil. Ia 


menjawab, “Itu adalah kekurangan (penyakit) rahim. Allah berfirman, 
“Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, dan 
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kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah.” (Os. Ar- 
Ra'd (13): 8) Dan, apapun yang kurang (dari masa suci saat hamil), maka 
akan diketahui sejenisnya dalam rahim saat kehamilan.” 
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923. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, dari Ashim Al Ahwal, dari Ikrimah tentang 
ayat ini, “Allah mengetahui apa yang dikandung oleh setiap perempuan, 
dan kandungan rahim yang kurang sempurna dan yang bertambah. Dan 
segala sesuatu pada sisi-Nya ada ukurannya.” (Os. Ar-Ra'd (13): 8) 
Ikrimah berkata, “Itu adalah haid pada masa kehamilan. Tidaklah seorang 


wanita mengalami haid sehari selama kehamilan kecuali akan bertambah 
kesucian pada kehamilannya.” 
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924. Abu Nu'man mengabarkan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, ia berkata, “Satu hal 
yang tidak kami perdebatkan tentang apa yang dikatakan Aisyah : 
Radhiyallahu 'Anha, “Wanita hamil jika mendapati darah, maka ia harus 


29 ” 


meninggalkan shalat sampai ia suci”. 
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925. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Tsabit bin Yazid 
menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami dari 
Ikrimah, firman Allah, “..dan kandungan rahim yang kurang sempurna 
»-.” (Os. Ar-Ra'd (13): 8) Ia berkata, “Adalah haid pada masa 
kehamilan.” Dan firman Allah, ”...dan yang bertambah.” (Os. Ar-Ra'd 
(13): 8) Ia berkata, “Semakin wanita itu mengalaminya setiap harinya 


pada masa kehamilannya, maka akan kian pula bertambah kesuciannya, 
sampai ia menyempurnakan sembilan bulan suci.” 
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926. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Abu Basyar, dari Mujahid, firman Allah, 
“dan kandungan rahim yang kurang sempurna...” (Os. Ar-Ra'd (13): 
8) Ia berkata, “(Ayat itu mengulas) jika seorang wanita hamil mengalami 
haid.” Ia berkata, “Itu merupakan kekurang sempurnaan pada janin, 
sehingga jika masa kehamilan lebih dari sembilan bulan, maka 


penambahan masanya adalah penyempurnaan bagi kekurangan janin 
tersebut.” 
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927. Hajjaj menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Hamid, dari Bakr bin Abdullah Al 
Muzani, bahwa ia berkata, “Istriku mengalami haid sedangkan ia tengah 
hamil.” Abu Muhammad berkata, "Aku mendengar Sulaiman bin Harb 
berkata, “Istriku pernah mengalami haid, sementara ia tengah hamil.” 
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928. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, ia 
berkata, “Apabila wanita hamil melihat darah, maka ia harus 
menghentikan shalat, karena itu adalah haid.” 
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929. Abdullah bin Maslamah mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, bahwa telah disampaikan kepadanya dari 


Aisyah Radhiyallahu “Anha dengan riwayat semisal itu. 
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930. Isma'il bin Abban mengabarkan kepada kami, Ibnu Idris 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Asy-Sya'bi tentang wanita 
hamil yang mendapati darah, “Jika darahnya segar, maka ia harus mandi 
untuk kemudian shalat. Dan, jika darahnya at-tariyah, maka ia cukup 
berwudhu lantas mengerjakan shalat.” 
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931. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami dari Al Auza'i 
dengan hadits semisalnya. 
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932. Muhammad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Abbad 
(Ibnu Al Awwam) menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al 
Hasan, ia berkata, “Jika darah itu seperti yang biasa ia temukan pada 


kebiasaan haidnya, maka ia harus shalat. Dan, jika darah itu turun satu 
atau dua hari saja, maka ia tidak harus meninggalkan shalat.” 
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933. Abdullah bin Muhammad (Ibnu Abu Syaibah) mengabarkan 

kepada kami, Khalid bin Al Harits dan Abdah bin Sulaiman menceritakan 

kepada kami, dari Sa'id, dari Mathar, dari Atha', dari Aisyah 

Radhiyallahu “Anha tentang wanita hamil yang mendapati darah, ia 
berkata, “Hal itu tidak menghalanginya untuk shalat.” 
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934. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami dari Mathar, dari Atha', dari Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha, tentang wanita hamil yang mendapati darah, ia 
berkata, “Wanita itu harus mandi kemudian shalat.” Yazid berkata, 
“Wanita itu tidak harus mandi.” Abdullah berkata, “Aku sepakat dengan 
pendapat Yazid.” 
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935. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Yazid bin 
Zurai” menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan tentang 
wanita hamil yang mendapati darah, ia berkata, “Wanita yang 


mengalaminya sama dengan wanita yang mengalami istihadhah, namun 
ia tidak harus meninggalkan shalat.” 
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936. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim tentang wanita 
hamil yang mendapati darah, ia berkata, “Darah itu harus dibersihkan, 
kemudian wanita itu berwudhu dan shalat.” 
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937. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Husyaim 
menceritakan kepada kami, Hajjaj menceritakan kepada kami dari Atha' 
dan Al Hakam, keduanya berkata, “Jika wanita hamil mendapati darah, 
maka ia harus berwudhu dan shalat.” 
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938. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Jami? (Ibnu Rusyd), dari Atha' tentang 
wanita hamil yang mendapati darah, ia berkata, “Wanita itu harus 
berwudhu dan shalat.” 
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939. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 


menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Al Hasan, ia berkata, 
“Wanita itu berstatus seperti wanita yang mengalami istihadhah.” 
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940. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, dari 


Jarir, dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Tidak ada haid dalam 
kehamilan.” 
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941. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari 


Al Hasan tentang wanita hamil yang mendapati darah, ia berkata, “Ia 
berstatus seperti istihadhah.” 
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942. Abu Al Walid mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, “Jika wanita 
hamil mendapati darah, maka ia tidak boleh meninggalkan shalat.” 
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943. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj, dari Atha' dan Al Hakam bin 
Utaibah, bahwa keduanya berkata tentang wanita hamil dan wanita yang 
telah berhenti mengalami haid, “Jika keduanya mendapati darah, maka 
keduanya harus berwudhu lalu shalat, dan tidak mandi.” 
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944. Hajjaj mengabarkan kepada kami dari Hammad, dari Mathar, 
dari Atha', ia berkata, “Keduanya harus mandi (hadats) dan lalu shalat.” 
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945. Zaid bin Yahya Ad-Dimasygi mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Rasyid, dari Sulaiman bin Musa, dari Atha' bin Abu 
Rabbah, dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, ia berkata, “Wanita hamil tidak 
akan mengalami haid, sehingga jika ia mendapati darah, maka ia harus 
mandi dan shalat.” 
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946. Yahya bin Hasan menceritakan kepada kami, Muhammad bin 
Al Fadhl dari Al Hasan bin Al Hakam, dari Al Hakam, dari Ibrahim 
tentang wanita yang mendapati darah saat melahirkan telah tiba, ia 
berkata, “Itu adalah darah haid, maka ia harus meninggalkan shalat.” 
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947. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Hasyim 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan tentang wanita hamil yang sedang melahirkan lantas melihat darah 


pada bayi, “Ia harus berhenti shalat.” Abdullah berkata, “Ia harus shalat 
selama belum melahirkan.” 
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948. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Abu Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Oatadah,ia berkata tentang 
kondisi suci wanita yang mengalami nifas seperti sucinya wanita dewasa 


(dari haidnya). 
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949. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Hasyim 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami dari Hasan 
tentang nifas, “Wanita yang mengalami nifas harus berhenti 
melaksanakan shalat selama empat puluh hari. Jika ia melihat tanda-tanda 
suci, maka itulah waktu bersuci. Dan, jika ia tetap tidak melihatnya, maka 
ia harus berhenti shalat selama lima atau enam hari. Jika ia melihat tanda- 
tanda suci, maka itulah waktu bersuci. Dan, jika tidak, maka ia harus 
menghentikan shalatnya di antara hitungan tersebut hingga lima puluh 
hari. Jika ia melihat tanda-tanda suci, maka itulah waktu suci. (yang lebih - 
dari itu) adalah darah istihadhah.” 
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950. Muhammad Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Yunus bin Ubaid, dari Al Hasan, dari 
Utsman bin Abu Al “Ash, bahwa ia tidak mendekati (menggauli) para 
wanita yang sedang mengalami nifas selama empat puluh hari. Al Hasan 
berkata “Masa bagi wanita yang mengalami nifas adalah empat puluh 
lima sampai lima puluh hari, dan yang lebih dari hitungan tersebut adalah 
darah istihadhah.” 
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951. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Muslim 
menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari Utsman bin Abu Al Ash, 
ia berkata, “Masa nifas adalah empat puluh hari. Jika ia bersih (sebelum 
masa empat puluh hari tersebut), jika tidak ia tetap tidak boleh shalat 
sampai habis masa itu." 
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952. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Asy'ats, dari Atha', ia berkata, “Andai 
nifas merupakan rutinitas, jika tidak maka (wanita yang mengalaminya) 
harus duduk (tidak melaksanakan shalat) selama empat puluh malam.” 
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953. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha', ia berkata, “Nifas 
adalah seperti haid.” 


or 
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954. Abu Al Walid At-Thayalisi mengabarkan kepada kami, Abu 
Awanah menceritakan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Yusuf bin 
Mahig, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu, ia berkata, “Wanita yang 
mengalami nifas harus menunggu selama empat puluh hari atau 
kisarannya.” 


99. Bab: Wanita Haid yang Telah Suci Mengerjakan Shalat dengan 
Pakaian yang Ia Gunakan Saat Haid 
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955. Abu Al Walid mengabarkan kepada kami, Abu Khaitsamah 
menceritakan kepada kami, Ali bin Abdul A'la menceritakan kepada 
kami dari Abu Sah! Al Bashri, dari Musammah, dari Ummu Salamah 
Radhiyallahu 'Anha, ia berkata, “Para wanita yang mengalami nifas pada 
zaman Rasulullah SAW tidak mengerjakan shalat selama empat puluh 
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hari, atau empat puluh malam. Para wanita di antara kami biasanya 
mengolesi wajahnya dengan al waras (tumbuhan berwarna kuning dan 
beraroma wangi)untuk menutupi bercak hitam di wajahnya.”??2 
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956. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari 
Khalid, dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari istri Aiz bin Amru yang pernah 
mengalami nifas. Wanita itu mendatangi suaminya ketika baru lepas dua 
puluh malam masa nifasnya, ia lantas masuk ke dalam selimut suaminya, 
maka Aiz berkata, “Siapa ini?” Wanita itu menjawab, “Aku Fulanah, aku 
telah suci” Maka Aiz menendang dengan kakinya seraya berkata, 
“Jangan kau cemarkan agamaku sampai kamu melewati masa (nifas) 
empat puluh malam.” 
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957. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Yusuf bin Mahik, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu, ia berkata, “Para wanita yang 
mengalami nifas harus menunggu (masa sucinya) sekitar empat puluh 
hari.” 
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2? HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Masa Nifas, hadits no. 311. Dan 
At-Tirmidzi, pada beberapa pembahasan tentang bersuci, bab: Berapa Lama Masa 
Menunggu Bagi Para Wanita yang Nifas, hadits no. 139. 
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958. Amru bin Aun menceritakan kepada kami, hadits serupa 
dengannya dari Abdullah bin Abbas. 
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959. Musa bin Khalid mengabarkan kepada kami, Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, bahwa Al Hasan berkata 
tentang nifas yang masih terlihat darahnya, “Wanita yang mengalami 
nifas ini harus menginggalkan shalat selama empat puluh malam (selepas 
itu) barulah ia boleh mengerjakan shalat.” Asy-Sya”bi berkata, “Wanita 
itu harus menunggu selama dua bulan, selebihnya posisi dirinya seperti 
posisi wanita yang mengalami istihadhah.” 
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960. Marwan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Syu'aib menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Al Ala' - 
bin Al Haris dari Makhul, ia berkata, "Seorang wanita harus menunggu 
selepas melahirkan anak laki-laki selama tiga puluh hari, dan selepas 
melahirkan anak perempuan selama empat puluh hari" 


Marwan berkata, "Pendapat ini juga dinukil oleh Sa'id bin Abdul 


Aziz, Al Auza'i mengatakan, "Dua kondisi tersebut (baik melahirkan 
anak laki-laki dan anak perempuan) adalah sama.” 
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961. Muhammad bin Abdullah Ar-Rugasyi mengabarkan kepada 
kami, Wahib menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada 


kami, dari Al Hasan, ia berkata, “Jika darah terlihat saat satu atau dua 
hari setelah melahirkan anak, maka itu adalah darah nifas.” 
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962. Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Abdullah bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, 
dari Atha' tentang wanita hamil mendapati darah saat ia melahirkan anak. 
Atha' berkata, “Yang harus dilakukan adalah seperti yang dilakukan 
terhadap darah istihadhah.” 


100. Wanita yang Junub Kemudian Haid 
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963. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim tentang wanita 
yang junub kemudian haid. Ia berkata, “Wanita itu harus mandi.” 


“ANY 


pam GP Aa 3 Aa SAS Cinta Ii SANA Ul ane 


. 


Sunan Ad-Darimi 


964. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Al Hasan dengan hadits 
semisalnya. 
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965. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 


menceritakan kepada kami, dari Al Ala' bin Al Musayyab, dari Atha', ia 
berkata, ”Haid itu lebih besar (daripada junub).” 
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966. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami dari Syu'bah, dari 
Mughirah, dari Ibrahim tentang seorang lelaki yang menggauli istrinya 


lantas istrinya haid. Ia berkata, “Yang paling aku sukai adalah agar 
wanita itu segera mandi.” 
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967. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 


kepada kami, dari Hajjaj, dari Atha' dan An-Nakha'i, mereka berdua 
berkata, “Wanita yang mengalaminya harus mandi karena junub.” 
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968. Hajjaj mengabarkan kepada kami dari Hammad, dari Amir Al 
Ahwal, dari Al Hasan dengan hadits semisal itu. 
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969. Al Ma'la bin Asad mengabarkan kepada kami, Abdul Wahid 

bin Ziyad menceritakan kepada kami, Al Ala' bin Al Musayyab 

menceritakan kepada kami, ia berkata: Hammad pernah ditanya tentang 

hal tersebut, maka ia berkata, "Ibrahim mengatakan, (Wanita yang 
mengalaminya) harus mandi.” 
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970. Ibrahim bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Fudhail, 
dari Muhammad bin Salim, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, "Ia harus mandi.” 


101. Bab: Wanita Haid Berwudhu Pada Waktu Shalat 
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971. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Yahya bin 

Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Al 

Hakam bin Utaibah berkata, “Mereka sangat takjub terhadap wanita yang 

sedang haid saat mengambil wudhu layaknya akan shalat, kemudian ia 
bertasbih serta bertakbir kepada Allah pada waktu shalat”.” 
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972. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Sulaiman At-Taimi, ia berkata: Aku 
katakan kepada Abu Oilabah, "(Bagaimana tentang) wanita yang sedang 
haid berwudhu pada setiap waktu shalat kemudian berdzikir kepada 
Allah." Ia menjawab, "Aku sama sekali tidak pernah mendapatkan yang 
seperti ini.” 
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973. Abdullah bin Yazid mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 

Abu Ayyub menceritakan kepada kami, ia berkata, “Khalid bin Yazid 
Ash-Shadafi menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Utbah bin 
Amir Al Juhani bahwa ia memerintahkan kepada wanita haid untuk 


berwudhu di saat waktu shalat tiba. Kemudian duduk di halaman masjid 
dan berdzikir serta bertasbih kepada Allah.” 
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974. Ya'la mengabarkan kepada kami, Abdul Malik menceritakan 


kepada kami, dari Atha': mengenai wanita yang sedang haid apakah ia 
boleh membaca (ayat suci)? Ia berkata, “Tidak, kecuali (kalimat pada) 
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ujung ayat. Tetapi ia dapat berwudhu pada setiap shalat, kemudian 
menghadap kiblat, bertasbih dan bertakbir serta berdoa kepada Allah.” 
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'975. Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami, Hamzah 
menceritakan kepada kami, Asy-Syaibani (Yahya bin Abu Amru dari 
kalangan penduduk Ramallah) menceritakan kepada kami, Makhul 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Wanita yang sedang haid 
diperintahkan untuk berwudhu pada waktu-waktu shalat, mengahadap 
kiblat dan berdzikir kepada Allah.” 


102. Bab: Wanita Haid Harus Menggadha Puasa dan Tidak Harus 
Menggadha Shalat Yang Tertinggal 
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976. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Hammad, dari Ibrahim, ia berkata, “Jika 
wanita yang tengah haid dan orang yang junub mendengar bacaan ayat 
sajadah, hendaknya orang yang berjunub mandi junub, kemudian ia harus 
bersujud. Wanita haid tidak harus menggadha (sujudnya itu) karena ia 
dapat (menggantinya saja dengan) bershalawat.” 
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977. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Mughirah, dari Ibrahim, tentang wanita 
haid yang mendengar ayat sajadah. Ia berkata, “Wanita itu tidak harus 
menggadha (sujud sajadah)nya.” 
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978. Sa'id bin Amir dan Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, 


dari Sa'id, dari Abu Ma'syar, dari Ibrahim, ia berkata, “Wanita haid yang 
mendengar ayat sajadah tidak harus melakukan apa-apa.” 
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979. Ya'la mengabarkan kepada kami, Ubaidah bin Mu'tab 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha, ia berkata, “Kami pernah mengalami haid pada 
masa Rasulullah, dan selama itu beliau tidak pernah memerintahkan 
seorang wanita pun di antara kami untuk membayar shalat (yang 
tertinggal).” 
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980. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Mu'adzah 
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bahwa seorang wanita bertanya kepada Aisyah Radhiyallahu 'Anha, 
“Apakah salah seorang dari kami harus menggadha shalat (yang kami 
tinggalkan) selama haid?” Aisyah Radhiyallahu “Anha menjawab, 
“Apakah kamu orang Haururah? Salah seorang di antara kami pernah 
mengalami haid di masa Rasulullah dan ia tidak diperintahkan untuk 
menggadha (shalatnya itu). 2 
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981. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Yazid Ar-Risyk dari Mua'adzah, Abu 
An-Nu'man berkata, “Sepertinya Hammad memisahkan antara hadits 
Ayyub, dan lebih memilih hadits ini.” 
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982. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, dari Khalid bin 


Abdullah, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Amir, ia berkata, “Jika seorang 
wanita haid mendengar (ayat sajadah), maka ia tidak harus bersujud.” 
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28 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang haid, bab (20), hadits no. 3215 Muslim 
pembahasan tentang haid, bab (15), hadits no. 335, 1/265: Abu Daud pembahasan 
tentang tentang, bersuci, bab: Wanita Haid Tidak Harus Menggadha Shalatnya yang 
Tertinggal, hadits no. 262, dan At-Tirmidzi dalam beberapa pembahasan tentang bersuci, 
bab: Wanita Haid Bahwa Ia Tidak Harus Menggadha Shalatnya, hadits no. 130, serta 
pembahasan tentang puasa, bab (68), hadits no. 787. Serta An-Nasa'i pembahasan 
tentang haid, bab: Jatuhnya Kewajiban Shalat Bagi Wanita Haid, Serta Pembahasan 
tentang Puasa, bab: Harus Ditinggalkannya Shalat Bagi Wanita Haid. 
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983. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, dari Khalid bin 
Abdullah, dari Khalid Al Hadza', dari Abu Oilabah, ia berkata, “Wanita 
yang tidak haid tidak harus bersujud jika mendengar ayat sajadah.” 
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984. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, dari Al Hasan bin 
Ubaidullah, dari Ibrahim, bahwa ia membenci seorang wanita haid untuk 
bersujud ketika mendengar ayat sajadah. 
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985. Ya'la mengabarkan kepada kami dari Muhammad bin Aun, 

dari Abu Ghali Ajlan, ia berkata, “Aku bertanya kepada Ibnu Abbas 
Radhiyallahu “Anhu tentang para wanita yang mengalami nifas dan haid, 
apakah mereka harus menggadha shalat mereka ketika telah bersih 


(suci)? Ia menjawab, “Lihatlah para istri Nabi SAW. Jika mereka 
melakukannya, tentulah para wanita kita juga akan diperintahkan.” 
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986. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, Khalid 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Abdurrahman bin Al Oasim, 
dari ayahnya, ia berkata, “Seorang wanita pernah datang menemui Aisyah 
Radhiyallahu “Anha dan berkata, “Apakah di masa haid setelah bersuci 
aku harus menggadha shalat-shalat yang aku tinggalkan?” Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha menjawab, “Apakah kamu wanita Haururiyah? 
Salah seorang di antara kami (para istri Nabi SAW) pernah mengalami 
haid dan bersih pada masa Rasulullah, dan beliau tidak memerintahkan 
kami untuk menggadha (shalat kami yang tertinggal)'.”24 
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987. Ishag bin Isa mengabarkan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Katsir bin Isma'il, ia berkata, “Aku katakan kepada 
Fathimah (putri Ali), “Apakah engkau menggadha shalat (yang 
ditinggalkan) selama haid?” Ia menjawab, “Tidak.” 
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988. Sa'id bin Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid Ar-Risyk, ia berkata, “Aku 
mendengar Mu'adz dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, bahwa ia pernah 
ditanya oleh seorang wanita, “Apakah wanita yang telah haid diharuskan 
“untuk menggadha shalat? Ja menjawab, “Apakah kamu wanita 
Hauroriyah?” Para istri Rasulullah SAW melewati masa haid, dan beliau 
memerintahkan mereka untuk menggantikannya.” 





24 Telah disebutkan pada hadits no. 980-981. 


Abdullah berkata, “Yakni, mereka tidak menggadha shalat.” 


103. Bab: Wanita Haid Berdzikir Kepada Allah dan Tidak 
Membaca Al Our'an 
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989. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, 
“Wanita haid dan orang yang junub boleh berdzikir serta menyebut- 
nyebut nama Allah.” 
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990. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku menerima berita tentang 
Ibrahim dan Sa'id bin Jubair bahwa mereka berdua berkata, “Orang yang 
junub dan wanita yang sedang haid tidak boleh membaca satu ayat secara 
lengkap, tetapi (ia boleh membaca) hanya satu huruf.” 
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991. Muhammad bin Yazid Al Bazzar mengabarkan kepada kami, 
Syarik menceritakan kepada kami dari Farras, dari Amir, ia berkata, 
“Orang yang junub dan wanita yang sedang haid tidak boleh membaca Al 
Our'an.” 


(553) 
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992. Abu Al Walid mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim, ia berkata, “Umar membenci 
atau melarang orang yang junub dan wanita haid untuk membaca (AI 
Our'an).” 


Syu'bah berkata, “Dalam kitab aku temukan, “...dan wanita 
haid...”.” 
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993. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami dari Hisyam Ad- 
Dastawa'i, dari Hammad, dari Ibrahim, ia berkata, “Empat (orang) tidak 
boleh membaca Al Our'an, orang yang berada di khala ' orang yang 
berada di kamar mandi, orang junub dan wanita yang sedang haid. 
Kecuali satu ayat atau sejenisnya, maka ia (dibolehkan) untuk orang 
junub dan wanita yang sedang haid.” 
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994. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abu Khalid Al 
Ahmar menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Atha' dan Hammad, 
dari Ibrahim dan Sa'id bin Jubair, mereka berkata, “Wanita haid dan 


orang yang junub (dibolehkan) membuka ayat, namun tidak melengkapi 
akhirnya.” 
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995. Hajjaj mengabarkan kepada kami, dari Hammad bin Salamah, 


dari Ashim Al Ahwal, dari Abu Al Aliyah, tentang wanita yang sedang 
haid, ia berkata, “Ia tidak (boleh) membaca Al Our'an.” 
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996. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, Abu Nua'im 
menceritakan kepada kami, mereka berdua berkata, “As-Sa'ib bin Umar 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abu Mulaikah, bahwa Aisyah 
Radhiyallahu “Anha pernah merugyah Asma' dalam keadaan sedang 
haid.” 
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997. Muslim mengabarkan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Orang 
yang junub (dibolehkan) menyebut-nyebut asma ' Allah.” 
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998. Sahl bin Hammad mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Sayyar, dari Abu Wa'il, ia berkata, 





“Pernah dikatakan, “Tidak boleh membaca (Al Our'an) orang yang 
sedang junub dan sedang haid. Tidak dibaca di dalam kamar mandi. Dua 
keadaan dimana seorang hamba dilarang berdzikir kepada Allah: ketika 
dalam khala' dan ketika bersenggama, kecuali seorang laki-laki 
mendatangi istrinya dan memulai dengan menyebut nama Allah.” 
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999. Ya'la mengabarkan kepada kami, Abdul Malik menceritakan 
kepada kami dari Atha', tentang wanita yang sedang haid apakah ia boleh 
membaca (Al Our'an)? Ia berkata, “Tidak, kecuali ujung ayat.” 
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1000. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami dari Al Jurairi, dari Abu Aththaf, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu “Anhu, ia berkata, “Empat (bacaan) tidak 
diharamkan bagi orang yang sedang junub atau wanita yang sedang haid, 
yaitu: “Subhanallah, alhamdulillah, la ilaha illa Allah, dan Allahu 
Akbar.” 
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104. Bab: Wanita Haid Mendengar Ayat Sajadah dan Boleh Tidak 
Bersujud 
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1001. Ahmad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Abdurrahim 
bin Sulaiman menceritakan kepada kami, Al Hasan bin Abdullah 
menceritakan kepada kami dari Muslim bin Shabih, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu “Anhu, bahwa ia pernah ditanya tentang wanita haid ketika 
mendengar ayat sajadah. Ia berkata, “Tidak bersujud, karena itu adalah 
shalat.” 
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1002. Ahmad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Hafsh bin 
Ghiyats menceritakan kepada kami dari Al Hasan bin Ubaidullah, dari 


Ibrahim dan Abu Adh-Dhuha, mereka berdua berkata, “Ia (wanita haid) 
tidak bersujud.” 
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1003. Ahmad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Ibnu Namir 

menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, dari Hammad, dari Ibrahim dan 


Sa'id bin Jubair, keduanya berkata, “Itu tidak diwajibkan atasnya. Shalat 
adalah lebih besar daripada itu.” 
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1004. Ahmad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Ibnu Al 
Mubarak menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha', ia 
berkata, “Ia telah dilarang atas sesuatu yang lebih baik daripada itu, yaitu 
shalat yang wajib.” 


557 
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1005. Ahmad bin Humaid mengabarkan kepada kami, Ghandar 
menceritakan kepada kami, dari Asy'ats, dari Al Hasan, ia berkata, “Ia 
tidak bersujud.” 
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1006. Ahmad mengabarkan kepada kami, Ibnu Al Mubarak 

menceritakan kepada kami dari Yunus, dari Az-Zuhri tentang wanita 

yang melihat (tanda-tanda) bersih dan mendengar ayat sajadah, ia 
berkata, “Ia tidak bersujud sampai ia mandi hadats.” 
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1007. Abu Zaid Sa'id bin Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Al Hakam, ia berkata, “Aku 


mendengar Dzar berkata dari Wa'il bin Muhanah, dan Abdullah, dari 
Nabi SAW bahwa beliau bersabda kepada kaum wanita, “Bersedekahlah, 
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karena sesungguhnya kalian adalah yang terbanyak dari penghuni 
neraka. ' Seorang wanita yang bukan dari kalangan bangSA Wan berkata, 
“Mengapa?' (Atau, “Dengan apa?” Atau, “Lalu bagaimana?”) Beliau 
menjawab, “Kalian sering melaknat dan tidak menghargai kebaikan 
suami. 


Perawi berkata, “Dan Abdullah berkata, “Tidak ada hal yang 
membuat akal dan agama seorang lelaki berakal melebihi urusannya 
terhadap wanita”. Seorang laki-laki berkata kepada Abdullah, “Apa yang 
dimaksud dengan kekurangan akalnya?” Ia menjawab, “Dijadikannya 
kesaksian dua wanita sama dengan kesaksian satu laki-laki” Ia bertanya, 
“Dan apa kekurangan agamanya?” Ia berkata, “Ia melewati sekian hari 
dan malam tanpa melaksanakan shalat apapun.” 


105. Bab: Wanita Haid Mengenakan Pakaiannya Setelah Bersuci 
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1008. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari 
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu “Anha, ia berkata, “Jika seorang 
wanita telah bersih dari haid, maka ia sertakan pakaian yang menyentuh 


kulitnya, hendaknya ia mencuci kotoran yang mengenainya, lalu 
melaksanakan shalat.” 
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1009. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Ibnu Abu Najih, dari Atha', dari 
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Aisyah Radhiyallahu 'Anha, ia berkata, “Salah seorang di antara kami 
memiliki pakaian perang, pada pakaian itu ia berhaid dan berjunub. Jika 
ia melihat ada tetesan darah haidnya, maka ia membersihkannya dengan 
ludahnya.” 
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1010. Sah! bin Hammad mengabarkan kepada kami, Abu Bakar Al 
Hadzli menceritakan kepada kami dari Al Hasan, dari ibunya, dari Ummu 
Salamah Radhiyallahu 'Anha, “Salah seorang di antara kalian pernah 
didahului oleh tetesan darahnya. Jika diantara kalian ada yang 
melihatnya, maka hendaknya ia bersihkan dengan air ludahnya.” 
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1011. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Tsabit bin 
Yazid menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami, dari 
Mu'adzah Al Adawiyah, dari Aisyah Radhiyallahu “Anha, ia berkata, 
“Jika seorang wanita membersihkan darah dan tidak juga hilang, maka 
hendaknya ia menghilangkannya dengan kuning waras atau za'faran.” 
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1012. Sa'id bin Ar-Rabi' mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid Ar-Risyk, ia berkata, “Aku 
mendengar Mu'adzah Al Adawiyah, dari Aisyah Radhiyallahu “Anha, 
bahwa seorang wanita berkata kepadanya, “Bila darah mengenai pakaian 
dan aku mencucinya namun tidak hilang, apakah aku harus 
memotongnya?' Aisyah menjawab, “Air itu suci (tentu menyucikan).” 
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1013. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id Al Oaththan menceritakan kepada kami, Jabir bin Shubh 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Khalas bin Amr 
berkata Aku mendengar Aisyah Radhiyallahu 'Anha berkata, “Abu Al 
Oasim Rasulullah SAW pernah bersamaku dalam satu pakaian dan aku 
sedang haid. Jika beliau terkena sesuatu dariku, maka beliau bersihkan 
dan tidak mengenai bagian lebih darinya (yang terkena darah). Beliau 
shalat dalam pakaian itu, dan jika beliau terkena sesuatu dariku, maka 
beliau lakukan kembali seperti itu, membersihkannya dan tidak mengenai 
bagian lebih darinya (yang terkena darah).”25 


nj 


25 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (106), hadits no. 269, dan 
pembahasan tentang nikah, bab (46), hadits no. 2166: An-Nasa”I, pembahasan tentang 
haid, bab (11), serta pembahasan tentang arah kiblat, bab (22). Dan Ahmad dalam Al 
Musnad 6/44. 
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1014. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dari Hisyam 
Ad-Dastuwa'i, dari Hammad, dari Ibrahim tentang pakaian yang 
dikenakan wanita dalam keadaan haid. Jika terkena darah, maka ia harus 
mencucinya. Dan, jika tidak terkena darah, maka ia tidak diharuskan 
untuk mencucinya. Dan, jika ia berkeringat di dalamnya, maka lebih baik 
ia mencucinya. 
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1015. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari 
Utsman, dari Mujahid, ia berkata, “Wanita yang telah bersih dari haid 
boleh melaksanakan shalat dalam pakaian yang telah ia kenakan saat 


haid. Kecuali jika pakaian itu terkena darah haidnya, maka ia harus 
mencuci bagian yang terkena darah itu.” 
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1016. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
Fahimah binti Al Mundzir, dari Asma" binti Abu Bakar Radhiyallahu 
“Anha, ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah mengenai darah haid 
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yang mengenai pakaian. Beliau menjawab, 'keriklah, kemudian siramlah 


, 


dengan air'. 


. - . 3 - 
SP maa IP Olah oi MANA LP la G3 SWA SAS — NN 
: 3. Baen una PJ Pd Hara .9 
SB SIS ar Jai Y Gal JB ca) 
1017. Mu'adz bin Hani' mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim 


bin Thahman, dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Wanita haid tidak 
mencuci pakaiannya jika tidak terkena darah.” 
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1018. Muhammad bin Abdullah Ar-Rugasyi mengabarkan kepada 
kami, Yazid (Abu Zurai”) menceritakan kepada kami, Muhammad (Abu 
Ishag) menceritakan kepada kami, Fathimah binti Al Mundzir 
meriwayatkan kepadaku dari Asma' binti Abu Bakar Radhiyallahu 
'Anha, ia berkata, “Aku mendengar seorang wanita bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang pakaiannya jika ia telah bersuci dari haidnya? 
Beliau menjawab, Jika kamu melihat ada darah, maka sikatlah darah 
itu, bersihkan dengan air lalu siramilah sampai airnya mengalir, 
kemudian pakailah saat melaksanakan shalat '.””9 
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26 Telah disebutkan pada hadits no. 772. 
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1019. Abu Ubaid bin Oasim bin Salam mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahman bin Mahdi menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari 
Tsabit Al Hadza', dari Adi bin Dinar —maula Ummu Oais bin 
Muhshin—, dari Ummu Oais, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang darah haid yang mengenai pakaian, beliau 
menjawab, “Cucilah dengan air dan sidr (sejenis tumbuh-tumbuhan 
beraroma wangi yang ditumbuk dan dikeringkan, biasanya dipakai untuk 
mencuci), lalu sikatlah dengan kayu atau sejenisnya.” 
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1020. Sa'id bin Ar-Rabi' menceritakan kepada kami dari Ali bin 
Al Mubarak, ia berkata, “Aku mendengar Karimah berkata, “Aku 
mendengar Aisyah Radhiyallahu “Anha, dan ia telah ditanya seorang 
wanita yang pakaiannya terkena darah haidnya, Aisyah Radhiyallahu 
'Anha menjawab, “Hendaknya ia mencucinya dengan air.” Wanita itu 
bertanya lagi andai ia telah mencucinya namun bekas darah itu masih 
tersisa, Aisyah Radhiyallahu “Anha menjawab, “Sesungguhnya air itu 
suci (tentu menyucikan)”.” 


2 HR. Abu Daud pembahasan tentang bersuci, bab (130), hadits no. 323: An-Nasa'i 
pembahasan tentang bersuci, bab (184), serta pembahasan tentang haid, bab (26), dan 
Ibnu Majah pembahasan tentang bersuci, bab (118), hadits no. 628. 
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1021. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij 
menceritakan kepada kami dari Atha', ia berkata, “Aisyah Radhiyallahu 
'Anha melihat sedikit darah haid pada pakaiannya, maka ia menyikatnya 
dengan batu dan kayu kecil atau tanduk, kemudian ia menyiraminya.” 


106. Bab: Keringat Orang yang Junub dan Wanita Haid 
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1022. Abu Nua'im mengabarkan kepada kami, dari Abdul Wahab 
Ats-Tsagafi, dari Abdullah bin Utsman bin Khatsim, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Sa'id bin Jubair tentang orang yang junub jika ia 


berkeringat pada pakaiannya kemudian menghapus dengannya? Ia 
menjawab, “Tidak mengapa.” 
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1023. Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Utsman bin 
Khatsim, dari Sa'id bin Jubair bahwa ia menganggap tidak mengapa jika 
orang yang junub berkeringat pada pakaian. 
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1024. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Asy-Sya'bi bahwa ia 
menganggap tidak mengapa hal itu. 
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1025. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 
kepada kami dari Humaid, dari Al Hasan, ia berkata, “Tidaklah semua 
sahabat Nabi SAW memiliki dua buah baju.” Maka ia berkata, “Ketika 
engkau mandi, tidakkah baju itu tetap masih engkau kenakan?” 
(Dijawab), “(Ya.) Begitulah.” 
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1026. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Al Gasim 
bin Muhammad, bahwa Aisyah Radhiyallahu 'Anha bertanya tentang 
seorang laki-laki yang menggauli seorang istri, kemudian ia memakai 
pakaian dan berkeringat di dalamnya, ia menganggap tidak mengapa 
dalam hal ini. 
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1027. Amr bin Aun mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sulaim 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Atha', ia berkata, 
“Tidak mengapa jika seorang yang junub atau haid berkeringan kemudian 
ia shalat dengan mengenakan pakaiannya itu.” 
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1028. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, Abu Al Ahwash 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Ibrahim tentang orang 
yang junub berkeringat di pakaiannya. Ia berkata, “Itu tidak mengapa dan 
ia tidak perlu menyirami pakainnya dengan air.” 
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1029. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami dari Hisyam, 
dari Hammagd, dari Ibrahim tentang wanita yang haid jika berkeringat di 
pakaiannya, bahwa akan diperbolehkan jika ia menyiram pakaiannya 
dengan air. 
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1030. Abdullah bin Salamah mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, bahwa ia pernah : 
berkeringat di bajunya saat ia tengah junub, (setelah bersuci) Ibnu Umar 
lantas mengerjakan shalat dengan baju tersebut. 
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1031. Yahya bin Yahaya mengabarkan kepada kami, Hasyim 
menceritakan kepada kami dari Hisyam (Ibnu Hassan), dari Ikrimah, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu, ia menilai bahwa keringat wanita haid 
maupun seseorang yang junub tidaklah mengapa. 


107 Bab: Menggauli Wanita Haid 
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1032. Khalid bin Makhlad mengabarkan kepada kami, Malik bin 
Anas menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, ia berkata: 
Seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW, ia berkata, "Apa 
yang halal untukku dari istriku selama ia sedang haid?” Beliau menjawab, 
“Hendaklah kamu mengencangkan ikatan sarungnya, kemudian urusanmu 


adalah dengan bagian atasnya?.”28 
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1033. Khalid mengabarkan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, ia berkata: Abdullah bin Umar pernah mengutus 


28 HR. Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang bersuci, bab: Apa yang 
Dihalalkan Bagi Seorang Lelaki dari Istrinya yang Tengah Haid, hadits no. 93. 
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seseorang kepada Aisyah Radhiyallahu 'Anha untuk bertanya kepadanya, 
"Apakah seorang lelaki boleh menggauli istrinya dalam keadaan haid?” Ia 
menjawab, “Hendaknya ia mengikat sarung pada bagian bawahnya, 
kemudian dibolehkan baginya (suami) mencumbuinya.” 
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1034. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu 
Zaidah menceritakan kepada kami dari Al Ala" bin Al Musayyab, dari 
Hammad, dari Ibrahim, ia berkata, “Wanita yang sedang haid boleh 
digauli suaminya pada bagian bawah perutnya (pusar) dan antara kedua 


selangkangannya, maka jika mani keluar, maka ia harus mencuci bagian 
yang terkena dan suaimnya juga harus mandi junub.” 
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1035. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Ubaidullah 

bin Adi menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Abdul Karim tentang wanita haid, ia menjawab, Ibrahim berkata, 


“Ummu Imran mengetahui bahwa aku sangat membenci untuk 
bersenggama melalui dubur. Yaitu, saat ia sedang haid.” 
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1036. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Malik bin 
Mighwal menceritakan kepada kami, ia berkata, “Seorang lelaki pernah 
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bertanya kepada Atha' tentang wanita haid, dan ia tidak menganggap 
selain keluarnya darah itu diperbolehkan (tidak boleh difungsikan apapun 
kecuali untuk saluran darah haid).” 
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1037. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al Aswad, 

dari Aisyah Radhiyallahu anha, ia berkata, “Jika aku haid, maka Nabi 


SAW memerintahkanku untuk bersarung, beliau kemudian 
mencumbuiku.” 
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1038. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Maimun bin Mihran menceritakan kepada 
kami, ia berkata, “Aisyah Radhiyallahu anha pernah ditanya, “Apa yang 
diperbolehkan bagi lelaki dari istrinya saat ia sedang haid?” Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha menjawab, “Sesuatu yang ada di atas kain 
penutupnya.” 
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1039. Yazin bin Harun mengabarkan kepada kami, Uyainah bin 
Abdurrahman bin Jausyan menceritakan kepada kami dari Marwan Al 
Ashfar, dari Masyrug, ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Aisyah 
Radhiyallahu “Anha, "Apa yang dihalalkan bagi seorang lelaki dari 
istirnya jika ia haid?" Aisyah Radhiyallahu anha menjawab, "Segala 
sesuatu (boleh ia lakukan) selain bersenggama (jima”).” 


Masyrug berkata: Aku katakan, “Lalu apa yang haram dari wanita 
haid jika kedua orang itu (suami-istri) tengah berihram?' Aisyah 
Radhiyallahu anha menjawab, "Segala sesuatu (haram dilakukan) selain 
mengajaknya bicara.” 


- E 0 “ ri - 2 2 Pe Pa 3 30 s8. 3 1. 
Lg op MB 3P Oli Wa Pe TU Ten AG 


MI JUS LA MOUSY HB AE JP 56 


1040. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Khalid bin Ayyub, dari seorang lelaki, 
dari Aisyah Radhiyallahu anha, ia berkata kepada khalayak ramai, 
“Hindari pakaian yang menempel dengan darah (haid).” 


3 350 35. 3 1. 2 


- 3 . “. 2 & 
Jala IP Oka Bia diilagg Ip ea CAL NAN 
AM MS SI 2JB LAI 


1041. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Isma'il, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, 
“Maksud dari ungkapan, “Jika cidera telah berhenti,” adalah berhentinya 
darah.” 
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1042. Zakaria bin Adi mengabarkan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, ia berkata, “Tidak 





mengapa mencumbui wanita haid pada bagian antara kedua 
selangkangannya atau di atas kain penutupnya.” 
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1043. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin Shalih 
menceritakan kepada kami dari Laits, dari Mujahid, ia berkata, “(Saat 


bersenggama) kamu boleh melakukannya dari depan maupun dari 
belakang, kecuali dubur dan tempat keluarnya darah haid.” 
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1044. Ya'la bin Ubaid dan Yazid bin Harun mengabarkan kepada 
kami, dari Muhammad bin Amr, dari Abu Salamah Radhiyallahu anhu, 
dari Ummu Salamah Radhiyallahu 'Anha, ia berkata, “Aku pernah 
bersama Rasulullah SAW dalam sebuah selimut, maka aku mendapatkan 
seperti yang biasa didapati oleh kaum wanita. Maka aku segera bangkit 
dan Rasulullah SAW bertanya, “Mengapa kamu? Apakah kamu 
mengalami nifas?” Aku menjawab, “Aku telah mendapatkan seperti yang 
biasa para wanita dapatkan.” Rasulullah bersabda, “Itulah yang telah 


Allah tetapkan bagi para wanita keturunan Adam.” Ummu Salamah 
Radhiyallahu 'Anha berkata, “Maka aku segera berdiri dan kubereskan 
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kondisi tubuhku, lantas aku kembali (kepada Rasulullah).” Rasulullah 
bersabda, “Masuklah kamu ke dalam selimut.” Maka akupun masuk.?” 
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1045. Wahab bin Jarir mengabarkan kepada kami, Hisyam Ad- 
Dustuwa'i menceritakan kepada kami dari Yahya bin Abu Salamah, dari 
Zainab binti Ummu Salmah, dari Ummu Salamah Radhiyallahu 'Anha, ia 
berkata, “Ketika aku dan Rasulullah tengah hendak beranjak tidur dalam 
satu selimut tebal, tiba-tiba aku mengalami haid. Maka aku segera keluar 
perlahan dan kuambil baju haidku. Beliau lalu bertanya, “Apakah kamu 
mengalami nifas?' Aku menjawab, “Ya'.” Ummu Salamah Radhiyallahu 
'Anha berkata, “Kemudian beliau memanggilku, dan akupun kembali 
berbaring bersama beliau dalam sebuah selimut tebal.” Ummu Salamah 
Radhiyallahu “Anha juga berkata bahwa ia bersama Rasulullah SAW 
pernah mandi junub bersama pada sebuah wadah mandi, dan Rasulullah 
juga menciumnya padahal saat itu beliau tengah berpuasa.” 


2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang haid, bab (4), hadits no. 298, bab (21), hadits 
no. 322, dan bab (22), hadits no. 323: Muslim pembahasan tentang haid, bab (2), hadits 
no. 296, 1/243, dan An-Nasa”i pembahasan tentang bersuci, bab: Menggauli Wanita. 
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1046. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, Khalid 
menceritakan kepada kami, dari Asy-Syaibani, dari Abdullah bin 
Syaddad, dari Maimunah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 


mencumbui salah satu dari para istrinya di atas kain penutup saat istrinya 
tengah haid.” 
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1047. Basyar bin Amr bin Az-Zahrani mengabarkan kepada kami, 
Abu Al Ahwash menceritakan kepada kami, Abu Ishag menceritakan 
kepada kami dari Abu Maisarah Amru bin Syarahbil, dari Aisyah 
Radhiyallahu anha, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah memerintahkan 


salah seorang di antara kami (para istrinya) untuk mengencangkan ikatan 
kain penutup saat kami haid, lalu beliau pun mencumbuinya.” 
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1048. Abdush-Shamad mengabarkan kepada kami, Syu'bah 


menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abu Maisarah, ia berkata, 
“Ummul Mukminin berkata, “Aku pernah mengenakan kain penutup dan 
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saat itu aku tengah haid, kemudian bersama Rasulullah SAW aku masuk 
ke dalam sebuah selimut milik beliau.” 
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1049. Amr bin Aun mengabarkan kepada kami, Khalid bin 
Abdullah menceritakan kepada kami dari Yazid bin Abu Ziad, ia berkata: 
Ibnu Jubir pernah ditanya, "Apa yang dapat dilakukan seorang lelaki 


terhadap istrinya jika ia haid?" Ibnu Jubair menjawab, "Sesuatu yang 
berada diatas kain penutup.” 
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1050. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Ibnu Aun 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Sirin, dari Ubaidah 
tentang wanita haid. Ia berkata, “Tempat tidur (yang digunakan) boleh 
satu, (namun) selimut banyak (berbeda), dan jika tidak ada lagi selimut 


lainnya, maka (seorang suami) boleh memberikan (berbagi selimut) 
kepada (istrinya).” 
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1051. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Ibnu Aun 

menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Syuraih, ia 

berkata, “Bagi seorang suami (atas istrinya yang tengah haid) sesuatu 
yang ada diatas pusar.” 
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1052. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Abu Imran Al Juwani, dari 
Yazid bin Babinus, dari Aisyah Radhiyallahu anha, ia berkata, 
“Rasulullah SAW pernah mencumbuiku saat aku sedang haid. Beliau 
mencumbuiku dari bagian kepalaku, dan di antara aku dan beliau 
(terlapis) sehelai kain.” 
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1053. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami dari Tsabit, dari Anas Radhiyallahu 
'Anhu, bahwa jika ada seorang wanita dari kalangan orang-orang Yahudi 
mendapatkan haid, mereka tidak memberinya makan dan minum. Mereka 
mengusir wanitanya, dan tidak boleh tinggal bersama mereka. Lalu Nabi 
SAW ditanya tentang hal tersebut, maka Allah Subhanahu Wa Ta'ala 
berfirman, “Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, “Haid 
itu adalah kotoran'.” (Os. Al Bagarah |2J: 222), maka Rasulullah 
memerintahkan mereka untuk menerima para wanita haid itu untuk 
makan dan minum bersama, membiarkan mereka untuk tinggal bersama 
di rumah, dan mereka diperbolehkan melakukakan apapun (terhadap 
wanita haid) selain menyetubuhinya.” 


Seorang wanita Yahudi berkata, “Ia tidaklah mau meninggalkan 
permasalahan kami kecuali mengikutinya dengan sesuatu yang berbeda 
dengan kita dalam permasalahan tersebut.” Maka datanglah Abbad bin 
Basyar dan Usaid bin Hudhair kepada Rasulullah SAW dan 
menyampaikan perkataan tersebut. Mereka berdua berkata, “Wahai 
Rasulullah, Apakah benar kami tidak boleh menggauli para istri saat 
haid?” Mendengar itu, berubahlah raut muka Rasulullah SAW dengan 
perubahan yang sangat jelas, sampai-sampai kami mengira beliau marah 
kepada mereka berdua. Keduanya segera bangkit dan bergegas pergi dan 
menyodorkan kepada beliau sebuah hadiah berupa susu. Kemudian 
Rasulullah SAW mengutus seseorang untuk mengikuti mereka berdua 
dan memanggil mereka serta memberi minum kepada keduanya. Maka 
kami mengetahui bahwa beliau tidak marah kepada mereka berdua.” 


20 HR. Muslim, pembahasan tentang bersuci, bab (3), hadits no. 302: Abu Daud, 
pembahasan tentang nikah, bab (36), gadits no. 2165: At-Tirmidzi pembahasan tentang 
tafsir surah Al Bagarah, hadits no. 2977: Serta An-Nasa"i pembahasan tentang bersuci, 
bab: Takwil Firman Allah SWT, “Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, 
“Haid itu adalah kotoran'.” (Os. Al Bagarah (21: 222) 
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1054. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, syaibah bin Hilal Ar-Rasibi menceritakan 
kepada kami, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Salim bin 
Abdullah tentang seorang lelaki yang menggauli istrinya yang tengah 
haid dengan mengenakan sebuah kain penyekat. Salim menjawab, 
“Adapun kami dan para keluarga Umar, tidak mendekati mereka (istri- 
istri kami) jika mereka tengah haid.” 
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1055. Ahmad bin Khalid mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Ishag menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 


berkata, “Tidak mengapa menggunkan sisa (air) wudhu seorang wanita, 
selama ia tidak junub atau mengalami haid.” 
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1056. Muhamamd bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ghailan, dari Al Hakam, ia berkata, 


“Hendaknya (wanita yang haid) meletakkan sesuatu. Yakni: di atas 
kemaluannya.” 
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1057. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
“Al-Laits menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada 
kami dari Habib maula Urwah, dari Nudbah maula Maimunah, dari 
Maimunah,: istri Nabi SAW, bahwa Rasulullah SAW pernah mencumbui 
salah seorang dari istri beliau saat sedang haid hingga sampai 
pertengahan kedua paha atau kedua lutut, jika istri beliau mengenakan 
kain sarung, maka beliau tidak melebihi batas itu.”?! 


108. Bab: Wanita Haid Menyisirkan Rambut Suaminya 
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1058. Khalid bin Khalid mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah 


Radhiyallahu 'Anha, ia berkata, “Aku pernah menyisir rambut Rasulullah 
SAW saat aku tengah haid.”2? 


281 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Seorang Lelalki yang Sempat 
Mencumbui Istrinya Tanpa Menyetubuhinya, hadits no. 267, dan An-Nasa'i 
pembahasan tentang haid, bab: Apa yang Dilakukan Nabi SAW Jika Salah Satu Istri 
Beliau Mengalami Haid. 

22 HR. Al Bukhari pembahasan tentang haid, bab (2), hadits no. 295-296: Muslim 
pembahasan tentang haid, bab (3), hadits no. 297, 1/2445 Abu Daud pembahasan 
tentang puasa, bab: Orang yang Tengah Beri'tikaf Pulang Ke Rumahnya Untuk Suatu 
Keperluan, hadits no. 2467-2468-2469, At-Tirmidzi pembahasan tentang puasa, bab 
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1059. Khalid mengabarkan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah 
Radhiyallahu anha, ia berkata, “Aku pernah menyisiri rambut Rasulullah 
SAW saat aku tengah haid.” 
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1060. Khalid mengabarkan kepada kami, Malik menceritakan 
kepada kami dari Nafi”, ia berkata, “Para istri Ibnu Umar pernah berada 
di sisinya membersihkan kakinya dan mereka saat itu tengah haid. 


Mereka memberi kepadanya alas yang biasa mereka gunakan untuk 
shalat.” 
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(80), hadits no. 804: An-Nasa'i, pembahasan tentang haid, bab: Wanita Haid Yang 
Mengguyuri Kepada Suaminya Yang Tengah Beri'tikaf Di Masjid. Dan, Bab: Wanita 
Haid yang Mencuci Kepala Suaminya. Serta Malik dalam Al Muwaththa' , pembahasan 
tentang bersuci, bab (28), hadits no. 102. 
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1061. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Al Migdam bin Syuraih bin Hani', dari 
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu “Anha, ia berkata, “Aku pernah 
membawa sebuah wadah air lalu kuletakkan bibirku di wadah tersebut 
dan aku meminum airnya, padahal saat itu aku tengah haid. Kemudian 
Rasululah SAW turut meletakkan bibirnya pada bagian di mana aku 
meletakkan bibirku, lalu beliau meminum air dari wadah itu. Kemudian 
aku pernah membawa sepotong daging yang telah aku gigit, lalu 
Rasulullah —meminta dan— meletakkan mulutnya pada bagian di mana 
aku telah menggigitnya, kemudian beliau memerintahkanku, maka 
akupun menutupi (kemaluanku) dengan kain, sedangkan saat itu aku 
tengah haid. Beliau pun lantas menggauliku (tanpa bersetubuh).”?? 
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1062. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 

menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, 


“Wanita haid tidaklah mengalami haid di tangannya. Ia dapat mencuci 
tangannya, membuat adonan makanan dan membuat minuman perasan.” 
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1063. Abu Zaid mengabarkan kepada kami, Syu'bah menceritakan | 
kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Sesungguhnya 


238 HR. Muslim, pembahasan tentang haid, bab (3), hadits no. 300, 1/245-246. Abu 
Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Makan Bersama dan Menggauli Wanita Haid, 
hadits no. 259. Serta An-Nasa'i 1/148 pembahasan tentang bersuci, bab: Makan 
Bersama Wanita Haid dan Minum dari Bekas Minumannya. 
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wanita haid tidaklah mengalami haid di tangannya. Ia mengatakan bahwa 
wanita haid adalah cinta yang hidup” 
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:1064. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Hammad, ia berkata, “Aku pernah 
bertanya kepada Ibrahim tentang hukum berjabat tangan dengan orang 
Yahudi, Nashrani, Majusi dan wanita haid. Ibrahim menganggapnya 
tidak perlu berwudhu (untuk menyucikannya).” 
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1065. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Isma'il As-Suddi menceritakan kepada kami dari Abdullah Al Bahi, ia 
berkata, “Aisyah Radhiyallahu anha meriwayatkan kepadaku bahwa 
ketika Rasulullah SAW berada di masjid, beliau memerintahkan kepada 
seorang perempuan pembantu, “Ambilkan aku alas tikar untuk shalat. 
Aisyah Radhiyallahu anha berkata, “Rasulullah ingin menghamparkan 
tikar itu dan menggunakannya untuk shalat di atasnya.” Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha berkata, “Perempuan pembantu itu sedang haid.” 
Rasulullah menjawab, “Sesungguhnya haidnya tidak berada pada 
tangannya.” 
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1066. Abdullah bin Maslamah mengabarkan kepada kami, Fudhail 
bin Iyyadh dari Sulaiman, dari Tamim bin Salamah, dari Urwah, dari 
Aisyah Radhiyallahu “Anha, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
menjulurkan kepalanya ke arahku dari dalam masjid, lalu aku 
mengmandikannya. Yakni, Saat itu beliau SAW tengah beri'tikaf.” 
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1067. Al Ma'la bin Asad mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 


menceritakan kepada kami dari Mughirah, dari Ibrahim yang menilai 
bahwa tidak mengapa wanita haid mewudhukan orang yang sakit. 
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1068. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin 
Al Harits, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al Aswad, dari Aisyah 
Radhiyallahu anha, ia berkata, “Aku pernah memandikan kepala 
Rasulullah SAW, dan saat itu aku tengah haid.” 
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1069. Ya'la bin Ubaid mengabarkan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Tamim bin Salamah, dari Urwah, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Aku benar-benar pernah 
memandikan kepala Rasulullah SAW dan saat itu aku tengah haid, ketika 
beliau beri'tikaf di masjid.” 
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1070. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar 
Mughirah berkata, Abu Dzibyan pernah mengutus seseorang kepada 
Ibrahim untuk menanyakan tentang wanita haid yang mewudhu'kan 
orang sakit. Ibrahim menjawab, “Ya, ia juga boleh menopang orang yang 
sakit (saat mengerjakan shalat)” Mughirah berkata, “Tidak.” Aku 
katakan kepada Mughirah, “Apakah kamu mendengarnya dari Ibrahim?” 
Ta menjawab, “Tidak.” 


Fa £ 4 - or na 3 3 Pap Pa 
AP GA Olaaku JB AR SA NP ANA 


- 
- 


JG mpkany dal kon BI Of AAN 5G seal 5 ag 
Ba SSB IG La NE SAI dd 


1071. Abu Al Walid mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Sulaiman berkata, “Diriwayatkan kepadaku 
dari Tsabit bin Ubaid, dari Al Gasim, dari Aisyah Radhiyallahu "Anha 
bahwa Nabi SAW bersabda kepadanya, “Ambilkan aku alas tikar untuk 
shalat." Aisyah Radhiyallahu 'Anha menjawab, “Aku sedang haid.” 
Rasulullah menjawab, “Haidmu itu bukan pada tanganmu.” 
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1072. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Katsir bin Syindzir dari Al Hasan, 
bahwa ia pernah ditanya, “Wanita haid yang meminum dari sebuah 
wadah air, apakah aku boleh berwudhu (dari wadah tersebut)?” Al Hasan 
pun tertawa mendengar pertanyaan tersebut, ia lantas berkata, “Ya.” 
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1073. Ahmad bin Hajjaj mengabarkan kepada kami, Abdurrahman 
bin Mahdi menceritakan kepada kami, dari Mu'awiyah bin Shalih, dari 
Al Ala' bin Al Harits, dari Harram bin Mu'awiyah, dari pamannya, 
Abdullah bin Sa'ad, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Nabi SAW 
tentang memberi makan wanita haid. Beliau SAW bersabda, “Ajaklah ia 
makan bersama.” 
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1074. Muhammad bin Uyainan menceritakan kepada kami, dari Ali 
bin Mushir, dari Ubaidullah bin Nafi”, dari Ibnu Umar Radhiyallahu 


234 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang bersuci, bab (100), hadits no. 133. 
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“Anhu, bahwa ia pernah memerintahkan kepada pembantu perempuannya 
untuk membawakan alas tikar untuk shalat dari dalam masjid, lantas 
pembantu perempuannya berkata, “Aku sungguh sedang haid.” Ibnu 
Umar berkata, “Sesungguhnya haidmu bukan pada telapak tanganmu, 
maka ambilkanlah.” 
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1075. Marwan bin Muhammad menceritakan kepada kami, Al 
Haitsam menceritakan kepada kami, Al Ala' bin Al Harits menceritakan 
kepada kami dari Hizam bin Hakim, dari pamannya, ia berkata, “Aku 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang memberi makan wanita 
haid. Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya beberapa di antara 


istriku sedang mengalami haid, dan kami akan mengadakan makan 
malam bersama jika Allah menghendaki.” 
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1076. Sahl bin Hammad mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Abdurrahman bin Al Oasim, dari 
ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu 'Anha, bahwa ia menilai tidak 


mengapa bagi wanita haid untuk menyentuh alas tikar yang biasa 
digunakan untuk shalat. 
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109. Bab: Menyetubuhi Wanita Haid Ketika Ia Telah Suci Tetapi 
Belum Mandi Hadats 
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1077. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Hasyim 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim dan Yunus, dari Al Hasan dan 
Malik, dari Atha', Muhammad berkata, “Yahya bin Sa'id Al Gaththan 
meriwayatkan kepadaku dari Utsman bin Al Aswad, dari Mujahid 
tentang wanita haid jika telah suci dari darah tidak boleh digauli oleh 
suaminya hingga wanita itu mandi hadats. 
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1078. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari 
Utsman bin Al Aswad, dari Mujahid dengan hadits serupa. 
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1079. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, “Sufyan pernah ditanya, “Apakah seorang lelaki boleh 
menggauli istrinya jika istrinya telah bersih dari darah namun belum 
mandi hadats?” Sufyan menjawab, “Tidak boleh.” Lalu ditanyakan lagi, 
“Bagaimana jika wanita itu tidak lekas mandi selama dua atau lebih 
beberapa hari?” Sufyan menjawab, “Hendaknya wanita itu segera 
bertobat'.” 
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1080. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari seseorang yang menyampaikan 
kepadanya, dari Mujahid, firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala, “Dan 
Janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.” (Os. Al 
Bagarah (2): 222), ia berkata, “—Ayat itu maksudnya— sampai darah 
benar-benar berhenti.” Dan maksud firman Allah, “Apabila mereka telah 
suci.” (Os. Al Bagarah (2): 222), ia berkata, “Maksudnya, jika mereka 
telah mandi hadats.” 


.£ - y 3 0-3 Pa 


Ja ar Payat - Pt AI 1S Ig NYA & AA 


1081. Ubaidillah bin Musa mengabarkan kepada kami dari Sufyan, 
dari Ibnu Abu Najih, dari Mujahid. Firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala, 
“uu, sebelum mereka suci.” (Os. Al Bagarah (21: 222), ia berkata, 
“Maksudnya, jika darahnya benar-benar telah berhenti.” Dan maksud 
firman Allah, “Apabila mereka telah suci.” (Os. Al Bagarah (21: 222), ia 
berkata, “Maksudnya, mereka telah mandi hadats.” 
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1082. Ubaidillah mengabarkan kepada kami, Utsman bin Al Aswad 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada 


Mujahid tentang wanita yang mendapati kesucian dirinya (dari haid) 
apakah boleh bagi suaminya untuk menggaulinya sebelum istrinya itu 
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mandi hadats? Mujahid menjawab, “Tidak, hingga wanita itu —benar- 
benar berada dalam kondisi diri— yang diperbolehkan untuk shalat.” 
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1083. Al Ma'la bin Asad mengabarkan kepada kami, Abdul Wahid 

—Ibnu Ziyad— menceritakan kepada kami, Al Hajjaj bin Artha'ah 

menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku bertanya kepada Atha' dan 

Maimun bin Mahran. Dan, Hammad meriwayatkan kepadaku, dari 

Ibrahim, mereka berkata, “Tidak boleh menggaulinya hingga ia mandi 
hadats”.” 
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1084. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, 
dari Al Hasan tentang seorang lelaki yang menggauli istrinya yang telah 
melihat tanda-tanda bersih dari haid namun belum mandi hadats, ia 
berkata, “Ia masih berstatus haid selama ia belum mandi, dan atas ia 
(suami) diharuskan kafarah. Dan ia (suami) hendaknya meruju' istrinya 
selama istrinya belum mandi hadats.” 
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1085. Al Ma'la bin Asad mengabarkan kepada kami, Abdul Wahid 
menceritakan kepada kami, Yunus menceritakan kepada kami dari Al 
Hasan, ia berkata, “Suaminya tidak boleh menggaulinya.” 
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1086. Abdullah bin Yazid mengabarkan kepada kami, Haywah bin 
Syuraih menceritakan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Yazid bin 
Abu Habib berkata, Abu Al Khair Martsad bin Abdullah Al Yazani 
mengatakan, aku mendengar Ugbah bin Amir Al Juhani berkata, "Demi 


Allah aku tidak menggauli istriku pada hari ia bersuci dari haid hingga 
berlalu satu hari.” 
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1087. Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Abdul Malik 
menceritakan kepada kami, dari Atha' tentang wanita yang melihat 


tanda-tanda bersih dari haid, apakah suaminya boleh menggaulinya 
sebelum ia mandi? Ia berkata, “Tidak, sampai ia mandi hadats.” 
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1088. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Abu Uwanah 
menceritakan kepada kami, dari Laits bin Abu Sulaim, dari Atha' tentang 
wanita yang darahnya sudah terputus (tidak lagi haid), ia berkata, “Jika ia 
(suami) sedang sangat bersyahwat, maka istri harus membersihkan 
kemaluannya baru kemudian suami boleh mendatanginya.” 
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1089. Farwah bin Abu Al Mughra' mengabarkan kepada kami, ia 
berkata: Aku mendengar Syarik bertanya, dan yang ditanya ada seorang 
laki-laki dan ia berkata, "Seorang wanita yang telah putus darah haidnya 
(telah selesai masa haid), apakah suaminya boleh mendatanginya 
(menggaulinya) sebelum ia mandi hadats?" Ia menjawab, "Abdul Malik 
berkata dari Atha, “Hal itu menjadi rukhshah bagi yang sedang sangat 
bersyahwat?.” 


110. Bab: Tentang Wanita Haid Mengecat Rambutnya, Serta Wanita 
yang Melaksanakan Shalat dengan Rambut Bercat 
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1090. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, ia berkata, 

Husyaim menceritakan kepada kami dari Abu Hurrah Wasil bin 

Abdurrahman, dari Al Hasan, ia berkata, "Aku melihat beberapa wanita: 


yang berasal dari Madinah melaksanakan shalat dalam keadaan rambut 
dicat.” 
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1091. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Ibnu Abu Najih, dari orang yang mendengar dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, bahwa ia ditanya tentang wanita yang mengoles 
dengan cat, Aisyah menjawab, “Sungguh memotong tanganku dengan 
pisau lebih aku sukai daripada hal itu.” 
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1092. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada abi dari Ibnu Aun, 
dari Abu Sa'id, bahwa seorang wanita bertanya kepada Aisyah 
Radhiyallahu Anha, “Apakah seorang wanita boleh mengerjakan shalat 
dalam keadaan rambut bercat?” Ia berkata, “Hapuslah dan buanglah ke 
tanah.” 


Abu Muhammad berkata, “Abu Sa'id adalah Ibnu Abu Al Anbas, 
sedangkan nama Abu Al Anbas adalah Sa'id bin Katsir bin Ubaid.” 
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1093. Affan mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Abu Mijlaz, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Para wanita kita terbiasa 
mengecat rambut mereka pada malam hari, sehingga jika tiba waktu 
Subuh, mereka akan membersihkannya lalu berwudhu dan mengerjakan 
shalat. Kemudian mereka akan mengecat rambut kembali setelah shalat. 
Dan, jika tiba waktu shalat Zhuhur, mereka membersihkannya, lalu 
berwudhu dan mengerjakan shalat. Maka sebaik-baik pengecatan rambut 
adalah yang tidak menghalangi pelaksanaan shalat.” 


Pegiat. 
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1094. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Hammad menceritakan 


kepada kami dari Ayyub, dari Nafi”, bahwa para wanita (dari keluarga) 
Ibnu Umar terbiasa mengecat rambut dalam keadaan sedang haid. 
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1095. Muslim bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, Oatadah menceritakan kepada kami dari Abu 
Mijlaz, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu, ia berkata, “Para wanita 
kami terbiasa jika telah melaksanakan shalat Isya' yang diakhirkan 
pelaksanaannya, mereka akan mengecat rambut mereka. Setibanya waktu 
Subuh, mereka akan lepas (membersihkannya), mengambil wudhu dan 
melaksanakan shalat. Jika telah malaksanakan shalat Zhuhur, mereka 
akan mengecat rambut lagi. Dan, jika hendak shalat Ashar mereka akan 





melepasnya, dan pengecatan yang mereka lakukan sungguh baik, mereka 
juga tidak menghalangi diri mereka dari shalat.” 


M1. Bab: Laki-Laki Mendatangi Istrinya dan Ia dalam 
Kondisi Haid 
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1096. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Hasyim 
menceritakan kepada kami, Mughirah menceritakan kepada kami dari 
Ibrahim, Isma'il bin Abu Khalid menceritakan kepada kami dari Amir 
tentang orang yang mendatangi istrinya dan istrinya sedang dalam 
keadaan haid. Mereka berdua berkata, “Dosa telah dikerjakannya, maka 
hendaknya ia beristighfar kepada Allah, bertobat dan tidak melakukannya 
lagi.” 
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1097. Muhamad bin Isa mengabarkan kepada kami, Yahya bin 


Abu Zaidah menceritakan kepada kami dari Al Mutsanna, dari Al Atha', 
dengan hadits semisalnya. 
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1098. Muhammad bin Isa dan Abu An-Nu'man menceritakan 
kepada kami, mereka berdua berkata, “Abdullah bin Al Mubarak 
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menceritakan kepada kami dari Ya'gub bin Al Oa'ga”, dari Muhammad 
bin Zaid, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, “Dosa telah ia kerjakan, dan 
tidak ada baginya kewajiban membayar kifarat.” 
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1099. Muhammad bin Isa mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id menceritakan kepada kami dari Ubaidullah bin Umar, dari 
Abdurrahman bin Al Oasim, dari ayahnya, bahwa ia pernah ditanya 
tentang orang yang mendatangi istrinya sedang ia dalam keadaan haid, ia 
berkata, “Hendaknya orang itu memohon ampun kepada Allah dan 
bertobat kepada-Nya.” 
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1100. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, dari Atha', ia berkata, 
“Beristighfarlah kepada Allah, dan tidak ada kewajiban apa-pun atas 
dirimu —yakni, jika ia menggauli istrinya yang sedang haid—.” 


28 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang bersuci, bab (103), hadits no. 136: Abu Daud, 


pembahasan tentang tharahah, bab: Mendatangi Wanita Yang Tengah Haid, hadits no. 
264, An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: orang yang menyetubuhi istrinya 
setelah ia mengetahui bahwa Allah SWT melarang untuk menyetubuhinya. 
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1101. Utsman bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Basyar 

bin Al Mufadhdhal menceritakan kepada kami dari Malik bin Al 
Khaththab Al Anbari, dari Ibnu Abu Mulaikah, ia berkata, “Telah ditanya 


dan aku sedang mendengarkan tentang orang yang mendatangi istrinya 
saat haid, ia berkata, “Hendaknya ia beristighfar kepada Allah”.” 
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1102. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Abu Oilabah, bahwa 
seorang lelaki mendatangi Abu Bakar Radhiyallahu “Anhu dan berkata, 
"Aku bermimpi seperti kencing darah." Abu Bakar berkata, "Apakah 
kamu mendatangi istrimu dan ia dalam keadaan haid?" Ja menjawab, 
"Ya." Abu Bakar berkata, "Bertakwalah kepada Allah dan jangan kamu 
lakukan lagi.” 
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1103. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari Muhammad bin Sirin 
tentang orang yang mendatangi istrinya saat haid, ia berkata, “Hendaknya 
ia beristighfar kepada Allah.” 


Sunan Ad-Darimi 


112. Bab: Pendapat yang Mewajibkan Kafarat atas Orang yang 
Menggauli Istrinya yang Haid 
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1104. Muslim bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Yazid bin 
Ibrahim menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Al 
Hasan mengatakan tentang orang yang berbuka satu hari dari bulan 
Ramadhan, ia berkata, “Ia harus memerdekakan satu orang budak, atau 
(menyembelih) domba, atau (memberikan) dua puluh sha?” kepada empat 


puluh orang miskin. Dan, hal yang serupa dijatuhkan atas orang yang 
menggauli istrinya yang sedang haid.” 
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1105. Abu Al Walid mengabarkan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Khashif, dari Migsam, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu “Anhu, dari Nabi SAW tentang laki-laki yang mendatangi 
istrinya dan istrinya dalam keadaan haid, “Ia wajib bersedekah dengan 
setengah dinar.” 
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1106. Abu Al Walid menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Al Hakam, dari Abdul Hamid, dari 
Migsam, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu, tentang orang yang 
mendatangi istrinya dan istrinya dalam keadaan haid, “Ia harus 
bersedekah dengan satu dinar —atau setengah dinar—.” Al Hakam 
merasa ragu. 
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1107. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, 

dari Al Hakam, dari Abdul Hamid, dari Migsam, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu “Anhu, tentang seseorang yang mendatangi istrinya dan 


istrinya dalam keadaan haid, “Ia harus bersedekah dengan satu dinar — 
atau setengah dinar—.” 


Syu'bah berkata, “Sedangkan —hadits yang ada dalam— 
hafalanku adalah marfu. Sedangkan fulan dan fulan, mereka berdua 
mengatakan bahwa ia tidak marfu'.” 
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1108. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Abdul Karim, dari 
seorang lelaki, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu anhu, Ia berkata, “Jika ia 
(suami) mendatangi istrinya dalam keadaan berdarah (dalam keadaan 
haid), maka —ia harus mensedekahkan— satu dinar. Dan jika ia 
mendatangi istrinya dan telah bersih darahnya (selesai dari masa haid), 
maka —ia harus mensedekahkan— setengah dinar.” 
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1109. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Khushaif, dari Migsam, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu 'Anhu, ia berkata, “Nabi SAW bersabda tentang suami 
yang mendatangi (menggauli) istrinya yang sedang haid, “Dia harus 
mensedekahkan setengah dinar”.” 
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1110. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Malik, dari Abdul Hamid 
bin Zaid bin Al Khaththab, ia berkata, “Umar bin Al Khaththab 
Radhiyallahu “Anhu memiliki seorang istri yang tidak suka bersenggama. 
Suatu ketika, Umar hendak menggaulinya dan wanita itu (menolak) 
dengan berdalih dirinya sedang haid. Namun Umar tetap melakukannya 
(karena tidak percaya), dan ternyata ia jujur. Umar kemudian mendatangi 
Nabi SAW, dan beliau pun memerintahkannya untuk bersedekah dengan 
seperlima dinar.” 
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1111. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, Abu Ja'far 
Ar-Razi menceritakan kepada kami dari Abdul Karim, dari Migsam, dari 
Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Apabila seorang lelaki 
menggauli istrinya dan ia dalam keadaan haid, jika bentuk darahnya 
bergumpal, maka ia harus bersedekah dengan satu dinar, dan jika 
darahnya kekuning-kungingan, maka ia harus mensedekahkan setengah 
dinar.” 28 
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236 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Mendatangi (Mensetubuhi) 
Wanita Haid, hadits no. 265. At-Tirmidzi, dalam beberapa pembahasan tentang bersuci, 


bab (103), hadits no. 138, dan An-Nasa'i, pembahasan tentang bersuci, bab: Apa yang 
Harus Dilakukan Oleh Orang yang Menggauli Istrinya Saat Sedang Haid. 


| Sunan Ad-Darimi 


1112. Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Hafash —Ibnu Ghiyats— menceritakan kepada kami, dari Al A' masy, 
dari Al Hakam, dari Migsam, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu, 
bahwa ia pernah ditanya tentang seorang lelaki yang menggauli istrinya 
dan ia dalam keadaan sedang haid, ia berkata, “Ia harus bersedekah 
dengan satu atau setengah dinar. Dan, jika darahnya berwarna kekuning- 
kuningan, maka sedekahnya dengan setengah dinar.” Adapun Ibrahim 
berpendapat, "Ia beristighfar kepada Alah." 
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1113. Amr bin Aun mengabarkan kepada kami, Khalid bin 
Abdullah bin Abu Laila menceritakan kepada kami dari Atha', dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu “Anhu, ia berkata, “Jika ia menggauli istrinya dan ia 
dalam keadaan sedang haid, maka ia harus bersedekah dengan satu 
dinar.” 


Ser F3 Saba 3 Su aa G F5 uda VE NA 


DN Gia :JG ya ah AA 

1114. Ya'la bin Ubaid mengabarkan kepada kami, Abdul Malik 

menceritakan kepada kami dari Atha' tentang seorang lelaki menggauli 

istrinya dan ia dalam keadaan haid, ia berkata, “Dia harus bersedekah 
dengan satu dinar.” 
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1115. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Abu Laila, dari Migsam, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu, ia berkata, 
“Ia harus bersedekah dengan satu atau setengah dinar.” 
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1116. Wahab bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Syu'aib bin 
Ishag menceritakan kepada kami dari Al Auza'i tentang seorang lelaki 
yang menggauli istrinya dan ia dalam keadaan sedang haid, atau telah 
mendapatkan tanda-tanda bersih namun belum mandi hadats, ia berkata, 


“Hendaknya ia beristighfar kepada Allah, kemudian bersedekah dengan 
lima dinar.” 
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1117. Muhammad bin Uyainah mengabarkan kepada kami, dari Ali 
bin Mushir, dari Abdul Malik, dari Atha', ia berkata, “Jika seorang lelaki 
menggauli istrinya dan ia dalam keadaan sedang haid, maka ia harus 
bersedekah dengan setengah dinar, dan seorang lelaki dari suatu kaum 
berkata, "Sesungguhnya Al Hasan berkata, 'Memerdekakan satu budak?' 
Dia menjawab, 'Apa yang menghalangi kalian untuk sebisa mungkin 
mendekatkan diri kepada Allah?'.” 
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1118. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, Ibnu Abu 
Laila menceritakan kepada kami dari Atha', dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu “Anhu, tentang seorang lelaki yang menggauli istrinya dan 
ja dalam keadaan sedang haid, ia berkata, “Ia harus bersedekah dengan 
satu dinar.” 


113. Bab: Menyetubuhi Wanita dari Anus (Dubur) 
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1119. Muslim bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, Abdullah bin Utsman Khutsaim 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Sabith, ia berkata, “Hafshah binti 
Abdurrahman —Ibnu Abu Bakar— Radhiyallah 'anhu pernah ditanya, 
dikatakan kepadanya, “Aku ingin menanyaimu tentang sesuatu, namun 
aku malu untuk menanyakannya kepadamu.” Hafshah pun menjawab, 
“Tanyakanlah, wahai keponakanku apapun yang mengganjal hatimu.” Ia 
berkata, “Aku ingin bertanya kepadamu tentang seseorang yang 
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menyetubuhi istrinya dari duburnya.' Hafshah menjawab, “Ummu 
Salamah Radhiyallah “anha menceritakan kepada kami, ia berkata, 
'Orang-orang Anshar tidak pernah menggauli istrinya dari belakang, dan 
kaum Muhajirin telah biasa melakukannya. Ketika seorang lelaki dari 
kalangan Muhajirin menikahi seorang wanita dari kalangan Anshar, lalu 
ia ingin menggaulinya dari belakang, lantas wanita Anshar itu pun 
menolaknya. Maka wanita Anshar itu mendatangi Ummu Salamah 
Radhiyallah “anha dan menceritakan kepadanya (tentang sikap suaminya 
tersebut). Namun ketika Nabi SAW datang, wanita Anshar itupun malu 
lantas ia segera pergi. Maka Ummu Salamah Radhiyallah “anha 
menceritakan kejadian yang dialami wanita Anshar itu kepada Nabi 
SAW, lalu beliau bersabda, 'Panggillah wanita itu.' Maka dipanggilah 
kembali wanita Anshar tersebut, dan Nabi SAW bersabda (sambil 
membacakan firman Allah Allah Subhanahu Wa Ta'ala), 'Istri-istrimu 
adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah 
tanah tempat bercocok tamanmu itu bagaimana saja kamu kehendaki. ' 
(Os. Al Bagarah (2): 223), satu arah.” Maksud dari satu arah adalah satu 
jalan (lubang).”?” 
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1120. Al Hakim bin Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Salamah menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Ishag, dari Ibnu Abban bin Shalih, dari Mujahid, ia berkata, “Aku 
menunjukkan hafalan Al Our'an kepada Ibnu Abbas Radhiyallah “anhu 
tiga kali, dan aku berhenti pada setiap ayat bertanya dalam rangka apa 
ayat ini diturunkan dan di mana diturunkan. Lalu aku berkata, “Wahai 
Ibnu Abbas, apakah kamu membaca firman Allah, “Apabila mereka telah 


37 HR. At-Tirmidzi, secara ringkas dalam pembahasan tentang tafsir surah Al Bagarah, 
hadits no. 2979. Dan Ahmad, dalam Al Musnad 6/305-310-318-319. 
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suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 
kepadamu. ' (Os. Al Bagarah (2): 222) Ibnu Abbas menjawab, “Di tempat 
yang diperintahkan Allah yang layak kalian campuri.” 
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1121. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Utsman bin Al Aswad, dari Mujahid, 
firman Allah Allah Subhanahu Wa Ta'ala, “Apabila mereka telah suci, 
maka campurilah mereka itu di tempat yang diperintahkan Allah 
kepadamu. ' (Os. Al Bagarah (2): 222) Ia berkata, “(Maksudnya) mereka 
diperintahkan untuk mencampuri (istri mereka) di tempat yang dulunya 
mereka dilarang untuk melakukannya.” 
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1122. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Al A?masy, dari Abu Razin, firman Allah 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala, “Maka campurilah mereka itu di tempat 


ang diperintahkan Allah kepadamu.' (Os. Al Bagarah (2): 222) Ia 
berkata, “Maksudnya sebelum mereka bersuci.” 
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1123. Muhammad bin Yazid Al Bazzar mengabarkan Te kami, 
Syarik menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Muhajir, dari 
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Mujahid, firman Allah Allah Subhanahu Wa Ta'ala, “...dan kamu 
tinggalkan istri-istri yang dijadikan oleh Tuhanmu untukmu." (Os. Asy- 
Syu'araa" (261: 166) Ia berkata, “Demi Allah, yang dimaksud adalah 
gubul (kemaluan depan).” 
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1124. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Khalid 
Rabbah menceritakan kepada kami dari Ikrimah, firman Allah Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala, 'Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu 
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tamanmu itu 
bagaimana saja kamu kehendaki.' (Os. Al Bagarah (2): 223), Ia berkata, 
“Yang dimaksud adalah faraj (kemaluan).” 
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1125. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Ali bin Ali Ar- 
Rifa'i menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Al Hasan 
berkata, “Orang-orang Yahudi tidak menggubris apa yang ditegaskan 
bagi kaum muslimin. Mereka mengatakan, 'Wahai para pengikut 
Muhammad, demi Tuhan, sungguh kalian tidak dibolehkan untuk 
menggauli istri-istri kalian kecuali hanya melalui satu arah. Maka Allah 
menurunkan firman-Nya, 'Ystri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat 
kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu 
itu bagaimana saja kamu kehendaki.' (Os. Al Bagarah (2): 223) Maka 
Allah kemudian membuka jalan bagi kaum muslimin dan kebutuhan 
mereka.' 
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1126. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, dari Khalid bin 
Abdullah, dari Atha' bin As-Sa'ib, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallah “anhu, firman Allah Allah Subhanahu Wa Ta'ala, “...maka 
datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki.” (Os. Al Bagarah (2): 223), Ia berkata, “Gaulilah istrimu dari 
arah depan, belakang selama masih di tempat kedatangan (kemaluan).” 
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1127. Khulaifah bin Khayyath mengabarkan kepada kami, Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, Khalid menceritakan kepada kami, 
dari Ikrimah, ia berkata, “Orang-orang Jahiliyah memperlakukan para 
wanita haid seperti yang dilakukan oleh kaum Majusi. Hal itu diceritakan 
kepada Nabi SAW, maka turunlah firman Allah, “Mereka bertanya 
kepadamu tentang haid. Katakanlah, 'aid itu adalah kotoran. 'Oleh sebab 
itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di waktu haid, dan 
Jangan kamu mendekati mereka, sebelum mereka bersuci.'Os. Al 


Bagarah (2): 222). Dan urusan yang berkaitan dengan wanita haid lebih 
ditegaskan." 
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1128. Khulaifah menceritakan kepada kami, Mu'ammal 
menceritakan kepada kami dari Sufyan, dari Ibnu Abu Najih, dari 
Mujahid, firman Allah Allah Subhanahu Wa Ta'ala, “Katakanlah, "Haid 
itu adalah kotoran'.” (Os. Al Bagarah (2): 222). Ia berkata, “Maksudnya 
adalah darah.” 
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1129. Muhammad bin Ash-Shalt mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Mubarak menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Oatadah, firman 
Allah Allah Subhanahu Wa Ta'ala, “Katakanlah, “Haid itu adalah 
kotoran'.” (Os. Al Bagarah f2): 222). Ia berkata, “Maksudnya adalah 
sesuatu yang kotor (dan menjijikkan)” 
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1130. Khulaifah bin Khayath mengabarkan kepada kami, Al 
Mu'tamir menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Laits 
meriwayatkan dari Isa bin Oais, dari Sa'id bin Al Musayyab Radhiyallah 
anhu, firman Allah Allah Subhanahu Wa Ta'ala, “Istri-istrimu adalah 
(seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah tanah 
tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki.” (Os. Al 
Bagarah (2): 223) Ia berkata, “Jika mau kalian boleh menggaulinya, dan 
jika mau kalian juga boleh untuk tidak menggaulinya.” 
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1131. Khulaifah mengabarkan kepada kami, Abdul Wahhab 
menceritakan kepada kami dari Auf, dari Al Hasan, ia berkata, “Maksud 
firman Allah, “..bagaimana saja kamu kehendaki,” adalah 
menyetubuhinya melalui lubang kemaluan.” 
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1132. Ahmad bin abdullah bin Yusuf mengabarkan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Al Munkadir, dari 
Jabir bin Abdullah Al Anshari Radhiyallah anhu, bahwa orang-orang 
Yahudi pernah berkata kepada kaum muslimin, “Barangsiapa menggauli 
istrinya dari belakang, maka anak yang dikandungnya akan juling 
matanya...” Maka Allah Subhanahu Wa Ta'ala menurunkan firman-Nya, 
"Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka 
datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu 

kehendaki." (Os. Al Bagarah (2): 223)” 
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1133. Amr bin Aun mengabarkan kepada kami dari Khalid bin . 
Abdullah, dari Khalid Al Hazza', dari Ikrimah, firman Allah Allah 
Subhanahu wa ta'ala, “...maka datangilah tanah tempat bercocok 
tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki.” (Os. Al Bagarah (2J: 223) 
Ia berkata, “Maksudnya adalah suami dari wanita itu boleh menggaulinya 
sekehendak hatinya, baik berdiri, duduk, lewat depan maupun belakang.” 


28 HR Muslim, dalam pembahasan tentang tentang nikah, bab (19), hadits no. 1435, 
2/1058-1059. 
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1134. Abdullah bin Sa'id Al Asyaj mengabarkan kepada kami, 
Ibnu Idris menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari Yazid bin Al 
Walid, dari Ibrahim, firman Allah Allah Subhanahu Wa Ta'ala, “...maka 
datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu 
kehendaki." (Os. Al Bagarah (2): 223) Ia berkata, “Dari kemaluan.” 


114. Bab: Suami yang Menggauli Istrinya Lewat Anus 


- 
350 Y 3 0-3 AB 


LP gn UP OKE 1 aga 3 US Ula - ANro 


s3: Pa”) . rai ae PI - Pa sd . 33 s IE o E£ 0. « £ . A4 
Ji ya Alan BIA Ga ye aa SALA ya 1JU calm 


() . Pd - # o 43 e . 
PAI 3 MIE sda J3 PARI 33 elly, 6 
. 3 : 1 Ne” Dn ggr Ag an A Pa 
Ob at SA ea Ia SA Ora GI Ollah SAY) 

3 - 3... Pia 5 KE BR ea En . 29 . 5. ng 
pe P3 (SJ 3 CA aa 3 AA 


TA ine Ain) GA) TB eta 3 

1135. Abdullah bin Musa mengabarkan kepada kami dari Utsman 

bin Al Aswad, dari Mujahid, ia berkata, “Barangsiapa menggauli istrinya 
dari duburnya, maka ia termasuk wanita yang semisalnya dari kalangan 
kaum lelaki.” Kemudian Mujahid membacakan firman Allah SWT, 
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, “Haid itu adalah 
kotoran.” Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita 
di waktu haid, dan jangan kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
bersuci.” (Os. Al Bagarah (2): 222) Maksudnya agar kalian menjauhi 
kemaluan para wanita yang tengah haid.” Lalu Mujahid kembali 
membacakan firman Allah Allah Subhanahu Wa Ta'ala, 'Istri-istrimu 
adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangilah 
tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu kehendaki." 
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(Os. Al Bagarah (2): 223) Maksudnya, dibolehkan untuk 
menyetubuhinya, baik dengan cara berdiri, duduk, dari depan maupun 
belakang namun tetap tujuannya adalah lubang kemaluan.” 
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1136. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, dari Hammad bin 
Salamah, dari Hakim Al Atsram, dari Abu Tamimah Al Hujaimi, dari 
Abu Hurairah Radhiyallah “anhu, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa menggauli istrinya yang tengah haid, atau wanita dari 
lubang anusnya (dubur), atau menandatangi dukun dan mempercayai 


ucapannya, maka orang itu telah mengingkari apa yang Allah turunkan 
kepada Muhammad.” 


PSA Ka lp “Jia paktara ea MUA AAYV 
KJ toga gi BAG Jab IE Co eka Ul 
Gl ag 2IE edi Ka et AA ED 
UU je BJB 4S 18 Kes UG 1J AA JB Kas 


Ae 5 Sen .? . " pe MA 2 ap £ oa £ 
WE ASEE MUI ALA YTB sega Day NAD Ol yA ae 
- Daan 5 Ta #2 . 
Side ta JI, Ll KS Jaa 


1137. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Abu Hilal 
menceritakan kepada kami, dari Abu Abdullah Asy-Syagari, dari Abu Al 


239 HR. At-Tirmidzi, dalam beberapa pembahasan tentang bersuci, bab (102), hadits no. 
135. Dan Ibnu Majah, dalam pembahasan tentang tentang bersuci, bab (122), hadits no. 
639. 
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Oa'ga' Al Jarmi, ia berkata, “Seorang lelaki pernah datang menemui 
Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, “Wahai Abu Abdurrahman, apakah aku 
boleh menggauli istriku sekehendak hatiku? Ibnu Mas'ud menjawab, 
“Ya. Lelaki itu kembali bertanya, “Dari manapun aku mau?” Ibnu 
Mas'ud menjawab, “Ya.' Lelaki itu bertanya lagi, “Bagaimanapun aku 
mau?” Ibnu Mas'ud menjawab, “Ya.' Maka lelaki itu berkata kepada Ibnu 
Mas'ud, “Wahai Abu Abdurrahman, itu justru akan menghasilkan 
perbuatan buruk.” Ibnu Mas'ud menjawab, “Tidak. Dubur wanita adalah 
haram bagi kalian.” Maka Abdullah ditanyakan, “Apakah kamu 
sependapat dengan ini?” Abdullah menjawab, “Ya”.” 
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1138. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami dari Daud, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallah 'anhu, ia membenci (memakruhkan) seorang lelaki yang 
menggauli istrinya dari duburnya, dan mencelanya dengan celaan yang 
sangat. 
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1139. Al Mu'alla bin Asad mengabarkan kepada kami, Isma'il bin 
Ulaiyah menceritakan kepada kami, Ibnu Abu Najih menceritakan 
kepada kami dari Amr bin Dinar Radhiyallah 'anhu, firman Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala, "Sesungguhnya kamu benar-benar mengerjakan 
perbuatan yang amat keji yang belum dikerjakan oleh seorangpun oleh 
umat-umat sebelum kamu." (Os. Al Ankabuut (29): 28) Ia berkata, 


“Tidak pernah ada kemaluan laki-laki menindih (menggauli) kemaluan 
laki-laki lainnya hingga pun kaum Nabi Luth Alaihissalam?” 
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1140. Abdullah bin Musa mengabarkan kepada kami dari Sufyan, 
dari Suhail bin Abu Shalih, dari Al Harits bin Mukhallad, dari Abu 
Hurairah Radhiyallah 'anhu, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa menyetubuhi istrinya pada duburnya, maka Allah tidak 
akan melihat kepadanya di hari Kiamat kelak.” 
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1141. Ubaidullah bin Yahya mengabarkan kepada kami, Abdul 

Wahid bin Ziyad menceritakan kepada kami dari Ashim Al Ahwal, dari 

Isa bin Hiththan, dari Muslim bin Salam Al Hanafi, dari Ali bin Thalg, ia 

berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Jika seseorang dari kalian 


berhadats saat shalat, hendaknya ia menyingkir, lalu berwudhu dan 
kembali mengerjakan shalat'.” 
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1142. Dan, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian 
menyetubuhi istri kalian pada dubur mereka. Sesungguhnya Allah tidak 
pernah malu dari kebenaran.” Abdullah ditanyakan, “Apakah Ali bin 
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Thalg benar-benar hidup sezaman dengan Rasulullah SAW?” Abdullah 
menjawab, “Ya”.” 
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1143. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Al Harits bin Ya'gub menceritakan kepada 
kami dari Sa'id bin Yassar Abu Al Hubab, ia berkata, “Aku pernah 
berkata kepada Ibnu Umar Radhiyallah 'anhu, “Apa pendapatmu tentang 
para budak perempuan yang aku gauli?” Ibnu Umar bertanya kepadaku, 
“Apa maksudmu dengan manggauli?' Maka kukatakan kepadanya 


menggauli dari dubur. Maka Ibnu Umar berkata, “Apakah ada seseorang 
dari kalangan kaum muslimin yang melakukannya? .” 
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1144. Muhammad bin Abdullah Al Ragasyi mengabarkan kepada 
kami, Yazid bin Zurai' menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Abdullah bin Hushain Al 
Anshari menceritakan kepada kami, Abdul Malik bin Amru bin Oais 
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(seorang lelaki dari kalangan kaumku dan seorang pengikutku) 
meriwayatkan kepadaku, Harm bin Abdullah menceritakan kepada kami, 
ja berkata, “Kami pernah berbincang-bincang di sebuah majelis Bani 
Wagif tentang kaum wanita dan bagaimana kami menggaulinya. Maka 
Khuzaimah bin Tsabit Radhiyallah “anhu berkata, “Aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Wahai manusia sekalian, sesungguhnya 
Allah tidak pernah malu terhadap kebenaran. Janganlah kalian 
menggauli istri-istri kalian dari dubur mereka.” 
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1145. Al Mua'la bin Asad menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahid menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan kepada kami 
dari Mujahid, ia berkata, “Orang-orang Yahudi biasanya akan menjauhi 
(menghindar untuk bergaul dengan) wanita haid, dan mereka juga kerap 
menggauli istri mereka lewat duburnya. Para sahabat lalu menanyakan 
hal tersebut kepada Rasulullah SAW. Maka turunlah firman Allah SWT, 
“Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah, “Haid itu adalah 
kotoran. Oleh sebab itu, hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di 
waktu haid, dan jangan kamu mendekati mereka, sebelum mereka 
bersuci.” (Os. Al Bagarah (2): 222) Maksudnya dari lubang kemaluan, 
dan jangan kalian menyimpang darinya.” 


- OLI 08 2 ih 30363 .—. 
Ba IG AI ag BA nj Ii Laba UAN AMA 


4 
.- 


2. 2. e- - ja Ui Mat Pur” 0 
Jalmn) Kena) ur Pa sa le Pa obi J8 (Ola) 


Sunan Ad-Darimi 


PA s -i : LG AM 33 A— 0 aa 
AK Ojak Uas GS studi Ooh V9 S4 NS “| isa, 


LAI 


1146. Muhammad bin Yazid mengabarkan kepada kami, Yunus bin 
Bukair menceritakan kepada kami, Ibnu Ishag menceritakan kepada 
kami, Abban bin Shalih menceritakan kepada kami dari Thawus, Sa'id, 
Mujahid dan Atha'. Mereka semua melarang untuk menggauli wanita 
dari duburnya. Bahkan mereka berkata, “Pelakunya adalah kafir.” 


115. Mandinya Wanita Haid Ketika Mereka Telah Wajib Mandi 
Sebelum Mereka Benar-Benar Mengalami Haid 
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1147. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami dari Atha' dan Az-Zuhri. Keduanya berkata, 
“Mandi untuk jinabah dan haid (yang berbarengan) adalah satu kali.” 
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1148. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Ibrahim, dari Huzaifah, 
ia berkata kepada istrinya, “Sela-selailah air di kepalamu (saat mandi 


hadats), sebelum kamu disela-selakan dengan sedikit api neraka untuk 
selamanya.” 
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1151. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abu Khalid 
menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Fudhail bin Amru, dari 


Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, ia berkata, “Hendaknya ia 
menyela-nyelai air ke rambutnya dengan jemarinya.” 
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1152. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abu Khalid 
dari Hajjaj, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, tentang wanita haid dan orang 
yang junub, keduanya harus menyiram rambutnya (saat mandi hadats), 
dan tidak perlu mengurai rambut mereka berdua. 
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1153. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abu Khalid 
menceritakan kepada kami, dari Hajjaj, dari Atha', dengan hadits yang 
semisalnya. 
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1154. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami dari Syu” bah, dari 
Manshur, ia berkata, “Ibrahim berkata, Jika dasar rambut (kulit kepala) 
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1149. Abu Al Walid mengabarkan kepada kami, Za'id 
menceritakan kepada kami, dari Shadagah bin Sa'id Al Hanafi, Jami” bin 
Umair bin Taimullah bin Tsa'labah meriwayatkan kepadaku, ia berkata, 
“Aku pernah bersama ibuku dan bibiku datang menemui Aisyah 
Radhiyallah “anha, maka salah seorang dari mereka (ibu dan bibiku) 
bertanya, “Apa yang engkau lakukan ketika mandi (hadats)?” Aisyah 
menjawab, “Rasulullah SAW bersuci untuk kesucian shalatnya dengan 
mengalirkan air ke kepalanya tiga kali. Dan, kami mengalirkan air ke 
kepala kami lima kali agar sampai pangkal rambut.” 
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1150. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Yazid bin Hamid, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hurairah Radhiyallah 
anhu, bahwa ia pernah menanyakan Aisyah Radhiyallah 'anha tentang 
wanita yang mandi hadats dan mengurai rambutnya. Aisyah menjawab, 
“Andai ia menginfakkan satu 'ugiyyah, maka (pahalanya) baginya cukup 
hanya dengan menuangkan air ke kepalanya tiga kali.” 


“0 HR. Abu Daud, dalam pembahasan tentang tentang bersuci, bab: Mandi dari Jinabah, 
hadits no. 241. Dan, An-Nasa'i, dalam pembahasan tentang bersuci, bab: Orang yang 
Junub Harus Membasuh Tangannya Sebelum Memasukkannya ke dalam Wadah. 
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dan sisi-sisinya sudah terbasahi oleh air, maka tidak perlu mengurai 
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rambut (saat mandi hadats)'. 
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1155. Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammad 
menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi”, bahwa 
para istri serta para ibu dari anak-anak Ibnu Umar Radhiyallah anhu jika 
mereka mandi hadats dari haid maupun junub, mereka tidak mengurai 


rambut yang terpotong (pendek).” 


ss... sio. Oa Na Ai ia 0 MB aa WELAS NAGA 
Saba NN oi PP SUS GAS (ae Lol — 1101 
: ara 9 ai 3 sg anne aa Nen 0 IE A3 sf oo. 
Ae Ta VI yaa Uya Kai2 rai Y "JB Kal Lalu pl os 
1156. Hajjaj mengabarkan kepada kami, Ahmad menceritakan 
kepada kami dari Ali bin Zaid, dari Ummu Muhammad, dari Ummu 


Salamah Radhiyallah 'anha, bahwa ia berkata, “Para wanita tidak perlu 
mengurai rambut mereka yang pendek.” 
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1157.  Hammad mengabarkan kepada kami, Ubaidillah 


menceritakan kepada kami, dari Usamah bin Zaid Radhiyallah anhu, dari 
Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi, dari Ummu Salamah Radhiyallah “anha 
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(istri Nabi SAW), ia berkata, “Seorang wanita pernah datang menemui 
Nabi Rasulullah SAW lantas berkata, “Rambut (simpul rambut)ku 
sungguh pendek.” Rasulullah SAW bersabda, “Guyuri kepalamu dengan 
tiga kali guyuran, kemudian sela-selailah sambil menekan dengan 
tanganmu pada setiap guyurannya. 
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1158. Abu Walid mengabarkan kepada kami, Za'id menceritakan 
kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Hammam bin Al Harits, 
dari Hudzaifah Radhiyallah anhu, bahwa mereka berdua berkata kepada 
istrinya, “Alirkanlah air ke akar rambut (dasar kulit kepala)mu, janganlah 
kamu menyela-nyelainya dengan sedikit api neraka.” Al Manshur 

berkata, “Yakni dalam bersuci untuk jinabah.” 
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1159. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin 

Al Harits, dari Hudzaifah Radhiyallah 'anhu, bahwa mereka berdua 

berkata kepada istrinya, “Alirkanlah air ke akar rambut (dasar kulit 

kepala)mu, janganlah kamu menyela-nyelainya dengan sedikit api 
neraka.” 


41 HR. Muslim, dalam pembahasan tentang haid, bab (12), hadits no. 330, 1/259. Abu 
Daud, dalam kitab tentang thaharah, bab: Apakah Ada Keharusan bagi Wanita untuk 
Menguraikan Rambutnya Saat Mandi Hadats, hadits no. 251-251. At-Tirmidzi, dalam 
beberapa pembahasan tentang bersuci, bab (77), hadits no. 105: Dan, An-Nasa'i, dalam 
pembahsan tentang bersuci, bab: Wanita Tidak Harus Mengurai Rambutnya yang 
Pendek Ketika Bersuci dari Junub. 
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1160. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami dari Ja'far bin 
Al Harits, dari Manshur, dengan sanad yang serupa. 
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1161. Amru bin Aun mengabarkan kepada kami, dari Khalid bin 
Abdullah, dari Ibnu Abu Laila, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir 
Radhiyallah 'anhu, ia berkata, “Jika seorang wanita mandi junub, maka 
ia tidak perlu mengurai rambutnya, tetapi (cukup baginya) mengguyurkan 
air ke pangkal rambut dan membasahinya.” 
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1162. Ya'la mengabarkan kepada kami, Abdul Malik menceritakan 

kepada kami dari Atha', tentang wanita yang mengalami junub, dan 

rambutnya bersanggul, apakah ia harus memangkasnya (untuk bersuci)? 


Ia menjawab, “Tidak. Tetapi cukup baginya menyiram kepalanya dengan 
sekali siraman hingga membasahi akar rambutnya.” 
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1163. Muhammad bin Al Minhal mengabarkan kepada kami, 
Habibah binti Hammad meriwayatkan kepadaku, Umrah binti Hayyan 
As-Sahmiyyah meriwayatkan kepadaku, ia berkata, “Aisyah Radhiyallah 
'anha Ummul Mukminin berkata kepadaku, “Mungkinkah salah seorang 
dari kalian jika bersih dari haidnya mengasapi dirinya dengan batang 
kayu wangi (gust), atau jika tidak mendapatinya, maka (mungkinkah) 
mengasapinya dengan dedaunan yang wangi (as), atau jika tidak 
mendapati maka dengan nuwat (benih kurma), atau jika tidak mendapati, 
maka dengan garam.” 
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1164. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Tsabit bin Zaid 
menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami, dari 
Mu'adzah Al Adawiyyah, dari Aisyah Radhiyallah 'anha, ia berkata, 
“Jika seorang wanita mandi bersuci dari haid, hendaknya ia mengolesi 
sisa-sisa darahnya dengan sesuatu yang wangi.” 
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1165. Muhammad bin Uyainah mengabarkan kepada kami dari Ali 

bin Mahr, dari Ubaidullah, dair Nafi”, dari Ibnu Umar Radhiyallah "anhu, 

bahwa istrinya dan para ibu dari anak-anaknya mandi bersuci dari haid 

dan junub tidak dengan mengurai rambut mereka, tetapi hanya dengan 
membasahinya. 
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1166. Al Mu'alla bin Asad mengabarkan kepada kami, Abu 


Awanah dari Mughirah, dari Ibrahim, ia berkata, “Tidak mengapa jika 
seorang wanita yang sedang haid mengambil sesuatu dari masjid.” 
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1167. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dari Ja'far bin 


Al Harits, dari Manshur, dari Ibrahim, ia berkata, “Wanita yang sedang 
haid boleh mengambil sesuatu dari masjid, namun tanpa memasukinya.” 
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1168. Muslim mengabarkan kepada kami, Hisyam menceritakan 
kepada kami dari Oatadah, ia berkata, “Orang yang sedang junub boleh 


mengambil sesuatu dari masjid, namun tidak boleh meletakkan sesuatu di 
dalamnya.” 
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1169. Ya'la mengabarkan kepada kami, Abdul Malik menceritakan 
kepada kami dari Atha' tentang wanita yang sedang haid dan hendak 
mengambil sesuatu dari dalam masjid, ia berkata, “Ya, kecuali Al 
Our'an.” 
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117. Bab: Orang Junub Yang Melewati Masjid 
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1170. Muslim bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Mijlaz, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallah anhu tentang firman Allah Subhanahu Wa Ta'ala, 
“(Jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekedar berlalu saja." (Os. An-Nisaa' (4J: 43) Ia berkata, 
“Yaitu musafir (orang yang sedang bepergian)” 
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1171. Muslim bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Al Hasan 
bin Abu Ja'far, Salm Al Alawi menceritakan kepada kami dari Anas, 
“(Jangan pula hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, 
terkecuali sekedar berlalu saja." (Os. An-Nisaa' (41: 43) Ia berkata, 
“Orang yang sedang junub boleh melewati masjid dan tidak boleh duduk 
di dalamnya.” 
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1172. Al Hakam bin Al Mubarak dan Abu Nu'aim mengabarkan 
kepada kami dari Syarik, dari Abdul Karim Al Jazari, dari Abu Ubaidah, 


ia berkata, “Orang yang sedang junub boleh melewati masjid dan tidak 
duduk di dalamnya. Kemudian ia membaca ayat ini, (Jangan pula 
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hampiri masjid) sedang kamu dalam keadaan junub, terkecuali sekedar 
berlalu saja'." (Os. An-Nisaa' (4J: 43) 
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1173. Al Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 

Syarik menceritakan kepada kami dari Simak, dari Ikrimah dan Salim, 

dari Sa'id, keduanya berkata, “Ia boleh berlalu melewatinya dan tidak 

duduk di dalamnya.” 
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1174. Abdullah bin Musa mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abu 
Laila, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, “Kami terbiasa berjalan 
di masjid dalam keadaan sedang junub, dan kami menilainya tidak 
mengapa.” 


118. Bab: Wanita Haid yang Memiliki Ta'widz (Jimat yang 
Bertuliskan Lafadh-Lafadz Al Our' An) 
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1175. Ya'la bin Ubaid mengabarkan kepada kami, Abdul Malik 
menceritakan kepada kami, dari Atha' tentang wanita haid yang 


menggantungkan jimat (dari tulisan-tulisan Al Ouran) atau Al Ouran 
pada lehernya? Ia berkata, “Jika itu berada di dalam (kantong) kulit, 
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maka ia harus melepasnya. Dan jika berada di dalam kantong berbenang 
perak, maka itu tidak mengapa, jika mau ia boleh meletakkannya, dan 
jika tidak, maka itu tidak perlu.” Dikatakan kepada Abdullah, “Apakah 
kamu sependapat dengan ini?” Ia berkata, “Ya.” 


119. Bab: Jika Wanita Haid dan Tidak Mendapati Air 


Pe - 2 1. 2 
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1176. Muhammad bin Zaid mengabarkan kepada kami, Dhamrah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Syaudzab 
menceritakan kepada kami, Mathar menceritakan kepada kami, ia 
berkata: Aku pernah bertanya kepada Al Hasan dan Atha' tentang 
seorang lelaki yang tengah dalam perjalanan bersama istrinya yang 
mengalami haid lantas suci tetapi tidak mendapati air untuk bersuci. Al 
Hasan dan Atha' menjawab, “Wanita itu boleh bertayamum lalu 
mengerjakan shalat.” Perawi berkata, “Aku katakan kepada mereka 
berdua, “Lantas setelah itu suaminya boleh menyetubuhinya?” Al Hasan 
dan Atha' menjawab, “Ya. Tetapi shalat lebih agung dari itu 
(bersenggama) .” 
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1177. Sa'id bin Al Mughirah menceritakan kepada kami, dari Ibnu 
Al Mubarak, dari Juraij, dari Atha' tentang wanita haid yang telah bersih 
tapi tidak mendapati air untuk bersuci. Ia berkata, “Suaminya boleh 
menggaulinya jika ia (wanita itu) telah bertayammum.” Abdullah 
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ditanya, “Kamu sependapat dengan pendapat ini?” Ia menjawab, “Ya, 
demi Allah.” 


120. Bab: Memastikan Kehamilan Wanita Tua 
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1178. Yazid mengabarkan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami dari Laits, dari Thawus tentang masa untuk memastikan 
kehamilan wanita tua jika ia memang tidak mengalami haid lagi. Ia 
berkata, “(Batasnya) empat puluh lima hari.” 
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1179. Yazid mengabarkan kepada kami, Syarik menceritakan 
kepada kami, dari Khalid Al Hadza', dari Abu Oilabah, ia berkata, 
“(Batasnya) tiga bulan.” 
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1180. Muhammad bin Al Mubarak menceritakan kepada kami, dari 
Umar bin Abdul Wahid, dari Al Auza'i, ia berkata, “Aku bertanya 
kepada Az-Zuhri tentang seorang lelaki boleh menjual budak 
perempuannya yang tidak pernah mengalami haid atau hamil atau 
sejenisnya, kapankah masa untuk memastikan kehamilannya” Ia 
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menjawab, "Tiga bulan.” Yahya bin Abu Katsir berkata, “Batasnya empat 
puluh lima hari.” 
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“1181. Al Haitsam bin Jamil mengabarkan kepada kami dari Ibnu 

Mubarak, dari Yahya bin Bisyr, dari Ikrimah, ia berkata, “(Batasnya) satu 

bulan.” Abdullah ditanya, “Pendapat manakah yang kamu pilih?” ia 

menjawab, “Tiga bulan lebih meyakinkan, (tetapi) satu bulan juga 
cukup.” 
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PEMBAHASAN TENTANG SHALAT 


1. Bab: Keutamaan Shalat 
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1182. Ya'la bin Ubaid mengabarkan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami dari Abu Sufyan, dari Jabir, ia berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat-shalat yang wajib bagaikan sungai 
yang mengalir jernih pada pintu salah seorang dari kalian, dimana ia 
mandi darinya lima kali setiap sehari.” 
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42 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat-tempat sujud dan waktu-waktu shalat, bab 
(51), hadits no. 668, 1/463. Ahmad dalam Al Musnad 3/305-317-356. 
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1183. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Abdullah menceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Ibrahim, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu “Anhu, bahwa ia pernah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Pernahkah kalian lihat, jika ada sungai yang mengalir di 
pintu salah seorang dari kalian, dimana seseorang mandi lima kali. Apa 
yang akan kalian katakan jika masih menyisakan kotoran?” Mereka 
berkata, “Tidak akan menyisakan kotoran.” Beliau bersabda, “Begitupun 
halnya dengan shalat lima waktu, dengannya Allah akan menghapuskan 
dosa-dosa.” 


2. Bab: Tentang Waktu Shalat 


ye 
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2 HR. Al Bukhari pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (6), hadits no. 528: 
Muslim, pembahasan tentang tempat-tempat sujud dan waktu-waktu untuk shalat, bab 
(51), hadits no. 667, 1/462-463, At-Tirmidzi, pembahasan tentang contoh-contoh, bab 


(5), hadits no. 2867, An-Nasa'i pembahasan tentang shalat, bab (7), dan Ahmad 2/379- 
427-334. 
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1184. Hasyim bin Al Gasim mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, ia berkata bahwa ia 
pernah mendengar Muhammad bin Amru bin Al Hasan bin Ali berkata, 
“Kami pernah bertanya kepada Jabir bin Abdullah pada masa Al Hajjaj, 
dan ia terbiasa mengakhirkan pelaksanaan shalat dari waktunya, Jabir 
lalu berkata, “Nabi SAW selalu mengerjakan shalat Dzuhur ketika 
matahari mulai turun, mengerjakan shalat Ashar ketika —matahari— 
hidup atau jernih, mengerjakan shalat Maghrib di saat matahari tertutup 
serta megerjakan shalat Isya' terkadang diawalkan dan terkadang 
diakhirkan. Jika orang-orang sedang berkumpul maka beliau 
mengerjakanya diawal waktu. Dan, jika mereka terlambat, maka beliau 
mengakhirkan. Beliau shalat Subuh —barangkali beliau atau mereka 
terbiasa- pada kegelapan malam paling akhir.” 
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44 HR. Al Bukhari pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (18), hadits no. 560, 
dan bab (21), hadits no. 565. Muslim pembahasan tentang tempat-tempat sujud dan 
waktu-waktu untuk shalat, bab (40), hadits no. 646, 1/446-447. Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab (3), hadits no. 397: An-Nasa'i, pembahasan tentang waktu-waktu 
shalat, bab (18). Serta Ahmad, dalam Al Musnad, 3/369. 
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1185. Ubaidullah bin Abdul Majid Al Hanafi mengabarkan kepada 
kami, Malik menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, bahwa suatu 
hari Umar bin Abdul Aziz mengakhirkan pelaksanaan shalat, lalu Urwah 
bin Az-Zubair mendatanginya dan memberitakannya bahwa pada suatu 
hari Al Mughirah bin Syu'bah pernah mengakhirkan pelaksanaan shalat, 
lalu Abu Mas'ud Al Anshari masuk dan berkata, “Apa ini wahai 
Mughirah? Bukankah engkau tahu bahwa Jibril Radhiyallahu 'Anhu 
pernah turun kepada Rasulullah SAW, kemudian ia shalat, maka 
Rasulullah SAW pun shalat, kemudian ia shalat maka Rasulullah SAW 
pun shalat, kemudian ia shalat, maka Rasulullah SAW pun shalat, 
kemudian beliau berkata, "Dengan ini aku diperintahkan' Ia berkata, 
“Aku tahu apa yang kamu riwayatkan wahai Urwah. Dan sesungguhnya 
Jibril telah menetapkan waktu-waktu shalat untuk Rasulullah SAW” 
Urwah berkata, “Begitulah Basyir bin Abu Mas'ud menceritakan dari 
ayahnya.”25 
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1186. Urwah berkata, “Aisyah Radhiyallahu 'Anha telah 
mengabarkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW mengerjakan shalat 
Ashar sedangkan matahari masih pada posisinya sebelum banyangan 
gelap muncul." 


45 HR. Al Bukhari dalam kitab shahih-nya, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab 
(1), hadits no. 521. Muslim pembahasan tentang tempat-tempat sujud dan waktu-waktu 
shalat, bab (31), hadits no. 610, 1/425. Serta Malik dalam Muwaththa', pembahasan 
tentang waktu-waktu shalat, bab (1), hadits no. 1, dan Ibnu Majah, 1/220. 

46 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (13), hadits no. 544- 
546. Muslim pembahasan tentang tempat-tempat shalat dan waktu-waktu shalat, bab 
(31), hadits no. 611, 1/42, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (5), hadits no. 
3075 At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (120), hadits no. 159. An-Nasa'i, 
pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: Menyegerakan Shalat Ashar: Ibnu Majah, 
pembahasan tentang shalat, bab (5), hadits no. 683, dan Malik, dalam Muwaththa', 
pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (1), hadits no. 2. 
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ADZAN 
3. Bab: Memulai Adzan 
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1187. Muhammad bin Hamid mengabarkan kepada kami, Salamah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ishag meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW mendatanginya —Abu 
Muhammad berkata, “Yakni kota Madinah'- mereka (masyarakat) telah 
terbiasa berkumpul di tempat beliau pada setiap waktu shalat tanpa 
panggilan. Rasulullah berkehendak untuk membuat terompet, 
menyerupai milik orang-orang Yahudi yang biasa digunakan saat 
memanggil untuk shalat mereka. Namun kemudian hal itu beliau benci. 
Beliau lalu memerintahkan untuk menggunakan lonceng yang segera 
dibuatkan agar bisa digunakan kaum muslimin untuk panggilan shalat. 
Dan, ketika mereka (kaum muslimin) melakukannya, tiba-tiba Abdullah 
bin Zaid bin Abdu Rabbihi (saudara dari Al Harits bin Al Khazraj) 
bermimpi, ia lalu mendatangi Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai 
Rasulullah SAW, tadi malam aku bermimpi sesuatu, seorang lelaki 
memakai dua baju berwarna hijau menghampiriku. Ia membawa lonceng 
di tangannya. Aku kemudian berkata kepadanya, “Wahai hamba Allah, 
apakah kamu menjual lonceng ini?” Ia bertanya, “Apa yang akan kau 
lakukan dengannya?” Aku berkata, “Aku gunakan untuk melakukan 
panggilan shalat? Ia berkata, “Maukah aku tunjukkan kepadamu yang 
lebih baik?” Aku bertanya, “Apakah itu?” Ia menjawab, “Menyebutkan, 
Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku bersaksi 
fiada Tuhan selain Allah, aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah. Aku 
bersaksi Muhammad utusan Allah, aku bersaksi Muhammad utusan 
Allah. Marilah shalat, marilah shalat. Marilah menuju kemenangan, 
marilah menuju kemenangan. Allah Maha Besar, Allah Maha Besar. Aku 
bersaksi tiada Tuhan selain Allah... Dia lalu pergi, dan tak lama 
kemudian ia kembali. Ia mengatakan seperti yang telah dikatakan dan 
menjadikannya (lafazh-lafazh adzan) ganjil, kecuali ia sebutkan “Shalat 
telah ditegakkan, shalat telah ditegakkan, Allah Maha Besar, Allah Maha 
Besar, aku bersaksi tiada Tuhan selain Allah'. Setelah disampaikan 
kepada Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Sungguh itu merupakan 
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mimpi yang benar, jika Allah berkehendak, maka pergilah kepada Bilal 
dan sampaikan kepadanya, kerena suaranya lebih indah dan lebih 
lantang (panjang) daripada suaramu.” 


Ketika Bilal mengumandangkan adzan, Umar bin Khaththab 
Radhiyallahu "Anhu mendengar, dan —saat itu— ia sedang berada di 
rumah, ia bergegas pergi menemui Rasulullah SAW sembari menarik 
kain sarungnya dan berkata, “Wahai Nabi Allah, demi Dzat yang telah 
mengutusmu dengan kebenaran, aku telah bermimpi seperti yang telah ia 
mimpikan.” Rasulullah SAW lalu bersabda, “Puji syukur kepada Allah, 
itu telah meyakinkan.” 


2ui. 0 5. .. Sena 3. .. 30 38.3 z 
Ben SA AA la AA Aam G3 Ketua JB NAN 
- Pa .. P 


KAP SA op NI 2 LAN Lana MAA al 
: g —. 2 Tas 2. o- 0 et o "3 o 
EA Iig3 tah 3S C0) AS ji aj MN XS 
1188. Muhammad bin Humaid berkata, Salamah menceritakannya 
kepadaku, Ibnu Ishag menceritakannya kepadaku, Muhammad bin 
Ibrahim bin Al Harits At-Taimi menceritakan hadits ini kepadaku dari 
Muhammad bin Abdullah bin Zaid bin Abdu Rabih, dari ayahnya, 
dengan hadits ini. 
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4! HR. Ibnu Majah pembahasan tentang adzan dan sunah dalam adzan, bab (1), hadits 
no. 706). 


Sunan Ad-Darimi 


1189. Muhammad bin Yahya mengabarkan kepada kami, Ya'gub 
bin Ibrahim bin Sa'ad menceritakan kepada kami, Ayahku menceritakan 
kepada kami dari Ishag, Muhammad bin Ibrahim bin Al Harits At-Taimi 
menceritakan kepadaku, dari Muhammad bin Abdullah bin Zaid bin 
Abdu Rabih, ia berkata, bapakku menceritakan kepadaku, Abu Abdullah 
bin Zaid berkata, “Ketika Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
menggunakan lonceng... lalu menyebutkan hadits yang serupa.” 


4. Bab: Waktu Adzan Subuh 
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1190. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya —ia adalah Ibnu Umar—, ia meriwayatkan secara marfu', ia 
berkata, “Bilal mengumandangkan adzan pada malam hari, maka makan 
dan minumlah hingga Ibnu Ummu Maktum mengumandangkan 
adzan.” 
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?8 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab bagaimana cara adzan, hadits no. 
499, dan At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (139), hadits no. 189. 

29 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (11), hadits no. 6175 Muslim, 
pembahasan tentang puasa, bab (8), hadits no. 1092, dan At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang shalat, bab (35), hadits no. 203. 
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1191. Ishag mengabarkan kepada kami, Abdah Abu Ubaidullah 
menceritakan kepada kami dari Nafi”, dari Ibnu Amru, dari Al Oasim, 
dari Aisyah Radhiyallahu “Anha, ia berkata “Nabi SAW memiliki dua 
orang mu'adzdzin, Bilal dan Ibnu Ummu Maktum. Rasulullah SAW lalu 
bersabda, “Sesungguhnya Bilal mengumandangkan adzan pada malam 
hari, maka makan dan minumlah sampai kalian mendengar adzan yang 
dikumandangkan oleh Ibnu Ummu Maktum'." 


Al Gasim berkata, "Diantara mereka berdua selalu bergilir, salah 


satu turun dan yang satu naik.” 


5. Bab: Tatswib (Lafazh: Sholat Itu Lebih Baik daripada Tidur) 
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1192. Utsman bin Umar bin Faris mengabarkan kepada kami, 
Yunus bin Az-Zuhri menceritakan kepada kami, dari Hafsh bin Umar bin 
Sa'ad Al Mu'adzdzin, bahwa suatu ketika Sa'ad mengumandangkan ' 
adzan di Masjid Rasulullah SAW, Hafash berkata, “Ali meriwayatkan 
kepadaku bahwa Bilal mendatangi Rasulullah SAW dan 
mengumandangkan adzan untuk shalat Subuh, mereka berkata, “Saat itu 


20 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (13), hadits no. 622-623, dan 
pembahasan tentang puasa, bab (17) hadits no. 1918-1919: Muslim, pembahasan tentang 
puasa, bab (8), hadits no. 1092, An-Nasa'i, pembahasan tentang puasa, bab (30), dan 
Ahmad, dalam Al Musnad, 6/33-34-185-186-433. 
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beliau sedang tidur” Bilal lalu memanggil dengan suaranya yang paling 
keras, “Shalat itu lebih baik daripada tidur” Kalimat itu kemudian 
ditetapkan untuk shalat Subuh.” 


6. Bab: Adzan Dilakukan Dua Kali dan Igamah Sekali 
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1193. Sahal bin Hamad mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Abu Ja'far menceritakan kepada kami, dari 
Muslim Abu Al Mutsanna, dari Ibnu Umar, bahwasanya ia berkata, 
“Dulu adzan pada masa Rasulullah SAW dilakukan dua kali-dua kali, 
sedangkan igamah dilakukan sekali-sekali. Namun jika disebutkan 
Shalat telah didirikan' itu dikumandangkan dua kali. Dan, jika kami 


mendengar igamah, seseorang dari kami akan segera berwudhu dan 
keluar.”?2! 
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1194. Abu Al Walid Ath-Thayalisi dan Affan mengabarkan 
kepada kami, keduanya berkata, “Syu'bah menceritakan kepada kami, 
dari Khalid Al Hadzdza' dari Abu Oilabah, dari Anas Radhiyallahu anhu, 


21 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (29), hadits no. 510. An-Nasa'i, 
pembahasan tentang adzan, bab (2), dan Ahmad, dalam Al Musnad, 2/85-87. 
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ia berkata, “Bilal diperintahkan untuk mengumandangkan adzan dua kali, 
dan mengganjilkan igamah.”2?2 


o- 3035. 
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1195. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Hammad bin 

Zaid menceritakan kepada kami dari Simak bin Athiyah, dari Ayyub, dari 
Abu Oilabah, dari Anas Radhiyallahu 'Anhu, ia berkata, “Bilal telah 


diperintahkan untuk mengumandangkan adzan dua kali, dan 
mengganjilkan igamah.”2? 


7. Bab: Pengulangan Lafazh dalam Adzan 
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22 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (2), hadits no. 606, dan bab (3), 
hadits no. 607, Muslim pembahasan tentang shalat, bab (2), hadits no. 378, 1/286: Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab (29), hadits no. 509, dan At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (27), hadits no. 193. 

28 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (2), hadits no. 605. 
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1196. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Hammam, 
dari Amir Al Ahwal, dari Makhul, dari Ibnu Muhairiz, dari Abu 
Mahdzurah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam telah 
memerintahkan sekitar dua puluh lelaki untuk mengumandangkan adzan. 
Beliaupun terpesona dengan suara Abu Mahdzurah, maka beliau 
mengajarinya cara mengumandangkan adzan, Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar, Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, Aku bersaksi bahwa 
fiada Tuhan selain Allah, Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah, 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah, aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mari shalat, mari shalat, mari 
menuju kemenangan, mari menuju kemenangan, Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar, tiada Tuhan selain Allah.” Dan, beliau 
memerintahkan igamah dibaca dua kali-dua kali.” 
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1197. Abu Al Walid Ath-Thayalisi dan Hajjaj bin Al Minhal 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata, “Hammam menceritakan 
kepada kami, Amir Al Ahwal menceritakan kepada kami (dalam sebuah 
haditsnya Hajjaj berkata, ia adalah Amir bin Abdul Wahid) Makhul 
menceritakan kepada kami bahwa Ibnu Muhairiz telah meriwayatkan 
kepadanya, bahwa Abu Mahdzurah meriwayatkan kepadanya, bahwa 


?4 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (3), hadits no, 379, 1/387, Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (28), haits no. 500-505: At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang sahalat, bab (26), hadits no. 191, An-Nasa'i, pembahasan tentang adzan, bab: 
Merendahkan Suara Saat Pengulangan Lafazh Adzan, dan bab: Tentang Bagaimana Cara 
Beradzan, serta bab: Adzan Dalam Perjalanan, dan Ibnu Majah, pembahasan tentang 
adzan, bab (2), hadits no. 708. 
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Rasulullah SAW mengajarinya cara mengumandangkan adzan dengan 
sembilan belas kalimat, dan igamah dengan tujuh belas kalimat.”2 


8. Bab: Memutar Badan Saat Mengumandangkan Adzan 
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1198. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Aun bin Abu Juhaifah dari ayahnya, 
bahwa ia pernah melihat Bilal mengumandangkan adzan, ia berkata, 
“Akupun mengikuti mulutnya bergerak ke arah sini dan ke arah sana saat 
mengumandangkan adzan.” 
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1199. Abdullah bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Abbad menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari Aun bin Abu Juhaifah, 
dari ayahnya, bahwa Bilal menancapkan tongkatnya lalu 
mengumandangkan adzan, ia lantas meletakkan kedua jemarinya di 
telinganya dan aku melihat ia berputar dalam adzannya. 


255 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (28), hadits no. 502: At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (26), hadits no. 192, An-Nasa'i, pembahasan tentang 
adzan, bab (4): Ibnu Majah, pembahasan tentang adzan, bab (2), hadits no. 708, dan 
Ahmad, dalam Al Musnad, 3/409 dan 6/401. 

26 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (19), hadits no. 634: Muslim, 
pembahasan tentang adzan, bab (47), hadits no. 503, 1/360: Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab (47), hadits no. 520: At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab 
(30), hadits no. 197, An-Nasa'i, pembahasan tentang adzan, bab: Apa Yang Harus 
Dikerjakan Mu'adzdzin dalam Adzannya, dan Ahmad, 4/308. 


Sunan Ad-Darimi 





Abdullah berkata, “Hadits Ats-Tsauri lebih shahih.” 


9. Bab: Membaca Doa Ketika Mengumandangkan Adzan 
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1200. Muhammad bin Yahya mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Abu Maryam menceritakan kepada kami, Musa —ia adalah Ibnu Ya' gub 
Az-Zam'i— menceritakan kepada kami, Abu Hazim bin Dinar 
menceritakan kepada kami, Sahl bin Sa'ad menceritakan kepada kami, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Dua hal yang tidak akan tertolak, 
atau jarang tertolak, doa ketika adzan dan doa ketika masa perang saat 
sebagian orang membunuh sebagian yang lain. ”?” 


10. Bab: Perkataan yang Layak Diucapkan Saat Adzan 
Dikumandangkan 


rada 


ab 0 USA ip Cm Ugal CAR ob gal yA 
IP 3OG Hey dala AN ke AI Jo Ol tan AP Cai yi 
1201. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Yunus 


menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Atha' bin Yazid, dari Abu 
Sa'id, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian mendengar 


27 HR. Abu Daud, pembahasan tentang jihad, bab (39), hadits no. 2540. 
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muadzdzin mengumandangkan adzan, maka ucapkanlah seperti apa yang 
ia ucapkan.” 
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1202. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kam Hisyam Ad- 
Dustuwa'i menceritakan kepada kami dari Yahya bin Muhammad bin 
Ibrahim bin Al Harits, dari Isa bin Thalhah, ia berkata, “Kami pernah 
datang menemui Mu'awiyah, lalu seorang penyeru berseru, “Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar' Mw'awiyah lalu mengucapkan, “Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar. ' Si penyeru mengucapkan, “Aku bersaksi tiada 
Tuhan selain Allah? Dan, Mu'awiyah mengucapkan, “Dan aku bersaksi 
tiada Tuhan selain Allah? Si penyeru mengucapkan, "Aku bersaksi 
Muhammad adalah utusan Allah.” Mw'awiyah mengucapkan “Dan aku 
bersaksi Muhammad adalah utusan Allah.” 


Yahya berkata, “Beberapa sahabat kami menceritakan kepada 
kami, “Bahwa ketika si penyeru mengucapkan, 'Marilah kita mengerjakan 
shalat, Mu'awiyah mengucapkan, 'Tiada daya upaya kecuali dengan 


28 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (7), hadits no. 611: Muslim, 
pembahasan tentang shalat. Bab (7), hadits no. 10, 2/288, Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab: Apa yang Harus Diucapkan Ketika Mendengar Adzan, hadits no. 
522, dan Malik dalam Muwarhtha', pembahasan tentang shalat, bab (1), hadits no. 2. 
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Allah.' Mu'awiyah lantas berkata, “Aku telah mendengar Nabi kalian 


mengucapkan demikian”? 
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1203. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Amru menceritakan kepada kami dari ayahnya, dari kakeknya bahwa 
Mu'awiyah pernah mendengar mu'adzdzin mengumandangkan, “Allah 
Maha Besar, Allah Maha Besar.” Mu'awiyah menjawab, “Allah Maha 
Besar, Allah Maha Besar.” Dan, ketika mu'adzdzin berucap, “Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, Aku bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan selain Allah.” Mw'awiyah menjawab, “Aku bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan selain Allah, Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan 
selain Allah.” Dan, ketika mu'adzdzin mengucapkan, “Aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah, Aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah utusan Allah.” Mu'awiyah menjawab, “Aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah, Aku bersaksi bahwa 


29 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (7), hadits no. 612, dan pembahasan 
tentang shalat Jum'at, bab (23), hadits no 914, dari Abu Umamah bin Sah! bin Hunaif, 
dari Mu'awiyah. 
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Muhammad adalah utusan Allah.” Lantas ketika mu'adzdzin 
mengucapkan, “Mari mengerjakan shalat, Mari mengerjakan shalat.” 
Mu'awiyah menjawab, “Tiada daya dan upaya melainkan hanya kepada 
Allah.” Ketika wmu'adzdzin mengucapkan, “Marilah menuju 
kemenangan, Marilah menuju kemenangan.” Mu'awiyah menjawab, 
“Tiada daya dan upaya melainkan hanya kepada Allah.” Dan ketika 
mu 'adzdzin mengucapkan, “Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, tiada 
Tuhan selain Allah.” Mw awiyah menjawab, “Allah Maha Besar, Allah 
Maha Besar, tiada Tuhan selain Allah.” Kemudian Mu'awiyah berkata, 
“Beginilah yang Rasulullah lakukan.” 


11. Bab: Syetan Akan Lari Ketika Mendengar Panggilan Adzan 
Dikumandangkan 
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1204. Wahb bin Jarir mengabarkan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Yahya, dari Abu Salamah Radhiyallahu 
'Anhu, dari Abu Hurairah Radhiyallahu “Anhu, dari Nabi SAW, bahwa 
beliau bersabda, “Jika panggilan shalat telah dikumandangkan, maka . 
syetan akan lari terbirit sambil terkentut hingga ia tidak lagi 
mendengarkannya. Jika kumandang adzan telah selesai, maka ia akan 
kembali. Lantas jika igamah adzan dikumandangkan syetan pun akan 


berpaling, dan jika kumandang igamah selesai iapun akan kembali, 
untuk kemudian ia mengganggu manusia. Syetan akan berakata, 
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Ingatlah akan ini dan itu. ' (Syetan akan) mengingatkan segala hal yang 
kalian tidak ingat-ingat sebelumnya.” 


Abu Muhammad berkata, "Kata 'Tsuwiba' berarti ugiina 
(didiriku)." 


12. Bab: Makruhnya Meninggalkan Masjid Selepas Adzan 
Dikumandangkan 


0. 5 Ad o “0, 0 - Ta .. . 3803 - ... £ 

OS Plan 3 ah us AA PAR Gi dana US - NY. 0 
VA Am ga HP Ia ah ia ol Ta et al 
— elang dal AI do mail UI Lab Aas lih CI JS 603p OS 


1205. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami dari Syu”bah, dari 
Ibrahim bin Al Muhajir, dari Abu Ats-Tsa'tsa' Al Muharibi, bahwa Abu 
Hurairah pernah melihat seorang lelaki keluar dari masjid setalah adzan 
dikumandangkan, maka Abu Hurairah berkata, “Adapun orang ini, ia 
telah bermaksiat kepada Abu Oasim (Rasulullah) SAW.”?! 


?0 YR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (4), hadits no. 6-8, dan pembahasan 
tentang sujud sahwi, bab (6), serta pembahasan tentang awal penciptaan, bab (11): 
Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (8), hadits no. 19, 1/291, dan pembahasan 
tentang tempat-tempat sujud, hadits no. 83, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab 
(31), hadits no. 516: An-Nasa'i, pembahasan tentang adzan, bab (30), dan pembahasan 
tentang sujud sahwi, bab (25): Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang shalat, 
bab (1), hadits no. 6, dan, Ahmad, dalam Al Musnad, 2/313-460-383-504-522. 

2! HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (36), hadits no. 204: An-Nasa'i, 
pembahasan tentang adzan, bab (40), dan Ibnu Majah, pembahasan tentang adzan, bab 
(7), hadits no. 744. 
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13. Bab: Tentang Waktu Shalat Zhuhur 
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1206. Al Hakam bin Nafi” mengabarkan kepada kami, Syu'aib 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, Anas bin Malik Radhiyallahu 
“Anhu menceritakan kepada kami bahwa Nabi SAW pernah keluar ketika 
matahari agak miring, lalu beliau mengerjakan shalat Zhuhur bersama 
mereka?” 


14. Bab: Menunggu Cuaca Sejuk Untuk Melangsungkan 
Shalat Zhuhur . 
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1207. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Ibnu Syihab menceritakan kepada kami, dari . 
Sa'id bin Al Musayyib dan Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu “Anhu, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
terik matahari terasa menyengat, maka janganlah kalian shalat dulu. 


22 HR. Al Bukahri, pembahasan tentang waktu-waktu untuk shalat, bab (11), hadits no. 
540, dan Al TPtisham, bab (31), serta pembahasan tentang hudud, bab (31), juga 
pembahasan tentang haji, bab (90): An-Nasa 'i, pembahasan tentang waktu-waktu untuk 
shalat, bab (2), dan bab (6). Serta Ahmad dalam Al Musnad 3/351. 
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Karena panasnya mataharai adalah bagian dari jilatan (semburan) 
panas neraka Jahanam.” 


Abu Muhammad berkata, “Inilah pendapatku untuk mengakhirkan 
shalat jika terik matahari dapat menyebabkan cidera.” 


15. Bab: Waktu Shalat Ashar 
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1208. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 

Abu Dzi'b, dari Az-Zuhri, dari Anas Radhiyallahu "Anhu bahwa 
Rasulullah SAW pernah mengerjakan shalat Ashar, kemudian seseorang 


diperintahkan pergi menuju daerah yang lebih tinggi, kemudian beliau 
menyusul ke sana dan matahari saat itu masih agak tinggi.” 


23 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (9), hadit no. 536: 
Muslim pembahasan tentang tempat-tempat sujud dan waktu-waktu shalat, bab (32), 
hadits no. 180, 1/430, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Waktu Shalat 
Zhuhur, hadits no. 402, At-Tirmidzi, dalam beberapa pembahasan tentang shalat, bab 
(119), hadits no. 157, An-Nasa'i, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: 
Menunggu Teduh Untuk Menunaikan Shalat Zhuhur jika Matahari Terik: Ibnu Majah, 
pembahasan tentang shalat, bab (4), hadits no. 28-29, dan Ahmad, dalam Al Musnad, 
2/266-462. 

?& HR. Al Bukhari, dalam pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (13), hadits no. 
550, Muslim, pembahasan tentang tempat-tempat sujud dan masa-masa untuk shalat, 
bab (34), hadits no. 621, 1/344: Ibnu Majah, pembahasan tentang shalat, bab (5), hadits 
no. 682: dan Malik, dalam Al Muwaththa' yang meriwayatkan secara mauguf dari Anas 
Radhiyallahu “Anhu, pembahasan tentang waktu-waktu untuk shalat, bab (1), hadits no. 
11. 
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16. Bab: Waktu Shalat Maghrib 
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1209. Ishag (Ibnu Ibrahim Al Hanzhali) mengabarkan kepada 
kami, Sufyan bin Isa menceritakan kepada kami dari Zaid bin Abu Ubaid, 
dari Salamah bin Al Akwa'”, ia berkata, “Nabi Shallallahu alaihi 
wasallam mengerjakan shalat Maghrib sesaat setelah matahari terbenam, 
setelah bagian akhir dari matahari tidak tampak lagi.”29 


17. Bab: Tentang Makruhnya Mengakhirkan Shalat Maghrib 
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1210. Ibrahim bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Ibad bin 
Al Awam, dari Amr bin Ibrahim, dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Al 
Ahnaf bin Oais, dari Abbas Radhiyallahu 'Anhu, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Umatku akan selalu berada dalam kebaikan selama mereka 


25 HR. Abu daud, pembahasan tentang shalat, bab (6), hadits no. 317. Al Bukhari, 
pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (18), hadits no. 561: Muslim, pembahasan 
tentang tentang tempat-tempat sujud, bab: Waktu Shalat Maghrib Adalah Setelah 
Terbenamnya Matahari, hadits no. 636, At-Tirmidzi pembahasan tentang shalat, bab (8), 
hadits no. 164. Ibnu Majah, pembahasan tentang shalat, bab (7), hadits no. 688, yang 
seluruhnya dengan lafadz, “Rasulullah mengerjakan shalat Maghrib jika matahari telah 
terbenam dan tidak nampak lagi.” 





tidak menunggu Maghrib terlampaui oleh terlihatnya bintang- 
bintang. 28 


18. Bab: Waktu Shalat Isya 
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1211. Yahya bin Hammad mengabarkan kepada kami, Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Abu Bisyr, dari Basyir bin 
Tsabit, dari Habib bin Salim, dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, 
“Demi Allah, sungguh aku adalah orang yang paling tahu tentang waktu 
pelaksanaan shalat ini, yaitu: shalat Isya”. Rasulullah mengerjakannya 
setelah jatuhnya bulan di malam ketiga (dari awal bulan).”' 


Yahya berkata, “Hadits ini didiktekan kepada kami dari kitabnya 
melalui Basyir bin Tsabit.” 


19. Bab: Hal yang Dianjurkan dalam Mengakhirkan Shalat Isya' 
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28 HR. Ibnu Majah, pembahasan tentang shalat, bab (7), hadits no. 689, dan, Ahmad, 
dalam Al Musnad, 4/147 dan 5/417-422. 

27 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (7), hadits no. 419: At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (9), hadits no. 165, dan, An-Nasa'i, pembahasan 
tentang waktu-waktu untuk shalat, bab (20). 
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1212. Hajjaj bin Minhal dan Amru bin Ashim mengabarkan kepada 
kami, keduanya berkata, “Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami, Ashim bin Bahdalah menceritakan kepada kami, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'Anhu, ia berkata, “Suatu malam, 
Rasulullah SAW pernah mengakhirkan shalat Isya', hingga nyaris 
melewati sepertiga malam atau sekitar itu. Lalu beliau datang saat orang- 
orang tengah tertidur pulas terpisah-pisah (tidak berkelompok yang 
seharusnya mereka berkumpul. Maka beliau marah dan bersabda, “Andai 
seseorang mengundang orang-orang untuk makan (Amru mengatakan, 
“Mewakili orang-orang”) daging paha atau punggung kambing, pastilah 
mereka akan segera menepati undangan tersebut. Mereka justru 
meninggalkan shalat ini. Aku sangat ingin memerintahkan seseorang 
agar shalat bersama orang-orang (mengimami) lantas aku akan 


bergerak menemui para penghuni rumah ini yang berpaling dari shalat 
jamaah, kemudian akan aku bakar.” 


“4 


80 Jo 


- ro. 9. To £ 42 o- LD - Fr 

YP aa PUJI aa Kia CE ep jai Ul — YYIY 
$ 2 £ PA na - L .- T-0o1 0 - 2 

ade NI ae day SI "JB catie os sus AN 

2 2 Ka ena 2. tera Mina me on Dn DNA g 

SERAM MI GE TALI H3 Ya AU A eliah —elug 


Ja SE BE) JL elang le AI ae A dag TAS 


. - 





Ji ang Si ES 3 ASEAN oi ia PN 


PN 


1213. Nashir bin Ali mengabarkan kepada kami, Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah pernah mengakhirkan 
shalat Isya hingga larut malam, sampai-sampai Umar bin Khaththab 
Radhiyallahu '"Anhu berseru, “Semua wanita dan anak-anak telah tertidur 
lelap.” Maka Rasulullah SAW keluar dan bersabda, “Tidak ada seorang 
penduduk bumi pun selain kalian yang mengerjakan shalat ini. Dan, 
Suatu hari nanti tidak ada yang mengerjakan shalat ini selain penduduk 
Madinah" ”58 
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1214. Ishag mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Bakr 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraih menceritakan kepada kami, Al 
Mughirah bin Hakim menceritakan kepada kami, bahwa Ummu Kultsum 
(putri Abu Bakar Radhiyallahu 'Anhu) memberitakannya dari Aisyah 
Radhiyallahu 'Anha, ia berkata, “Rasulullah pernah mengakhirkan shalat 
Isya' hingga larut malam. Para keluarga di sekitar masjid juga tengah 
tertidur lelap. Maka beliau keluar rumah dan shalat di masjid. Beliau 


28 HR, Al Bukhari, pembahasan tentang waktu-waktu untuk shalat, bab (22), hadits no. 
566, bab (24), hadits no. 569, dan pembahasan tentang adzan, bab (161) serta kapan 
mandi dan bersuci diwajibkan, hadits no. 862, bab (162), hadits no. 864: Muslim, 
pembahasan tentang tempat-tempat sujud dan waktu-waktu shalat, bab (39), hadits no. 
638, 1/441: An-Nasa'i, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: Waktu Akhir 
Shalat Isya”, dan, Ahmad, dalam Al musnad, 6/34. 
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1215. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalf mengabarkan kepada 
kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari Amru, dari Atha', dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu “Anhu dan Ibnu Juraih dari Atha', dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah SAW pernah mengakhirkan shalat 
Isya” pada suatu malam. Maka diserukan kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, mari shalat. Para wanita dan anak-anak telah tertidur lelap.” 
Maka beliau keluar sambil mengusap tetesan air (wudhu) dan bersabda, 
“Inilah waktunya (yang tepat untuk mengerjakan shalat Isya), andai saja 
aku tidak memberatkan umatku.”” 


20. Bab: Shalat Subuh Pada Akhir Malam Gelap 
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?8 HR. Muslim pembahasan tentang tempat-tempat dan waktu-waktu shalat, bab 3. 
hadits no. 638, 1/442. 

20 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang waktu-waktu untuk shalat, bab (24), hadits no. 
571: Muslim, pembahasan tentang masjid-masjid dan waktu-waktu untuk shalat, bab 
(39), hadits no. 642, 1/444, dan An-Nasa'i, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, 
bab: Hal yang Disunahkan untuk Mengakhirkan Shalat Isya”. 
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1216. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepada kami, Urwah 
menceritakan kepada kami dari Aisyah Radhiyallahu “Anha, ia berkata, 
“Kami (para istri Nabi SAW) pernah mengerjakan shalat Subuh bersama 
Nabi SAW. Kemudian mereka pulang sambil mengerubungi kepala 
mereka dengan kain penutup hingga tidak ada yang dapat melihat mereka 
(karena masih gelapnya waktu pagi).”! 


21. Bab: Mengakhirkan Shalat Subuh Hingga Cahaya Subuh 
Terlihat 
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1217. Hajjaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, dari Ashim bin 
Umar, dari Gatadah, dari Mahmud bin Labid, dari Rafi” bin Khadij 
Radhiyallahu “Anhu, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Akhirkanlah 
shalat Subuh kalian (hingga menjelang cahaya Subuh terlihat), karena 
pada waktu itu berpahala paling besar.” 


2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (27), hadits no. 578: 
Muslim, pembahasan tentang tempat-tempat sujud dan waktu-waktu untuk shalat, bab 
(39), hadits no. 645, 1/4455 Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (8), hadits no. 
423, At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (2), hadits no. 153: An-Nasa'i, 
pembahasan tentang waktu-waktu untuk shalat, hadits no. 423, At-Tirmid:i, 
pembahasan tentang shalat, bab (2), hadits no. 153, An-Nasa“i, pembahasan tentang 
waktu-waktu untk shalat, bab (25): Malik, dalam Muwahttha' kitab tentang waktu- 
waktu shalat, bab (1), hadits no. 4. Serta Ahmad 6/33-37-248-258-259. 

22 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (3), haits no. 154. 
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1218. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Ashim bin Umar, dari 
OGatadah, dari Mahmud bin Labid, dari Rafi” bin Khadij Radhiyallahu 
anhu, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Kerjakanlah shalat Subuh 
hingga cahaya Subuh terlihat, karena itu berpahala besar.” 
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1219. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlan dengan hadits serupa, atau 
dengan menggunakan lafadz “Ashfiruu.” 


22. Bab: Orang yang Mendapati Satu Rakaat Penuh dalam Shalat, 
Berarti Ia Mendapatkan Shalat Itu 
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1220. Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada ai dari Al 
Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 





Radhiyallahu 'Anhu, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang mendapatkan satu rakaat shalat, berarti ia mendapatkannya.” 
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1221. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan kepada kami 
dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu “Anhu, dari Nabi 
SAW, dengan hadits semisalnya. 
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1222. Ubaidullah bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin 
Yasar dan dari Busr bin Sa'id serta dari Abdurrahman Al A'raj, mereka 
meriwayatkannya dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'Anhu, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat 
dari shalat Subuh sebelum terbitnya matahari, maka ia telah 
mendapatinya. Barangsiapa yang mendapatkan satu rakaat dari shalat 


273 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (19), hadits no. 580: 
Muslim, pembahasan tentang tempat-tempat sujud dan waktu-waktu untuk shalat, bab 
(30), hadits no. 607, 1/423, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang 
Mendapati Satu Rakaat Shalat Jum'at, hadits no. 11215 At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang Jum'at, bab (25), hadits no. 524, An-Nasa'I, pembahasan tentang waktu-waktu 
untuk shalat, bab: Orang yang Mendapati Satu Rakaat dari Shalat: Ibnu Majah, 
pembahasan tentang igamat untuk shalat dan sunah dalam igamah, bab (91), hadits no. 
1122, Malik, dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang shalat Jum'at, bab (3), hadits 
no. li, dan Ahmad, 2/241-254-265-271-280-376. 
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23. Bab: Menjaga Shalat 
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1223. Abdullah bin Az-Zubair Al Humaidi PEN kepada 
kami, Abdullah bin Wahab menceritakan kepada kami dari Amru bin Al 
Harits, dari Darraj bin As-Samh, dari Abu Al Haitsam, dari Abu Sa'id Al 
Khadri, dari Nabi Rasulullah SAW, beliau berkata, Jika kalian melihat 
seorang lelaki terbiasa mendatangi masjid, maka bersaksilah untuknya 


tentang keimanan, karena sesungguhnya Allah berfirman, “Hanyalah 
yang memakmurkan mesjid-mesjid ialah orang-orang yang beriman 


kepada Allah dan hari kemudian..” (Os. At-Taubah (9J: 18).”7” 


24 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (28), hadits no. 579:. 
Muslim, pembahasan tentang masjid dan waktu-waktu shalat, bab (3), hadits no. 607, 
1/423: Abu Daud, pembahasan tentang sahalat, bab (5), hadits no. 412: At-Tirmidzi, 
dalam beberapa pembahasan tentang sahalat, bab (23), hadits no. 186: An-Nasa'i, 
pembahasan tentang waktu-waktu unutk shalat, bab (30): Ibnu Majah, pembahasan 
tentang shalat, bab (11), hadits no. 699, Malik, dalam Al Muwaththa”, pembahasan 
tentang waktu-waktu untuk shalat, bab (1), hadits no. 5, dan Ahmad, 2/236-254-260- 
282-306-347-348-459-462-489-490-521. 

28 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang tafsir, tafsir surah At-Taubah, hadits no. 3093: 
Ibnu Majah, pembahasan tentang masjid-masjid dan waktu-waktu untuk shalat, bab 
(1(0, hadits no. 802, dan Serta Ahmad, 3/68-76. 
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1224. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Abu Sahl, ia berkata, Abu Nua'im 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami dari 
Utsman bin Hakim, dari Abdurrahman bin Abu Umrah, dari Utsman, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Barangsiapa mengerjakan shalat 
Isya' secara jama'ah, maka ia seperti beribadah setengah malam. Dan, 


barangsiapa mengerjakan shalat Subuh secara jama'ah, maka itu seperti 
beribadah satu malam penuh.” 


24. Bab: Disukainya Pelaksanaan Shalat Di Awal Waktunya 
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1225. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata, Al Walid bin Aizar 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, aku mendengar Abu Umar Asy- 
Syaibani berkata, Pemilik rumah ini menceritakan kepadaku (Umar 


26 HR. Muslim, pembahasan tentang masjid-masjid dan waktu-waktu untuk shalat, bab 
(46), hadits no. 656, 1/454, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (47), hadits no. 
554, At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (51), hadits no. 221, dan serta 
Ahmad, 1/58-68. 
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oleh Allah?” Nabi menjawab, “Shalat pada waktunya (yang telah 
ditentukan). 
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1226. Abu Nu'aim LS kan kepada kami, Abdurrahman — 
Ibnu An-Nu'man Al Anshari— menceritakan kepada kami, Ishag bin 
Sa'ad bin Ka'b bin Ujrah Al Anshari menceritakan kepada kami, dari 
ayahnya, dari Ka'b, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah mendatangi 
kami dan kami bertujuh sedang berada di masjid. Tiga di antara kami 
adalah orang Arab, dan yang empat adalah dari pembantu. Atau empat di 
antara kami adalah orang Arab, dan yang tiga adalah dari pembantu kami. 
Rasulullah SAW kemudian kaluar dari kamarnya, mendatangi kami dan 
berkata, “Untuk apa kalian duduk di sini?" Kami menjawab, “Menunggu 


7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jihad dan perjalanan, bab (1), hadits no. 2782, 
dan At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (13), hadits no. 170. 





waktu shalat.” Beliau menggaris-gariskan tanah dengan jarinya dan 
sedikit mengetuk-ngetukkannya, kemudian mengangkat kepalanya 
kepada kami seraya bertanya, “Apakah kalian tahu apa yang Tuhan 
kalian katakan? ' Perawi berkata, “Kami menjawab, 'Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.” Rasulullah kembali bersabda, “Sesungguhnya Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala berfirman, Barangsiapa mengerjakan shalat pada 
waktunya lalu menjaga batas-batasnya, dengan perbuatannya ini Aku 
telah mewajibkan baginya janji akan Aku masukkan ia ke dalam surga. 
Dan, barangsiapa tidak mengerjakan shalat tepat pada waktunya lalu 
tidak menjaga batas-batasnya, Aku tidak menjanjikannya apa-apa. Jika 
Aku berkehendak, maka akan Aku masukkan ia ke dalam neraka, dan jika 
Aku berkehendak, maka Aku akan masukkan ia ke dalam surga'.” 


25. Bab: Shalat di belakang Orang yang Mengakhirkan Shalat 
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1227. Sahal bin Hammad mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Budail, dari Abu Al Aliyah Al Barra', 
dari Abdullah bin Shamit, dari Abu Dzar Radhiyallahu 'Anhu bahwa 
Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Bagaimana keadaanmu jika 
kamu berada di tengah-tengah kaum yang mengakhirkan pelaksanaan 
shalat dari waktunya?” Aku menjawab, “Allah dan Rasulnya lebih tahu” 
Beliau bersabda, “Kerjakanlah shalat pada waktunya barulah kamu 
keluar, sehingga jika shalat telah di-igamah-kan sedangkan kamu berada 
di masjid, maka shalatlah bersama mereka.” 
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28 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat-tempat sujud, bab (41), hadits no. 648, 
1/448-449. 
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1228. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami, Abu Imran Al Jauni menceritakan kepada 
kami dari Abdullah bin Ash-Shamit, dari abu Dzar, ia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Wahai Abu Dzar, apa yang kamu lakukan jika bertemu 
dengan kaum yang selalu mengakhirkan pelaksanaan shalat dari 
waktunya?" Aku bertanya, “Apa yang engkau perintahkan kepadaku 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Kerjakanlah shalat pada 
waktunya, dan jadikanlah shalat (berjama'ah) bersama mereka sebagai 
sunnah. ”? 


Abu Ahmad berkata, “Ibnu Ash-Shamit adalah putra dari saudara 
Abu Dzar Radhiyallahu "Anhu.” 


26. Bab: Orang yang Tidak Mengerjakan Shalat Karena Tertidur 
Atau Lupa 


Ol  3P BB IS chan 1D jae L3 Ian Uya — aya 


2 9. . 


La Ea is" Data TARA , ha SanuA 
tes pb jl Gho Ga ya JB —ekag Ade Al o— Al Iya) 


29 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat-tempat sujud, bab (41), hadits no. 648, 
1/448, An-Nasa'i, pembahasan tentang imamah, bab (55): Ibnu Majah, pembahasan 
tentang igamah untuk shalat dan yang disunahkan dalam igamah, bab (150), hadits no. 
1256, dan Serta Ahmad, 6/7. 
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1229. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami dari Sa'id, dari 
Outadah, dari Anas Radhiyallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa lupa mengerjakan shalat atau meninggalkannya 
karena tertidur, maka ia harus mengerjakannya saat ingat. 
Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman, “Dan, dirikanlah 
shalat untuk mengingat-Ku'.” (Os. Thaha (20): 14)” 


27. Bab: Orang yang Tertinggal untuk Shalat Ashar 
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1230. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
ayahnya Ibnu Umar, diriwayatkan secara marfu', ia berkata, “Sungguh 
orang yang kehilangan shalat: shalat Ashar, maka ia seperti telah 
kehilangan keluarga dan hartanya. 231 
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20 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang waktu-waktu untuk shalat, bab (37), hadits no. 
5975 Muslim, pembahasan tentang tempat-tempat sujud dan waktu-waktu untuk shalat, 
bab (55), hadits no. 683, 1/477: Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (11), hadits 
no. 442: At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (17), hadits no. 178: An-Nasa 'i, 
pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (52). Ibnu Majah, pembahasan tentang 
shalar, bab (1), hadits no. 696, dan Ahmad, 3/100-243-267-269-282-5/22. 

231 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat-tempat sujud, bab (35), hadits no. 626, 
1/436: Ibnu Majah, pembahasan tentang shalat, bab 6, hadits no. 685. 


Sunan Ad-Darimi 


1231. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ubaidullah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa kehilangan shalat 
Ashar, maka ia seperti telah kehilangan keluarga dan anaknya."”? 


Abu Muhammad berkata, "Atau hartanya.” 
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1232. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Hisyam bin 
Hassan menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ubaidah, dari 
Ali, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda pada perang Khandak, 
“Semoga Allah memenuhi kubur dan rumah mereka dengan api, 
sebagaimana mereka menyekap kami dari melaksanakan shalat Ashar 
hingga matahari tenggelem. 


2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (14), hadits no. 552, dan 
pembahasan tentang tuntunan-tuntunan, bab (25): Muslim, pembahasan tentang tempat. 
sujud, bab (35), hadits no. 626, 1/435, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (5), 
hadits no. 414, At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (14), hadits no. 175: An- 
Nasa'“i pembahasan tentang shalat, bab (17): Malik, dalam Muwaththa" pembahasan 
tentang waktu-waktu shalat, bab (5), hadits no. 21, dan Ahmad, 2/8-13-27-48-54-64-75- 

76-102-134-145-148, 5/429. Semuanya dengan lafadz, “Wa taraka ahlahu wa malahu.” 

23 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jihad, bab (98), hadits no. 2931: Muslim, 

pembahasan tentang masjid-masjid dan masa-masa untuk mengerjakan shalat, bab (35), 

hadits no. 627, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (5), hadits no. 409: Ibnu 

Majah, pembahasan tentang shalat, bab (6), hadits no. 684, dan Ahmad, 1/79-82-113- 

122-126-137-144-146-150-154-396-404-456. 
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29. Bab: Orang yang Meninggalkan Shalat 
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1233. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Abu 
Az-Zubair menceritakan kepada kami bahwa ia mendengar Jabir berkata, 
atau Jabir mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, Tidak ada sesuatu 
di antara hamba dan syirik atau kekufuran selain meninggalkan shalat.” 


Abu Muhammad berkata, “Seorang hamba jika meninggalkannya 
tanpa halangan atau sakit, maka hal ini harus disebut dengan kufur.” 
Namun ia tidak menjelaskan kufur. 


30. Bab: Mengubah Arah Kiblat dari Baitul Magdis Ke Arah 
Ka'bah 
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24 HR. Muslim, pembahasan tentang iman, bab (35), hadits no. 82, 1/88: Abu Daud, 
pembahasan tentang sunnah, bab (14), hadits no. 3678: At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang iman, bab 9, hadits no. 2618-2620, Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah 
shalat dan yang disunahkan dalam igamah, bab (77), hadits no. 1078, dan Ahmad, 
3/370. 
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1234. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin 
Bilal menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, “Pada saat orang-orang sedang mengerjakan shalat 
Subuh di (masjid) Ouba', seorang lelaki mendatangi mereka dan berkata, 
“Sesungguhnya Al Our'an telah diturunkan kepada Rasulullah SAW dan 
beliau diperintahkan untuk menghadap kiblat, maka menghadaplah kalian 
ke arah giblat. Ketika itu, orang-orang sedang mengarah pada negeri 
Syam, kemudian mereka berputar dan mengarahkannya pada ka”bah?.”5 
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1235. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami dari Isra'il, 
dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'Anhu, ia berkata, 
“Dikatakan, “Wahai Rasulullah, apakah engkau menyaksikan mereka 
yang telah meninggal dunia dan mereka mengerjakan shalat menghadap 
ke Baitul Magdis?” Allah Subhanahu Wa Ta'ala kemudian menurunkan 
ayat “.Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu..' (Os. Al Bagarah 
(21: 143)” 


2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (33), hadits no. 403, dan 
pembahasan tentang masjid-masjid, bab (2), hadits no. 526, 1/375: An-Nasa'i, 
pembahasan tentang shalat, bab (24), dan pembahasan tentang kiblat, bab (3): Malik, 
dalam Muwaththa" Maa na kiblat, bab (4), hadits no. 6, dan Ahmad, dalam 
Musnad 2/113. 
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31. Bab: Pembuka Shalat 
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1236. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami dari Sa'id bin Abi 
Arubah. Budail Al Ugaili menceritakan kepada kami dari Abu Al Jauza', 
dari Aisyah Radhiyallahu “Anha, ia berkata, “Rasulullah SAW biasa 
membuka shalat dengan takbir (lafadz Allahu Akbar), dan membuka 
bacaan dengan 'Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam', serta 
menutupnya dengan salam”. ”?8$ 


32. Bab: Mengangkat Kedua Tangan Saat Membuka Shalat 
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1237. Ubaidullah bin Abdul Majid Al Hanafi mengabarkan kepada 
kami, Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami dari Muhammad bin 
Amr bin Atha', dari Muhammad bin Abdurrahman bin Tsauban, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu 'Anhu, bahwa Rasulullah SAW tidak memulai 


26 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (46), hadits no. 498, 1/357: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (122), hadits no. 783, dan Ahmad, dalam Al Musnad 
6/31. 
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shalat kecuali dengan mengangkat kedua tangannya sembari 
menjulurkannya.?' 


33. Bab: Yang Diucapkan Setelah Membuka Shalat 
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1238. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Abdullah bin Abu Salamah dari pamannya Al Majisyun, dari Al A'raj, 
dari Ubaidullah bin Abu Rafi', dari Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu 
“Anhu, ia berkata, “Rasulullah SAW jika hendak membuka shalat, maka 
beliau bertakbir, kemudian mengucapkan, “Aku hadapkan diriku dengan 
lurus kepada yang telah menciptakan langit dan bumi dan aku bukanlah 
tergolong dengan orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 


27 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (63), hadits no. 239: Ahmad, 2/375- 
500, dan Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (117), hadits no. 353. 
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ibadahku, hidup dan matiku hanya semata-mata untuk Allah Tuhan 
semesta alam, tiada sekutu baginya. Dengan itulah aku diperintahkan, 
dan aku adalah orang muslim pertama. Ya Allah, Engkaulah Raja, tiada 
Tuhan selain Engkau. Engkau adalah Tuhanku dan aku adalah hamba- 
Mu. Aku telah berlaku zhalim terhadap diriku, maka aku mengakui atas 
dosa-dosaku, ampunilah seluruh dosa-dosaku, karena tiada yang Maha 
pengampun dosa selain Engkau. Berilah aku petunjuk kepada sebaik- 
baik akhlak, karena tidak ada yang Maha memberi petunjuk kepada yang 
paling benar kecuali Engkau. Dan, hilangkanlah keburukan akhlak 
dariku, karena tidak ada yang dapat menghilangkannya selain Engkau. 
Aku penuhi penggilan-Mu dan aku mengharap pertolongan-Mu. Semua 
kebaikan berada di tangan-Mu, dan keburukan bukan berasal dari-Mu. 
Aku yang telah Engkau ciptakan dan akan kembali kepada-Mu. Maha 
Suci dan Maha Tinggi Engkau. Aku memohon ampun dan bertobat 
kepada-Mu'.”'8 
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1239. Zakaria bin Adi mengabarkan kepada kami, Ja'far bin 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Ali bin Ali, dari Abu Al 
Mutawakkil, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Jika Rasulllah SAW bangun di 
malam hari, maka beliau —melaksanakan shalat— bertakbir dan 
mengucapkan, “Maha suci Engkau wahai Tuhanku, dan dengan memijji- 
Mu, sungguh agung nama-Mu, dan sungguh tinggi keagungan-Mu. Tidak 
ada Tuhan selain Engkau. Aku berlindung kepada Allah Yang Maha 


28 HR, Muslim, pembahasan tentang shalat para musafir, bab (26), hadits no. 771, 1/534- 
535, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (118), hadits no. 760, dan An-Nasa'i, 
pembahasan tentang doa iftitah, dan bab tentang zikir dan doa setalah takbiratul ihram. 
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Benar dan Maha Mengetahui dari godaan syetan yang terkutuk dari 
bisikan, godaan dan tiupannya' Beliau kemudian mengawali 
shalatnya.”?89 


34. Bab: Hukum Makruh Membaca Basmalah 
(Bismillahirrahmanirrahim) dengan Suara Keras 
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1240. Muslim bin Ibarahim mengabarkan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami dari Gutadah, dari Anas Radhiyallahu "Anhu, 


bahwa Rasulullah SAW, Abu Bakar, Umar dan Utsman terbiasa 
membuka bacaan dengan Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.?” 


Abu Muhammad berkata, “Kami berpendapat sama, dan aku tidak 
mengakui pendapat yang mengeraskan suara bismillahirrahmanirrahim.” 


29 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (119), hadits no. 775, dan At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (65), hadits no. 242. 

2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (89), hadits no. 743: Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (13), hadits no. 399, 1/299, Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab (122), hadits no. 782, At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab 
(68), hadits no. 246. An-Nasa'i, pembahasan tentang doa iftitah, bab: Membaca 
Basamalah: Ibnu Majah, pembahasan tentang igamat, bab (4), hadits no. 813, Malik, 
dalam Al Muwaththa" pembahasan tentang shalat, bab (6), hadits no. 30, dan Ahmad, 
3264. 
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35. Bab: Meletakkan Tangan Kanan di atas Tangan Kiri Selama 
dalam Shalat 
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"1241. Abu Nua'im mengabarkan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Abdul Jabbar bin Wa'il, 
dari ayahnya, ia berkata: Aku melihat Rasulullah SAW berkata, 


“Meletakkan tangan kanannya di atas tangan kirinya di dekat pergelangan 
tangan.”?! 


36. Bab: Tidak Ada Shalat Tanpa Surah Al Faatihah 
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1242. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Yunus 
menceritakan kepada kami dari Az-Zuhri, Mahmud bin Ar-Rabi', dari 
Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa Rasulullah SAW bersabda. 
“Barangsiapa tidak membaca surah Al Faatihah (ketika shalat), maka 
tidak ada shalat baginya (shalatnya tidak sah). 


21 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (15), hadits no. 401, 1/301. 

22 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (95), hadits no. 756. Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab: Wajibnya Membaca Surah Al Faatihah Pada Setiap 
Rakaat Shalat, hadits no. 349, 1/295-296. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: 
Orang yang Tidak Membaca Surah dalam Shalatnya dan Hanya Membaca Surah Al 
Faatihah, hadits no. 822: At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (69), hadits no. 
2475 An-Nasa'i, pembahasan tentang doa iftitah, bab: Membaca Surah Al Faatihah 
dalam Shalat. Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah, bab (11), hadits no. 837, dan 
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37. Bab: Dua Kali Diam Dalam Shalat 
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1243. Affan menceritakan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami dari Humaid, dari Al Hasan, dari Samurah bin 
Jundub Radhiyallahu “Anhu, bahwa Rasulullah SAW pernah diam (dalam 
shalat) dengan dua kali diam. (yakni) Jika beliau hendak memasuki shalat 
dan jika beliau selesai membaca sebuah surah dari Al Our'an. Berita itu 
dipungkiri oleh Imran bin Hushain, maka mereka menuliskan surat 


kepada Ubai bin Ka'b Radhiyallahu 'Anhu, dan Ubai membalas mereka, 
“Samurah sungguh benar.”?3 


Abu Muhammad berkata, “Oatadah pernah berkata, “Tiga kali 
diam.' Dan, dalam sebuah hadits marfu' disebutkan dua kali diam. 
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Ahmad, dalam Al Musnad 5/314-321-322, semuanya dengan lafadz, “La shalata liman lam 
yagra" bi ummil kitaab...”, “...bi faatiharil kitaab.” 

23 HR. Abu Daud, Sembahasan tentang shalat, bab (121), hadits no. 777: At- Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (76), hadits no. 2515 An-Nasa 'i, pembahasan tentang 
doa iftitah, bab (14). Ahmad, 5/7-15-20-21-23. Serta Ibnu Majah, pembahasan tentang 
igamat, bab (12), hadits no. 844. 
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1244. Bisyr bin Adam mengabarkan kepada kami, Abdul Wahid 
bin Ziad menceritakan kepada kami, Umarah bin Al Oa'ga' menceritakan 
kepada kami dari Abu Zur'ah bin Umrah, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu 'Anhu, ia berkata, “Rasulullah SAW terbiasa diam di antara 
takbir dan bacaan dengan diam yang baik. Hunai'ah berkata, “Aku 
berkata kepadanya, demi ayah dan ibuku wahai Rasulullah, apa yang 
engkau ucapkan dalam diam yang engkau lakukan di antara takbir dan 
bacaan?” Beliau menjawab, “Aku mengucapkan, Ya Allah jauhkan antara 
aku dan kesalahan-kesalahanku sebagaimana Engkau telah menjauhkan 
antara Barat dan Timur. Ya Allah, sucikanlah aku dari kesalahan- 
kesalahanku sebagaimana baju putih dibersihkan dari kotoran. Ya Allah, 


bersihkanlah aku dari kesalahan-kesalahanku dengan salju, air dan 
kesejukan '.”?4 


38. Bab: Keutamaan Melafazhkan Amin 
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24 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (89), hadits no. 744: Muslim, 
pembahasan tentang masjid-masjid, bab (27), hadits no. 598, 1/419, Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (121), hadits no. 781: An-Nasa'i, pembahasan tentang 
doa iftitah, bab (14), dan, Ahmad, 2/231-494. 
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1245. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Amru menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu “Anhu, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, jika seorang 
gari (imam) membaca, “...Bukan (jalan) mereka yang dimurkai dan 
bukan (pula jalan) mereka yang sesat.' (Os. Al Faatihah (1): 7) Maka 
mereka yang di belakangnya berkata, “Amin', maka yang bersamaan 
dengan. penduduk langit, maka telah diampuni segala dosa yang telah 
lalu.” 


3 o- SS Yo 20 30 Z te 


Puja GP UAP AE Cis Uje Hi Yel Ugal — AtaA 
Ni AA dp dala A9 EN ii kata PEP 
Y, ad Hak 5 2 Ju Sy . JG —ekay ade Al ae 
cal Ja (BY 21 nat Kr: Ki op ena 3,33 ea 

ab ja (IC Ga KA ind tab Bg LAS 


1246. Nashr bin Ali mengabarkan kepada kami, Abdul A'la 
menceritakan kepada kami dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayyab, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu “Anhu, 
bahwa Nabi SAW bersabda, Vika seorang imam membaca '"..Bukan 
(jalan) mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka yang 
sesat.' (Os. Al Faatihah (1): 7), maka ucapkanlah, 'Amin', karena para 
malaikat (saat mendengarkannya) akan mengucapkan, 'Amin'. Dan imam 
pun harus mengucapkan, 'Amin'. Dan, barangsiapa yang bacaan aminnya 
berbarengan dengan amin para malaikat, maka dosa-dosanya yang telah 
lalu diampuni? .”28 


25 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (18), hadits no. 410, 1/307. 
26 HR. Al Bukahri, pembahasan tentang adzan, bab (111), hadits no. 780: Muslim, 
pembahasan tentang shalar, bab (18). 
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39. Bab: Membaca Amin dengan Suara Keras 
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1247. Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada kami, Sufyan 
bin Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari Hujr 
bin Al Anbas, dari Wa'il bin Hujr, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
membaca “Waladhdhaalliin' maka beliau mengucapkan amin dengan 
mengeraskan suaranya.” 


40. Bab: Membaca Takbir Setiap Menundukkan dan 
Mengangkat Kepala 
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1248. Nashr bin Ali mengabarkan kepada kami, Abd Al A'la 


menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar 
bin Abdurrahman, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah bahwa keduanya 


2 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (158) hadits no. (932) dan At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (70), hadits no. (248). 
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pernah shalat dibelakang Abu Hurairah. Ketika ruku, ia membaca takbir, 
ketika mengangkat kepala, ia mengucapkan “Samiallahu liman hamidah' 
(Allah mendengar orang yang memuji-Nya), kemudian mengucapkan, 
“Rabbana walakal Hamd' (Wahai Tuhan kami bagi-Mu segala pujian), 
lalu sujud dan membaca takbir, kemudian mengangkat kepala dan 
membaca takbir, lalu membaca takbir ketika bangkit dari dua rakaat. 
Selanjutnya ia berkata, “Demi Dzat yang jiwaku berada dalam 
genggaman tangan-Nya, di antara kamu, sesungguhnya aku adalah orang 
yang paling mirip dengan Rasulullah SAW dalam hal mengerjakan 
shalat, dan demikianlah shalat beliau hingga meninggal dunia.” 
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1249.Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, Abu 

Khaitsamah menceritakan kepada kami, Abu Ishak menceritakan kepada 

kami, dari Abdurrahman bin Al Aswad, dari bapaknya, dari Algamah, 

dari Abdullah, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW membaca takbir 

setiap mengangkat dan menundukkan kepala, juga ketika berdiri dan 
duduk.”?? 


2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (115), hadits no. (785) dan bab. 
(117), hadits no. (789) dan bab (128), hadits no. (803): Muslim, pembahasan tentang 
shalat, bab (10) hadits no. (392), 1/293, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: 
Mengangkat Kedua Tangan dalam Shalat, hadits no. (746) dan bab: Orang yang Tidak 
Menyebutkan Tentang Mengangkat Tangan Saat Ruku, hadits no. (753): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (74), hadits no. (254): An-Nasa'i, pembahasan tentang 
iftitah (Membaca doa iftitah), bab: Membaca Takbir Saat Ruku, dan Malik dalam Al 
Muwaththa', pembahasan tentang shalat, bab: Pembukaan Shalat, dan Ahmad, 2/235- 
454. 

? HR. An-Nasa'i, pembahasan tentang Penyesuaian, bab (90). Malik meriwayatkannya 
secara mauguf atas riwayat Abdullah pembahasan tentang shalat, bab (4), hadits no. (20). 
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41. Bab: Mengangkat Kedua Tangan Ketika Ruku dan Sujud 
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1250. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Malik 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari bapaknya, 
yaitu Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW apabila mulai 
mengerjakan shalat, beliau mengangkat kedua tangannya di atas kedua 
pundaknya dan apabila ruku, beliau membaca takbir sambil mengangkat 
kedua tangannya. Kemudian ketika beliau mengangkat kepala dari ruku, 


beliau mengerjakan seperti itu dan beliau tidak mengangkat kedua 
tangannya di antara dua sujud, atau ketika sujud.” 
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1251. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Gatadah, dari Nashr bin Ashim, 
dari Malik bin Al Huwairits bahwasanya Nabi SAW apabila membaca 


20 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab: Mengangkat Kedua Tangan Saat 
Takbir Pertama dengan Membaca Doa Iftitah Setelahnya Secara Bersamaan, hadits no. 
(735): Muslim, pembahasan tentang shalat, bab: Dianjurkan Mengangkat Kedua Tangan 
di atas Kedua Pundak Sambil Takbiratul Ihram, hadits no. (390) 1/292: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab: Mengangkat Kedua Tangan dalam Shalat, hadits no. 
(721-722), At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab: Mengangkat Kedua Tangan 
Saat Ruku, hadits no. (255): An-Nasa'i, pembahasan tentang iftitah, bab: Pembukaan 
Shalat, dan Malik, pembahasan tentang shalat, bab: Pembukaan Shalat, hadits no. (16). 
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takbir, beliau mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua 
telinganya dan begitu pula apabila hendak ruku serta tatkala mengangkat 
kepala dari ruku.”' 


2. 
.. .. 
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1252. Sah! bin Hammad mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Amr bin Murrah, Abu Al Bakhtari 
menceritakan kepadaku, dari Abdurrahman Al Yahshubi, dari Wa'il Al 
Hadhrami, bahwasanya ia pernah melakukan shalat bersama Rasulullah 
SAW dan sesungguhnya beliau membaca takbir ketika menunduk dan 
ketika mengangkat kepalanya serta mengangkat kedua tangannya ketika 
membaca takbir dan mengucapkan salam ke sisi kanan dan sisi kirinya. 
Perawi berkata, “Aku bertanya, “Sampai terlihat bersih raut wajahnya?” 
Ia menjawab, “Ya”.”?02 


42. Bab: Siapa yang Lebih Berhak Menjadi Imam 
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21 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (9), hadits no. (391) 1/293, dan Ibnu 
Majah, pembahasan tentang igamah, bab (15), hadits no. (859). 
“2 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Mengucap Salam, hadits no. (997). 
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1253. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Wahib bin 
Khalid menceritakan kepada kami, Ayyub menceritakan kepada kami, 
dari Abu Oulaibah, dari Malik bin Huairits, ia berkata, “Aku pernah 
mengunjungi Rasulullah SAW dengan beberapa orang dari kaumku dan 
pada saat itu kami masih berusia muda, kemudian kami bermukim di 
tempat beliau selama dua puluh malam. Rasulullah SAW adalah seorang 
yang lemah lembut, maka tatkala beliau melihat kerinduan kami terhadap 
keluarga kami beliaupun bersabda, “Pulanglah kamu kepada keluargamu 
dan tinggallah bersama mereka, perintahkanlah dan ajarkanlah mereka 
serta shalatlah kamu sebagaimana kamu melihatku shalat. Apabila telah 
tiba waktu shalat, hendaknya salah seorang di antara kamu 


mengumandangkan adzan, lalu hendaknya yang lebih tua dari kamu 
menjadi imam di antara kamu' .”? 
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1254. Affan mengabarkan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, dari Oatadah, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al Khudri, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apabila tiga orang berkumpul 
(untuk melaksanakan shalat) hendaknya salah seorang dari mereka 


'3 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (17), hadits no. (628) dan bab (18) 
hadits no. (631): Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab (53) hadits no. (674) 
1/465-466: Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Siapa yang Lebih Berhak 
Menjadi Imam, hadits no. (589): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (37), 
hadits no. (205), dan An-Nasa'i, pembahasan tentang imamah, bab (8): Ahmad, dalam 
kitab Musnad 3/436 dan 5/53. 
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menjadi imam dan yang paling berhak menjadi imam adalah yang paling 
pandai membaca (Al Our 'an) di antara mereka.” 


43. Bab: Tempat Seseorang yang Shalat Bersama Imam jika 
Sendirian 
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1255. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Al Hakam, ia berkata: Aku 
mendengar Sa'id bin Jubair meriwayatkan hadits dari bin Abbas, ia 
berkata, “Aku berada di rumah bibiku Maimunah, lalu datang Nabi SAW 
setelah shalat Isya dan kemudian beliau shalat empat rakaat, lalu bangkit 
dan berkata, “Apakah anak itu sudah tidur?” —atau kalimat yang 
semisalnya— selanjutnya beliau berdiri dan shalat. Maka aku datang dan 
berdiri di sisi kirinya, kemudian beliau mengambil kedua tanganku dan 


» »305 


meletakkanku di sisi kanannya'. 


324 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab (53) hadits no. (672) 2/464, An- 
Nasa" i, pembahasan tentang imamah, bab: Berkumpulnya Satu Kaum pada Satu Tempat 
yang Sama, dan Ahmad, dalam Musnad, 3/24-48. 

2058 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (57), hadits no. (697) dan bab (77), 
hadits no. (726): Muslim, pembahasan tentang musafir, bab (26), hadits no. (763) 1/525- 
526: Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Posisi Imam Dua orang, hadits no. 
(610): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab: Seorang Laki-laki yang Sedang 
Shalat Bersama Temannya, hadits no. (232): An-Nasa''i, pembahasan tentang imamah, 
bab: Shalat Berjamaah Dua Orang, dan Ibnu Majjah, pembahasan tentang igamah, bab 
(H4), hadits no. (973). 


44. Bab: Seseorang yang Shalat Dibelakang Imam Sedangkan Imam 
Duduk 
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1256. Ubaidullah bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Anas, 
bahwasaya Rasulullah SAW pernah menunggang kuda dan terjatuh 
darinya, lalu salah satu sisi kanannya cedera. Oleh karena itu beliau 
mengerjakan beberapa shalat sambil duduk dan kamipun shalat sambil 
duduk. Ketika selesai beliau bersabda, “Sesungguhnya dijadikan imam 
untuk diikuti, maka janganlah kamu menyelisihinya. Jika ia shalat sambil 
berdiri, maka shalatlah kamu sambil berdiri dan jika ia ruku, maka 
rukulah dan jika ia mengangkat kepalanya, maka angkatlah kepalamu, 
jika ia mengucapkan “Sami'allahu liman hamidah' (Allah Maha 
Mendengar orang yang memuji-Nya) maka ucapkanlah olehmu, 
“Rabbana walakal Hamd (Ya Tuhan kami bagi-Mu segala pujian) serta 


jika ia shalat sambil duduk, maka shalatlah kamu semua sambil 
duduk. 299 


Me kn 5 ea aa TAN Va 2 ea 


28 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (51), hadits no. (689) dan 
pembahasan tentang shalat gashar, bab (17), hadits no. (1114): Muslim, pembahasan 
tentang shalat, bab (19), hadits no. (411) 1/308, At-Tirmidzi, pembahasan tentang 
shalat, bab (264), hadits no. (361): An-Nasa''i, pembahasan tentang imamah, bab (16): 
Ibnu Majah, pembahasan tentang mendirikan shalat dan sunnah-sunnahnya, bab (144), 
hadits no. (1238), dan Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang shalat jama'ah, 
bab (5), hadits no. (16). 
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'1257. Ahmad bin Yunus mengabarkan kepada kami, Za'idah 
menceritakan kepada kami, Musa bin Abu Aisyah menceritakan kepada 
kami, dari Ubaidullah, ia berkata: Aku pernah mengunjungi Aisyah dan 
berkata kepadanya, “Maukah engkau menceritakan kepadaku tentang 
sakit Rasulullah SAW.” Ia menjawab, “Tentu! Rasulullah SAW 
merasakan sakit berat dan beliau bertanya, “Apakah orang-orang sudah 
melaksanakan shalat?” maka kami menjawab, “Belum, mereka 
menunggumu wahai Rasulullah.” Beliau bersabda, “Sediakan air untukku 
di bejana untuk mencuci” Aisyah berkata, “Maka kami 
melaksanakannya, lalu beliaupun mandi, kemudian pergi untuk 
menghampiri, lalu beliau pingsan, kemudian sadar kembali, beliau 
bersabda, “Apakah orang-orang sudah melaksanakan shalat?” maka 
kami menjawab, “Belum, mereka menunggumu wahai Rasulullah.” 


Aisyah melanjutkan, “Orang-orang telah berkumpul di mesjid 
menuggu Rasulullah SAW untuk shalat Isya yang waktu pelaksanaannya 
diakhirkan.” Aisyah berkata, “Rasulullah SAW mengutus seseorang 
kepada Abu Bakar untuk memerintahkannya mengimami orang-orang.” 
Aisyah berkata, “Utusan mendatanginya dan berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW telah memerintahkan engkau untuk mengimami orang- 
orang.” Abu Bakar adalah seorang yang lembut, lalu ia berkata, “Wahai 
Umar! Shalatlah engkau mengimami orang-orang.” Maka Umar 
menjawab, “Engkau lebih berhak atas hal tersebut'.” Aisyah bercerita, 
“Akhirnya Abu Bakar shalat mengimami mereka pada waktu itu.” Aisyah 
melanjutkan, “Kemudian Rasulullah SAW merasa agak ringan tubuhnya, 
maka beliau keluar dengan ditopang di antara dua orang —salah satunya 
Al Abbas- untuk shalat Zhuhur, sementara Abu Bakar sedang 
mengimami orang-orang. Ketika Abu Bakar melihat beliau, maka ia 
mundur kebelakang, lalu Nabi SAW memberi isyarat kepadanya agar 
tidak mundur dan beliau berkata kepada kedua (orang yang 
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menopangnya) dudukkanlah aku di sampingnya, lalu keduanya 
mendudukkan beliau di samping Abu Bakar.” Aisyah berkata, “Abu 
Bakar shalat mengimami shalatnya Nabi SAW sambil berdiri dan orang- 
orang shalat sebagaimana shalatnya Abu bakar sedangkan Nabi SAW 
shalat sambil duduk.” 


Ubaidillah berkata, “Maka aku mendatangi Abdullah bin Abbas 
dan aku katakan kepadanya, “Bolehkah aku memaparkan kepadamu apa 
yang telah diriwayatkan oleh Aisyah tentang sakitnya Rasulullah SAW? 
ia menjawab, “Silahkan.” Lalu aku memaparkan hadits yang telah 
diriwayatkan Aisyah kepadanya dan ia tidak membantah sedikitpun 
selain ia bertanya, “Apakah ia menyebutkan kepadamu laki-laki yang 
bersama Al Abbas?' Aku menjawab, “Tidak.” Maka ia berkata, “Laki-laki 
itu adalah Ali bin Abu Thalib”.”?7 


45. Bab: Imam Shalat Bersama Satu Kaum dan Dia di Tempat yang 
Lebih Tinggi dari Teman-temannya 
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7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (51), hadits no. (687): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (21), hadits no. (418) 1/311-312: An-Nasa'i, 
pembahasan tentang imamah, bab (40): Ibnu Majah, pembahasan tentang mendirikan 
shalat dan sunnah-sunnahnya, bab (142), hadits no. (1232), dan Ahmad dalam Musnad, 
6/21-224-251. 
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1258. Abu Ma'mar Isma'il bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, 
dari Abdul Aziz bin Abu Hazim, dari bapaknya, Dari Sahl bin Sa'ad, ia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW duduk di atas mimbar, kemudian 
beliau membaca takbir dan orang-orangpun membaca takbir di belakang 
beliau, lalu beliau ruku dan tetap di atas mimbar, kemudian mengangkat 
kepalanya, lalu turun ke belakang dan sujud di dasar mimbar. Kemudian 


beliau kembali (ke mimbar) hingga selesai shalatnya”. 


Abu Muhammad berkata, “Yang demikian itu adalah keringan bagi 
imam shalat di tempat yang lebih tinggi dari teman-temannya dan 
perbuatan seperti ini juga dibolehkan dalam shalat.” 


46. Bab: Diperintahkannya Imam untuk Meringankan 
dalam Shalat 
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1259. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Abu 
Khalid mengabarkan kepada kami, dari Oais, dari Abu Mas'ud Al 
Anshari, ia berkata, “Seorang laki-laki dating kepada Nabi SAW dan 
berkata, “Wahai Rasulullah SAW! Demi Allah, aku benar-benar akan 
mengakhirkan (tidak hadir) shalat Subuh karena si Fulan mengimami 
kami dengan bacaan yang panjang”. Aku tidak pernah melihat Rasulullah 
SAW sangat marah dalam memberikan nasehat dari waktu itu, beliau 


8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang Jum'at, bab (26), hadits no. (917): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud dan tempat shalat, bab (10), hadits no. (544) 1/386- 
387. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (215), hadits no. (1080): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang tempat sujud, bab (45), dan Ahmad: dalam Musnad, 5/339. 
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bersabda, “Wahai manusia, sesungguhnya di antara kamu ada orang- 
orang yang membuat orang lain menjauhkan diri, barangsiapa yang 
shalat mengimami orang-orang hendaknya ia shalat secukupnya saja, 
sebab di antara mereka terdapat orang tua, orang yang lemah dan orang 
yang mempunyai kebutuhan. sai 


7. 3 
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1260. Hasyim bin Oasim mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Oatadah, ia berkata, “Aku mendengar 


Anas berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW adalah orang yang paling 
ringan mengerjakan shalat dalam kesempurnaannya'. da 


47. Kapan Orang-orang Harus Berdiri Apabila Igamah untuk Shalat 
Telah Dikumandangkan 
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1261. Wahab bin Jarir mengabarkan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Yahya bin Abu Katsir pernah 


2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (61), hadits no. (702) dan bab (63), 
hadits no. (704): Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (37), hadits no. (466) 1/340 — 
3415 Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah, bab (48), hadits no. (984), dan Ahmad, 
dalam Musnad, 4/118. 

310 HR. Al Bukhari, yang semisalnya pembahasan tentang adzan, bab (65), hadits no. 
(706): Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (37), hadits no. (469) 1/342, At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (61), hadits no. (237). An-Nasa'i, 
pembahasan tentang imamah, bab: Keharusan Seorang Imam untuk Shalat dengan 
Ringan, dan Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah, bab (48), hadits no. (985). 
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menulis surat kepadaku, Abdullah bin Abu @Gatadah pernah 
meriwayatkan kepada kami, dari bapaknya, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila telah dikumandangkan untuk melaksanakan shalat, 
maka janganlah kamu mengumandangkan igamah sehingga kamu 
melihatku” 1 
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1262. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Hammam 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir meceritakan kepada 
kami, Abdullah bin Abu Oatadah menceritakan kepada kami, 
bahwasanya bapaknya telah meriwayatkan kepadanya, sesugguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Apabila telah dikumandangkan igamah 


untuk shalat, maka janganlah kamu mengumandangkan igamah sehingga 
kamu melihatku.” 


48. Bab: Meluruskan Shaf 
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1263. Hasyim bin Al Gasim dan Sa'id bin Amir menceritakan 
kepada kami, dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Anas, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Luruskanlah barisan-barisanmu, 
sesungguhnya lurusnya barisan termasuk dari kesempurnaan shalat,” 


#1 HR. An-Nasa'i, pembahasan tentang imamah, bab (12), dan Ahmad, 5/296-303-309. 
'2HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (74), hadits no. (733): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (28), hadits no. (433): Abu Daud, pembahasan tentang 
shalat, bab (96), hadits no. (668): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah, bab (50), 
hadits no. (993), dan Ahmad, 3/177-254-274-279-291. 
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49. Bab: Keutamaan Bagi Orang yang Menyambung Shaf (Barisan) 
dalam Shalat 
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1264. Abu Al Walid mengabarkan kepada kami,  Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Thalhah bin Musharrif mengabarkan kepada 
kami, ia berkata: Aku medengar Abdurrahman bin Ausajah, dari Al Bara 
bin Azib bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Luruskanlah shafmu 
(barisanmu) niscaya hati-hatimu tidak akan berselisih.” Perawi berkata: 
Sesungguhnya beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah dan para malaikat- 


Nya bershalawat atas shaf yang pertama, atau shaf-shaf yang 
terdepan.” 


50. Bab: Keutamaan Shaf yang Pertama 
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1265. Wahab bin Jarir mengabarkan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari yahya, dari Muhammad bin Ibrahim, dari 
Khalid bin Ma'dan, dari Irbadh bin Sariyah, bahwasanya Rasulullah 


33 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (96), hadits no. (664): An-Nasa 'i, 
pembahasan tentang imamah, bab bagaimana imam meluruskan shaf, Ibnu Majah, 
pembahasan tentang shalat, bab (51), hadits no. (996), dan Ahmad 4/122. 








SAW telah memintakan ampunan bagi shaf yang pertama tiga kali, dan 
untuk shaf yang kedua satu kali. 
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1266. Al Hasan bin Ali mengabarkan kepada kami, Al Hasan bin 
Musa Al Asyyab menceritakan kepada kami, dari Syaiban, dari Yahya, 
dari Muhammad bin Ibrahim, dari Khalid bin Ma'dan, dari Jubair bin 
Nufair, dari Irbadh bin Sariyah, dari Nabi SAW seperti hadits di atas. 


51. Siapa Orang yang Berada Setelah Imam 
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1267. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Al A' masy, dari Umarah bin Umair, dari 
Abu Ma'mar, dari Abu Mas'ud Al Anshari, ia berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah SAW mengusap pundak-pundak kami dalam shalat dan beliau 


28 HR. An-Nasa'i, pembahasan tentang igamah, bab: Keutamaan Shaf Pertama dan 
Shaf Kedua, dan Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah untuk shalat, bab (51), hadits 
no. (996). 
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bersabda, “Janganlah kamu saling menyelisihi niscaya akan berselisih 
pula hati-hatimu. Hendaknya yang berada setelahku adalah orang-orang 
yang dewasa dan sudah akil baligh, kemudian yang setelah mereka (lebih 
muda dari mereka), kemudian yang setelah mereka (lebih muda dari 
mereka). 


Abu Mas'ud berkata, “Maka kamu pada masa sekarang ini sungguh 
lebih sengit dalam berselisih.” 
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1268. Zakaria bin Adi mengabarkan kepada kami, Yazid bin Zura'i 
menceritakan kepada kami, dari Khalid, dari Abu Ma'syar, dari Ibrahim, 
dari Algamah, dari Abdullah —ia adalah Ibnu Mas'ud- berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, “Hendaknya orang yang setelahku di antara kamu 
adalah yang telah dewasa dan sudah akil baligh, kemudian yang setelah 
mereka, kemudian yang setelah mereka. Janganlah kamu saling 
berselisih niscaya akan berselisih pula hati-hatimu dan hindarilah 
olehmu hiruk-pikuk pasar.” 


Perawi berkata, “41 Hawasyat artinya perkumpulan.” 


28 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (28), hadits no. (432) 1/323: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (95), hadits no. (674): An-Nasa'i, pembahasan tentang 
imamah, bab (23):. Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah untuk Shalat, bab (45), 
hadits no. (976), dan Ahmad 4/122. 

28 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (28), hadits no. (432) 1/323, Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (95), hadits no. (675): At-Tirmidzi, pembahasan tentang 
shalat, bab (54), hadits no. (228), dan Ahmad, 1/457. 
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52. Bab: Shaf Perempuan yang Mana yang Paling Utama 
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1269. Abu Ashim, dari bin Ajlan Bes ae kepada Ta dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Sebaik- 
baiknya shaf bagi laki-laki adalah yang pertama dan seburuk-buruknya 
adalah yang terakhir. Sedangkan sebaik-baiknya shaf bagi perempuan 
adalah yang terakhir dan seburuk-buruknya adalah yang pertama.” 


53. Bab: Shalat Apa yang Paling Berat Dikerjakan oleh Orang-orang 
Munafik 
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27 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (28), hadits no. (440) 1/323, Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab (95), hadits no. (224): An-Nasa'i, pembahasan 
tentang imamah, bab (32): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah untuk shalat dan 
sunat-sunatnya, bab (52), hadits no. (1000), dan Ahmad, 3/3-16. 
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1270. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami,  Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishak, dari Abdullah bin Abu 
Bashir, dari Ubai bin Ka'ab, ia berkata, “Rasulullah SAW shalat Subuh, 
kemudian beliau menghadap kami dengan wajahnya dan bertanya, 
“Apakah ada yang melihat si Fulan?” Para sahabat menjawab, “Tidak.” 
Lalu beliau bertanya kembali, “Apakah ada yang melihat si Fulan?” 
Mereka menjawab, “Tidak.” Bagi seseorang dari orang-orang munafik 
yang tidak datang shalat. Maka beliau berkata, “Kedua shalat ini adalah 
shalat yang paling berat untuk dikerjakan oleh orang-orang munafik, 
seandainya mereka mengetahui apa yang terdapat pada keduanya 
niscaya mereka akan mengerjakan keduanya meski harus merangkak 


, ” 


(bersusah payah) '. 


Abu Muhammad berkata, “Abdullah bin Abu Bashir, ia berkata, 
“Bapakku telah meriwayatkan kepadaku, dari Ubay, dari Nabi SAW dan 
aku telah mendengarnya dari bapakku.”'? 
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1271. Abu Ghassan mengabarkan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishak, dari Abdullah bin Abu 


Bashir, dari bapaknya, dari Ubai bin Ka'ab, dari Nabi SAW ... sama 
seperti hadits di atas. 
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'4 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (47), hadits no. (664): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang imamah, bab (45), dan Ahmad, 5/140-141. 
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1272. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin 
Abu Arubah, dari Khalid bin Maimun, dari Abu Ishak, dari Abdullah bin 
Abu Bashir, dari bapaknya, dari Ubay bin Ka'ab, dari Nabi SAW ... sama 
sepertinya. 
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1273. Al Hasan bin Rabi” mengabarkan kepada kami, Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami, dari Al A'masy, dari Abu Shalih, 
dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
tidak ada shalat yang lebih berat atas orang-orang munafik dari shalat 
Isya' yang pelaksanaannya diakhirkan dan shalat fajar, apabila mereka 
mengetahui apa yang terdapat pada keduanya niscaya mereka akan 

mengerjakan keduanya meski harus merangkak (bersusah payah). 


54. Bab: Tentang Orang yang Terlambat Shalat Berjamaah 
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39 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (34), hadits no. (657): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud, bab (42), hadits no. (651) 1/451-452, dan Ibnu 
Majah, pembahasan tentang tempat sujud dan shalat berjamaah, bab (18), hadits no. 
(797). 
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1274. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari 
bapaknya, dari Abu Hurairah, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
"Ingin sekali aku memerintahkan anak-anak muda untuk berkumpul, 
kemudian mereka mengumpulkan kayu bakar, lalu aku perintahkan 
seseorang untuk shalat bersama orang-orang. Kemudian aku mendatangi 
kaum yang tidak datang mengerjakan shalat ini dari belakang rumahnya 
dan selanjutnya aku bakar rumah-rumah mereka. Seandainya demi 
daging-daging yang gemuk atau dua kuku yang baik, niscaya mereka 
akan mendatanginya. Maka apabila mereka mengetahui apa yang 
terdapat pada keduanya niscaya mereka akan mengerjakannya meski 
harus merangkak (bersusah payah)'” 2 


55. Bab: Keringanan Meninggalkan Shalat Berjamaah Apabila 
Turun Hujan 
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1275. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
sesungguhnya beliau pernah singgah di daerah Dhajnan pada malam yang 
sangat dingin, kemudian memerintahkan seorang penyeru untuk berseru, 
"Shalat di tempat tinggal" kemudian memberitahukan bahwasanya Nabi. 
SAW apabila bepergian pada malam hari yang dingin atau hujan lebat, 
maka beliau memerintahkan seorang penyeru untuk berseru, beliaupun 


shalat di tempat tinggal.” 


320 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan. 

21 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (18), hadits no. (632) dan bab (40), 
hadits no. (666): Muslim, pembahasan tentang shalat musafir dan menggasharnya, bab 
(3), hadits no. (697) 1/484, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Meninggalkan 
Shalat Jamaah pada Malam Hari yang Dingin, hadits no. (1060-1064): An-Nasa'i, 
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56. Bab: Keutamaan Shalat Berjamaah 
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1276. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Daud bin Abu 

Hind mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah berkata kepada 
Sa'id bin Musayyab, “Seseorang shalat di rumahnya, kemudian ia 
mendapatkan imam sedang meminpin shalat, apakah ia diperbolehkan 
untuk ikut shalat bersamanya?” ia menjawab, “Ya.” Lalu aku bertanya, 
“Dengan shalat yang mana ia mendapatkan pahala?” Ia menjawab, 
“Dengan shalatnya bersama imam, sesungguhnya Abu Hurairah telah 
meriwayatkan kepada kami bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Shalat 


seorang laki-laki dengan berjamaah lebih utama dari shalatnya 
sendirian dengan dua puluh kali lipat.” 2 





pembahasan tentang adzan, bab (17) dan pembahasan tentang imamah, bab (51): Ibnu 
Majah, pembahasan tentang igamah, bab (35), hadits no. (937): Malik dalam Al 
Muwaththa", pembahasan tentang shalat, bab (3), hadits no. (10), dan Ahmad, 2/4-10- 
53-13-103. 

2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (31), hadits no. (648): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud dan tempat shalat, bab (42), hadits no. (639) 1/449: 
At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (47), hadits no. (216): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang imamah, bab (42): Ibnu Majah, pembahasan tentang tempat sujud 
dan shalat berjama'ah, bab (16), hadits no. (787): Malik dalam Al Muwaththa", 
pembahasan tentang shalat berjamaah, bab (1), hadits no. (32), dan Ahmad, dalam 
Musnad, 2/475-485-501-520-525.4. 
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1277. Musaddad mengabarkan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, dari Abdullah, Nafi' meriwayatkan kepadaku, dari 
Abdullah bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Shalat seorang laki- 
laki dengan berjamaah lebih utama dari shalatnya sendirian dengan dua 
puluh tujuh derajat.”? 


57. Bab: Larangan Mencegah Perempuan Pergi Ke Masjid dan 
Bagaimana Seharusnya Mereka Pergi 
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1278. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Al 
Auza'i menceritakan kepada kami, Az-Zuhri menceritakan keapda kami, 
dari Salim, dari Ibu Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 


“Apabila seorang istri salah seorang di antara kamu meminta izin untuk 


pergi ke masjid, maka janganlah ia melarangnya'.” 


38 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (31), hadits no. (649): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud, bab (42), hadits no. (650) 1/450. At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (47), hadits no. (215): An-Nasai, pembahasan tentang 
imamah, bab (42): Ibnu Majah, pembahasan tentang tempat sujud dan Shalat berjamaah, 
bab (16), hadits no. (789): Malik didalam Muaththa'” pembahasan tentang shalat 
berjamaah, bab (1), hadits no. (1), dan Ahmad, dalam Musnad, 2/65-112. 

24 HR. Al Bukhari dalam kitab Nikah, bab (116), hadits no. (5238) dan Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (30), hadits no. (442) 1/326. Ahmad 2/7-9. 
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1279. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Amr mengabarkan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Janganlah kamu melarag kaum 
wanita muslimah untuk pergi ke masjid Allah dan Hendaklah mereka 
keluar ke masjid dengan tidak memakai wewangian”. 
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1279-Mim. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Amr, dengan sanad hadits ini, ia berkata, Sa'id bin Amir 
berkata, “Tafilah' artiya wanita yang tidak memakai wewangian.” 


58. Bab: Apabila Makan Malam Telah Tersedia dan Igamah Shalat 
Telah Dikumandangkan 
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1280. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 


menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari bapaknya, dari Aisyah, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, Jika makan malam telah tersedia 


25 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (52), hadits no. (565) dan Ahmad, 
2/438-475-528. 
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dan waktu shalat telah tiba, maka mulailah (dahulukanlah) makan 
malam.” 
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1281. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah dan Sulaiman bin Katsir menceritakan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dari Anas bin Malik bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila telah tiba makan malam dan igamah untuk shalat telah 
dikumandangkan maka dahulukanlah makan malam.” 


59, Bagaimana Berjalan Menuju Masjid untuk Shalat 


bab SAI yP Ae Bas tea y1 Upi — NYAY 
SA GL malay de de DA Api 
SGB as AL «SE Dygai Wat Oya Un FE 9G SWA 
Un Ana 8 -— 
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1282. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Musayyab, dari Abu Hurairah, 
dari Nabi SAW bersabda, “Apabila kamu pergi untuk shalat (di masjid) 
maka jaganlah kamu mendatanginya dengan tergesa-gesa dan 


36 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (42), hadits no. (671): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud dan tempat shalat, bab (16), hadits no. (558) 1/392: 
An-Nasa'i, pembahasan tentang imamah, bab (51). Ibnu Majah, pembahasan tentang 
igamah untuk shalat dan sunat-sunat di dalamnya, bab (34), hadits no. (935), dan 
Ahmad, 6/40-51-149-291-303-314. 

2! HR. Al Bukhari, pembahasan tentang makanan, bab (58), hadits no. (5463): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud dan tempat-tempat shalat, bab (16), hadits no. (557) 
1/392 dan At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (145) hadits no. (353). 
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datangilah dengan berjalan kaki serta hendaklah kamu bersikap tenang, 
lalu apa yang kamu dapati dari shalat tersebut kerjakanlah dan apa yang 
luput darimu, maka sempurnakanlah” 2 


ci 
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1283. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Syu'ban 
mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abdullah bin 
Abu Oatadah, dari bapaknya, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila kamu mendatangi shalat hendaklah mendatanginya dengan 
tenang, lalu apa yang kamu dapatkan, maka kerjakanlah dan apa yang 
terlewat darimu, maka sempurnakanlah.””? 


60. Bab: Keutamaan Langkah Menuju Masjid 


Ba ole Jl Lp KI UE Ona Yi li US t- yyae 
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2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (21), hadits no. (636) dan 
pembahasan tentang hari Jum'at, bab (18), hadits no. (908): Muslim, pembahasan 
tentang tempat sujud dan tempat-tempat shalat, bab (28), hadits no. (602) 1/420-421: Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab (54), hadits no. (572), dan At-Tirmid:i, 
pembahasan tentang shalat, bab (127), haduts nomor (327). 

2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (20), hadits no. (635): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud dan tempat-tempat shalat, bab (28), hadits no. (603) 
1/421-422, dan An-Nasa'i, pembahasan tentang imamah, bab (57). 
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1284. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, At-Taimi 
menceritakan kepada kami, dari Abu Utsman, dari Ubai bin Ka'ab, ia 
berkata, “Ada seorang laki-laki di kota Madinah dan aku tidak 
mengetahui seseorang yang shalat menghadap kiblat yang lebih jauh 
rumahnya dari masjid dari dirinya. Sesungguhnya ia selalu datang shalat 
bersama Rasulullah SAW, maka dikatakan kepadanya, “Sebaiknya kamu 
membeli keledai yang dapat kamu tunggangi untuk melintasi padang 
pasir dan kegelapan malam.” Laki-laki itu menjawab, “Demi Allah, aku 
tidak suka rumahku berdempetan dengan masjid.” Kemudian 
diberitahukan kepada Nabi SAW dan beliaupun bertanya kepadanya 
tentang prihal tersebut. Lalik-laki itu menjawab, “Wahai Rasulullah! Aku 
lakukan hal itu agar ditulis setiap bekas telapak kakiku, langkahku, 
kembalinya aku kepada keluargaku, pergi dan pulangku.” Atau seperti 
itulah perkataannya. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Semoga Allah 
memudahkan perjalanan yang jauh itu atas dirimu dan memberikan 
pahala atas apa yang kamu niatkan semuanya”. 


61. Bab: Shalat Sendirian di Belakang Shaf 
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. 


32 YIR. Muslim, pembahasan tentang tempat sujud dan tempat-tempat shalat, bab (50), 
hadits no. (663) 1 460-461: Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (48), hadits no. 
(557): Ibnu Majah, pembahasan tentang tempat sujud dan shalat berjamaah, bab (15), 
hadits no. (783) dan Ahmad, 5/133. 
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1285. Ahmad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Abu 
Zubaid —yaitu Abtsar bin Al Oasim— menceritakan kepada kami, dari 
Hushain, dari Hilal bin Yassaf, ia berkata, “Ziad bin Ibnu Abu Ja'ad 
menarik tanganku dan meletakkanku dihadapan seorang syaikh dari Bani 
Asad yang bernama Wabishah bin Ma”bad, ia berkata, “Orang ini —laki- 
laki itu mendengarnya— telah meriwayatkan kepadaku, bahwasanya ia 
melihat Rasulullah SAW dan seorang laki-laki yang shalat di samping 
beliau yang tidak menyambung shaf (barisan dalam shalat). Maka 
Rasulullah SAW memerintahkannya untuk mengulang shalatnya”?! 


Abu Muhammad berkata, “Sesungguhnya Ahmad bin Hanbal telah 
menyepakati hadits dari riwayat Amr bin Murrah, sedangkan aku sepakat 
dengan hadits yang diriwayatkan Yazid bin Ziad bin Ja” ad.” 


ob Hg SS HD A2 Cs San Ul SA YAA 
Oam EK La PM gi PP II Ayi Pane 
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3! HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (56), hadits no. (239): Ibnu Majah, 
pembahasan tentang igamah untuk shalat dan sunat-sunatnya, bab (54), hadits no. 
(1004), dan Ahmad, 4/228. 
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1286. Musaddad mengabarkan kepada kami, Abdullah bin Daud 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Ziad mengabarkan kepada kami, 
dari Ubaid bin Abu Al Ja'd, dari Ziad bin Abu Al Ja'd, dari Wabishah bin 
Ma'bad, bahwasanya seorang laki-laki shalat di belakang shaf sendirian, 
maka Rasulullah SAW memerintahkannya untuk mengulang shalatnya. 


Abu Muhammad berkata, “Aku berpendapat dengan hadits ini.” 
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1287. Ubaidullah bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Ishak bin Abdullah bin Abu 
Thalhah, dari Anas bin Malik, bahwasanya kakeknya Mulaikah 
mengundang Rasulullah SAW untuk memakan makanan yang telah 
dibuatnya. Kemudian beliau makan lalu berkata, “Bangkitlah! Aku akan 
mengimami shalat bagi kamu sekalian.” Anas berkata, “Aku lalu berdiri 
mengambil tikar milik kami yang sudah menghitam sebab lamanya 
dipakai dan membersihkannya dengan air. Kemudian Rasulullah SAW 
berdiri di atasnya, lalu aku dan Yatim membuat shaf di belakang beliau, 


sedangkan orang tua di belakang kami, lalu beliau shalat dua rakaat 
bersama kami, kemudian beliau berpaling.””2? 


32 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (20), hadits no. (380) dan 
pembahasan tentang adzan, bab (161), hadits no. (860): Muslim, pembahasan tentang 
tempat sujud dan tempat-tempat shalat, bab (48), hadits no. (658) 1/457: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (70), hadits no. (612): At-Tirmidzi, pembahasan tentang 
shalat, bab (59), hadits no. (234): An-Nasa'i, pembahasan tentang imamah, bab (19), 
hadits no. (31), dan Ahmad, 3/131-145. 
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62. Bab: Panjangnya Bacaan Surah Didalam Shalat Zhuhur 
dan Asar 


DN. tr. 9 
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1288. Yahya bin Hammad mengabarkan kepada kami, Abu 
Awanah menceritakan kepada kami, dari Manshur bin Zadzan, dari 
Walid Abu Bisyr, dari Abu Ash-Shiddik, dari Abu Sa'id, bahwasanya 
Nabi SAW membaca ayat pada dua rakaat pertama shalat Zhuhur 
sebanyak tiga puluh ayat dan pada dua rakaat setelahnya membaca 
setengah dari itu. Sedangkan pada shalat Ashar membaca sama 
banyaknya pada dua rakaat yang setelahnya pada shalat Zhuhur dan pada 
dua rakaat setelahnya sebanyak setengah dari itu. 


20 Td Oo o ac 7. £ 0. 0 0 7. # 
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1289. Amr bin Aun mengabarkan kepada kami, Husyaim 
mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Al Walid bin Abu Bisyr, 
dari Abu Ash-Shiddik, dari Abu Sa'id dengan hadits yang semisalnya dan 
menambakan, “Sepanjang surah Alif Laam Miim Tanziil: As-Sajadah.” 


3 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (34), hadits no. 452) 1/334: At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (112), hadits no. (307), dan Ahmad, 3/85. 
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1290. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Hammad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Simmak bin Harb, 


dari Jabir bin Samurah bahwasanya Nabi SAW membaca surah Was- 
samaa'i wath-thaarig dan Was-samaa''i dzaatil buruuj.“ 


63. Bab: Bagaimana Cara Membaca Surah pada Shalat Zhuhur 
dan Ashar 
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1291. Abu Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari Abdullah bin Abu Oatadah, 
dari bapaknya bahwasanya Nabi SAW membaca ummul gur an dan dua 
surah yang bersamaan dengannya pada dua rakaat yang pertama di saat 
shalat Zhuhur dan Ashar. Terkadang beliau memperdengarkan ayat 
tersebut kepada kami dan beliau membaca ayat yang panjang pada rakaat 
yang pertama.” 


, 


8YIR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab Panjangnya bacaan pada shalat 
Zuhur dan Asar, hadits no. (805): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (112), 
hadits no. (307): An-Nasa'i dalam kitab Pembukaan Shalat, bab Surah yang dibaca pada 
dua rakaat pertama pada shakat Asar, dan Ahmad, 5/101-103-108-112. 

38 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (107), hadits no. (776), Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab: Bacaan Surah pada Shalat Zhuhur dan Ashar, hadits 
no. (451) 1/333: Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab Surah yang dibaca pada 
shalat Zuhur, hadits no. (798): An-Nasa'i pembahasan tentang iftitah, bab: 
Memanjangkan waktu Berdiri pada Rakaat Pertama pada Shalat Zhuhur, Ibnu Majah, 
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1292. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Al Auza'i, dari 
Yahya dengan sanad seperti hadits di atas. 
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1293. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Hammam 
mengabarkan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir, Abdullah bin Abu 
Oatadah menceritakan kepada kami, bahwasanya bapaknya telah 
meriwayatkan kepadanya, sesungguhnya Nabi SAW pada dua rakaat 
pertama dari shalat Zhuhur membaca ummul kitab (Al Fatihah) dan dua 
surah, serta pada dua rakaat selanjutnya hanya membaca ummul kitab. 
Sesungguhnya beliau memperdengarkan bacaan ayatnya dan 
memperpanjang bacaan pada rakaat yang pertama dan tidak 
memanjangkannya pada rakaat yang kedua. Maka begitu pula pada shalat 


Ashar dan juga pada shalat Subuh.” 


pembahasan tentang igamah untuk shalat dan sunat-sunatnya, bab (8), hadits no. (829), 
dan Ahamad, 5/301-305. 
36 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Surah yang Dibaca pada Shalat 
Zhuhur, hadits no. (799). 
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64. Bab: Panjang Bacaan Surah pada Shalat Maghrib 
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1294. Utsman bin Umar Mengbakan kepada kami, Yunus 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah 
bin Atabah, dari bin Abbas, dari Ummul Fadhl bahwasanya ia mendengar 
Rasulullah SAW membaca surah 4! Mursalaat pada shalat Maghrib.” 
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1295. Muhammad bin Yusuf Bensanaaa Tea kami, Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin 
Jubair bin Muth'im, dari bapaknya bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
SAW pada shalat Maghrib membaca surah Ath-Thuur. 


8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (98), hadits no. (763): Muslim, 

pembahasan tentang shalat, bab (35), hadits no. (461) 1/338: Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab Panjangnya surah yang dibaca pada shalat Maghrib, hadits no. (811): 
An-Nasa'i pembahasan tentang iftitah, bab: Surah Ath-Thuur yang Dibaca pada Shalat 
Maghrib, Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (9), hadits no. (832): 

Malik didalam Al Muwaththa” pembahasan tentang shalat, bab (5), hadits no. (24). 

3 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (99), hadits no. (765): Muslim, 

pembahasan tentang shalat, bab (35), hadits no. (463) 1/338, Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab: Panjangnya Bacaan Surah pada Shalat Maghrib, hadits no. (811): 

An-Nasa'i, pembahasan tentang iftitah, bab: Membaca surah Ath-Thur pada Shalat 

Maghrib: Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (9), hadits no. (832): 

Malik dalam kitab Al Muwaththa”, pembahasan tentang shalat, bab (5), hadits no. (23), 

dan Ahmad, 5/189. 
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65. Bab: Panjangnya Bacaan Surah Pada Shalat Isya 
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1296. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah bahwasanya Mu'adz shalat 
bersama Rasulullah SAW kemudian mendatangi kaumnya dan shalat 
bersama mereka. Pada suatu malam ia shalat Isya dengan membaca surah 
Al Bagarah dan datang seorang laki-laki dari Anshar shalat bersamanya, 
kemudian ia pergi. Lalu sampai kabar kepadanya bahwa Mu'adz telah 
mencela tindakannya itu, maka iapun mengadukan perihal tersebut 
kepada Rasulullah SAW dan Rasulullah SAW berkata kepada Muadz, 
“Fatinan, fatinan, fatinan atau fattanan, fattanan, fattanan (Membuat 
agar terlihat indah)” Kemudian beliau memerintahkannya untuk 
membaca dua surah pada pertengahan pemisah surah.” 


Abu Muhammad berkata, “Kami memakai yang ini.” 


CB BU 


39 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (60), hadits no. (701): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (36), hadits no. (465) 1/339-340: Abu Daud secara 
ringkas, pembahasan tentang shalat, bab (67), hadits no. (599-560): An-Nasa'l, 
pembahasan tentang iftitah, bab (70) dan bab (71), dan Ibnu Majah, pembahasan 
tentang igamah shalat, bab (10), hadits no. (836). 
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66. Panjang Bacaan Surah pada Shalat Subuh 
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1297. Abu Al Walid mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Ziad bin Allagah, ia berkata, “Aku 
mendengar pamanku bercerita, bahwasanya diriya shalat bersama Nabi 
SAW dan ia mendengar beliau membaca Wan-nakhla basigat (Os. Gaaf 
(50J: 10) pada salah satu rakaat dari dua rakaat shalat Subuh.” Syu'bah 
berkata, “Kemudian aku bertanya kembali, ia menjawab, “Aku 
mendengar beliau membaca surah Oaaf'.” . 
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1298. Oabishah Kana ramai kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ziad, dari Alagah, dari Outhbah bin Malik, ia berkata, 
“Aku mendengar Nabi SAW pada rakaat pertama shalat Subuh membaca 
Wan-nakhla basigaat laha.”" 


# HR. An-Nasa'i, pembahasan tentang iftitah, bab: Bacaan Surah pada Shalat Subuh 
dengan Surah Oaaf. 

#1 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (35), hadits no. (457) 1/336: At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (111), hadits no. (306): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang iftitah, bab: Bacaan Surah pada Shalat Subuh dengan Surah Oaaf, 
dan Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah Shalat, bab (5), hadits no. (816). Ahmad 
4/423. 
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1299. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami, dari Al Walid bin Sari”, dari Amr bin Huraits 
bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW membaca Idzasy-syamsu 
guwwirat pada shalat Subuh. Maka tatkala sampai pada ayat ini Wallaili 


idzaa 'as'as, saya bertanya pada diriku, "Dan apakah yang dimaksud 
dengan 'Demi malam apabila meninggalkan waktu gelapnya."? 
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1299-Mim. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Mis'ar 
menceritakan kepada kami, dari Al Walid, dari Amr bin Huraits. Serupa 
dengan hadits di atas. 
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“2? HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (35), hadits no. (456) 1/336: Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Bacaan Surah pada Shalat Subuh, hadits no. 
(817): An-Nasa 'i, pembahasan tentang iftitah, bab: Bacaan Surah pada Shalat Subuh 
dengan Idzasysyamsu kuwwirat, Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah untuk shalat 
dan sunat-sunatnya, bab (5), hadits no. (817) semuanya dengan lafazh “Bahwasanya ia 
mendengar Nabi Shallallahu 'alaihi wasallam pada shalat Subuh membaca Wallaili idza 
“As'as.” 
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1300. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, Auf 
menceritakan kepada kami, dari Sayyar bin Salamah, ia berkata, “Aku 
bersama bapakku pernah mengunjungi Abu Barazah "Al Aslami —ia 
berada di daerah Oashab— dan bapakku bertanya kepadanya tentang 
waktu shalat Rasulullah SAW, lalu ia menjawab, “Beliau shalat Hajirah 
—yang diberi sebutan dengan shalat Zhuhur— jika matahari telah 
bergeser ke barat, lalu shalat Ashar, kemudian salah seorang dari kami 
kembali kepada keluarganya di kota yang jauh dan matahari masih 


bersinar'. 


Perawi berkata, “Aku lupa tentang penjelasan shalat Maghrib, dan 
beliau lebih menyukai untuk mengakhirkan shalat Isya' —yang diberi 
sebutan dengan shalat “atamah— beliau juga meninggalkan shalat Subuh 
dalam keadaan seseorang mengetahui teman duduknya serta beliau 
membaca di dalam shalat Subuh tersebut sebayak enam puluh sampai 
seratus ayat.” 


67. Bab: Larangan Menengadahkan Pandangan ke Langit 
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43 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (104), hadits no. (771): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud dan tempat-tempat shalat, bab (40), hadits no. (645) 
1/647: An-Nasa'i, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: Permulaan Waktu 
Zhuhur, dan bab: Dibencinya Tidur Setelah Shalat Maghrib: Ibnu Majah, pembahasan 
tentang igamah untuk shalat dan sunat-sunatnya, bab (5), hadits no. (818), dan Ahmad, 
4/423. 
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1301. Isma'il bin Khalil mengabarkan kepada kami, Ali bin 
Mushar menceritakan kepada kami, Al A'masy, dari Al Musayab bin 
Rafi”, dari Tamim bin Tharafah, dari Jabir bin Samurah, ia berkata, 
“Rasulullah SAW masuk ke masjid dan mereka sedang menengadahkan 
pandangan mereka ke langit saat shalat, lalu beliau berkata, "Hendaknya 
kamu berhenti melakukannya atau pandangan kamu akan tidak akan 
kembali kepadamu'.” “4 
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1302. Utsman bin Muhammad mengabarkan kepada kami, 
Muhammad bin Bisyr menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari 
Oatadah, dari Anas, dari Nabi SAW bahwasanya beliau bersabda, 
“Bagaimana keadaan kaum-kaum yang menengadahkan pandangan 
mereka ke langit di waktu shalat” Beliau sangat marah disaat 
mengucapkan kata-kata tersebut, sampai beliau berkata, “Hendaknya 
kamu berhenti melakukan hal itu, atau Allah akan membutakan 
matamu.” 


“4 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (26), hadits no. (428) 1/321: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (163), hadits no. (912): An-Nasa”I, pemahasan tentang 
sujud sahwi, bab (9): Ibnu Majah, pembahasan tentang shalat, bab (68), hadits no. 
(1045), dan Ahmad, 5/93-101-108. semuanya dengan lafazh, “Hendaknya kaum itu 
meninggalkan untuk menengadahkan pandangannya ke langit di waktu shalat, atau 
pandangan itu akan mencelakakannya.” 

25 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (92), hadits no. (750): Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (163), hadits no. (913), An-Nasa“I, pembahasan 
tentang sujud sahwi, bab (9), Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah Shalat, bab (68), 
hadits no. (1044), dan Ahmad, 3/109-112-115-116-140-258. 


710 Sunan Ad-Darimi 


68. Bab: Perbuatan di Saat Ruku 
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1303. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Isra'il 
menceritakan kepada kami, Abu Ya'fur Al Abadi menceritakan kepada 
kami, Mush'ab bin Sa'ad menceritakan kepada kami, ia berkata, “Bani 
Abdullah bin Mas'ud apabila ruku, mereka meletakkan tangan-tangan 
mereka di antara kedua pahanya. Kemudian aku shalat di samping Sa'ad 
dan melakukan seperi itu, lalu ia memukul tanganku, dan tatkala selesai 
shalat ia berkata, “Wahai anakku, letakkan erat-erat kedua telapak 
tanganmu di atas kedua lututmu.” Selanjutnya aku mengulangi hal itu 
pada hari yang lain dan aku shalat di sampingnya, maka ia memukul 
tanganku dan tatkala selesai shalat iapun berkata, “Sesungguhnya kami 
melakukan seperti ini.” Serta kami diperintahkan untuk meletakkan 
kedua telapak tangan kami di atas kedua lutut kami. 


(Gb cl PNG Cl US ang Up Kabah Ne V5 Na (Yr. y 
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“6 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (118), hadits no. (790), Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud dan tempat-tempat shalat, bab (5), hadits no. (535) 
1/380, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (145), hadits no. (867): At-Tirmidii, 
pembahasan tentang shalat, bab (77), hadits no. (259): An-Nasa'i dalam kitab At- 
Tathbig, bab (2): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah Shalat, bab (17), hadits no. 
(873), dan Ahmad, 4/119-120-316-319-340. 
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1303-Mim. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, dari 
Isra'il, dari Abu Ishak, dari Mush'ab ... dengan sanad serupa dengannya. 
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1304. Abu Al Walid mengabarkan kepada kami, Hammam 
menceritakan kepada kami, Atha' bin Sa'ib menceritakan kepada kami, 
dari Salim Al Barrad, -ia berkata, “Sesungguhnya yang ada padaku lebih 
aku yakini dari diriku-, ia berkata, “Abu Mas'ud Al Anshari berkata 
kepada kami, “Maukah kamu aku perlihatkan (praktekkan) shalatnya 
Rasulullah SAW? Perawi berkata, “Kemudian ia membaca takbir dan 
ruku serta meletakkan kedua tangannya di atas kedua lututnya dan 


merenggangkan antara jari-jemarinya sehingga segala sesuatunya tegap 
di tempatnya.” 


69. Bab: Bacaan dalam Ruku 
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4! HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (143), hadits no. (863), dan An- 
Nasa”i pembahasan tentang iftitah, bab letak kedua telapak tangan ketika ruku. 
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1305. Abdullah bin Yazid Al Mugri' mengabarkan kepada kami, 
Musa bin Ayyub menceritakan kepada kami, pamanku, Iyyas bin Amir 
menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Ugbah bin Amir 
berkata, “Ketika turun ayat Fasabbih bismi rabbikal azhim (Os. Al 
Waagiah (56): 74-96), Rasulullah SAW bersabda kepada kami, “Bacalah 
ja di dalam rukumu.” Dan, ketika turun ayat Sabbihisma rabbikal a'laa 
(Os. Al A'laa (87): 1) beliau bersabda, “Bacalah ia dalam sujudmu 223 
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1306. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, 

dari Sulaiman, dari Al Mustaurad, dari Shilah bin Zufar, dari Khuzaifah 
bahwasanya ia shalat bersama Nabi SAW pada suatu malam dan beliau 
membaca dalam rukunya, “Subhana rabiyal azhiimi (Maha Suci Tuhan 
saya Yang Maha Agung)” dan dalam sujudnya beliau membaca, 
“Subhana rabiyal a'laa (Maha Suci Tuhan saya Yang Maha Tinggi) 
serta tidaklah beliau membaca ayat tentang nikmat, kecuali berhenti 


padanya dan memohon, dan tidaklah beliau membaca ayat tentang adzab, 
kecuali memohon perlindungan. 





18 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (146), hadits no. (869): Ibnu Majah, 
pembahasan tentang igamah Shalat, bab (20), hadits no. (887), dan Ahmad didalam 
Musnad, 4/155. 
19 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (146), hadits no. (871): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (79), hadits no. (261): Ibnu Majah juga meriwayatkan 
seperti hadits tersebut pembahasan tentang igamah shalat dan sunat-sunatya, bab (20), 
hadits no. (888), dan Ahmad, 1/371. 


70. Bab: Merenggangkan Kedua Tangan ketika Ruku 
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1307. Ishak bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abu Amir Al 
Agadi menceritakan kepada kami, Fulaih bin Sulaiman menceritakan 
kepada kami, dari Abbas bin Sahl, ia berkata, “Muhammad bin 
Maslamah, Abu Usaid, Abu Humaid dan Sahl bin Sa'ad pernah 
berkumpul bersama, kemudian mereka memperbincangkan tentang shalat 
Rasulullah SAW. Abu Humaid berkata, “Aku lebih tahu dari kalian 
tentang shalat Rasulullah SAW. Sesungguhnya Rasulullah SAW berdiri 
dan bertakbir sambil mengangkat kedua tangannya, lalu mengangkat 
kedua tangannya tatkala bertakbir untuk ruku, kemudian beliau ruku dan 
meletakan kedua telapak tangannya di atas kedua lutut beliau seakan- 
akan menggenggam keduanya. Menguatkan kedua tangannya serta 
menjauhkannya dari kedua sisi badannya, beliau tidak menundukkan 
kepalanya dan tidak pula mengangkatnya.” 


:8 jung dari hadits yang diriwayatkan oleh Al Bukhari pembahasan tentang adzan, bab 
(145), hadits no. (828): Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (119), hadits no. 
(730-735). 
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71. Bab: Doa yang Dibaca setelah Mengangkat 
Kepala dari Ruku 
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: 1308. Khalid bin Makhlad mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari bin Syihab, dari Salim, dari bapaknya 
bahwa Rasulullah SAW apabila memulai shalat, beliau mengangkat 
kedua tangan di atas kedua pundaknya. dan jika ruku, beliau 
melakukannya sama seperti itu. Apabila beliau mengangkat kepalanya 
dari ruku, beliau juga melakukannya sama seperti itu dan berdoa, 
“Sami 'allaahu liman hamidah, allahumma rabbana walakal hamd” 
(Allah mendengar orang yang telah memujinya. Ya Allah, Tuhan kami 


bagi Engkau segala pujian) serta beliau tidak melakukan hal itu 
(mengangkat kedua tangan) tatkala sujud.”' 
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1309. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Malik bin 
Anas mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu 


SL HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (83), hadits no. (735): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (9), haditsno. (390) 1/292: Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab (114), hadits no. (722): An-Nasa'i pembahasan tentang iftitah, bab: 
Mengangkat Tangan Saat Ruku Hingga di atas Kedua Pundak, Ibnu Majah, pembahasan 
tentang igamah untuk Shalat, bab (18), hadits no. (1239): Ahmad 2/314-420. 
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Umar, dari Nabi SAW seperti hadits di atas kecuali beliau membaca doa, 
“Rabbana walakal hamd (Wahai Tuhan kami bagi Engkau segala 
pujian)." 
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1310. Ubaidillah bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Anas, dari Ubai, 
ia berkata, “Apabila imam mengucapkan, 'Sami 'allaahu liman hamidah' 
(Allah mendengar “orang yang memuji-Nya) maka ucapkanlah, 
'Rabbanaa walakal hamd' (Wahai Tuhan kami bagi Engkau segala 
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1311. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Umar mengabarkan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya imam dijadikan 
untuk diikutinya, apabila ia bertakbir, maka bertakbirlah kamu semua, 
apabila ia ruku, maka rukulah kamu semua, apabila ia sujud, maka sujud 
pulalah kamu semua dan apabila ia mengucapkan, 'Sami'allahu liman 
hamidah' (Allah mendengar orang yang memuji-Nya) maka ucapkanlah 


olehmu, "Allahumma rabbana walakal hamd' (Ya Allah, wahai Tuhan 
kami bagi Engkau segala pujian) apabila ia shalat sambil berdiri maka 
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382 Telah disebutkan sebelumnya pada no. (1256). 
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shalatlah kamu sambil berdiri, dan apabila ia shalat sambil duduk, maka 
shalatlah kamu semua sambil duduk.” 
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1312. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin 
Abu Arubah, dari Oatadah, dari Yunus bin Jubair, dari Haththan bin 
Abdullah Al Ragasyi, dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah berkhutbah dan mengajarkan kepada kami tentang shalat kami 
dan menentukan sunah-sunah bagi kami.” 


Perawi berkata, “Aku mengira beliau bersabda, “Apabila telah 
dikumandangkan igamah untuk shalat hendaknya salah seorang di 
antara kamu menjadi imam, apabila ia bertakbir, maka bertakbirlah 
kamu semua, apabila ia membaca, “Ghairil maghdhuubi 'alaihim 
waladhdhaalliin' maka ucapkanlah olehmu 'Amin' niscaya Allah akan 
menjawabmu. Apabila ia bertakbir dan ruku, maka bertakbir dan 
rukulah kamu semua. Sesungguhnya imam ruku sebelum kamu dan 


?3 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (74), hadits no. (722): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (19), hadits no. (414) 1/309-310: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (68), hadits no. (603): An-Nasa'i, pembahasan tentang 
imamah, bab (40): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah untuk Shalat, bab (144), 
hadits no. (1239) dan Ahmad, 2/314-420. 
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mengangkat kepala sebelum kamu'." Nabi Allah bersabda, "Maka yang 
itu dengan yang itu. Dan, apabila ia mengucapkan, 'Sami 'allahu liman 
hamidah' (Allah mendengar orang yang memiji-Nya) maka ucapkanlah 
olehmu, 'Allaahumma rabbanaa walakal hamd' (Ya Allah, wahai Tuhan 
kami bagi Engkau segala pujian) atau ucapkan, 'Rabbanaa walakal 
hamd' (Wahai Tuhan kami bagi-Mu segala pujian). Sesungguhnya Allah 
telah berfirman dengan lisan Nabi-Nya, 'Sami'allahu liman hamidah' 
(Allah mendengar orang yang memuji-Nya. 
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1313. Marwan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Sa'id 
bin Abdul Aziz menceritakan kepada kami, dari Athiyah bin Oais, dari 
Oaza'ah, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila 
mengangkat kepalanya dari ruku, maka beliau membaca “Wahai Tuhan 
kami bagi-Mu segala pujian, sepenuh langit dan sepenuh bumi serta 
sepenuh apa yang Engkau kehendaki dari segala sesuatu. Ya Allah, tidak 
ada penghalang atas apa yag Engkau berikan dan tidak ada yang akan 
memberi atas apa yang Engkau tahan serta tidak bermanfaat kekayaan 
dan kemuliaan bagi pemiliknya, karena hanya darimu kekayaan dan 
kemuliaan itu. 5 


38 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (16), hadits no. (404) 1/303-304: Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab (178), hadits no. (972). An-Nasa'i dalam kitab 
Tathbig, bab (23): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah untuk Shalat, bab (24), 
hadits no. (901), dan Ahmad 4/393-401-405-409. 

58 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (40), hadits no. (477) 1/347: Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab (140), hadits no. (843): An-Nasa“i, pembahasan 
tentang iftitah, bab doa yang dibaca seseorang yang shalat ketika berdiri dari ruku: 


718 Sunan Ad-Darimi 


3 o— 2 2... 


La dala AB HB X5 Ea Ola 3 SU ame 
SP gn Pa SA Ae meembai 
php & SI | —ely ade AI de & Iya) OS JB Ab 
Dyna! &b Kah OS 3 Aap aa -JG aa 


Bl kal J3 AG 3 Sa aje Usah PN, 


IE) LE IU ai 3 Oa JH ai 


1314. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abu Salamah menceritakan kepada kami, dari pamannya Al 
Majisyun, dari Al A'raj, dari Abdullah bin Abu Rafi”, dari Ali bin Abu 
Thalib, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila mengangkat kepalanya dari 
ruku beliau membaca, “Sami'allaahu liman hamidah, rabbanaa lakal 
hamdu mil 'us-samaawaati wal 'ardhi, wa mil 'u maa bainahumaa, wa 
mil'u maa syi'ta min syai'in ba'du.” (Allah Maha Mendengar orang yang 
memuji-Nya, wahai Tuhan kami bagi-Mu segala pujian sepenuh langit 
dan bumi dan sepenuh isi di antara keduanya serta sepenuh apa yang 
Engkau kehendaki dari segala sesuatu). Ditanyakan kepada Abdullah, 
“Apakah kamu memakai doa itu?” ia menjawab, “Tidak.” Kemudian 
ditanyakan lagi kepadanya, “Apakah kamu membacanya pada shalat 
wajib?” ia menjawab, “Mungkin, terkadang.” Dan, ia berkata, “Semua 
doa itu bagus.” 





Ahmad, 3/87, dan Ibnu Majah dari hadits Abu Juhaifah pembahasan tentang igamah 
untuk Shalat, bab (18), hadits no. (879). 
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72. Bab: Larangan Mendahului Imam ketika Ruku dan Sujud 
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1315. Abu Al Walid rasi Menata Kn kami, Al- 
Laits bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ajlan, 
dari Muhammad bin Yahya bin Hibban, dari bin Muhairiz, dari 
Mu'awiyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya 
diriku mulai gemuk, maka janganlah kamu mendahuluiku ketika ruku dan 
sujud. Sesungguhnya meski aku mendahuluimu tatkala aku ruku, niscaya 
kamu dapat menyusul (mendapatkan)ku saat mengangkat kepala, dan 
meski aku mendahuluimu tatkala aku sujud, niscaya kamu akan 
menyusulku ketika aku mengangkat kepala. 230 
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1316. Hisyam bin Al Gasim menceritakan kepada kami, Syu'abah 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ziad, ia berkata, aku 
mendengar Abu Hurairah berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Apakah 
salah seorang di antara kamu tidak takut, atau apakah salah seorang di 


386 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (74), hadits no. (619): Ibnu Majah, 
pembahasan tentang igamah untuk Shalat, bab (41), hadits no. (963), dan Ahmad 4/92- 
98-176. 
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antara kamu tidak khawatir apabila mengangkat kepalanya sebelum 
imam, lalu Allah akan menjadikan kepalanya menjadi kepala keledai, 
atau rupanya seperti rupa keledai.” 
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1317. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Az-Za'idah menceritakan kepada kami, Al Mukhtar bin Fulful 
menceritakan kepada kami, dari Anas bin Malik, bahwasanya Nabi SAW 
memerintahkan mereka untuk shalat dan melarang mereka untuk 
mendahuluinya apabila beliau ruku saat menjadi imam dan juga tidak 
mendahuluinya ketika sujud serta memerintahkan mereka untuk 


meninggalkan shalat sebelum beliau meninggalkan shalat dan beliau 
bersabda, “Sesungguhnya aku melihatmu dari belakang dan depanku.” 


73. Bab: Sujud dengan Tujuh Anggota Badan dan Apa yang 
Dilakukan ketika Sujud 
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#7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (53), hadits no. (691): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab ((25), hadits no. (427) 1/321: Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab (75), hadits no. (623), At-Tirmidzi, pembahasan tentang jum'at, bab 
(56), hadits no. (582): An-Nasa'i, pembahasan tentang imamah, bab (38): Ibnu Majah, 
pembahasan tentang igamah untuk Shalat dan sunat-sunatnya, bab (14), hadits no. 
(961), dan Ahmad, 2/469-504. 

'8 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (76), hadits no. (624), dan Ahmad, 
3/126-240. 
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1318. Abu An-Nadhr —Hisyam bin Al Oasim- mengabarkan kepada 
kami, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Amr bin Dinar, ia 
berkata, aku mendengar Thawus meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Telah diperintahkan kepada nabimu untuk sujud 
dengan tujuh anggota badan dan diperintahkan agar sujudnya tidak 
terhalangi dengan rambut atau baju.” Syu'bah berkata, “Dan, ia 
meriwayatkannya sekali lagi dan berkata, “Aku telah diperintahkan untuk 
sujud dan tidak menghalanginya dengan rambut serta baju.” 
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1319. Muslim bin Ibrahim dan Yahya bin Hassan mengabarkan 
kepada kami, keduanya berkata, Wuhaib menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Ibnu Abbas menceritakan kepada kami, dari bapaknya, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Diperintahkan kepadaku untuk 
sujud dengan tujuh anggota badan, kening.” Wuhaib berkata, “Beliau 
memberi isyarat dengan tangannya ke hidung, kedua tangan, kedua lutut, 


? HR. Al Bukahri pembahasan tentang adzan, bab (133), hadits no. (809-810): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (44), hadits no. (490) 1/354: Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab (150), hadits no. (889-890): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, 
bab (87), hadits no. (273): An-Nasa”i, pembahasan tentang iftitah, bab: Anggota Badan 
yang Sujud: Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah untuk Shalat, bab (19), hadits no. 
(883), dan Ahmad, 1/279-280-286-292-305. 
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kedua ujung jari kedua kaki serta tidak menghalanginya dari baju dan 
rambut.” 


74. Bab: Pertama Kali yang Diletakkan Seseorang di Tanah ketika 
Hendak Sujud 
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1320. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami, dari Ashim bin Kulaib, dari bapaknya, dari 
Wa'il bin Hujr, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah SAW apabila hendak 
sujud, maka beliau meletakkan kedua lututnya sebelum kedua tangannya, 
lalu apabila berdiri beliau mendahulukan kedua tangannya sebelum 
kedua lututnya.””! 
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1321. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz 


bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Abdullah bin Al Hasan, dari Abu Zinad, dari Al A'raj, dari Abu Hurairah 


' HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (134), hadits no. (812): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (44), hadits no. (490) 1/354, Ibnu Majah, pembahasan 
tentang igamah untuk Shalat, bab (19), hadits no. (884). 

21 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (137), hadits no. (838): An-Nasa'l, 
dalam kitab At-Tathbig, bab (38), bab (93). 
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bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Apabila salah seorang di 
antara kamu shalat, maka janganlah ia menderum sebagaimana unta 
menderum, akan tetapi hendaknya ia meletakkan kedua tangannya 
sebelum kedua lututnya. 2 


Ditanyakan kepada Abdullah, “Bagaimana pendapatmu?” ia 
menjawab, “Semuanya baik (benar)”, dan ia berkata, “Penduduk Kufah 
memilih yang pertama.” 


75. Larangan Telungkup dan Gerakan Mematuk seperti 
| Mematuknya Burung Gagak 
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1322. Hisyam bin Al Gasim dan Sa'id bin Al Rabi' mengabarkan 
kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah menceritakan kepada kami, dari 
Oatadah, ia berkata, aku mendengar Anas bin Malik berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Tegaklah dalam ruku dan jaganlah salah seorang di 
antara kamu menghamparkan kedua lengannya sebagaimana anjing 
menghamparkannya.”? 
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22 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (137), hadits no. (840): An-Nasa'“i 
dalam kitab Tathbig, bab (38) dan bab (93), dan Ahmad 2/381. 

33 HR. Al Bukhari dalam kitab Waktu-waktu Shalat, bab (8), hadits no. (532): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (45), hadits no. (493) 1/355: At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang shalat, bab (9), hadits no. (276): An-Nasa'i dalam kitab Tathbig, bab (50) dan 
bab (53): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah untuk Shalat dan sunat-sunatnya, 
bab (21), hadits no. (892), dan Ahmad, 3/115-177-179-191-214-274-291-337. 
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1323. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Abdul Hamid 
bin Ja'far, dari bapaknya, dari Tamim bin Mahmud, dari Abdurrahman 
bin Syibl Al Anshari, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
menghampar seperti binatang buas dan gerakan mematuk seperti burung 


gagak mematuk, akan tetapi hendaknya seseorang tetap di tempatnya 
sebagaimana diamnya unta.” 


76. Bab: Bacaan di antara Dua Sujud 
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1324. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami, dari Al Ala' bin Al Musayib, dari Amr bin 
Murrah, dari Thalhah bin Yazid Al Anshari, dari Khudzaifah bahwasanya 
Nabi SAW di antara dua sujud membaca, “Rabbighfirlii.”5” Maka 
ditanyakan kepada Abdullah, “Apakah kamu membaca ini?” ia 
menjawab, “Terkadang aku membacanya dan terkadang tidak.” 


'& HR. Abu daud, pembahasan tentang shalat, bab (144), hadits no. (862): An-Nasa'i 
dalam kitab Tathbig, bab (55), Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah untuk Shalat 
dan sunat-sunatnya, bab (204), hadits no. (1429), dan Ahmad, 3/428-444. 

'S HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (146), hadits no. (874): An-Nasa'i 
dalam kitab Tarhbig, bab (25) dan bab (26): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah 
untuk Shalat dan sunat-sunatnya, bab (23), hadits no. (897), dan Ahmad, 1/315-371. 
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771. Bab: Larangan Membaca Ayat Al Our'an 
Saat Ruku dan Sujud 
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1325. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Suhaim, dari 
Ibrahim bin Abdullah bin Ma”bad, dari bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia 
berkata, “Rasulullah SAW menyingkap satir dan orang-orang sedang 
berbaris membuat shaf shalat di belakang Abu Bakar, lalu beliau 
bersabda, “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya sudah tidak ada lagi 
kabar gembira dari wahyu kenabian selain mimpi yang baik yang dilihat 
oleh seorang muslim atau diperlihatkannya kepadanya. Ketahuilah 
sesungguhnya aku dilarang untuk membaca ayat Al Our'an dalam ruku 
dan sujud, adapun ruku, maka agungkanlah nama Tuhanmu, sedangkan 
dalam sujud, maka bersungguh-sungguhlah dalam berdoa, sebab saat itu 


doa sangat berpotensi dikabulkan doa bagimu” 
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86 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (41), hadits no. (207) 1/348: Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab (81), hadits no. (876): An-Nasa“i dalam kitab 
Tathbig, bab (8), dan Ahmad, 1/155-219. 
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1326. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah dan Isma'il bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari Sulaiman 
bin Suhaim, dari Ibrahim bin Abdullah bin Ma'bad bin Abbas, dari 
bapaknya, dari Ibnu Abbas, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
dilarang untuk membaca Al Our'an ketika ruku atau sujud, adapun ruku, 
maka agungkanlah Allah dan adapun sujud, maka bersungguh- 
sungguhlah dalam berdoa, sebab saat itu sangat berpotensi dikabulkan 
doa bagimu.” 


78. Bab: Orang yang Tidak Menyempurnakan Ruku dan Sujud 
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1327. Ya'la bin Ubaid mengabarkan kepada kami, Al A'masy 
menceritakan kepada kami, dari Umarah —yaitu Ibnu Umair— dari Abu 
Ma'mar, dari Abu Mas'ud, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 


diberikan pahala seseorang yang tidak meluruskan tulang punggungnya 
saat ruku dan sujud.” ! 


367 Diriwatakan oleh Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (144), hadits no. (855): 
At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (81), hadits no. (264): An-Nasa”i dalam 
kitab Tathbig, bab (54): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah untuk Shalat dan 
sunat-sunatnya, bab (16), hadits no. (870), dan Ahmad, 4/22-23-119-122. 
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1328. Al Hakam bin Musa mengabarkan kepada kami, Al Walid 
bin Muslim menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, dari Yahya bin 
Katsir, dari Abdullah bin Abu Oatadah, dari bapaknya, ia berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Manusia yang paling buruk dalam mencuri 
adalah orang yang mencuri shalatnya.” Para sahabat bertanya, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana ia mencuri shalatnya?” beliau menjawab, “Ja 
tidak menyempurnakan ruku dan sujudnya.”8 


IS Op Glbal Were celah ra CA AJ 1 Yep yyrra 


Hi: Le ai Ai Sad Ur 
SAS USG A6 oa Ja La sa BP DU 26, 25 
Ike Ipa Y Hey le ke BII Jp Iaala 
Ja Ia IS Wan Tp na Ob -pluy Ade 

An ho An Jo Ja da Sah ai Ci oa 
—ekay ade MI de NI Ia, JS Goa de) —ekay ae 
GAS Uk talas EN 3 IS NP Ja One 
Iga SP lah 2 0 Las US Aga Lai NT Kp 


38 YR. Ahmad, dalam Musnad, 5/310. 
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1329. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Hammam menceritakan kepada kami, Ishak bin Abdullah menceritakan 
kepada kami, dari Ali bin Yahya bin Khallad, dari Khallad, dari 
bapaknya, dari pamannya, Rifa'ah bin Rafi”, sedangkan Rifa'ah dan 
Malik, keduanya adalah anak dari Rafi” dan dua saudara dari pengikut 
perang Badar, mereka berkata, “Tatkala kami sedang duduk di sisi 
Rasulullah SAW atau ketika Rasulullah SAW sedang duduk dan kami di 
sekelilingnya (Hammam ragu), tiba-tiba datang seorang laki-laki, lalu 
menghadap kiblat dan shalat. Setelah selesai shalat ia menghampiri 
Rasulullah SAW dan mengucapkan salam kepada beliau serta kepada 
hadirin, maka Rasulullah SAW bersabda kepadanya, “Juga atas kamu 
kesejahteraan, kembali dan ulangi shalatmu, sesungguhnya kamu belum 


shalat. Lalu laki-laki itu kembali dan mengerjakan shalat, sedangkan 
kami memperhatikan dengan seksama shalatnya dan kami tidak melihat 


Sunan Ad-Darimi 729 





apa yang cacat darinya. Setelah selesai shalat iapun datang dan 
mengucapkan salam kepada Rasulullah SAW dan hadirin. Maka Nabi 
SAW berkata kepadanya, “Juga atas kamu kesejahteraan, kembali dan 
ulangi shalatmu sesungguhnya kamu belum shalat'” Hammam berkata, 
“Aku tidak tahu apakah beliau memerintahkannya dengan hal itu dua kali 
atau tiga kali.” Lali-laki itu berkata, “Apa yang berlebihan dariku, 
sesungguhnya aku tidak mengetahui apa yang cacat dari shalatku.” 
Rasulullah SAW menjawab, “Sesungguhnya tidak akan sempurna shalat 
seseorang sehingga ia menyempurnakan wudhunya sebagaimana yang 
telah diperintahkan oleh Allah 'Azza wa jalla, yaitu hendaknya ia 
membasuh mukanya dan kedua tangannya sampai kedua siku, mengusap 
sebagian kepalanya dan kedua kakinya sampai kedua mata kaki. 
Kemudian membaca takbir dan memuji-Nya serta membaca beberapa 
ayat dari Al Our an yang diizinkan Allah baginya didalam shalatnya itu. 
Lalu membaca takbir dan ruku, kemudian meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas kedua lututnya sampai tenang (thuma'ninah) sendi- 
sendinya dan rilek, kemudian mengucapkan 'Sami'allaahu liman 
hamidah' (Allah Maha Mendengar orang yang memiji-Nya) dan berdiri 
lurus sampai tulang punggungnya tegak serta setiap sendi menempati 
tempatnya masing-masing, lalu bertakbir dan sujud dengan 
menempatkan mukanya (dalam sujud) dengan baik.” Hammam berkata, 
“Mungkin beliau mengucapkan, keningnya,” di atas tanah hingga 
thuma 'ninah seluruh sendinya serta rilek, lalu bertakbir dan duduk lurus 
di tempat duduknya serta tegak tulang punggungnya.” Maka beliau 
menyifatkan shalat seperti ini sebanyak empat rakaat sampai selesai. 
Kemudian berkata, “Tidak akan sempurna shalat salah seorang di antara 
kamu hingga ia melakukan hal tersebut.” 


8 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Seseorang yang Tidak 
Meluruskan Tulang Punggungnya Saat Ruku dan Sujud, hadits no. (858-859): An- 
Nasa'i dalam kitab Tathbig, bab (77): Ibnu Majah secara ringkas dalam pembahasan 
tentang bersuci, bab (57), hadits no. (460). 


730 Sunan Ad-Darimi 


79. Bab: Merenggangkan Tangan Saat Sujud 
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1330. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Ja'far bin Bargan 
menceritakan kepada kami, Yazid bin Ashim menceritakan kepada kami, 
dari Maimunah binti Al Harits, ia berkata, “Apabila Nabi SAW sujud, 
maka beliau merenggangkan kedua tangannya, sehingga terlihat orang 
yang di sampingnya dan terbuka kedua ketiaknya.” 210 
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1331. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah dan Isma'il bin Zakaria menceritakan kepada kami, dari 
Ubaidillah bin Abdullah Al Asham, dari pamannya, Yazid bin Al Asham, 
dari Maimunah, ia berkata, “Rasulullah SAW apabila sujud, beliau 
merenggangkan kedua tangannya, hingga jika ada binatang melata yang 
ingin melintasinya niscaya dapat melintasinya.”7! 


30 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (46), hadits no. (497) 1/357, dan 
Ahmad, 6/32. 

3 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (46), hadits no. (496): Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (153), hadits no. (898): An-Nasa'i pembahasan tentang 
iftitah, bab: Merenggangkan Tangan Saat Sujud, dan Ibnu Majah, pembahasan tentang 
igamah untuk shalat, bab (19), hadits no. (880) dan Ahmad, 6/331. 
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"1332. Ishak bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Marwan 
menceritakan kepada kami, Ubaidullah bin Abdullah Al Asham 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Asham, dari Maimunahy isteri 
Nabi SAW, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW apabila sujud, 
beliau merenggangkan kedua tangannya hingga kedua ketiak beliau dapat 
terlihat dari belakang. Dan, jika beliau duduk thuma'ninah, maka beliau 
akan thuma'ninah di atas paha kirinya.” 


80. Bab: Kadar Waktu Diamnya Nabi SAW setelah Mengangkat 
Kepala Beliau 
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1333. Abu Sa'id bin Rabi' mengabarkan kepada kami, Syu'bah 


menceritakan kepada kami, dari Al Hakam, dari Ibnu Abu Laila, Al Bara' 
menceritakan kepada kami, bahwa Kadar ruku Rasulullah SAW adalah 


32 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (46) hadits no. (479) 1/357, An-Nasa'i, 
pembahasan tentang iftitah, bab: Merenggangkan Tangan Saat Sujud." 
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seperti panjangnya rakaat, dan ketika mengangkat kepada beliau dari 
ruku, sujud dan antara dua sujud lama waktunya pun hampir sama. Sa 
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1334. Amr bin Aun mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Hilal bin Humaid Al Wazzan, dari 
Abdurrahman bin Abu Laila, dari Al Bara', ia berkata, "Aku pernah 
memperhatikan shalat Nabi SAW, aku mendapatkan bahwa berdirinya, 
rukunya, I'tidal setelah rukunya, sujudnya, duduknya antara dua sujud, 
sujudnya, duduknya antara salah dan setelesainya shalat lama waktunya 
hampir sama."'74 


Abu Muhammad berkata, "Hilal bin Humaid menurutku adalah 
Abu Humaid Al Oazzan." 


81. Bab: Sunnah Bercepat-cepat Pada Sebagian Shalat 
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HR. Al Bukahri, pembahasan tentang adzan, bab (121) hadits no. (792) dan bab 
(127) hadits no. (801): Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (142) hadts no. 
(852): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (91) hadits no. (279) , dan An- 
Nasa'i, pembahasan tentang iftitah, bab: Kadar Waktu Berdiri antara Rukuk dan Sujud. 

34 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (38) hadits no. (471) 1/343: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (142) hadts no. (854), dan An-Nasa'i, pembahasan 
tentang lupa, bab (77) serta Ahmad, 4/294. 
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Ia 
1335. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
bin Sa'd menceritakan kepada kami, Ugail menceritakan kepada kami, 
dari Ibnu Syihab, Ubad bin Ziad mengabarkan kepada kami, dari Urwah 
bin Al Mungirah dan Hamzah bin Al Mughirah, bahwa keduanya 
mendengar Al Mughirah bin Syu'bah mengabarkan bahwa Rasulullah 
SAW selalu menerima tamu dan tamu bersama Al Mughirah bin Syu'bah, 
hingga para sahabat mendirikan shalat tanpa adanya Rasulullah, shalat 
Fajar, dan para sahabat mendatangi Abdurrahman bin Auf untuk 
melaksanakan shalat bersama mereka, maka Abdurrahman pun 
melaksanakan shalat bersama mereka, sebelum Nabi datang, Abdurraham 
baru menyelesaikan satu rakaat, dan ketika Nabi datang, beliau langsung 
meluruskan barisan bersama sahabat lain dibelakang Abdurrahman pada 
rakaat kedua, ketika Abdurrahman salam, lalu Rasulullah berdiri untuk 
menyempurnakan shalat, maka para sahabat pun terkejut dengan kejadian 
itu, hingga memperbanyak tasbih, dan ketika beliau selesai melaksanakan 
shalat, beliau bersabda kepada pada sahabat, "Kalian benar atau Apa 
yang kalian lakukan adalah baik." 


75 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (22) hadits no. (274) 1/317-318, Abu 
Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (60) hadits no. 149, dan An-Nasa'i, 
pembahasan tentang bersuci, bab (87), dan Ahmad, 4/2499-251. 
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1336. Musaddad mengabarkan kepada kami, Yazid bin Zurai' 
menceritakan kepada kami, Humaid Ath-Thawil menceritakan kepada 
kami, Bakar bin Abdullah Al Muzani menceritakan kepada kami, dari 
Hamzah bin Al Mughirah, dari bapaknya, ia berkata, "Saat kami sampai 
kepada suatu kaum, mereka telah mendirikan shalat, dimana yang 
menjadi imam adalah Abdurrahman bin Auf, dan ia telah melaksanakan 
satu rakaat bersama mereka, hal itu dilakukan karena mereka mengira 
bahwa Nabi akan terlambat, karenanya ia mau menajdi imam bagi 
mereka, ketika ia salam, Nabi lalu berdiri, dan aku pun berdiri, lalu kami 
melaksanakan rakaat yang tertinggal." 


Abu Abu Muhammad berkata, "Dalam memutuskan, kami 
memakai pendapat ulama Kufah, yaitu menjadikan apa yang luput dsari 
shalat sebagai gadha. 


82. Bab: Keringanan Melaksanakan Sujud di atas Pakaian Saat 
panas dan Dingin 
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1337. Affan mengabarkan kepada kami, Bisyr bin Al Mufadhdhal 
menceritakan kepada kami, Ghalib Al Oaththan menceritakan kepada 
kami, dari Bakar bin Abdullah, dari Anas, ia berkata, "Kami pernah 
melaksanakan shalat bersama Rasulullah SAW pada cuaca panas, dan 
jika salah seorang dari kami tidak kuat untuk meletakkan dahinya pada 
tanah, maka ia boleh mengelar kainnya, lalu melaksanakan shalat di 


83. Bab: Berisyarat Saat Sujud 
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1338. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Ibnu Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ibnu Ajlanm dari Amir bin 
Abdullah bin Az-Zubairm dari bapaknya, ia berkata, "Aku melihat Nabi 
SAW berdoa demikian dalam shalat, dan Ibnu Uyainah memberi isyarat 
dengan jarinya, dan Abu Al Walid memberi isyarat dengan 
telunjuknya." 
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36 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (23) hadits no. (385): Muslim, 
pembahasan tentang Tempat-tempat sujud dan shalat, bab (33) hadits no. (620) 1/433, 
Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat dan sunnah di dalamnya, bab (64) 
hadits no. (1033). 

37 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Berisyarat dalam Tasyahhud, hadits 
no. 989, An-Nasa 'i, pembahasan tentang iftitah, bab: Berisyarat dengan Jari Saat Tahiyat 
Awal 
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1339. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Ayub, dari Nafi', dari Ibnu 
Umar, bahwa Nabi SAW ketika pada akhir shalat meletakkan tangan 
kirinya di atas lutut kiri dan meletakkan tangan kanannya di atas lutut 
kanannya, dan beliau mengacungkan jarinya.” 


84. Bab: Tasyahhud 
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1340. Ya”la menceritakan kepada kami Al A'masy menceritakan 
kepada kami dari Syagig, dari Abdullah, ia berkata, “Dahulu, ketika kami 
shalat di belakang Rasulullah SAW, kami mengucapkan kalimat, 


"3 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat-tempat sujud dan shalat, bab (21) hadits 
no. (580) 1/408: Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Berisyarat dalam 
tasyahhud, hadits no. (987): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (104) hadits 
no. (294): An-Nasa'i pembahasan tentang iftitah, bab Arah Pandangan dalam Shalat, 
Malik, Al Muwaththa'", pembahasan tentang shalat, bab (12) hadits no. (48). 
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'Assalaamu 'alallaah gabla ibaadihi, as-salaamu 'alaa jibriil, as- 
salaamu 'ala Miikaa'"il, as-salaamu 'alaa Israa'il, as-salaamu 'alaa 
fulaan wa fulaan (Salam untuk Allah, sebelum hamba-hamba-Nya, 
Salam untuk Jibril, salam untuk Mika'il, salam untuk Isra'iil, salam 
untuk fulan dan fulan)." 


Ia (Abdullah) berkata, “Kemudian, Rasulullah SAW menghadap ke 
arah kami dan berkata, "Sesungguhnya Allah SWT adalah As-Salaam. 
Jika kalian duduk dalam shalat, ucapkanlah kalimat, 'At-Tahiyyaatu 
lillaah, was shalawaatu, wath-thayyibaatu. Assalaamu 'alaika ayyuhan 
nabiyyu warahmatullaahi wabarakaatuh. As-salaamu “alainaa wa “alaa 
ibaadillaahis shaalihiin' (Salam penghormatan hanya untuk Allah SWT, 
demikian juga dengan shalat dan kebaikan. Salam sejahtera semoga 
terlimpah kepadamu Wahai Nabi dan juga rahmat serta keberkahan 
semoga tetap untukmu. Semoga keselamatan selalu menyertai kami dan 
hamba-hamba Allah SWT yang shalih) Sesungguhnya jika kalian 
mengucapkan kalimat yang demikian, maka kalian telah mendoakan 
seluruh hamba Allah SWT yang shalih: baik yang ada di langit maupun 
yang ada di bumi, Asyhaadu al-laa ilaaha illallaah wa asyhadu anna 
Muhammadar rasuulullah (Aku bersaksi sesungguhnya tidak ada tuhan 
kecuali Allah dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hsamba dan 
utusan Allah). Setelah itu, berdoalah sesuai dengan keinginan kalian. 
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3? HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (148), hadits no. (831): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (16), hadits no. (402) (1/301-302): Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab: Tasyahhud, hadits no. (968): An-Nasa'i, pembahasan 
tentang iftitah, bab: Membaca Tasyahhud Awal, Ibnu majah, pembahasan tentang 
igamah shalat dan sunahnya, bab (24), hadits no. (899). Ahmad, (1/376-382-408-414- 
422—423-428—431-—437 
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1341. Abu Na'im mengabarkan kepada kami, Zuhair menceritakan 
kepada kami, dari Al Hasan bin Hur, Al Oasim bin Mukhaimirah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, "Suatu hari, Algamah 
menggandeng tanganku dan ia menceritakan bahwa Abdullah pernah 
menggandeng tangannya: dan Rasulullah SAW pernah menggandeng 
tangan Abdullah: kemudian Rasulullah SAW mengajarkan Abdullah 
kalimat yang dibaca dalam Tasyahhud: yaitu kalimat, 'At-tahiyyaatu 
lillaah, wash-shalawaatu, wath-thayyibaatu. Assalaamu alaika ayyuhan 
nabiyyu warahmatullaahi wabarakaatuh. As-salaamu 'alainaa wa alaa 
ibaadillaahis shaalihiin.' (Salam penghormatan hanya untuk Allah SWT, 
demikian juga dengan shalat dan kebaikan. Salam sejahtera semoga 
terlimpaah kepadamu Wahai Nabi dan jugaa rahmat dan keberkahan 
tetap untukmu. Seomoga keselamatan selalu menyertai kami dan hamba- 


hamba Allah SWT yang shalih) 


Kemudian Zuhair berkata, “Aku melihatnya juga mengucapkan 
kalimat, 'Asyhadu allaa ilaaha illallaah wa asyhadu anna muhammadan 
'abduhu warasuuluh.' (Aku bersaksi sesungguhnya tidak ada Tuhan 
kecuali Allah SWT. Dan, aku bersaksi sesungguhnya Muhammad adalah 
hamba dan Rasul-Nya) —namun Zuhair ragu dengan pembacaan dua 
kalimat terakhir—. Jika kamu telah membacanya, maka kamu telah 
menyelesaikan shalatmu. Jika kamu ingin bangun, maka bangunlah. Dan, 
jika kamu ingin tetap duduk, maka duduklah.””" 


85. Bab: Shalawat Kepada Nabi SAW 
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20 YR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Tasyahhud, hadits no. (970). 
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1342. Abu Al Walid At-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Hakam berkata, "Kabarkanlah 
kepadaku." Syu'bah berkata, aku pernah mendengar Ibnu Abu Laila 
berkata, Ka'ab bin Ujrah pernah menemuiku dan berkata, “Maukah 
kuhadiahkan kepadamu suatu hadiah?” Sesungguhnya suatu hari 
Rasulullah SAW menemui kami dan saat itu kami berkata, “Kami tahu 
bagaimana cara menyampaikan salam kepadamu, namun bagaimanakah 
cara kami bershalawat kepadamu?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Ucapkanlah kalimat, 'Allaahumma shalli 'alaa Muhammad, wa 'alaa 
aali Muhammad, kamaa barakta 'alaa ibraahim. Innaka hamiidun 
majiid. (Ya Allah, curahkanlah shalawat kepada Nabi Muhammad dan 
kepada keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana Engkau telah 
memberikan shalawat kepada Nabi Ibrahim as. Sesungguhnya Engkau 


adalah Zat yang Maha terpuji dan Maha mulia)'?”"! 
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31 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (17), hadits no. (406) (1/305), dan Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat. 
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1343. Ubaidullah bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Nu'aim Al Mujmir —Maula 
Umar bin Khaththab RA— Sesungguhnya Muhammad bin Abdullah bin 
Zaid Al Anshari yang di zaman Rasulullah SAW pernah bermimpi 
mendengar adzan shalat mengabarkan kepadanya bahwa Abu Mas'ud Al 
Anshari pernah berkata, "Suatu hari Rasulullah SAW datang 
mengunjungi kami dan beliau duduk bersama kami di majelis Sa'ad bin 
Ubadah. Saat itu, Basyar bin Sa'ad —yaitu Abu Nu'man bin Basyir— 
berkata kepada beliau, 'Allah SWT telah memerintahkan kepada kami 
untuk bershalawat kepadamu ya Rasulallah, bagaimanakah cara kami 
bershalawat kepadamu'.” Ia (Abu Mas'ud Al Anshari) berkata, “Saat itu, 
Rasulullah SAW diam tidak berbicara hingga kami merasa alangkah 
baiknya jika ia (Basyar bin Sa'ad) tidak menanyakan hal yang demikian.” 
Kemudian Rasulullah SAW menjawab, “Ucapkanlah, “Allaahumma 
shalli “alaa Muhammad, wa 'alaa aali Muhammad, kamaa shallaita 
alaa ibraahim, wabaarik 'alaa Muhammad, wa 'alaa aali Muhammad, 
kamaa baarakta alaa ibraahim, fil “aalamiina innaka hamiidum majiid” 
(Ya Allah, curahkanlah shalwat kepada Nabi Muhammad dan kepada 
keluarga Nabi Muhammad, sebagaimana Engkau telah memberikan 
shalawat kepada Nabi Ibrahim. Dan berilah keberkahan kepada Nabi : 
Muhammad dan kepada keluarga Nabi Muhamamd, sebagaimana 
Engkau telah memberi keberkahan kepada Nabi Ibrahim. Dan di seluruh 
dunia, Engkau adalah Zat yang Maha terpuji dan Maha mulia.) ....” Dan 
tentang ucapan salam, sebagaimana telah kalian ketahui. Lia 


32 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (17), hadits no. (405) (1/305): Abu 
daud, pembahasan tentang shalat, bab Shalawat atas Nabi setelah tasyahhud, hadits no. 
(980-981): At-Tirmidzi, pembahasan tentang tafsir, bab min surah Al-Ahzab, hadits no. 
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86. Bab: Doa Setelah Membaca Tasyahhud 
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1344. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Hassan, dari Muhammad bin Abu 
Aisyah, ia berkata, aku pernah mendengar Abu Hurairah RA berkata: 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian telah 
selesai membaca tasyahhud, hendaknya memohon perlindungan kepada 
Allah SWT dari empat hal: Dari adzab neraka jahannam, dari adzab 
kubur, dari fitnah hidup dan mati dan dari kejahatan Dajjal. nana 
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1344. Muhammad bin Katsir menceritakan kepada kami, dari Al 
Auza'i, dengan hadits yang serupa. 


87. Bab: Mengucapkan Salam Saat Shalat 
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(3220), dan An-Nasa'i, pembahasan tentang shawi, bab Al-Amru bis shalaati alan nabi. 
Malik, dalam Al Muwaththa” , pembahasan tentang Oashrus shalaat, bab: Shalawat atas 
Nabi SAW, hadits no. (67). 

383 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jenazah, bab (87), hadits no. (1377): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud, bab (25), hadits no. (588) (1/ 412): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang sifat lupa, bab: Bacaan Lain Taawwudz dalam Shalat. Ibnu Majah, 
pembahasan tentang igamah shalat, bab (27), bab (26), hadits no. (909) 
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1345. Khalid bin Makhlad mengabarkan kepada kami, Abdullah 

bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari Ismail bin Muhammad bin 

Sa'ad, dari Amir bin Sa'ad, dari ayahnya: ia berkata, "Rasulullah SAW 

mengucapkan salam ke arah kanan hingga terlihat pipi beliau yang putih. 

Kemudian beliau juga memberi salam ke arah kiri hingga terlihat pipi 
beliau yang putih.” 
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1346. Musaddad mengabarkan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, dari Syu'bah bin Al Hakam dan Manshur, dari Mujahid, 
dari Abu Ma'mar: ia berkata, “Aku pernah shalat di belakang seorang 
laki-laki di kota Makkah. Kemudian orang tersebut mengucapkan salam 
sebanyak dua kali. Akupun menceritakan hal yang demikian kepada 
Abdullah. Kemudian ia menjawab, “Dari manakah sunnah yang demikian 


didapat??? Al Hakam berkata, “Dahulu, Rasulullah SAW juga 
melakukan hal yang demikian.” 


24 YIR. Al Bukhari, pembahasan tentang jenazah, bab (87), hadits no. (1377): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud, bab (25), hadits no. (588) 1/412: An-Nasa'i, 
pembahasan tentang lupa, bab: Bacaan Lain Ta'awwudz dalam Shalat. 

25 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab (22), hadits no. (591) 1/409: 
Ahmad, 5/59—60. 
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88. Bab: Menjelaskan Tentang Kalimat yang Dibaca Setelah Selesai 
Mengucapkan Salam 
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1347. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Ashim 
mengabarkan kepada kami, dari Abul Walid —yaitu Abdullah bin Al 
Harits—, dari Sayyidah Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
pernah duduk setelah selesai melaksanakan shalat kecuali kira-kira — 
sama dengan panjang waktu— beliau membaca kalimat, “Allaahumma 
antas-salaam, waminkas-salaam, wailaika ya'uudus-salaam, tabaarakta 
yaa Dzal jalaali wal ikraam.6 (Ya Allah, Engkaulah Zat peemilik 
keselamatan, dan dari-Mu-lah segala keselamatan. Maha berkah Engkau 
wahai Tuhan kami: wahai zat yang Maha agung dan Maha mulia)." 
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1348. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Syaddad Abu Ammar, dari Abu Asma' 
Ar-Rahabi, dari Tsauban, ia berkata, “Jika Rasulullah ingin berlalu dari 


shalatnya, beliau membaca istighfar sebanyak tiga kali. Kemudian beliau 
membaca kalimat, “Allaahumma antas-salaam, waminkas salaam, 


386 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat sujud dan tempat shalat, bab (22), hadits 
no. (581) (1/409): Ahmad, 5/59—60. 
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tabaarakta yaa Dzal jalaali wal ikraam.'””” (Ya Allah, Engkaulah Zat 
yang memiliki keselamatan, dan dari-Mu-lah segala keselamatan. Maha 
berkah Engkau wahai Tuhan kami: wahai zat yang Maha agung dan 
Maha mulia.) 


o 1 abi Jantan Tana Pena 203 o 345- ai 
OP UI AE 3 WAN SAS ag Ip Kaban U3A NYA 


£- an rr Te Kn Lan 02,3 aa ag. 0. o- 3 
Kab Gi Ima GP AJE AA gp Dak AS 33 LP uj 
Ta ana 1 ba Re YA akan 
Iga OS Hung Ale AI Gde AI Sya Ol Hai glaa dl LS 
20,0 7 2 3 . Pa NP LAN Pt ni Saga Tn PA ya : 
MN ID Ih Y NY UT SMS B3 
- - - P: 2 & ai » 4 An 23 23 “, 
V9 AW LV Ob LB IS Ie ph LI AI, 

IBI Vla 2 8 pig Yg ea US Jana 


1349. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umair, dari Warrad — 
juru tulis Al Mughirah bin Syu'bah— ia berkata, “Al Mughirah bin 
Syu'bah mendiktekan kepadaku surat untuk Mu'awiyyah yang isinya, 
Sesungguhnya Rasulullah selesai melaksanakan shalat wajib membaca, 
“Laa ilaaha illallaah wahdahuu laa syariikalahu, lahul mulku, walhul 
hamdu, yuhyii wayumiit wahua 'alaa kulli syai-in gadiir. Allahumma Laa 
maani'a ilmaa a'thaita walaa mu'thiya limaa mana'ta, walaa yanfa'u 
dzal jaddi minkal jadd.” (Tidak ada Tuhan kecuali Allah, Yang Esa, 
yang tidak ada sekutu bagi-Nya. Bagi-Nya seluruh kekuasaan dan bagi- 
Nya seluruh pujian. Dan, Dia SWT berkuasa atas segala sesuatu. Ya 
Allah, tidak ada satupun yang dapat menahan apa yang akan Engkau 
berikan, dan tidak ada satupun yang dapat memberi apa yang Engkau 
cegah. Dan tidaklah bermanfat kekayaan dan kemuliaan, karena : 
kekayaan dan kemuliaan hanya milik Engkau). 


287 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat sujud dan shalat, bab (26), hadits no. (591) 
(1/414). 

8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (155), hadits no. (844): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud dan tempat shalat, bab (26), hadits no. (593): Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Yang Diucapkan Seseorang Ketika Setelah 
Salam dari Shalat, hadits no. (1505). An-Nasa'i , Pembahasan tentang lupa, bab: 
Ucapan atau Doa Lain Ketika Shalat. 
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89. Bab: Ke Arah Mana Seseorang Berlalu atau Berpaling 
dari Shalat 
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1350. Abu Al Walid At-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Al A?'masy, dari Imarah, dari Al 
Aswad, dari Abdullah, ia berkata, “Janganlah salah seorang dari kalian 
memberi bagian untuk Syetan dari shalatnya, sungguh, hendaknya ia 
tidak berlalu kecuali dari arah kirinya. Sesungguhnya Aku melihat 
Rasulullah SAW lebih banyak berpaling dari arah kirinya.” 
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1351. Ubaidillah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Isra'il, 
dari As-Suddi, ia berkata, “Aku pernah mendengar Anas RA berkata, 
“Aku melihat Rasulullah SAW berpaling dari arah kanan beliau.” 


3? HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (159): Muslim, pembahasan tentang 
shalat musafir dan cara menggasharnya, bab (7), hadits no. (707) (1/492): Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab: Bagaimana Bergerak dari Tempat Shalat, hadits no. 
(707) (1/492), Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Bagaimana Bergerak dari 
Tempat Shalat, hadits no. (1042): Ibnu Majah, dalam pembahasan tentang igaamah 
shalah dan sunnahnya, bab (33), hadits no. (930). 

29 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat musafir dan cara menggasharnya, bab (33), 


hadits no. (940). 
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1352. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari As-Suddi, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Anas bin Malik RA berkata, “Rasulullah SAW berpaling dari 
arah kanan beliau —yakni dalam shalat beliau—.” 


90. Bab: Mengucapkan Tasbih Setelah Selesai 
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1353. Al hakam bin Musa mengabarkan kepada kami, Higl 
menceritakan kepada kami, dari Al Auza'i, Hassan bin Athiyyah 


menceritakan kepadaku, ia berkata, Muhammad bin Abu Aisyah 
menceritakan kepadaku, dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Abu Dzar 


Sunan Ad-Darimi 747 





berkata, “Ya Rasulullah, orang-orang kaya tentu memiliki pahala lebih 
banyak. Mereka shalat sebagaimana kami sahalat, mereka berpuasa 
sebagaimana kami berpuasa, namun mereka memiliki kelebihan harta 
yang dapat mereka sedekahkan, sementara kami tidak memiliki harta 
untuk kami sedekahkan.” Kemudian, Rasulullah SAW menjawab, 
“Maukah kamu aku beritahu tentang kalimat-kalimat yang jika kalian 
ucapkan dapat mengejar pahala orang yang mendahuluimu dan orang 
lain tidak akan dapat mengejarmu kecuali jika ia melakukan hal yang 
sama?” Ia berkata, “Aku menjawab, "Ya, wahai Rasulallah." Kemudian 
Rasulullah SAW bersabda, 'Bertasbihlah kepada Allah SWT setelah 
selesai melaksanakan shalat sebanyak tiga puluhtiga kali, kemudian 
bertahmidlah sebanyak tiga puluh tiga kali dan bertakbirlah sebanyak 
tiga puluh tiga kali. Kemudian, akhirilah dengan kalimat: Laa ilaaha 
illailaah, wahdahuu laa syarika lahu, lahul mulku walahul hamdu yuhyii 
wayumiitu wahua 'alaa kulli syai-in gadiir'.”” 
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1354. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Hisyam bin 
Hassan menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Katsir 
bin Aflah, dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Kami diperintah —oleh Nabi 
SA W— setiap kali selesai melaksanakan shalat untuk membaca istighfar 


21 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat sujud dan tempat shalat, bab (26), hadits 
no. (597) (1/418—419). 
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sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid sebanyak tiga puluh tiga kali dan 
bertakbir sebanyak tiga puluh tiga kali. Pernah ada seseorang dari 
kalangan Anshar yang bermimpi. Dalam mimpinya ia ditanya, “Apakah 
Rasulullah SAW memerintahkan kalian membaca tasbih setelah selesai 
melaksanakan shalat sebanyak tiga puluh tiga kali, bertahmid sebanyak 
tiga puluh tigakali dan bertakbir sebanyak tiga puluh tiga kali?” Ia 
menjawab, “Ya.” Kemudian, orang tersebut berkata, “Jadikanlah 
bilangannya menjadi dua puluh lima kali... dua puluh lima kali... dan 
baca juga bersamanya kalimat tahlil” Kemudian, laki-laki tersebut 
menceritakan mimpinya kepada Nabi SAW. Dan, Rasulullah SAW 
menjawab, “Ya, lakukanlah dengan cara demikian. La 


90. Bab: Hal yang Pertama Kali Dihisab Di Hari Kiamat 
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1355. Sulaiman bin Harab mengabarkan kepada ani Hammad 

bin Salmah menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abu Hindun, dari 
Zurarah bin Abu Aufa, dari Tamim Ad-Dari, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya hal pertama seorang hamba yang akan dihisab 
adalah shalat. Jika shalatnya bagus dan sempurna, maka ditulislah 
secara sempuran. Jika ada yang kurang, maka Allah SWT berfirman 
kepada para malaikat-Nya, "Lihatlah, apakah hamba-ku mengerjakan 


22 HR. An-Nasa-i, Pembahasan tentang lupa, bab (91), bab (91), Ahmad, 5/158-184- 
190. 
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tathawwu': sempurnakanlah kekurangan dalam shalat wajibnya dengan 
tathawwu'nya, kemudian setelah itu zakat, kemudian semua pekerjaannya 
dihisab dengan cara demikian'. 


Abu Muhammad berkata, “Aku tidak tahu ada orang yang me- 
marfu'-kan hadits ini kecuali Hammad. Kemudian, ada yang bertanya 
kepada Abu Muhammad, 'Apakah hadits ini shahih? ia menjawab, "Ya, 
shahih'.” 


92. Bab: Sifat Shalat Rasulullah SAW 
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28 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (145), hadits no. (866): Ibnu Majah, 
pembahasan tentang igamah shalat dan sunahnya, bab (202), hadits no. (1426). 
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1356. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Abdul Hamid 
bin Ja'far, Muhammad bin Umar bin Atha' menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Aku pernah mendengar Abu Hamid As-Sa'idi berkata di 
hadapan sepuluh orang sahabat Rasulullah SAW —salah satunya adalah 
Abu Oatadah— “Aku adalah orang yang paling tahu dari pada kalian 
tentang cara shalat Rasulullah SAW?” Mereka menjawab, “Mengapa 
demikain, Kamu bukanlah orang yang paling sering mengikuti Rasulullah 
SAW dan bukan pula orang yang paling awal menemani beliau.” Ia 
menjawab, “Benar.” 


Kemudian mereka berkata, “Coba kamu jelaskan!” Kemudian Abu 
Hamid berkata, “Jika hendak memulai shalat, Rasulullah SAW 
mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan pundaknya, 
kemudian beliau bertakbir, hingga seluruh persendian beliau kembali ke 
tempatnya. Kemudian, beliau membaca —surat—. Setelah itu, beliau 
bertakbir dan mengangkat kedua tangannya hingga sejajar dengan kedua 
bahunya dan beliau ruku' dengan meletakkan telapak tangannya pada ' 
lututnya hingga seluruh persendian beliau kembali ke tempatnya. Saat itu, 
beliau tidak menundukkan kepalanya dan tidak menengadahkan 
kepalanya. Kemudian beliau bangkit dari ruku' dengan mengangkat 
kepalanya dan membaca kalimat, sami'allaahu liman hamidah. 
Kemudian beliau mengangkat kedua tanganya hingga sejajar dengan dua 
bahunya. —di sini Abu Ashim menduga bahwa Abu Hamid mengatakan, 
hingga seluruh persendian beliau kembali ke tempatnya. Kemudian 
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beliau membaca takbir, kemudian turun untuk sujud. Dan tangannya 
menjauh dari lambungnya. Kemudian beliau sujud, kemudian beliau 
mengangkat kepalanya. Kemudian beliau melipat kakinya yang kiri dan 
duduk di atasnya. Saat sujud, beliau membuka jari-jari kakinya. 
Kemudian beliau kembali sujud, kemudian kambali mengangkat 
kepalanya sambil berkata, Allaahu akbar, dan melipat kaki kirinya 
kemudian duduk di atasnya hingga seluruh persendian beliau kembali ke 
tempatnya. Kemudian beliau bangkit dari duduk untuk mengerjakan 
raka'at selanjutnya, sama seperti pada raka'at pertama. 


Jika bangkit dari dua sujud, beliau bertakbir dan mengangkat kedua 
tangannya hingga sejajar dengan kedua bahunya sebagaimana yang 
beliau lakukan ketika hendak memulai shalat. Dan, beliau melakukan hal 
yang demikian di sisa shalatnya, hingga saat sujud atau duduk pada 
rakaat yang di dalamnya ada salah, beliau memundurkan kakinya yang 
kiri lalu duudk tawarruk di atas pantat bagian kiri." 


Ia berkata, “Mereka berkata, 'Benar, demikianlah cara shalat yang 
telah dilakukan oleh Rasulullah Saw.“ 
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?8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (145), hadits no. (828): Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (119), hadits no. (730): At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang shalat, bab (110), hadits no. (304): An-Nasa'i, mukhtashar, pembahasan tentang 
lupa, bab (2). 
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1357. Mu'awiyyah bin Umar mengabarkan kepada kami, Zaidah 
bin @adamah menceritakan kepada kami, Ashim bin Kulaib 
menceritakan kepada kami, ayahku mengabarkan kepadaku, 
sesungguhnya Wa'il bin Hujr telah mengabarkan kepadanya, ia berkata, 
“Aku katakan, 'Aku pasti akan melihat bagaimana Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat! Kemudian aku melihatnya, Beliau berdiri, 
kemudian bertakbir, kemudian mengangkat kedua tangannya hingga 
sejajar dengan dua telinganya, kemudian beliau meletakkan tangan 
kanannya di atas pergelangan tangan kirinya'” Kemudian ia berkata, 
“Ketika hendak ruku, beliau mengangkat kedua tangannya, kemudian 
meletakkan kedua tangannya dilututnya. Kemudian beliau bangkit 
dengan mengangkat kedua tangannya. Setelah itu, beliau sujud dengan 
menjadikan tangannya sejajar dengan telinganya. Kemudian, beliau 
duduk iftirasy dengan cara menduduki kaki kirinya dan meletakkan 
telapak tangan kirinya di atas paha dan lutut kirinya serta siku tangan 
kanan di atas paha kanan. Kemudian beliau menggenggam hingga 
berbentuk lingkaran. Setelah itu beliau mengangkat telunjuknya. Aku 
melihat beliau menggerakkan telunjuknya sambil membaca doa.” Ia 
berkata, “Kemudian aku datang lagi pada saat musim dingin dan aku 
melihat banyak orang yang memanjangkan lengan bajunya hingga 
menutupi jari mereka. Kemudian aku melihat mereka menggerakkan 
telunjuknya yang tertutup lengan baju.”??5 
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25 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Bagai Mana Duduk Saat Tasyahhud, 
hadits no. (957)5 Ibnu Majah, Mukhtashar, pembahasan tentang igamah shalat dan 
sunahnya, bab (27), hadits no. (912): An-Nasai, pembahasan tentang shalat, bab: Letak 
Bagian Kanan atas bagaian Kiri dalam Shalat, dan Ahmad, dalam Musnad, 4/318. 
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1358. Said bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Sa'ad bin 
Abu Arubah, dari Oatadah, dari Yunus bin Jubair, dari Hiththan bin 
Abdullah Ar-Ragasyi: ia berkata, "Di salah satu shalat malam, Abu Musa 
RA melaksanakan shalat bersama kami. Kemudian ada seseorang yang 
berkata, 'Shalat dan zakat ditetapkan bersama kebaikan.' Setelah selesai 
shalat, Abu Musa RA berkata, "Siapakah di antara kalian yang 
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mengatakan demikian?' Saat itu, semua yang hadir terdiam. Kemudian 
Abu Musa RA berkata, 'Apakah kamu wahai Hiththan yang berbicara 
demikian?” ia menjawab, “Tidak, bukan aku yang mengatakannya. Aku 
takut jika mengatakannya engkau akan memukulku.” Kemudian, ada 
seorang laki-laki berkata, “Aku yang mengatakannya. Aku tidak 
mempunyai tujuan lain kecuali untuk mendapatkan kebaikan.” Saat itu, 
Abu Musa RA berkata, “Apakah yang kalian baca dalam shalat kalian? 
Sesungguhnya Rasulullah SAW telah berkhutbah dihadapan kami dan 
mengajarkan kami tentang cara melaksanakan shalat dan menjelaskan 
kepada kami tentang sunnah-sunnahnya.” Kemudian, laki-laki tersebut 
berkata, “Jika demikian, tolong jelaskan.” 


Abu Musa RA berkata, “Jika telah dikumandangkan igamah shalat, 
hendaknya salah seorang di antara kalian menjadi imam. Jika imam telah 
bertakbir, maka hendaknya kalian segera bertakbir. Kemudian jika imam 
selesai membaca 'Ghairil maghdhuubi “alaihim waladh-dhaalliin', maka 
hendaknya kalian mengucapkan 'Amin', maka Allah SWT mengabulkan 
permohonan kalian. Jika imam bertakbir dan ruku, maka hendaknya 
kalian mengikutinya dengan bertakbir dan ruku'. Sesungguhnya imam 
melakukan ruku sebelum kalian melakukannya dan bangun dari ruku 
sebelum kalian bangun. Rasulullah SAW bersabda bahwa ucapan 
makmum mengikuti ucapan imam. Jika imam mengatakan, 'Sami 'allaahu 
liman hamidah', maka kalian mengucapkan kalimat, 'Allaahumma 
rabbanaa lakal hamdu." Atau ucapkanlah, 'Rabbanaa lakal hamdu.' 
Sesungguhnya Allah SWT berfirman melalui Rasul-Nya, “Sesungguhnya 
Allah SWT mendengar orang yang memiuji-Nya.” Kemudian, jika imam 
bertakbir dan sujud, maka hendaknya kalian juga bertakbir dan sujud. 
Sesungguhnya imam melakukan sujud sebelum kalian sujud dan bangkit 
sebelum kalian bangkit. Rasulullah SAW mengatakan, “Jika imam 
melakukan hal demikian, maka demikian pula dengan makmum.” Dan 
ketika duduk, maka kalimat pertama yang kalian ucapkan adalah, At- 
Tahiyyaatu, at-thayyibaatu, as-shalawaatu lillaah. As-Salaamu, atau 
kalimat: Salaamun, 'alaika ayyuhan nabiyyu warahmatullaahi 
wabarakaatuh. As-Salaamu, atau salaamun 'alaina wa “alaa 
'ibaadillaahish-shaalihiin. Asyhadu Al-Laa ilaaha illallaah, Wa asyhadu 


anna Muhammadan abduhuu warasuuluh. 5 


29 Telah di-takhrij dalam hadits no. (1312). 
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93. Bab: Iimu dalam Shalat 
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1359. Abu Ashim —yaitu An-Nabil— mengabarkan kepada kami, 
dari Ibnu Ajlan, dari Al Magburi, dari Umar bin Salim, dari Abu 
Outadah: Suatu hari, Rasulullah SAW keluar untuk melaksanakan shalat. 
Beliau membawa Umamah binti Zainab di atas pundaknya. Ketika 
melakukan ruku, beliau meletakkan Umamah terlebih dahulu. Dan, ketika 
bangit, beliau kembali membawanya.” 
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1360. Khalid binn Makhlad mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Amir bin Abdullah bin Az-Zubair, dari 
Umar bin Salim Az-Zarga', dari Abu Outadah Al Anshari: ia berkata, 
"Rasulullah membawa Umamah bin Zainab binti Rasulullah SAW dan 


37 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (106), hadits no. (516): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud, bab (9), hadits no. (543). (1/385): Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (165), hadits no. (917 -920): An-Nasa'i, pembahasan 
tentang lupa, bab: Membawa Anak Kecil dalam Shalat dan Meletakkannya Saat Shalat. 
Malik dalam Al Muwarhtha', pembahasan tentang gashar shalat, bab (24), hadits no. 
(81). 
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pada saat itu beliau sedang melaksanakan shalat. Ketika sujud, beliau 
meletakkannya dan ketika berdiri beliau kembali membawanya.” 


94. Bab: Cara Menjawab Salam dalam Shalat 
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1361. Abu Al Walid —yaitu Ath-Thayalisi— mengabarkan kepada 
kami, Laits bin Sa'd menceritakan kepada kami, Bukair —yaitu Ibnu A! 
Asyaj— mengabarkan kepadaku, dari Nabil —Sahabat Al Aba'— dari 
Ibnu Umar, dari Shuhaib, ia berkata, "Aku pernah bertemu Rasulullah 
SAW dan aku mengucapkan salam kepada beliau saat sedang 
melaksanakan shalat. Kemudian beliau menjawabnya dengan cara 
memberikan isyarat.” 


Laits berkata, “Aku menduga Rasulullah SAW memberikan isyarat 
dengan jari tangannya.” 


. 
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1362. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Ibnu 


38 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (166), hadits no. (925): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (154), hadits no. (367). An-Nasa'i, pembahasan 
tentang lupa, bab: Menjawab Salam dengan Isyarat Saat Shalat. Ahmad, 2/10. 
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Umar, "Sesungguhnya Nabi SAW pernah masuk ke masjid Bani Amr bin 
Auf. Kemudian ada beberapa orang yang masuk ke masjid tersebut dan 
memberi salam kepada Nabi SAW saat beliau sedang melaksanakan 
shalat. Ia berkata, 'Aku bertanya kepada Shuhaib: bagaimana cara Nabi 
SAW menjawab salam saat itu?" Ia menjawab, 'Seperti ini, sambil 
memberikan isyarat dengan tangannya.” 


95. Bab: Tasbih untuk Laki-laki dan Menepuk Tangan Bagi 
Wanita 
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1363. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah RA: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Mengucapkan 
tasbih untuk laki-laki dan menepuk tangan bagi wanita.” 
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1364. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Hamad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sahl bin Sa'ad: 


'? HR. Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (59), hadits no. (1017). 

“0 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang yang harus dikerjakan dalam shalat, bab (5), 
hadits no. (1203): Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (23), hadits no. (422) 
(1/318): Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (169), hadits no. (939): At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (155), hadits no. (369): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang lupa, bab (15), bab (16): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah 
shalat dan sunahnya, bab (65), hadits no. (1034), dan Ahmad, 2/241-261-—317-376-—440— 
473-479—402—507—529). 
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Sesunggunya Rasulullah SAW bersabda, “Jika ada sesuatu yang perlu 
diberitahu dalam shalat kalian, maka kaum lelaki melakukannya dengan 


bertasbih, dan kaum wanita melakukannya dengan bertepuk.” 


Ul yan Lp 2 Kata Ca On Dra 


0. “03 3 0 Pa 


PA IG J- AG 2 Key LS 2 “ag 
P3 £ 
Alta Hear Ale ee Ga GP oa ai Jek Pa 


1365. Yahya bin Hasan mengabarkan kepada kami, Sa'id bin 
Abdur Rahman Al Jahmi, Abdul Aziz bin Muhammad, Abdul Aziz bin 
Abu Hazim dan Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari 
Sahal bin Sa'ad, dari Nabi SAW dengan hadits semisalnya. 


96. Bab: Tempat yang Paling Utama Digunakan untuk 
Melaksanakan Shalat Sunnah 
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1366. Makki bin Ibrahim mengabarkan kepada kami, Abdullah bin 
Sa'id bin Abu Hindun menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhr, dari 
Busr bin Sa'id, dari Zaid bin Tsabit: Sesungguhnya Rasulullah SAW. 
bersabda, “Hendaknya kalian semua melaksanakan shalat di rumah- 


“1 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (48), hadits no. (684), pembahasan 
tentang ilmu dalam shalat, bab (5), hadits no. (1204): Muslim, pembahasan tentang 
shalat, bab (22), hadits no. (421) (1/316): Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab 
(169), hadits no. (940): An-Nasa'“i, pembahasan tentang imamah, bab (7), bab (15): 
Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang gashar shalat dalam perjalanan, bab 
(20), hadits no. (61): Ahmad, 5/330-332—333. 


Sunan Ad-Darimi 759 


rumah kalian. Sesungguhnya sebaik-baik shalat yang dilaksanakan oleh 


seseorang adalah di dalam rumahnya kecuali shalat berjam'ah. 


97. Bab: Mengulang Shalat Secara Berjamaah Setelah Seseorang 
Melakukannya Secara Sendirian di Rumahnya 


re 
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1367. Hasyim bin Al Oasim mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
bin Ya'la menceritakan kepada kami, dari Atha', ia berkata, aku pernah 
mendengar Jabir bin Yazid Al Aswad As-Suwa'i bercerita dari ayahnya: 
Sesungguhnya ia pernah melaksanakan shalat Subuh bersama Rasulullah 
SAW. Ia (sang ayah) berkata, “Setelah itu —ketika Nabi SAW selesai 
melaksanakan shalat— ada dua orang laki-laki duduk di salah satu sisi 
masjid dan tidak melaksanakan shalat. Ia berkata, "Kemudian Rasulullah 
SAW memanggil kedua laki-laki tersebut dan keduanyapun segera 
didatangkan. Keduanya ketakutan hingga menciut nyalinya, Rasulullah 
SAW bertanya kepada keduanya, 'Apa yang menyebabkan kalian berdua 


“2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (81), hadits no. (731). Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (199), hadits no. (1044). At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang shalat, bab (213), hadits no. (450). Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan 
tentang shalat jama'ah, bab (1), hadits no. (4), dan Ahmad, 5/182—184. 
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tidak melaksanakan shalat?" Keduanya menjawab, 'Kami berdua telah 
melaksanakan shalat di rumah kami.' Kemudian, Rasulullah SAW 
menjawab, Jangan bersikap demikian. Jika kalian telah melaksanakan 
shalat di rumah kalian, kemudian kalian menjumpai shalat berjamaah, 
maka hendaknya kalian berdua shalat kembali dan shalat yang telah 


” 


kalian kerjakan mendapat pahal sunnah'. 


Ia berkata, “Setelah itu, para sahabat memegang tangan Nabi dan 
mengusapkannya ke wajah mereka.” Ia berkata, “Akupun melakukan hal 
yang sama. Dan, aku rasakan tangannya sedingin es dan harumnya 
seperti minyak misk.” 8 


98. Bab: Shalat Berjama'ah 


P3 
ca 


Pn an KG o- ag o- 101 Paya 
Sa II OA SAS BAD PH Op Olagku Uje NYA 


5 y Sg be ga fat 
ly Hary dala IN ae CAN ON Tai AP IAI ai 56 
y PN - g P3 3 - # 2. g ” P 

NA dia Nih Je Gara Jr) VJ 2) eka NE) 

1368. Sulaiman bin Harab mengabarkan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, Sulaiman bin Al Aswad menceritakan kepada 
kami, dari Abu Al Mutawakkil An-Naji, dari Abu Sa'id, "Sesungguhnya 
Nabi SAW melihat seorang laki-laki sedang shalat sendirian. Kemudian 


beliau bersabda, “Adakah yang ingin bersedekah untuknya dengan 
melaksanakan shalat bersamanya?. ”“ 
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“03 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (56), hadits no. (575): At-Tirmidii, 
pembahasan tentang shalat, bab (49), hadits no. (219): An-Nasa 'i, pembahasan tentang 
imamah, bab (54): Ahmad, 4/160—161. 

“4 YIR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (55), hadits no. (574): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (50), hadits no. (220), dan Ahmad, 3/5-64-85. 
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1369. Affaan mengabarkan kepada kami, Wuhaib menceritakan 
kepada kami, Sulaiman bin Al Aswad menceritakan kepada kami, dari 
Abu Al Mutawakkil An-Naji, dari Ab Sa'id Al Khudri, Sesungguhnya 
ada seorang laki-laki yang masuk ke dalam masjid dan Nabi SAW telah 
selesai melaksanakan shalat. Kemudian, beliau bersabda, “Adakah yang 
ingin bersedekah untuknya dengan melaksanakan shalat bersamanya?” 
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99. Bab: Shalat dengan Mengenakan Satu Lembar Baju 
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1370. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada ba. dari Hisyam, dari 
Muhammad, dari Abu Hurairah RA, “Seorang laki-laki berkata, “Ya 
Rasulallah, bolehkah seorang laki-laki melaksanakan shalat dengan 
hanya mengenakan satu lembar baju?” Rasulullah SAW menjawab, 
“Bukankah kalian semua memiliki dua baju" atau, “Bukankah setiap 
kalian memiliki dua baju?” 
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“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (9), hadits no. (365): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (52), hadits no. (515): Abu Daud, pembahasan tentang 


shalat, bab (77), hadits no. (625), Malik, dalam Al Muwathth:', pembahasan tentang 
shalat jama'ah, bab (9), hadits no. (30). h 
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1371. Ubadillah bin Musa dan Muhammad bin Yusuf mengabarkan 
kepada kami, dari Sufyan, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah salah 
seorang di antara kalian melaksanakan shalat hanya dengan 
mengenakan selembar baju dan di bahunya tidak ada sesuatu. Naa 


100. Bab: Larangan Mengenakan Baju Tertentu 
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1372. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Umar mengabarkan kepada kami, dari Abu salamah, dari Abu Hurairah: 
ia berkata, "Rasulullah SAW melarang menggunakan dua bentuk baju, 
Baju yang bersifat membungkus dirinya dengan kain, tidak ada sesuatu 
yang menghalangi antara kemaluannya dan langit dan satu bentuk baju 
yang biasa di gunakan oleh orang yahudi.” 


“6 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (5), hadits no. (359): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (52), hadits no. (516) (1/368): Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab (77), hadits no. (626): An-Nasa'i, pembahasan tentang kiblat, bab: 
Laki-laki yang Shalat dalam Satu Kain yang Tidak ada Pembatas Sama Sekali. 

“7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (10), hadits no. (368), pembahasan 
tentang waktu shalat, bab (330), hadits no. (584): At-Tirmidzi, pembahasan tentang 
baju, bab (24), hadits no. (1758): Ibnu Majah, pembahasan tentang pakaian, bab (3), 
hadits no. (3560): Malik, dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang pakaian, bab (8), 
hadits no. (17), dan Ahmad, 2/432-464—478—496—503—510—529. 
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101. Bab: Shalat di atas Tikar 
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1373. Sa'id bin Amir dan Abul Walid mengabarkan kepada kami, 
dari Syu'bah, dari Sulaiman As-Syaibani, dari Abdullah bin Mas'ud RA, 
dari Maimunah, Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah melaksanakan 
shalat di atas tikar kecil. 
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1374. Ubaidillah bin Abdul Majid dan Abdullah bin Maslamah 
mengabarkan kepada kami, keduanya berkata, Malik menceritakan 
kepada kami, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, dari Anas: 
Sesungguhnya Nabi SAW pernah melaksanakan shalat di atas tikar.” 


“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (21), hadits no. (381): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud tempat shalat, bab (48), hadits no. (513): Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (90), hadits no. (656): An-Nasa“i, pembahasan tentang 
Masjid, bab (44): Ibnu Majah, pembahasan tentang shalat, bab (64), hadits no. (1028): 
At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (5 9), hadits no. (234), dan An-Nasa'i, 
dalam kitab 

“0 Sebagian dari hadits yang redaksinya panjang. Diriwayatkan oleh Al Bukhari, 
pembahasan tentang shalat, bab (20), hadits no. (380): Muslim, pembahasan tentang 
tempat sujud dan tempat shalat, bab (48), hadits no. (658) 1/457: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (70), hadits no. ( 612): At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang shalat, bab (59), hadits no. (234), An-Nasa'i, pembahasan tentang tempat 
sujud, bab (43) dan pembahasan tentang imamah, bab (19), dan Malik, dalam Al 
Muwaththa', pembahasan tentang gashar shalat dalam perjalanan, bab (9), hadits no. 
(31). 
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102. Bab: Melaksanakan Shalat dengan Baju yang Digunakan Untuk 
Tidur Bersama Istri 
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1375. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Abdul Hamid 
bin Ja'far, dari Yazid bin Abu Habib, dari Mu'awiyah bin Khudaij dari 
Mu'awiyah bin Abu Sufyan RA, ia pernah bertanya kepada Ummu 
Habibah RA, "Apakah Rasulullah SAW pernah melaksanakan shalat 
dengan mengenakan baju yang digunakan untuk tidur bersamamu?” Ia 
menjawab, “Ya, jika dibaju tersebut tidak ada sesuatu yang 
menjijikkan.” 
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1376. Abul Walid At-Thayalisi mengabarkan kepada kami, Laits 
bin Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari 
Suwaid bin Oais, dari Mu'awiyah bin Khudaij, dari Mu'awiyyah bin Abu 


Sufyan, dari saudaranya, Ummu Habibah yang menjadi istri Nabi SAW, 
ia pernah bertanya kepada saudarinya, "Apakah Rasulullah SAW pernah 


“0 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (131), hadits no. (366): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang bersuci, bab (185): Ibnu Majah, pembahasan tentang bersuci dan 
sunahnya, bab (83), hadits no. (540), dan Ahmad, 6/217-—427. 
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melaksanakan shalat dengan mengunakan baju yang beliau gunakan 
untuk tidur denganmu?” Ia menjawab, “Ya, jika di baju tersebut tidak ada 
sesuatu yang menjijikkan.” 


103. Bab: Shalat di atas Sandal 
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1377. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Salamah —yaitu Sa'id bin Yazid Al 
Azdi— ia berkata: Aku pernah bertanya kepada Anas bin Malik RA, 


"Apakah Rasulullah SAW pernah melaksanakan shalat di atas 
sandalnya?” Ia menjawab, "Ya.”! 
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4 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (234), hadits no. (386): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud tempat shalat, bab (14), hadits no. (555). (1/391): At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (176), hadits no. (398): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang kiblat, bab (24), dan Ahmad, 3/100—166. 
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1378. Hujjaj bin Mihal dan Abu An-Nu'man mengabarkan kepada 
kami, keduanya berkata, Hammad bin Salamah menceritakan kepada 
kami, dari Abu Nu'amah As-Sa' di, dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id Al 
Khudri, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW melaksanakan shalat 
bersama para sahabat, tiba-tiba beliau melepaskan sandalnya dan 
meletakkanya di sebelah kirinya. Melihat hal yang demikian, para 
sahabatpun melakukan hal yang sama. Setelah selesai melaksanakan 
shalat, beliau bersabda, “Apa yang membuat kalian melepaskan sandal 
kalian?” Para sahabat menjawab, “Kami melihat engkau melepaskan 
sandal, maka kamipun melepaskannya.” Kemudian, Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Jibril AS mendatangiku —atau Jibril datang- 
dan mengabarkan bahwa di sandal tersebut ada kotoran. Oleh karena 
itu, jika salah seorang di antara kalian datang ke masjid, hendaknya ia 
membalikkan sandalnya. Jika ia melihat ada kotoran, hendaknya ia 
segera menghilangkannya dan shalat di atasnya. La 


104. Bab: Larangan Menguraikan Rambut dalam Shalat 
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1379. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin 
Abu Arubah, dari Isl, dari Atha', dari Abu Hurairah, Sesungguhnya ia 
tidak menyukai menguraikan rambut dalam shalat dan ia me-marfu '-kan 
hal yang demikian kepada Nabi SAW.?13 


412 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (88), hadits no. (650): An-Nasa 'i, 
pembahasan tentang kiblat, bab (25), dan Ahmad, 3/411. 

43 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (85), hadits no. (644). At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (161), hadits no. (376), dan Ahmad, 2/295-341-345- 
348. 


105. Bab: Mengepang Rambut 
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1380. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Mukhawwal, dari Abu Rafi”, ia berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW 
melihatku sedang sujud. Saat itu rambutku terkepang. Kemudian 
Rasulullah SAW melepaskannya.” 
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1381. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Bakar — 
yaitu Ibnu Mudhir— menceritakan kepada kami, dari Umar —yaitu Ibnu 
Al Harits— dari Bakir, Sesungguhnya Kuraiban maula Ibnu Abbas RA 
pernah melihat Abdullah bin Al Harits sedang melaksanakan shalat 
dalam kondisi rambutnya dijalin ke belakang. Kemudian ia berdiri di 
belakang dan melepaskan jalinan rambut tersebut. Dan, mereka yang 
hadirpun setuju dengan perbuatannya. Setelah itu, Abdul Harits menuju 
Ibnu Abbas RA dan bertanya, “Adakah yang salah dengan kepalaku?” 
Ibnu Abbas RA menjawab, “Sesungguhnya aku pernah mendengar 


“4 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (87), hadits no. (646) At-Tirmid:zi, 
pembahasan tentang shalat, bab (165), hadits no. (382). 
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Rasulullah SAW bersabda, “Yang seperti ini sama dengan orang yang 
shalat dalam kondisi kedua tangannya terikat ke belakang.” 


106. Bab: Menguap Saat Shalat 
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1382. Abu Nu'aim bin Hammad mengabarkan kepada kami, Abdul 

Aziz —yaitu Ibnu Muhammad-— menceritakan kepada kami, dari Suhail, 
dari Abdur-Rahman bin Abu Sa'id, dari ayahnya, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Jika salah seorang dari kalian menguap, hendaknya ia 
menutup mulutnya dengan tangannya. Sesungguhnya syetan akan masuk 
melalui mulutnya. "8 


Abu Muhammad berkata, “Maksudnya adalah syetan akan masuk 
melalui mulutnya.” 


107. Bab: Makruhnya Melaksanakan Shalat dalam Kondisi 
Mengantuk 
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“$ HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (44), hadits no. (492). Abu 
Daud,pembahasan tentang shalat, bab (87), hadits no. (647). An-Nasa'i, pembahasan 
tentang tathbig, bab (57). 

“16 HR. Muslim, pembahasan tentang zuhud, bab (9), hadits no. (2995) (4/2293). Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab (106), dan Ahmad, 3/96. 
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1383. Hujjaaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammaad 

bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 

ayahnya, dari Sayyidah Aisyah RA, dari Nabi SAW: beliau bersabda, 

“Jika salah seorang di antara kalian mengantuk pada saat 

melaksanakan shalat, hendaknya setelah itu ia segera tidur hingga 

kantuknya lenyap. Sebab, bisa saja pada saat itu ia sebenarnya ingin 

beristighfar, namun yang terucap ada kalimat yang mencela dirinya 
sendiri.” 


108. Bab: Melaksanakan Shalat dengan Cara Duduk yang 
Memiliki Pahala Setengah dari Shalat yang Dikerjakan dengan 
Cara Berdiri 
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1384. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Ja'far —yaitu 
Ibnul Harits— menceritakan kepada kami, dari Manshur, dari Hilal, dari 


“7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wudhu, bab (53), hadits no. (212). Muslim, 
dalam, kitab shaltul musaafirin, bab (31), hadits no. (786) (1/542-543). Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (18), hadits no. (1310). At-Tirmidzi, dalam abwaabus 
shalat, bab: Shalat Saat Mengantuk, hadots No (355). An-Nasa'i, pembahasan tentang 
bersuci, bab: Mengantuk. Malik dalam Al Muwaththa” , pembahasan tentang shalatul lail, 
bab (1 n), hadits no. (3). Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (184), 
hadits no. (1370), dan Ahmad, dalam Al Musnad, 6/56-202—259. 
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Abu Yahya, dari Abdullah bin Umar RA, ia berkata: Telah sampai berita 
kepadaku sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Shalat seorang 
laki-laki yang dilakukan dengan cara duduk memiliki nilai setengah dari 
shalat yang dikerjakan dengan cara berdiri.” 


Ia (Ibnu Umar RA) berkata, “Kemudian, aku datang menemui Nabi 
SAW yang saat itu sedang melaksanakan shalat dengan cara duduk. 
Akupun bertanya kepada beliau, “Ya Rasulallah, sesungguhnya telah 
sampai berita kepadaku bahwa engkau mengatakan bahwa shalat yang 
dilakukan dengan cara duduk memiliki nilai setengah dari shalat yang 
dilakukan dengan cara berdiri, namun engkau melaksanakannya dengan 
cara duduk?” Rasulullah SAW menjawab, “Benar demikian. Namun aku 
tidaklah seperti salah seorang di antara kalian.” 


109. Bab: Melakukan Shalat Sunnah dengan Cara Duduk 
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1385. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Laits 
menceritakan kepadaku, Yunus menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, Sa'ib bin Yazid menceritakan kepadaku, dari Al Muthallib bin. 
Abu Wada'ah: Sesungguhnya Hafshah RA, istri Nabi SAW, berkata, 
“Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW melaksanakan shalat sunnah 
dengan cara duduk kecuali kira-kira setahun atau dua tahun sebelum 


beliau wafat. Aku melihat beliau melaksanakan shalat sunnah dengan 
cara duduk. Beliau melantunkan ayat yang paling panjang.” 
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1386. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'ib bin Yazid, dari Al 


Muthallib bin Abu Wada'ah, dari Hafshah RA, dari Nabi SAW: dengan 
hadits yang semisal.”"8 


j 


AYAN 


110. Bab: Larangan Mengusap Batu-batu Kecil 
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1387. Wahab bin Jarir menceritakan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu 
Salamah, Mu'aigib menceritakan kepada kami, Sesungguhnya Rasulullah 
SAW pernah ditanya tentang mengusap di tempat sujud, Rasulullah SAW 
menjawab, “Jika memang sangat diperlukan, maka lakukanlah hanya 
satu kali.” 8 


“8 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (16), hadits no. (733) 1/507. 
At-Tirmidzi, pembahasan tentang waktu shalat, bab (158), hadits no. (373). An-Nasa'i, 
pembahasan tentang giyamul lail, bab (19). Malik, pembahasan tentang jama'ah, bab (7), 
hadits no. (21), dan Ahmad, 6/285). 

“9 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang sesuatu yang dikerjakan dalam shalat, bab (8), 
hadits no. (1207). Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab (12), hadits no. (546) 
1/387. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Mengucap Kerikil dalam Shalat, 
hadits no. (946). At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab: Hukum Makruh 
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Hisyam berkata, “Perkiraanku ia mengatakan, “Mengusap batu 
kecil.” 
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1388. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Uyainah, dari Az-Zuhri, dari Abu Al Ahwash, dari Abu Dzar RA, ia 
berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian 
melaksanakan shalat, maka rahmat Allah SWT sedang berada 
dihadapannya. Karena itu, janganlah ia mengusap kerikil.” 


111. Bab: Semua Bagian Bumi Dapat Digunakan Sebagai Tempat 
Shalat Kecuali Kuburan dan Kamar Kecil 
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Mengusap Kerikil, hadits no. (380). An-Nasa'i, Pembahasan tentang lupa, bab: 
Rukhshah dalam Mengusap Kerikil dalam Shalat hanya Satu Kali. 

“2 HR. Abu Daud,pembahasan tentang shalat, bab: Mengucap Kerikil dalam Shalat, 
hadits no. (940). At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab no (167), hadits no. 
(379). An-Nasa'i, Pembahasan tentang lupa, bab: Larangan Mengucap Kerikil dalam 
Shalat. Malik, dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang gashar shalat saat bepergian, 
bab (13), hadits no. (43). 
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1389. Yahya bin Hassaan mengabarkan kepada kami, Hasyim 
menceritakan kepada kami, Sayar menceritakan kepada kami, ia berkata: 
Aku mendengar Yazid Al Fagir berkata, Aku mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Aku telah diberikan lima 
perkara yang tidak pernah diberikan kepada nabi sebelumku. Para Nabi 
terdahulu hanya diutus untuk kaumnya, sementara aku diutus untuk 
seluruh ummat manusia. Hewan ternak dihalalkan bagiku, sementara 
yang demikian diharamkan kepada Nabi sebelumku. Bumi dijadikan 
untukku sebagai tempat sujud dan alat untuk bersuci, dan masuh-musuh 
kami takut dalam jarak perjalanan satu bulan, Dan aku diberikan hak 


untuk memberi syafa'at." 2 
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1390. Sa'id bin Manshur mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz 
. bin Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata, Umar bin Yahya 
mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia 
berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Semua bagian bumi dapat dijadikan 

sebagai tempat shalat kecuali kuburan dan kamar kecil." 2 


“1 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tayammum, bab (1), hadits no. (335). Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud dan tempat shalat, hadits no. (521) (370-371). At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang perjalan hidup Rasulullah SAW, bab (5), hadits no. 
(1553). An-Nasa'i, pembahasan tentang mandi, bab (26). 

“2 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Tempat yang Tidak Boleh Dipakai 
Shalat, hadits no. (492). At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Bumi Adalah Masjid 
Kecuali Kuburan dan Kamar Mandi, hadits no. (317). Ibnu Majah, pembahasan tentang 
tempat sujud, bab (4), hadits no. (745). 
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Ada yang bertanya kepada Abu Muhammad, "Sahkah 
melaksanakan shalat di kuburan?" Ta menjawab, “Jika dilakukan tidak di 
atas kuburan, hukumnya sah." Kemudian ia berkata, "Mereka semua me- 
mursal-kan hadits ini." 


112. Bab: Shalat di Kandang Kambing dan Tempat 
Menderumnya Onta 
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1391. Muhammad bin Mihal mengabarkan kepada kami, Yazid bin 
Zurai' menceritakan kepada kami, Hisyam bin Hassan menceritakan 
kepada kami, dari Muhammad, dari Abu Hurairah RA, ia brkata, 
Rasulullah SAW bersabda, "Vika telah tiba waktu shalat, dan kalian tidak 
menemukan tempat untuk shalat kecuali di kandang kambing dan tempat 
menderumnya unta, maka lakukanlah shalat di kandang kambing dan 
jangan melakukan di tempat menderumnya unta." 2 


113. Bab: Orang yang Membangun Masjid Karena Allah SWT 
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“3 HR. At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Shalat dalam Kandang Kambing dan 
Hukum Shalat dalam Tempat Menderumnya Unta, hadits no. (348 —349). 
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1392. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Abdul Hamid 
bin Ja'far, ayahku menceritakan kepadaku, dari Mahmud bin Labid: 
Sesungguhnya ketika Utsman hendak membangun masjid, masyarakat 
tidak menyukai kebijakannya. Kemudian Utsman berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang membangun 
masjid karena Allah SWT, maka Allah SWT akan membangunkan 


untuknya bangunan yang sama di surga”. 


114. Bab: Shalat Sunnah Dua Raka'at Ketika Masuk ke dalam 
Masjid 
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1393. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Malik bin 

Anas dan Fulaih bin Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Amir bin 
Abdullah bin Zubair, dari Umar bin Salim, dari Abu Oatadah: 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang di antara 
kalian mendatangi masjid, maka hendaklah ia melaksanakan shalat dua 


raka'at sebelum duduk.” 
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“4 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (65), hadits no. (405). Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud dan tempat shalat, bab (4), hadits no. (533) (1/378). 
At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab (120), hadits no. (318). An-Nasa'i, pembahasan 
tentang tempat sujud, bab (111). Ibnu Majah, pembahasan tentang tempat sujud, bab 
(1), hadits no. (736). Ahmad, (1/20-53-70-241). 

"5 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (60), hadits no. (444), pembahasan 
tentang tahajjud, bab (25), hadits no. (1163). Muslim, pembahasan tentang shalat, bab: 
Shalat Tahiyatul Masjid Dua Rakaat, hadits no. (714) (1/495). Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab: Shalat Saat Masuk Masjid, hadits no. (467-468) At-Tirmidzi dalam 
bab-bab shalat, bab: Hendaklah Melakukan Rukuk Dua kali Saat Masuk Masjid, hadits 
no. (316). An-Nasa'i, pembahasan tentang masjid, bab: Perintah Shalat Sebelum Duduk 
di Masjid. Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang gashar shalat di perjalanan, 
bab (18), hadits no. (57). 
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115. Bab: Doa Saat Memasuki Masjid 
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1394. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Muhammad mengabarkan kepada kami, dari Rabi'ah bin Abu Abdur- 
Rahman, dari Abdul Malik bin Sa'id bin Suwaid, ia berkata, “Aku pernah 
mendengar Abu Humaid dan Abu Usaid Al Anshari berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian masuk ke dalam 
masjid, maka ucapkanlah salam kepada Nabi: kemudian ucapkanlah, 
'Allaahummaftah lii abwaaba rahmatika (Ya Allah, bukakanlah untukku 
pintu rahmat)'. Dan jika keluar, maka ucapkanlah, 'Allaahumma innii as- 
aluka min fadhlika (Ya Allah, hamba memohon kepada-Mu 
kemurahaman-Mu)' 


116. Bab: Hukum Makruh Meludah dalam Masjid 
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1395. Hasyim bin Al Oasim mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, aku pernah berkata kepada 


“2 Diriwayatkan ole Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (10), hadits no. 
(713) (1/494). Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (18), hadits no. (465). Ibnu 
Majah, pembahasan tentang tempat sujud, bab (13), hadits no. (772). 


Sunan Ad-Darimi (777 


Oatadah, aku pernah mendengar orang-orang bertanya kepada Nabi Saw, 
“Apakah meludah di dalam masjid sebuah kesalahan?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Ya. Dan, kafaratnya adalah dengan mengubur ludah 
tersebut. 2 
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1396. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Humaid 
mengabarkan kepada kami, dari Anas, Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesunggunya jika seorang hamba melaksanakan shalat, 
berarti ia sedang bermunajat kepada Tuhannya —atau ia sedang 
bermunajat kepada Tuhannya antara dirinya dengan ka'bah—. Jika 
salah seorang di antara kalian meludah, maka hendaknya ia meludah ke 
arah kirinya, atau ke bawah kakinya dan meludah ke bajunya dan 
menggosok sebagian dengan sebagian yang lain. “2 
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“ HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat musafir, bab (37), hadits no. (415). 
Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab: Larangan Meludah dalam Masjid, hadits 
no. (552) (1/390). Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Hukum Makruh 
meludah dalam Masjid, hadits no. (474-475-476). At-Tirmidzi, pembahasan tentang 
shalat, bab: Hukum makruh Meludah dalam Masjid, hadits no. (572). An-Nasa'i, 
pembahasan tentang tempat sujud, bab: Meludah dalam Masjid. 

"8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (36), hadits no. (413), bab (33), 
hadits no. (405). Muslim, pembahasan tentang tempat shalat, bab (13), hadits no. (547) 
(21/388). An-Nasa”i, pembahasan tentang bersuci, bab: Meludah dan Mengenai Kain, 
pembahasan tentang tempat sujud. Ahmad (3/93). 
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1397. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Ayub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, 
ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW berkhutbah di antara kami, beliau 
melihat ada ludah di dalam masjid, kemudian beliau marah kepada para 
sahabat yang ada di masjid. Beliau berkata, "Sesungguhnya Allah SWT 
ada di hadapan kalian ketika kalian melaksanakan shalat. Oleh karena 
itu, janganlah salah seorang di antara kalian meludah.' Kemudian 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk membersihkannya.” Hammad 
berkata, “Aku tidak mengetahuinya kecuali ia berkata, “Dengan 
menggunakan za'faran?.””? 
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2. 


1398. Sulaiman bin Daud al ena kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Humaid bin Abdur- 
Rahman, Sesungguhnya Abu Sa'id dan Abu Hurairah mengabarkan 
kepadanya, Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah melihat ludah di 
dinding masjid. Kemudian beliau mengambil sebuah batu dan mengosok 
tempat yang ada ludahnya. Kemudian beliau bersabda, “Jika salah - 


“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (33), hadits no. (406) (1/509). 
Muslim, pembahasan tentang tempat sujud dan tempat shalat, bab (13), hadits (547) 
(1/388) Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Hukum Makruh Meludah dalam 
Masjid, hadits no. (479). An-Nasa'i, pembahasan tentang tempat sujud, bab: Larangan 
Meludah Pada giblat Masjid. Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang kiblat, 
bab (3), hadits no. (4). Ibnu majah, pembahasan tentang tempat sujud, bab 9 109), hadits 
no. (763). 
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seorang di antara kalian meludah, maka janganlah ia meludah ke arah 
depannya, jangan ke arah kanannya: Meludahlah ke arah kiri atau ke 


bawah kakinya.” 
117. Bab: Tidur di Masjid 
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1399. Sa'id bin Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Mu'tamir 
menceritakan kepada kami, dari Daud bin Abu Hindun, dari Abu Harb 
bin Abu Al Aswad Ad-Dili, dari pamannya, dari Abu Dzar, ia berkata, 
“Suatu hari, Nabi SAW mendatangiku. Saat itu aku sedang tidur di 
masjid. Kemudian, beliau membangunkanku dengan kakinya sambil 
berkata, “Kenapa aku melihatmu tidur di dalam masjid?” aku menjawab, 
“Rasa kantuk telah menyerangku.”! 
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“2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (34), hadits no. (408, 409), bab (35), 
hadits no. (410-411). Muslim, pembahasan tentang tempat sujud dan tempat shalat, bab 
(13), hadits no. (548) 1/389. Abu Daud, dari Abu sa'id: pembahasan tentang shalat, bab: 
Hukum Makruh Meludah dalam Masjid, hadits no. (480). An-Nasa'i, dalamm kitab Al- 
Masaajid, bab: Larangan Mengait-kaitkan Tangan Saat Shalat. Ibnu majah, pembahasan 
tentang tempat sujud dan jama'ah, bab (10), hadits no. (761). Ahmad, 2/6-29-34—53— 
58-72-—88-93—90—141—266. 

“3! HR. Ahmad, dalam Musnad-nya, 5/156. 
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! 1 
1400. Musa bin Yahya mengabarkan kepada kami, Abu Ishag Al 
Farazi menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah bin Umar, dari Nafi, 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Suatu hari, aku pernah tidur di masjid dan 
aku memang sudah tidak lagi memiliki keluarga. Kemudian dalam tidur 
aku bermimpi: seakan-akan aku berjalan menuju sumur yang didalamnya 
banyak laki-laki. Kemudian ada yang berkata, “Bergeraklah kalian semua 
ke arah kanan.” Kemudian, mimpi tersebut aku ceritakan kepada Hafshah 
dan aku katakan kepadanya, “Ceritakanlah kisah ini kepada Nabi SAW, 
setelah itu, iapun menceritakannya kepada Nabi SAW. Kemudian 
Rasulullah SAW bertanya, “Siapakah yang mengalami mimpi seperti 
itu?” Hafshah RA menjawab, “Ibnu Umar RA? Kemudian, Rasulullah 
SAW bersabda, Ia menjadi sebaik-baik pemuda' atau Nabi SAW 
bersabda, Ja menjadi sebaik-baik pemuda jika mau melaksanakan shalat 
malam.” Ia (Ibnu Umar RA) berkata, “Sebelum itu, jika tidur, aku tidak 
pernah bangun kecuali saat datang waktu Shubuh 422 


118. Bab: Menyiarkan Berita Kehilangan di Masjid 
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“2 HR. Al Bukhari dengan redaksi yang sama, pembahasan tentang tahajjud, bab (2), 
hadits no. (1121-1122). Muslim, pembahasan tentang keutamaan sahabat, bab (31), 
hadits no. (2479) 4/1927-1928. 
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1401. Al Hasan bin Abu Yazid Al Kufi mengabarkan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, Yazid bin 
Hushaifah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Abdur- 
Rahman bin Tsauban, dari ayahnya, dari Abu Hurairah RA, 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Jika kalian melihat 
seseorang melakukan transaksi jual beli di masjid, maka katakanlah, 
“Allah SWT tidak akan menjadikan perniagaan kalian mendapatkan 
keuntungan.” Dan, jika kalian melihat seseorang menyiarkan berita 
kehilangannya di masjid, maka ucapakanlah, “Allah SWT tidak akan 
mengembalikan barangmu yang hilang.” 


119. Bab: Larangan Membawa Senjata dalam Masjid 
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1402. Muhammad bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah 
berkata kepada Amr bin Dinar, “Pernahkah kamu mendengar Jabir bin 
Abdullah berkata, 'Suatu hari, ada seorang laki-laki yang datang dengan 
membawa anak panah. Kemudian, Rasulullah SAW berkata kepadanya, 
'Taruhlah senjatamu!'. Amr bin Dinar menjawab, "Ya, pernah'.” 


“3 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang jual beli, bab (76), hadits no. (1321). 

“4 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (66), hadits no. (451). Muslim, 
pembahasan tentang kebaikan dan hubungan silaturrahmi serta tata krama, bab (34), 
hadits no. (2614) 4/18-20. An-Nasa'i, pembahasan tentang tempat sujud, bab (26). Ibnu 
Majah, pembahasan tentang tata krama, bab (51), hadits no. (3777), dan Ahmad, 3/308. 
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120. Bab: Larangan Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid 
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1403. Al Hakam bin Nafi” mengabarkan Ba kami, Sa aib 
mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ubaidillah bin Abdullah 
mengabarkan kepadaku, Sesungguhnya Ibnu Abbas RA dan Sayidah 
Aisyah RA berkata, “Suatu hari, ketika turun ayat, Rasulullah SAW 
menutupi wajahnya dengan kain. Setelah selesai, kain tersebut beliau 
singkap. Kemudian, Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT melaknat 
orang-orang Yahudi dan Nashrani. Mereka telah menjadikan kubur 
nabi-nabi mereka sebagai masjid. Berhati-hatilah kalian terhadap 
perbuatan yang demikian. 


121. Bab: Larangan Bertasybik Sasa jari jemari) Saat Keluar 
Menuju Masjid 
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435 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (55), hadits no. (435-436). 
Pembahasan tentang perang, bab (83), hadits no. (4443-4444). Muslim, pembahasan 
tentang tempat sujud, bab (3,, hadits no. (531) 1/377. An-Nasa'i, pembahasan tentang 
tempat sujud, bab: Larangan Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid. Pembahasan tentang 
jenazah, bab: Menjadikan Kuburan Sebagai Masjid. 
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1404. Utsman bin Umar mengabarkan kepada kami, Daud bin Oais 

Al Fara' mengabarkan kepada kami, dari Sa'ad bin Ishag, dari Abu 
Tsumamah Al Hannath, ia berkata, “Suatu hari, Ka'ab bin Ujrah bertamu 
denganku di sebuah ruangan berlantai marmer, saat itu aku sedang ber- 
tasybik, Kemudian ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
bersabda, Jika salah seorang dari kalian berwudhu, kemudian keluar 


untuk melaksanakan shalat, maka janganlah ia ber-tasybik'” 8 
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1405. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin Ajlan, dari Al Magburi, 
dari Ka'ab bin Ujrah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu 
telah berwudhu kemudian menuju masjid, maka janganlah kamu ber- 
tasybik. Sesungguhnya kamu telah berada dalam shalat.” 
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“3 HR. Abu Daud, pembahasan tentang sahalat, bab (50), hadits no. (562): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang waktu shalat, bab (167), hadits no. (384), dan Ahmad, dalam Al 
Musnad, 4/241—244. 
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1406. Al Haitsam bin Jamil mengabarkan kepada kami, dari 
Muhammad bin Muslim, dari Ismail bin Umayah, dari Al Magburi, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
telah selesai berwudhu dan ingin keluar untuk melaksanakan shalat, 
berarti ia berada dalam kondisi shalat hingga ia kembali ke rumahnya, 
maka janganlah kalian berkata demikian..” Maksudnya adalah janganlah 
kalian melakukan tasybik.”” 


122. Bab: Keutamaan Duduk Menunggu Shalat 
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1407. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Umar mengabarkan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, "Malaikat masih akan bershalawat 
atas seorang Allah selama ia berada di tempat shalatnya yang ia pakai 
untuk shalat, selagi ia belum berdiri atau berhadats. Malaikat 


mengucapkan, 'Ya Allah, berilah ampunan untuknya, ya Allah berilah 
rahmat untuknya'." 8 


i 


NG 


“7 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (167), hadits no. (384). 

“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (87), hadits no. (477), pembahasan 
tentang adzan, bab (30), hadits no. (647): Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, 
bab (49), hadits no. (649) (1/459-460): Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab 
(20), hadits no. (470-471). At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (128), hadits 
no. (330): Ibnu majah, pembahasan tentang tempat sujud, bab (19), hadits no. (799): 
Malik, dalam Al Muwaththa” , pembahasan tentang shalat gashar diperjalanan, bab (18), 
hadits no. (51), dan Ahmad, 2/312-486—502. 
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123. Bab: Menghias Masjid 
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1408. Affan mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah 
menceritakan kepada kami, Ayub menceritakan kepada kami, dari Abu 
Oilabah, dari Anas bin Malik dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak 
akan datang hari kiamat hingga manusia bermegah-megahan dalam 
membangun masjid.” 


124. Bab: Shalat dengan Menggunakan Pembatas 
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1409. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Al Hakam bin Utaibah, ia 
berkata, aku pernah mendengar Abu Juhaifah berkata, “Rasulullah SAW 
keluar menuju Bathha' pada saat matahari menyengat (pertengahan 
siang). Kemudian beliau melaksanakan shalat Zhuhur sebanyak dua 


raka'at dan Ashar dua raka'at. Saat itu, di hadapan Nabi“? ada sebuah 
tombak kecil dan kuda lalu-lalang di hadapannya.” 


“8 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Membangun Masjid, hadits no. 
(449): An-Nasa'i, pembahasan tentang tempat sujud, bab: Hal-hal yang Diperbolehkan 
dalam Masjid. Ibnu majah, pembahasan tentang tempat sujud, bab (2), hadits no. (739), 
dan Ahmad, 3/134-145-m152—230—283. 

“0 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang satir orang shalat, bab (9 3), hadits no. (499), 
dalam bab (90), hadits no. (495): Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (457), hadits 
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1410. Musaddad mengabarkan kepada kami, Yahya bin Sa'id 


menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi” dari Ibnu Umar, 


Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah melaksanakan shalat dan 


dihadapannya dipancangkan sebuah tombak.”41 


125. Bab: Dekatnya Orang Yang Shalat Dengan Pembatas Di 
Hadapannya 
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1411. Ubaidillah bin Abdul hamid mengabarkan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Abdur- 
Rahman bin Abu Sa'id, dari Abu Sa'id Al Khudri: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian sedang 
melaksanakan shalat, hendaklah ia tidak membiarkan orang lain lewat di 
hadapannya. Jika orang tersebut tidak mengindahkan, maka perangilah. 
Sebab sosok yang demikian adalah syetan.” 


no. (503) 1/360, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (101), hadits no. (688), dan 
An-Nasai, pembahasan tentang bersuci, bab: Memanfaatkan Kelebihan Air Wudhu. 

“1 HR. An-Nasa''i, pembahasan tentang kiblat, bab: Satir Orang Shalat. 

“2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (100), hadits no. (509), Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (48), hadits no. (505) 1/362: Abu daud, pembahasan 
tentang shalat, bab: Perintah Mendorong Orang yang Lewat di Depan Orang yang 
Shalat, hadits no. (697-700), An-Nasa'i, pembahasan tentang kiblat, bab: Larangan 
Keras Lewat di depan Orang yang shalat dan Satirnya. Malik pembahasan tentang 
Oashar shalat musafir, bab (10). 
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1412. Al Hakam bin Al Mubarak dan Abdullah bin Sa'id 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Khalid Al Ahmar, dari Ubaidillah, 
dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, “Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah 
melaksanakan shalat di atas kendaraannya.” “? 


127. Bab: Wanita yang Berada Di Hadapan Orang yang Sedang 
Shalat 
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1413. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepadaku, Ugail menceritakan kepadaku, dari Ibnu Syihab, 
Urwah bin Zubair menceritakan kepadaku, Sesungguhnya Sayyidah 
Aisyah RA pernah mengabarkannya, Sesungguhnya Rasulullah SAW 


pernah melaksanakan shalat sementara Aisyah berada antara dirinya dan 
giblat di atas tempat tidurnya dengan posisi seperti jenazah.”4 


43 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang satir orang shalat, bab (98), hadits no. (507): 
Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (47), hadits no. (502) 1/359: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (103), hadits no. (692): At-Tirmidzi, dalam bab-bab 
shalat, bab (144), hadits no. (352), dan Al Muwaththa", pembahasan tentang gashar 
shalat, bab (12), hadits no. (41) dengan kuwalitas derajat hadits mauguf. 

4 HR, Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (22), hadits no. (383): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (51), hadits no. (512) 1/3665 An-Nasa'“i, pembahasan 
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128. Bab: Hal yang Memutuskan Shalat dan Yang Tidak 
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1414. Abul Walid dan Hujjaj mengabarkan kepada kami, keduanya 
berkata, syu'bah berbicara kepada kami, Humaid bin Hilal telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, aku pernah mendengar dari Abdullah 
bin Shamit, dari Abu Dzar, ia berkata, “Shalat seorang laki-laki jika di 
hadapannya tidak terdapat pembatas maka terputus oleh keledai, anjing 
yang berwarna hitam dan wanita.” 


Ia (Abdullah bin Shamit) bertanya, “Apa bedanya antara anjing 
yang berwarna hitam dengan anjing yang berwarna merah dan yang 
berwarna kuning?” Abu Dzar menjawab, “Pertanyaanmu yang demikian 
juga merupakan pertanyaaan yang pernah kuajukan kepada Rasulullah 
SAW. Saat itu, beliau menjawab, “Yang berwarna hitam adalah 
syetan. “8 





tentang bersuci, bab (120): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat dan sunnah- 
sunnah di dalamnya, bab (40), hadits no. (956), dan Ahmad, 6/37-102-—126-134—199. 

“$ HR. Muslim, pembahasan tentang shalat, bab (5), hadits no. (511) (1/365—366). Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Hal-hal yang Dapat Memutus Shalat, hadits no. 
(702): At-Tirmidzi, dalam, kitab shalat, bab (136), hadits no. (338), dan An-Nasa'i, 
pembahasan tentang kiblat, bab: Hal-hal yang Memutus Shalat dan yang Tidak Dapat 
Memutus Shalat Jika Tidak Berada di anatara Satir Orang yang Shalat. Ibnu majah, 
pembahasan tentang igamah shalat, bab (38), hadits no. (952). 
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129. Bab: Sesuatu yang Tidak Memutuskan Shalat 


- 
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1415. Abu Na'im mengabarkan kepada kami, Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari 
Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Suatu ketika, aku dan Al Fadhl dengan 
menunggang keledai datang menemui Nabi SAW. Saat itu, beliau sedang 
shalat di Mina atau di Arafah. Kemudian aku bergerak melewati beberapa 
shaf dan turun dari keledai. Sementara keledai kubiarkan merumput, dan 
aku masuk ke dalam shaf.”“$ 


130. Bab: Makruhnya Lewat Dihadapan Orang yang Sedang 
Melaksanakan Shalat 
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“€ HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (90), hadits no. (493): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (47), hadits no. (504) 1/3611-362: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (111), hadits no. (715-716): At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang shalat, bab (135), hadits no. (337), Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah 
shalat, bab (38), hadits no. (947): Malik, dalam Al Muwaththa”, kitab gashar shalat saat 
bepergian, bab (11), hadits no. (38), dan Ahmad, 1/219—264—327—365. 
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1416. Yahya bin Hassan menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah 
mengabarkan kepada kami, dari Salim Abu Nadhar, dari Busr bin Sa'id, 
ia berkata, Abu Juhaim Al Anshari pernah mengutusku menemui Zaid 
bin Al Juhanni untuk menanyakan apa yang pernah ia dengar dari 
Rasulullah SAW tentang orang yang lewat di hadapan orang yang sedang 
melaksanakan shalat. Kemudian, ia menjawab, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Seseorang beribadah selama empat puluh, lebih baik baginya 
dibandingkan lewat dihadapan orang yang sedang melaksanakan 
shalat.” Ia berkata, “Aku tidak tahu: apakah empat puluh tahun, empat 
puluh bulan atau empat puluh hari.” 
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1417. Ubaidillah bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhar —Maula Umar bin : 
Ubaidullah bin Mu'ammar— Busr bin Sa'id mengabarkan kepadanya, 
Sesunggguhnya Zaid bin Khalid Al Juhani telah mengutusnya menemui 
Abu Juhaim untuk menanyakan apa yang pernah didengar dari Rasulullah 
SAW tentang orang yang lewat di hadapan orang yang sedang 
melaksanakan shalat. Kemudian, Abu Juhaim berkata, “Rasulullah SAW 


“ HR. Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (37), hadits no. (944) 
1/304. 
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bersabda, Jika orang yang lewat di hadapan orang yang sedang shalat 
tahu akibat buruk dari perbuatannya yang demikian, maka ia berdiri 


( 


menunggu selama empat puluh, lebih baik baginya' 


Abu Nadhar berkata, “Aku tidak tahu, apakah empat puluh tahun, 
empat puluh bulan atau empat puluh hari.” 


131. Bab: Keutamaan Shalat Di Masjid Nabi SAW 
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1418. Ubaidillah bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 
Aflah —yaitu Ibnu Humaid— menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin 
Muhammad bercerita kepadaku, Sulaiman Al Aghar menceritakan 
kepadaku, ia berkata, “Aku pernah mendengar Abu Hurairah RA berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Shalat di masjidku ini seperti seribu kali 
shalat di masjid yang lain, kecuali di masjidil haram.” 


48 YR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (101), hadits no. (510): Muslim, 
pembahasan tentang shalat, bab (47), hadits no. (507) 1/362: Abu Daud, daam kitab 
shalat, bab: Larangan Lewat di depan Orang yang Shalat, hadits no. (701), At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (134), hadits no. (336): An-Nasa'i, pembahasan 
tentang kiblat, bab: Larangan Keras Lewat di depan Orang Shalat, Ibnu Majah, 
pembahasan tentang igamatus shalat, bab (37), hadits no. (945): Malik, dalam Al 
Muwathrha', pembahasan tentang Oashar shalat dalam perjalanan, bab (10), hadits no. 
(34), dan Ahmad, 4/169. 

49 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang keutamaan shalat di masjid Makkah dan 
Madinah, bab (1), hadits no. (1190): Muslim, pembahasan tentang haji, bab (94), hadits 
no. (1394) 1012-1013, At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (126), hadits no. 
(325): An-Nasa'i, pembahasan tentang tempat sujud, bab (4): Ibnu Majah, pembahasan 
tentang Igamatu shalat, bab (195), hadits no. (1404-1405): Malik, dalam Al Muwaththa', 
pembahasan tentang kiblat, bab (5), hadits no. (9), Ahmad, 2/239-—386-—468—499. 
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1419. Musaddad PEN kepada Te Basyar bin Al Fadhl 
menceritakan kepada kami, Ubaidillah menceritakan kepada kami, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Shalat di masjidku ini, lebih utama dibandingkan dengan shalat seribu 
kali di masjid lain, kecuali masjdil haram.” 
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1420. Hujjaj bin Minhal menceritakan kepada kami, Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Shalat di masjidku ini, 
lebih utama dibandingkan seribu kali shalat di masjid yang lain, kecuali 
di Masjidil haram.” 


132. Bab: Larangan Memaksanakan Diri Ke Masjid Kecuali 
Tiga Masjid 
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“0 HR. Muslim, pembahasan tentang haji, bab (94), hadits no. (1395) 2/1013: An- 


Nasa'i, pembahasan tentang tempat sujud, bab (7): Ibnu Majah, pembahasan tentang 
igamah shalat, bab (195), hadits no. (1405), dan Ahmad, 2/16-29—53-54—69-102. 
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1421. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Umar menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Tidak diperkenankan 
mengadakan perjalanan kecuali menuju tiga masjid, Al Ka'bah, 
masjidku ini dan masjidil Agsha. rai 


133. Bab: Keutamaan Berjalan Menuju Masjid Pada Saat Gelap 
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1422. Zakaria bin Adi menceritakan kepada kami, dari Ubaidullah 
bin Umar, dari Zaid bin Abu Unaisah, dari Junadah, dari Makhul, dari 
Abu Idris, dari Abu Darda', dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang berjalan menuju masjid dalam kondisi gelap gulita 
untuk melaksanakan shalat, maka di hari kiamat nanti Allah SWT akan 
berikan cahaya untuknya.” 


1 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tahajjud, bab (1), hadits (1189), Muslim, 
pembahasan tentang haji, bab (95), hadits no. (1397) 2/1014-1015: Abu Daud, 
pembahasan tentang manasik, bab (9 5), hadits no. (2033), At-Tirmidzi, dari Abu Sa'id 
Al-Khudri, pembahasan tentang shalat, bab (126), hadits no. (326), An-Nasa'i, 
pembahasan tentang tempat-tempat sujud, bab (10): Ibnu Majah, pembahasan tentang 
igamah shalat dan sunah-sunah di dalamnya, bab (196), hadits no. (1409): Malik, dalam 
Al Muwaththa', pembahasan tentang Jum'ah, bab (7), hadits no. (16), dan Ahmad, 
2/234-278—501. 
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134. Bab: Memalingkan Wajah Ketika Berada dalam 
Kondisi Shalat 
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1423. Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Laits telah 
menceritakan kepadaku, Yunus menceritakan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, ia berkata, aku pernah mendengar Abu Al Ahwash menceritakan 
dari Ibnu Musayyab, Sesungguhnya Abu Dzar RA pernah berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT akan selalu berhadapan dengan 
seorang hamba selama hamba tersebut tidak memalingkan wajahnya. 
Jika seorang hamba memalingkan wajahnya, maka Allah SWT akan 
berpaling darinya.” 


Kan 


135. Bab: Shalat yang Paling Utama 
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“2 HR. Abu Daud, dalam Shalat, bab (161), hadits no. (909): An-Nasa' i, Pembahasan 
tentang lupa, bab (10), Ahmad, 5/172. 
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1424. Ahmad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Hajjaj bin 
Muhammad menceritakan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij berkata, 
Utsman bin Abu Sulaiman mengabarkan kepadaku, dari Ali Al Azdi, dari 
Ubaid bin Umair Al-Laits, dari Abdullah bin Habasyi, Sesungguhnya 
Nabi SAW pernah ditanya tentang amalan yang paling utama? Kemudian 
beliau menjawab, “Beriman kepada Allah SWT tanpa ada keraguan di 
dalamnya, jihad yang tidak ada ghulul (pengambilan harta rampasan 
dengan sembunyi-sembunyi) di dalamnya dan haji yang mabrur.” 
Kemudian beliau ditanya, “Shalat yang bagaimanakah yang paling 
utama?” Rasulullah SAW menjawab, “Yang lama berdirinya.” Setelah 
itu beliau ditanya lagi, “Sedekah yang bagaimanakah yang paling 
utama?” Rasulullah SAW menjawab, “Juhdun mugil (Sedekah yang 
dilakukan oleh orang yang ekonominya lemah, namun ia berusaha keras 
untuk berinfak).”” Rasulullah SAW ditanya lagi, “Hijrah yang 
bagaimanakah yang paling utama?” Beliau menjawab, “Kamu berpaling 
dari sesuatu yang diharamkan Allah SWT.” Setelah itu, Rasulullah SAW 
ditanya lagi, “Jihad yang bagaimanakah yan paling utama?” Beliau 
menjawab, “Orang yang memerangi orang musyrik dengan harta dan 
jiwanya.” Rasulullah SAW ditanya lagi, “Kematian yang bagaimanakah 
yang paling mulia?” Beliau menjawab, “yaitu orang yang mengorbankan 
harta dan jiwanya di jalan Allah SWT.” 


136. Bab: Keutamaan Shalat Subuh dan Shalat Ashar 
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453 HR. Abu Daud, pembahasan tentang Al-witru, bab (12) hadits no. (1449), An- 


Nasa'i, pembahasan tentang zakat, bab (49), pembahasan tentang iman, bab (1), dan 
Ahmad, 5/178-179—265. 
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1425. Affan menceritakan kepada kami, Hamam mengabarkan 
kepada kami, dari Abu Jamrah, dari Abu Bakar bin Abu Musa, dari 
ayahnya, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
melaksanakan shalat bardain, pasti akan masuk syurga.” 


Ada yang bertanya kepada Abu Ahmad, “Apakah yang dimaksud 
dengan shalat bardain, ia menjawab, “Shalat Subuh dan shalat Ashar.” 
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1426. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Sulaiman bin 
Bilal menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Abu Asyad, dari 
kakeknya, dari Abu Hurairah RA, Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang yang melaksanakan shalat shubuh, maka 
ia akan berada di sisi Allah SWT. Janganlah kalian membataalkan 
perjanjian dengan Allah SWT untuk berada di sisi-Nya. Barangsiapa 
yang melaksanakan shalat Ashar, berarti ia akan berada di sisi Allah 
SWT. Dan janganlah kalian membatalkan perjanjian dengan Allah SWT 
untuk berada di sisi-Nya.” 


Abu Muhamad berkata, “Jika seseorang beriman, kemudian ia 
tidak melaksanakan konsekuensi keimananya, berarti ia telah 
membatalkan perjanjiannya.” 


“5 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang waktu shalat, bab (6), hadits no. (574): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud, bab (37), hadits no. (635) 1/440, dan Ahmad, 4/80. 
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137. Bab: Larangan Menahan Hadats Ketika Sedang 
Melaksanakan Shalat 
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1427. Muhammad bin Kinasah menceritakan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Ubaidullah bin Al Argam, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika telah datang waktu shalat, kemudian 


seseorang hendak ke kamar kecil, hendaknya ia mendahulukan ke kamar 
kecil terlebih dahulu. 


138. Bab: Larangan Meringkas Shalat 
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1428. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abu Khalid 

menceritakan kepada kami, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu 


Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW melarang seorang laki-laki 
meringkas (melaksanakan dengan cepat) shalat””6 


455 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab (43), hadits no. (88): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang bersuci, bab (108), hadits no. (143), dna Ahmad, 4/35. 

“6 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang sesuatu yang dilakukan dalam shalat, bab (17), 
hadits no. (1220): Muslim, pembahasan tentang tempat sujud dan tempat shalat, bab 
(11), hadits no. (545) (1/387): Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (1722), 
hadits no. (947): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (164), hadits no. (383), 
dan An-Nasa'i, pembahasan tentang iftitah, bab (12). 
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139. Bab: Larangan Tidur Sebelum Isya dan Bercakap-Cakap 
Setelah Isya 
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1429. Hafash bin Umar Al Haudhi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Yassar Abu Al Minhal Ar- 
Riyahi, dari Abu Barzah, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak menyukai 
tidur sebelum Isya dan bercakap-cakap setelahnya.” 


140. Bab: Larangan Bagi Orang Musyrik Masuk Ke 
Masjidil Haram 
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457 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang mawaagitus shalat, bab (23), hadits no. (568), 
Muslim,pembahasan tentang tempat sujud dan tempat shalat, bab (40), hadits no. (647) 
(1/447): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (11), hadits no. (168): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang waktu shalat, bab (20): Ibnu Majah, pembahasan tentang shalat, 
— bab (12), hadits no. (701), dan Ahmad, 4/420—423-—425. 
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1430. Basyar bin Tsabit Al Bazzar mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Al Mughirah, dari Sya'bi, dari 
Al Muharrar bin Abu Huraira RA, dari ayahnya, ia berkata, “Aku pernah 
bersama Ali bin Abu Thalib RA ketika Rasulullah SAW mengutusnya. 
Kemudian, Rasulullah SAW menjelaskan tentang empat perkara hingga 
serak suaranya: Ingatlah, tidak akan masuk ke dalam surga kecuali orang 
yang beriman. Setelah tahun ini, tidak boleh ada musyrik yang 
melaksanakan ibadah haji dan tidak boleh melakukan tawaf dalam 
kondisi tidak berpakaian. Barangsiapa yang memiliki perjanjian antara 
ia dengan Rasulullah SAW, maka waktunya hingga empat bulan. Jika 
telah:lewat empat bulan, maka sesunggunya Allah SWT dan Rasul-Nya 
berlepas diri dari orang-orang musyrik.” 


141. Bab: Sejak Usia Berapa Tahun Seorang Anak Diperintah untuk 
Melaksanakan Shalat 
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1431. Abdullah bin Zubair Al Hamaidi mengabarkan kepada kami, 
Harmalah bin Abdul Aziz bin Rabi? bin Sabrah bin Ma'bad Al Juhani 
menceritakan kepada kami, Pamanku, Abdul Malik bin Rabi' bin Sabrah 
bercerita kepadaku, dari ayahya, dari kakeknya, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Ajarilah anak-anak kalian tentang shalat ketika berusia 


tujuh tahun. Dan kalian boleh memukulnya agar ia melaksanakan shalat 
ketika berusia sepuluh tahun.” 


48 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (10), hadits no. (369), Muslim, 
pembahasan tentang haji, bab (78), hadits no. (1347) 2/982: Abu Daud, pembahasan 
tentang manasik, bab (66), hadits no. (1946): At-Tirmidzi, pembahasan tentang haji, bab 
(44), hadits no. (871): An-Nasa'i, pembahasan tentang manasik, bab (161), dan Ahmad 
(2/299). 

459 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (26), hadits no. (494): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (182), hadits no. (407). 
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142. Bab: Waktu yang Makruh Digunakan Untuk Melaksanakan 
Shalat 
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1432. Wahb bin Jarir mengabarkan kepada kami, Musa bin Ali 
menceritakan kepada kami, ia berkata, aku pernah mendengar ayahku 
berkata, aku mendengar Ugbah bin Amir berkata, “Ada tiga waktu di 
mana Rasulullah SAW melarang kami melaksanakan shalat pada waktu 
tersebut dan melarang kami melakukan penguburan jenazah pada tiga 
waktu tersebut, yaitu ketika matahari terbit hingga sempurna bentuknya, 
ketika matahari berada di tengah hingga sedikit condong dan ketika 
matahari terbenam hingga sempurna tenggelamnya.” 
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1433. Affan mengabarkan kepada kami, Hammam menceritakan 
kepada kami, dari Gatadah, dari Abu Al Aliyah, dari Ibnu Abbas RA, ia 


“60 YIR. Msulim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (5:,, hadits (831) 1/568-569, 
Abu Daud, pembahasan tentang jenazah, bab: Mengubur May:: Saat Matahari Terbit 
dan Tenggelam, hadits no. (3192): At-Tirmidzi, pembahasan tentang jenazah, bab: 
Hukum Makruh Shalat Saat Matahari Terbit dan Tenggelam, hadits no. (1030), dan An- 
Nasa" i, pembahasan tentang waktu shalat, bab (31). 
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berkata, telah bercerita kepadaku beberapa laki-laki yang terpuji, di 
antaranya adalah Umar bin Al Khaththab RA, Dan, di antara mereka 
yang paling terpuji adalah Umar bin Al Khaththab RA, Sesungguhnya 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada shalat setelah selesai shalat 
Shubuh hingga terbitnya matahari dan tidak ada shalat setelah shalat 
Ashar hingga terbenamnya matahari. ”' 


143. Bab: Shalat Sunnah Dua Raka'at Setelah Shalat Zhuhur 
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1434. Sa'id bin Rabi” mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Ishag, ia berkata, Aku pernah mendengar 
Al Aswad bin Yazid dan Masrug bersaksi atas Sayyidah Aisyah RA, 
sesungguhnya ia bersaksi bahwa Rasulullah SAW tidak pernah sekalipun 
dalam satu hari meninggalkan shalat sunnah dua raka'at tersebut.””? 


Abu Muhammad berkata, “Maksudnya adalah shalat setelah shalat 
Ashar.” 


“1 HIR. Buhari, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (30), hadits no. (581): 
Muslim, pembahasan tentang shalat musafir dan menggasharnya, bab (51), hadits no. 
(826) 1/566—567: Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Rukhshah Melaksanakan 
Shalat Saat Matahari Tergelincir, hadits no. (1276): At-Tirmidzi, pembahasan tentang 
shalat, bab (20), hadits no. (183): An-Nasa'i, pembahasan tentang waktu shalat, bab 
(32): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunah di dalamnya, bab 
(137), hadits no. (125), dan Ahmad 1/18-21. 

“2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (33), hadits no. (593): 
Muslim, pembahasan tentang shalat musaafir dan menggasharnya, bab (54), hadits no. 
(835) 1/572—573, Abu Daud, pembahasan tentang shalat tathawwu', bab (10), hadits no. 
(1279): An-Nasa'i, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (36) (6/50). 
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1435. Farwah bin Abu Al Mughra' mengabarkan kepada kami, Ali 
bin Mushir menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari 
ayahnya, dari Sayyidah Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak 
pernah sekalipun meninggalkan shalat sunnah dua raka'at setelah 
Ashar.”463 
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“3 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang wak shalat, bab (33), hadits no. (591): 
Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (54), hadits no. (835) 1/571-571: At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (21), hadits no. (184), dan Ahmad, 6/96. 
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1436. Ahmad bin Isa mengabarkan kepada kami, Abullah bin 
Wahab menceritakan kepada kami, Umar bin Al Harits mengabarkan 
kepadaku, dari Bukair bin Al Asyaj, dari Kuraib maula Ibnu Abbas RA, 
Sesungguhnya Ibnu Abbas RA, Abdur-Rahman bin Al Azhar dan Al 
Miswar bin Makhramah mengutusnya menemui Sayyidah Aisyah RA, 
istri Nabi SAW. Mereka berkata, “Bacakanlah salam untuknya (Sayyidah 
Aisyah RA) dari kami semua. Dan, tanyakanlah kepadanya tentang shalat 
sunnah dua raka'at setelah shalat Ashar. Dan, katakan juga kepadanya 
bahwa kami mendapat berita bahwa kamu (Sayyidah Aisyah RA) 


melaksanakannya. Padahal, kami pernah mendapatkan kabar bahwa 
Rasulullah SAW melarang shalat sunnah setelah shalat Ashar?” 


Ibnu Abbas RA berkata, “Aku bersama Umar bin Khaththab RA 
melarang manusia melaksanakannya.” Kuraib berkata, “Kemudian aku 
datang mengunjungi Sayyidah Aisyah RA dan memberitahukannya 
tentang maksud kedatanganku. Saat itu, Sayyidah Aisyah RA berkata, 
“Coba tanya kepada Ummu Salamah RA.” Kemudian aku pulang dan 
mengabarkan kepada mereka apa yang dikatakan oleh Sayyidah Aisyah 
RA. Setelah itu, merekapun kembali mengutusku untuk menemui Ummu 
Salamah RA. Kemudian, Ummu Salamah RA berkata, “Aku pernah 
mendengar Rasulullah SAW melarang melakukannya, namun kemudian 
aku melihat beliau melaksanakan shalat sunnah dua raka'at setelah shalat 
Ashar. Suatu hari, selesai melaksanakan shalat Ashar, Rasulullah SAW 
masuk dan saat itu aku bersama beberapa orang wanita dari Bani Haram, 
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kalangan Anshar. Kemudian Rasulullah SAW melaksanakan shalat 
sunnah dua raka'at. Akupun mengutus budak wanitaku, “Bangunlah dan 
temui Nabi SAW dan katakan, “Ummu Salamah bertanya, “Ya 
Rasulullah, bukankah aku pernah mendengar engkau melarang shalat 
sunnah setelah shalat Ashar dan sekarang aku melihat engkau 
melaksanakannya”. Jika Rasulullah SAW memberikan isyarat dengan 
tangannya, maka mundurlah." 


Ummu Salamah RA meneruskan ceritanya, “Kemudian jariyah 
tersebut melaksanakannya dan Rasulullah SAW memberikan isyarat 
dengan tangannya. Jariyah itupun segera mundur. Setelah selesai 
melaksanakan shalat, Rasulullah SAW bersabda, “Wahai budak 
perempuan Abu Umayyah, kamu bertanya tentang shalat dua raka'at 
setelah shalat Ashar, Sesungguhnya telah datang menemuiku beberapa 
orang dari Bani Oais untuk masuk Islam. Kondisi yang demikian 
membuatku tidak sempat melaksanakan shalat dua raka'at setelah shalat 
Zhuhur, maka shalat itulah yang aku kerjakan”. 


Abu Muhammad pernah ditanya tentang hadits ini, ia menjawab, 
“Saya berpedoman kepada hadits Umar RA, dari Nabi SAW, “Tidak ada 
shalat setelah shalat Ashar hingga terbenamnya matahari dan tidak tidak 
ada shalat setelah shalat shubuh hingga terbitnya matahari.” 


144. Bab: Shalat Sunnah 
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“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (8), hadits no. (1233): 
Muslim, pembahasan tentang shaiat musafir,-bab (54), hadits no. (834) 1/571—572: Abu 
daud, pembahasan tentang shalat tathawwu', bab (9), hadits no. (1273): Ibnu majah, 
dalam Mukhtashar, pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunah di dalamnya, 
bab (107), hadits no. (1159): Ahmad, 6/109-126-188-—-303—311. 
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1437. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar RA, ia berkata, Sesungguhnya Nabi SAW 
mengerjakan shalat dua raka'at sebelum shalat Zhuhur, dua raka'at 
setelah selesai shalat Ashar, setelah Maghrib sebanyak dua raka'at dan 
beliau mengerjakannya di rumah, dua raka'at setelah selesai shalat Isya 
dan dua raka'at setelah selesai shalat jumat di rumahnya.” 
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1438. Hasyim bin Al Gasim mengabarkan kepada kami, Syu'bah, 
dari An-Nu'man bin Salim, ia berkata, aku pernah mendengar Umar bin 
Aus Ats-Tsagafi bercerita dari Anbasah bin Abu Sufyan, dari Ummu 
Habibah: istri Rasulullah SAW, Sesungguhnya ia pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang muslim melaksanakan 
shalat sunnah sebanyak dua belas raka'at setiap hari kecuali ia akan 
mendapatkan sebuah rumah di surga atau dibuatkan untuknya sebuah 
rumah di surga.” 


Ummu Haibabh RA berkata, “Sejak saat itu, aku selalu 
mengerjakannya. Umar RA menyatakan hal yang sama dan Nu' man juga 
mengatakan hal yang sama.”96 


45 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang Jum'ah, bab (39), hadits no. (937): Muslim, 
pembahasan tentang Jum'ah, bab (18), hadits no. (882) 2/600. 

466 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang Jum'ah, bab (39), hadits no. (937): Muslim, 
pembahasan tentang Jum'ah, bab (18), hadits no. (882) 2/600. 

466 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat musafir dan menggasharnyaa, bab (15), 
hadits no. (728) 1/502, Abu Daud, pembahasan tentang shalat tathawww', bab (1), hadits 
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1439. Utsman bin Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah mengabarkan kepada kami, dari Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Muntasyir, dari ayahnya, dari Sayyidah Aisyah RA, ia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak pernah meninggalkan shalat empat raka'at 
sebelum shalat Zhuhur dan dua raka'at sebelum shalat Subuh.” 


5 YNA 


145. Bab: Shalat Sunnah Dua Raka'at Sebelum Maghrib 


La 


Teo eh oo 0. 8 030 .—.» - o - £ 
BI op KEP NAN UI Ma pg UB Att 
Opi Hadang dala AI ae Al Iya) JG JB ujika op dl Ke 33 


Aa sen Ben Dah Ten an ne Da Janda anna 
PA os op vas! 2 Us Yup get! 2g us AP cell JS 
1440. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Al Jariri 
mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Buraidah, dari Abdullah 
bin Mughaffal, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Di antara dua 


adzan ada shalat, di antara dua adzan ada shalat, di antara dua adzan 
ada shala bagi yang mau mengerjakannya. “8 


no. (1250): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (189), hadits no. (415): An- 
Nasa'i, pembahasan tentang shalat malam, bab: Dua Belas rak'at shalat sunnah: Ibnu 
majah, pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunah di dalamnya, bab (100), 
hadits no. (1141), Ahmad, 6/326-—426—428. 

“7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tahajjud, bab (34), hadits no. (1182): Abu ' 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab (1), hadits no. (1253), An-Nasa'“i, pembahasan 
tentang shalatul malam, bab: Menjaga Dua Rakaat Shalat Sebelum Fajar, dan Ahmad, 
6/63—148. 

“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab 9 14), hadits no. (624), bab (16), 
hadits no. (627): Muslim, pembahasan tentang shalat musafir dan menggasharnyaa, bab 
(56), hadits no. (838) 1/573): Abu Daud, pembahasan tentang shalat gabliyah Maghrib, 
bab (11), hadits no. (1283): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (22), hadits 
no. (185): An-Nasa'i, pembahasan tentang adzan, bab (39): Ibnu Majah, pembahasan 
tentang igamah shalat, bab (110), hadits no. (1162), dan Ahmad, 4/86. 
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11441. Sa'id bin Rabi” mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Amir, ia berkata, aku pernah 
mendengar Anas RA berkata, “Di masa Rasulullah SAW, muadzin 
mengumandangkan adzan dan sahabat Nabi SAW yang terpilih berdiri di 
tiang-tiang menunggu hingga beliau keluar. Demikianlah sikap mereka. 
Ia (Anas RA) berkata, “Rasulullah SAW jarang sekali datang 
terlambat.””? 


146. Bab: Bacaan dalam Dua Raka'at Shalat Fajar 
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1442. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari 
Muhammad, dari Sayyidah Aisyah RA, ia berkata, Rasulullah SAW 
membaca dengan suara pelan pada dua raka'at tersebut, dan ia (Sayidah 


Aisyah RA) menyebut surat: gul yaa ayyuhal kaafiruun dan gul 
huwallaahu ahad. 
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“9 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (14), hadits no. (625): Muslim, 
pembahasan tentang shalat musafir dan menggasharnya, bab (55), hadits no. (837) 
1/5735 An-Nasa'i, pembahasan tentang adzan, bab (39): Ibnu Majah, pembahasan 
tentang igamah shalat, bab (110), hadits no. (1163), dan Ahmad, 3/280. 
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Sa'id berkata, “Dalam dua raka'at shalat Fajar.” 
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1443. Musaddad mengabarkan kepada kami, Yahya menceritakan 
kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi” bercerita kepadaku, dari Ibnu Umar, 
Hafshah RA bercerita kepadaku, “Sesungguhnya Nabi SAW pernah 
mengerjakan shalat dua raka'at setelah terbit fajar dalam waktu yang 
tidak lama. Dan, saat itu, aku tidak masuk menemui Rasulullah SAW.” 


ce 0 Te. 39 2. 0 


Nana $ Ta ma naa Ara | Jt Wal, Y£tt 
Hn Ipa ag HN lag le GA gi Ka 1 
za Sah G3 patah OI ip DAN SGG pa ade D1 yeee 

BAN AE OT 3 ikat YES) lo 


1444. Khalid bin Mukhlad menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, dari sayyidah 
Hafshah RA, istri Nabi SAW, ia berkata, “Jika muadzin Subuh telah 
selesai mengumandangkan adzan, maka beliau melaksanakan shalat dua 
rakaat sebelum dikumandangkannya igamah shalat Subuh.” 


“0 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tahajjud, bab (29), hadits no. (1173): Muslim, 
pembahasan tentang shalat musafir, bab (14), hadits no. (723) 1/5005 Ibnu Majah, 
pembahasan tentang igamah shalat, bab (101), hadits no. (1145), dan Ahmad, 6/30-34— 
74-83. 
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1445. Muhammad bin Ahmad bin Abu Khalaf mengabarkan 
kepada kami, Sufyan bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Umar, 
dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya: Sesungguhnya Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat dua raka'at setelah selesai shalat jum'at. Dan, 


Sayidah Hafshah RA mengabarkan kepadanya bahwa Rasulullah SAW 
mengerjakan shalat dua raka'at ketika telah tiba waktu Subuh.” 


147. Bab: Pembicaaraan yang Dilakukan Setelah 
Dua Raka'at Fajar 
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1446. Abdullah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abdullah bin 

Idris menceritakan kepada kami, dari Malik bin Anas RA, dari Salim Abu 
Nadhar, dari Ummu Salamah RA, dari Sayidah Aisyah RA, ia berkata, 
"Setelah selesai melaksanakan shalat dua raka”at sebelum fajar, jika ada 


keperluan, Rasulullah SAW membicarakanya denganku. Jika tidak, maka 
beliau segera keluar untuk melaksanakan shalat Subuh.” 7! 
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“1 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tahajjud, bab (24), hadits no. (1161), bab (26), 
hadits no. (1168): Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (17), hadits no. 
(743) (1/511), dan Abu Daud, Pa tentang shalat tathawwu', bab (4), hadits no. 
(1262-1263). 
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148. Bab: Berbaring Miring Setelah Shalat Dua Raka'at Sunnah 
Fajar 
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1447. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abu 

Di'b, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Sayidah Aisyah RA, ia berkata, 

"Diantara waktu Isya dan Subuh, Rasulullah SAW melaksanakan shalat 

sebanyak sebelas raka'at. Setiap dua raka'at beliau mengucapkan salam 

dan beliau mengganjilkannya dengan satu raka'at. Jika muadzin selesai 

mengumandangkan adzan, maka beliau melaksanakan shalat dua raka'at 

dengan pelaksanaan yang tidak lama. Kemudian beliau berbaring miring 

hingga datang #musaan. Setelah itu, beliau keluar —menuju masjid 
bersamanya—.” 


149. Bab: Jika Telah Dikumandangkan Igamah, Maka Tidak Ada 
Lagi Shalat Kecuali Shalat Wajib 
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“2? HR. Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (17), hadits no. (736) 1/508: 
Abu Daud, pembahasan tencang shalat tathawwu', bab (4), hadits no. (1262): Ibnu 
'Majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (126), hadits no. (1198): Malik, 
pembahasan tentang shalat malam, bab (2), hadits no. (8), dan Ahmad, 6/121-133. 
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1448. Abu Ashim menceritakan kepada kami, dari Zakaria bin 
Ishag, dari Amr bin Dinar, dari Sulaiman bin Yasar, dari Abu Hurairah 
RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika telah dikumandangkan 
igamah, maka tidak ada shalat kecuali shalat wajib. 173 


Pi . da 
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1448. Abu Hafsh Umar bin Ali Al Fallas mengabarkan kepada 
kami, Ghandar menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Warga', 


dari Umar bin Dinar, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
SAW, dengan hadits yang serupa. 
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1449. Hasyim bin Al Oasim mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Hafshah bin 
Ashim bin Umar, dari Ibnu Buhainah, ia berkata, "Ketika telah 
dikumandangkan igamah, Rasulullah SAW melihat seorang laki-laki 
melaksanakan shalat dua raka'at. Setelah Rasulullah SAW selesai 


“3 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (9), hadits no. (701) 1/493: Abu 
daud, pembahasan tentang shalat tathawwu', bab (5), hadits no. (1266): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab (195), hadits no. (421), An-Nasa“i, pembahasan 
tentang imamah, bab (60): Ibnu Majah, pembahasan tentang semak shalat. Bab (103), 
hadits no. (1151), dan Ahmad, 2/331-455—517—531. 
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melaksanakan shalat, beliau bersabda kepadanya, “Apakah kamu 
melaksanakan shalat Subuh empat raka'at. "“' 
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1450. Muslim menceritakan kepada kami, Hammad bin salmah 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Dinar, dari Atha' bin Yasar, 
dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika telah 


dikumandangkan igamah, maka tidak ada lagi shalat kecuali shalat 
wajib.” 


150. Bab: Empat Raka'at di Awal Siang 
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1451. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Mu'tamir bin | 
Sulaiman menceritakan kepada kami, dari Burd, Sulaiman bin Musa 
menceritakan kepadaku, dari Makhul, dari Katsir bin Murrah Al 


Hadhrami, dari Oais Al Jahdzami, dari Nu'aim bin Hammar Al 
Ghathfani, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah SWT berfirman, 


“4 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang adzan, bab (38), hadits no. (663): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang imamah, bab (60). 
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'Wahai anak keturunan Adam, laksanakanlah shalat karena-Ku empat 
raka'at di awal siang, maka Aku akan mencukupi akhiratmu' 


151. Bab: Shalat Dhuha 
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1452. Abu Al Walid At-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata, Umar bin Murrah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata: Aku pernah mendengar Ibnu Abu 
Laila berkata, “Tidak pernah seorangpun mengabarkan kepadaku bahwa 
Rasulullah SAW mengerjakan shalat Dhuha kecuali Ummu Hani' RA. Ia 
menyebutkan bahwa ketika terjadi penaklukan kota Makkah, Rasulullah 
SAW mandi di rumahnya. Kemudian, beliau melaksanakan shalat 
sebanyak delapan raka'at. Ummu Hani' berkata, 'Aku tidak pernah 
menyaksikan Rasulullah SAW melaksanakan shalat lebih ringan (tidak 
terlalu lama) dibandingkan dengan shalat tersebut, namun beliau tetap 


menyempurnakan ruku dan sujudnya'.”78 


“5 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat tathawwu', bab (12), hadits no. (1289), 
dan Ahmad, 5/286—287. 

“6 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tahajjud, bab (31), hadis no. (1176): Muslim, 
pembahasan tentang shalat musafir, bab (13), hadits no. (336) 1/497: Abu Daud, 
pembahasan tentang tathawwu', bab (12), hadits no. (1291): At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang shalat, bab: Shalat Dhuha, hadits no. (4), dan An-Nasa'i, pembahasan 
tentang mandi, bab: Al Ightisaal fi Dash'atil “Aajiin. 
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1453. Ubaidillah bin Abdul majid mengabarkan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhar, Sesungguhnya 
Murrah maula Agil bin Abu Thalib RA mengabarkan kepadanya bahwa 
ia mendengar Ummu Hani' binti Abu Thalib RA bercerita bahwa ia 
pernah datang mengunjungi Rasulullah SAW pada saat terjadinya 
penaklukan kota Makkah. Ketika datang, ia mendapati Rasulullah SAW 
sedang mandi dan Fathimah (putri Rasulullah SAW) menjaga beliau 
dengan baju. Ummu Hani' berkata, “Kemudian aku memberi salam 


kepada Nabi SAW, dan saat itu waktu Dhuha (pagi). Rasulullah SAW 
berkata, “Siapakah itu?” Akupun menjawab, “Aku, Ummu Hani '.” 


Ummu Hani' kembali meneruskan kisahnya, Setelah selesai mandi, 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat sebanyak delapan raka'at dengan 
mengenakan satu baju. Setelah selesai melaksanakan shalat, akupun 
berkata, “Ya Rasulallah, anak ibuku mengaku bahwa ia telah membunuh : 
seorang laki-laki dan aku telah memberikan jaminan kepada Fulan Ibnu 
Hubairah.” Kemudian, Rasulullah SAW menjawab, “Aku memberikan 
Jaminan bagi orang yang telah engkau berikan jaminan, wahai Ummu 
Hani.” 


7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (4), hadits no. (357): Muslim, 
pembahasan tentang shalat musafir, bab (13), hadits no. (336): Abu Daud, pembahasan 
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1454. Sulaiman bin Harb menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Abbas Al Jurairi, dari Abu Utsman, dari 
Abu Hurairah RA, ia berkata, "Kekasihku (Rasulullah SAW) telah 
berwasiat kepadaku dengan tiga perkara agar aku tidak meninggalkannya 
hingga aku meninggal dunia, mengerjakan shalat witir sebelum tidur, 
puasa tiga hari setiap bulan, dan shalat Dhuha dua raka'at.”78 


152. Bab: Kemakruhan dalam Dhuha 
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1455. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada. kami, Al 
Auza'i menceritakan kepada kami, dari Urwah, dari Sayidah Aisyah RA, 


ia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah melaksanakan shalat di waktu 
Dhuha, baik ketika berada dalam perjalanan atau di rumah.””? 


tentang shalat tathawww”, bab (12), hadits no. (1290), dan Malik dalam Al Muwaththa ', 
pembahasan tentang gashar shalat safar, bab (8), hadits no. (28). 

“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tahajjud, bab (33), hadits no. (1178). Muslim, 
pembahasan tentang shalat musafir, bab (13), hadits no. (721) (1/499). Abu daud, 
pembahasan tentang shalat witir, bab (7), hadits no. (1432). At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang puasa, bab (45), hadits no. (760). An-Nasa'i, pembahasan tentang giyamul lail, 
bab: Anjuran Shalat Witir Sebelum Tidur. 

“9 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tahajjud, bab (32), hadits no. (1177): Muslim, 
pembahasan tentang shalat musafir, bab (13), hadits no. (818) 1/497: Abu Daud, 
pembahasan tentang tathawwu', bab (12), hadits no. (1293), dan An-Nasa'i, 
pembahasan tentang puasa, bab: Perbedaan Dua khabar Aisyah dalam Hal Ini. Malik 
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1456. Shadagah bin Al fadhl menceritakan kepada kami, Mu'adz 
bin Mu'adz menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan kepada 
kami, dari Al Fudhail bin Fashalah, dari Abdur-Rahman bin Abu Bakrah: 
Sesungguhnya ayahnya pernah melihat beberapa orang sedang 
melaksanakan shalat Dhuha, kemudian ia berkata, “Mengapa mereka 
mengerjakan shalat yang tidak pernah dikerjakan oleh Nabi SAW dan 
tidak pernah dikerjakan oleh para sahabat.” 


A01 


153. Bab: Shalat Al Awwabin 
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1457. Wahb bin Jarir mengabarkan kepada kami, Hisyam Ad- 
Dastawa'i menceritakan kepada kami, dari Al Gasim bin Aun, dari 
Zaid bin Argam, Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah mendatangi 
mereka yang saat itu sedang melaksanakan shalat setelah terbit. 
matahari. Kemudian, Rasulullah SAW bersabda, “Shalat awwabin 


adalah shalat yang dikerjakan saat unta menderum karena sinar 
matahari mulai panas.” 


dalam Al Muwaththa", pembahasan tentang gashar shalat dalam perjalanan, bab (8), 
hadits no. (29). 

20 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (19), hadits no. (748) 1/515- 
516. 
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154. Bab: Shalat Sunnah Siang ataupun Malam Dikerjakan dengan 
Cara Dua Raka'at-Dua Raka'at 
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1458. Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah mengabarkan 
kepada kami, Waki' menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Ya'la 
bin Atha', dari Ali Al Azdi, dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Shalat malam ataupun siang dikerjakan dengan cara dua- 
dua.”! Salah seorang dari keduanya mengatakan, “Dengan cara dua 
raka'at-dua raka'at.” 


155. Bab: Shalat Malam 
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1459. Khalid bin Makhlad mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Suatu 
hari, ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW tentang 
shalat malam. Lalu, Rasulullah SAW menjawab, Dikerjakan dua 
raka'at-dua raka'at. Jika salah seorang di antara kalian khawatir 


“1 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Malam Dilakukan Dua-dua, 
hadits no. (1326): At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Shalat Malam Dua-dua, 
hadits no. (473), dan Malik, pembahasan tentang shalat malam, bab (3), hadits no. ( 13). 
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masuknya waktu shubuh, hendaknya ia melaksanakan shalat satu raka'at 
untuk menutup shalat yang telah dikerjakannya.” 


156. Bab: Keutamaan Shalat Malam 


os 0 “$ 0 Ge 0 .0. 8. . 80 4 P3 ai 
Ie OP en ea bh YAAA GA AE Gp dana Up 


- 0 “ v4 G5 Sp aa ata ai » 
Ad —elay ale AI ud PI) dan J3 Ud Jb Oa ai 
Te An Ag Ke Hera Den ka Ra Png NC ay Ia, 
Aja an ps Pr) A pagi 20 can Sperg 3 Na Nas Aa 
KIT-2 nd -: ag 0 - - 01 3-0 82, 2. 9 - o£ sr 0. 
Il OS AS Arya Cool Apn Ol 3 Keong UN) La Ca 
5 


te - . - 3 ' £ 76 PA og 3 2 - - 3 -.. 2» - - 
2. Ta FP 2. 0d. 3 Be 8, . 2... 
Mag KI NAN AG MAN Tolong cat 


1460. Sa'id bin Amir mengabarkan kepada kami, dari Auf, dari 
Zurarah bin Aufa, dari Abdullah bin Salam, ia berkata, "Ketika 
Rasulullah SAW datang ke kota Madinah, masyarakat Madinah 
menyambutnya dengan gembira. Mereka mengatakan, 'Rasulullah SAW 
telah datang, Rasulullah SAW telah datang'. Saat itu, akupun termasuk 
salah seorang yang keluar untuk menyambut kedatangannya. Ketika 
melihatnya, aku langsung dapat melihat aura kejujuran di wajahnya. Dan, 
kalimat yang pertama diucapkan oleh beliau adalah, 'Wahai sekalian 
manusia, tebarkanlah salam, berilah makan, sambungkanlah silatur 
rahmi dan lakukanlah shalat di waktu malam pada saat manusia tidur. 
Dengan bersikap demikian, maka kalian akan masuk surga dengan 
selamat! "8 


82 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tahajjud, bab (10), hadits no. (1137), dan 
Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (20), hadits no. (749) 1/516—517. 

“88 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang sifat shalat malam, bab (42), hadits no. (2485), 
Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (174), hadits no. (1334), dan 
Ahmad, 4/282. 
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157. Bab: Keutamaan Sujud kepada Allah SWT 


ag 


SA aa ap an ma BA AKUN 
AW 3 Giaa9 Bondan AE 3IB ta gi HS gp 


Ik Sya si Pr asi & CA y 22 J3 Dam PSU 
cs dia Jah 2 UB GP EA Ai Bah 
(ie Anna Mane NT ati Tn IP nan, 


s! J8 & US ya al ob SY ol “JS "3 ds pi C3 rasi 


.0 AI 90 - 


IN 53 Be aa ena 


Lo. 


ek AI Us de 33 yui Dar ana 


1461. Muhammad bin Katisr menceritakan kepada kami, dari Al 
Auza'i, dari Harun bin Riyab, dari Al Ahnaf bin Oais, ia berkata, “Suatu 
hari, aku masuk ke masjid Damaskus dan aku mendapatkan seorang laki- 
laki yang banyak melakukan shalat. Kemudian aku katakan kepada diriku 
sendiri, Aku tidak akan keluar hingga tahu apakah ia akan mengakhirinya 
pada bilangan ganjil atau genap. Ketika ia telah selesai melaksanakan 
shalat, aku bertanya kepadanya, "Wahai hamba Allah, apakah kamu 
mengakhiri shalat pada bilangan genap atau ganjil?” Kemudian ia 
menjawab, 'Jika aku tidak tahu, maka Allah SWT Maha tahu.' Kemudian 
ia (laki-laki tersebut) berkata, "Sesungguhnya aku mendengar kekasihku: 
Abu Al Oasim (sebutan lain bagi Nabi Saw) bersabda, 'Tidak seorangpun 
hamba yang bersujud kepada Allah SWT satu kali sujud, niscaya Allah 
SWT akan mengangkat derajatnya dengan sebab sujud yang ia lakukan. 
Dan Allah SWT menggugurkan dengan sebab sujud tersebut satu 
kesalahan.' Saat itu, aku bertanya, 'Kamu, siapakah kamu ini? Laki-laki 
tersebut menjawab, 'Aku adalah Abu Dzar.' Ia (Ahnaf bin Oais) berkata, 
'Aku merasa diriku semakin mengecil'.””4 


“4 HR. Ahmad, dalam Musand-nya, 5/164. 
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158. Bab: Sujud Syukur 
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1462. Abu Nu'aim PAN Pan Pena ara Salamah bin Raja 

menceritakan kepada kami, Sya'tsa' menceritakan kepada kami, ia 

berkata, "Aku pernah melihat Ibnu Abu Aufa melaksanakan shalat dua 

raka'at. Setelah itu, ia berkata, "Rasulullah SAW melaksanakan shalat 

Dhuha sebanyak dua raka'at ketika dikabarkan tentang terjadinya 


penaklukan kota Makkah, atau ketika dikabarkan tentang matinya Abu 
Jahal'.”85 


159. Bab: Larangan Melakukan Sujud Kepada Manusia 
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1463. Umar bin Aun mengabarkan kepada kami, Ishag Al Azrag 
menceritakan kepada kami, dari Syarik, dari Hushain, dari Asy-Sya'bi, 
dari Oais bin Sa'd, ia berkata, "Aku pernah mendatangi Al Hirah dan aku 
melihat masyarakatnya melakukan sujud kepada pemimpinnya. 
Kemudian, aku berkata, "Ya Rasulullah, tidakkah sebaiknya kami sujud 
kepadamu?' Rasulullah SAW menjawab, Vika saja aku hendak 


“8 HR. Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunah di dalamnya, 
bab (192), hadits no. (1391). 
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memerintahkan seseorang untuk sujud kepada orang lain, maka akan aku 
perintahkan para istri untuk sujud kepada suaminya. Hal yang demikian 


disebabkan demikian besarnya hak suami terhadap istri'” “5 
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1464. Muhammad bin Yazid Al Hizami mengabarkan kepada 
kami, Hibban bin Ali bercerita kepada kami, dari Shalih bin Hibban, dari 
Abu Buraidah, dari ayahnya, ia berkata, “Suatu hari, ada seorang badui 
datang menemui Nabi SAW dan berkata, “Ya Rasulallah, izinkanlah aku 
untuk sujud kepadamu?" Rasulullah SAW menjawab, “Jika aku hendak 
memerintahkan seseorang sujud kepada orang lain, maka akan aku 
perintahkan para istri untuk sujud kepada suaminya.” 


160. Bab: Sujud ketika Membaca Surah An-Najm 
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1465. Abu Al Walid At-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Al Aswad, dari 
Abdullah bin Mas'ud, "Suatu hari, Rasulullah SAW membaca surah An- 


Najm dan beliau melakukan sujud. Saat itu, seluruh sahabat melakukan 
hal yang sama kecuali seorang laki-laki tua yang mengambil pasir 


“8 HR. Abu Daud, pembahasan tentang nikah, bab (40), hadits no. (2140). 
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kemudian ia angkat ke dahinya. Saat itu, ia berkata, "Hal yang demikian 


sudah cukupi bagiku'.”'7 


161. Bab: Sujud dalam Surah Shaad 
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1466. Abdullah bin Shalih menceritakan kepada kami, Al-Laits 
telah bercerita kepadaku, Khalid —yaitu Ibnu Yazid— telah bercerita 
kepadaku, dari Sa'id —yaitu Ibnu Abu Hilal—, dari Iyadh bin Abdullah 
bin Mas'ud, dari Abu Sa'id Al Khudri: ia berkata, “Suatu hari, Rasulullah 
SAW berkhutbah di hadapan kami dan beliau membaca surah Shaad. 
Ketika membaca ayat sajadah, beliau turun dan melakukan sujud. Saat 
itu, kami semua melakukan hal yang sama. Kemudian beliau membaca 
sekali lagi. Dan, ketika melewati ayat sajadah, kami telah siap-siap untuk 
sujud. Melihat kondisi kami yang demikian, beliau berkata, 
Sesungguhnya ini adalah taubatnya seorang Nabi. Akan tetapi aku 


“7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang sujudul Our'an, bab (4), hadits no. (1070): 
Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab (20), hadits no. (576) 1/406: Abu Daud, 
pembahasan tentang sujudul Our'an, bab (13), hadits no. (1406). (2/59). Semuanya ada 
sedikit tambahan kalimat, Setelah itu, aku melihatnya dibunuh dalam kondisi kafir.. 
Dalam riwayat Al Bukhari, Laki-laki tersebut adalah Umayah bin Khalaf, dan An- 
Nasa'i, pembahasan tentang iftitah shalat, bab: Sujud dalam Surah An-Najm, dengan 
lafazh, Rasulullah Saw melantunkan An-Najm, kemudian beliau sujud. 
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melihat kalian telah bersiap untuk sujud." Kemudian beliau turun untuk 
sujud. Dan kamipun semua melakukan hal yang sama dengan beliau.” 


ar A0 -3 z -. Pa ee e 0...“ f 

Ale Gl ya Jesllanl Bab BI op IpaS UI NAN 
Fi Aa ga o - SY 0 - & 

AI PSN SE AE PP Wae ye ng 

.... y pa 2 3 0. . $ Pi Laigi . 

Iban Tebang dal MI elo AI Iya SA 35 O pn! SE La 


. 


Pa 
ta 
ba— — 


1467. Amr bin Zurarah mengabarkan kepada kami, Ismail —yaitu 
Ibnu Ulaiyyah— menceritakan kepada kami, Ayub menceritakan kepada 
kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata tentang sujud di surah 
Shaad: "Ayat ini bukan bagian dari sesuatu yang memerlukan sujud. Dan, 
aku pernah melihat Rasulullah SAW melakukan sujud pada surah ini."189 


162. Bab: Sujud Salam Surah Idzas-samaa un Syaggat 


dala AP Ae AA wa Ip ng UT NIA 


oz Oka T.. 2.9 ? 5 se 5 0 Lo. £ OI 
SA Hemiad 1 Jaid CAN Ca IP 1d Demy Spa UI al) JG 
y yo ga P) Ran 2. 3803... 3 
d4als ak dee An) dy) ih ! Jl Ol Somewang LA 0 ya 
- . . , 
P3 353 0 -— 


13 Demang Telan 


1468. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Umar menceritakan kepada kami, dari Abu Salamah, ia berkata, "Aku 
pernah melihat Abu Hurairah melakukan sujud pada ayat 'Idzas- 


“8 HR. Abu Daud, dengan hadits yang sama, pembahasan tentang sujudul Our" an, bab 
(15), hadits no. (1410). 

“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang sujudul Our” an, bab: Sajud dalam Surah Shaad, 
hadits no. (1069): Abu Daud, pembahasan tentang sujudul Our' an, bab: Sujud dalam 
Surah Shaad, hadits no. (1409): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab: Sujud 
dalam Surah Shaad, hadits no. (577): An-Nasa'i, pembahasan tentang iftitah, bab: 
Sujudul Our" an, Sujud dalam Surah Shaad. 
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samaa 'un syaggat'. Saat itu, ada yang bertanya kepadanya, "Engkau sujud 
pada ayat yang tidak ada ayat sajadah?" Abu Hurairah RA menjawab, 
'Sesungguhnya aku pernah melihat Rasulullah SAW melakukan sujud di 
surah ini'.” “20 
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1469. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Al 
Auza'i menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, ia 
berkata, "Aku pernah melihat Abu Hurairah RA melakukan sujud pada 
ayat 'Idzas-samaa 'un syaggat' dan ia berkata, Vika aku tidak melihat 


Rasulullah SAW melakukan sujud pada ayat ini, maka aku tidak akan 
melakukannya'.” 
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1470. Abu Bakar bin Abu Syaibah mengabarkan kepada kami, 
Sufyan menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Abu Bakar 
bin Muhammad bin Amr bin Hizam, dari Umar bin Abdul Aziz, dari Abu 
Bakar bin Abdur-Rahman bin Al Harits bin Hisyam, dari Abu Hurairah, 


40 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang sujud Sahwi, bab (7), hadits no. (1074): 
Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab (20), hadits no. (578) 1/406-—407, Abu 
Daud, pembahasan tentang Sujudul Our'an, bab (14), hadits no. (1408)An-Nasa'i, 
pembahasan tentang iftitah shalat, bab sujud dalam ayat, Idzas-samaa'un syaggat.” dan 
Malik, dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang Al Our'an, bab (5), hadits no. (12). 
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Sesungguhnya Nabi SAW melakukan sujud pada ayat, “Idzas-samaa 'un 
syaggat.” 


163. Bab: Sujud pada Ayat “Igra' Bismi Rabbikalladzi Khalag” 
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1471. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Ayub bin Musa, dari Atha' bin Mina', 
dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Kami melakukan sujud bersama 
Rasulullah SAW pada surat, '/dzas-samaa “un syaggar' dan 'Igra" bismi 
rabbika'”?! 


164. Bab: Orang yang Mendengar Ayat Sajadah dan Tidak 
Melakukan Sujud 
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1472. Ubaidillah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 
Abu Dzi b, dari Yazid bin Abdulah bin Ousaith, dari Atha' bin Yasar, 
dari Zaid bin Tsabit, ia berkata, “Aku pernah membaca Al Our'an 


r 
2 


SU HR. Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab () 20), hadits no. (578), hadits 
No (108) 1/406: Abu Daud, pembahasan tentang sujudul Our'an, bab (14), hadits no. 
(1407): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab: Sujud dalam Surah Igra' bismi 
rabbikal ladzii khalag dan Idzas-samaa 'un syaggat.”, hadits no. (573-574), dan An-Nasa'i, 
pembahasan tentang iftitah shalat, bab: Sujud dalam Surah Idzas-samaa un syaggat, dan 
Igra” bismi rabbi 
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surah An-Najm bersama Rasulullah SAW, dan beliau tidak melakukan 
sujud.” ?2 


165. Bab: Sifat Shalat Rasulullah SAW 
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1473. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 

Abi Dzi'b, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Sayyidah Aisyah RA, ia 
berkata, "Rasulullah SAW melaksanakan shalat di antara waktu Isya 
dan Subuh sebanyak sebelas raka'at dan melakukan salam setiap dua 
raka'at serta mengakhirkannya dengan witir satu raka'at. Dan, dalam 
shalatnya, beliau melakukan sujud yang lamanya kira-kira sepanjang 
bacaan lima puluh ayat: sebelum beliau mengangkat kepalanya. Jika 
muadzin awal (Adzan pertama) telah selesai mengumandangkan 
adzan, beliau kembali melakukan shalat dua raka'at dengan waktu 


pelaksanaan yang tidak terlalu lama. Setelah itu, beliau berbaring 
miring hingga muadzin datang dan beliau keluar bersamanya. Lag 


“2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang sujudul Our'an, bab (6), hadits no. (1072- 
1073): Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab (20), hadits no. (577) (1/406), 
Abu Daud, pembahasan tentang sujudul Our'an, bab (12), hadits no. (1404-1405): At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab: Orang yang Tidak Sujud Pada Ayat Sajadah, 
hadits no. (576). 

“3 Takhnij haditsnya sama dengan hadits no. (1447). 
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1474. Yazid bin Harun dan Wahab bin Jarir mengabarkan 
kepada kami, keduanya berkata, Hisyam menceritakan kepada kami, 
dari Yahya, dari Abu Salamah, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Sayidah Aisyah RA tentang shalat Nabi SAW pada malam 
hari, ia menjawab, “Di malam hari, Rasulullah SAW melaksanakan 
shalat sebanyak tiga belas raka'at. Beliau melakukannya sebanyak 
delapan raka'at, kemudian beliau melakukan witir. Setelah itu, beliau 
melakukan shalat lagi sebanyak dua raka'at dalam kondisi duduk. Di 
saat hendak melakukan ruku, beliau berdiri. Setelah itu, beliau ruku. 


Beliau juga melakukan shalat dua raka'at antara adzan dan igamah 
shalat Subuh.” 
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494 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (17), hadits no. (737) (1/509), 


dan An-Nasa'i, pembahasan tentang griyamul lail, bab: Bagaimana Shalat Witir 30 
Rakaat. 
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1475. Ishag bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Mu'adz bin 
Hisyam menceritakan kepada kami, ayaku menceritakan kepadaku, dari 
Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Sa'ad bin Hisyam, "Sesungguhnya 
ia pernah menceraikan istrinya dan datang ke kota madinah untuk 
menjual rumahnya, ia hanya meninggalkan (tidak menjual) pedang dan 
kudanya. Kemudian ia bertemu dengan suatu rombongan dari golongan 
Anshar, lalu mereka berkata, "Ia meminta kepada enam orang dari kami 
pada zaman Rasulullah SAW, namun mereka menolaknya" lalu ia 
berkata, "Sesungguhnya padaku ada sesuatu yang bisa dijadikan panutan 
bagi kalian" Kemudian ia mengunjungi kota Basrah dan bercerita kepada 
kami bahwa ia telah berjumpa dengan Abdulah bin Abbas RA dan 
bertanya kepadanya tentang shalat witir. Kemudian ia berkata, “Maukah 
kalian aku beritahu tentang orang yang paling tahu witir Rasulullah 
SAW?” Aku jawab, “Ya.” Ia berkata, “Orang itu adalah Ummul 
Mukminin, Sayyidah Aisyah. Datang dan tanyalah kepadanya. Setelah itu 
kembalilah kepadaku dan ceirtakanlah apa yang ia terangkan.” Kemudian 


830 Sunan Ad-Darimi 


aku mendatangi Hakim bin Aflah dan mengajaknya untuk ikut 
bersamaku. Aku katakan kepadanya, “Ikutlah denganku mengunjungi 
Sayyidah Aisyah RA", ia menjawab, “Aku tidak akan datang 
mengunjunginya. Aku pernah melarangnya bergabung di salah satu dua 
kelompok, namun ia tidak mendengarkan dan tetap saja pergi.” 
Kemudian aku katakan, “Aku bersumpah tentang keperluanku 
mengunjunginya.” Setelah itu, kamipun berangkat. Setibanya di tempat, 
kamipun mengucapkan salam kepadanya. Sayyidah Aisyah RA pun 
mengenali suara Hakim, dan ia berkata, “Siapakah kamu?” Aku 
menjawab, “Aku adalah Sa'd bin Hisyam.” Ja bertanya lagi, “Hisyam 
yang mana?” Aku jawab, “Hisyam bin Amir” Ia berkata lagi, “Orang 
yang baik, meninggal dunia dalam perang Uhud.” 


Akupun berkata kepadanya, “Ceritakanlah kepada kami tentang 
akhlak Rasulullah SAW?" Ia menjawab, “Bukankah kamu membaca Al 
Ouran?” Aku jawab, “Ya, aku membacanya” Sayyidah Aisyah RA 
berkata, “Akhlak Rasulullah SAW adalah Al Our'an." 


Saat itu, aku ingin bangkit dan tidak akan bertanya lagi tentang 
sesuatu kepada siapapun hingga aku wafat. Namun, pertanyaan tentang 
giyamul lail menahanku untuk berdiri. Akupun kembali bertanya, 
“Kabarkanlah kepada kami tentang shalat malam Rasulullah SAW!” 
Sayyidah Aisyah RA menjawab, “Bukankah kalian membaca surah Al 
Muzammil?” Aku jawab, “ya” Ia berkata lagi, “Itulah giyaumul lailnya 
Rasulullah SAW.” Awal surah diturunkan, kemudian Rasulullah SAW 
bersama sahabat melakukan giyamu lail hingga bengkak kedua kakinya. 
Kemudian akhir surah tersebut berada di langit selama enam belas bulan. 
Setelah itu, baru diturunkan lagi. Dengan demikian, giyamul lail menjadi 
bersifat sunnah setelah sebelumnya bersifat wajib.” Saat itu, aku ingin 
bangkit dan tidak akan bertanya kepada siapapun tentang suatu 
permasalahan hingga aku meninggal dunia, namun pertanyaan tentang 
witir menahanku. Saat itu, aku bertanya lagi kepada Sayyidah Aisyah 
RA, "Terangkanlah kepada kami tentang witir Rasulullah Saw!” Ia . 
menjawab, “Ketika akan tidur, Rasulullah SAW meletakkan siwaknya di 
sisiku. Kemudian beliau bangun dan melaksanakan shalat sebanyak 
sembilan raka'at. Dan, beliau tidak duduk kecuali pada raka'at yang ke 
delapan. Kemudian beliau memuji Allah SWT dan berdoa kepada-Nya. 
Setelah itu, beliau bangun dan tidak membaca salam kecuali di raka'at ke 
sembilan. Beliau memuji Allah SWT dan berdoa kepada-Nya. Setelah 
itu, beliau mengucapkan salam agak keras. Kemudian beliau 
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melaksanakan shalat dua raka'ar sambil duduk. Jumlah semuanya adalah 
sebelas raka'at wahai anakku... Ketika kondisi fisiknya mulai agak 
lemah, Rasulullah SAW melaksanakannya sebanyak tujuh raka'at dan 
tidak duduk kecuali pada raka'at ke enam. Kemudian beliau memuji 
Allah SWT dan berdoa kepada-Nya. Setelah itu, beliau bangkit untuk 
raka'at ke tujuh dan tidak mengucapkan salam. Kemudian beliau duduk 
di raka'at ke tujuh. Beliau memuji Allah SWT dan berdoa kepada-Nya. 
Setelah itu, beliau mengucapkan salam. Kemudian, beliau melaksanakan 
lagi shalat dua raka'at dengan cara duduk. Dan, jumlah semuanya adalah 
sembilan raka'at, wahai anakku... Jika mengantuk atau sedang sakit, 
beliau melaksanakan shalat pada siang hari sebanyak dua belas raka'at. 
Dan, Rasulullah SAW senang melakukannya secara kontinyu. Rasulullah 
SAW tidak pernah melakukan giyamul lail sepanjang malam hingga tiba 
waktu shubuh, beliau juga tidak pernah mengkhatamkan Al Ouran dalam 
satu malam dan beliau juga tidak pernah melakukan puasa satu bulan 
penuh kecuali puasa Ramadhan.” 


Kemudian aku kembali menemui Ibnu Abbas RA dan 
menceritakan kepadanya hasil pertemuanku dengan Sayyidah Aisyah 
RA. Kemudian ia menjawab, “Betul yang dikatakannya. Jika saja aku 
yang mendatanginya, mungkin aku akan berbicara dengannya. Kemudian 
ia berkata, “Kemudian aku jawab, “Jika aku menduga kamu tidak akan 
menemuinya, maka aku tidak akan menceritakannya kepadamu.” 


166. Bab: Shalat Malam yang Paling Utama 
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“8 HR. Muslim, dalam shalat musafir, bab (18), hadits no. (746) (1/512—514): Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat tathawwu', bab (26), hadits no. (1342): At-Tirmidii, 
pembahasan tentang Mukhtashar, pembahasan tentang shalat, bab: Jika Tidak 
Melaksanakan shalat Karena Ketiduran, Maka Harus melaksanakan Shalat Saat Siang, 
hadits no. (445), dan Ibnu majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (123), hadits 
no. (1191). 
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1476. Yazid bin Auf mengabarkan kepada kami, Abu Awanah 
menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin Umar, dari Muhammad 
bin Al Muntasyir, dari Hamid bin Abdur-Rahman, dari Abu Hurairah 


RA, Sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Shalat yang paling utama 
setelah shalat wajib adalah shalat di pertengahan malam. 


167. Bab: Jika Tertidur dan Tidak Membaca Hizib (Kalimat- 
Kalimat yang Biasa Dibaca Oleh Seseorang) 
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1477. Ubaidullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Yunus 
bercerita kepadaku, dari Ibnu Syihab, As-Sa'ib bin Yazid dan Ubaidullah 
mengabarkan kepadaku, Sesungguhnya Abdur-Rahman bin Abdul Oari 
berkata: Aku pernah mendengar Umar bin Khaththab RA berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, 'Barangsiapa yang tidur dan tidak membaca 
hizibnya, kemudian ia membacanya di antara waktu shalat Subuh dan 
shalat Zhuhur, maka akan ditulis untuknya seakan-akan ia membacanya . 
pada waktu malam' 


“8 HR. Muslim, pembahasan tentang puasa, bab (38), hadits no. (1163): At-Tirmid:i, 
pembahasan tentang waktu shalat, bab (207), hadits no. (438): An-Nasa'i, pembahasan 
tentang giyamul lail, bab (6), dan Ahmad, 2/344. 

“1 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (18), hadits no. (747) 1/515: 
Abu Daud, pembahasan tentang shalat tathawwu', bab (19), hadits no. (1313): An- 
Nasa'i, pembahasan tentang giyamul lail, bab (65): Ibnu Majah, pembahasan tentang 
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168. Bab: Turunnya Allah SWT Ke Langit Dunia 
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1478. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Ahmad bin 
Umar mengabarkan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 
RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Setiap pertengahan malam, 
Allah SWT turun ke langit dunia atau dipertiga malam. Kemudian Dia 
SWT berfirman, 'Siapa saja yang berdoa kepadaku saat ini, maka akan 
Aku kabulkan. Barangsiapa yang meminta kepada-Ku saat ini, maka 
akan aku penuhi permintaannya. Dan, barangsiapa yang memohon 
ampun kepada-Ku saat ini, maka akan Aku ampuni dosa-dosanya... 
hingga tiba waktu fajar atau hingga seseorang yang membaca Al Our'an 
bergerak untuk melaksanakan shalat shubuh. 
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igamah shalat, bab (177), hadits no. (1343), dan Malik dalam Al Muwaththa', 
pembahasan tentang Al Our” an, bab (3), hadits no. (3). 
“8 HR. Ahmad, dalam Musnad-nya, 2/504. 
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1479. Al Hakam bin Nafi” menceritakan kepada kami, dari 
Syu'aib bin Abu Hamzah, dari Az-Zuhri, Abu Salamah bin Abdur- 
Rahman dan Abu Abdullah Al Agharr menceritakan kepadaku, keduanya 
adalah sahabat Abu Huraira RA, Sesungguhnya Abu Hurairah 
mengabarkan kepada keduanya bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Ketika tersisa sepertiga malam, Allah SWT turun ke langit dunia, dan 
Dia berfirman, “Tidak seorangpun yang berdoa kepada-Ku saat ini, 
maka akan Aku kabulkan doanya. Tidak ada seorangpun yang memohon 
ampun kepada-Ku saat ini, maka akan Aku ampuni dosanya. Dan, tidak 
ada seorangpun yang meminta kepada-Ku saat ini, maka akan Aku 
penuhi permintaan-Nya... hingga datang waktu fajar. La 
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1480. Hajjaaj bin Minhal mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, Amr bin Dinar menceritakan kepada 
kami, dari Nafi” bin Jubair bin Math'im, dari ayahnya: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pernah bersabda, “Di setiap malam, Allah SWT turun ke 
langit dunia dan berfirman, 'Apakah ada yang meminta kepada-Ku saat 
ini, maka akan Aku kabulkan. Apakah ada yang memohon ampun 


kepada-Ku saat ini, maka akan Aku ampuni dosanya'. ii 


2? HR. Muslim, pembahasan tentang shalat musafirin, bab (24), hadits no. (758) 1/521- 
522: Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunah di dalamnya, bab 
(182), hadits no. (1366): Ahmad, dalam Musnad-nya (2/264). 

s0 HR. Ahmad dalam Musnad-nya, 4/81. 
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1481. Abu Al Mughirah mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Katsir menceritakan kepada kami, 
dari Hilal bin Abu Maimunah, dari Atha' bin Yasar, dari Rifa'ah bin 
Arubah Al Juhani, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Jika telah 
lewat pertengahan atau sepertiga malam, Allah SWT turun ke langit 
dunia dan berfirman, 'Barangsiapa yang meminta kepada-Ku, maka Aku 
akan memberinya. Siapa saja yang memohon ampun kepada-Ku, maka 
Aku akan mengampuninya, Dan siapa saja yang berdoa kepada-Ku, 
maka Aku akan mengabulkan untuknya..." hingga datang waktu fajar.” 
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1482. Wahab bin Jarir mengabarkan kepada kami, Hisyam 

menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Hilal bin Abu Maimunah, dari 


Atha' bin Yasar, "Sesunggunya Rif'ah mengabarkan kepadanya, 
Sesunggunya Rasulullah SAW bersbada, dengan hadits yang serupa." 
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301 HR. Ahmad dalam Musnad-nya, 4/16. 
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1483. Muhammad bin bin Hamid mengabarkan kepada kami, 
Ibrahim bin Mukhtar menceritakan kepada kami, dari Muhammad bin 
Ishag, dari pamannya Abdur-rahman bin Yasar, dari Ubaidullah bin Abu 
Rafi”, dari ayahnya, dari Imam Ali RA, ia berkata: Rasulullah SAW 


bersabda, “Jika datang pertengahan malam atau sepertiga malam..." 
kemudian ia menyebutkan hadits turunnya Allah SWT ke langit dunia. 
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1484. Muhammad bin Yahya mengabarkan kepada kami, Ya'gub 
bin Ibrahim menceritakan kepada kami, Ubai menceritakan kepada kami, 
dari Ishag, Sa'id bin Abu Sa'id Al Magburi bercerita kepadaku, dari 
Atha' Maula Ummu Shabiyyah, dari Abu Hurairah RA, ia berkata: Aku. 
pernah mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Jika aku tidak khawatir 
akan memberatkan ummatku, maka akan aku perintahkan mereka untuk 
bersiwak setiap kali melaksanakan shalat. Dan aku peritahkan untuk 
mengakhirkan shalat Isya hingga di sepertiga malam. Sesunggunya 
setiap kali datang sepertiga malam, Allah SWT turun ke langit dunia. 
Dan, Dia tetap berada di sana hingga datangnya fajar. Saat itu, Dia 
berfirman, 'Siapa saja yang meminta akan diberikan permintaannya. 
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Siapa saja yang sakit dan memohon kesembuhan, maka akan 
disembuhkan penyakitnya dan siapa saja yang berdosa kemudian 
memohon ampun, maka ia akan diampuni' 2 
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1485. Muhammad mengabarkan kepada kami, Ya'gub 
menceritakan kepada kami, ayahku bercerita kepadaku, dari Abu Ishag, 
pamanku Abdur-Rahman bin Yasar bercerita kepadaku, dari Ubaidillah 


bin Abu Rafi” Maula Rasulullah SAW, dari ayahnya, dari Ali bin Abu 
Thalib RA, dari Rasulullah Saw: semisal hadits Abu Hurairah RA. 


169. Bab: Doa Shalat Tahajjud 
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52 HR. Ahmad, dalam Musnad-nya, 1/120-2/509. 
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Or 
1486. Yahya bin Hassan menceritakan kepada kami, Sufyan 
—yaitu Ibnu Uyainah— menceritakan kepada kami, dari Sulaiman Al 
Ahwal, dari Thawus, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika melaksanakan 
shalat tahajjud, Rasulullah SAW membaca doa, 'Ya Allah, hanya untuk- 
Mu segala pujian. Engkau-lah cahaya langit dan bumi dan semua yang 
ada di dalamnya. Bagi-Mu segala pujian. Engkau mengatur langit dan 
bumi dan semua yang ada pada keduanya. Bagi-Mu segala pujian. 
Engkau-lah pemilik langit dan bumi dan semua yang ada pada keduanya. 
Engkau adalah kebenaran, Firman-Mu adalah kebenaran, janji-Mu 
pasti benar, dan pertemuan dengan-Mu pasti terjadi. Surga adalah benar 
adanya, demikian pula dengan neraka, kebangkitan pasti akan terjadi, 
kenabian adalah kebenaran dan Muhammad berada dalam kebenaran. 
Ya Allah, hanya kepada-Mu aku berserah diri, aku beriman kepada-Mu, 
bertawakkal hanya kepada-Mu, dan hanya kepada-Mu aku kembali, 
kepada-Mu aku mengadu, dan kepada-Mu kami berhukum, Ya Allah, 
ampunilah dosaku, yang aku dahulukan maupun yang aku akhirkan, 
dosa yang aku lakukan secara terang-terangan ataupun yang aku 
lakukan secara sembunyi. Engkau-lah yang awal dan Engkau pula yang 
akhir. Tidak ada Tuhan kecuali Engkau dan tidak ada daya serta upaya 
melainkan atas pertolongan-Mu."”“ 


53 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang Tahjjud, bab (1), hadits no. (1120), 
pembahasan tentang doa-doa, bab (10), hadits no. (6316): An-Nasa'i, pembahasan 
tentang giyamul lail, bab (9): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (180), 
hadits no. (1355-1356), dan Ahmad, dalam musnad-nya, 1/358—366. 
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170. Bab: Mereka yang Membaca Dua Ayat Terakhir dalam 
Surah Al Bagarah 
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1487. Sa'id bin Amir menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Manshur, dari Ibrahim, dari Abdur-Rahman bin Yazid, dari Abu 
Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, "Barangsiapa yang yang 
membaca dua ayat di akhir surah Al-Bagarah, maka yang demikian telah 
mencukupinya. ”“ 


171. Bab: Melantunkan Al Our'an dengan Suara Merdu 
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1488. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Muhammad bin 
Umar mengabarkan kepada kami, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah 


RA, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Allah SWT tidak 


“ HR. Al Bukhari, pembahasan tentang peperangan, bab (12), hadits no. (4008), 
pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab (10), hadits no. (5008-5009), bab (27), 
hadits no. (5040), bab (34), hadits no. (5051): Muslim, pembahasan tentang shalat 
musafir, bab (43), hadits no. (807-808) 1/554-555, Abu Daud, pembahasan tentang 
shalat, bab (9), hadits no. (1397): dan At-Tirmidzi, pembahasan tentang pahala Al 
Nur'an, bab (4), hadits no. (2881), Ibnu majah, pembahasan tentang igamah shalat dan 
sunah-sunah di dalamnya, bab (183), hadits no. (1368-1369): Ad-Darimi, pembahasan 
tentang keutamaan Al Our'an, bab (14), dan Ahmad, 4/118-121-122. 
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mengizinkan sesuatu seperti Izin-Nya kepada Nabi SAW untuk 
melantunkan Al Our 'an dengan suara merdu dan keras.” 5 
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1489. Abu Na'im mengabarkan kepada kami, Ibnu Uyainah 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ibnu Uyainah berkata, Aku 
pernah meriwayatkannya dari Urwah, dari Sayidah Aisyah RA, ia 
berkata, "Suatu hari, Rasulullah SAW mendengar Abu Musa RA 
membaca Al Our'an. Kemudian Rasulullah SAW bersabda, 'Ja telah 
diberikan sebagian dari seruling keluarga Daud AS". 6 
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1490. Muhamamd bin Ahmad bin Abu Khalaf mengabarkan 

kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Amr —yaitu Ibnu 

Dinar— dari Ibnu Abu Mulaikah, dari Ubadullah bin Abu Nahik, dari 

Sa'd, Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Bukan bagian dari 
kami mereka yang tidak memperindah bacaan Al Our annya. 


“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab (19), hadits no. 
(50233): Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (34), hadits no. 792) (1/545 — 
546): Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (20), hadits no. (1473): Darimi, 
pembahasan tentang Keutamaan Al Our" an, bab Memperindah Bacaan Al Our“ an. 

36 HR. An-Nasa'i, pembahasan tentang pembukaan ayat Al Our“an, bab: Memperindah 
Suara Saat Membaca Al Our' an, dari sayyidah Aisyah. 

7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab (19), hadits no. 
(5023), pembahasan tentang tauhid, bab (44), hadits no. (7527)5 Muslim, pembahasan 
tentang shalat musaafir, bab (34), hadits no. (792) 1/454)-546: Abu Daud, pembahasan 
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1491. Muhammad bin Ahmad mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Allah SWT tidak 
mengizinkan sesuatu sebagaimana Dia mengizinkan untuk melantunkan 
Al Our 'an dengan suara indah.” 


Abu Muhammad berkata, "Ya dimaksud adalah melantunkan Al 
Our'an dengan suara indah." 


172. Bab: Ummul Our'an adalah As-Sab'ul Matsaani 
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tentang shalat, bab () 20), hadits no. (1473). Darimi, pembahasan tentang keutamaan Al 
Our“ an, bab memperindah Bacaan Al Our'an. 

28 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang keutamaan Al Our'an, bab (19), hadits no. 
(5023), pembahasan tentang tauhid, bab (44), hadits no. (7527): Muslim, pembahasan 
tentang shalat musaafir, bab (34), hadits no. (792) 1/545-456. Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab (20), hadits no. (1473), Ad-Darimi, pembahasan tentang keutamaan 
Al 9ur' an, bab memperindah Bacaan Al Our'an. 
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1492. Basyar bin Umar Az-Zahrani mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, dari Habib bin Abdur-Rahman, dari 
Hafsh bin Ashim, dari Abu Sa'id bin Al Mw'alla, ia berkata: Suatu saat 
Rasulullah SAW melewati kami dan bersabda, "Bukankah Allah SWT 
telah berfirman, 'Wahai orang-orang yang beriman, sambutlah dengan 
baik ajakan Allah SWT dan Rasul-Nya, jika Dia memangilmu...'.” (Os. Al 
Oanfaal (8): 24) Kemudian, beliau bersabda, “Maukah kamu 
kuberitahukan surah yang paling agung yang ada di dalam Al Our'an 
sebelum aku keluar dari masjid?" Kemudian, ketika akan keluar, beliau 
berkata, “Segala puji hanya bagi Allah SWT: yaitu As-sab 'ul matsaani 
dan Al-Ouran yang agung yang diberikan kepada kalian. 


173. Bab: Cara Terbaik Mengkhatamkan Bacaan Al Our'an 
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1493. Muhammad bin Al Minhal mengabarkan kepada kami, 
Yazid bin Zurai” menceritakan kepada kami, Syu'bah bercerita kepadaku, 
dari Oatadah, dari Abu Al Ala' Yazid bin Abdullah, dari Abdullah bin 


Umar, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak disebut fagih orang 
yang mengkhatamkan Al Our'an kurang dari tiga hari.” 


» HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tafsir, bab (1), hadits no. (4474): Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (15), hadits no. (1458), dan An-Nasa'i, pembahasan 
tentang al iftitah, bab (26). 

50 YIR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (8), hadits no. (1390), dan bab (9), 
hadits no. (1394): At-Tirmidzi, pembahasan tentang gira' at, bab (13), hadits no. (2949): 
Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (178), hadits no. (1347): Ahmad, 
dalam Musnad-nya 2/164—165-—189—193—195. 
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174. Bab: Keraguan Pada Bilangan Raka'at dalam Shalat, Apakah 
Tiga Raka'at Atau Empat Raka'at 
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1494. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah, dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jika dikumandangkan 
adzan, maka syetan lari terbirit-birit hingga ia tidak lagi mendengar 
suara adzan. Jika adzan telah selesai dikumandangkan, maka syetan 
kembali lagi. Ketika muadzdzin mengumandangkan Tatswib (kalimah 
Ashalaatu khairum minan naum), maka syetan pergi. Setelah selesai 
fatswib, maka syetan kembali lagi dan berada di antara seseorang dan 
dirinya, sambil terus berkata, "Ingatlah, ingatlah... padahal sebelumnya 
ia tidak mengingatnya. Akhirnya, seseorang menjadi ragu, berapa 
raka'atkah yang telah ia lalui, tiga atau empat raka'at. Jika salah 
seorang diantara kalian tidak tahu: apakah berada dalam hitungan 
raka'at ke tiga atau ke empat, hendaknya ia melakukan sujud dua kali 
dalam keadaan duduk!” 


ho. 8 o- nan Peda! 


il MPA PA Oa daa us aa 


- Pd 


“4 
50 £ o- “2 ft 


- 29 PJ 0 
Kanan PEG Cola up slas 0s taka Ep Jay Cal 10 yen ai 
SM Takhrij hadits ini telah ada pada pembahsan tentang shalat, bab (11). 


844 Sunan Ad-Darimi 


SBL #alay Ade SI duo IN Iymy JB JB an 
: P 23 3 0 » P9 2 2- # ba s£ 8, 8. 5 8, 5 1 
Ang Dad SH 9 dea pil el Ol odlo UST Ud AS Uni 
Ip OS Up Kiko Dab AI Ko OS Ob tepiaaan 
i 2 B- “Eng a Ton " La AG 2. 
Lag IT alan yi JB 20 Una Lae SIS Lg 
1495. Ahmad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Abdul 
Aziz menceritakan kepada kami —-yaitu Ibnu Abu Salamah Al 
Majisyun— telah mengabarkan kepada kami, Zaid bin Aslam, dari Atha' 
bin Yasar, dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian tidak tahu mengenai 
bilangan raka'at yang sedang dikerjakan, tiga raka'at atau empat 
raka'at: hendaknya ia bangun untuk mengerjakan satu raka'at lagi. 
Setelah itu, ia melakukan sujud sebanyak dua kali. Jika kenyataannya ia 
melakukan sebanyak lima raka'at, maka dua sujud tersebut menjadi 
pemberi syafa'at baginya. Dan, jika kenyataannya ia melakukan 
sebanyak empat raka'at, maka yang demikian menghinakan syetan. Ti 


Abu Muhamamd berkata, “Aku menjadikannya sebagai hujjah.” 


175. Bab: Sujud Sahwi Karena Kelebihan 
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512 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab (19), hadits no. (571). Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, hadits no. (1024-1026 - 1027-1029). At-Tirmidzi, 
dalam bab-bab shalat, bab: Seseorang yang Ragu Dalam Hitungan Rakaat Shalatnya, 
hadits no. (396): An-Nasa'i, Pembahasan tentang lupa, bab: Menyempurnakan Rakaat 
yang Diragukan, dan Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang shalat, bab (16), 
hadits no. (62). 
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1496. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Ibnu Aun 
mengabarkan kepada kami, dari Muhammad, dari Abu Hurairah RA, ia 
berkata, “Suatu hari, Rasulullah SAW pernah melakukan salah satu shalat 
malam. Beliau melaksanakan shalat sebanyak dua raka'at, kemudian 
mengucapkan salam. Setelah itu, beliau bergeser ke sebuah tiang di 
masjid dan meletakkan tangannya di atas kayu tersebut.” Yazid 
mengisahkan, “Ibnu Aun mengisahkan kepada kami sambil meletakkan 
satu telapak tangannya ke punggung telapak tangan yang lain dan 
memasukkan jari-jari telapak tangan yang atas ke jari tangan yang bawah. 
Kemudian Rasulullah SAW bangkit dengan rona wajah seperti orang 
marah. Saat itu, beberapa orang berkata, “Shalat telah diperpendek, shalat 
telah diperpendek." Saat itu, diantara yang hadir ada Abu Bakar RA dan 
Umar RA, namun keduanya diam tak berbicara. Di dalam masjid 
tersebut juga ada seorang laki-laki yang memiliki tangan panjang yang 
dikenal dengan julukan, Dzul yadain. Kemudian ia bertanya, “Ya 
Rasulallah, apakah tuan telah lupa atau memang telah terjadi 
pengurangan bilangan raka'at dalam shalat.” Rasulullah SAW menjawab, 
“Aku tidak lupa dan shalat juga tidak ada pengurangan raka'at”” Ia 
berkata, “Seperti itukah?” Rasulullah SAW menjawab, “Ya, memang 
demikian adanya.” 


Ia (Abu Hurairah) berkata, “Kemudian, Rasulullah SAW kembali 
dan menyempurnakan sisa raka'at shalatnya. Kemudian beliau 
mengucapkan salam. Beliau bertakbir, kemudian sujud dengan sujud 
yang lama, kemudian mengangkat kepalanya dan bertakbir dan sujud lagi 
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seperti sujud pertama. Kemudian beliau mengangkat kepalanya dari 
sujud. Setelah itu, beliau beranjak.” 
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1497. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
bercerita kepadaku, Yunus bercerita kepadaku, dari Ibnu Syihab, Ibnu Al 
Musayyab dan Abu Salamah bin Abdur Rahman mengabarkan kepadaku, : 
Abu Bakar bin Abdur Rahman dan Ubaidillah bin Abdullah menceritakan 
kepadaku, dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Suatu hari, Rasulullah 


58 HR. Al Bukhari, Pembahasan tentang lupa, bab: Jika Ja Salam Pada Rakaat Kedua 
atau Ketiga, Ia harus Sujud Dua Kali, hadits no. (1227): Muslim, pembahasan tentang 
Al-tempat sujud, bab: Lupa pada Rakaat Shalat, hadits no. (573) 1/403, dan Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab Sujud Sahwi Saat Lupa dalam Shalat, hadits no. (1008- 
1009). 
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SAW melaksanakan shalat Zhuhur atau shalat Ashar. Ketika di raka'at 
kedua, beliau mengucapkan salam. Saat itu, seorang yang dikenal dengan 
sebutan Dzusy-syimaalain, Ibnu Abdullah bin Umar Nadhlah Al Khuza'i 
—-yaitu Halif: yaitu sekutu Bani Zuhrah, bertanya, “Apakah telah terjadi 
pengurangan dalam raka'at shalat atau engkau lupa Ya Rasulallah?” 


Rasulullah SAW menjawab, “Aku tidak lupa dan tidak juga terjadi 
pengurangan dalam raka'at shalat.” Kemudian, Dzus syimalain berkata, 
“Tapi yang terjadi adalah demikian ya Rasulallah.” Rasulullah SAW 
berpaling ke yang lain dan bertanya, “Benarkah demikian...?” Para 
sahabat yang lain menjawab, “Ya, benar.” Setelah itu, Rasulullah SAW 
segera menyempurnakan shalatnya. Dan, tidak ada seorangpun di antara 
mereka yang mengabarkan kepadaku bahwa Rasulullah SAW melakukan 
sujud sebanyak dua kali dalam shalat tersebut dalam kondisi duduk. Hal 
yang demikian dikarenakan mereka meyakinkan Rasulullah SAW hingga 
beliau merasa yakin.” 
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1498. Sa'id bin Amir menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, 
dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, dari Nabi Saw: Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pernah mengerjakan shalat Zhuhur sebanyak lima 
raka'at, kemudian dikatakan kepada beliau. Dan, beliaupun melakukan 
sujud sebanyak dua kali." 


$# HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (32), hadits no. (404), pembahasan 
tentang lupa, bab (2), hadits no. (1226): Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab 
(19), hadits no. (572) 1/104, At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab (172), hadits 
no. (392): An-Nasa'i, Pembahasan tentang lupa, bab (26). 
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176. Bab: Ada Yang Kurang dalam Shalat yang Dikerjakan 
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1499. Ubaidullah bin Abdur-Rahman mengabarkan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abdur-Rahman 
bin Hurmuz Al A'raj, dari Ibnu Buhainah, ia berkata, "Rasulullah SAW 
pernah melaksanakan shalat bersama kami sebanyak dua raka'at. 
Kemudian beliau berdiri dan tidak duduk. Melihat kondisi yang 
demikian, para sahabat yang lainpun berdiri. Setelah selesai 
melaksanakan shalat, dimana kami menunggu beliau mengucapkan 
salam, ternyata beliau bertakbir dan melakukan sujud sebanyak dua kali, 
saat itu beliau dalam kondisi duduk, sebelum melakukan salam. Setelah 
itu, beliau mengucapkan salam.””' 
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518 HR. Al Bukhari, Pembahasan tentang lupa, bab: Lupa Pada Salah Satu rakaat Shalat, 
hadits no. (1224-1225): Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab: Lupa dan 
Sujud Sahwi pada shalat, hadits no. (570) 1/399, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, 
bab: Berdiri Pada Rakaat Kedua dan Tidak Tasyahhud, hadits no. (1034-1035), At- 
Tirmidzi fi bab-bab shalat, bab: Dua Sujud Sahwi Sebelum Salam , hadits no. (391): An- 
Nasa'i, pembahasan tentang lupa, bab: Orang yang Lupa Belum Melakukan tasyahhud 
Pada rakaat Kedua, dan pembahasan tentang iftitah shalat, bab: Meninggalkan 
Tasyahhud Awal, dan Malik, dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang shalat, bab: 
Berdiri Setelah Sempurna Shalatnya Atau Setelah Rakaat Kedua, hadits no. (65-66). 
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1500. Muhammad bin Al Fadhl mengabarkan kepada kami, 
Hamad bin Salamah menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Abdur-Rahman Al A'raj, dari Malik bin Buhainah, Sesungguhnya 
Rasulullah SAW pernah langsung berdiri setelah selesai melakukan 
raka'at kedua dan tidak kembali lagi untuk duduk. Hal ini terjadi pada 
shalat Zhuhur atau Ashar. Kemudian beliau melakukan sujud sebanyak 
dua kali di akhir shalat sebelum salam. Setelah itu, beliau mengucapkan 
salam.” 
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1501. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dari Al 
Mas'udi, dari Ziad bin Ilagah, ia berkata, “Al Mughirah bin Syu'bah 
pernah melaksanakan shalat bersama kami. Selesai melaksanakan sujud 
pada raka'at kedua, beliau langsung berdiri dan tidak duduk —untuk 
tasyahhud—. Saat itu, orang-orang yang berdiri dibelakangnya 
mengucapkan tasbih (sebagai peringatan). Kemudian ia memberikan 
isyarat kepada mereka untuk berdiri. Setelah selesai melaksanakan shalat, 
ia mengucapkan salam. Kemudian sujud sebanyak dua kali dan setelah 
itu salam lagi.” Kemudian ia berkata, “Demikianlah contoh yang 
diberikan Rasulullah SAW kepada kami.”?!8 


58 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Lupa Tidak Shalat Saat Dududk, 
hadits no. (1037): At-Tirmidzi, bab-bab shalat, bab: Imam Berdiri Pada Rakaat Kedua 
dan Tidak Tasyahhud, hadits no. (365), Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat, 
bab (131), hadits no. (1208), dan Ahmad, dalam Musnad-nya, 4/247-253. 
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177. Bab: Berbicara Saat Sedang Shalat 
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1502. Abu Al Mughirah menceritakan bai kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Hilal bin Abu Maimunah, dari 
Atha' bin Yasar, dari Mu'awiyyah bin Al Hakam As-Sulami, ia berkata, 
"Ketika aku melaksanakan shalat bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba ada 
seorang laki-laki yang bersin. Saat itu, aku mengucapkan kalimat 
'Yarhamkallaah'. Saat itu, semua mata memandang ke arahku. Melihat 
kondisi yang demikian, aku-—pun berkata, "Mengapa kalian memandangku 
dengan cara demikian?" Ia berkata, 'Saat itu, para jamaah memukul paha- 
paha mereka dengan tangan sendiri. Ketika aku melihat mereka berusaha 
menghentikanku, aku pun berkata, 'Mengapa kalian menyuruhku diam? 
Bukankah aku telah diam'." 


Ia melanjutkan kisahnya, "Selesai Rasulullah SAW melaksanakan 
shalat, Demi ayah dan ibuku, Saya tidak pernah melihat seorang guru 
sebelum dan sesudah kejadian tersebut yang lebih baik dibandingkan 
dengan Rasulullah SAW. Beliau tidak memukulku, tidak menghardik dan 
tidak mencelaku. Beliau berkata, 'Sesungguhnya dalam shalat kami, tidak 
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diperbolehkan mengucapkan kalimat-kalimat yang berhubungan dengan 


manusia. Shalat berisi tasbih, takbir dan membaca Al-Ouran' 
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1503. Shadagah mengabarkan kepada kami, Ibnu Ulaiyah dan 


Yahya bin Sa'id mengabarkan kepada kami, dari Hajjaj Ash-Shawaf, dari 
Yahya, dari Hilal, dari Atha', dari Muawiyah... dengan hadits yang sama. 


178. Bab: Membunuh Ular dan Kalajengking Dalam Shalat 
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1504. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Hisyam 
mengabarkan kepada kami, dari Yahya, dari Dhamdham, dari Abu 
Hurairah RA, Sesungguhnya Rasulullah SAW telah memerintahkan 
untuk membunuh aswadain dalam shalat.” 


Yahya berkata, “Yang dimaksud adalah membunuh ular dan 
kalajengking.”!8 


57 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab: Hukum Haram Berbicara dalam 
Shalat, hadits no. (537) (1/381—382): Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: 
Mendoakan Orang yang Bersin Saat Shalat, hadits no. (930), dan An-Nasari, 
pembahasan tentang lupa, bab: Berbicara Saat Shalat. 

'# HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Sesuatu yang Dikerjakan dalam 
Shalat, hadits no. (921), dan At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Membunuh 
Binatang Buas dan Kalajengking Saat Shalat, hadits no. (390). 
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179. Bab: Menggashar Shalat dalam Perjalanan 
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1505. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Ibnu Abu Ammar, dari Abdullah bin Babaih, dari Ya'la bin Umayyah, ia 
berkata: Aku pernah berkata kepada Umar bin Khaththab RA, "Allah 
SWT berfirman, 'Hendaknya kalian meringkas shalat jika kalian takut' 
Saat ini manusia telah merasa aman.” Umar RA menjawab, “Aku heran 
dengan keherananmu yang demikian. Rasulullah SAW pernah bersabda, 
'Hal yang demikian (menggashar shalat) adalah sebuah keringanan yang 
diberikan Allah SWT kepada kalian. Maka, terimalah pemberian 
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1506. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari Al 
Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya: Sesungguhnya 


519 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (1), hadits no. (686) 1/478: Abu 
Daud, pembahasan tentang safar, bab (1), hadits no. (1199): At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang tafsir, surah (3): An-Nasa'i, hadits no. (3034). An-Nasa'i, pembahasan tentang 
khauf, bab (1): Ibnu majah, pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunah di 
dalamnya, bab (73), hadits no. (1065), dan Ahmad, dalam Musnad-nya, 1/25-36 (6/63). 
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Rasulullah SAW pernah melaksanakan shalat di Mina sebanyak dua 
raka'at, Abu Bakar RA juga melakukannya sebanyak dua raka'at, Umar 
RA juga melaksanakannya dua raka'at. Dan, Utsman di masa awal 
pemerintahannya juga melakukan hal yang sama, namun setelah itu ia 
melaksanakannya tanpa di gashar.” 2 
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1507. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan, 
dari Muhammad bin Al Munkadir, dari Anas bin Malik, ia berkata, 
"Kami pernah melaksanakan shalat Zhuhur bersama Nabi SAW di 
Madinah sebanyak empat raka'at. Dan, kami shalat bersama beliau di 
Dzul Hulaifah sebanyak dua raka'at.””?! 
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1508. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Maisarah dan 
Ibnu Al Munkadir, keduanya mendengar Anas bin Malik RA berkata, 
“Rasulullah SAW pernah melaksanakan shalat di Madinah sebanyak 
empat raka'at dan di Dzul Hulaifah sebanyak dua raka'at.” 


2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang gashar shalat, bab (2), hadits no. (1082): 
Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (2), hadits (694) (1/482), dan An- 
Nasa 'i, pembahasan tentang gashar shalt, bab: Shalat di Mina. 

2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang gashar shalat, bab (5), hadits no. (1089): 
Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (1), hadits no. (690) 1/480: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (2), hadits no. (1202): At-Tirmidzi, dalam bab-bab 
shalat, bab: Mengashar shalat saat Bepergian, hadits no. (546), dan An-Nasa'i, 
pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Ashardalam Perjalanan. 
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1509. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyan 
bin Uyainah menceritakan kepada kami, ia berkata, aku pernah 
mendengar Zuhri mengatakan dari Urwah bin Zubair, dari Sayyidah 
Aisyah RA, ia berkata, "Pada awalnya, shalat diwajibkan sebanyak dua 
raka'at. Setelah itu, shalat safar tetap dua raka'at dan disempurnakanlah 
shalat hadir (tidak saat bepergian).” Aku bertanya, “Kenapa ia (Sayyidah 
Aisyah RA) menyempurnakan shalat dalam safar?” Ia menjawab, “Ia 
mentakwil sebagaimana Utsman RA mentakwil. da 


180. Bab: Orang yang Berniat Mukim dan Berapa Lama Ia Mukim 
Hingga Ia Dibolehkan Tetap Menggashar Shalatnya 
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1510. Telah mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Yusuf 
menceritakan kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari 


Yahya —yaitu Ibnu Ishag— dari Abas bin Malik RA: Kami pernah pergi | 
bersama Nabi SAW, dan beliau melaksanakan shalat dengan cara gashar 


s2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (1), hadits no. (350), pembahasan 
tentang gashar shalat, bab (5), hadits no. (1090). Muslim, pembahasan tentang shalat 
musafir dan gasharnya, bab (1), hadits no. (685) (1/478). Abu Daud, dalam bab-bab 
shalat safar, bab: Shalat Musafir, hadits no. (1198). Malik, dalam Al Muwathrha, 
pembahasan tentang gashar shalat dalam perjalanan, bab (2), hadits no. (8). 
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hingga kami tiba di Makkah. Di Makkah, beliau menetap selama sepuluh 
hari dan tetap melaksanakan shalat dengan cara gashar hingga kembali. 
Peristiwa tersebut terjadi dalam haji wada?.”? 
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1511. Ashim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari 
Ismail bin Muhammad, dari Humaid bin Abdur-Rahman bin Auf, dari 
Sa'ib bin Zaid, dari Al Ala' bin Al Hadhrami, ia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda, “Menetapnya orang muhajirin setelah selesai 
melaksanakan ibadah haji adalah tiga hari.” 
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28 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang gashar shalat, bab (1), hadits no. (1081): 
Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab: Shalat Musafir dan Menggasharnya, 
hadits no. (693) 1/481, Abu Daud, pembahasan tentang bab-bab sahalat safar, bab: 
Shalat Musafir, hadits no. (1233), At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Jumlah 
fashar dalam Shalat, hadits no. (548), dan An-Nasa'i, pembahasan tentang gashar 
shalat, bab: Oashar Shalat. 

“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang managib orang-orang Anshar, bab (47), hadits 
no. (3933), Muslim, pembahasan tentang haji, bab (81), hadits no. (1352) 22/985: Abu 
Daud, pembahasan tentang manaasik, bab (91), hadits no. (949): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang gashar shalat, bab (4). At-Tirmidzi, pembahasan tentang haji, bab 
(101), hadits no. (949): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (76), hadits 
no. (1073), Ahmad, dalam Musnad-nya, 5/52 dan 4/339. 
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1512. Abdullah bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Hafsh 
menceritakan kepada kami, Abddur-Rahman bin Auf menceritakan 
kepada kami, dari Sa'ib bin Zaid, dari Al A'la bin Al Hadhrami, ia 
berkata, “Rasulullah SAW memberikan rukhshah kepada orang-orang 
Muhajirin untuk menetap selama tiga hari setelah kedatangan mereka di 
kota Makkah.” 


Abu Muhammad berkata, “Aku menjadikannya sebagai hujjah.” 


181. Bab: Shalat di atas Kendaraan 
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1513. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Hisyam Ad- 
Dastuwa'i mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Muhammad bin Abdur-rahman bin Tsauban, dari Jabir, Sesungguhnya 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat di atas kendaraannya ke arah 


timur. Dan, jika hendak melaksanakan shalat fardhu, beliau turun, 
kemudian menghadap ke arah kiblat.” 


28 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang gashar shalat, bab (9), hadits no. (1099), 
Muslim, pembahasan tentang tempat sujud, bab (7), hadits no. (540) 1/383, Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat saat bepergian, bab (8), hadits no. (1227): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang shalat, bab: Shalat di atas Kendaraan, hadits no. (351), dan An- 
Nasa'i, pembahasan tentang sujud sahwi, bab: Menjawab Salam dengan Isyarat dalam 
shalat. 
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1514. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Laits 
menceritakan kepadaku, Ugail menceritakan kepadaku, dari Az-Zuhri, ia 
berkata, Abdullah bin Amir bin Rabi'ah mengabarkan kepadaku, 
Sesungguhnya Amir bin Rabi'ah berkata, “Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW melaksanakan shalat di atas kendaraan. Beliau 
memberikan isyarah dengan kepalanya kemanapun beliau mengarah. 


Dan, cara yang demikian tidak pernah dilakukan oleh beliau ketika 
melaksanakan shalat fardhu.”??5 


182. Bab: Menjamak (Menggabungkan) Dua Shalat 
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1515. Abu Ali Al Hanafi mengabarkan kepada kami, Malik bin 


Anas RA menceritakan kepada kami, dari Abu Zubair Al Makki: 
Sesungguhnya Abu Thafail Amir bin Watsilah mengabarkan kepadanya 


“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang gashar shalat, bab (9), hadits no. (1097): 
Muslim, pembahasan tentang shalat musaafir dan gasharnya, bab (4), hadits no. (701) 
1/488. 
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bahwa Mu'adz bin jabal RA pernah berkata, "Kami pernah melakukan 
perjalanan bersama Rasulullah SAW pada tahun perang tabuk. Saat itu, 
Rasulullah menjamak shalat, beliau melaksanakan shalat Zhuhur dan 
Ashar, kemudian beliau kembali. Ketika keluar lagi, beliau melaksanakan 
shalat Maghrib dan Isya dengan cara jamak.” 
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1516. Yahya bin Hasan menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Adi bin 
Tsabit, dari Abdullah bin Yazid Al Khuthmi, dari Abu Ayub Al Anshari, 
Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah melaksanalan shalat dengan cara 


jamak. Beliau menggabungkan antara shalat Maghrib dengan shalat 
Isya.”2 
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2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat musafir dan gasharnya, bab (6), hadits 
no. (706): Abu Daud, pembahasan tentang shalat saat bepergian, bab (5), hadits no. ' 
(1206): At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab: Menjama' Dua Shalat, hadits no. 
(553): An-Nasa'i, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab: Waktu yang 
Diperbolehkan Menjama" Dua Shalat Bagi Musafir antara Zhuhri dan Ashar, dan Malik 
dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang gashar shalat saat bepergian, bab (1), hadits 
no. (2) 

s8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang haji, bab (96), hadits no. (1674): Muslim, 
pembahasan tentang haji, bab (47) hadits no. (703) 222/937: An-Nasa'i, pembahasan 
tentang waktu-waktu shalat, bab: Menjama' antara Maghrib dan Isya” di Muzdalifah, dab 
Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang haji, bab (65), hadits no. (198). 
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1517. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari 
Abdullah bin Umar, Sesungguhnya Rasulullah SAW menjamak antara 
shalat Maghrib dan Isya jika telah berada dalam perjalanan.” 


183. Bab: Menjamak Shalat Saat Berada di Muzdalifah 
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1518. Abu Al Walid At-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Al Hakam dan Salamah bin Kuhail 
mengabarkan kepadaku, keduanya berkata, "Sa'id bin Jabir pernah 
melaksanakan shalat Maghrib tiga raka'at dengan cara jama'” bersama 
kami. Setelah selesai salam, ia kembali berdiri dan melaksanakan shalat 
Isya sebanyak dua raka?at. Kemudian ia menceritakan bahwa Ibnu Umar 
RA pernah mengimami mereka shalat di tempat tersebut dengan cara 


yang sama. Dan Ibnu Umar RA bercerita bahwa Rasulullah SAW juga 
melaksanakan shalat dengan cara yang demikian di tempat tersebut.” 


NOYA 


2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang gashar shalat, bab 13), hadits no. (1106), 
pembahasan tentang umrah, bab 9 20), hadits no. (1805), pembahasan tentang jihad, bab 
(136): Abu Daud, pembahasan tentang shalat saat bepergian, bab (5) hadits no. (1207): 
At-Tirmidzi, pembahasan tentang jum'ah, bab (42), hadits no. (555): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang waktu shalat, bab (45), bab (46), dan Ahmad, dalam Musnad-nya, 
2/48. 

'2 HR. Muslim, pembahasan tentang haji, bab (47), hadits no. (1288) 2/937-938: Abu 
Daud, pembahasan tentang manasik, bab (65), hadits no. (1931-1933): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang haji, bab (56), hadits no. (888): An-Nasa'i, pembahasan tentang 
manasik, bab (209). 
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1519. Sa'id bin Rabi” menceritakan kepada kami, ia berkata, 
Syu'bah menceritakan kepada kami tentang hadits yang sama, dengan 
sanad-nya yang serupa. 


184. Bab: Shalat Saat Tiba dari Perjalanan 
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1520. Abu Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, dari Ibnu 
Syihab, dari Abdur-Rahman bin Abdullah bin Ka'ab bin Malik, dari 
ayahnya, Abdullah dan pamannya, Ubaidullah bin Ka'ab, dari Ka'ab 
bin Malik: Sesungguhnya Rasulullah SAW tidak pernah datang dari 
perjalanan kecuali di siang hari pada saat waktu Dhuha. Kemudian 
setelah itu, beliau masuk masjid dan melaksanakan shalat dua raka'at. 
Setelah itu, barulah beliau duduk bersama para sahabat.”””! 


185. Bab: Shalat Khauf 
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3 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab (12), hadits no. (716) 1/496, 
Ahmad (6/386). 
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1521. Al Hakam bin Nafi' mengabarkan kepada kami, dari Syu'aib, 
dari Zuhri, Salim bin Abdullah mengabarkan kepadaku, Sesungguhnya 
Abdullah bin Umar pernah berkata, "Aku pernah mengikuti peperangan 
Najd bersama Rasulullah SAW. Musuh berada di arah depan kami dan 
kamipun dalam kondisi siap menghadapinya. Kemudian Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat. Sebagian dari kami melaksanakan shalat bersama 
beliau dan sebagian yang lain siap siaga menghalau musuh. Rasulullah 
SAW melakukan ruku' bersama mereka dan melaksanakan sujud 
sebanyak dua kali. Setelah itu, mereka (yang ikut shalat bersama nabi 
Saw) bergeser menggantikan posisi para sahabat yang belum 
melaksanakan shalat. Kemudian, sahabat yang belum shalat ikut shalat 
dan melakukan ruku' dan dua kali sujud bersama Nabi SAW. Setelah itu, 
Rasulullah SAW mengucapkan salam. Setelah itu, semua sahabat berdiri 
kembali dan melaksanakan satu raka'at lagi, dengan satu kali ruku dan 
dua kali sujud.”?? 


32 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat khauf, bab shalat khauf, hadits no. (942), 
Muslim, pembahasan tentang shalat musafir dan gasharnyaa, bab (57), hadits no. (1839) 
1/574, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Yang Berpendapat Bahwa Shalat 
Bersama Setiap Golongan Adalah Satu Rakaat, hadits no. (1243), At-Tirmidii, 
pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Khauf, hadits no. (564): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang shalat khauf, dan Malik, dalam Al Muwaththa", pembahasan 
tentang shalat Khauf, bab (1), hadits no. (3). 
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1522. Muhammad bin Basyar mengabarkan kepada kami, Yahya 
bin Saa'id menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id Al Anshari, 
dari Al Gasim bin Muhammad, dari Shalih bin Khawat, dari Sahl bin 
Abu Hatsmah dalam shalat khauf: ia berkata, "Imam melaksanakan shalat 
bersama satu kelompok, sementara kelompok yang lain berjaga-jaga. 
Imam melaksanakan shalat bersama kelompok yang pertama sebanyak 
satu raka'at. Setelah satu raka'at, kelompok yang pertama menggantikan 
kelompok yang berjaga, dan imam melaksanakan shalat bersama 
kelompok yang semula bertugas berjaga-jaga. Setelah itu, semuanya 
menyempurnakan satu raka'at lagi.””? 
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1523. Muhammad bin Basysyar menceritakan kepada kami, 
Yahya menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, dari Abdur-Rahman bin 
Al Oasim, dari ayahnya, dari Shalih bin Khawat, dari Sahl bin Abu 
Hatsmah, dari Nabi SAW dengan hadits yang semisal. 


NoOYY 


"3 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang peperangan, bab (31), hadits no. (4129): 
Muslim, pembahasan tentang shalat musafir dan gasharnya, bab (57), hadits no. (841) 
1/5755, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab shalat khauf, hadits no. (1237- 
1238-1239), At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Pendapat yang Mengatakan Satu 
Shaf dengan Imam, hadits no. (565): An-Nasa“i, pembahasan tentang shalat khauf, dan 
Malik, pembahasan tentang shalat khauf, bab (1), hadits no. (2). 
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186. Bab: Shalat Orang yang Dikepung Musuh 
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1524. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abi 
Dzi'b, dari Al Magburi, dari Abdur-Rahman bin Abu Sa'id Al Khudri, 
dari ayahnya, ia berkata, "Ketika terjadi perang Khandak, kami dikepung 
oleh musuh hingga masuk waktu malam. Hal yang demikian tercatat 
dalam firman Allah SWT, '.. Dan, Allah menghindarkan orang-orang 
mu'min dari peperangan. Dan adalah Allah Maha Kuat lagi Maha 
Perkasa.' (Os. Al Ahzaab (33): (25). Setelah itu, Rasulullah SAW 
memerintahkan bilal mengumandangkan igamah dan Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat Zhuhur sebagaimana shalat pada waktunya. Setelah 
itu, beliau memerintahkan Bilal mengumandangkan igamah untuk shalat 
Ashar dan beliaupun melaksanakan shalat Ashar. Kemudian, Rasulullah 
SAW memerintahkan bilal mengumandangkan igamah lagi, dan 
beliaupun melaksanakan shalat Maghrib. Setelah itu, Rasulullah SAW 
memerintahkan bilal mengumandangkan igamah dan beliaupun 
melaksanakan shalat Isya. Peristiwa ini terjadi sebelum turun ayat, Vika 
kamu dalam keadaan takut (bahaya), maka shalatlah sambil berjalan 
atau berkendaraan...” (Os. Al Bagarah (2): 239) 





HR. An-Nasa'i, pembahasan tentang waktu-waktu shalat, bab (55) pembahasan 
tentang adzan, bab 923), dan Ahmad, Al Musnad, 3/25. 
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187. Bab: Shalat Kusuf (Gerhana) 
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1525. Ya'la menceritakan kepada kami, dari Ismail, dari Oais, dari 
Abu Mas'ud, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
terjadinya gerhana matahari dan bulan bukan disebabkan oleh 
meninggalnya seseorang. Namun, keduanya merupakan salah satu tanda 
kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. Jika kalian menyaksikan gerhana, 

maka lakukanlah shalat. ””5 
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1526. Abdullah bin Ali Al Madini dan Musaddad mengabarkan 
kepada kami, Yahya bin Sa'id menceritakan kepada kami, Habib bin Abu 
Tsabit menceritakan kepada kami, dari Thawwus, dari Ibnu Abbas RA: 
— Sesungguhnya Nabi SAW melaksanakan shalat Kusuf sebanyak delapan 
raka'at dengan empat kali sujud.” 


8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat Kusuf, bab (1), hadits no. (1041): 
Muslim, pembahasan tentang shalat Kusuf, bab (5), hadits no. (911) 22/628. 

58 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat Kusuf, bab (4), hadits no. (907) 2/627: Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Pendapat yang Mengatakan 40 raka'at, hadits 
no. (1183), dan An-Nasa'i, pembahasan tentang shakat Kusuf, bab: Bagaimana Shalat 
Khusuf. 
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1527. Abu An-Nu'man menceritakan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami, Yahya bin Sa'id meceritakan kepada 
kami, dari Umrah binti Abdur-Rahman, dari Sayidah Aisyah RA: 
Sesungguhnya seorang wanita Yahudi pernah datang menemuinya dan 
berkata, “Semoga Allah SWT melindungimu dari adzab kubur.” Ketika 
Rasulullah SAW datang, aku bertanya kepada beliau, “Apakah manusia 
di alam kuburnya akan mengalami penyiksan?” Rasulullah SAW 
menjawab, “Berlindunglah kepada Allah SWT.” Ia berkata, "Suatu hari, 
Rasulullah SAW pernah melakukan perjalanan. Kemudian terjadi 
gerhana matahari. Kemudian Nabi SAW mendatangi tempat shalatnya. 
Setelah itu, para shabatpun segera mengikutinya dibelakang. Beliau 
berdiri lama, kemudian ruku dengan lama. Setelah itu, beliau bangkit dan 
berdiri lama, namun lebih pendek dibandingkan dengan berdiri yang 
pertama. Kemudian, beliau ruku dan memanjangkan rukunya, namun 
lebih pendek dibandingkan dengan ruku yang pertama. Setelah itu, beliau 
sujud sebanyak dua kali. Kemudian bangkit dan melakukan sebagaimana 
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cara pertama. Setelah itu, gerhana pergi. Dan beliaupun masuk 
menemuiku dan bersabda, 'Sesungguhnya aku melihat kalian 
mendapatkan ujian di kubur kalian seperti ujian Dajjal." Kemudian aku 
mendengar Nabi SAW membaca doa, 'Ya Allah, aku berlindung kepada- 
Mu dari azab kubur, dan aku berlindung kepada-Mu dari azab 
neraka' "3 
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1528. Ya'gub bin Yusuf Al Buwaithi menceritakan kepada kami, 
dari Muhammad bin Idris —yaitu Imam Syafi'i—, Malik bin Anas 
menceritakan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, 
dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Ketika terjadi gerhana matahari, 
Rasulullah SAW melakukan shalat —Ibnu Abbas RA menceritakan 
bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat sebanyak dua raka'at. Di 
setiap satu raka'at, beliau melakukan dua kali ruku', kemudian beliau 
berkhutbah, “Sesungguhnyaa Matahari dan bulan merupakan sebagian 
dari tanda-tanda kekuasaan Allah SWT. Keduanya tidak mengalami 
gerhana karena meninggal atau hidupnya seseorang. Jika kalian . 
menyaksikan hal yang demikian, hendaknya kalian segera mengingat 
Allah SWT.” 


37 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shakat Khusuf, bab (2), hadits no. (1044), bab 
(?), hadits no. (1049), Muslim, pembahasan tentang shalat Khusuf, bab (2), hadits no. 
(903) 2/621, dan Malik, pembahasan tentang shalat Khusuf, bab (1), hadits no. (3). 

8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat Khusuf, bab (9), hadits no. (1052): 
Muslim, pembahasan tentang shakat Khusuf, bab (3), hadits no. (907) 2/626: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab: Yang Mengatakan tentang 40 Rakaa'at, hadits no. 


Sunan Ad-Darimi 867 





TE NP aa IP BA ola YP JL US, JG Noya 
1529. Ia berkata, Malik mengabarkan kepada kami, dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya, dari Sayyidah Aisyah RA. 
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1530. Malik mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari 
Umrah, dari Sayidah Aisyah RA, ia berkata, “Ketika terjadi gerhana 
matahari, Rasulullah SAW melaksanakan shalat. Ia (Sayyidah Aisyah 
RA) menghikayatkan bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat 


tersebut sebanyak dua raka'at. Di setiap raka'at, beliau melakukan dua 
kali ruku. Dan setelah itu, gerhana pun berakhir.” 
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1531. Al Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Abdul Aziz bin Muhammad menceritakan kepada kami, dari Hisyam bin 
Urwah, dari Fathimah binti Al Mundzir, dari Asma' binti Abu Bakar RA: 
Ketika terjadi gerhana matahari, Rasulullah SAW memerintahkan untuk 
memerdekakan budak.” 


(1181): At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Shalat Khusuf, hadits no. (560): An- 
Nasa'i, pembahasan tentang shalat Khusuf, bab: Bagaimana Shalat Khusuf, dan Malik, 
pembahasan tentang shalat Khusuf, bab: Sesuatu yang Dikerjakan Saat Shalat Khusuf, 
hadits no. (2). 

52? HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat Khusuf, bab (11), haadits No (1054) 
2/543—544 dengan lafazh, Rasulullah Saw memerintahkan untuk memerdekakan budak 
ketika terjadi gerhana matahari, dan Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: 
Memerdekakan Budak Saat Gerhana, hadits no. (1192). 
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1532. Ia berkata, Abu Hudzaifah Musa bin Mas'ud menceritakan 
kepada kami, dari Zaidah, dari Hisyam bin Urwah, dari Asma', dari Nabi 
SAW dengan hadits yang serupa. 


188. Bab: Shalat Istisga 
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1533. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id Al Anshari menceritakan kepada kami, Sesungguhnya Abu Bakar 
bin Muhamamd bin Umar bin Hazm mengabarkan kepadanya, dari Abad 
bin Tamim: sesungguhnya ia pernah mendengar Abdullah bin Zaid 
bercerita: bahwa suatu hari, Rasulullah SAW keluar menuju tempat 
shalatnya untuk meminta hujan. Beliau menghadap ke arah kiblat dan 
membalikkan serbannya.”” 


40 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat Istisga”, bab (16), hadits no. (1024), 
hadits no. (1025-1028), Muslim, pembahasan tentang shalat, hadits no. (894) 2/611: At- 
Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Shalat Istisga”, hadits no. (556): Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab Kapan Memutar Selendang Saat Shalat Istisga”, hadits 
no. (1166-1167), dan Malik, dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang shalat Istisga”, 
bab (1), hadits no. (1). 
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1534. Al Hakam bin Nafi” mengabarkan kepada kami, dari 
Syu'aib, dari Az-Zuhri, Ibad bin Tamim telah mengabarkan kepadaku, 
sesungguhnya pamannya mengabarkan kepadanya bahwa suatu hari, 
Rasulullah SAW pernah bersama para sahabat keluar menuju tempat 
shalat untuk memohon agar diturunkan hujan. Beliau berdiri dan berdoa 
kepada Allah SWT dalam keadaan berdiri. Setelah itu, beliau menghadap 


ke arah kiblat dan membalikkan serbannya. Dan, merekapun diberikan 
hujan. 


189. Bab: Mengangkat Tangan Ketika Berdoa Meminta Hujan 
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1535. Utsman bin Muhammad menceritakan kepada kami, Abdah 
menceritakan kepada kami, dari Sa'id, dari Oatadah, dari Anas, ia 
berkata, "Rasulullah SAW tidak pernah mengangkat tangan ketika berdoa 
kecuali pada saat berdoa meminta hujan." 


“1 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat Istisga", bab (22), hadits no. (1031): 
Muslim, pembahasan tentang shalat Istisga”, bab (1), hadits no. (895) 2/612, dan Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Mengangkat Tangan Saat Shalat Istisga”, hadits 
no. (1170). 
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190. Bab: Mandi Pada Hari Jum'at 
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1536. Khalid bin Makhlad mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar RA, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Jika salah seorang dari kalian menjumpai 
hari jum'at, hendaknya ia mandi Asa 
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1537. Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Shafwan bin Salim, dari Atha' bin Yasar, 
dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Mandi 
jum'at dilakukan oleh setiap orang yang telah mengalami mimpi.“ 


8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jum'at, bab (2), hadits no. (877): Muslim, 
pembahasan tentang jum'at, hadits no. (844): At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: 

Mandi Pada Hari jumat, hadits no. (492-494): An-Nasa'i, pembahasan tentang jum'at, 

bab: Perintah Mandi Hari Jumat. Malik, dalam Al Muwarhtha', pembahasan tentang 

jum'at, bab (1), hadits no. (5) 

43 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jumat, bab (2), hadits no. (879)' Muslim, 

pembahasan tentang jum'at, bab (2), hadits no. (846) 2/5815 Abu Daud, pembahasan 

tentang bersuci, bab: Mandi Hari Jumat, hadits no. (341): An-Nasa'i, pembahasan 

tentang jumat, bab: Perintah Siwak Hari Jumat, dan Malik, dalam Al Muwaththa', 

pembahasan tentang jum'at, bab (1), hadits no. (4). 
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1538. Abu Na'im mengabarkan kepada kami, Ibnu Uyainah 


menceritakan kepada kami, dari Shafwan bin Salim, dari Atha' bin Yasar, 
dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi SAW dengan hadits yang semisal. 
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1539. Muhamamd bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah 
bin Abdur-Rahman, Abu Hurairah RA menceritakan kepadaku, ia 
berkata, “Ketika Umar bin Khaththab RA berkhutbah, tiba-tiba masuk 
seorang laki-laki dan berkata kepada Umar RA, 'Wahai Amirul 
mukminin, aku tidak melakukan hal lain ketika mendengar adzan kecuali 
berwudhu'. Umar berkata, "Hanya berwudhu! Tidakkah kamu pernah 


mendengar Rasulullah SAW bersabda, Vika salah seorang dari kalian 
berada pada hari jum'at, hendaknya ia mandi'.”£ 


48 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jumat, bab (2), hadits no. (878), bab (5) hadits 
no. (882): Muslim, pembahasan tentang jum'at, hadits no. (845) 2/580: Abu Daud, 
pembahasan tentang bersuci, bab (127), hadits no. (340): At-Tirmidi, dalam bab-bab 
shalat, bab: Mandi Hari Jum'at, hadits no. (494-495), dan Malik, dalam Al Muwaththa', 
pembahasan tentang jumat, bab (1), hadits no. (3). 
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1540. Affan mengabarkan kepada kami, Hamam menceritakan 
kepada kami, Oatadah mengabarkan kepada kami, dari Al Hasan, dari 
Samurah: Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
berwudhu untuk jum'at, maka ia telah melakukan hal benar. Dan, 
barangsiapa yang mandi, berarti ia telah melakukan hal yang lebih 
utama.” 


Nega 


191. Bab: Keutamaan Hari Jum'at, Mandi dan Memakai 
Wewangian 
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1541. Ubaidullah bin Abdul Majid mengabarkan kepada kami, 

Ibnu Abu Dzi'b menceritakan kepada kami, dari Al Magburi, dari 
ayahnya, dari Abdullah bin Wadi'ah, dari Salman Al Farisi: sahabat 
Rasulullah SAW, sesungguhnya Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang mandi pada hari jum'at dan ia membersihkan dirinya sebaik 


55 HR. Abu Daud, pembahasan tentang bersuci, bab: Rukhshah dalam Meninggalkan 
Mandi Hari Jumat, hadits no. (354): At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Wudhu 
Hari jumat, hadits no. (497). An-Nasa'i, pembahasan tentang jum'at, bab: Rukhshah 
Dalam Meninggalkan Mandi Hari Jumat. 


Sunan Ad-Darimi 873 





mungkin, kemudian ia memakai minyak atau wewangian, kemudian ia 
berjalan menuju masjid dan tidak memisahkan dua orang yang duduk di 
masjid, setelah itu ia mengerjakan shalat, dan ketika imam keluar, ia 
diam, maka ia akan diampuni antara jum'at tersebut dengan jum'at yang 
akan datang.” 


192. Bab: Bacaan Surah pada Shalat Subuh di Hari Jum'at 
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1542. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Abdur-Rahman 


bin Hurmuz, dari Abu Hurairah RA, ia berkata, "Dalam shalat shubuh di 


hari jum'at, Rasulullah SAW membaca, 'Tanziil sajadah' dan 'Hal ataa 


Jalal insaan'””4 


193. Bab: Anjuran Untuk Segera Berangkat Menuju Tempat Jum'at 
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“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jum'at, bab (6), hadits no. (883), bab (119), 
hadits no. (910): An-Nasa'i, pembahasan tentang jum'at, bab: Keutamaan Mendengar 
dan Tidak Bergurau Pada Hari Jum'at. 

“7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jum'at, bab (10), hadits no. (891). 
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1543. Muhammad bin Yusuf mean kepada kami, Al Auza'i 
menceritakan kepada kami, dari Yahya, dari Abu Salamah bin Abdur- 
Rahman, dari Abu Urairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang bersegera mendatangi tempat —diselenggarakannya 
shalat— jum'at seperti orang yang berkurban dengan seekor Unta, 
kemudian yang datang setelahnya seperti orang yang berkurban dengan 
seekor sapi, kemudian yang datang setelahnya seperti orang yang 
berkurban dengan seekor kambing. Jika imam telah duduk di atas 
mimbar, maka ditutuplah catatan keutamaan tersebut dan mereka 
mendengarkan peringatan — khatib. 
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1544. Nashru bin Ali mengabarkan kepada kami, Abdul A'la 
menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Al Aghar 


8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jumat, bab (4), hadits no. (881): Muslim, 
pembahasan tentang jumat, bab (2), hadits no. (850) 2/582: At-Tirmidzi, dalam bab-bab 
jum'at, bab: Bersegera Berangkat Saat Jum'at, hadits no. (499): Abu Daud, pembahasan 
tentang bersuci, bab (127), hadits no. (351), dan Malik, dalam Al Muwaththa', 
pembahasan tentang jum'at, bab (1), hadits no. (1). 


Abu Abdullah: sahabat Abu Hurairah RA, dari Abu Hurairah RA, 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Jika datang hari jum'at, 
maka para malaikat duduk di pintu masjid. Mereka mencatat siapa saja 
yang datang melaksanakan shalat jum'at. Jika imam telah keluar meuju 
mimbar, maka catatan tersebut ditutup dan mereka masuk untuk 
mendengarkan khutbah.” Ya berkata, Rasulullah SAW bersabda, "Mereka 
yang datang dengan segera bagaikan berkurban dengan seekor Unta, 
dan yang datang kemudian seperti orang yang berkurban dengan seekor 
sapi dan yang datang kemudian seperti berkurban dengan seekor 
kambing, dan yang datang setelahnya seperti orang yang berkurban 
dengan seekor itik, kemudian seekor ayam dan yang setelahnya sama 
dengan berkorban dengan satu butir telur”? 


194. Bab: Waktu Jum'at 
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1545. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Ibnu 

Abu Dzi'b, dari Muslim bin Jundub, dari Zubair bin Awam, ia berkata, 

“Suatu hari, kami pernah melaksanakan shalat jum'at bersama Rasulullah 

SAW. Setelah itu, kami segera mencari tempat berteduh di bangunan- 


bangunan milik Bani Ghanm, namun saat itu kami tidak mendapatinya 
kecuali tempat kaki kami.” 


59 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jum'at, bab (31), hadits no. (929), Muslim, 
pembahasan tentang jum'at, bab (7), hadits no. (850) (2/587): An-Nasa'i, pembahasan 
tentang imamah, bab (59), pembahasan tentang jum'at, bab (13). Ibnu Majah, 
pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunah di dalamnya, bab (82), hadits no. 
(1092), dan Ahmad, dalam Musnad-nya, 2/239-280—505. 
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1546. Affan bin Muslim mengabarkan kepada kami, Ya'la bin Al 
Harits menceritakan kepada kami, ia berkata, "Aku pernah mendengar 
Iyas bin Salamah bin Al Akwa”' bercerita dari ayahnya, ia berkata, “Kami 
pernah melaksanakan shalat jum'at bersama Rasulullah SAW. Setelah 
selesai, kami kembali. Dan, saat itu, di kebun tidak ada bayang-bayang 
yang dapat dijadikan sebagai tempat berteduh.” 


195. Bab: Berdiam Diri Mendengarkan Isi Khutbah 
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1547. Muhammad bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Shadagah menceritakan kepada kami —yaitu Ibnu Khalid— dari Yahya 
bin Al Harits, dari Abu Al Asy'ats As-Shan'ani: Ia mengembalikannya 
(sumbernya) kepada Aus dan ia mengembalikannya kepada Nabi SAW, 


beliau bersabda, “Barangsiapa yang mandi dan bersuci pada hari 
jum'at, kemudian ia berangkat pagi-pagi sekali dan duduk dekat imam 





8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang peperangan, bab (35), hadits no. (4168): 
Muslim, pembahasan tentang jum'at, bab (9), hadits no. (860) 2/589, Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab: Waktu Jumat, hadits no. (1085), dan An-Nasa'i, 
pembahasan tentang jum'at, bab: Waktu Jumat. 
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serta berdiam —mendengarkan isi khutbah— tidak melakukan hal yang 
tidak diperlukan hingga imam selesai melaksanakan tugasnya: maka 
setiap langkahnya dihitung seperti seorang yang melaksanakan puasa 
selama satu tahun dibarengi dengan menghidupkan malamnya dengan 
ibadah.” 
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1548. Khalid bin Makhlad menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al A'raj, dari Abu 
Hurairah RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu berkata 
kepada temanmu, 'Diam!' sementara saat itu imam sedang berkhutbah, 
maka tidak ada pahala jum'at bagimu.” 


Ende To. 20 1. 8 


bata YP SAN 3 LE balon Cy | Jb Uteh, 1044 


CAB) dang Ale AI ho— hp 96 KT GIA gp 
sap An pay tatto 


1549. Khalid bin Makhlad mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sa'id, dari Abu Hurairah 
RA, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Jika kamu berkata kepada 
temanmu, 'Diam!' dan pada saat itu imam sedang berkhutbah, maka 
tidak ada pahala jum'at bagimu.” 


1! HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jum'at, bab (36), hadits no. (394): Muslim, 
pembahasan tentang jum'at, bab (3), hadits no. (851) 2/573: Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab (229), hadits no. (1112): At-Tirmidzi, pembahasan tentang jum'at, 
bab (16), hadits no. (512): An-Nasa'i, pembahasan tentang jum'at, bab (22), 
pembahasan tentang dua hari raya, bab (21): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah 
shalat dan sunah-sunah di dalamnya, bab (86), hadits no. (1110): Malik, dalam Al 
Muwaththa”, pembahasan tentang jum'at, bab (2), hadits no. (6), dan Ahmad, 2/242- 
272—280-—393—396—480—518—532. 
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1550. Al Mu'alla bin Asad mengabarkan kepada kami, Wuhaib 
menceritakan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al 
Musayab, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW: dengan hadits 
semisalnya.” 


196. Bab: Orang yang Masuk Masjid Mendapati Imam Sedang 
Berkhutbah 
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1551. Hasyim bin Al Gasim menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Dinar, ia berkata, aku pernah 
mendengar Jabir bin Abdullah bercerita dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Jika salah seorang di antara kalian datang —ke masjid—, sementara 
saat itu imam sedang berkhutbah atau imam telah keluar menuju 
mimbar, hendaknya ia melaksanakan shalat dua raka'at." 
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1552. Shadagah mengabarkan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Ibnu Ajlan, dari Iyadh bin Abdullah, ia berkata, 


“Ketika Abu Sa'id datang, Marwan sedang berkhutbah. Kemudian ia 
melaksanakan shalat dua raka'at. Saat itu, datang beberapa orang 
pengawal dan melarangnya melakukan hal yang demikian. Kemudian, ia 
berkata, 'Aku tidak pernah meninggalkan shalat ini. Dan, aku melihat 


Rasulullah SAW memerintahkannya'.”??2 
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1553. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Rabi” —yaitu Ibnu Shabih Al Bashri-, ia 
berkata, "Aku pernah melihat Al Hasan melaksanakan shalat dua raka'at 
di saat imam sedang berkhutbah." Al Hasan berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, Jika salah seorang diantara kalian datang sementara imam 
sedang berkhutbah, maka shalatiah dua rak'at dengan ringan (jangan 
terlalu lama)'." 


Abu Muhammad berkata, “Aku menjadikan riwayat ini sebagai 
hujjah.” 


197. Bab: Bacaan Al Ouran dalam Khutbah Jum'at 
2... Ps 8 “3, Bp . 1 o Pe 
2 Us :JB Ma) (ain Bg PI) X5 Kai Noo4 
SA yi PA LP SIA ag data PA GI KI 


” 


'2 HR. At-Tirmidzi, dalam bab-bab jum'at, bab (15), hadits no. (511). 
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1554. Abdullah bin shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Khalid —yaitu Ibnu zaid— mengabarkan 
kepada kami, dari Sa'id bin Abu Hilal, dari Iyadh bin Abdullah, dari Abu 
Sa'id Al Khudri, ia berkata, "Suatu hari, Rasulullah SAW berkhutbah 
dihadapan kami, beliau membaca surah Shaad. Dan, ketika melewati ayat 
sajadah, beliau turun, kemudian sujud.” 


198. Bab: Perkataan dalam Khutbah 
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1555. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, dari Umar bin Dinar, ia berkata, aku 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Di hari Jum'at, ketika Rasulullah 
SAW sedang berkhutbah, ada seorang laki-laki yang masuk masjid. Saat 
itu, Rasulullah SAW bertanya, “Apakah kamu sudah shalat?” Laki-laki 
tersebut menjawab, “Belum.” Ia berkata, “Kemudiaan laki-laki tersebut 
melakukan shalat sebanyak dua raka'at.””? 


'8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jumat, bab (32), hadits No (930), hadits no. 
(931): Muslim, pembahasan tentang jumat. Bab: Tahiyyat Masjid Pada Saat Imam 
Sedang Berkhutbah, hadits no. (875) (2/596): Abu Daud, pembahasan tentang jum'at, 
bab: Jika Seseorang Masuk Masjid dan Imam Sedang Berkuthbah, hadits no. (1115): At- 
Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Jika Seseorang Masuk Masjid dan Imam Sedang 
Berkuthbah, hadits no. (510): An-Nasa'i, pembahasan tentang jumat, bab: Shalat Hari 
jumat, Seseorang yang Datang dan Imam Sedang Berkuthbah: Ibnu Majah, pembahasan 
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Abu Muhammad berkata, “Aku menjadikan hadits ini sebagai 
hujjah.” 


199. Bab: Memendekkan Khutbah Jum'at 
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1556. Al A'la bin Ashim Al Ju'fi mengabarkan kepada kami, 
Abdur-Rahman bin Abdul Malik bin Abjar menceritakan kepada kami, 
Abu Abdul Malik bin Abjar menceritakan kepada kami, dari Washil bin 
Hayyan, dari Abu Wa'il, ia berkata, Ammar bin Yasir pernah berkhutbah 
di hadapan kami. Khutbahnya sangat padat dan singkat. Kemudian kami 
katakan kepadanya, “Ya Abu Yagzhan, bukankah sebaiknya kamu 
panjangkan sedikit?” Ia menjawab, “Aku pernah mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, 'Sesungguhnya lamanya shalat dan pendeknya khutbah 
adalah tanda kefakihan seseorang. Maka panjangkanlah shalat dan 
perpendeklah khutbah. Sesungguhnya sebagian dari penjelasan 
mengandung sihir". 


tentang igamah shalat dan sunah-sunah di dalamnya, bab (87), hadits no. (1112), 
Ahmad, 3/297—316—389. 
54 HR. Muslim, pembahasan tentang jum'at, bab (13), hadits no. (2/594). 
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1557. Muhammad bin Saa'id mengabarkan kepada kami, Abul 
Ahwash menceritakan kepada kami, dari Simak, dari Jabir bin Samrah: ia 
berkata, “Aku pernah shalat bersama Nabi SAW, shalat dan khutbah 
beliau tidak lama.”?”5 


200. Bab: Duduk di antara Dua Khutbah 
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1558. Musaddad mengabarkan kepada kami, Basyar bin Al- 
Mufadhdhal menceritakan kepada kami, Ubaidullah menceritakan kepada 
kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar: Sesungguhnya Rasulullah SAW 


melakukan dua khutbah dalam kondisi berdiri. Dan di antara dua khutbah 


tersebut dipisah dengan duduk. 


558 HR. Muslim, pembahasan tentang jum'at, bab (13), hadts No (866) 2/591: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (223), hadits no. (1107): At-Tirmidzi, dalam bab-bab 
shalat, bab (12), hadits no. (507), An-Nasa'i, pembahasan tentang jumat, bab (35): Ibnu 
Majah, pembahasan tentang igamah shalat dan sunah-sunah di dalamnya, bab (85), 
hadits no. (1106), Ahmad, (5/911-9333-94-—95-98-—100-1022—106-—107). 

:8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jumat, bab (30), hadits (928), bab (27), hadits 
no. (920), Muslim, pembahasan tentang jumat, bab (10), hadits no. (861) 1/589: Ar- 
Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Duduk di antara Dua Kuthbah, hadits no. (506): 
An-Nasa'i, pembahasan tentang jumat, bab (33), Ibnu Majah, pembahasan tentang 
igamah shalat, bab (85), hadits no. (1103), dan Ahmad (2/91) 5/90-—91-93. 
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1559. Muhammad bin Sa'id mengabarkan kepada kami, Abu Al 
Ahwash menceritakan kepada kami, dari Simak, dari Jabir bin Samurah, 
ia berkata, Rasulullah melakukan dua khutbah. Dan, di antara dua 


khutbah tersebut diselingi dengan duduk. Beliau membaca ayat Al 
Our'an dan memberikan periwayatan kepada jama'ah. 


201. Bab: Cara Imam Memberikan Isyarat dalam Khutbah 
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1560. Ahmad bin Abdullah mengabarkan kepada kami, Abu Zaid 
menceritakan kepada kami, Hushain menceritakan kepada kami, ia 
berkata, “Imarah bin Ruwaibah melihat Bisyr bin Marwan mengangkat 
kedua tangannya ketika berada di atas mimbar, kemudian ia berkata, 
'Semoga Allah SWT memburukkan dua tangan ini. Aku pernah melihat 
Rasulullah SAW di atas mimbar hanya memberikan isyarat dengan 


jarinya' »557 


57 HR. Muslim, pembahasan tentang jumat, bab (10), hadits no. (862): Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab: Kutbah Sambil Berdiri, hadits no. (1093-1094—1095): 
An-Nasa'i, pembahasan tentang jumat, bab (33), dan Ibnu Majah, pembahasan tentang 
igamah shalat dan sunah-sunah di dalamnya, hadits no. (1105). 
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1561. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Hushain bin Abdur-Rahman, dari 
Umarah bin Ruwaibah: ia berkata, aku melihat Bisyr bin Marwan 
mengangkat kedua tangannya pada saat berkuthbah. Ia berkata, 
“Kemudian ia mencelanya dan berkata, 'Aku pernah melihat Rasulullah 
SAW berkhutbah atas mimbar, dan beliau tidak berbicara kecuali 
demikian. Saat itu, Umarah memberikan isyarah dengan jari telunjuknya 


kepada hadirin'.”?”8 


202. Bab: Posisi Imam Saat Berdiri Melaksanakan Khutbah 


de MI 3 0 :IG Li Pa PE Aa 
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1562. Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari 
Sulaiman bin Katsir, dari Az-Zuhri, dari Sa'id bin Al Musayyab, dari 





'8 HR. Muslim, pembahasan tentang jum'at, bab (13), hadits no. (873), dan Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab-bab jumat, bab: Mengangkat Tangan di atas Mimbar, 
hadits no. (1104). At-Tirmidzi, dalam bab-bab jum'at, bab: Hukum Makruh Mengangkat 
Tangan di atas Mimbar, hadits no. (515). 
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Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Sebelum berkhutbah menggunakan 
mimbar, Rasulullah SAW khutbah sambil berdiri dan berpegang pada 
batang kurma. Ketika beliau khutbah di atas mimbar, batang kurma itu 
merintih hingga kami mendengar rintihannya. Kemudian, Rasulullah 
SAW meletakkan tangannya di atasnya, lalu ia diam.”””? 


Be. .. s....9.. 8 . 303 ah 


PAP Hal SUN EN (dia Hi ama KAS lorr 
abah DS Talang Ale A0 Go Cak Aa eh al 
Ta Daan NA Jgn 

Kane OA Ainan KA 1S) K3 Kah 


1563. Hajjaj bin Minhal Pee kepada kami, Hamad bin 
Salamah menceritakan kepada kami, dari Ammar bin Abu Ammar, dari 
Ibnu Abbas RA: sesungguhnya sebelum melakukan khutbah di atas 
mimbar, Nabi SAW berkhutbah dengan berpegang kepada sebatang 
kurma. Ketika dibuat mimbar dan Rasulullah SAW khutbah di atasnya, 
maka batang kurma menangis, kemudian Rasulullah SAW 
memegangnya, maka iapun diam. Saat itu, Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika tidak aku pegang, maka ia akan menangis terus hingga hari 


kiamat. 8 
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1564. Hajjaaj menceritakan kepada kami, Hammad bin Tsabit 


menceritakan kepada kami, dari Anas, dari Nabi SAW dengan hadits 
semisalnya.”””! 





58 Telah di-takhrij pada bab (6) dalam buku ini. 
:& Telah di-takhrij pada bab (6) dalam buku ini. 
56! Telah di-takhrij pada bab (6) dalam buku ini. 
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1565. Abdullah bin Yazid menceritakan kepada kami, Al Mas'udi 
menceritakan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Sah! bin Sa'd, ia 
berkata, "Ketika manusia mulai banyak tinggal di Madinah, mereka 
mulai berdatangan mendengarkan khutbah Rasulullah SAW. Dengan 
kondisi yang demikian, hampir saja sebagian dari mereka tidak 
mendengar perkataan Nabi SAW. Saat itu, mereka berkata kepada beliau, 
“Ya Rasulullah, manusia mulai banyak dan yang datang belakangan 
hampir tidak mendengar perkataan engkau.” Kemudian, Rasulullah SAW 
menjawab, “Terserah kalian: bagaimana caranya agar mereka semua 
dapat mendengar.” Setelah itu, diutuslah seorang budak laki-laki milik 
seorang wanita ke tukang kayu. Kemudian dibuatlah mimbar dengan dua 
anak tangga atau tiga anak tangga. Rasulullah SAW duduk serta 
berkhutbah di atasnya. Setelah rampung, dan Rasulullah SAW mulai 
berkhutbah di atas mimbar, maka batang kurma yang sebelumnya . 
dijadikan tempat Rasulullah SAW berdiri untuk berkhutbah menangis. 


Saat itu, Rasulullah SAW segera meletakkan tangannya di atas batang 
kurma tersebut. Lalu ia pun diam.”?6? 


“2 Telah di-takhrij pada bab (6) dalam buku ini. 


Sunan Ad-Darimi .887 


203. Bab: Bacaan dalam Shalat Jum'at 
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1566. Khalid bin Makhlad mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Dhamrah, dari Sa'id Al Mazini, dari 
Ubaidullah bin Atabah: sesungguhnya Dhahak bin Oais pernah bertanya 
kepada An-Nu'man bin Basyir Al Anshari tentang surah apa yang dibaca 
oleh Rasulullah SAW di hari jum'at selain surah Al Jumu'ah, ia 
menjawab, “Hal ataaka hadiitsul ghaasyiah.” 
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1567. Ismail bin Abban menceritakan kepada kami, Abu Uwais 
menceritakan kepada kami, dari Dhamrah bin Sa'id Al Mazini, dari 
Ubaidullah bin Abdullah bin Atabah, dari Dhahak bin Oais Al Fihri, dari 
An-Nu'man bin Basyir Al Anshari, ia berkata, "Kami pernah bertanya 
kepadanya tentang surah yang dibaca Nabi SAW di hari jum'at beserta 
surah Al Jumu'ah?" Ia menjawab, “Rasulullah SAW membaca, 'Hal 
ataaka haditsul ghasyiah'.” 
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1568. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Sufyaan 
menceritakan kepada kami, dari Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Muntasyir, dari ayahnya, dari Habib bin Salim, dari An-Nu'man bin 
Basyir, ia berkata, "Di dalam shalat dua id dan shalat jum'at, Rasulullah 
SAW membaca surah 'Sabbihis ma rabbikal a'laa' dan surah 'Hal ataaka 
haditsul ghaasyiah', ketika berkumpul antara id dan jum'at, beliau 
membaca dua surah tersebut.” 


204. Bab: Waktu yang Afdhal di Hari Jum'at 
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1569. Muhammad bin Katsir mengabarkan kepada kami, dari 
Makhlad bin Husein, dari Hisyam, dari Ibnu Sirrin, dari Abu Hurairah 


'8 HR. Muslim, pembahasan tentang jumat, bab (16), hadits no. m(878) 2/598: Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Surat yang dibaca Saat Jumat, hadits no. (1122 - 
1123): At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Surat yang Dibaca Saat Shalat Id, hadits 
no. (533): An-Nasa'i, pembahasan tentang jum'at, bab: Perbedaan hadits Nu'man bin 
Basyir, dan Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang jum'at, bab: Bacaan dalam 
Shalat Jum'at, hadits no. (19). 
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RA, ia berkata, "Suatu hari, aku pernah bertemu Ka'ab RA, dan aku 
berbicara kepadanya tentang hadits dari Rasulullah SAW dan ia 
menceritakan tentang taurat: hingga akhirnya kami berbicara tentang hari 
Jum'at. Aku katakan kepadanya, Rasulullah SAW bersabda, 
'Sesungguhnya di hari jum'at, ada satu waktu yang tidaklah seorang 
muslim berdoa kepada Allah SWT tentang kebaikan dan bertepatan 
dengan waktu tersebut, kecuali Allah SWT akan mengabulkan 


permintaannya' dik 


205. Bab: Orang yang Tidak Melaksanakan Shalat Jum'at Tanpa 
Udzur 
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1570. Yahya bin Hassan menceritakan kepada kami, Mu'awiyah 
bin Salam menceritakan kepada kami, Zaid bin Salam mengabarkan 
kepadaku, sesungguhnya ia pernah mendengar Abu Salam berkata, Al 
Hakam bin Mina menceritakan kepada kami, "Sesungguhnya Ibnu Umar 
RA menceritakannya bahwa ia dan Abu Hurairah RA pernah mendengar 


Rasulullah SAW bersabda, saat itu beliau sedang berada di atas mimbar, 
'Hendaklah suatu kaum menghentikan perilaku mereka yang 


s4 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jum'at, bab (37), hadits no. (935): Muslim, 
pembahasan tentang jum'at, bab: Waktu-waktu yang Mustajab Pada Hari jumat, hadits 
no. (852) 2/583—584, An-Nasa'i, pembahasan tentang jum'at, bab: Waktu-waktu yang 
Mustajab Pada Hari jumat, dan Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat dan 
sunah-sunah di dalamnya, bab (99), hadits no. (1137). 
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1571. Ya'la menceritakan kepada kami, Muhamamd bin Umar 

menceritakan kepada kami, dari Abu Ubaidah bin Sufyan, dari Abu Al 

Ja'd Ad-Dhamri, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa 

yang tidak mengerjakan shalat jum'at karena menyepelekannya, maka 
Allah SWT akan mencap hatinya.” 


206. Bab: Keutamaan Jum'at 
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'8 HR. Muslim, pembahasan tentang jum'at, bab: Peringatan Keras Meninggalkan Jumat, 
hadits no. (865) (2/591). An-Nasa'i, pembahasan tentang jumat, bab: Jum'at, tab: 
Hukuman Keras Meninggalkan Jumat. 

6 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (204) hadits no. (1052): Ar- 
Tirmidzi, pembahasan tentang bab-bab Jum'at, bab: Jum'at, bab (93) hadits no (1 125), 
dan Ahmad, Al Musnad, 3/424. 
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1572. Utsman bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Al 
Husein bin Ali menceritakan kepada kami, dari Abdur-Rahman bin Yazid 
bin Jabir, dari Abul Asy'ats As-Shan'ani, dari Aus bin Aus, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya hari yang paling utama 
dalam hari-hari kalian adalah hari jum'at. Pada hari tersebut Nabi 
Adam AS diciptakan. Pada hari itu ditiup sangkakala dan pada hari itu 
juga terjadinya suara yang mencengangkan. Oleh karena itu, hendaknya 
kalian banyak bershalawat kepadaku di hari jum'at. Sesungguhnya 
shalawat kalian akan diperlihatkan kepadaku.” Saat itu, ada seorang 
laki-laki yang bertanya kepada Nabi SAW, "Ya Rasulallah, bagaimana 
shalawat kami diperlihatkan kepada engkau sementara engkau telah 
meninggal dunia dan telah bersatu dengan tanah?" Rasulullah SAW 
menjawab, “Sesungguhnya Allah SWT mengharamkan bumi memakan 
jasad para Nabi AS.” 


207. Bab: Shalat Setelah Shalat Jum'at 
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1573. Abu Ashim mengabarkan kepada kami, dari Malik, dari 
Nafi”, dari Ibnu Umar, Sesungguhnya Nabi SAW melakukan shalat 


sebanyak dua raka'at di rumahnya setelah selesai melaksanakan shalat 
jum'at. 





6 HR. Abu Daud, pembahasan tentang jumat, hadits no. (1047): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang jum'at, bab: Memperbanyak Shalawat atas Nabi pada Hari Jum'at, 
dan Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (79), hadits no. (1085). 

5? HR. Al Bukhari, pembahasan tentang jum'at, bab (39), hadits no. (937), pembahasan 
tentang tahajjud, bab (25), hadits no. (1165): Muslim, pembahasan tentang jum'at, bab 
(18) hadits no. (882) 2/600-601, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Shalat 
ba'diyah Jum'at, hadits no. (1127-1128), dan At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: 
Shalat Jabliyah dan Ba'diyah Jum'at, hadits no. (521). 
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1574. Muhammad bin Ahmda bin Abu Khalaf mengabarkan 
kepada kami, Sufyan menceritakan kepada kami, dari Umar —yaitu Ibnu 
Dinar— , dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya, sesungguhnya 


Rasulullah SAW melaksanakan shalat setelah selesai shalat jum'at 
sebanyak dua raka'at. 
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1575. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami, dari Suhail bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah RA, dari Nabi, beliau bersabda, “Barangsiapa di antara 
kalian melaksanakan shalat setelah selesai melaksanakan shalat jum'at, 
maka kerjakanlah sebanyak empat raka'at.” 


Abu Muhammad mengatakan, “Aku mengerjakan shalat sunnah 
setelah shalat jum'at sebanyak dua raka'at atau empat raka'at.”68 


'8 HR. Muslim, pembahasan tentang jum'at, bab: Shalat Ba'diyah Jum'at, hadits no. 
(881) 2/600: Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Ba'diyah Jum'at, hadits 
no. (1131), dan At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Shalat Oabliyah dan Ba'diyah 
Jum'at, hadits no. (523). 
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208. Bab: Shalat Witir 
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1576. Abul Al Walid Ath-Thayalisi menceritakan kepada kami, 
Laits menceritakan kepada kami —yaitu Ibnu Sa'ad—, Yazid bin Abu 
Habib menceritakan kepada kami, dari Abdullah bin Rasyid Az-Zaufi, 
dari Abdullah bin Abu Murrah Az-Zaufi, dari Kharijah bin Hudzaifah Al 
Adawi: ia berkata, "Suatu hari, Rasulullah SAW mendatangi kami dan 
beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah SWT telah menambahkan untuk 
kalian satu shalat yang lebih utama dan berharga dibandingkan dengan 


unta kalian yang paling bagus: Shalat tersebut berada diantara waktu 
Isya hingga terbitnya fajar.” 
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s8 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Sunnah Shalat Witir, hadits no. 
(1418), dan At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Keutamaan Witir, hadits no. (452). 
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1577. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Sa'id Al Anshari mengabarkan kepada kami, Sesungguhnya Muhammad 
bin Yahya bin Hibban mengabarkan kepadanya bahwa Ibnu Muhairiz Al 
Ourasyi Al Jumahi —menetap di daerah Syam dan pernah bertemu dengan 
Muawiyyah— mengabarkan kepadanya bahwa Al! Mukhdaji —seorang 
laki-laki dari Bani Kinanah— mengabarkan kepadanya, "Ada seorang 
laki-laki dari daerah Syam —ia bersahabat dengan Abu Muhamamd— 
yang mengabarkan kepadanya bahwa melaksanakan witir hukumnya 
wajib. Setelah itu, Al Mukhdaji mendatangi Ubadah bin Shamit dan 
menceritakan kabar yang diterimanya. Saat itu, Ubadah bin Shamit 
berkata, 'Abu Muhamamd telah berbohong'. Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Ada lima shalat yang diwajibkan Allah SWT 
kepada kalian. Barangsiapa yang melaksanakannya dengan baik —tanpa 
mengurangi haknya— maka ia terikat dengan janji Allah SWT yang akan 
memasukannya ke dalam surga. Dan, barangsiapa yang tidak 
melaksanakannya dengan baik, maka ia tidak terikat dengan perjanjian. 
Jika Allah SWT menghendaki, maka Dia akan mengazabnya dan jika 
Allah SWT menghendaki, maka Dia akan memasukknya ke dalam 
surga. 10 
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9 HR. Abu daud, pembahasan tentang witir, bab(2), hadits no. (1420), An-Nasa'i, 
pembahasan tentang shalat, bab (6): Ibnu Majah, pembahasan tentang igamah skalat 
dan sunah-sunah di dalamnya, bab (194), hadits no. (1401), dan Ahmad, dalam Musnad- 
nya, (4/242) 5/315-322. 
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1578. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Ismail bin 
Ja'far menceritakan kepada kami, dari Abu Suhail Nafi' bin Malik, dari 
ayahnya, dari Thalhah bin Ubaidullah: Sesungguhnya ada seorang arab 
Badui yang berambut kusut datang mengunjungi Nabi SAW dan 
bertanya, “Ya Rasulallah, apa yang telah diwajibkan Allah SWT 
kepadaku?” Rasulullah SAW menjawab, “Shalat lima kali dan puasa" 
Kemudian Rasulullah SAW mengabarkan kepadanya tentang ketentuan- 
ketentuan dalam syariah Islam. Kemudian, laki-laki tersebut berkata, 
“Demi Dzat yang telah memuliakanmu, sungguh aku tidak melebihkan 
atau mengurangi kewajiban yang telah Allah SWT berikan.” Saat itu, 
Rasulullah SAW bersabda, “Demi bapaknya, ia beruntung jika 
melaksanakan apa yang dikatakannya". Atau Rasulullah SAW 
menyatakan, “Demi bapaknya, ia akan masuk surga jika melaksanakan 
apa yang diucapkannya.”"' 
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1579. Affan menceritakan kepada kami, Syu'bah menceritakan 


kepada kami, dari Abu Ishag, ia berkata, aku pernah mendengar Ashim 
bin Dhamrah berkata, aku pernah mendengar Ali RA berkata, 


s1 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shaum, bab (1), hadits no. (1891): Muslim, 
pembahasan tentang iman, bab (2), hadits no. (11) 1/40—41. Abu Daud, pembahasan 
tentang shalat, bab (1), hadits no. (391-392): An-Nasa'i, pembahasan tentang shalat, 
bab (4), pembahasan tentang puasa, bab (1), pembahasan tentang iman, bab (23): Malik, 
dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang shalat safar, bab (25), dan Ahmad, 1/1622. 
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“Sesungguhnya witir bukanlah shalat wajib. Ia adalah shalat sunnah, 
namun jangan meninggalkannya.” 


209. Bab: Anjuran untuk Shalat Witir 
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1580. Al Hakam bin Musa mengabarkan kepada kami, dari si Hii 
bin Ziad, dari Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Abu Hurairah RA, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah SWT ganjil dan menyukai 
yang ganjil.” 


210. Bab: Bilangan Raka'at dalam Shalat Witir 
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1581. Ja'far bin Aun mengabarkan kepada kami, Hisyam 
menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari Sayidah Aisyah RA: 
Sesungguhnya Rasulullah SAW melaksanakan shalat di waktu malam ' 
sebanyak tiga belas raka'at. Dari tiga belas tersebut, witirnya sebanyak 


2 HR. Abu daud, pembahasan tentang shalat, bab: Sunnah Shalat Witir, hadits no. 
(1416): At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Witir Bukanlah Penutup Shalat, hadits 
no. (453-454), An-Nasa'i, pembahasan tentang giyaamul lail, bab: Perintah 
Melaksanakan Shalat Witri, dan Ahmad, 1/86-98—100-107-115-148. 
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lima raka'at. Dalam lima raka'at tersebut, beliau tidak duduk kecuali 
pada saat raka'at terakhir kemudian beliau salam.” 
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1582. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Husein menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Atha' bin Yazid 
Al-Laitsi, dari Abu Ayub Al Anshari, ia berkata, Suatu hari, Rasulullah 
SAW berkata kepadaku, 'Witirlah sebanyak lima raka'at. Jika kamu tidak 
mampu, laksanakan tiga raka'at. Jika kamu tidak mampu juga, maka 
lakukanlah sebanyak satu raka'at. Jika tidak mampu juga, maka 


lakukanlah dengan cara memberi isyarat' 
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1583. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari Al 


Auza'i, dari Az-Zuhri, dari Atha' bin Yazid Al-Laitsi, dari Abu Ayyub 
Al Anshari, dari Nabi SAW, dengan hadits yang serupa. 


3 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tahajjud, bab: Bagaimana Shalat Nabi dan 
Berapa Beliau Shalat? Hadits no. (1140): Muslim, pembahasan tentang shalat musaafir, 
bab Shalarul Lail, bab (17), hadits no. (737): Abu Daud, pembahasan tentang shalatul lail, 
bab (26), hadits no. (1338). 

5 HR. Nasa'i, pembahasan tentang giyaaamul lail, bab (40): Ibnu Majah, pembahasan 
tentang igaamah shalat dan sunah-sunah di dalamnya, bab (123), hadits no. (1190), dan 
Ahmad, 5/356. 
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1584. Khalid bin Makhlad mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, dari Nafi”, dari Ibnu Umar, ia berkata, "Ada 
seorang laki-laki yang bertanya kepada Nabi SAW tentang shalat malam. 
Kemudian Rasulullah SAW menjawab, “Dilaksanakan dengan cara dua- 
dua, Jika salah seorang di antara kalian khawatir masuk waktu shubuh, 
maka shalatlah satu raka'at untuk mengganjilkan shalat sebelumnya.” 


Ada yang bertanya kepada Abu Muhammad, "Apakah kamu 
menjadikan hadits ini sebagai hujjah", ia menjawab, “Ya.” 
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1585. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Abu 
Di'b, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, "Bahwa Rasulullah 


melaksanakan shalat antara Isya dan fajar sebanyak sebelas rakaat, dan 
beliau salam pada setiap dua rakaat dan shalat witir satu rakaat." 


"8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang tahajjud, bab (90), hadits no. (1137): Muslim, 
pembahasan tentang shalat musafir, bab (20), hadits no. (749) 1/516—517: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Malam dua-dua, hadits no. (1326): At-Tirmidii, 
dalam bab-bab shalat, bab: Shalat Malam Dua-dua, hadits no. (437), dan Malik, dalam 
muwaththa, pembahasan tentang shalatul lail, bab: Perintah Melaksanakan Shalat Witir, 
hadits no. (13). 

"8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat, bab (10) hadits no. (1140): Muslim, 
pembahasan tentang shalat safar, bab (17) hadits no. (737) 1/508-509, dan Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab (26) hadits no. 1339. 
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1586. Malik bin Ismail mengabarkan kepada kami, Israil 
menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, "Rasulullah melaksanakan shalat witir sebanyak tiga 
raka'at: dengan membaca surah 'Sabbihisma rabbikaal a'la, Oulyaa 
ayyuhal kaafiruun dan Oul huwallaahu ahad.” 


211. Bab: Waktu Shalat Witir 
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1587. Gabishah mengabarkan kepada kami, Sufyan menceritakan 
kepada kami, dari Abu Hashin, dari Yahya bin Watsab, dari Masrug, dari 
sayidah Aisyah RA, ia berkata, “Setiap hari Rasulullah SAW melakukan 
shalat witir dan witirnya berakhir pada waktu sahur (sebelum 
shubuh).”?78 


s7 HR. Turrmudzzi, dalam bab-bab shalat, bab: Ayat yang Dibaca Dalam Shalat Witir, 
hadits no. (462), dan An-Nasa'i, pembahasan tentang giyamul lail, bab: Perbedaan 
Riwayat Abu Ishag. 

8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang shalat witir, bab (2), hadits no. (996): Muslim, 
pembahasan tentang shalat musaafir dan gasharnya, bab: Shalat Malam dan Bilangan 
Rakaat Shalat Nabi, hadits no. (745) 1/5122: At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: 
Melaksanakan Shalat Witiri dari Awal Malam dan Akhir Malam, hadits no. (1435), dan 
An-Nasa'i, pembahasan tentang giyamul lail, bab: Waktu Shalat Witir. 
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1588. Affan bercerita kepada kami, Abban bin Yazid Al Aththar 
menceritakan kepada kami, Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada 
kami, Abu Nadhrah menceritakan kepada kami, Sesungguhnya Abu Sa'id 
Al Khudri pernah bercerita kepadanya bahwa Rasulullah SAW pernah 
ditanya tentang shalat witir? Dan, Beliau menjawab, “Lakukanlah shalat 
witir sebelum fajar.” 
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212. Bab: Bacaan dalam Shalat Witir 
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1589. Abdullah bin Sa'id menceritakan kepada kami, Abu Usamah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Zakaria menceritakan kepada 
kami, dari Abu Ishag, dari Sa'id bin Jabir, dari Ibnu Abbas RA, ia 
berkata, "Rasulullah SAW melaksanakan shalat witir sebanyak tiga 
raka'at. Di raka'at pertama, beliau membaca surah sabbihis marabbikal 
a'la”' Kemudian di raka'at kedua, beliau membaca surah Oul yaa 


59 HR. Muslim, pembahasan tentang shalat musafir, bab: Shalat Malam Dua-dua dan 
Shalat Witir Satu Rakaat Di Akhir Malam, hadits no. (754) 1/519—520, At-Tirmidzi, 
dalam bab-bab shalat, bab: Bersegera Melaksanakan Subuh dan Wiitir, hadits no. (4668): 
An-Nasa'i, pembahasan tentang giyamul lail, bab: Perinta Melaksanakan Shalat Witir 
Sebelum Subuh. 
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ayyuhal kaafiruun, dan pada raka'at ketiga beliau membaca surah Oul 
huwallaahu ahad.” 


213. Bab: Shalat Witir di atas Kendaraan 
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1590. Marwan bin Muhammad mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami, Abu Bakar bin Umar menceritakan kepada 
kami, dari Sa'id bin Yassar, dari Ibnu Umar, "Sesungguhnya Nabi SAW 
pernah melakukan shalat witir di atas unta.”??0 


Ada yang bertanya kepada Abu Muhammad, “Apakah Anda 
menjadikan hadits ini sebagai hujjah?" Ia menjawab, “Ya.” 


214. Bab: Doa Shalat Witir 
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2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang witir, bab (5), hadits no. (999): Muslim, 
pembahasan tentang shalat musafir, bab (4), hadits no. (700), hadits no. (36-38) 1/486— 
487, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Shalat Sunnah di atas Kendaraan dan 
Shalat Witir, hadits no. (1224): At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Shalat Witir di 


atas Kendaraan, hadits no. (472): Ahmad, dalam Al Muwaththa", dan Ibnu Majah, 
pembahasan tentang igamah shalat, bab (127), hadits no. (1200). 
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1591. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Yazid bin Abu Maryam, dari Abu Al 
Haura As-Sa'ddi, ia berkata, "Aku pernah bertanya kepada Hasan bin Ali 
RA, 'Apa yang kamu ingat dari Rasulullah SAW?' Ia menjawab, 'Suatu 
hari, Rasulullah SAW menggendongku. Ketika aku mengambil sebiji 
kurma sedekah dan memasukkannya ke dalam mulutku, beliau berkata 
kepadaku, 'Muntahkan, tidakkah kamu tahu bahwa kita tidak boleh 
memakan harta sedekah'.” Ia berkata, “Rasulullah SAW berdoa dengan 
doa ini, 'Ya Allah, berilah aku hidayah sebagaimana orang yang Engkau 
beri hidayah, dan ampunilah aku sebagaimana orang yang Engkau beri 
ampun, dan jadilah Engkau sebagai wali kami sebagai mana orang yang 
Engkau beri perwalian, dan berilah keberkahan pada apa yang Engkau 
anugerahkan, dan lindungilah aku dari keburukan gadha yang engkau 
buat, sesungguhnya Engkau menetapkan gadha dan tidak ada yang 
menetapkan gadha atas-Mu, dan Dia tidak menghinakan orang yang 
Engku beri perwalian, Engku Maha Memberi berkah dan Engaku Maha 
Tinggi". » 581 
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1 HR. Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (5), hadits no. (1425-1426): At- 
Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab: Ounut dalam Witir, hadits no. (464), dan An- 
Nasa'i, pembahasan tentang giyamul lail, bab: Doa dalam Witir, dan Ibnu Majah, 
pembahasan tentang igamah shalat, bab (117), hadits no. (1178) serta Ahmad, 1/199— 
200. 


Sunan Ad-Darimi 


1592. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami, dari Israil, 
dari Abu Ishag, dari Yazid bin Abu Maryam, dari Abu Al Haura, dari Al 
Hasan bin Ali RA, ia berkata, “Rasulullah SAW mengajarkanku beberapa 
kaliamt yang aku baca dalam gunut... Kemudian ia menyebutkan doa 
yang semisalnya.” 
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1593. Telah mengabarkan kepada kami, Yahya bin Hasan, ia 
berkata, Abul Ahwash menceritakan kepada kami, dari Abu Ishag, dari 
Yazid bin Abu Maryam, dari Abu Al Haura, dari Al Hasan bin Ali RA, ia 
berkata, "Rasulullah SAW mengajarku beberapa kalimat yang aku baca 
dalam gunut witir, 'Ya Allah, berilah aku hidayah sebagaimana orang 
yang Engkau beri hidayah, dan ampunilah aku sebagaimana orang yang 
Engkau beri ampun, dan jadilah Engkau sebagai wali kami sebagai 
mana orang yang Engkau beri perwalian, dan berilah keberkahan pada 
apa yang Engkau anugerahkan, dan lindungilah aku dari keburukan 
gadha yang engkau buat, sesungguhnya Engkau menetapkan gadha dan 
tidak ada yang menetapkan gadha atas-Mu, dan Dia tidak menghinakan 
orang yang Engku beri perwalian, Engku Maha Memberi berkah dan 
Engaku Maha Tinggi'." 


Abu Muhammad berkata, “Abu Al Haura, nama aslinya adalah 
Rabi'ah bin Syaiban.” 
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215. Bab: Shalat Dua Raka'at Setelah Shalat Witir 
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1594. Marwan mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin 
Wahab, dari Mu'awiyyah bin Shalih, dari Syuraih bin Ubaid, dari Abdur- 
Rahman bin Jabir bin Nafir, dari ayahnya, dari Tsauban, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, "Tidak tidur di malam hari membutuhkan kesungguhan 
yang besar dan terasa berat. Oleh karena itu, jika kalian telah 
melaksanakan witir, maka shalatlah dua raka'at, jika ia bangun malam, 
Jika tidak, maka dua raka'at itu cukup baginya.” 


Ada yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah, Perjalanan ini 
sangat melelahkan. Dan aku berpendapat redaksinya adalah “Tidak tidur 
di malam hari.” 


216. Bab: Doa Ounut Setelah Ruku 
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1595. Yahya bin Hasan menceritakan kepada kami, Ibrahim bin 
Sa'ad menceritakan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al Musayyab 
dan Abu Salamah bin Abdur-Rahman, dari Abu Hurairah RA, 
Sesungguhnya Rasulullah SAW jika ingin mendoakan seseorang (dengan 
kebaikan atau keburukan), beliau melakukan gunut setelah ruku. Dan, 
terkadang beliau berkata —setelah kalimat, "Sami'allaahu liman 
hamidah—, "Ya Allah, selamatkanlah Al Walid bin Al Walid, Salamah 
bin Hisyam, Iyasy bin Abi Rabi'ah dan orang-orang yang lemah di 
kalangan orang-orang yang beriman." Dan pada saat shalat fajar, beliau 
pernah membaca doa, “Ya Allah, laknatlah fulan bin fulan." Kemudian, 
Allah SWT menurunkan ayat, “Tidak ada sedikitpun campur tanganmu 
dalam urusan mereka itu atau Allah menerima taubat mereka, atau 


mengadzab mereka karena sesungguhnya mereka itu orang-orang 
zhalim.”8 
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1596. Abu An-Nu'man mengabarkan kepada kami, Tsabit bin 
Yazid menceritakan kepada kami, Ashim menceritakan kepada kami ia 
berkata, "Aku pernah bertanya kepada Anas bin Malik tentang gunut. 


32 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang doa-doa, bab (58), hadits no. (6393):Muslim, 
pembahasan tentang tempat-tempat sujud, bab (54), hadits no. (675) 1/466—467. Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab-bab witir, bab (110), hadits no. (1442), dan Ibnu 
Majah, pembahasan tentang igamah shalat, bab (145), hadits no. (1244). 
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Kemudian ia menjawab, 'Dilakukan sebelum ruku'. Ia berkata, "Kemudian 
aku katakan bahwa si fulan mengatakan bahwa Anda berpendapat gunut 
dilakukan setelah ruku?! Ia menjawab, 'Bohong'. Setelah itu, ia bercerita 
tentang Rasulullah SAW yang melakukan gunut selama satu bulan 
setelah ruku dan beliau berdoa untuk Bani Salim.” 
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1597. Abul Walid menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, dari Umar bin Murrah, dari Ibnu Abi Laila, 
dari Al Bara" bin Azib: Sesungguhnya Nabi SAW melakukan gunut 


dalam shalat Subuh.” 
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1598. Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, dari Syu'bah, 
dengan sanad-nya yang serupa. 


e- Io an “3 
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3 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang witir, bab (7), hadits no. (1002-1003), 
pembahasan tentang peperangan, bab (28), hadits no. (4088-4089-4096): Muslim, 
pembahasan tentang tempat sujud, bab (54), hadits no. (677) 1/4688-469: Abu Daud, 
pembahasan tentang shalat, bab-bab witir, bab (10), hadits no. (1444), dan Ahmad, 
3/162—167-—180-191-204—207. 

5 HR. Muslim, pembahasan tentang tempat-tempat sujud, bab (54), hadits no. (678) 
1/470, Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab-bab witir, bab (10), hadits no. (1441), 
At-Tirmidzi, dalam bab-bab shalat, bab (17), hadits no. (401), dan An-Nasa'i, 
pembahasan tentang mengumpulkan dua tangan dan meletakkannya di antara dua 


tangan, bab (30), dan Ahmad, 4/280—299. 
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1599. Musaddad menceritakan kepada kami, Hammad bin Zaid 
menceritakan kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad, ia berkata, 
Anas bin Malik pernah ditanya, "Apakah Nabi SAW melakukan gunut 
saat shalat shubuh?” Ia menjawab, “Ya, benar.” Kemudian ia ditanya 
lagi, atau aku bertanya kepadanya, "Apakah Rasulullah SAW 
melakukannya sebelum ruku atau sesudah ruku?” Anas bin Malik 
menjawab, “Setelah ruku dalam jangka waktu yang tidak lama.” 


Abu Muhamamd berkata, “Aku berpendapat adanya gunut, namun 
tidak menggunakannya kecuali dalam kondisi perang.” 


25 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang witir, bab (7), hadits no. (1001): Muslim, 
pembahasan tentang tempat-temmpat sujud, bab (54), hadits no. (298) 1/468, dan Abu 
Daud, pembahasan tentang shalat, bab (10), hadits no. (1444). 
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1600. Yahya bin Hassan mengabarkan kepada kami, Ugbah bin Al 

“Asham menceritkan kepada kami, Abdullah bin Buraidah menceritkan 

kepada kami dari ayahnya, bahwa Rasulullah Shallahu 'alaihi wasallam 

biasanya makan sesuatu sebelum keluar rumah pada saat hari Idul Fitri. 

Dan, jika di hari pemotongan (Idul Adha), beliau tidak makan terlebih 

dahulu, dan beliau makan sepulangnya (dari shalat Id), beliau menyantap 
hasil sembelihan beliau." 


s8 HR. At-Tirmidzi, dalam beberapa pembahasan tentang shalat, bab: Makan Pada Hari 
Raya “Id Fitri Sebelum Keluar Shalat, hadits no. 542: Ibnu Majah, pembahasan tentang 
puasa, bab (49), hadits no. 1756, dan Ahmad, 5/352. 
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1601. Amru bin Aun menceritakan kepada kepada kami, Husyaim 

bin Muhammad bin Ishag menceritakan kepada kepada kami dari Hafsh 

bin Ubaidullah, dari Anas Radhiyallahu anhu, dari Nabi Rasulullah 
Shallahu “alaihi wasallam, dengan hadits yang serupa." 


218. Bab: Shalat Idul Fitri dan Idul Adha Tanpa Adzan dan Igamat, 
Serta Dilakukan Sebelum Khutbah 
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1602. Ya” la mengabarkan kepada kami, Abdul Malik menceritakan 
kepada kami dari Atha', dari Jabir Radhiyallahu 'anhu, Aku pernah 
melaksanakan shalat bersama Rasulullah Shallahu “alaihi wasallam pada 


hari Raya, lalu beliau memulai shalatnya sebelum Khutbah tanpa ada 
adzan dan igamat.”" 
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57 HR. Al Bukhari, pembahsan tentang dua hari raya, bab: Makan Pada Hari Raya Idul 
Fitri Sebelum Keluar Shalat, hadits no. 953, At-Tirmidzi, dalam beberapa pembahasan 
tentang shalat, bab: Makan Pada Hari Idul Fitri Sebelum Keluar Shalat, hadits no. 543, 
dan Ibnu Majah pembahasan tentang puasa, bab (49), hadits no. 1754. 

"8 HR. Al Bukhari pembahasan tentang dua hari raya, bab (7), hadits no. 958: Muslim 
pembahasan tentang dua hari raya, pada pembukaan kitabnya, hadits no. 885: An- 
Nasa'i, pembahasan tentang dua hari raya, bab (19), dan Ahmad, dalam Al Musnad, 
3/314-318. 
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1603. Muhammad bin Yusuf menceritakan kepada kami, Ibnu 
Uyainah menceritakan kepada kami, Ayyub As-Sakhtiani menceritakan 
kepada kami, ia berkata, aku pernah mendengar Atha' berkata, aku 
pernah mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu 'anhu berkata, “Aku telah 
menyaksikan tindakan Rasulullah Shallahu “alaihi wasallam. Bahwa saat 
hari raya, beliau memulai shalatnya sebelum khutbah, kemudian beliau 
berkhutbah. Dan, ketika beliau merasa khutbahnya tidak terdengar para 
wanita, maka beliau mendatangi mereka, mengingatkan dan memberi 
wejangan serta memerintahkan mereka untuk bersedekah. Dan, Bilal 
memegangi bajunya, kemudian para wanita menyedekahkan anting- 
anting mereka atau apapun (yang mereka miliki) ke baju Bilal itu.” 
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1604. Abu Ashim mengabarkan kepada kami dari Ibnu Juraij, Al . 
Hasan bin Muslim mengabarkan kepada kami, dari Thawus, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu 'anhu, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah 


Shallahu “alaihi wasallam, Abu Bakar, Umar dan Utsman Radhiyallahu 
'anhu shalat sebelum khutbah dalam shalat hari raya." 
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1605. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Adi bin Tsabit menceritakan 
kepadaku, ia berkata, "Aku mendengar Sa'id bin Jubair meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi Shallahu alaihi 
wasallam keluar pada hari Idul Fitri, beliau lalu shalat dua raka'at dan 
tidak melakukan shalat apapun sebelum maupun sesudahnya.” 


220. Bab: Bertakbir Pada Dua Hari Raya 
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1606. Ahmad bin Al Hajjaj mengabarkan kepada kami, 
Abdurrahman bin Sa'ad bin Ammar bin Sa'ad Al Mu'adzdzin dari 


28 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang dua hari raya. Muslim pembahasan tentang dua 
hari raya, bab: Meninggalkan Shalat Sunah Sebelum dan Sesudah Shalat "Id Di Tanah 
Lapang, hadits no. 884, 2/606: Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab: Shalat 
Sunah Setelah Shalat Id, hadits no. 1159: At-Tirmidzi, dalam beberapa pembahasan 
tentang shalat, bab: Tidak Ada Shalat Sebelum dan Sesudah Shalat "Id, hadits no. 537: 
An-Nasa'i, pembahasan tentang dua hari raya, bab: Shalat Sunah Sebelum dan Sesudah 
Shalat Id, dan Ibnu Majah, pembahasan tentang igamat, bab (16), hadits no 1291. 
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Abdullah Muhammad bin Ammar, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata, “Rasulullah Shallahu 'alaihi wasallam selalu bertakbir dalam 
shalat dua Hari Raya pada (raka'at) yang pertama tujuh kali, dan pada 
(raka'at) yang satunya lima kali. Beliau juga akan memulai dengan shalat 
sebelum berkhutbah.””” 


221. Bab: Bacaan dalam Shalat Hari Raya 
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1607. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Sufyan 
menceritakan kepada kami dari Ibrahim bin Muhammad bin Al 
Muntasyir, dari ayahnya, dari Habib bin Salim, dari An-Nu'man bin 
Basyir, ia berkata, “Nabi Shallahu “alaihi wasallam selalu membaca pada 
shalat dua Hari Raya dan shalat Jum'at dengan, 'Sucikanlah nama 
Tuhanmu Yang Maha Tinggi." (Os. Al A'la (87): 1) Dan, "Sudah 
datangkah kepadamu berita (tentang) hari pembalasan. ' (Al Ghaasyiyah 
(88J: 1) Dan jika (shalat Hari Raya dan shalat Jum'at) terjadi bersamaan, 
maka beliau akan membaca keduanya.” 


222. Bab: Berkhuthbah di atas Tunggangan 


“. 03 - 0 o- e “ Pa 0-3 E .—.. £ - 
Pi Ts —haas o IN dala Cod Du 3 Lb! SU A 
2 Tn 8... #.. 3 0. 2 & NP aa Ne 6 £ 30 2 0-3 
SI mem 1JE AD GP (AD Gl er) 


. - 


59 HR. Ibnu Majah, dalam pembahasan tentang igamat dan shalat sunah, bab (160), 
hadits no 1277. 
591 Takhrij-hadits telah disebutkan pada hadits no. 1568. 
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1608. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Salamah (Ibnu 
Nabith) menceritakan kepada kami, ayahku (Nu'aim bin Abu Hind) 
menceritakan kepadaku dari Oilabah, ia berkata, “Aku pernah 
melaksanakan haji bersama ayah dan pamanku. Ayahku berkata 
kepadaku, “Apakah kamu melihat orang yang menunggang unta merah 
yang sedang berkhuthbah itu? Dia adalah Rasulullah Shallahu “alaihi 


,” 


wasallam '. 


223. Bab: Wanita Keluar pada Kedua Hari Raya 
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1609. Ibrahim bin Musa mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abdush-Shamad menceritakan kepada kami dari Hisyam, dari 
Hafshah Radhiyallahu “anhu, dari Ummu Athiyyah Radhiyallahu 'anhu, 
ia berkata, “Ayah kami memerintahkan kami untuk keluar pada hari Idul 
Fitri dan hari pemotongan (kurban), yakni para wanita merdeka yang 
baru dewasa dan yang sedang dipingit. Sedangkan mereka yang sedang 
mengalami haid, harus terpisah dari jajaran untuk menyaksikan kebaikan 
dan berdoa bagi kaum muslimin.” Ia berkata, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana jika salah seorang dari mereka tidak memiliki 


jilbab? Beliau menjawab, “Salah satu saudarinya meminjamkannya 
miliknya”. 2 


22 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang dua hari Raya. Bab (15), hadits no. 974: 
Muslim, pembahasan tentang shalat dua hari Raya, bab (1), hadits no. 890, 2/605-606: 
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224. Bab: Anjuran Bersedekah Pada Hari Raya 
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1610. Ya'la bin Ubaid mengabarkan kepada kami, Abdul Malik 
menceritakan kepada kami dari Atha', dari Jabir Radhiyallahu 'anhu, ia 
berkata, “Aku pernah menghadiri shalat bersama Rasulullah Shallahu 
alaihi wasallam pada hari Raya, beliau memulai shalat sebelum 
khuthbah, kemudian beliau berdiri sembari bersandar pada Bilal hingga 
datang para wanita, kemudian Rasulullah menasehati mereka, 
memperingati serta menyeru mereka untuk bertakwa kepada Allah 
Subhanahu Wa Ta'ala. Beliau bersaba, “Bersedekahlah.” Beliau lalu 
menceritakan bagian dari perihal neraka Jahanam. Kemudian berdirilah 
seorang wanita dari kalangan papa, pipinya bercak lantas bertanya, 
“Mengapa wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, "Bukankah kalian 
selalu menyebarkan rahasia orang yang mengadu dan melaknat, serta 
ingkar terhadap kebaikan?” Mereka kemudian segera melepas kalung, 


Abu Daud pembahasan tentang shalat, bab: Keluarnya Wanita Pada Hari Raya, hadits 
no. 1136: At-Tirmidzi, dalam beberapa pembahasan tentang shalat, bab: Keluarnya 
Wanita Saat Hari Raya, hadits no. 539, dan An-Nasa'i, pembahasan tentang dua hari, 
bab: Keluarnya Perempuan yang Beranjak Dewasa dan Wanita Pingitan pada Hari raya 
Raya. 
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1611. Abu Al Walid mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Adi bin Tsabit, dari Sa'id bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu 'anhu, dari Nabi Shallahu “alaihi wasallam, 
dengan hadits serupa. 
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225. Bab: Jika Hari Raya dan Jumat Jatuh Di Hari yang Sama 


ye 
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598 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang dua hari Raya, bab (7), hadits no. 961, dan bab 
(19), hadits no. 978, Muslim, pembahasan tentang dua hari Raya, pada pembukaan 
kitabnya, hadits no. 885, 2/603-604: Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (242), 
hadits no. 1141, dan An-Nasa'i, pembahasan tentang dua hari Raya, bab: Berdirinya 
Imam Saat Berkhutbah dengan Bersandar Kepada Seseorang. 

2 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang dua hari Raya, bab (18), hadits no. 977, dan bab 
(19), hadits no. 979: Muslim, pembahasan tentang dua hari Raya, pada pembukaan 
kitabnya, hadits no. 884, 2/602: Abu Daud, pembahasan tentang shalat, bab (242), 
hadits no. 1142-1143-1144-1145-1146-1147, dan bab: Shalat Sunah Setelah Shalat Hari 
Raya, hadits no. 1159, dan An-Nasa'i, pembahasan tentang dua hari Raya, bab: Khutbah 
Setelah Shalat pada Dua Hari Raya, dan, bab: Wejangan Imam Kepada Para Wanita 
Selepas Khutbah. 
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1612. Ubaidullah bin Musa mengabarkan kepada kami dari Isma'il, 
dari Utsman bin Al Mughirah, dari Iyas bin Abu Ramlah, ia berkata, 
“Aku pernah melihat Mu'awiyah bertanya kepada Zaid bin Argam, 
“Apakah kamu pernah mendapati hari Jum'at yang bersamaan dengan 
hari raya dalam satu hari bersama Nabi Shallahu “alaihi wasallam?” Ia 
menjawab, “Ya.” Mu'awiyah bertanya, “Apa yang beliau lakukan?” Zaid 
menjawab, “Beliau mengerjakan shalat “Id, kemudian beliau memberi 
keringanan untuk tidak mengerjakan shalat Jum'at, seraya bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin shalat Jum'at, silahkan mengerjakannya'. 2 


226. Bab: Kembali dari Tanah Lapang (Tempat Melaksanakan 
Shalat Id) Melalui Jalan Berbeda dengan Jalan yang dilalui Saat 
Berangkat 


4 
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1613. Muhammad bin Ash-Shalt mengabarkan kepada kami, 
Fulaih menceritakan kepada kami dari Sa'id bin Al Harits, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi SAW jika hendak pergi untuk 


melaksanakan shalat hari raya, beliau kembali melalui jalan yang berbeda 
(dari jalan berangkatnya).”” 


58 HR. Abu Daud pembahasan tentang shalat, bab: Jika Hari Jum'at Bertepatan dengan 
Hari Raya, hadits no. 1070, An-Nasa'i, pembahasan tentang dua hari raya, bab: 
Keringanan Untuk Tidak Mengerjakan Shalat Jum'at Bagi yang Telah Mengerjakan 
Shalat Id di Hari yang Sama, Ibnu Majah, pembahasan tentang igamat, bab: Jika Hari 
Jum'at dan Hari Raya Terjadi Dalam Satu Hari, hadits no. 1310, dan Ahmad, dalam Al 
Musnad, 4/372. 

56 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang shalat, bab: Keluarnya Nabi SAW Menuju 
Shalat Id Melalui Satu Jalan dan Pulangnya Melalui Jalan Lain, hadits no. 541. 
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AAN 


PEMBAHASAN TENTANG ZAKAT 


1. Bab: Keistimewaan Zakat 
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1614. Abu Ashim menceritakan kepada kami dari Zakaria bin 
Ishag, dari Yahya bin Abdullah bin Shaifi, dari Ibnu Ma'bad, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi SAW ketika mengutus Mu'adz 
bin Jabal Radhiyallahu 'anhu ke Yaman, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya kamu akan mendatangi suatu kaum dari kalangan Ahli 
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Kitab. Maka serulah mereka untuk mengucapkan kalimat, “Tiada Tuhan 
selain Allah, dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah.” Jika mereka 
mematuhinya, maka cukuplah itu bagimu. Juga kabari mereka bahwa 
Allah telah mewajibkan atas mereka untuk mengerjakan shalat lima 
waktu setiap siang dan malam. Jika mereka mematuhinya, maka 
cukuplah itu bagimu. Kemudian kabari mereka bahwa Allah telah 
mewajibkan atas mereka untuk mengeluarkan sedekah dari harta-harta 
mereka yang diambil dari harta milik orang-orang kaya mereka dan 
diberikan kepada kalangan miskin mereka. Jika mereka mematuhinya, 
maka cukuplah itu bagimu. Berhati-hatilah kamu dengan kenikmatan 
harta-harta mereka. Dan berhati-hatilah kamu terhadap doa orang yang 
terzhalimi, karena tidak ada sebuah penutup pun (antara doanya) dan 
Allah.” 


2. Bab: Orang-Orang Miskin yang Patut Mendapatkan Sedekah 


B- 3 0. aa 
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1615. Hisyam bin Al Oasim mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami dari Muhammad bin Ziad Radhiyallahu 
anhu, ia berkata, “Aku mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu “anhu 
berbicara tentang Nabi SAW yang bersabda, “Bukanlah orang miskin . 
adalah orang yang tidak memiliki satu atau dua suap makan, atau juga 


“8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab (1) hadits no. (1395), bab (41) hadits 
no. (1458) dan bab (63), Muslim pembahasan tentang iman, bab: Berdakwah untuk Dua 
Syahadat dan Syari'at Islam, hadits no. (19)1/50-51: Abu Daud, pembahasan tentang 
zakat, bab (5) hadits no. (1584). At-Tirmidzi, pembahasan tentang zakat, bab: Makruh 
Mengmabil Harta Pilihan dalam Sedekah, hadits no. (625): An-Nasa'i pembahasan 
tenang zakat, bab (1) dan (46), dan Ibnu Majah pembahasan tentang zakat, bab (1) 
hadits (1783). 
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sepotong atau dua potong pecahan roti, atau sebutir atau dua butir 
kurma. Tetapi orang miskin adalah orang yang tidak memiliki sesuatu 
untuk mencukupi dirinya namun ia malu untuk meminta dengan memaksa 
(ngotot) kepada orang lain.' Atau dengan redaksi, “Tidak mau meminta 


kepada orang lain dengan memaksa'. bani 


3. Bab: Orang yang Belum Menunaikan Zakat Unta, Sapi atau 
Kambing 


0 “IA :. £ 
| 


LP Kah LP MAN Ke GA ee 3 da Up aan 
Yo Ja lo aa any Ale AI ae Ga JB 1JE ca 


0 


3. Ta TA kei PARA Tabel 2 PP Ind SU an 
ban en Tab srak kem aj 
Va eta AA Ud Oa Api OA S5 23 gila Wb DI 


- o 2... 2 & - 2. 904 . 
Ulend BII 2JB Gi C9 DI Sya) UNJ LOL 3) ya SA 
4 Ma Maan Ya Ag Aa ea KA ia Ke Aa Main ara 
LA Jan Sae JA el HE aa Ubin La DE) 
1616. Ya'la bin Ubaid mengabarkan kepada kami, Abdul Malik 
menceritakan kepada kami dari Abu Az-Zubair, ia berkata, “Nabi SAW 
bersabda, “Tidaklah pemilik unta, sapi maupun kambing yang tidak 
menunaikan hak darinya, kecuali pada hari Kiamat kelak ia akan 
didudukkan di tanah datar dan diinjak dengan telapak bintang (sapi atau 
kambing), serta diserudukkan oleh hewan bertanduk. Tidaklah pada hari 
itu ada domba yang tidak bertanduk ataupun tanduknya patah.' Para 
sahabat berkata, “Wahai Rasulullah, apakah hak-hak itu?” Beliau 
menjawab, “Orang yang menyewakan unta jantan untuk dikawinkan 


dengan unta betina, orang yang menyewakan embernya, orang yang 
menggunakan — susunya — untuk beberapa — saat — kemudian 


56 HR. Al Bukhari pembahasan tentang zakat, bab (53) hadits no. (1476), Muslim 
pembahasan tentang zakat bab (34) hadits no. (1039) 2/719, Abu Daud pembahasan 
tentang zakat, bab (24) hadits no. (1631), dan An-Nasa'i pembahasan tentang zakat, 
bab (76). 
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mengembalikannya dan memerasnya di atas air, serta menyalurkannya 
di jalan Allah.” 
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1617. Bisyr bin Hakim menceritakan kepada kami, Abdurrazzag 
menceritakan kepada kami, Ibnu Juraij menceritakan kepada kami, ia 
berkata, Abu Az-Zubair memberitahukanku bahwa ia pernah mendengar 
Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 'anhu berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang pemilik unta yang tidak 
melaksanakan haknya, kecuali ia akan datang pada hari Kiamat kelak 


37 HR. An-Nasa”i pembahasan tentang zakat, bab (9) dan Ahmad, 3/321. 
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dengan tidak membawa apa-apa. Ia akan didudukkan di tanah datar dan 
diinjak-injak dengan kaki dan tapak hewan piaraannya tersebut. Tidak 
pula seorang pemilik sapi yang tidak melaksanakan haknya, kecuali ia 
akan datang pada hari Kiamat kelak membawa yang lebih banyak. Ia 
akan didudukkan di tanah datar lalu ditanduki oleh tanduk hewan 
piaraannya tersebut dan diinjak-injak dengan kakinya. Tidak pula 
seorang pemilik kambing yang tidak melaksanakan haknya, kecuali ia 
akan datang pada hari Kiamat kelak dengan membawa sesuatu yang 
lebih banyak, iapun akan didudukkan di tanah datar lalu ditanduki oleh 
tanduk hewan piaraannya tersebut dan diinjak-injak dengan telapak 
kakinya. Saat itu tidaklah ada hewan yang tidak bertanduk ataupun yang 
bertanduk patah. Atau juga seorang pemilik harta simpanan yang tidak 
melaksanakn haknya, kecuali harta simpanannya itu akan datang pada 
hari Kiamat menyerupai ular yang bertitik hitam dikepalanya dengan 
mulut menganga yang terus mengikutinya. Ketika ular itu 
mendatanginya, maka ia akan segera kabur, lalu dikatakan kepada orang 
itu, “Ambillah harta simpananmu yang pernah engkau sembunyikan.” 
Orang itu berkata, “Dengan harta itulah aku menjadi kaya.' Dan ketika 
ular itu sudah mendekat, maka tangannya akan dimasukkan ke dalam 
mulut ular tersebut yang akan melumatnya dengan ujung-ujung 
giginya'.” 

Abu Az-Zubair berkata, “Aku mendengar Ubaid bin Umair 
mengatakan hadits ini, kemudian kami bertanya kepada Jabir bin 
Abdullah Radhiyallahu “anhu, maka ia menuturkan seperti apa yang 
dikatakan oleh Ubaid bin Umair.””” 


jer) Ju Iga jab Kp Hata SANA 35 JB NTNA 
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Aja dp Pns 


1618. Perawi berkata, Abu Az-Zubair berkata, Aku mendengar 
Ubaid bin Umair berkata, "Seorang lelaki berkata, “Wahai Rasulullah, 
apa hak unta yang harus ditunaikan?” Rasulullah SAW menjawab, 


58 HR. Muslim, pembahasan tentang zakat, bab (6) hadits no. (988) 2/684, dan An- 
Nasa 'i, pembahasan tentang zakat, bab (9). 
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Susunya yang diperaskan dengan air, yang embernya disewakan, 
pejantan yang disewakan untuk dikawinkan, yang meminjamkan 
binatang untuk mendayagunakannya, serta yang menggunakannya untuk 
berperang di jalan Allah.” 


in PI Pakta Ha Ui 2 sena 
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an Ika Yaa 

1619. Al Hasan mengabarkan kepada kami dari Ar-Rabi', Abu Al 

Ahwash menceritakan kepada kami dari Al A'masy, dari Al Ma'mur bin 


Suwaid, dari Abu Dzar Radhiyallahu 'anhu, dari Nabi SAW, 
diriwayatkan beberapa bagian dari hadits ini.” 


4. Bab: Zakat Kambing 
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'? HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab (43) hadits no. (1460): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang zakat, bab (1) hadits no. (617): An-Nasa“i pembahasan tentang 
zakat, bab (2), dan Ibn Majah, pembahasan tentang zakat, bab (2) hadits no. (1785). 
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1620. Al Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, Ibad 
bin Awwam, Ibrahim bin Shadagah meriwayatkan kepada kami dari 
Sufyan bin Husein dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu “anhu, bahwa Nabi SAW telah mewajibkan zakat. Pada 
kambing, bagi setiap empat puluh kambing yang digembala di alam 
bebas, zakatnya seekor kambing hingga mencapai jumlah seratus dua 
puluh ekor piaraan. Jika lebih dari itu, maka harus dizakati dua ekor 
ketika piaraan berjumlah dua ratus. Dan, jika lebih dari itu, maka 
zakatnya tiga ekor hingga mencapai tiga ratus piaraan. Jika kambingnya 
terus bertambah, maka tidak wajib zakat baginya kecuali tiga ekor 
kambing hingga piaraannya mencapai empat ratus ekor. Dan, jika telah 
mencapai empat ratus ekor, maka zakatnya satu ekor kambing bagi setiap 
seratus ekor piaraan. Tidak soleli dizakatkan hewan-hewan yang sangat 
tua atau memiliki aib (cacat).” 0 
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1621. Al Hakam bin Musa mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Hamzah menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Daud Al 
Khaulani, dari Az-Zuhri, dari Abu Bakar bin Muhammad bin Amr bin 
Hazm, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW pernah 


500 YR. Abu Daud pembahasan tentang zakat bab (5) hadits no. (1568-1569): At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang zakat, bab (4) hadits no. (621), dan Ibnu Majah 
pembahasan tentang zakat, bab (13) hadits no. (1805). 
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menulis surat kepada penduduk Yaman melalui Amru bin Hazm, 
“Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Penyayang. 
Dari Muhammad, Nabi utusan Allah untuk Syarahbil bin Abd Kalal, Al 
Harits bin Abd Kalal dan Nu'aim bin Abd Kalal. Pada setiap empat 
puluh ekor kambing, zakatnya satu ekor hingga piaraannya berjumlah 
seratus dua puluh ekor. Jika lebih seekor dari seratus dua puluh ekor, 
maka zakatnya dua ekor, hingga piaraannya mencapai dua ratus. Jika 
tambah seekor lagi dari dua ratus ekor, maka zakatnya tiga ekor, hingga 
piaraannya berjumlah tiga ratus ekor. Dan, yang lebih dari itu, maka 
dari setiap kelipatan seratus ekor, zakatnya satu ekor.” 


Pa pa) SA TA He am 3 ta. KAL ANT 
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1622. Misyr bin Al Hakim menceritakan kepada kami, 
Abdurrazzag menceritakan kepada kami, Ma'mar bin Abdullah bin Abu 
Bakar bin Muhammad bin Amr bin Hazm menceritakan kepada kami dari 
ayahnya, dari kakeknya, bahwa Nabi SAW pernah menuliskan secarik 
surat kepadanya, lantas ia menyebutkan hadits serupa dengan yang di 
atas. 


5. Bab: Zakat Sapi 
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1623. Ya'la bin Ubaid menceritakan kepada kami, Al A'masy 


menceritakan kepada kami dari Syagig, dari Masrug, dari Al A'masy, 
dari Ibrahim, mereka berdua berkata, “Mu'adz Radhiyallahu “anhu 
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berkata, “Rasulullah SAW pernah mengutusku ke Yaman, lalu beliau 
memerintahkanku untuk mengambil zakat dari setiap empat puluh ekor 
sapi, satu ekor sapi yang musinnah. Dan, dari setiap tiga puluh sapi, satu 
ekor sapi tabi' atau tabi'ah.” 
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1624. Ashim bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Abu Bakar bin 
Ayyasy menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari 
Masrug, dari Mu'adz Radhiyallahu 'anhu, ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah mengutusku ke Yaman, lantas beliau memerintahkanku untuk 
mengambil zakat seekor anak sapi tabi'an hauliyan dari tiga puluh anak 
ekor sapi, dan sapi yang berjumlah empat puluh seekor sapi 
musinnah? 0 
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1625. Ahmad bin Yusuf menceritakan kepada kami dari Abu Bakar 
bin Ayyasy, dengan hadits serupa. 


6. Bab: Zakat Unta 
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S1 HR. Abu Daud pembahasan tentang zakat, bab (5) hadits no. (1576-1578): At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang zakat, bab (5) hadits no. (623): An-Nasa'i pembahasan 
tentang zakat, bab (8), dan Ibnu Majah pembahasan tentang zakat, bab (12) hadits no.. 
(1803). 
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1626. Al Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, Abad 
bin Al Awam dan Ibrahim bin Shadagah menceritakan kepada kami dari 
Sufyan bin Husein, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu “anhu, bahwa Nabi SAW pernah menuliskan tentang 
sedekah. Namun tulisan itu belum sempat diberlakukan kepada para 
pekerjanya hingga Rasulullah SAW meninggal dunia. Dan, selepas beliau 
wafat, Abu Bakar Radhiyallahu 'anhu memberlakukannya dan diteruskan 
generasi setelahnya. Dan, ketika Abu Bakar wafat, Umar 
memberlakukannya dan dilanjutkan generasi setelahnya. Dan, setelah 
Umar terbunuh dengan meninggalkan wasiatnya. Untuk zakat unta: maka 
dalam setiap lima ekor, zakatnya seekor kambing, hingga mencapai dua 
puluh lima ekor. Dan jika telah mencapai jumlah dua puluh lima ekor 
hingga mencapai jumlah tuga puluh lima, maka zakatnya seekor bintu 
makhadh, jika tidak dapat menzakati dengan bintu makhadh, maka boleh 
diganti ibnu labun. Dan, jika lebih dari jumlah itu hingga empat puluh 
lima ekor, maka zakatnya adalah jad'ah. Jika lebih dari itu, maka 
zakatnya adalah dua ekor bintu labun hingga mencapai jumlah seratus 
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dua puluh. Dan jika lebih dari itu, maka harus dizakatkan dari setiap lima 
puluh satu higgah, atau dalam setiap kelipatan empat puluh maka harus 
mengeluarkan zakat satu bintu labin.” 2 
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1627. Muhamamd bin Uyainah menceritakan kepada kami dari 

Abu Ishag Al Fazzari, dari Sufyan bin Husein, dari Az-Zuhri, dari Salim, 

dari Ibnu Umar Radhiyallahu “anhu, dari Nabi SAW dengan hadits 
serupa. 


7. Bab: Zakat Perak 
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1628. Al Hakam bin Musa mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Hamzah menceritakan kepada kami, dari Sulaiman bin Daud Al 


“2 HR. Abu Daud pembahasan tentang zakat, bab (5) hadits no. (1568 dan 1569): At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang zakat, bab (4) hadits no. (621), dan Ibnu Majah 
pembahasan tentang zakat, bab (9) hadits no. (1798). 
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Khaulani, Az-Zuhri meriwayatkan kepadaku dari Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amru bin Hazm, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa 
Rasulullah SAW pernah menulis surat melalui Amr bi Hazm kepada 
Syurahbil bin Abd Kulal dan Al Harits bin Abd Kulal serta Nu'man bin 
Abd Kulal: Bahwa dalam setiap lima ugiyyah dari perak, zakatnya lima 
dirham. Dan, jika lebih dari itu, maka dalam setiap empat puluh dirham, 
zakatnya satu dirham. Dan, yang kurang dari lima 'ugiyyah tidak 
memiliki wajib zakat. 


£ 
1. 0 £ 


V5 Ia ad ana jl Ui ca TE AYA 
#JB — elu dala SI elo ea) S sn 6 3 Opa gi pa 
P4 

oma IS w 2 raan Ha 333 JS wi aa apr 
BL aa & ape 23 Inna ag Rp La 

1629. Al Mualla bin Asad mengabarkan kepada kami, Abu 
Awanah menceritakan kepada kami dari Abu Ishag, dari Ashim bin 
Dhamrah, dari Ali yang meriwayatkannya secara marfu' dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Aku telah menggugurkan zakat terhadap hewan 
tunggangan dan perbudakan. Keluarkanlah zakat bagi dirham yang 
dibuat dari perak, setiap empat puluh dirhamnya zakatnya satu dirham. 


Dan tidak ada tambahan zakat pada seratus sembilan puluh, kecuali 
telah mencapai dua ratus dirham?” 


8. Bab: Larangan (Menghindari Zakat Dengan Jalan) Memisahkan 
yang Terkumpul dan Mengumpulkan yang Terpisah 
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53 HR. Abu Daud, pembahasan tentang zakat, bab (5) hadits no. (1574): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang zakat, bab (3) hadits no. (620): An-Nasa'i pembahasan tentang 


zakat, bab (18): Ibnu Majah, pembahasan tentang zakat, bab (4) hadits no. (1790), dan 
Ahmad, 1/92, 113, 132, 145 dan 146. 
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1630. Al Aswad meriwayatkan kepada kami, Syarik meriwayatkan 
kepada kami dari Utsman Ats-Tsagafi, dari Abu Laila (ia adalah Al 
Kindi), dari Suwaid bin Ghafalah, ia berkata, “Pengumpul zakat yang 
diutus Nabi SAW pernah didatangkan kepada kami, maka kutarik lengan 
tangannya dan kupesankan kepadanya, agar tidak mengumpulkan harta 
yang terpisah dan memisahkan harta yang terkumpul! karena kawatir 
terkena wajib zakat.” 


9. Bab: Larangan Mengambil Zakat dari Harta Pokok 
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1631. Abu Ashim meriwayatkan kepada kami dari Zakaria, dari 
Yahya bin Abdullah bin Shafi, dari Abu Ma'bad maula Ibnu Abbas 
Radhiyallahu 'anhu, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu “anhu, bahwa Nabi 
SAW ketika mengutus Mu'adz Radhiyallahu “anhu ke Yaman, beliau 


berpesan, “Hindarilah kamu (untuk memungut zakat) dari harta pokok 
(sumber kebutuhan hidup). 


(4 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab (34) hadits no. (1450): Ab Daud, 
pembahasan tentang zakat, bab (5) hadits no. (1567): An-Nasa'i, pembahasan tentang 
zakat, bab (5), dan Ibnu Majah, pembahasan tentang zakat, bab (11) hadits no. (1801) 
dan bab (13) hadits (1805). 

605 Merupakan bagian dari hadits yang panjang, telah diurai dengan no. (1614). 


Sunan Ad-Darimi 








10. Bab: yang Tidak Wajib Dizakatkan dari Binatang 
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1632. Hasyim bin Al Oasim menceritakan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, ia berkata, Abdullah bin Dinar mengabariku, 
ia berkata, “Aku mendengar Sulaiman bin Yasar meriwayatkan dari Irak 
bin Malik, dari Abu Hurairah Radhiyallahu “anhu, dari Nabi Shallallahu 
alaihi wasallam, beliau bersabda, “Tidak ada zakat pada hewan 
tunggangan milik seorang muslim dan budaknya. 8 


11. Bab: yang Tidak Wajib Dizakati dari Biji-Bijian, Perak dan 
Emas 
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1633. Ubaidullah bin Musa menceritakan kepada kami dari Sufyan, 
dari Amr bin Yahya, dari ayahnya, dari Abu Sa'id Al Khudri 


26 HR. Al Bukhari pembahasan tentang zakat, bab (45) hadits no. (1463): Muslim 
pembahasan tentang zakat, bab (2) hadits no. (982): Abu Daud pembahasan tentang 
zakat, bab (11) hadits no. (1595), At-Tirmidzi, pembahasan tentang zakat, bab (8) hadits 
no. (628): An-Nasa'i pembahasan tentang zakat, bab (16) dan (17): Ibnu Majah 
pembahasan tentang zakat, bab (15) hadits no. (1812): Malik pembahasan tentang zakat, 
bab (23) hadits no. (37), serta Ahmad, 2/242, 249, 254, 279, 407, 410, 432, 469, 470 dan 
477. 
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Radhiyallahu “anhu, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah ada 
zakat dari harta yang kurang dari lima wasag (sekitar enam puluh sha' 
buah kurma), atau tidak ada zakat dari yang kurang lima 'ugiyyah 
(empat puluh dirham yang terbuat dari perak), tidak pula ada zakat yang 
kurang dari lima zaud (antara tiga hingga sepuluh unta).” 


Abu Muhammad berkata, “Wasag adalah enam puluh sha', dan 
satu sha? adalah dua gantang setengah bagi orang-orng Hijaz, dan empat 
gantang bagi penduduk Irak.” 
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1634. Muhammad bin Yusuf meriwayatkan kepada kami dari 
Sufyan, dari Isma'il bin Umayah, dari Muhammad bin Yahya bin 
Habban, dari Yahya bin Umarah, dari Abu Sa'id Al Khudri Radhiyallahu 
anhu, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada zakat sesuatu 
yang kurang dari lima wasag, baik biji-bijian atau kurma kering. Dan, 
tidak ada zakatnya dari sesuatu yang kurang lima ugiyyah. Serta tidak 


,. 


ada zakat dari sesuatu yang kurang lima zaud'. 
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&! HR. Al Bukhari pembahasan tentang zakat, bab (32) hadits no. (1447), bab (42) dan 
bab (56): Muslim pembahasan tentang zakat, pada pembukaannya, hadits no. (979) 
2/673, Abu Daud pembahasan tentang zakat, bab (2) hadits no. (1558): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang zakat, bab (7) hadits no. (626): An-Nasa“i, pembahasan tentang 
zakat, bab (5), bab (18) dan bab (24): Ibnu Majah, pembahasan tentang zakat, bab (6) 
hadits no. (1793-1794), dan Malik, pembahasan tentang zakat, bab (1) hadits no. (1). 
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1635. Al Hakam bin Musa mengabarkan kepada kami, Yahya bin 
Hamzah menceritakan kepada kami dari Sulaiman bin Daud Al Khaulani, 
Az-Zuhri menceritakan kepada kami dari Abu Bakar bin Muhammad bin 
Amr bin Hazm, dari ayahnya, dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW 
menitipkan surat melalui Amr bin Hazm kepada Syurahbil bin Abd 
Kulal, Al Harits bin Abd Kulal dan Nu'aim bin Abd Kulal, bahwa pada 
lima ugiyyah dirham perak, zakatnya lima dirham. Dan, jika lebih dari 


itu, maka zakatnya satu dirham dari setiap empat puluh dirham perak. 
Dan, tidak ada zakat bagi dirham perak lima ugiyyah.” 


12. Bab: Menyegerakan Zakat 
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1636. Sa'id bin Manshur mengabarkan kepada kami, Isma'il bin 
Zakaria menceritakan kepada kami dari Al Hajjaj bin Dinar, dari Al 


Hakam bin Utaibah, dari Hujayah bin Adi, dari Ali, bahwa Al Abbas 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang mendahulukan zakat 
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sebelum datang waktunya. Maka beliau memberikan rukhsah pada hal 
tersebut. 


Abu Muhammad berkata, “Aku mengambil pendapat demikian, 
dan menurut pendapatku, tidak mengapa menyegerakan zakat.” 


13. Bab: Yang Harus Dilakukan Terhadap Harta Selain Kewajiban 
Zakat 
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1637. Muhammad bin Thufail mengabarkan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Abu Hamzah, dari Amir, dari Fathimah 
binti Oais Radhiyallahu "anhu, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya dalam harta-harta kalian terdapat hak- 
hak selain zakat (yang memang harus kalian sisihkan). 


14. Bab: Kepada Siapakah Orang-Orang Kaya Harus Bersedakah 
(Membayar Zakat)? 
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LIA 3 AB eta (jl | Es (nba yg Op Kaban gai ANNUYA 
Pada Lg IU LIS Any Gi GA Oh dadi 
SS AE) SSP le a53 
sena 3 Se Lp P Up Bilah .. 


1 kU 
Ser) ala 


1 & 
2563 Ag - 
23 ih L 


s8 HR. Abu Daud pembahasan tentang zakat, bab (22) hadits no. (1623), At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang zakat, bab (37) hadits no. (678), dan Ibnu Majah pembahasan 
tentang zakat, bab (7) hadits no. (1795). 

“8 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang zakat, bab (27) hadits no. (659-660). 
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1638. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Isma'il 
menceritakan kepada kami, Abu Al Jauriyyah Al Jarmi menceritakan 
kepada kami, bahwa Ma'an bin Yazid menceritakan kepadanya, ia 
berkata, “Aku, ayahku dan kakekku telah berbai'at kepada Rasulullah 
SAW. Beliau juga telah melamarkan untukku dan menikahkanku (dengan 
seorang wanita). Dan, aku telah berjanji setia kepada beliau. Ayahku 
(Yazid) telah mengeluarkan beberapa dinar untuk disedekahkan, lalu ia 
menyerahkannya kepada seorang lelaki di masjid. Maka aku datang dan 
segera mengambilnya kembali, lalu aku kembalikan kepada ayahku. 
Maka ia berkata, “Demi Allah, mengapa kamu mengembalikannya 
kepadaku?” Maka aku adukan hal ini kepada Rasulullah SAW, dan beliau 
bersabda, “Untukmu apa yang telah engkau niatkan, wahai Yazid, dan 
bagimu, wahai Ma'an, apa yang telah engkau ambil”. 


15. Bab: Yang Berhak Mendapatkan Zakat 
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1639. Muhammad bin Yusuf dan Abu Nu'aim mengabarkan 
kepada kami dari Sufyan, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari Raihan bin Yazid, 
dari Abdullah bin Amru, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Sedekah 
tidak boleh diberikan kepada orang yang kaya, dan juga tidak bagi . 
orang yang kuat fisik dan akalnya.” 


Abu Muhammad berkata, “Maksudnya adalah kuat fisiknya.” "'! 


“1 


SI HR. Al Bukhari pembahasan tentang zakat, bab (15) hadits no. (1422). | 
€I HR. Abu Daud, pembahasan tentang zakat, bab (24) hadits no. (1634): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang zakat, bab (23) hadits no. (652): An-Nasa'i, pembahasan tentang 
zakat, bab (90), dari Abu Hurairah RA, “Jika ia tidak memiliki dirham namun ia memiliki 
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.1640. Yazid bin Harun mengabarkan kepada kami, Syarik 
menceritakan kepada kami dari Hakim bin Jubair, dari Muhammad bin 
Abdurrahman bin Yazid, dari ayahnya, dari Abdullah, ia berkata 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa suka meminta-minta, ia akan 
datang pada hari Kiamat dengan muka luka (tercakar), berbekas sisa 
penyiksaan atau terkoyak-koyak.” Ditanyakan kepada Rasulullah, “Apa 
maksud orang yang kaya, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Lima 
puluh dirham atau senilai itu dari emas. ””? 
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1641. Abu Ashim dan Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada 

kami dari Sufyan, dari Hakim bin Jubair, dari Muhammad bin 

Abdurrahman, dari ayahnya, dari Abdullah, dari Nabi SAW dengan 
hadits serupa. 


yang seimbang dengannya.” Dan Ibnu Majah, pembahasan tentang zakat, bab (26) hadits 
no. (1839). 

52 HR. Abu Daud, pembahasan tentang zakat, bab (24) hadits no. (1626): At-Tirmidii, 
pembahasan tentang zakat, bab (22) hadits no. (650): An-Nasa'i, pembahasan tentang 
zakat, bab (87), dan Ibnu Majah, pembahasan tentang zakat, bab (26) hadits no. (1840). 
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16. Bab: Zakat Tidak Boleh Diberikan Kepada Nabi SAW dan Ahlul 
Baitnya 
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1642. Hasyim bin Al Gasim mengabarkan kepada kami, Syu'bah 
menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ziad menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Abu Hurairah Radhiyallahu “anhu 
berkata, “Al Hasan pernah mengambil sebiji kurma dari kurma-kurma 
zakat, lalu ia memasukkanya ke dalam mulutnya, maka Nabi SAW 
bersabda, “Kikh-kikh, Lekas buang itu! Tidakkah kamu mengetahui 
bahwa kita tidak boleh memakan harta sedekah? ””: 
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1643. Al Aswad bin Amir mengabarkan kepada kami, Zuhair 
menceritakan kepada kami dari Abdullah bin Isa, dari Isa, dari 
Abdurrahman bin Abu Ya'la, dari Abu Ya'la, ia berkata, “Aku pernah. 
bersama Rasulullah SAW dan Hasan bin Ali berada di sisinya, lalu Hasan 
mengambil sebiji kurma dari kurma sedekah, maka Nabi SAW segera 
menepiskan darinya seraya bersabda, “Tidakkah kamu mengetahui bahwa 
kita tidak boleh memakan harta sedekah?” 


“3 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab (60) hadits no. (1491), dan Muslim, 
pembahasan tentang zakat, bab (50) hadits no. (1069) 2/751. 
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17. Kecaman Bagi Orang Kaya yang Meminta-Minta 
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1644. Sa'id bin Manshur mengabarkan kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah menceritakan kepada kami dari Amr bin Dinar, dari Wahb bin 
Munabbih, dari saudaranya, dari Mu'awiyah, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian menentangku dalam sebuah urusan. Demi 
Allah, tidaklah seseorang meminta kepadaku, kemudian aku memberinya 
sedangkan aku tidak suka memberinya, selain Allah akan memberkahi 
pemberian tersebut. Bana 
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1645. Muhammad bin Abdullah Ar-Ragasyi mengabarkan kepada 
kami, Yazid —ia adalah Abu Zurai'— menceritakan kepada kami, Sa'id 
menceritakan kepada kami dari Oatadah, dari Salim bin Abu Al Ja'd, dari 
Ma'dan bin Abu Thalhah, dari Tsauban maula Rasulullah SAW, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa meminta sesuatu kepada orang 
lain sedangkan ia mampu (kaya dan memilikinya), maka akan menjadi 
aib (cacat) bagi dirinya.” 





614 HR. Muslim, pembahasan tentang zakat, bab (33) hadits no. (1038) 2/718, dan An- 
Nasa” i, pembahasan tentang zakat, bab (88). 
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18. Bab: Menjauhkan Diri dari Hal yang Syubhat dalam Menggapai 
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1646. Al Hakim bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Atha' bin Yazid Al- 
Laitsi, dari Abu Sa'id Al Khudri Radhiyallahu “anhu, bahwa ada 
beberapa orang dari kalangan Anshar meminta kepada Rasulullah SAW, 
dan beliau pun lantas memberi mereka. Kemudian beliau diminta lagi, 
dan mereka pun diberi, hingga habislah apa yang beliau miliki. Beliau 
kemudian bersabda, “Tidaklah sebuah kebaikan yang aku miliki 
kemudian aku simpan dari kalian. Barang siapa menjaga kesuciannya, 
maka Allah akan menjaganya. Barangsiapa memohon kaya kepada 
Allah, maka Allah akan menjadikannya kaya. Dan, barangsiapa mampu 
bersabar, maka Allah akan membuatnya sabar. Dan tidaklah seseorang 


diberi suatu pemberian yang lebih baik dan luas baginya melebihi 
kesabaran. "3 


. 
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$$ HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab (50) hadits no. (1469): Muslim, 
pembahasan tentang zakat, bab (42) hadits no. (1053) 2/729, Abu Daud, pembahasan 
tentang zakat, bab (28) hadits no. (1644): At-Tirmidzi, pembahasan tentang kebaikan 
dan shilaturrahim, bab (77) hadits no. (2024): An-Nasa'i, pembahasan tentang zakat, 
bab (85): Malik dalam Al Muwaththa', pembahasan tentang shadagah, bab (2) hadits no. 
(7) serta Ahmad, 3/3-12-47-93. 
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19. Bab: Larangan untuk Mengembalikan Hadiah 
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1647. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
Al-Laits menceritakan kepadaku, Yunus menceritakan kepadaku dari 
Ibnu Syihab, dari Salim, bahwa ia berkata, Abdullah berkata: Aku pernah 
mendengar Umar bin Al Khaththab Radhiyallahu 'anhu berkata, 
“Rasulullah SAW pernah memberiku suatu pemberian, maka aku berkata 
kepada beliau, “Berilah kepada orang yang lebih membutuhkan 
daripadaku' Maka Rasulullah SAW bersabda, “Ambillah, dan apa yang 
Allah berikan kepadamu dari harta ini, yang tidak akan kamu hambur- 
hamburkan serta tidak kamu memintanya, maka ambillah. Dan, sesuatu 
selain hal tersebut, maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsumu. sa 
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1648. Al Hakam bin Nafi” mengabarkan kepada kami dari Syu'aib 

bin Abu Hamzah, dari Az-Zuhri, As-Sa'ib bin Yazid menceritakan 
kepadaku bahwa Huwaithib bin Abdul Izz menceritakan kepadanya 


Ss HR. Al Bukhari pembahasan tentang zakat, bab (51) hadits no. (1473): Muslim 
pembahasan tentang zakat, bab (37) hadits no. (1045) 2/723, An-Nasa“i pembahasan 
tentang zakat, bab (94) serta Ahmad, 1/17-21-40. 
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bahwa Abdullah bin As-Sa'di menceritakan kepadanya dari Umar, 
dengan hadits serupa. 
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1649. Abu Al Walid mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami dari Bukair, dari Busyr bin Sa'id, dari Ibnu 
As-Sa'di, ia berkata, “Umar pernah mempekerjakanku....” lalu ia 
menyebutkan hadits serupa. 


20. Bab: Larangan Meminta-Minta 
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1650. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari Al 
Auza'i, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyib, dari Urwah bin 
Az-Zubair Radhiyallahu 'anhu, bahwa Hakim bin Hizam berkata, “Aku 
pernah meminta sesuatu kepada Nabi SAW, lalu beliau memberinya. 
Kemudian aku meminta lagi kepada beliau, dan beliaupun memberinya. 
Lalu kuminta lagi, dan beliau kembali memberikannya. Dan, ketika aku 
meminta lagi kepada beliau, beliau pun bersabda, “Wahai Hakim, harta 


ini sungguh hijau dan manis. Barangsiapa mengambilnya untuk 
kesejahteraan dirinya, maka ia akan diberkahi. Dan barangsiapa 
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mengambilnya untuk berfoya-foya, maka ia tidak akan diberkahi. Ia akan 
seperti orang yang makan tanpa pernah merasa kenyang”. ti 


21. Bab: Waktu-Waktu Disunahkan Bagi Seseorang Untuk 
Bersedekah 
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1651. Abdullah bin Shalih mengabarkan kepada kami, Al-Laits 
menceritakan kepada kami, Hisyam bin Urwah menceritakan kepadaku 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu “anhu, ia berkata, Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, "Sebaik-baiknya sedekah adalah sesuatu 


yang disedekahkan oleh orang kaya. Dan, hendaknya seseorang dari 
kalian memulainya pada orang yang menjadi tanggunganmu. ”” 


22. Bab: Keutamaan Orang yang Memberi 
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s7 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab (50) hadits no. (1472): Muslim, 
pembahasan tentang zakat, bab (31) hadits no. (1035) 2/717 dan An-Nasa'i, 
pembahasan tentang zakat, bab (93). 

53 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab (18) hadits no. (1426): Muslim, 
pembahasan tentang zakat, bab (31) hadits no. (1034) 22/717, Abu Daud, pembahasan 
tentang zakat, bab (28) hadits no. (1648): An-Nasa'i, pembahasan tentang zakat, bab 
(60) serta Ahmad, 2/230-243-288-362. 
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1652. Sulaiman bin Harb mengabarkan kepada kami, Hammad bin 
Zaid menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Nafi”, dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu “anhu, ia berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di 
bawah.” Beliau juga bersabda, “Tangan yang di atas adalah tangan 
yang memberi, dan tangan yang di bawah adalah tangan yang 
meminta. 
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1653. Abu Nu'aim mengabarkan kepada kami, Amru bin Utsman 
menceritakan kepada kami, ia berkata, aku mendengar Musa bin Thalhah 
menceritakan dari Hakim bin Hizam, ia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda, “Sebaik-baiknya sedekah adalah yang diberikan oleh orang 


kaya, dan orang yang memberi lebih baik daripada orang yang meminta. 
Maka mulailah pada kalangan yang menjadi tanggunganmu. "2 


v1? HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab (18) hadits no. (142): Muslim, 
pembahasan tentang zakat, bab (31) hadits no. (1033) 2/717, An-Nasa'i, pembahasan 
tentang zakat, bab (60), Malik dalam Al Muwaththa', dalam kitab shadagah, bab (2) 
hadits no. (8) serta Ahmad 2/4-27-98. " 

0 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab (18) hadits no. (1427): Muslim, 
pembahasan tentang zakat, bab (31) hadits no. (1034) 2/717, An-Nasa'i, pembahasan 
tentang zakat, bab (60) serta Ahmad, 2/402-303. 
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23. Bab: Sedekah Apakah yang Paling Utama? 
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1654. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, ia berkata, Sulaiman meriwayatkan 
kepadaku, ia berkata, aku mendengar Abu Wa'il meriwayatkan dari 
Amru bin Al Harits, dari Zainab (istri Abdullah), bahwa ia berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda, “Bersedekahlah kalian 
walaupun dari perhiasan kalian.” Abdullah bin Khafif adalah lelaki yang 
kurang mampu, lalu aku datang kepada Rasulullah SAW dan kutanyakan 
kepada beliau. Namun Zainab (seorang wanita dari kalangan Anshar) 
juga datang bertanya seperti yang aku tanyakan kepada beliau. Maka aku 
berkata kepada Bilal, “Tanyakan kepada Rasulullah SAW kemanakah 
aku lebih layak menyalurkan sedekahku, apakah kepada Abdullah, 
ataukah kepada kerabatku?” Maka Bilal menanyakannya kepada Nabi 
SAW, dan beliau bertanya, “Zainab mana (yang menanyakan itu)?” 
Bilal menjawab, “Zainab istrinya Abdullah.” Maka beliau bersabda, 
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“Baginya dua pahala, pahala atas kekerabatannya dan pahala atas 
sedekahnya.” 
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1655. Al Hakam bin Al Mubarak mengabarkan kepada kami, 
Malik menceritakan kepada kami dari Ishag bin Abdullah bin Abu 
Thalhah, dari Anas, ia berkata, “Abu Thalhah adalah seorang Anshar 
yang paling banyak hartanya, dan harta yang paling ia cintai adalah 
kebun Baihura' yang berhadapan langsung dengan masjid. Nabi SAW 
suka datang ke kebun itu dan meminum airnya yang bagus. Anas berkata, 
“Ketika turun firman Allah Allah Subhanahu Wa Ta'ala, “Kalian tidak 
akan pernahmendapatkan kebajikan hingga kalian menafkahkan apa 
yang kalian cintai.' (Os. Al Bagarah (21: 92), Abu Thalhah berkata, 
“Sesungguhnya harta yang paling aku cintai adalah kebun Bairuha'. Kini 
kebun itu telah menjadi sedekah yang aku harap pahalanya dan simpanan 
kebajikan dari Allah Subhanahu Wa Ta'ala. Pergunakanlah olehmu, 


#1 HR. Al Bukhari pembahasan tentang zakat, bab (48) hadits no. (1466): An-Nasa'i 
pembahasan tentang zakat, bab (82), dan Ibnu Majah pembahasan tentang zakat, bab 
(24) hadits no. (1834). 
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wahai Rasulullah sekehendak hatimu.” Maka Rasulullah SAW bersabda, 
Sungguh baik. Itulah harta yang membawa untung (atau, yang 
membawa aroma wangi). Aku telah mendengar apa yang kamu katakan. 
Dan, sungguh menurutku itu lebih baik kamu berikan kepada para 
kerabatmu.' Maka Abu Thalhah berkata, “Akan kukerjakan, wahai 
Rasulullah.” Maka Abu Thalhah membagikannya kepada para kerabatnya 
dari kalangan keluarga pamannya.” 


24. Bab: Motivasi Bersedekah 
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1656. Muhammad bin Basysyar mengabarkan kepada kami, 
Mu'adz bin Hisyam menceritakan kepada kami, ayahku menceritakan 
kepadaku dari Oatadah, dari Al Hasan, dari Hayyaj bin Imran, dari Imran 
bin Hushain, ia berkata, “Tidaklah Rasulullah SAW berpidato kepada 
kami selain selalu beliau sertakan dengan himbauan untuk bersedekah, 
dan melarang kami untuk membalas dendam.” 2 
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2 HR. Al Bukhari pembahasan tentang zakat, bab (44) hadits no. (1461): Muslim, 
pembahasan tentang zakat, bab (14) hadits no. (998)2/693, dan Abu Daud, pembahasan 
tentang zakat, bab (45) hadits no. (1689). 

s8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang peperangan, bab (36) hadits (4192) secara jelas, 
dan Abu Daud, pembahasan tentang jihad, bab (110) hadits no. (2667). 
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1657. Abu Al Walid Ath-Thayalisi mengabarkan kepada kami, 
Syu'bah menceritakan kepada kami, Amr bin Murrah menceritakan 
kepadaku, ia berkata: Aku mendengar Khaitsamah meriwayatkan dari 
Adi bin Hatim, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Hindarilah api neraka 
walau dengan sebiji kurma. Jika kalian tidak memiliki (sesuatu untuk 
disedekahkan), maka (bersedekahlah) dengan kalimat thayyibah.”““ 


25. Bab: Larangan Bagi Seseorang untuk Menyedekahkan Seluruh 
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1658. Abdurrahman bin Ibrahim kebana Duhaim 
mengabarkan kepada kami, Sa'id bin Maslamah menceritakan kepada 
kami dari Isma'il bin Umayyah, dari Az-Zuhri, dari Abdurrahman bin 
Abu Lubabah, bahwa Abu Lubabah mengabarinya, bahwa ketika ia 
memberikan sesuatu kepada Rasulullah SAW, ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, salah satu dari tanda taubatku, akan kuserahkan sebuah 
rumah keluargaku dan akan kubuatkan engkau tempat tinggal, serta akan 
aku tanggalkan semua hartaku untuk sedekah kepada Allah dan Rasul- 


“4 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab (9) hadits no. (1413): Muslim, 
pembahasan tentang zakat, bab (20) hadits no. (1016)2/703, An-Nasa'i, pembahasan 
tentang zakat, bab (63), Ibnu Majah, pembahasan tentang zakat, bab (28) hadits no. 
(1843) serta Ahmad, 4/256-258-259-377-379. 
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Nya.” Maka Rasulullah SAW bersabda, “(Akan lebih berpahala) jika 
kamu menyedekahkan (hanya) sepertiga hartamu. 
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1659. Ya'la dan Ahmad bin Khalid mengabarkan kepada kami dari 
Muhammad bin Ishag, dari Ashim bin Umar bin Oatadah, dari Mahmud 
bin Labid, dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu “anhu, ia berkata, 
“Ketika kami tengah bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba datanglah 
seorang lelaki dengan membawa emas seperti segenggaman telur yang ia 
dapatkan dari salah satu peperangan -Ahmad meriwayatkan dengan 
redaksi, “Yang ia dapatkan dari salah satu medan pertempuran.” Dan 
lafadz itulah yang lebih benar-. Lantas lelaki itu berkata, “Wahai 


2 HR. Abu Daud: pembahasan tentang iman dan nadzar, bab (23) hadits no. (3319- 
3320), dan Malik dalam Al Muwaththa', pembahsan tentang nadzar dan iman, bab (9) 
hadits no. (16). 
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Rasulullah, ambillah ini sebagai sedekah dariku. Sesungguhnya demi 
Allah, tidak ada harta lagi milikku selain ini. Maka beliau SAW 
menolaknya. Lalu lelaki itu mendatangi Nabi SAW dari sisi kiri beliau 
dan mengatakan seperti yang ia katakan tadi. Lalu ia juga mendatangi 
beliau dari arah depan seraya mengucapkan seperti yang telah ia ucapkan. 
Maka Rasululah bersabda dengan nada marah, “Berikan itu!' Lalu beliau 
melemparnya dengan sekali lemparan, andai mengenai lelaki itu tentu 
akan menciderainya. Beliau kemudian bersabda, "Seseorang dari kalian 
sengaja ingin menyedekahkan harta miliknya yang tidak didapatkan 
orang lain, lalu ia duduk dan meminta-minta kepada orang lain pula. 
Sesungguhnya sedekah hendaknya diberikan oleh orang yang mampu. 
Ambillah harta milikmu ini. Kami tidak butuh pemberianmu itu.' Maka 
lelaki itu mengambil hartanya lantas pergi.” 


Abu Muhammad berkata, “Malik berkata, “Jika seseorang ingin 
menyedekahkan hartanya kepada orang-orang miskin, hendaknya ia 
menyedekahkan sepertiga hartanya saja” .””?€ 


26. Bab: Seseorang yang Bersedakah dengan Seluruh Harta yang 
Dimiliknya 
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1660. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, Hisyam bin Sa'ad 
meriwayatkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ia 


526 HR. Abu Daud, pembahasan tentang zakat, bab (39) hadits no. (1673). 
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berkata: Aku mendengar Umar berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami untuk bersedekah. Dan, saat itu bertepatan dengan 
saat aku memiliki banyak harta. Maka aku berkata, “Hari ini aku akan 
melampaui Abu Bakar (jika aku mampu melampauinya dalam pemberian 
sedekah).' Akupun segera datang dengan membawa setengah dari 
hartaku. Maka Rasulullah SAW bersabda, “Tidakkah kamu sisihkan untuk 
keluargamu?' Aku menjawab, "(Aku telah sisihkan untuk mereka) 
dengan jumlah yang sama (setengahnya)'.” Umar kembali berkata, “Abu 
Bakar pun datang dengan membawa seluruh harta yang ia miliki. Maka 
Rasulullah SAW bersabda, 'Wahai Abu Bakar, tidakkah kamu sisihkan 
untuk keluargamu?” Abu Bakar menjawab, “Aku sisihkan untuk 
keluargaku Allah dan Rasul-Nya.' Maka aku berkata, “Tidak ada 
sesuatupun yang pernah dapat menandingimu' 7 


27. Bab: Zakat Fitrah 
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1661. Khalid bin Mukhallad meriwayatkan kepada kami, Malik 
meriwayatkan kepada kami dari Nafi”, dari Abdullah bin Umar, ia 
berkata, “Rasulullah SAW telah mewajibkan zakat fitrah di bulan 
Ramadhan dengan satu sha' kurma, atau satu sha' biji gandum bagi 
setiap orang merdeka, hamba, laki-laki atau perempuan dari kalangan 
kaum muslimin.” Dikatakan kepada Abdullah, “Apakah kamu yang 
mengatakan — demikian?” Ia menjawab,  “Maliklah — yang 
mengatakannya.” 2 


“7 HR. Abu Daud, pembahasan tentang zakat, bab (40) hadits no. (1678): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang managib, bab (16) hadits no. (3675). 

s8 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab (70) hadits no. (1503), bab (74) 
hadits no. (1507): Muslim, pembahasan tentang zakat, bab (4) hadits no. (984) 2/677: 
Abu Daud, pembahasan tentang zakat, bab (20) hadits no. (1611-1615): At-Tirmidzi, 
pembahasan tentang zakat, bab (36) hadits no. (675-676): An-Nasa'i, pembahasan 
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1662. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Ubaidillah, dari Nafi”, dari Ibnu Umar Radhiyallahu “anhu, 
ia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan kami untuk mengeluarkan 
zakat fitrah untuk semua anak kecil, orang dewasa, yang merdeka 
maupun hamba sahaya dengan satu sha' gandum atau satu sha' kurma.” 
Ibnu Umar Radhiyallahu 'anhu berkata, “Orang-orang biasanya 
menyamakannya dengan dua mud biji gandum.” 
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1663. Utsman bin Umar menceritakan kepada kami, Daud bin Oais 
menceritakan kepada kami dari Iyadh bin Abdullah, dari Abu Sa'id Al 


tentang zakat, bab (31): Ibnu Majah pembahasan tentang zakat, bab (21) hadits no. 
(1826), dan Malik dalam Al Muwaththa", pembahasan tentang zakat, bab (28) hadits no. 
(52). 
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Khudri Radhiyallahu 'anhu, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW masih 
bersama kami, kami selalu mengeluarkan zakat fitrah kepada setiap anak 
kecil, orang dewasa, budak dan anak yang baru lahir, sebesar satu sha' 
makanan, atau satu sha' kurma, atau satu sha' gandum, atau satu sha' 
keju, atau satu sha' anggur kering. Kebiasaan itu masih berlangsung 
hingga datang Mu'awiyah pada kami di Madinah, baik sebagai orang 
yang hendak haji, maupun sebagai orang yang hendak umrah.” Ia 
berkata, “Aku melihat dua mud gandum dari Syam adalah sama 
(takarannya) dengan satu sha' kurma.” Orang-orang kemudian 
mengikutinya.” 


Abu Sa'id berkata, “Sedangkan aku, masih mengeluarkannya 
sebagaimana aku keluarkan dulu.” 


Abu Ahmad berkata, “Aku melihat (ukuran) satu sha” pada setiap 
sesuatu.” 2 
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1664. Khalid bin Mukhallad menceritakan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Iyadh bin Abdullah 
bin Sa'd bin Abu Sarh, ia berkata, “Kami selalu mengeluarkan zakat 
fitrah sejak bulan Ramadhan, (sebesar) satu sha? makanan, atau satu sha” 
kurma, atau satu sha? gandum, atau satu sha' anggur kering, atau satu 
sha' keju.” 





@ HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab (75) hadits no. (1508), Muslim, 
pembahasan tentang zakat, bab (4) hadits no. (985), 2/678: Abu Daud, pembahasan 
tentang zakat, bab (19) hadits no. (1616-1618): At-Tirmidzi, pembahasan tentang zakat, 
bab (35) hadits no. (673): An-Nasa'i, pembahasan tentang zakat, bab (38): Ibnu Majah, 
pembahasan tentang zakat, bab (21) hadits no. (1829): Malik, pembahasan tentang 
zakat, bab (28) hadits no. (53). 
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1665. Ubaidillah bin Musa mengabarkan kepada kami dari Sufyan, 
dari Zaid bin Aslam, dari Iyadh bin Abdullah, dari Abu Sa'id, ia berkata, 
“Kami selalu memberi pada masa Rasulullah SAW —kemudian 
disebutkan riwayat yang serupa-.”” | 


28. Bab: Makruh Menjadi Penarik Pajak 
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1666. Ahmad bin Khlaid mengabarkan kepada kami, Muhammad 
bin Ishag menceritakan kepada kami dari Zaid bin Abu Habib, dari 
Abdurrahman bin Abu Syamasah, ia berkata: Aku mendengar Ugbah bin 
Amir berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Tidak akan 


,” 


masuk surga orang yang menarik sesuatu tampa hak'. 


£ 


29. Bab: Pajak Bagi yang Disirami Oleh Air Langit dan yang 
Disirami dengan Alat 
AP emei Ip KN El dah 3 oto Cl aa 
“ ta N Fa 3 Ao ... Rn 2 Beta SU 6 
“ls PI) cd ba da “ag :JU cas Na La By Na Ja 


8 HR. Abu Daud, pembahasan tentang kepemimpinan, bab (7) hadits no. (2937) dan 
Ahmad, 4/143. 
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1667. Ashim bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Abu Bakar 
menceritakan kepada kami dari Ashim, dari Abu Wa'il, dari Masrug, dari 
Mu'adz, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah mengutusku ke Yaman, 
beliau memerintahkanku untuk mengambil zakat dari buah-buah yang 
terairi dari akarnya (air hujan tanpa disirami) sebesar seper sepuluh, dan 
dari buah-buah yang tersiram (dengan alat atau domba) sebesar setengah 
dari seper sepuluh.”! 


30. Bab: Rikaz (Harta Terpendam) 
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1668. Khalid bin Mukhallad mengabarkan kepada kami, Malik 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyib, 
' dan Abu Salamah dari Abu Hurairah Radhiyallahu "anhu, dari Nabi 
SAW, beliau bersabda, “Luka pada binatang karena sesuatu tidak ada 
tanggungan pada pemiliknya, yang terperosok pada sumur yang digali 
fidak ada tanggungan bagi pemiliknya, dan terperosok ke lubang galian 
harta tambang tidak ada tanggungan bagi pemilikya, dan zakat pada 
harta terpendam adalah seperlima.'” 


#1 Bagian dari hadits panjang telah diuraikan sebagian pada hadits no. 1623-1625. 

82 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab 66, hadits (1499): Muslim, 
pembahasan tentang hudud, bab 11, hadits (1710) 3/1334: Abu Daud, pembahsan 
tentang kepemimpinan, bab: Ar-Rikaz (3085): At-Tirmidzi, pembahasan tentang zakat, 
bab 16, hadits (642): An-Nasa'i, pembahasan tentang zakat, bab 28: Ibnu Majah, 
pembahasan tentang diyat, bab 27, hadits (2673): Al Muwaththa”, pembahasan tentang 
hudud, bab 18, hadits (12), dan Ahmad, 2/228-239-254-274-285-319-392-386-406-415- 
454-467-415-482-493-495-499-501. 


PE PEN 





31. Bab: Apa yang Diberikan Kepada Para Amil Zakat, untuk 
Siapa? 
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1669. Abu Al Yamman Al Hakam bin Nafi” mengabarkan kepada 
kami, Syu'aib mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri, Urwah bin Az- 
Zubair menceritakan kepadaku, dari Abu Hamid Al Anshari kemudian 
As-Sa'idi, bahwa ia mengabarkannya bawha Nabi SAW memakai 


seorang amil untuk menarikk zakat. Amil tersebut mendatangi Rasulullah 
SAW setelah menyelesaikan tugasnya dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
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yang ini adalah milikmu, dan ini adalah yang telah diberikan kepadaku.” 
Nabi SAW lalu bersabda, “Bagaimana jika kamu duduk di rumah ayah 
dan ibumu dan melihat apakah kamu diberi sesuatu atau tidak?” Selepas 
shalat Isya, Nabi SAW berdiri di mimbar, beliau bersyahadat dan memuji 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala atas segala yang beliau miliki dan bersabda, 
“.. Bagaimana dengan seorang amil yang kami tugaskan, lalu ia datang 
pada kami dan berkata, “ini adalah —hasil— dari amalmu, dan ini 
adalah yang telah diberikan kepadaku. ' Tidakkah ia duduk saja di rumah 
ayah ibunya dan melihat apakah ia diberi sesuatu atau tidak? Demi Dzat 
Yang jiwaku berada dalam gengaman tangan-Nya, tidakkah seorang dari 
kalian berbuat curang darinya sedikitpun kecuali ia akan datang di hari 
Kiamat dengan membawanya di lehernya, jika itu unta maka ia akan 
datang dengannya yang memiliki suara unta, jika itu sapi, maka ia 
datang dengannya yang memiliki suara sapi, dan jika itu domba, maka ia 
dating dengan suara domba. Maka sungguh aku telah 
menyampaikannya. "8 


Abu Humaid berkata, “Kemudian Rasulullah SAW mengangkat 
kedua tangannya hingga kami dapat melihat putihnya ketiak beliau.” Abu 
Humaid kembali berkata, “Zaib bin Tsabit juga mendengar hadits itu dari 
Rasulullah SAW, ia lantas bertanya kepada beliau.” 


32. Bab: Supaya Orang yang Bersedekah Kembali darimu dalam 
Keadaan Rela 


AA 


. - - e- 3 o- -.- $ o. (3 2. 7. 9 
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1670. Amru bin Aun meriwayatkan kepada kami, Hasyim 
meriwayatkan kepada kami dari Daud dan Mujalid, dari Asy-Sya'bi, dari 
Jarir, ia berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Jika datang 


83 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang kuda, bab 15, hadits (6979): Muslim, 
pembahasan tentang kepemimpinan, bab 7, hadits (1832) 3/1463-1465, Abu Daud, 
pembahasan tentang kepemiminan, bab 11, hadits (2946), dan Ahmad, 5/227-285-423. 
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kepadamu orang yang bersedekah, maka janganlah ia beranjak darimu 
kecuali ia dalam keadaan telah rela. 


073 e 0. 3 380 35- 39 1. 
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1671. Muhammad bin Uyaynah menceritakan kepada kami dari 
Abu Ishag Al Fazari, dari Daud bin Abu Hind, dari Amir, dari Jarir, dari 
Nabi SAW, dengan riwayat serupa. 


33. Bab: Makruh Menolak Orang yang Meminta-Minta Tanpa 
Memberinya Sesuatu 
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1672. Al Hakam bin Al Mubarak Nana kepada kami, 
Malik mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Aslam, dari Amru bin 
Mu'adz Al Asyhali, dari neneknya, yang dikenal dengan Hawa, ia 
berkata bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Wahai wanita dari kaum 
muslimat, janganlah salah seorang dari kalian menghina budaknya (kala 
ia meminta-minta), (berilah sesuatu) meski hanya kaki domba yang 
terbakar.” 5 


s4 HR. Muslim, pembahasan tentang zakat, bab 7, hadits (989) 2/675, Abu Daud, 
pembahasan tentang zakat, bab 6, hadits (1589), At-Tirmidzi, pembahasan tentang 
zakat, bab 20, hadits (647), dan An-Nasa“i pembahasan tentang zakat, bab 14. 

8 HR. Abu Daud, pembahasan tentang zakat, bab 33, hadits (1667) 2/126 dengan 
lafadz, Jika kau tidak mendapatkan sesuatu yang dapat kau berikan padanya selain daging 
yang terbakar, maka berikanlah -itu bagi orang miskin yang menunggu di pintunya”, At- 
Tirmidzi, pembahasan tentang zakat, bab 29, hadits (665): An-Nasa'i, pembahasan 
tentang zakat, bab 70 dengan lafadh “Penuhilah orang yang meminta-minta meski hanya 


Sunan Ad-Darimi 957 


34. Bab: Yang Berislam Karena Sesuatu 
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1673. Abu Nu'aim meriwayatkan kepada kami, Abban bin 

Abdullah Al Bajili, Utsman bin Abu Hazim dan Shakhr bin Al Ailah 

meriwayatkan kepada kami, ia berkata, “Aku membawa bibi Al 

Mughirah bin Syu'bah, lalu aku mendatangi Rasulullah SAW, beliau 

lantas bertanya, "Wahai Shakhr, suatau kaum jika beriman, maka mereka 

sama dengan menjaga harta dan darah mereka, maka lindungilah 
mereka. ' Lalu aku pun melindunginya. 11036 


H4 o- 3 330396 3 0 


Ab IE Maa 3 old Bin dalag 3 CU At 
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(- 


1674. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, Abban 
bin Abdullah, Utsman bin Abu Hazim dari ayahnya, dari kakeknya 
Shakhr, dengan riwayat yang lebih panjang daripada hadits Abu Nu'aim. 





dengan bekas daging yang terbakar.” Malik dalam Al Muwaththa”, pembahasan tentang 
sifat Nabi SAW, bab 5, hadits (8), dan Ahmad, 6/382-383. 
536 HR. Abu Daud, pembahasan tentang imarah, bab 36, hadits (3067). 
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35. Bab: Keistimewaan Sedekah 
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1675. Sa'id bin Al Mughirah mengabarkan kepada kami, dari Isa 
bin Yusuf, dari Yahya bin Sa'id, dari Sa'id bin Yasar, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah 
seseorang bersedekah dengan sedekah dari penghasilan yang baik, dan 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala tidak menerima selain yang baik, ketika ia 
meletakkannya ia meletakkannya di telapak tangan Sang Maha Pengasih. 
Dan sungguh Allah Subhanahu Wa Ta'ala akan memelihara 
(melipatgandakan) kurma salah seorang dari kalian, sebagaimana salah . 


seorang dari kalian merawat anak kuda atau anak unta hingga menjadi 
seperti gunung uhud (besar) '. Kes 


” 3 ? 
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1 HR. Al Bukhari, pembahasan tentang zakat, bab 8, hadits (1410): Muslim, 
pembahasan tentang zakat, bab 19, hadits (1014), 2/1025 At-Tirmidzi, pembahasan 
tentang zakat, bab (28), hadits (661-662): An-Nasa'i, pembahasan tentang zakat, bab 
48, Ibnu Majah, pembahasan tentang zakat, bab 28, hadits (1842): Malik, pembahasan 
tentang Sedekah, hadits (1), dan Ahmad, 2/331, 381, 404, 418, 419, 431. 
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1676. Abu Ar-Rabi” Az-Zahrani menceritakan kepada kami, 
Isma'il bin Ja'far menceritakan kepada kami, dari Al Ala', dari ayahnya, 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu 'anhu, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidaklah berkurang suatu sedekah dari harta, dan tidaklah 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala menambah seorang hamba dengan 
ampunan kecuali kemuliaan. Dan tidaklah seorang hamba berendah diri 
kepada Allah Subhanahu Wa Ta'ala kecuali derajatnya akan diangkat 
oleh-Nya. "8 | | 


36. Bab: Tidak Ada Zakat Bagi Perangkat Unta 
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1677. An-Nadhr bin Syamil mengabarkan kepada kami, Bahz bin 
Hakim menceritakan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
berkata: Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Pada setiap unta 
betina yang digembalakan, pada setiap empat puluh, satu bintu labun. 
Tidak ada pembedaan bagi setiap unta dari hitungannya bagi orang 
yang memberikannya karena mengharap pahala (dari Allah Subhanahu 
Wa Ta'ala), maka baginya pahalanya. Dan barangsiapa tidak mencega 
tidak memberinya, maka kami adalah Dzat yang berhak mengambilnya. 
Sejengkal dari untanya itu adalah salah satu dari kewajiban (yang 
diperintahkan) Allah Subhanahu Wa Ta 'ala, tidak dihalalkan bagi 

keluarga Muhammad SAW sedikitpun darinya”. 





“8 HR. Muslim, pembahasan tentang kebaikan dan hubungan, bab (19), hadits (2588) 
41/2001: At-Tirmidzi, pembahasan tentang kebaikan dan hubungan, bab (82), hadits 
(2029), dan Ahmad, 2/235-386-438. 

? HR. Abu Daud, pembahasan tentang zakat, bab (5), hadits (1575): An-Nasa'i, 
pembahasan tentang zakat, bab (7), dan Ahmad 5/2 dan 4 


Sunan Ad-Darimi 





37. Orang yang Berhak Mendapatkan Sedekah 
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1678. Musaddad dan Abu Nu'aim menceritakan kepada kami, 
keduanya berkata, Hammad bin Zaid menceritakan kepada kami dari 
Harun bin Ri'ab, Kinanah bin Nu'aim menceritakan kepada kami dari 
Oabishah bin Mukharig Al Hilali, ia berkata, “Aku memiliki suatu 
tanggungan (hutang), lalu kudatangi Rasulullah SAW untuk bertanya 
tentang hal ini. Beliau bersabda, "Serukan igamah wahai Oabishah, 
niscaya sedekah akan medatangi kita, maka kami akan menyuruhnya 
untukmu.” Beliau lalu bersabda, “Wahai Oabishah, masalah ini tidak 
akan menimpa kecuali atas tiga orang: seorang lelaki memiliki 
tanggungan hutang tertimpa masalah, dia kemudian meminta-minta 
sampai mendapatkannya, ia lalu tidak bersedekah. Dan seorang lelaki 
mendapatkan wabah yang melahap harta bendanya, ia tertimpa masalah 
maka ia meminta-minta sampai ia dapatkan kebutuhannya untuk 
bertahan hidup. Dan seorang lelaki tertimpa kefakiran, sampai tiga 
orang pintar dari kaumnya mengatakan bahwa si fulan tertimpa 
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kefakiran sehingga ia tertimpa masalah, ia lalu meminta-minta sampai ia 
dapatkan kebutuhannya untuk bertahan hidup, ia lalu tidak bersedekah. 
Dan, masalah-masalah selain itu adalah dimurkai wahai Oabishah, yang 
» »640 


dimakan pemiliknya dalam keadaan dimurkai'. 


38. Bab: Bersedekah Kepada Kerabat 
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1679. Sa'id bin Sulaiman menceritakan kepada kami dari Abbad 

bin Al Awwam, dari Sufyan bin Husain, dari Az-Zuhri, dari Ayyub bin 
Basyir. Dari Hakim bin Hizam, bahwa seorang lelaki bertanya kepada 
Rasulullah SAW tentang sedekah mana yang paling utama? Beliau 


menjawab. “Kepada kerabat dekat yang memendam (benci yang tidak 
ditampakkan).”“! 


r.a 
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1680. Abu Al Ashim Al Bishri meriwayatkan kepada kami, Ibnu 
Aun meriwayatkan kepada kami dari Hafshah bin Sirin, dari Ummu Ar- 
Ra'ih binti Shulai', dari Salman bin Amir Adh-Dhabbi, menyebutkan 


£ 
NYA 


“0 FIR. Muslim, pembahasan tentang zakat, bab (36), hadits (1044) 2/722: Abu Daud, 
pembahasan tentang zakat, bab (26), hadits (1640), dan An-Nasa'i, pembahasan tentang 
zakat, bab 86. 

«1 HR. Ahmad, dalam Al Musnad, 3/402. 
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bahwa Nabi SAW bersabda, “Sedekah bagi orang miskin hanya 
memperoleh pahala sedekah, dan —sedekah— bagi kerabat memperoleh 
dua pahala, sedekah dan penyambung (persaudaraan).” 


- 033. 3 
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1681. Muhammad bin Yusuf mengabarkan kepada kami, dari 
Uyainah, ia berkata, “Dan aku mendengarnya dari Ats-Tsauri dari Ashim, 
dari Hafshah binti Sirin, dari Ar-Rabab, dari Salman bin Amir Adh- 
Dhabbi, ia meriwayatkannya secara marfu', ia berkata, “Pemberian yang 
diberikan kepada orang miskin hanya memperoleh pahala sedekah. Dan 
pemberian yang diberikan kepada kerabat memperoleh dua pahala, 
sedekah dan penyambung silaturrahmi.” 


“2 HR. At-Tirmidzi, pembahasan tentang zakat, bab (26), hadits (658): Ibnu Majah, 
pembahasan tentang zakat, bab (28), hadits (1844): An-Nasa'i, pembahasan tentang 
zakat, bab (82), dan Ahmad 4/17-18. 
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